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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim... Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 
1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 

bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 

diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 
pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Gur'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya, kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. . 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan: pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku 
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu 
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid ketujuh ini pemba- 
hasannya meliputi: Kitab Nikah (lanjutan), Kitab Persusuan, Kitab 
Talak, Kitab Sumpah Li'an (Sumpah Laknat), Kitab Memerdekakan 
Budak, Kitab Jual Beli, Kitab Musagah dan Kitab Fara'idh (Pembagian 
Harta Warisan). 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 














Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 
(Oon diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 
dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 

Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami — alhamdulil- 
lah — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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3470. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, dari Abi Hazim, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, aku sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika ada seseorang yang datang mengabarkan bahwa ia 
ingin menikah dengan seorang perempuan dari kaum Anshar. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah kamu 
sudah pernah melihatnya?” Ia menjawab, “Belum.” Nabi bersabda, “Per- 
gilah dan lihatlah ia terlebih dahulu, karena pada mata kaum Anshar 
terdapat sesuatu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'idi dalam Kitab: An-Nikah Bab: Idza Istasyaara 
Rajulun Rajulan Fi Al-Mar'ah Hal Yukhbiruhu bima Ya'lam (nomor 3246 
dan 3247), Bab: Ibahah An-Nazhar Oabla At-Tazwiij (nomor 3234), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13446). 
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3471. Yahya bin Ma'in telah memberitahukan kepadaku, Marwan bin Mu- 
'awiyah Al-Fazariy telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Kaisan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu ia mengatakan “Sesungguhnya aku ingin me- 
nikahi seorang perempuan Anshar”. Kemudian Nabi bertanya kepada 
lelaki itu, “Apakah kamu sudah melihat perempuan itu? Karena di mata 
kaum Anshar itu ada sesuatu. Ia menjawab, “Aku sudah melihatnya”. 
Rasulullah bertanya lagi, “Berapa maharnya?”. Lelaki itu menjawab, 
“Empat ugiyah.”. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada lelaki itu, “Empat ugiyah? Seolah-olah kamu memahat perak dari 
lereng gunung ini, kami tidak memiliki sesuatu yang bisa kami berikan 
kepadamu, akan tetapi sebaiknya kami mengutusmu ikut serta dalam 
pasukan perang sehingga kamu mendapatkan sesuatu darinya” ia (Abu 
Hurairah) berkata, maka beliau mengirim pasukan untuk memerangi 
bani “Abs, dan lelaki itu ikut serta dalam pasukan tersebut. 


- 
4 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3470. 
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» Tafsir hadits: 3470-3471 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang yang 
hendak menikah dengan perempuan Anshar, 


ASN ET 9 BII BIG LAI: JBS - JG Ugal ok 


"Apakah kamu sudah pernah melihatnya?” Ia menjawab, “Belum.” Nabi 
bersabda, “Pergilah dan lihatlah ia terlebih dahulu, karena pada mata kaum 
Anshar terdapat sesuatu.” Demikianlah riwayatnya dengan lafazh 


WS “Sesuatu” yaitu bentuk tunggal dari lafazh s&59I, Ada yang ber- 
pendapat, maksudnya adalah matanya sipit. Ada juga yang berpen- 
dapat, anak matanya berwarna biru. Hal ini merupakan dalil yang 
membolehkan untuk menyebutkan sesuatu seperti ini sebagai nase- 
hat. Dalam. hal ini, disunnahkan untuk melihat wajah perempuan 
yang akan dinikahi. Inilah madzhab kami, Imam Malik, Abu Hanifah, 
semua ulama Kufah, Ahmad dan jumhur ulama. Al-Oadhi menukil- 
kan pendapat dari suatu kaum yang memakruhkan hal itu, pendapat 
ini salah karena bertentangan dengan teks hadits dan ijma' para ula- 
ma, yang membolehkan melihat perempuan karena kebutuhan, seper- 
ti ketika transaksi jual-beli, sebagai saksi, dan lain sebagainya. Kemu- 
dian yang boleh dilihat itu hanya wajah dan kedua telapak tangannya 
saja: karena tidak termasuk aurat. Wajah memperlihatkan kecantikan 
atau sebaliknya, sedangkan kedua telapak tangan melambangkan ke- 
suburan badan atau sebaliknya. Inilah madzhab kami dan madzhab 
kebanyakan ulama. Al-Auza'i berpendapat, “Boleh dilihat pada bagian- 
bagian tempat tumbuh daging.” Dawud berkata, "Dilihat semua bagian 
badannya.” Tentu pendapat ini salah dan bertentangan dengan hadits 
dan ijma' ulama. Menurut madzhab kami, Malik, Ahmad, dan jumhur 
ulama, tidak disyaratkan keridhaan perempuan yang hendak dilihat 
tersebut, bahkan sebaiknya lelaki melihatnya ketika si perempuan 
lalai dan tanpa sepengetahuannya. Namun Malik berpendapat bahwa 
makruh hukumnya melihat perempuan tersebut ketika ia sedang lalai, 
karena khawatir akan melihat auratnya. Ada pendapat Malik lainnya 
yang juga lemah, Tidak boleh dilihat tanpa seizinnya terlebih dahu- 
lu. Tentu pendapat ini lemah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengizinkannya secara mutlak dan tidak mensyaratkan minta izin 
darinya terlebih dahulu: karena ia biasanya akan merasa malu jika 
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ada yang minta izinnya untuk hal itu. Disamping itu, jika minta izin 
sebelumnya, maka bisa menimbulkan kecurangan, atau mungkin ke- 
tika dia melihat perempuan itu dan ternyata tidak menarik hatinya, 
lalu ditinggal pergi: tentu hatinya akan sakit dan tersiksa. Maka saha- 
bat-sahabat kami berpendapat, disunnahkan dilihat sebelum proses 
lamaran, sehingga ketika lelaki tidak suka, maka dia bisa meninggal- 
kannya tanpa merasa menyakiti perempuan. Berbeda halnya, jika ia 
tinggalkan setelah melamarnya terlebih dahulu. Wallahu A'lam. 


Para sahabat kami berpendapat, jika tidak memungkinkan bagi- 
nya untuk melihat perempuan tersebut, maka disunnahkan baginya 
untuk mengutus seorang perempuan yang dipercaya untuk melihat 
perempuan yang akan dinikahinya, lalu memberitahukan kepadanya: 
tentunya ini juga sebelum melamar si perempuan tersebut sebagaima- 
na yang telah kami sebutkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 252 Ia Wii! 0 pat SS 
Ji “Seolah-olah kamu memahat perak dari lereng gunung ini.” Dari ungka- 
pan tersebut dapat dipahami bahwa makruh hukumnya memberikan 
mahar yang berlebihan yang tidak sesuai dengan kemampuan calon 
suami. 


(13) Bab Mahar Boleh Berupa Mengajarkan Al-@ur'an, 
Cincin dari Besi, dan Lain Sebagainya, Baik Sedikit 
Maupun Banyak, dan Bagi yang Mampu Sebaiknya 

Membayar Mahar Sejumlah 500 Dirham 
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3472. Outaibah bin Sa'id Ats-Tsagafiy telah memberitahukan kepada kami, 
Ya'gub -yakni Ibnu Abdurrahman Al-Oariy- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, (H) Outaibah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim telah 
memberitahukan kepada kami, dari bapaknya, dari Sahl bin Sa'ad 
As-Sa'idiy, ia berkata, Seorang perempuan datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
datang menyerahkan diriku kepadamu.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memandang perempuan itu dan menaikkan panda- 
ngan serta menurunkannya, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menundukkan kepalanya. Setelah perempuan itu mengerti 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memutuskan 
apa-apa, maka ia duduk. Kemudian salah seorang sahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
Jika engkau tidak ingin menikahi perempuan itu, maka nikahkanlah aku 
dengannya.” Rasulullah bertanya, “Apakah engkau memiliki sesuatu 
(untuk mahar)? Lelaki itu menjawab, "Demi Allah, aku tidak punya 
wahai Rasulullah.” Rasulullah berkata, "Pergilah kepada keluarga- 
mu, dan lihatlah apakah kamu mendapatkan sesuatu? Kemudian lelaki 
tersebut pergi lalu kembali lagi dan mengatakan, "Demi Allah, aku 
tidak mendapatkan sesuatu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Carilah, walaupun hanya berupa cincin besi.” Lelaki itu 
pergi lagi, lalu kembali seraya berkata, "Demi Allah, wahai Rasulullah, 
tidak ada yang bisa aku dapatkan sekalipun sebuah cincin dari besi. 
Kecuali sarung milikku ini -Sahl berkata, ia tidak memiliki selendang- 
separuhnya untuk mahar perempuan tersebut. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, bagaimana kamu bisa mempergunakan 
kain sarungmu? Jika kamu memakainya, perempuan itu tidak memakai 
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apa-apa dan jika dia memakainya, kamu tidak memakai apa-apa. Lela- 
ki itu lalu duduk. Setelah agak lama duduk maka ia pun berdiri, dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya sedang beranjak 
pergi. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan agar dia dipanggil kembali. Setelah lelaki itu datang, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apakah kamu bisa membaca 
Al-Gur'an?" Lelaki itu menjawab, "Aku bisa membaca surat ini dan ini. 
-dia menyebutkannya satu-persatu-. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, " Apakah kamu menghafalnya?" Lelaki itu menjawab, 
"Ya." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Pergilah! sungguh 
aku telah menyerahkan perempuan itu sebagai milikmu dengan mahar 
mengajarkan surat-surat Al-Our'an yang kamu hafal. 


Inilah hadits riwayat Ibnu Abi Hazim, dan hadits riwayat Ya'gub la- 
fazhnya agak mirip dengan lafazh hadits ini. 


Takhrij hadits | 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tazwiij 


Al-Mu'sir ligaulihi Ta'ala “Inkaanuu Fugaraa'a Yughniihimullaahu Min 
Fadhlih” (nomor 5087), Kitab: Al-Libas Bab: Khaatam Al-Hadiid (nomor 
5871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4718). 
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3473. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukannya kepada kami, Hammad 


bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Zuhair bin Harb telah 
memberitahukannya kepadaku, Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
hukan kepada kami, (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Ad-Daraawardiy, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Husain bin Ali telah memberitahukan 
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kepada kami, dari Za'idah: semuanya dari riwayat Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'ad dengan hadits seperti ini, sebagian memberikan tamba- 
han teks atas sebagian lainnya, hanya saja pada hadits riwayat Za'idah 
disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Per- 
gilah, aku sudah menikahkanmu dengannya, maka ajarkanlah Al-Our- 
'an kepadanya. 





e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4672). 
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3474. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad telah mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin 
Usamah bin Al-Had telah memberitahukan kepadaku, (H) Muhammad 
bin Abu 'Umar Al-Makkiy -lafazh ini miliknya- telah memberitahukan 
kepadaku, Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, Ia 
berkata, aku pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berapa mahar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam?"”. Aisyah menjawab, “Mahar beliau untuk pa- 
ra isteri beliau adalah 12 Ugiyah dan satu Nasy.” Aisyah bertanya, 
“Tahukah kamu berapa satu Nasy? Aku menjawab, “Tidak.” Aisyah 
berkata, “1/2 Ugiyah. Jumlah tersebut senilai 500 dirham. Itulah mahar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk para isterinya." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ash-Shadaag (nomor 
2105). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Oisth Fii Al-Ashdigah 
(nomor 3347). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Shadaag An-Nisaa” (nomor 
1886), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17739). 
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3475. Yahya bin Yahya At-Tamimiy, Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud 
Al-'Atakiy dan Jutaibah bin Sa'id -lafazh ini milik Yahya- telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya berkata, (Hamad bin Zaid) telah me- 
ngabarkan kepada kami, dan kedua perawi lainnya berkata, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin 
Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
bekas wewangian berwarna kuning pada Abdurrahman bin Auf, lalu 
beliau bertanya, “Apa ini?” Dia menjawab, Wahai Rasulullah! Aku 
baru saja menikahi seorang perempuan dengan mahar emas seharga 5 ' 
dirham. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga 
Allah memberkahimu. Lakukanlah resepsi pernikahan meskipun hanya 
dengan seekor kambing” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Kaifa Yud'a Li Al-Muta- 
zawwij (nomor 5155), Kitab: Ad-Da'awaat Bab: Ad-Du'a Li Al-Mu- 
tazawwij (nomor 6386). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Walimah 
(nomor 1094). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Du'a Man Lam Yasyhad At- 
Tazwiij (nomor 3372). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Walimah (nomor 1907), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 288). 
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3476. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubariy telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Anas bin Malik, bahwasanya Abdurrahman bin Auf menikah pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mahar emas seharga 
5 dirham, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Lakukanlah resepsi pernikahan (walimah) meskipun hanya dengan 
seekor kambing”. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1440). 
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3477. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah me- 
ngabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari (Jatadah dan Humaid, dari Anas, bahwasanya Abdurrahman bin 
Auf menikahi perempuan dengan mahar emas seharga 5 dirham: maka 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Lakukanlah resepsi 
pernikahan meskipun hanya dengan seekor kambing”. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Syu'bah dari Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 694). 


2. Hadits riwayat Syu'bah dari Oatadah, ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab: An-Nikah Bab: Gaulullahi' Ta'ala "Wa Aatunn Nissaa'a 
Shadugaatihinna Nihlah” (nomor 5148), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1265 
dan 1024). 
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3478. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin 
Rafi dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Ahmad bin Khirasy telah memberitahukan kepada kami, Syababah 
telah memberitahukan kepada kami. semuanya berasal dari riwayat 
Syu'bah, dari Humaid dengan sanad seperti ini, hanya saja pada hadits 
riwayat Wahb, ia berkata, Abdurrahman berkata, Aku telah menikahi 
seorang perempuan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3477. 
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3479. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Oudamah telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, An-Nadhr bin Syumail telah me- 
ngabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Shuhaib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku pernah mendengar Anas berkata, Abdurrahman bin Auf pernah 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat bekas 
rias pengantin yang terdapat padaku, maka aku langsung berkata, " Aku 
telah menikahi seorang perempuan dari kaum Anshar, Beliau bertanya, 


"Berapakah mahar yang kamu berikan?” Aku menjawab, "seberui biji 
kurma.” Pada hadits riwayat Ishag disebutkan, "Berupa emas." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3477. 
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3480. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu Dawud 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Hamzah- Syu'bah berkata, namanya Abdurrah- 
man bin Abi Abdullah- dari Anas bin Malik, bahwasanya Abdurrahman 
telah menikah dengan seorang perempuan Anshar dengan mahar emas 
seharga 5 dirham. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 983). 
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3481. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami dengan sanad seperti ini, hanya saja ia berkata, Salah seorang 
putera Abdurrahman bin Auf berkata, “Dari emas.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 983). 


e Tafsir hadits: 3472-3481 


Perkataannya, — jak Gas “Ya'gub telah memberitahukan kepada kami." 
Yakni Ibnu Abdurrahman Al-Oari. Lafazh Al-Oari dinisbatkan ke Al- 
Oarah yaitu suatu kabilah yang terkenal. Hal ini telah dikupas pada 
pembahasan terdahulu. 


Perkataannya, an 01 Za c& “Aku datang menyerahkan diriku 
kepadamu.” Mendengar ucapannya seperti itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hanya diam saja. Ini merupakan dalil yang membolehkan 
seorang perempuan menghibahkan atau menyerahkan dirinya untuk 
dinikahi oleh beliau, aa firman Allah Ta'ala, 
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"Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau 
Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin...” (OS. Al-Ahzab: 50) 


Para sahabat kami berkata, ayat dan hadits di atas merupakan da- 
lil yang menunjukkan dua hal, yaitu apabila ada seorang perempuan 
yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dinikahi oleh beliau tanpa memberikan mahar, hukumnya 
boleh bagi Rasulullah, dan tidak diwajibkan kepada beliau setelah itu 
untuk memberikan maharnya, baik karena sudah berjima' dengannya, 
wafat, atau lain sebagainya. Berbeda dengan selain Nabi, maka wajib 
memberikan mahar baik hanya disebutkan terlebih dahulu atau mahar 
yang biasa diberikan kepada wanita menurut kebiasaan setempat. Ada 
perbedaan diantara para sahabat kami dalam menyikapi akad nikah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan lafazh hibah (menyerahkan). 


1. 
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Akad nikahnya terlaksana berdasarkan zhahir ayat dan hadits ini. 


2. Tidak terlaksana apabila dengan lafazh hibah kecuali dengan la- 


fazh dinikahkan atau dikawinkan sebagaimana yang diberlakukan 
kepada semua perempuan, jadi akad nikahnya tidak terlaksana 
kecuali dengan salah satu lafazh tersebut menurut madzhab kami. 
Dan mungkin juga bahwa maksud hibah pada ayat dan hadits ini 
yaitu tidak memberikan mahar karena akadnya dengan lafazh 
hibah. Imam Abu Hanifah berpendapat, “Sah hukumnya setiap 
pernikahan seseorang dengan lafazh apa saja yang bermakna 
memiliki seorang wanita untuk selamanya.” Para ulama yang se- 
pendapat dengan madzhab kami adalah Ats-Tsauri, Abu Tsaur, 
dan kebanyakan ulama madzhab Malik dan lainnya. Ini juga sa- 
lah satu pendapat Malik. Pendapat Malik yang lain adalah, “Sah 
akadnya dengan lafazh hibah, shadagah, dan jual beli kalau yang 
dimaksudkan adalah menikah baik diiringi dengan menyebutkan 
maharnya atau tidak. Namun tidak sah jika dengan lafazh gadai, 
sewa-menyewa dan wasiat.” Ada juga beberapa ulama madzhab 
Maliki yang mengesahkan dengan lafazh dihalalkan dan dibolehkan 
sebagaimana yang disebutkan Al-Oadhi Iyadh. 
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tt “zatu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memandang perempuan 
itu dan menaikkan pandangan serta menurunkannya, kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menundukkan kepalanya.” 


Lafazh 442 artinya menaikkan dan “32 menurunkan pandangan. 


Dalam hadits ini terdapat beberapa perlajaran, di antaranya 


1. 


Dalil yang membolehkan bagi seseorang untuk melihat dan mem- 
perhatikan perempuan yang akan dinikahinya. 

Disunnahkan bagi seorang perempuan untuk menawarkan dirinya 
kepada orang shalih agar dinikahi, dan bagi lelaki yang ditawari: 
apabila ia menolak tawaran itu cukup diam saja tidak perlu me- 
ngungkapkan penolakannya yang bisa membuat perempuan ter- 
sebut merasa malu: karena ia pasti memahami hal itu. Kecuali apa- 
bila perempuan tersebut tidak mengerti dengan bentuk sindiran, 
maka boleh disampaikan dengan terang-terangan penolakan atas 
dirinya. Al-Khaththabi mengatakan, "Dalam hadits ini diterangkan 
bahwa dibolehkan untuk menikahi perempuan tanpa harus ber- 
tanya apakah ia masih dalam masa 'iddah atau tidak? Yaitu ber- 


| Syarah 3 
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dasarkan pada zhahir keadaannya saja. Namun kebiasaan para 


pemimpin akan meneliti hal itu terlebih dahulu sebagai tindakan 
kehati-hatian. 


Imam Syafi'i berpendapat, “Tidak boleh bagi seorang hakim un- 
tuk menikahkan seseorang yang datang menemuinya untuk dinikahi 
hingga ada dua orang saksi adil yang bersaksi bahwa perempuan 
tersebut tidak mempunyai wali khusus dari kerabat dekatnya, tidak 
dalam ikatan pernikahan, dan bukan dalam masa iddah.” Di antara 
para sahabat kami ada yang berpendapat, ini merupakan syarat wajib. 
Namun dalam pendapat mereka yang paling benar, bahwa itu hanya 
sebagai tin-dakan kehati-hatian dan bukan syarat. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, H5 & Pee 3 ss 
“Carilah, meskipun hanya berupa cincin besi.” Pada beberapa naskah di- 
sebutkan 445 5: Ul: lafazh kedua jelas dan yang pertama juga benar, 
maksudnya walaupun hanya membawa cincin besi. 

Ini merupakan dalil bahwa disunnahkan untuk tidak dilangsung- 
kan akad nikah kecuali dengan adanya mahar, karena itu bisa meng- 
hilangkan perselisihan dan bermanfaat bagi pihak perempuan, seum- 
pamanya terjadi talak sebelum berjima', maka pihak lelaki tetap harus 
memberikan setengah mahar yang disebutkan. Seandainya maharnya 
tidak disebutkan pada akad: maka tidak diwajibkan untuk memberi- 
kan mahar, namun tetap harus memberikan mut'ah, yaitu harta seikh- 
las dan semampu pihak lelaki. Dan seandainya akad nikah dilaksana- 
kan tanpa memberikan mahar hukumnya tetap sah, berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala, : 


ee 2934 0 G3. an Hun Ipa Ian 23 
O Ke BET RAS PU ANAL 01 KAS MEN 
"Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan isteri-isterimu yang belum 
kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya....." (OS. Al- 
Bagarah: 236), ayat ini dengan tegas mengesahkan nikah dan talak 
yang disebutkan maharnya, akan tetapi mahar tersebut harus tetap di- 
bayarkan. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah mahar 
itu diwajibkan karena akad yang sudah dilaksanakan atau jima'? Pada 
masalah ini ada perbedaan yang masyhur di kalangan ulama, Imam 
Syafi'i mempunyai dua pendapat dalam masalah ini, pendapatnya 
yang paling kuat adalah mahar itu wajib dibayarkan karena sudah 
melakukan jima', inilah makna zhahir dari ayat tersebut. 
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Hadits ini membolehkan mahar bernilai sedikit dan banyak ter- 
gantung keridhaan dari kedua belah pihak: karena cincin besi itu ada- 
lah harta yang paling sedikit nilainya. Inilah pendapat dalam madzhab 
Imam Syafi'i dan kebanyakan ulama salaf dan khalaf. Ini juga penda- 
pat Rabi'ah, Abu Az-Zinad, Ibnu Abi Dzi'b, Yahya bin Sa'id, Al-Laits 
bin Sa'ad, Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Muslim bin Khalid Az-Zinjiy, Ibnu Abi 
Laila, Dawud, para ulama hadits, dan Ibnu Wahab salah satu ulama 
— madzhab Malik. Al-Oadhi berkata, “Inilah madzhab semua ulama Hi- 
jaz, Bashrah, Kufah, Syam dan lainnya yang membolehkan mahar itu 
berupa sesuatu yang nilainya sedikit atau banyak tergantung keridha- 
an kedua belah Pihak seperti dengan cambuk, sandal, cincin besi dan 
lainnya. Imam Malik berkata, “Paling sedikit mahar itu yang bernilai 1/4 
dinar seperti nishab barang curian yang dikenai sanksi bagi pelakunya. 
Al-Oadhi berkomentar: “Hanya Malik yang berpendapat seperti itu.” 
Abu Hanifah dan pengikut madzhabnya berkata, “Paling sedikit ma- 
har itu 10 dirham.” Ibnu Syubrumah berkata, paling sedikit itu 5 dir- 
ham berdasarkan nishab curian yang harus dipotong tangan pelakunya 
dalam madzhab keduanya. An-Nakha'i memakruhkan seseorang yang - 
menikah dengan mahar lebih sedikit dari 40 dirham, pada kesempa- 
tan lainnya ia berkata, 10 dirham. Semua madzhab ini selain madzhab 
jumhur ulama adalah bertentangan dengan sunnah, semua pendapat 
mereka terbantahkan dengan hadits shahih yang jelas ini. Hadits ini ju- 
ga membolehkan untuk menjadikan cincin besi sebagai mahar, dalam 
masalah ini terdapat perbedaan ulama Salafush-shalih sebagaimana 
yang dinukilkan Al-Gadhi. Menurut sahabat-sahabat kami, ada yang 
memakruhkan mahar dengan cincin besi: namun dalam pendapat 
yang paling kuat, hal itu tidak dimakruhkan: karena hadits yang berisi 
larangan atas hal itu lemah. Masalah ini sudah aku jelaskan pada kitab 
Syarh Al-Muhadzdzab, disebutkan juga didalamnya, disunnahkan untuk 
segera menyerahkan mahar kepada pihak perempuan. 


Perkataannya, 445 Ja GX Y5 AI 345 G Ai, ,Y “Demi Allah, Wahai 
Rasulullah, tidak ada yang bisa aku dapatkan sekalipun sebuah cincin dari 
besi.” Ini membolehkan seseorang bersumpah tanpa harus diminta 
untuk bersumpah dan tidak dalam kondisi yang darurat. Akan tetapi 
para sahabat kami memakruhkan sumpah yang tidak diperlukan, se- 
dangkan dalam hadits ini dibutuhkan. Disebutkan juga pada hadits ini, 
boleh hukumnya seorang miskin menikah dan menikahkannya. 
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Perkataannya, "Akan tetapi kecuali sarung milikku ini -Sahl berkata, ia 
tidak memiliki selendang- separuhnya untuk mahar perempuan tersebut. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, bagaimana kamu bisa mem- 
pergunakan kain sarungmu? Jika kamu memakainya, perempuan itu tidak me- 
makai apa-apa dan jika dia memakainya, kamu tidak memakai apa-apa.” 

Ini merupakan dalil bahwa seorang pemimpin hendaknya meli- 
hat apa-apa yang mendatangkan maslahat bagi kaumnya, dan menga- 
rahkan mereka pada hal-hal yang merupakan wujud kasih sayangnya 
terhadap mereka. Hadits ini juga membolehkan seorang lelaki mema- 
kai pakaian isterinya jika ia setuju, atau menurut perkiraannya hal ter- 
sebut disetujui, inilah maksud pada hadits ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A4 4 GS A5 CX “Pergi- 
lah, sungguh aku telah menyerahkan perempuan itu sebagai milikmu dengan 
mahar mengajarkan surat-surat Al-Gur'an yang kamu hafal.” Demikian 
lafazh yang terdapat pada kebanyakan naskah yang ada. Demikian 
juga lafazhnya yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari kebanyakan ri- 
wayat dan begini juga lafazh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Pa- 
da sebagian naskah, lafazhnya YSS. Pada riwayat lainnya, 1S 
“Aku menikahkanmu dengannya” Al-Oadhi berkata, “Ad-Daruguthni 
berkata, riwayat dengan lafazh “Aku telah menyerahkan perempuan itu 
sebagai milikmu” adalah salah, yang benar adalah dengan lafazh “Aku 
menikahkanmu dengannya”, riwayat ini lebih banyak dan lebih terjaga 
kebenarannya. 


Menurut pendapatku, mungkin kedua lafazh itu benar, yaitu ter- 
lebih dahulu menggunakan lafazh “Aku nikahkan” baru kemudian 
dengan lafazh “Aku telah menyerahkan perempuan itu sebagai milikmu", 
kemudian beliau berkata, Pergilah! aku telah menyerahkan perempuan itu 
sebagai milikmu dengan pernikahan yang lalu. Wallahu A'lam. 


Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan mahar dengan me- 
ngajarkan Al-Our'an, dan membolehkan mengupah seseorang untuk 
mengajarkan Al-Our'anj kedua hal itu menurut Imam Syafi'i hukum- 
nya boleh. Ini sependapat dengan 'Atha', Al-Hasan bin Shalih, Malik, 
Ishag dan lainnya. Sebagian ulama melarang kedua hal itu, di antara- 
nya Az-Zuhri dan Abu Hanifah. Hadits ini dan hadits shahih lainnya 
menyebutkan, “Sesuatu yang paling berhak kalian mendapatkan upah da- 
rinya adalah mengajarkan Al-Our'an.” Membantah yang berpendapat 
melarang kedua hal itu. Al-Oadhi Iyadh menukilkan bahwa semua 
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ulama membolehkan untuk memberikan upah bagi yang mengajar- 
kan Al-Our'an kecuali hanya Abu Hanifah yang melarangnya. 
Perkataan Aisyah, “Mahar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
isteri-isterinya adalah 12 Ugiyah dan satu Nasysy. Aisyah bertanya, Tahukah 
kamu berapa satu Nasy? Aku menjawab, Tidak. Aisyah berkata, 1/2 Ugiyah. 
. Jumlah tersebut senilai 500 dirham.” 


Maksud Ugiyah di sini adalah Ugiyah berdasarkan ukuran Hijaz 
— yaitu senilai 40 dirham. Para sahabat kami berpendapat bahwa sun- 
nahnya mahar itu senilai 500 dirham berdasarkan pada hadits ini, dan 
maksudnya bagi yang mampu. Jika ada yang bertanya, bukankah ma- 
har Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Habibah sebesar 
4000 dirham dan 400 dinar. Maka dijawab, bahwa mahar senilai itu me- 
rupakan sumbangan dari raja An-Najasyi dari harta pribadinya sendi- 
ri sebagai bentuk penghormatannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan bukan beliau yang mengeluarkan dan melangsungkan akad 
dengan mahar senilai itu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 3,1 A YEN SE lp alah ala Ai Je AD | 
MG: db “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
bekas wewangian berwarna kuning pada Abdurrahman bin Auf, lalu beliau 
bertanya, Apa ini?”. Hadits ini mensunnahkan bagi seorang pemimpin 
untuk memeriksa keadaan pengikut-pengikutnya dengan menanyakan 
hal-hal yang nampak berbeda dari kebiasaan mereka. 


Perkataannya, iib 2 “Bekas wewangian berwarna kuning.” Dalam 
riwayat yang lain, 3,15 ala S1, “Ada warna kuning padanya.” Pada ri- 
wayat yang lain, 01125 Cp €35 "bekas za'faran.” Makna yang shahih da- 
ri hadits ini, bahwasanya ada bekas-bekas za'faran (sejenis kunyit) 
atau lainnya yang biasa dipakai sebagai wangi-wangian pengantin 
yang tidak sengaja tertinggal dan bukan dengan sengaja memakainya. 
Karena ditetapkan dalam hadits yang shahih larangan bagi lelaki un- 
tuk memakai wangian za'faran, demikian juga larangan kepada kaum 
lelaki untuk memakai sejenis wangi-wangian yang meninggalkan be- 
kas, karena itu ciri khas kaum perempuan. Padahal sudah ditetapkan 
larangan bagi kaum lelaki untuk meniru-meniru kaum wanita. Inilah 
makna yang shahih pada hadits ini yang ditetapkan Al-Oadhi dan para 
ulama peneliti hadits. 

Al-Oadhi berkata, “Ada yang berpendapat, bahwa hal itu dibo- 
lehkan bagi lelaki pengantin, sebagaimana dalam sebuah keterangan 
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yang disebutkan Abu Ubaid, bahwasanya mereka membolehkan hal 
itu bagi pengantin pria pada hari-hari pernikahannya.” Ada yang 
berpendapat, “Mungkin bekas minyak wangi itu sedikit sehingga 
tidak ada yang mengingkarinya.” Ada yang berpendapat, “Pada awal- 
awal Islam dahulu dibolehkan bagi siapa yang menikah memakai 
pakaian yang dicelupkan pada wangi-wangian sebagai tanda bahagia 
dan pernikahan yang dilangsungkan, namun hal ini tidak dikenal.” 
Ada yang berpendapat, “Mungkin bekas wewangian itu hanya pada 
baju saja dan bukan pada badannya.” Menurut Madzhab Malik dan 
pengikutnya, boleh memakai pakaian yang dicelupkan pada wangi- 
wangian za'faran, Malik menukilkan pendapat ini dari semua ulama 
- Madinah. Inilah madzhab Ibnu Umar dan lainnya. Imam Syafi'i dan 
Abu Hanifah berpendapat, hal itu tidak boleh bagi lelaki. 


Perkataannya, 45 Op IG 053 P3 Al c 335 “Aku baru saja meni- 
kahi seorang perempuan dengan mahar emas seharga 5 dirham" Al-Oa- 
dhi berkata, “Al-Khaththabi berkata, ip adalah ukuran yang sudah 
dikenal ketika itu, para ulama menafsirkan dengan 5 dirham emas.” 
Al-Oadhi berkata, “Itulah ukuran yang ditafsirkan oleh kebanyakan 
ulama.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Seberat biji kurma itu seukuran 
31/3 dirham.” Ada yang berpendapat, “Yang dimaksud seukuran biji 
kurma itu yaitu ukuran berat emasnya.” Pendapat yang benar adalah 
pendapat yang pertama. Sebagian ulama madzhab Malik berkata, An- 
Nuwah seukuran 1/4 dinar menurut orang-orang Madinah. Zhahirnya 
keterangan Abu Ubaid bahwa ia membayar 5 dirham emas. Pada sa- 
at itu emas belum dikenal, maka ukuran 5 dirham itu disebut dengan 
Nuwah sebagaimana mereka menamai 40 dirham dengan Ugiyah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SM 356 “Semoga Allah 
memberikan keberkahan kepadamu.” Hal ini mensunnahkan untuk men- 
do'akan orang yang baru menikah, yaitu dengan mengucapkan “Se- 
moga Allah memberikan keberkahan kepadamu" atau sejenisnya. Masalah 
ini sudah dibahas sebelumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, siy 35 Sy “Lakukanlah 
resepsi pernikahan walaupun hanya dengan seekor kambing.” Para ulama 
bahasa, fikih, dan selain mereka berkata, “Al-Walimah jamuan maka- 
nan yang disiapkan untuk acara pernikahan, berasal dari kata Al-Walm 
yang berarti berkumpul, karena kedua pasangan sudah berkumpul 
seperti yang disampaikan Al-Azhari dan yang lainnya.” Al-Anbari ber- 
kata, “Makna asalnya adalah sempurna dan berkumpulnya sesuatu, 
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dan kata kerjanya Awlama.” Para sahabat kami dan lainnya berkata, 
“Jamuan makan itu ada delapan macam: 

Walimah untuk jamuan acara pernikahan. 
Khurs atau khursh untuk kelahiran. 
Tdzar untuk sunatan. 

Wakirah bagi yang membangun rumah. 
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Nagii'ah untuk jamuan bagi yang datang dari bepergian, yang 
berasal dari kata An-Nag' yaitu debu. Kemudian ada yang berkata, 
hidangan itu dibuat oleh orang yang berpergian itu sendiri, ada 
juga yang berpendapat, dibuatkan oleh yang lain. 

6. 'Agigah adalah jamuan pada hari ketujuh kelahiran. 

Wadhimah jamuan bagi yang tertimpa musibah. 

Ma 'dubah jamuan yang disiapkan bagi tamu yang datang tanpa 

sebab tertentu. Wallahu A'lam." 

Para ulama berbeda pendapat tentang walimah (resepsi) perni- 
kahan, apakah wajib atau sunnah hukumnya? Pendapat yang benar 
dalam madzhab kami, bahwa hukumnya sunnah dan perintah pada 
hadits bab ini ditafsirkan sunnah. Ini sependapat dengan Malik dan 
yang lainnya. Dawud dan yang lainnya mewajibkan untuk mengada- 
kan resepsi pernikahan. Para ulama berbeda pendapat kapan resepsi 
itu dilaksanakan? Al-Gadhi menukilkan bahwa pendapat yang benar 
menurut Malik dan lainnya, resepsi itu disunnahkan setelah suami 
isteri bersetubuh, dan menurut beberapa ulama madzhab Malik di- 
sunnahkan ketika melangsungkan akad nikah. Menurut Ibnu Habib 
Al-Maliki disunnahkan setelah akad dan bersetubuh. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1&4 $5 J5 “Lakukanlah 
resepsi pernikahan walaupun hanya dengan seekor kambing.” Dalil bahwa 
sunnahnya bagi yang mempunyai kelapangan rezeki untuk membuat 
jamuan tidak boleh kurang dari seekor kambing. Al-Oadhi menukil- 
kan kesepakatan para ulama bahwa tidak ada ukuran yang pasti untuk 
disebut sebuah resepsi pernikahan, bahkan dengan makanan apa saja 
untuk membuat jamuan sudah dinamakan walimah. Imam Muslim telah 
menyebutkan pada bab setelah ini bahwa walimah pernikahan Shafiyah 
itu tidak memberikan jamuan daging, pada walimah Zainab disebutkan 
“Kami merasa kenyang setelah makan roti dan daging,” semua ini hukum- 
nya boleh dan sudah dinamakan dengan walimah. Akan tetapi disun- 
nahkan walimah itu disesuaikan dengan keadaan suami. 
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Al-Oadhi berkata, “Ulama salafush-shalih berbeda pendapat jika 
walimah lebih dari dua hari, sebagian ulama memakruhkan hal itu dan 
sebagian lagi tidak memakruhkannya. Para sahabat Imam Malik men- 
sunnahkan walimah bagi yang berkecukupan selama satu minggu. 


apakah 





(14) Bab Keutamaan Memerdekakan Budak Perempuan 
Kemudian Menikahinya 
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3482. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il -yakni Ibnu 


Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari 
Anas, Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerangi 
Khaibar. Anas berkata, kami shalat Subuh di Khaibar pagi-pagi sekali. 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam naik kendaraannya disusul Abu 
Thalhah, sedangkan aku membonceng Abu Thalhah. Di lorong-lorong 
khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memacu kendaraan 
sehingga kedua lututku bersentuhan dengan paha beliau, kemudian pa- 
ha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap sehingga aku melihat 
putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kampung, beliau mengucap- 
kan “Allahu Akbar" “Hancurlah khaibar” apabila kami menduduki 
suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang 
diperingatkan itu" beliau mengulangi ucapannya tiga kali. Anas ber- 
kata, "penduduk mulai keluar ke tempat mereka bekerja, lalu mereka 
berteriak, “Demi Allah, ada Muhammad di sini!. 


Abdul Aziz berkata, “Sebagian ahli hadits mengatakan, "Demi Allah, 
ada Muhammad dan pasukannya”. Anas berkata, “Khaibar kami takluk- 
kan dengan kekerasan dan seluruh tawanan telah dikumpulkan, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi oleh Dihyah, 
Dihyah berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku budak perempuan 
dari tawanan itu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Pergilah dan ambillah”, maka Dihyah mengambil Shafiyyah 
binti Huyay. Setelah itu, datanglah kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seorang lelaki, dia mengatakan, wahai Nabi "Mengapa 
anda memberikan kepada Dihyah Shafiyyah binti Huyay yang tidak 
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lain adalah pemimpin bani Ouraizhah dan bani Nadhir? Shafiyyah 
tidak pantas kecuali untuk anda sendiri.” Nabi berkata, “Panggilah 
Dihyah, suruh dia membawa Shafiyyah ke sini.” Anas berkata, Lalu 
Dihyah datang membawa Shafiyyah. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memandang Shafiyyah, beliau mengatakan kepada Dihyah, 
"Ambillah budak perempuan lain dari tawanan itu.” Anas berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdekakan Shafiyyah 
lalu menikahinya. 


Tsabit bertanya kepada Anas, "Wahai Abu Hamzah, apa mahar yang 
diberikan Rasulullah kepada Shafiyyah?” Anas menjawab, “Maharnya 
adalah diri Shaftyyah sendiri, beliau memerdekakannya lalu menikahi- 
nya. Ketika dalam perjalanan pulang, Ummu Sulaim merias Shafiyyah 
untuk Rasulullah, lalu pada malam itu, Ummu Sulaim menyerahkan 
Shafiyyah kepada Rasulullah. Maka jadilah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seorang pengantin pada saat itu. Lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mempunyai sesuatu bawalah kemari!” Anas berka- 
ta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggelar tikar kulit. Mu- 
lailah ada orang yang membawa keju, ada lagi yang membawa kurma, 
ada pula yang membawa mentega, lalu mereka membuat kue hais. Itu- 
lah walimah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Maa Yudzkaru Fii Al- 


Fakhidz (nomor 371). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Sair Bab: Ghazwah Khaibar 


(nomor 4641). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai' Bab: 


Maa Jaa'a Fii Hukmi Ardhi Khaibar (nomor 3009). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Binaa” Fii As-Safar 


(nomor 3380), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 990). 
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3483. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy telah memberitahukan kepadaku, Hammad 


-yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit 
dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. (H) Outaibah bin Sa'id te- 
lah memberitahukannya kepada kami, Hammad- yakni Ibnu Zaid- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit dan Syu'aib bin Al- 
Habhab, dari Anas. (H) Mutaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah dan 
Abdul Aziz, dari Anas. (H) Muhammad bin Ubaid Al-Ghubariy telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Utsman, dari Anas. (H) Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Syu'aib 
bin Al-Habhab, dari Anas. (H) Muhammad bin Rafi' telah memberita- 
hukan kepadaku, Yahya bin Adam, Umar bin Sa'd dan Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, semua riwayatnya dari Sufyan, 
dari Yunus bin Ubaid, dari Syu'aib bin Al-Habhab, dari Anas: semua- 
nya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau memer- 
dekakan Shafiyyah dan menjadikan kebebasannya sebagai maharnya. 
Pada hadits riwayat Mu'adz dari ayahnya disebutkan bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Shafiyyah dan maharnya ada- 
lah kebebasannya (dari perbudakan). 
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» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy, riwayat Outaibah bin 
Sa'id dari Hammad, dan riwayat Outaibah dari Abu Awanah di- 
takhrij oleh: 


a. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khauf Bab: At-Takbiir wa Al-Ghalas 
Bi Ash-Shubhi wa Ash-Shalah “Inda Al-Igharah wa Al-Harb (nomor 
947) dengan panjang lebar, Kitab: An-Nikah Bab: Man Ja'ala “Itga 
Al-Amah Shadaagahaa (nomor 5086). 

b. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Ar-Rajul Ya'tigu 
Amaatahu Tsumma Yatazawwajuhaa (nomor 2054). 

Cc. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Ra- 
jul Ya'tigu Al-Amah Tsumma Yatazawwajuhaa (nomor 1115). 

d. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: At-Tazwiij “Alaa Al-'Itg 
(nomor 3342). - 

e. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ar-Rajul Ya'tigu 
Amaatahu Tsumma Yatazawwajuhaa (nomor 1957), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 291, 1017, 1067, dan 1429). 


2. Hadits riwayat Muhammad bin “Ubaid Al-Ghubariy ditakhrij ha- 
nya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 517). 
3. Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan hadits Muhammad bin Rafi' 
ditakhrij oleh: 
a. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Waliimah Walau Bi 
Syah (nomor 5169). 
b. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: At-Tazwiij 'Alaa Al-'Itg 
(nomor 3343), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 912). 
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3484. Yahya bin Yahya telah memberitahukan ke kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari 'Amir, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda tentang orang yang memerdekakan budak 
perempuannya, kemudian menikahinya "Dia mendapatkan dua pahala”. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg Bab: Fadhl Man Addaba Jariyatahu 
wa 'Allamahaa (nomor 2544). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Ar-Rajul Ya'tigu 
Amaatahu Tsumma Yatazawwajuhaa (nomor 2053). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: “Itg Ar-Rajul Jaariyatahu 
Tsumma Yatazawwajuhaa (nomor 3345), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9108). 
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3485. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, "Affan 


telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas, ia berkata, Aku pernah membonceng Abu Thalhah pada hari 
penaklukan Khaibar, kakiku bersentuhan dengan kaki beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, Kami sampai ke Khaibar sewaktu 
matahari mulai terbit, dan penduduknya sudah keluar ke tempat ter- 
nak hewan-hewan, ada yang keluar membawa kapak, keranjang kurma 
(untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka bekerja, lalu mereka 
berteriak, “Ada Muhammad dan pasukannya! “. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hancurlah khaibar! apabila kami men- 
duduki suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang- 
orang yang diperingatkan itu.” Anas berkata, berkat pertolongan Allah, 
merekan dapat dikalahkan. Dihyah mendapatkan tawanan perang budak 
perempuan yang cantik. Lalu dibeli oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam senilai 7 ekor hewan ternak, kemudian diserahkan kepada 
Ummu Sulaim untuk didandani dan disiapkan untuk Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, “Aku kira beliau menyerahkan Sha- 
Jiyyah binti Huyay ke Ummu Sulaim untuk menjalani masa 'iddah di 
rumahnya." Anas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengadakan jamuan pada pesta pernikahan beliau berupa, kurma, keju 
dan mentega. Lalu tanah digali, dan diletakkanlah tikar di atasnya. 
Setelah itu dibawakan keju dan mentega dan orang-orang pun me- 
rasa kenyang.' Anas berkata, “Orang-orang berkata, kami tidak tahu, 
apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya atau tetap 
menjadikannya sebagai budaknya. Mereka berkata, kalau beliau melin- 
dunginya dari pandangan orang lain: berarti ia isteri beliau, namun 
jika tidak, maka ia adalah budak beliau. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hendak naik kendaraan, beliau menutupinya lalu ia duduk 
di bagian belakang unta, dari situlah mereka mengetahui bahwa be- 
liau telah menikahinya. Ketika mereka mendekati Madinah, Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mempercepat langkah untanya, kamipun 
melakukan hal yang sama. Anas berkata, Tiba-tiba unta Al-'Adhba 
terjatuh, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Shaftyyah ikut 
terjatuh, beliau segera bangkit dan menutupi isterinya. Melihat hal itu 
para perempuan berkata, “Semoga Allah menjauhkan perempuan Yahudi 
itu. 

Anas berkata, aku berkata, "Wahai Abu Hamzah! Apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh?" Ia menjawab, Ya. Demi Allah! 
beliau terjatuh.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Sair Bab: 
Ghazwah Khaibar (nomor 4642), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 349). 
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3486. Anas berkata, Aku pernah menghadiri pesta pernikahan Zainab, di 
mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat orang-orang 


merasa kenyang dengan jamuan makanan berupa roti dan daging, 
waktu itu Rasulullah mengutusku untuk mengundang orang-orang 


N 
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menghadirinya. Ketika acara selesai, beliau bangkit dan aku pun me- 
ngikuti beliau. Namun masih ada dua orang undangan yang belum 
keluar karena masih asyik berbicara. Maka Rasulullah menemui Isteri- 
isteri beliau, mengucapkan salam kepada setiap mereka dengan ucapan, 
“Salamun “Alaikum, bagaimana kabar kalian wahai ahli bait”?” me- 
reka semua menjawab, Baik wahai Rasulullah, bagaimana keadaan ke- 
luargamu?' Beliau menjawab, “baik.” Ketika sudah ditemui semua, 
beliau pulang ke rumah dan aku pun pulang mengikuti beliau. Se- 
sampai di depan pintu, dua orang undangan yang asyik berbicara tadi 
masih ada, melihat kepulangan Rasulullah, keduanya langsung bang- 
kit dan keluar dari rumah beliau. Anas berkata, “Demi Allah! aku tidak 
mengetahui apakah aku yang telah mengabarkan hal itu kepadanya atau 
wahyu turun kepadanya bahwa kedua orang tersebut sudah pulang: 
maka beliau segera pulang dan aku pun ikut pulang. Begitu kaki be- 
liau menginjak ambang pintu, segera saja beliau menurunkan tirai 
sehingga aku terhalang dari beliau, lalu Allah menurunkan ayat ini, 
"Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu 
diizinkan...” (OS. Al-Ahzab: 53) 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3485. 
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3487. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sya- 


babah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas. (H) Abdullah bin Hasyim bin 
Hayyan —lafazh ini miliknya- telah memberitahukannya kepadaku, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, Anas telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, 'Shaftyyah termasuk bagian dari rampasan 
perang yang diberikan kepada Dihyah, sehingga yang lainnya memuji- 
memuji Dihyah di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Mereka berkata, belum pernah kami melihat wanita tawanan perang 
secantik dia. Anas berkata, maka Rasulullah mengutus seseorang untuk 
menemui Dihyah guna memberikan apa yang dikehendakinya dan 
memberikan perempuan tawanan perang itu kepada beliau, kemudian 
perempuan tersebut diserahkan Rasulullah kepada ibuku dan bersab- 
da, “Riaslah dia”. Anas berkata, "Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dari Khaibar, ketika sampai di luarnya beliau 
turun, lalu mendirikan kemah di sana. Pada pagi harinya, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempunyai 
kelebihan bekal: hendaklah ia membawanya ke tempat kami", Anas 
berkata, "Maka setiap orang datang membawa kelebihan makanannya 
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berupa kurma, tepung gandum, lalu makanan itu ditumpuk tinggi, ke- 
mudian dibuatlah kue hais: lalu mereka menyantap makanan tersebut 
dan minum dari kolam yang berasal dari air hujan.' Anas berkata, “Itu- 
lah pesta pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
Shafiyyah. Setelah itu kami melanjutkan perjalalanan lagi hingga ter- 
lihat oleh kami dinding kota Madinah, kamipun menjadi bersemangat 
lalu mempercepat laju kendaraan kami, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga mempercepat laju kendaraannya. Sedangkan Shaftyyah 
membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di belakang. Ma- 
ka hewan kendaraan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terja- 
tuh, sehingga beliau dan Shafiyyah pun ikut terjatuh. Pada saat itu 
tidak ada seorangpun yang melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Shafiyyah hingga Rasulullah bangkit lalu menutupinya. 
Lalu kami menghampiri beliau dan beliau berkata, “Kami tidak apa- 
apa”. Maka kami segera memasuki Madinah, lalu keluarlah anak-anak 
kecil perempuan untuk melihat dan mencaci Shafiyyah atas peristiwa 
terjatuhnya dia dari kendaraan.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 416). 


e Tafsir hadits: 3482-3487 


Perkataannya, MATI 35 Usais Welas “Kami shalat Subuh di Khaibar 
pagi-pagi sekali”. Ini merupakan dalil bahwa tidak makruh hukumnya 
menamai Subuh dengan Al-Ghadah. Sebagian ulama dalam madzhab 
kami memakruhkan hal itu. Dan yang paling benar pendapat yang 
pertama. 


Perkataannya, 145 Li H3) Ul, “Sedangkan aku membonceng Abu 
Thalhah”. Ini merupakan dalil bahwa memboncengkan seseorang itu 
boleh hukumnya, apabila hewan tunggangan tersebut mampu. Dan 
banyak sekali hadits-hadits shahih yang menyebutkan hal serupa. 


Perkataannya, 5 38) P, da 5 ala 31 Ie & & & ang “Di lorong- 
lorong khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memacu kendaraan”. 
Ini merupakan dalil bahwa boleh seseorang melakukan hal seperti itu, 
hal itu tidak menjatuhkan kepribadian, tidak menurunkan martabat 
orang-orang utama, apalagi dalam kondisi yang sangat perlu- untuk 
berperang, atau menggerakkan hewan kendaraan, atau melatih diri, 
dan sebagai salah satu sebab untuk memunculkan keberanian. 
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Perkataannya, “Sehingga kedua lututku bersentuhan dengan paha be- 
liau, kemudian paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap sehingga 
aku melihat putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”. Inilah di 
antara dalil yang dipakai oleh para sahabat Imam Malik dan yang lain- 
nya bahwa paha tidak termasuk aurat. Dalam Madzhab kami, paha 
tetap termasuk aurat. Dan para sahabat kami menafsirkan hadits ini, 
bahwa tersingkapnya pakaian beliau dan lain sebagainya bukan atas 
keinginan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melainkan karena jala- 
nan yang ramai, terkena kaki orang lain, dan kendaraan yang dipacu 
dengan kencang. Anas melihat paha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam secara spontan dan tidak disengaja, demikian juga bersentuhan 
pahanya dengan paha beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bukan 
atas keinginan keduanya, melainkan karena kondisi jalan yang ramai, 
maka Anas tidak pernah mengatakan bahwa ia sengaja melakukan hal 
itu, dan tidak pula ia mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat kainnya. Namun ia mengatakan bahwa kain beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap sendiri. 


Perkataannya, x& C5 AA A: Je JE3 UB “Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kampung, beliau mengucap- 
kan “Allahu Akbar, Hancurlah khaibar”. Ini merupakan dalil yang men- 
sunnahkan dzikir dan takbir ketika berperang, hal ini sesuai dengan 
firman Allah Ta'ala, 

We Ie iuran Lil Ge 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir dan 
berdoa)....” (OS. Al-Anfaal: 45) 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya sebanyak 
tiga kali, dan ini dijadikan La aa dasar hukum bahwa tiga itu jumlah 
yang banyak. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 25 £5 5 “Hancurlah khaibar”, 
ada dua pendapat yang menafsirkan ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tersebut: | 
1. Itu adalah do'a, maksudnya “Aku memohon kepada Allah demi 

kehancuran Khaibar”. | 
2. Itu merupakan pemberitahuan bahwa Khaibar itu akan hancur 

dan ditaklukkan oleh kaum muslimin. 
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Perkataannya, SI A52 “Muhammad dan pasukannya". Kata 
Per eAg artinya pasukan. Al-Azhari dan lainnya berkata, “Dinamakan 
Khamiis (lima), karena terdiri dari 5 bagian pasukan bagian depan, 
tengah, samping kanan, samping kiri dan jantung pertahanan.” Ada 
yang berpendapat bahwa hal itu karena harta rampasan perang dibagi 
seperlima. Pendapat ini dibantah karena sebutan Al-Khamiis sudah ada 
pada masa jahiliyah dan mereka tidak mengenal istilah seperlima. 


Perkataannya, 372 Kai, “Khaibar kami taklukkan dengan kekerasan”. 
Sebagian benteng pertahanan Yahudi Khaibar ditaklukkan dengan da- 
mai. Hal ini akan dibahas pada bab tersendiri. 


Perkataannya, ea Kap is6 : J3 3 1 eetd “Lalu beliau 
didatangi oleh Dihyah..... maka Dihyah mengambil Shafiyyah binti Huyay”. 
Dihyah juga bisa disebut Dahyah. Shafiyyah adalah namanya sebelum 
tertawan. Ada yang berpendapat bahwa namanya Zainab dan setelah 
ditawan diberi nama Shafiyyah artinya wanita yang bersih dan suci. 


Perkataannya, "Wahai Nabi Mengapa engkau memberikan kepada Dih- 
yah Shafiyyah binti Huyay yang tidak lain adalah pemimpin bani Ouraizhah 
dan bani Nadhir? Shafiyyah tidak pantas kecuali untuk engkau sendiri. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Panggilah Dihyah, suruh dia mem- 
bawa Shaftyyah ke sini.” Anas berkata, “Lalu Dihyah datang membawa Sha- 
fiyyah. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memandang Shafiyyah, be- 
liau mengatakan kepada Dihyah, Ambillah budak perempuan lain dari tawa- 
nan itu.” 


Al-Maziri berkata, “Ada dua kemungkinan yang terjadi pada Dih- 
yah, yang pertama, bahwa Dihyah mengembalikan Shafiyyah dengan 
suka rela dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya un- 
tuk mengambil yang lainnya. Yang kedua, mungkin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengizinkannya untuk mengambil tawanan perang 
perempuan yang pada umumnya dan bukan yang paling utama, 
maka ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa 
dia mengambil tawanan perang yang paling utama, paling baik ke- 
turunannya, dan anak pemimpin mereka dan paling cantik: maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memintanya untuk dikembalikan lagi, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengizinkan, dan beliau 
berpendapat, “Jika perempuan tawanan perang itu masih menjadi 
milik Dihyah akan menimbulkan kecemburuan dari yang lain karena 
mengistimewakannya atas pasukan yang lain, ditambah juga hal itu 
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merusak martabat dan citra tawanan perang, karena Shafiyyah adalah 
anak pemimpin dari pasukan musuh.” Disamping itu beliau khawa- 
tir perempuan itu akan bersikap tinggi hati kepada Dihyah karena 
kedudukannya lebih tinggi yang dapat menimbulkan perpecahan, 
pertikaian, dan lainnya. Maka ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambilnya untuk beliau sendiri, maka itu adalah solusi yang pa- 
ling tepat menghindari berbagai kerusakan yang dikhawatirkan akan 
terjadi. Dengan demikian ia diberi ganti dengan memilih tawanan pe- 
rang perempuan yang lain. 

Pada riwayat yang lain disebutkan, “Dihyah mendapatkan bagian 
tawanan perang budak perempuan. lalu dibeli oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam senilai 7 ekor hewan ternak”. Mungkin maksud dari per- 
kataan “Dihyah mendapatkan bagian berupa tawanan perang budak perem- 
puan” yaitu mendapatkannya dengan seizin Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berdasarkan hadits-hadits lainnya. Ungkapan W1-:5i 
“Membelinya", maksudnya memberikan ganti berupa 7 ekor hewan ter- 
nak untuk menenteramkan hatinya dan bukan sebagai transaksi jual 
beli. Dengan demikian, maka maknanya sesuai dengan riwayat yang 
lain. Pemberian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini mungkin diambil 
dari harta rampasan perang. Bagi yang berpendapat bahwa pemberian 
itu diambil dari harta rampasan perang: maka hal itu tidak mengapa. 
Bagi yang berpendapat bahwa pemberian itu adalah seperlima dari 
seperlima bagian rampasan perang yang sudah ditentukan, maka pem- 
berian itu berasal dari rampasan perang yang pembagiannya setelah 
ditentukan, atau juga bisa sebelum ditentukan, tetapi yang diberikan 
kepada Dihyah adalah termasuk bagiannya. Maka yang kami sebut- 
kan inilah yang lebih tepat dan terpilih. Al-Oadhi menukilkan, “Itu 
diambilkan dari sebagian harta rampasan perang.” Yang paling tepat 
bahwa Shafiyyah itu rampasan perang yang didapat tidak melalui 
peperangan, karena ia sebelumnya adalah isteri dari Kinanah bin Ar- 
Rabi', dia dan keluarganya berasal dari keturunan Bani Abi Al-Ha- 
gig. Dahulu mereka membuat kesepakatan damai dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam namun beliau mensyaratkan kepada mereka 
untuk tidak menyembunyikan tentang harta simpanan dalam tanah, 
jika mereka menyembunyikan, maka tidak ada jaminan keamanan atas 
mereka. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mere- 
ka tentang harta simpanan Huyay bin Akhthab, namun mereka tidak 
memberitahukannya. Mereka menjawab, “Sudah habis diinfakkan.” 
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Akhirnya, harta simpanan didapatkan oleh kaum muslimin: maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membatalkan perjanjian damai dan 
menawan mereka semua. Keterangan ini disebutkan oleh Abu Ubaid 
dan lainnya, dan Shafiyyah termasuk dalam tawanan perang yang di- 
dapat setelah peperangan, maka tidak bisa dibagi seperlima akan tetapi 
diserahkan kepada kebijakan pemimpin.” Inilah penjelasan Al-Oadhi, 
dan ini merupakan pendapatnya diluar madzhab yang ia ikuti bahwa 
Fai (harta rampasan perang yang tidak diperoleh dari peperangan) 
tidak bisa dibagi menjadi seperlima. Menurut madzhab kami tetap di- 
bagi sebagaimana Ghanimah (harta rampasan perang diperoleh dengan 
peperangan). Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 45555 U61 Uu : Ju Pala Wajan ANN ANT 
“Wahai Abu Hamzah, apa mahar yang diberikan Rasulullah kepada Sha- 
ftyyah?” Anas menjawab, "Maharnya adalah diri Shaftyyah sendiri, Beliau 
memerdekakannya lalu menikahinya.” Ini merupakan dalil akan sunnah- 
nya memerdekakan budak perempuan lalu menikahinya, sebagaima- 
na disebutkan pada hadits yang lain tentang seseorang yang melaku- 
kannya akan mendapatkan dua pahala. 


Perkataanya te-ii WL21 “Maharnya adalah dirinya sendiri”. Para 
ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan maknanya, yang benar 
adalah yang dipilih oleh para ulama pentahgig bahwa beliau memer- 
dekakannya tanpa menuntut ganti bayaran dan juga tanpa memberi- 
kan syarat, melainkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya 
dengan keridhaannya tanpa memberikan mahar. Ini termasuk kekhu- 
susan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau boleh menikah 
tanpa memberikan mahar baik ketika akad maupun setelah akad ni- 
kah. Berbeda halnya dengan selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sebagian para sahabat kami berpendapat bahwa beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mensyaratkan dalam memerdekakannya untuk dinikahi 
oleh beliau sendiri, lalu syarat itu diterima olehnya, maka diwajibkan 
atas diri Shafiyyah untuk memenuhi syarat tersebut. Sebagian para 
sahabat kami berpendapat, dimerdekakan lalu dinikahi dengan mahar 
sesuai dengan harganya untuk dimerdekakan namun harganya tidak 
diketahui. Tentu hal semacam ini tidak boleh demikian juga penafsi- 
ran makna sebelumnya, akan tetapi yang benar bahwa kedua hal itu 
merupakan keistimewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaima- 
na yang telah disebutkan pada pendapat yang pertama. 


54 Ghahh Musi) 


Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang memerde- 
kakan budaknya untuk ia nikahi dan maharnya adalah kebebasannya 
dari perbudakan. Jumhur ulama berkata, “Tidak wajib bagi si perem- 
puan untuk menikah dengannya dan syarat itu tidak sah.” Di antara 
ulama yang berpendapat seperti ini adalah Imam Malik, Syafi'i, Abu 
Hanifah, Muhammad bin Al-Hasan dan Zufar. Imam Syafi'i berkata, 
“Jikalau seorang budak perempuan dimerdekakan atas dasar syarat 
itu, lalu ia terima dan ia dimerdekakan,.namun tidak wajib baginya 
untuk menikah dengan orang yang memerdekannya. Akan tetapi ia 
berhak mendapatkan nilai uang budak yang dimerdekakan, karena 
majikannya tidak rela ia dimerdekakan dengan gratis. Namun jika 
budak itu setuju menikah dengan mahar yang disepakati, maka ma- 
jikannya berhak mendapatkan harga budak wanitanya dan si budak 
berhak mendapatkan mahar yang disepakati, baik sedikit maupun 
banyak. Jika si budak perempuan dinikahi atas harga dirinya dengan 
nilai yang diketahui oleh kedua belah pihak, maka ia sah sebagai ma- 
har. Dengan demikian majikan tidak berhak lagi meminta harga budak- 
nya dan budak itu juga tidak berhak menuntut maharnya lagi. Apa- 
bila nilainya tidak diketahui, maka ada dua pendapat dalam madzhab 
kami, maharnya tetap sah sebagaimana nilai mahar yang diketahui, ka- 
rena dalam akad ini semacam ada toleransi dan kemudahan. Pendapat 
yang paling benar yang juga pendapat dari jumhur ulama, maharnya 
tidak sah, namun pernikahannya sah dan si budak perempuan berhak 
mendapatkan mahar yang sesuai dengan dirinya.” Sa'id bin Al-Mu- 
sayyab, Al-Hasan, An-Nakha'i, Az-Zuhri, Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Abu 
Yusuf, Ahmad dan Ishag berpendapat bahwa boleh hukumnya memer- 
dekakan budak perempuan dengan syarat menikahinya, maharnya 
adalah memerdekakannya dan ia wajib melaksanakan semua itu, serta 
sah maharnya berdasarkan pada zhahir lafazh hadits ini. Yang tidak 
sependapat dengan hal ini mentakwilkan hadits ini sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. 


Perkataannya, 


.. oz 


da) - S0 JAN ga Bugtah as AS en 


“Ketika dalam perjalanan pulang, Ummu Sulaim merias Shafiyyah untuk 
Rasulullah, lalu pada malam itu, Ummu Sulaim menyerahkan Shafiyyah 








Kitab Nikah 55 


kepada Rasulullah. Maka jadilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seorang pengantin pada saat itu.” 


Pada riwayat setelahnya disebutkan, 


ago. #0L. Ia Pp ar Tai lo co 1 ut Ti eta sa 
M3 Bang JELANG 1 JB GI aini pala al B3 3 
“Kemudian diserahkan kepada Ummu Sulaim untuk dirias dan disiapkan 
untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, “Aku kira beliau me- 


nyerahkan Shaftyyah binti Huyay ke Ummu Sulaim untuk menjalani masa 
“iddah di rumahnya." 


Perkataannya, KE “Menjalani masa 'iddah" maknanya, mengetahui 
status rahimnya, apakah sedang hamil atau tidak, karena ia tawanan 
perang dan hal itu harus diketahui. Pada masa-masa itu ia ditempatkan 
di rumah Ummu Sulaim. Setelah menjalani masa itu: ia disiapkan dan 
dirias layaknya seorang pengantin dengan hal-hal yang tentunya tidak 
dilarang dalam syari'at seperti membuat tato, menyambung rambut 
dan lain sebagainya. 


Perkataannya, Wat “Diserahkan kepadanya.” Seperti contoh 


“Aku serahkan pengantin perempuan kepada suaminya.” Lafazh 
"Pengantin” secara mutlak maknanya ditujukan kepada suami dan 
isteri. Dalam Jafazh hadits ini terdapat kalimat yang didahulukan dan 
diakhirkan, maknanya, budak perempuan menunggu masa 'iddah, me- 
ngetahui kekosongan rahimnya kemudian diserahkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hadits ini disebutkan bahwa kedua 
pasangan memasuki kamar pengantin untuk bersetubuh di malam ha- 
ri. Telah disebutkan pada pembahasan terdahulu pada hadits tentang 
pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha bahwa keduanya bersetubuh pada awal pernikahan 
pada siang hari. Dan pula telah kami sebutkan bahwa boleh hukumnya 
melakukan hal itu pada kedua waktu tersebut. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, « Jimab seb calo 3S 5: 
“Barangsiapa yang mempunyai makanan bawalah kemari ke tempatku.” Pada 
beberapa naskah disebutkan « Ae “Bawalah kemari”. 

Hadits ini merupakan dalil untuk mengadakan resepsi pernika- 
han dan waktunya setelah bersetubuh antara suami dan isteri. Telah 
disebutkan terdahulu bahwa waktunya bisa dilaksanakan sebelum 
atau sesudah bersetubuh. Dalam hadits ini juga disebutkan tentang 
pengarahan seorang pemimpin kepada para sahabatnya, meminta 
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agar membawa makanan mereka pada acara seperti ini. Dan disunnah- 
kan bagi teman-teman suami dan para tetangganya untuk membantu 
terlaksananya acara resepsi pernikahan dengan membawakan maka- 
nan milik mereka sendiri. 


Perkataannya, ws Ls, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menggelar tikar kulit”. Kata ai bisa dibaca dengan empat cara, yaitu 
Nitha', Natha', Nith dan Nath, namun yang populer adalah Nitha', dan 
bentuk jamaknya adalah Nuthu' dan Anthaa'. 

Perkataannya, “Mulailah ada orang yang membawa keju, ada lagi yang 
membawa kurma, ada pula yang membawa mentega, lalu mereka membuat 
kue hais”. Makna Hais adalah susu keju, kurma, dan mentega yang di- 
campur dan ditumbuk menjadi satu, kemudian mereka memakannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkaitan dengan orang 
yang memerdekakan budak perempuan lalu menikahinya, oat 5 “Ia 
mendapatkan dua pahala”. Hadits ini sudah pernah dibahas, penjelasan- 
nya yang paling lengkap pada kitab Al-Iman yang telah disebutkan oleh 
Muslim. Dan pengulangan di sini untuk mengingatkan kembali bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukannya terhadap 
Shafiyyah karena keutamaan yang ada pada dirinya. 


2. taft 0. - 


Perkataannya, s2)555 Hn 9 ah Ipr32 “Dan (mereka) pen- 
duduknya keluar ke tempat ternak hewan-hewan, ada yang keluar membawa 
kapak, keranjang kurma (untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka be- 
kerja.” 

Lafazh ( sa adalah bentuk jamak dari Pr yang berarti kapak. 
kata Jaan bentuk jamak dari 1 berarti keranjang kurma. Kata 
J BH) bentuk jamak dari j3 artinya sekop sedangkan sekop yang besar 
disebut dengan aah, 

Al-Oadhi menukilkan dua makna kata , s3, yang pertama, seperti 
tersebut di atas, yang kedua adalah tambang yang biasa digunakan 
untuk memanjat pohon kurma. dinamakan dengan , AI (pintalan) ka- 
rena tali itu dipintal. 

Perkataannya, yati si Eni “Lalu tanah digali". Makna lafazh 
(a£s adalah terbuka. Dalam sebuah kalimat disebutkan 91 5£ 5253 
artinya dia menyelidiki perkara. Contoh lainnya «25 AB (2255 arti- 
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nya burung itu mengenali telurnya. Kata sei adalah bentuk jamak 
dari Per 

Perkataannya, #W &5413 alas ae At Io AM Ipa SAY MI BN 53 
lasias "Tiba-tiba unta Al-' Adhba' terjatuh: maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam dan Shaftyyah pun ikut terjatuh, beliau segera bangkit dan menutupi 
isterinya.” 


Perkataannya, &-4£ dan 54 artinya jatuh. Makna asli lafazh 5X 
adalah sesuatu yang langka. 

Perkataannya, “Maka Rasulullah menemui Isteri-isteri beliau, dan me- 
ngucapkan salam kepada setiap mereka dengan ucapan, “Salamun 'Alaikum, 
bagaimana kabar kalian wahai ahli bait”?” mereka semua menjawab, “Baik 
wahai Rasulullah! lalu bagaimana keadaan keluargamu?" Beliau menjawab, 
“Baik.” 


Penggalan hadits mempunyai beberapa faedah, di antaranya, 


1. Disunnahkan bagi setiap orang yang pulang ke rumahnya untuk 
mengucapkan salam kepada isteri dan keluarganya. Perbuatan 
seperti itu enggan dilakukan oleh kebanyakan orang bodoh yang 
sombong. 


2. Mengucapkan salam kepada salah seorang boleh dengan lafazh 
“Salamun "Alaikum" atau “As-Salamu 'Alaikum” dengan mengguna- 
kan lafazh yang berlaku untuk banyak orang. Para ulama berala- 
san agar rahmat itu didapatkan oleh orang yang mengucapkan dan 
orang yang mendengarnya. 

3. Suami menanyakan terlebih dahulu keadaan isterinya, karena 
mungkin isterinya mempunyai keperluan sehingga malu untuk 
mengutarakannya terlebih dahulu, maka ketika ditanya terlebih 
dahulu, memungkinkan baginya untuk mengutarakan keperluan- 
nya. 

4. Disunnahkan bagi seseorang yang telah masuk ke rumah untuk 
menanyakan, “Bagaimana kabarmu?” dan sebagainya. 


Perkataannya, 5 ee | lane S AA) Ika, Pt kah Bea za (rai 
Mes 18135 "Maka setiap orang datang membawa kelebihan makanannya be- 


rupa kurma, tepung gandum, lalu makanan itu ditumpuk tinggi, kemudian 
dibuatlah kue hais”. 


5g Ghahih Must 


Lafazh »!5£Jl makna asalnya adalah seseorang. Contohnya pada 
hadits tentang peristiwa Isra” bahwa Adam melihat di sebelah kanan 
dan kirinya ada beberapa orang. Makna hadits ini adalah mereka 
menumpuk makanan itu sehingga tinggi seperti orang yang berdiri, 
lalu mencampur dan mengaduknya menjadi satu, itulah yang disebut 
dengan bubur Hais. 


Perkataannya, YS Kis Hati abg (& “Hingga terlihat oleh ka- 
mi dinding kota Madinah, kamipun menjadi bersemangat lalu mempercepat 
laju kendaraan kami”. Demikianlah lafazhnya pada semua teks. Pada 
sebagian lain disebutkan Kisa artinya kami bersemangat, sehingga 
mempercepat laju kendaraan kami, dan hati kami gembira melihat 
Madinah. Al-Oadhi menyebutkan kedua riwayat di atas. Ia berkata, 


“Riwayat yang pertama LX huruf syin dilebur menjadi satu, ini ada- 
lah dialek bahasa Bakar bin Wa'il. Sebagian perawi menyebutkan Usa 
yaitu berasal dari lafazh (4: 24 artinya girang dan bersemangat.” 


Perkataannya, dl AA 3 Was O| “Kalau beliau melindunginya dari 
pandangan orang lain: berarti ia isteri beliau”. Pengikut madzhab Imam 
Malik dan yang sependapat dengan mereka menjadikan ini sebagai 
dalil, bahwa pernikahan tanpa saksi itu sah apabila diumumkan, ka- 
rena kalau disaksikan oleh orang-orang: maka mereka mengetahui 
hal itu. Inilah madzhab sekelompok sahabat, tabi'in, Az-Zuhri, Malik. 
Sementara ulama Madinah mensyaratkan agar pernikahan diumum- 
kan tapi tidak mensyaratkan adanya saksi. Sekelompok sahabat lain- 
nya berpendapat, yang disyaratkan dalam pernikahan itu adanya saksi 
dan bukan diumumkan. Inilah pendapat Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, 
Abu Hanifah, Ahmad, dan yang lainnya. Setiap mereka mensyaratkan 
adanya dua orang saksi yang adil kecuali Abu Hanifah yang berpen- 
dapat sah dengan dua orang saksi yang fasik. Menurut ijma' para ula- 
ma, pernikahan yang dilangsungkan secara rahasia tanpa dihadiri 
saksi, maka nikahnya tidak sah. Sedangkan pernikahan yang dilang- 
sungkan secara rahasia dan tetap dihadiri dua orang saksi, maka perni- 
kahan ini sah menurut jumhur ulama. Sedang menurut Malik, tidak 
sah. Wallahu A'lam. 








(15) Bab Pernikahan Zainab binti Jahsy, Turunnya Ayat 
Tentang Hijab (Jilbab) dan Disyariatkannya Walimah Urs 
(Resepsi Pernikahan) 
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Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Bahz telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Rafi telah 
memberitahukan kepadaku, Abu An-Nadhr Hasyim bin Al-Gasim telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Sulaiman bin Al- 
Mughairah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas. 
Dan inilah hadits riwayat Bahz, ia berkata, "Ketika masa 'iddah Zainab 
telah selesai, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Zaid, “Lamarlah dia untukku”. Anas berkata, "Maka Zaid pergi hingga 
menemuinya sedangkan Zainab sedang membuat adonan roti, Zaid ber- 
kata, ketika aku melihatnya, dadaku terasa berat hingga tidak sanggup 
melihatnya karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin me- 
lamarnya, maka aku membelakanginya dan menghadap ke arah jalan 
pulang, lalu aku berkata, “Wahai Zainab! Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutusku untuk melamarmu”. Ia menjawab, "Aku tidak 
bisa memutuskan sesuatu sampai aku shalat istikharah untuk meminta 
petunjuk kepada Allah terlebih dahulu." Maka ia bangkit menuju tempat 
shalatnya. Lalu turunlah ayat Al-Jur'an berkaitan dengan hal itu, dan 
datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya tanpa 
meminta izin. Anas berkata, "Sungguh telah aku lihat bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamu kami dengan roti dan daging 
ketika matahari mulai meninggi. Setelah itu orang-orang mulai pulang 
dan yang tinggal hanya beberapa orang yang masih berbincang-bin- 
cang di rumah setelah selesai jamuan makan. Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam keluar rumah dan aku pun mengikuti beliau, 
beliau mengunjungi rumah-rumah isteri beliau seraya mengucapkan 
salam kepada mereka, mereka berkata, “Wahai Rasulullah! bagaimana 
kabar keluargamu?” Anas berkata, “Aku tidak mengetahui apakah aku 
telah memberitahukan kepada beliau bahwa orang-orang yang masih 
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berbincang-bincang di rumah itu sudah pulang atau Rasulullah yang 
mengabarkan kepadaku atas hal itu. Maka beliau segera pulang hingga 
memasuki rumah, lalu aku pun mengikuti beliau hingga masuk ke ru- 
mah. Setelah itu beliau menurunkan tirai yang menghalangi diriku 
dengan beliau, maka turunlah ayat tentang hijab." Anas berkata, 'Dan 
orang-orang mengambil pelajaran atas hal itu.” 


Ibnu Rafi' menambahkan dalam hadits riwayatnya, turunlah ayat, “Ja- 
nganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizin- 
kan untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya)........ 
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” (OS. Al-Ahzab: 
53) 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Shalaah Al- 
Mar 'ah Idzaa Khathabat wa istakhaarathaa Rabbahaa (nomor 3251), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 410). 
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3489. Abu Ar-Rabi' Az-Zahraniy, Abu Kamil Fudhail bin Husain dan 


(dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, 
Hammad -yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari 
— Tsabit, dari Anas, -dalam riwayat Abu Kamil disebutkan, Aku pernah 
mendengar Anas- ia berkata, 'Aku belum pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelenggarakan resepsi pernikahan 
dengan seorangpun dari isteri-isterinya -Abu Kamil mengatakan, 
dengan sesuatu pun- sebagaimana resepsi pernikahan beliau dengan 
Zainab, karena beliau menyelenggarakan resepsi dengan menyembelih 
seekor kambing. 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Walimah Walau Bi Asy- 


Syah (nomor 5168), Bab: Man Aulama 'Alaa Ba'dhi Nisaa'ihi Aktsara 
Min Ba'dh (nomor 5171). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Fii Istihbaab Al-Walimah 
“Inda An-Nikaah (nomor 3743). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Walimah (nomor 1908), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 287). 


PAN PE EP LAB BIS KAA 


BN aa 


dat da de bada 
Ae Itu sd ee BS 2 daa 


8 5 s ad 

3490. Muhammad bin Amr bin Abbad bin Jabalah bin Abi Rawwad dan 
Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Muhammad -yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, ia berkata, "Aku pernah mendengar Anas berkata, "Tidaklah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelenggarakan resepsi 
pernikahan dengan seorangpun dari isterinya yang lebih banyak dan le- 
bih utama dari pada resepsi yang beliau selenggarakan untuk pernika- 
han beliau dengan Zainab.” Tsabit Al-Bunani bertanya, "Apa jamuan- 
nya?' Anas menjawab, “Beliau menghidangkan roti dan daging sampai 
orang-orang tidak dapat menghabiskannya.” 


ane 0d. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1025). 
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Yahya bin Habib Al-Haritsiy, Ashim bin An-Nadhr At-Taimiy dan 
Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya berasal dari riwayat Mu'tamir -lafazh hadits dari Ibnu Habib- 
Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Aku pernah mendengar ayahku, Abu Mijlaz telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Zainab binti Jahsy, beliau 
mengundang orang-orang, lalu mereka makan jamuan beliau, kemudian 
mereka berbincang-bincang. Anas berkata, “Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seakan-akan mau bangkit dari tempat duduknya: namun 
mereka tetap tidak mau bangun. Melihat hal semacam itu, maka Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berdiri, ketika beliau berdiri: 
maka berdirilah beberapa orang yang ada di sana." 


Ashim dan Ibnu Abdul A'la menambahkan dalam hadits riwayat 
mereka berdua, Anas berkata, 'Lalu duduk tiga orang berbincang satu 
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sama lainnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang untuk masuk 
ke rumah, namun ternyata orang-orang masih duduk di tempatnya. 
Kemudian mereka bangkit dan pergi.' Anas berkata, "Maka aku datang 
mengabarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka 
sudah pergi. Lalu beliau langsung masuk rumah, maka aku pun pergi 
masuk ke rumah, kemudian beliau menurunkan tirai yang menutupi 
antara diriku dan beliau.' Anas berkata, "Maka turunlah firman Allah 
Ta'ala, "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa 
menunggu waktu masak (makanannya)......Sungguh, yang demikian 
itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah.” (OS. Al-Ahzab: 53) 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: (9S. Al-Ah- 
zab:53 (nomor 4791), Kitab: Al-Istidzan Bab: Ayaah Al-Hijaab (nomor 6239), 
Bab: Man (Jaama Min Majlisihi Aw Baitihi wa Lam Yasta'dzin Ashhaabuhu, 
Aw Tahayya'a Li Al-Jiyaam Li Yaguuma An-Naas (nomor 6271), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1651). 
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3492. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata, bahwa Anas bin 
Malik pernah berkata, "Aku adalah orang yang paling tahu tentang tu- 
runnya ayat hijab, sungguh Ubay bin Ka'ab pernah menanyakan hal 
itu kepadaku, Anas berkata, 'Pada pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjadi pengantin dengan Zainab binti Jahsy. Anas berkata, 
pernikahan itu diselenggarakan di Madinah, lalu beliau mengundang 
orang-orang untuk menikmati jamuan setelah matahari agak meninggi, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersama orang- 
orang yang masih ada setelah tamu undangan lain sudah beranjak 
pulang. Hingga Rasulullah berdiri, lalu beliau berjalan dan aku pun 
ikut berjalan hingga sampai di depan kamar Aisyah. Beliau mengira 
bahwa tamu undangan sudah pulang semua: maka beliau langsung 
kembali ke rumah lagi dan aku pun ikut kembali juga, ternyata mereka 
belum beranjak dari tempat duduk semula. Maka beliau kembali lagi 
kedua kalinya menuju kamar Aisyah dan aku pun mengikuti beliau 
hingga sampai di depan kamar Aisyah, beliau kembali lagi dan aku pun 
mengikuti beliau kembali. Dan ternyata tamu undangan sudah pulang 
semua. Lalu beliau menurunkan tirai yang menghalangi diriku dan 
beliau: maka Allah menurunkan ayat hijab." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Jauluhu 
Ta'ala, “Fa Idzaa Tha'imtum Fantasyiruu” (nomor 5466), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1505). | 
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3493. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ja'far -yakni 
Ibnu Sulaiman- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja'd Abu 
Utsman, dari Anas bin Malik, ia berkata, 'Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah, lalu beliau bersetubuh dengan 
isterinya. Anas berkata, Maka ibuku Ummu Sulaim membuat kue hais 
lalu ditaruh di wadah. Ibuku berkata, “Wahai Anas bawalah kue ini ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu katakan, “Ibuku me- 
ngirim kue ini kepada engkau! Ibuku juga mengirim salam kepada eng- 
kau. Ibuku mengatakan bahwa ini kue kami untuk engkau, tapi hanya 
sedikit wahai Rasulullah!” Anas berkata, “Lalu aku pergi membawa 
kue itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian aku 
katakan, “Ibuku mengirimkan salam kepada engkau. Ibuku mengatakan 
bahwa ini kue kami untuk engkau tapi hanya sedikit. Rasulullah men- 
jawab, "Letakkanlah.” Beliau lalu mengatakan, “Pergilah kamu lalu un- 
dang si fulan dan si fulan serta orang yang kau temui.” Beliau menye- 
but nama beberapa orang. Anas berkata, 'Maka aku mengundang orang- 
orang yang beliau sebutkan dan orang-orang yang aku temui." 


Al-Ja'd berkata, "Aku bertanya kepada Anas, berapa orang yang diun- 
dang?" Anas menjawab, "Sekitar 300 orang." 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku (Anas), 
“Wahai Anas! bawalah kemari wadah tadi.” Anas berkata, 'Para tamu 
masuk sehingga teras dan ruangan dalam penuh.' Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berkelompoklah masing-masing sepuluh 
orang dan setiap orang hendaklah makan makanan yang di dekatnya.” 
Anas berkata, "Merekapun makan hingga kenyang.' Anas berkata, 'Se- 
kelompok orang keluar lalu kelompok lain masuk bergantian sehingga 
mereka semua bisa makan.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadaku, "Wahai Anas! Angkatlah!.” Anas berkata, “Aku pun 
mengangkat sisa hidangan itu. Aku tidak tahu apakah hidangan terse- 
but lebih banyak ketika aku menyuguhkannya ataukah menjadi bertam- 
bah banyak ketika aku mengangkatnya?" Anas berkata, “Beberapa ke- 
lompok tamu masih duduk-duduk sambil berbicang-bincang di rumah 
beliau di saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk 
dan isteri beliau memalingkan wajahnya ke arah dinding, sehingga 
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sikap para tamu tersebut mengusik hati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
menuju rumah para isteri beliau yang lain dengan memberi ucapan 
salam, lalu beliau kembali lagi. Ketika para tamu melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah kembali, mereka baru mengerti 
bahwa sikap mereka itu menganggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.' Anas berkata, "Mereka lantas segera menuju pintu dan keluar 
semuanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun masuk, lalu 
menurunkan tirai ketika aku duduk di ruangan. Tidak seberapa lama 
kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemuiku 
dan ketika itu turunlah ayat ini. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam segera keluar menemui orang-orang dan membacakan ayat itu, 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah 
dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpan- 
jang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah menggang- 
gu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu ke- 
luar)...” (OS. Al-Ahzab: 53) 

Al-Ja'd berkata, 'Anas bin Malik berkata, "Aku adalah orang pertama 
kali yang dibacakan ayat ini dan isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun berhijab." 


Takhrij hadits 

Telah ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Hadiyyah Li Al- Arus 
(nomor 5163) secara mu'allag. 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Jur'an Bab: Wa Min Suurah Al- 
Ahzaab (nomor 32180) dengan ringkas. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Hadiyyah Li Man 'Aras 
(nomor 3387) dengan ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 513). 
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3494. Muhammad bin Rafi' - memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu "Utsman, dari Anas, ia berkata, “Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Zainab, Ummu Sulaim 
memberikan hadiah berupa kue hais yang diletakkan dalam suatu wa- 
dah yang terbuat dari batu.' Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Pergilah dan undanglah siapa saja di antara kaum 
muslimin yang engkau temui”, maka aku undang siapa saja yang aku 
temui untuk menghadiri resepsi pernikahan beliau. Sehinga semua ta- 
mu undangan itu masuk dan makan hidangan beliau. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya di dalam makanan lalu ber- 
do'a kepada Allah sekehendak beliau. Dan tidaklah setiap orang yang 
aku temui kecuali aku undang untuk menghadiri resepsi pernikahan 
Rasulullah, lalu mereka makan dan kenyang. Setelah mereka keluar. 
Tinggallah beberapa orang yang masih bercakap-cakap cukup lama 
di rumah beliau, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
malu untuk mengatakan sesuatu kepada mereka, maka beliau keluar 
dari rumah dan meninggalkan mereka di rumah. Lalu turunlah ayat, 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 
waki ' masak (makanannya)” -Oatadah berkata dalam riwayatnya, tidak 
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menunggu-nunggu waktu masak- " tetapi jika kamu dipanggil maka 
masuklah” sampai pada ayat “(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka.” (OS. Al-Ahzab: 53). 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3493. 


6 Tafsir hadits: 3488-3494 


Perkataannya, de ws3G 2 ah ala & Jo A8 J43 JB “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam peraia kepada Zaid, Lamarlah dia un- 
tukku”. Ini merupakan dalil bahwa boleh hukumnya untuk mengutus 
seseorang untuk melamar seorang perempuan yang akan dinikahi, 
apabila ia tidak membenci untuk melakukan hal itu, sebagaimana ke- 
adaan Zaid dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, 
AM dpan Of gi ja dh an UP sie bal hub 
ea ab EP USA ea la 


“Ketika aku melihatnya: dadaku terasa berat hingga tidak sanggup melihat- . 


nya karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin melamarnya, maka 


aku membelakanginya dan menghadap ke arah jalan pulang”. Maknanya 
ia merasa segan dan menghormatinya karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ingin menikahinya: maka ia memperlakukannya se- 
bagaimana isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan penuh peng- 
hormatan dan penghargaan. 


Perkataannya, LAI artinya kembali. Zaid datang Tan anu 
melamarnya dan melihatnya sebagaimana kebiasaan yang berlaku, dan 
itu sebelum turun ayat hijab. Maka ketika ia segan dan menghormatinya, 
ja agak mundur berbalik arah seakan-akan hendak pulang, agar tidak 
melihatnya. | 

Perkataannya, Last S CAB GA si Pa A3 kilang Uu “Aku 
tidak bisa memutuskan sesuatu sampai aku shalat istikharah untuk memin- 
ta petunjuk kepada Allah terlebih dahulu.” Maka ia bangkit menuju tempat 
shalatnya.” 

Hal ini menunjukan sunnahnya melaksanakan shalat istikharah 
terlebih dahulu bagi yang ingin melaksanakan suatu perkara, baik 
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perkara itu zhahirnya baik atau tidak. Ini sesuai dengan hadits riwayat 
Jabir yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajarkan kami untuk melaksanakan shalat isti- 
kharah dalam segala urusan. Beliau bersabda, "Jika seseorang di antara 
kalian hendak melaksanakan suatu perkara, maka shalatlah dua raka'at 
sunnah.....dan seterusnya”. Mungkin saja Zainab melakukan shalat isti- 
kharah karena khawatir tidak bisa memenuhi hak Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. | 


Perkataannya, :4 kas Jam Ing leh Io M dye an ot d3 
08 “Lalu turunlah ayat Al-Gur'an berkaitan dengan hal itu, dan datanglah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya tanpa meminta izin”. 
Hal demikian karena Rasulullah sudah dinikahkan oleh Allah dengan 
ayat yang berbunyi, 
“4 Sat ee. Ma LL TA 
“9 3 (3 A05 s3 Lala 
“....Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (mence- 
raikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab)...” (OS. Al-Ahzab: 
37) 
Perkataannya, 


ae li, yA rabi Ang dah Ja kaya Si Dir 
SN 


“Sungguh telah aku lihat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjamu kami dengan roti dan daging ketika matahari mulai meninggi." Be- 
ginilah lafazh haditsnya pada kebanyakan naskah yang ada. 


Perkataannya, Sele Aa OX HL GG “Beliau mengunjungi rumah- 
rumah isteri beliau seraya menencmkan salam kepada mereka”. Hal ini su- 
dah dibahas pada bab sebelumnya. 


Perkataannya, 355 & USS, V2 4bI “Beliau menghidangkan roti: 
dan daging sampai orang-orang tidak dapat menghabiskannya”. Maknanya 
mereka makan hingga kenyang lalu meninggalkan makanan itu karena 
“sudah kenyang. 

Perkataannya, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyelenggarakan resepsi pernikahan dengan seorangpun dari isterinya yang 
lebih banyak dan lebih utama dari pada resepsi yang beliau selenggarakan 
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untuk pernikahan beliau dengan Zainab.” Mungkin itu merupakan wujud 
syukur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas nikmat Allah, yaitu 
karena beliau dinikahkan dengan Zainab dengan wahyu diturunkan 
kepadanya, dengan tanpa wali ataupun saksi, berbeda dengan isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya. Menurut pendapat yang 
kuat dan populer dalam madzhab kami bahwa sah pernikahan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa ada wali dan saksi karena hal itu ti- 
dak dibutuhkan dalam hak-hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini 
berlaku pada isteri beliau Zainab yang dinikahi langsung berdasar- 
kan ayat yang diturunkan, sedangkan isteri beliau yang lain tidaklah 
demikian. Wallahu A'lam. | 


Perkataannya, jas j1 Cis “Abu Mijlaz telah memberitahukan kepada 
kami”. Dinukilkan juga dengan lafazh Jia namun yang populer adalah 
yang pertama. Nama lengkapnya adalah Lahig bin Humaid. Ada yang 
berpendapat bahwa dalam dua kitab Ash-Shahihain tidak ada perawi 
yang namanya diawali dengan huruf Lam dan Alif selain dirinya. 

Perkataannya, “Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Suatu ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah, lalu beliau bersetubuh dengan 
isterinya." Anas berkata, "Maka ibuku Ummu Sulaim membuat kue hais lalu 
ditaruh di wadah. Ibuku berkata, “Wahai Anas bawalah kue ini kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu katakan Ibuku mengirim kue ini 
kepada engkau! Ibuku juga mengirim salam kepada engkau. Ibuku mengata- 
kan bahwa ini kue kami untuk engkau, tapi hanya sedikit wahai Rasulullah.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran diantaranya, 


1. Disunnahkan bagi teman-teman pengantin pria untuk menolong- 
nya dengan mengirimkan jamuan makanan untuk resepsi pernika- 
hannya. Hal ini sudah dibahas pada bab sebelumnya, begitu juga 
dengan yang dimaksud dengan kue Hais. 

2. Permintaan maaf yang disampaikan melalui orang yang diutus 
kepada orang pengantin pria, seperti ungkapan Ummu Sulaim 
“Ini kue kami untuk engkau tapi hanya sedikit.” 

3. Disunnahkan mengirim salam kepada orang lain, walaupun orang 
yang hendak disampaikan salam kepadanya lebih utama daripa- 
da yang diutus. Sebaiknya hal ini dilakukan apabila jarak antara 
orang yang mengirim salam dengan yang dikirimi salam berjau- 
han, atau ada halangan sehingga ia tidak bisa hadir pada acara re- 
sepsi pernikahan. 
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Lafazh ,53 artinya wadah yang terbuat dari batu, hal ini sudah 
dibahas pada bab Al-Wudhu'. 

Perkataannya, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pergilah 
kamu lalu undang si fulan dan si fulan serta orang yang kau temui. Beliau 
menyebut nama beberapa orang. Anas berkata, maka aku mengundang orang- 
orang yang beliau sebutkan dan orang-orang yang aku temui. Al-Ja'd berkata, 
“Aku bertanya kepada Anas, berapa orang yang diundang?" Anas menjawab, 
“Sekitar 300 orang.” | 


Hadits ini membolehkan untuk mengundang orang-orang terten- 
tu dan orang yang tidak dikenal, seperti dalam ungkapan Rasulullah 
kepada Anas, "Setiap orang yang engkau temui sesuka hatimu.” Hadits 
ini juga menunjukkan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang nyata, yaitu mampu memperbanyak makanan sebagaimana di- 
terangkan dalam hadits. 


La 


Perkataannya, 144-5 pr «359 Isteri beliau memalingkan wajahnya 
ke arah dinding.” Demikian lafazh yang terdapat pada semua teks, yaitu 
lafazh «35 “Isterinya” dengan menggunakan huruf Ta”, ini merupa- 
kan dialek bahasa yang sedikit, tapi sering disebutkan berulang-ulang 
dalam hadits dan syi'r. Namun bacaan yang masyhur adalah tanpa 
huruf Ta' yaitu «35. 


tdk 


(16) Bab Perintah Memenuhi Undangan Pernikahan 


J - 
8 
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3495. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang 
di antara kalian diundang ke pesta perkawinan, maka hendaklah ia 
mendatanginya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Hagg Ijaabah Al-Waliimah 
wa Ad-Da'wah, wa Man Aulama Sab'ah Ayyam wa nahwahu, wa Lam 
Yuaggit An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yauman wa Laa Yaumain 
(nomor 5173). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa'a Fii Ijaabah 
Ad-Da'wah (nomor 3736), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8339). 


Sg 0G US 6 IS SAI 33 JASA ASN KAN 


SO de Is De Pe IL ANA 
Bara raj Jasa 
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3496. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Kha- 
lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 

dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


beliau bersabda, “Apabila seorang di antara kalian diundang ke pesta 
pernikahan, maka penuhilah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7884). 


PeniNn Ab Ga Min is is pl Gi GAS.ntAN 
25 Ji etil PAN KA pal ag da Ja dn Go35 II 
PA Je EA AE MS JB Cal ag 


3497. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila seorang di antara kalian diundang untuk 
pesta pernikahan, maka penuhilah.” Khalid berkata, maka Ubaidullah 
menerapkannya pada pesta pernikahan. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ijaabah Ad- 
Da'iy (nomor 1914), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7949). 


oi GAS SUS GMS JB Jas GA SISA 
JB JB 5x2 AP Ap us Ui Te GAS 
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3498. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepadaku, kedua- 
nya berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Outaibah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Penuhilah undangan (pernikahan), jika kalian 
diundang.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhirj oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa- 
'a Fii Ijaabah Ad-Da'wah (nomor 3738), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7537). 


£ g09. 


Op ga yaa 
Ik Ii pp dh daa 
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3499. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi', bahwa Ibnu Umar menyampaikan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Apabila seorang di 
antara kalian mengundang saudaranya, maka hendaklah ia penuhi, baik 
untuk pesta pernikahan atau sejenisnya.” 


JAN WA IP ES adi IS la, Yx44 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3498. 


Feri ra abah aa aa oya | Pata Nora 
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3500. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Isa bin Al-Mun- 
dzir telah memberitahukan kepadaku, Bagiyyah telah memberitahukan 
kepada kami, Az-Zubaidiy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diundang ke pesta pernikahan atau 
sejenisnya: maka hadirilah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhirj oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa- 
'a Fii Ijaabah Ad-Da'wah (nomor 3739), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8442). 
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3501. Humaid bin Mas'adah Al-Bahiliy telah memberitahukan kepadaku, 
Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Umayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ab- 
dullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penuhilah undangan pernikahan, jika kalian diundang.” 


aan IU dosa 5 Ja 
23 


e Takhrij hadits 
Ditakhirj oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a 
Fii Ijaabah Ad-Da'ty (nomor 1098), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7498). 
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3502. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 

hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia ber- 

kata, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi', ia ber- 

kata, aku pernah mendengar Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penuhilah undangan ini, jika 

kalian diundang.” Nafi' berkata, Abdullah bin Umar selalu memenuhi 


undangan pernikahan atau lainnya, dan kadang memenuhi undangan 
itu dalam keadaan berpuasa. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ijaabah 
Ad-Da'i Fii Al-Urs wa Ghairihi (nomor 5179), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8466). 
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3503. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku: Ibnu Wahb telah 

mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad telah memberita- 

hukan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian diundang untuk makan kaki 
kambing: maka penuhilah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8239). 


Ba 0 PG EN EU BAL SI 3 MA GIS, YO 
Pep ee el be ja alas 
Sa ban Jan Is OI ps JA pal 
SE Ip SF AS Op ab AG SP Cash ab Is 
AG 


3504. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, (H) Mu- 
hammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
seorang di antara kalian diundang untuk jamuan makan, maka penu- 
hilah, jika ia mau nikmatilah hidangannya, dan jika tidak, abaikan saja 
(hidangannya).” Dalam riwayat Ibnu Al-Mutsanna tidak disebutkan, 
“Untuk jamuan makan.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhirj oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa- 
'a Fii Ijaabah Ad-Da'wah (nomor 3740), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2743). 
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aka TN 
3505. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair 
dengan sanad ini, hadits yang sama. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shiyam Bab: Man Du- 
'iya Ilaa Tha'aam wa Huwa Shaa'im (nomor 1751), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 2830). 
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3506. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke 
suatu jamuan makan, maka hadirilah. Jika dia sedang berpuasa, maka 
berdo'alah dan jika dia tidak berpuasa: maka hendaklah dia makan apa 
yang dihidangkan.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14517). 


Pan aa gas 38 sa SA suka 
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3507. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Al-A'raj, dari 
Abu Huratrah, bahwasanya ia pernah berkata, “Seburuk-buruk maka- 
nan adalah makanan pada pesta perkawinan di mana yang diundang 
hanya orang-orang kaya saja, sementara orang-orang miskin diabaikan, 
maka barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, berarti ia telah 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Man Taraka Ad-Da'wah 
Fagad “Asha Allahu wa Rasuulahu (nomor 5177). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa'a Fii Ijaabah 
Ad-Da'wah (nomor 3742). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Ijaabah Ad-Da'iy (nomor 
1913),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13955). 


SME GAY E5 JB Otkb GAS BA SI CI ,.O AA 
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3508. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri, “Wahai Abu Bakar? Bagaimana pendapatmu tentang hadits 
ini “Seburuk-buruk makanan adalah makanan orang kaya?” Maka ia 
tertawa dan berkata, “Bukan, bukanlah seburuk-buruk makanan itu 
adalah makanan orang kaya.” Sufyan berkata, "Ayahku adalah orang 


kaya, maka hadits ini sangat membuatku takut ketika mendengarnya, 
lalu aku bertanya kepada Az-Zuhri. Ia menjawab, Abdurrahman Al- 
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A'raj telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar 
Abu Hurairah berkata, “Seburuk-buruk makanan adalah makanan pa- 


da pesta perkawinan.” Kemudian menyebutkan hadits seperti riwayat 
Malik. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3507. 
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3509. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 

padaku, dari Abdurrazzag, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 

dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Al-A'raj, dari Abu 

Hurairah, ia berkata, “Seburuk-buruk makanan adalah makanan pada 


pesta perkawinan.” Kemudian menyebutkan hadits seperti riwayat Ma- 
lik. 


e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Al-A'raj dari Abu Hurairah telah ditakhrij sebe- 
lumnya lihat hadits nomor 3507. 


2. Hadits riwayat Sa'id bin Al-Musayyab ditakhrij hanya oleh Mus- 
lim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13289). 
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3510. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13711). 
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3511. Ibnu Abu "Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku pernah mendengar Ziyad 
bin Sa'ad, ia berkata, aku pernah mendengar Tsabit Al-A'raj mem- 
beritahukan hadits dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seburuk-buruk makanan adalah makanan pada 
pesta perkawinan yang mana orang-orang yang sudi menghadirinya 
tidak diundang, dan orang-orang yang tidak sudi menghadirinya malah 
diundang: maka barangsiapa yang tidak memenuhi undangan (tanpa 
uzur), berarti ia telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12229). 


» Tafsir hadits: 3495-3511 


Kalimat cai 5533 “Undangan makan” dihaca dengan mem-fathah- 
kan huruf Dal. Sedangkan ajakan untuk mengetahui keturunan dibaca 
dengan «3 3 $,b3, yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf Dal. Inilah pen- 
dapat mayoritas orang arab. Namun At-Tim Ar-Rubab berpendapat 
sebaliknya. Sedangkan pendapat Outhrub yang dicantumkan dalam 
kitab Al-Mutsallats, bahwa jaan untuk makan dibaca dengan men- 


dhammah-kan huruf dal Kal: 2523, adalah pendapat yang salah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wes ud 3 5 ae £ ISI 
“Apabila seorang di antara kalian diundang ke pesta perkawinan: maka hen- 
daklah ia mendatanginya”. Ini merupakan perintah untuk menghadiri 
pesta perkawinan, dan hal ini tidak diperselisihkan ulama. Akan tetapi 
ulama berbeda pendapat, apakah itu perintah wajib atau sunnah. Da- 
lam mazhab kami terdapat beberapa pendapat, 


1. Pendapat yang kuat dalam madzhab kami bahwa hukumnya far- 
dhu 'ain, wajib kepada siapa yang diundang, akan tetapi kewajiban 


Kitab Nikah ag | 83 


itu gugur apabila ada udzur (halangan) yang menghalangi sese- 
orang untuk hadir. Hal ini akan kami bahas pada tempatnya. 

2. Hukumnya fardhu kifayah. 

3. Hukumnya sunnah. 


Inilah pendapat madzhab kami berkaitan dengan hukum meng- 
hadiri resepsi pernikahan. Sedangkan hukum selain resepsi pernikahan, 
maka ada dua pendapat dalam madzhab kami, 


1. Hukumnya sama dengan menghadiri resepsi pernikahan. 
Z. Hukumnya sunnah, meskipun hukum menghadiri pesta perkawi- 
nan hukumnya wajib. 

Al-Oadhi meriwayatkan kesepakatan ulama tentang wajib hu- 
kumnya menghadiri resepsi pernikahan. Ia berkata, “Namun mereka 
berbeda pendapat pada selain resepsi pernikahan. Imam Malik dan 
jumhur ulama berpendapat, tidak wajib menghadirinya. Penganut 
madzhab Zhahiri berpendapat, wajib hukumnya menghadiri pada se- 
tiap undangan, baik undangan pernikahan ataupun bukan. Pendapat- 
nya ini senada dengan pendapat beberapa ulama salafush-shalih.” 

Sedangkan udzur (halangan) yang bisa menggugurkan kewajiban 
seseorang untuk menghadiri resepsi pernikahan, baik yang mengata- 
kannya wajib atau sunnah dihadiri, di antaranya adalah, 

1. Makanan yang dihidangkan terdapat syubhat Sa aa 

2. Dikhususkan bagi orang-orang kaya. 

3. Kehadiran seseorang akan mengganggu yang lainnya. 

4. Seseorang tidak pantas untuk hadir di sana. 
5 


Seseorang diundang karena khawatir akan prilaku jahatnya kelak, 

atau ia diundang untuk berlindung pada kebesarannya, atau yang 

mengundang berharap dirinya menolong orang tersebut dalam 
. kebatilan. 


6. Di tempat resepsi pernikahan tersebut terdapat perbuatan mung- 
kar atau senda gurau yang tidak sesuai syariat, atau permadani da- 
ri Sutera, atau di sana ada gambar-gambar binatang yang dipajang, 
atau bejana hidangannya terbuat dari emas atau perak. 

Semua ini adalah halangan yang menggugurkan hukum wajib 
menghadiri undangan pernikahan. Jika seseorang tidak dapat meng- 
hadiri undangan maka hendaklah ia mengemukakan alasan yang te- 
pat kepada si pengundang. Jika seorang muslim diundang oleh orang 
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kafir dzimmiy (yang mendapatkan jaminan keamanan dari pemerintah 
Islam-edt). Maka tidak wajib baginya untuk memenuhi undangan itu 
menurut pendapat yang kuat. Seandainya acara resepsi berlangsung 
selama tiga hari, maka hari pertama wajib hukumnya untuk hadir, 
hari kedua hukumnya sunnah, dan hadir pada hari ketiga hukumnya 
makruh. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”£ 15 J5 si ust 5 Is) 
Cai ” Apabila seorang di antara kalian diundang ke pesta pernikahan, maka 
penuhilah”. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
undangan yang harus dihadiri hanyalah resepsi pernikahan. Sedang- 
kan ulama lainnya berdalil dengan riwayat yang mutlak, diantaranya 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


0 Pas umi Sale 5 15 
"Apabila seorang di antara kalian mengundang saudaranya: maka hendak- 
lah ia penuhi, baik untuk pesta pernikahan ataupun sejenisnya.” Mereka 
menafsirkan hadits ini berlaku pada semua jenis undangan. Kata yaa 
“Pengantin” boleh dibaca dengan Urs atau Urus, keduanya adalah cara 
membaca yang masyhur. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | Aoi e! F3 Sk H3 IS) | “Apabila 


kalian diundang untuk makan kaki kambing: maka penuhilah”. Kata Fa F3 
ini menurut jumhur ulama adalah kaki kambing. Maka salahlah yang 
menafsirkan Kura' di sini dengan nama tempat yaitu Kura' Al-Ghamim 
yang berada di antara Mekah dan Madinah, di mana jaraknya adalah 
beberapa marhalah dari kota Madinah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BEA D3 dab AS OP pab I SAL 3 II 
"Apabila seorang di antara kalian diundang untuk jamuan makan: maka pe- 
nuhilah, jika ia mau nikmatilah hidangannya, dan jika tidak, abaikan saja (hi- 
dangannya)”. Pada riwayat yang lain disebutkan, 


oo o Aa 6 ” e- L.. 0. 

Cabeals Iban OS Ol) « ala UILp US Ob « Lada 

"Maka hadirilah. Jika dia sedang berpuasa, maka berdo'alah dan jika dia tidak 
berpuasa, maka hendaklah dia makan apa yang dihidangkan.” 
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Para ulama berbeda pendapat tentang makna lafazh 13 Jumhur 
ulama berpendapat, maknanya adalah mendo'akan tuan rumah agar 
mendapatkan pengampunan Allah, keberkahan, dan lain sebagainya. 
Ash-shalah secara bahasa adalah do'a, seperti firman Allah Ta'ala, 


Yi aa Ios 
“Dan berdoalah untuk mereka...” (OS. At-Taubah: 103) 

Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah shalat yang su- 
dah kita ketahui, dengan ruku' dan sujudnya, dengan demikian makna 
hadits ini menurut mereka adalah orang itu menyibukkan diri melak- 
sanakan shalat agar mendapatkan keutamaannya sehingga tuan rumah 
dan tamu undangan yang hadir mendapatkan keberkahan. 


Sedangkan orang yang tidak berpuasa, menurut riwayat yang 
kedua, disuruh untuk menikmati hidangan pesta pernikahan. Riwa- 
yat pertama menyebutkan, dia berhak memilih antara makan hida- 
ngan pesta pernikahan atau tidak. Pada masalah itu ulama berbeda 
pendapat, namun menurut pendapat yang paling tepat dalam madz- 
hab kami, bahwa tidak wajib baginya untuk menikmati hidangan 
pesta pernikahan atau lainnya. Pendapat yang menyatakan bahwa 
wajib hukumnya menikmati hidangan resepsi pernikahan adalah ber- 
dasarkan pada hadits riwayat yang kedua, dan menafsirkan bahwa 
hadits riwayat pertama berkenaan dengan tamu yang sedang berpua- 
sa. Sedangkan pendapat yang tidak mewajibkan berdalil dengan riwa- 
yat pertama yang memberikan pilihan antara makan hidangan terse- 
but atau tidak, dan menafsirkan bahwa perintah pada riwayat yang ke- 
dua bukan untuk mewajibkan, melainkan hukumnya sunnah. 

Apabila ada yang berpendapat, wajib menikmati hidangan pesta 
pernikahan, setidaknya menikmatinya walaupun hanya sedikit yaitu 
sesuap: dan tidak wajib baginya untuk lebih dari itu, karena hal itu 
sudah disebut dengan makan. Maka berdasarkan hal itu, kalau ada se- 
seorang bersumpah tidak akan makan, lalu ia makan sesuap saja, maka 
ia telah melanggar sumpahnya. Wajib makan walaupun hanya sesuap 
adalah untuk menghindari prasangka buruk dari tuan rumah, bahwa 
keengganan tamu untuk makan hidangan yang disuguhkannya kare- 
na ada sesuatu yang samar pada makanan tersebut. Dengan ia makan 
walaupun sesuap, hilanglah semua prasangka itu. Demikian yang di- 
tegaskan oleh sekelompok ulama sahabat kami tentang menyantap 
hidangan pesta pernikahan walaupun hanya sedikit. 
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Sedangkan orang yang sedang berpuasa, tidak diwajibkan baginya 
untuk menyantap hidangan resepsi pernikahan. Jika sedang berpuasa 
wajib, maka tidak boleh baginya sama sekali untuk makan hidangan 
itu, karena sesuatu yang wajib tidak boleh dilanggar. Akan tetapi jika 
ia sedang puasa sunnah, boleh baginya untuk makan dengan memba- 
talkan puasanya dan boleh juga tidak. Apabila puasa sunnahnya itu 
membuat tuan rumah merasa tidak enak: maka lebih utama ia makan, 
jika tidak, lebih baik ia menyempurnakan ibadah puasanya. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, 


kb OA A83 AN bal Ie AE Oi ae OS 

3 
"Abdullah bin Umar selalu memenuhi undangan pernikahan atau lainnya, 
dan kadang memenuhi undangan itu dalam keadaan berpuasa.” 


Hadits ini menyebutkan bahwa puasa bukanlah udzur (halangan) 
yang membuat seseorang tidak menghadiri undangan pernikahan. De- 
mikian juga pendapat para sahabat kami, mereka berkata, “Apabila 
seseorang diundang: maka wajib untuk menghadirinya sebagaimana 
halnya diwajibkan bagi yang sedang tidak berpuasa.” Sehingga keha- 
dirannya itu sudah melaksanakan maksud dari undangan tersebut, 
walaupun nantinya ia tidak ikut makan, maka tuan rumah dan tamu 
undangan akan mendapatkan keberkahan atas kehadirannya pada re- 
sepsi itu. Bahkan terkadang mereka akan memperlakukannya dengan 
baik, mendapatkan manfaat dari do'a yang ia panjatkan, dan kehadi- 
rannya itu mungkin membuat mereka untuk menjaga dari hal-hal 
maksiat yang barangkali mereka lakukan ketika ia tidak hadir pada 
acara tersebut. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Tari AB aa s5 “Seburuk-buruk makanan adalah 
makanan pada pesta perkawinan”. hadits ini disebutkan secara mauguf 
sampai kepada Abu Hurairah, dan juga marfu' sampai kepada Rasu- 
Hullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah disebutkan dalam pembaha- 
san terdahulu apabila ada hadits yang diriwayatkan secara Mauguf 
dan Marfu', maka ia dihukumi sebagai hadits marfu' menurut pen- 
dapat yang kuat, karena itu menambah kepercayaan. Makna hadits ini 
adalah pemberitahuan apa yang terjadi pada manusia secara umum 
sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih mengutama- 
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kan mengundang orang-orang kaya dalam pesta pernikahan dan lain- 
nya, lebih mengutamakan makanan yang enak bagi mereka, mening- 


gikan derajat dan mendahulukan mereka atas orang miskin, dan lain 
sebagainya, seperti yang biasa terjadi pada resepsi pernikahan. 


Perkataannya, 1552 Pi KO Ta -29i Bu cas “Aku pernah mende- 
ngar Tsabit Al-A'raj memberitahukan hadits dari Abu Hurairah”. Tsabit yang 
— dimaksud adalah Tsabit bin Iyadh Al-A'raj Al-Ahnaf Al-Ouraisy Al- 

Adawiy pelayan Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab. Ada yang 
berpendapat, dia adalah pelayan Umar bin Abdurrahman bin Zaid bin 

Al-Khaththab. Ada juga yang berpendapat, namanya adalah Tsabit bin 
Al-Ahnaf bin Iyadh. Wallahu A'lam. 


apobb 


(17) Bab Tidak Hala! Bagi Seseorang Menikahi Isterinya 
yang Ditalak Tiga Hingga Ia Dinikahi dan Digauli Oleh 
Suami Barunya, Kemudian Suami Itu Menceraikannya 

dan Berakhir Masa Iddah-nya 
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3512. Abu Bakar bin Syaibah dan Amru An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami -lafazh ini milik Amru-, keduanya berkata, “Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
ia berkata, "Suatu hari isteri Rifa'ah datang menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Aku pernah menjadi isteri 
Rifa'ah, tetapi ia telah menceraikan aku tiga kali. Kemudian aku meni- 
kah dengan Abdurrahman bin Az-Zabir, namun ia memiliki semacam 
penyakit lemah syahwat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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tersenyum. Beliau kemudian bertanya “Apakah kamu ingin kembali 
kepada Rifa'ah? Itu tidak bisa, sebelum kamu mereguk madunya dan ia 
mereguk madumu.' Aisyah berkata, 'Pada saat itu, Abu Bakar sedang 
berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan 
Khalid bin Al-'Ash berada di depan pintu menunggu untuk diizinkan 
masuk. Perawi hadits berkata, 'Lalu Khalid berseru kepada Abu Bakar, 
"Tidakkah kamu mendengar apa yang disampaikan perempuan terse- 
but secara terus terang di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?”. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Syahaadah Al- 
Mukhtabi"'i, (nomor 2639). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a Fii Man Yu- 
thallig Imra'atahu Tsalaatsan Fa Yatazawwajahaa Aakhar Fa Yuthalli- 
guhaa Jabla An Yadkhula Bihaa (nomor 1118). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Ar-Rajulu Yuthalligu Im- 
ra 'atahu Tsalaatsan Fa Tazawwaja Fa Yuthalliguhaa Oabla An Yadkhula 
Bihaa Atarji'u Ilaa Al-Awwal (nomor 1932), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1643). 


ABI AJE da Salt, S3 klas ata jl His. voor 
PE AA K3 Ca Tab Jo We 
Ary din Ja gan 3 Tae ph Hp iis 
Ig CB Gb 23 Ta sb ge 26, SI Gyasi 
SIG day dai Ja oa ai By KE 
SA 2 pe Ui SA SR 
diy CG 9 AD YAN KE Ah ES 
3 d5 23 JO Hala Ip Ti Sa Lag 
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3513. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 


Ta 


kepadaku —lafazh ini milik Harmalah-, Abu Ath-Thahir berkata “Ibnu 
Telah memberitahukan kepada kami. Sedangkan Harmalah berkata, 
'Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami,- ia berkata, “Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab ia berkata, “Urwah bin 
Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Rifa'ah Al-Jurazhi telah mentalak isterinya tiga kali 
talak. Lalu isterinya menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zabir. 
Perempuan tersebut datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, dulu aku adalah isteri Rifa'ah lalu 
ia mentalakku dengan tiga kali talak. Setelah itu aku menikah dengan 
Abdurrahan bin Az-Zabir. Dan demi Allah, Abdurrahman tidak lain 
kecuali seperti rumbai kain (lemah syahwat).' Lalu ia mengambil rumbai 
kain dari dalam gaunnya. Perawi berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tersenyum dan tertawa, lalu beliau bersabda, “Barang kali 
kamu ingin kembali kepada Rifa'ah. Tidak boleh, hingga Abdurrahman 
merasakan madumu dan kamu merasakan madunya.” Ketika Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu duduk di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sedangkan Khalid bin Sa'id bin Al-Ash duduk di depan pintu 
kamar, ia tidak diperkenankan untuk masuk. Khalid berseru kepada 
Abu Bakar, 'Tidakkah kamu melarang perempuan tersebut menyatakan 
secara terus terang permasalahannya di hadapan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam?” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16727) 
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3514. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, “Bahwasanya Rifa'ah Al-9u- 
razhi mentalak isterinya lalu perempuan tersebut dinikahi oleh Abdur- 
rahman bin Az-Zabir. Ia datang menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Rifa'ah telah mentalakku dengan tiga kali talak.” Selanjutnya sama 

seperti hadits riwayat Yunus. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari didalam Kitab: Al-Adab, Bab: At-Tabassum wa Adh-Dhahak 
(nomor 6084). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Thalaag Al-Battah (nomor 
3409), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1663). 


| 


GP dia GP Ula fee yu dd 3 ISA GIS YONO 


An Ja Ia NA ag 1: Gak Aas 38 ul 
235 @3E WAK Jay pang aah 38 Jas dag da 
Renon eng Ona 


3515. Muhammad bin Al-'Ala' Al-Hamdani telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten- 
tang seorang perempuan yang dinikahi oleh seorang lelaki. Lelaki terse- 
but lalu mentalaknya dan si perempuan menikah dengan lelaki lain. 
Suami kedua mentalaknya sebelum menggaulinya, apakah perempuan 
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tersebut halal untuk suami pertamanya? Beliau bersabda, “Tidak boleh, 
hingga suami kedua merasakan madunya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16843). 


AP AE ear 351 0 Jia HI Gis ab Pn ah 
Ti bgi Pa 3 Kuat AA ji Gas 
3516. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Fudhail telah memberitahukan kepada kami, (H), Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Hisyam dengan sanad ini, hadits yang 
sama. 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor (17240). 

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam 
Kitab: Ath-Thalaag, Bab: Man Maala Li “imra'atihi Anti 'Alayya Haraam 
(nomor 5265), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1720). 


1 ae E, An Me Aas di GC AA Cas. yo 
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3517. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, 
dari Al-()asim bin Muhammad, dari Aisyah ia berkata, “Seorang lelaki 
mentalak isterinya dengan tiga kali talak, lalu seorang lelaki yang lain 


menikahi perempuan tersebut kemudian mentalaknya sebelum meng- 
gaulinya. Suaminya yang pertama ingin menikahinya kembali. Rasu- 
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| lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang masalah tersebut, 


beliau bersabda, “Tidak boleh, hingga suami kedua merasakan madunya 
sebagaimana suami pertama telah merasakannya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Man Jawwaza Ath-Tha- 
laag Ats-Tsalaats Li @aulihi Ta'ala: Ath-Thalaagu Marrataani Faimsaa- 
kun Bima'ruufin Au Tasriihun Biihsaan (nomor 5311). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ihlaalu Al-Muthallagah 
Tsalaatsan wa An-Nikaahu Al-Ladzii Yahilluhaa Bihi (nomor 3412), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17536). 


Ig NA Pa : 3 PI 
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3518. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 

da kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad 

bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id 

telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ubaidillah, dengan 


sanad dan hadits yang serupa. Di dalam hadits Yahya dari Abaidillah ia 
berkata, “Al-()asim telah memberitahukan kepada kami dari Aisyah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3517. 


e Tafsir hadits: 3512-3518 


.. 


Perkataannya, bekas isteri Rifa'ah, #3! 5 3 X6 co» “Kemu- 
dian aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zabir.” Tidak ada perbe- 
daan dalam penyebutan nama Az-Zabir. Az-Zabir di sini adalah Az- 
Zabir bin Batha', ada yang menyebutnya Bathiya”. Abdurrahman ada- 
lah seorang shahabat, sedangkan Az-Zabir telah membunuh seorang 
Yahudi pada pertempuran Bani Ouraizhah. Inilah yang bisa kami se- 
butkan tentang Abdurrahman bin Az-Zabir bin Batha'” Al-Ourazhi, 
yaitu orang yang menikahi bekas isteri Rifa'ah Al-Ourazhi. Ketera- 


94 Giahih Musi) 


ngan seperti ini juga yang disebutkan oleh Abu Umar bin Abdulbarr 
dan ulama peneliti hadits . Sedangkan Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim 
Al-Ashbahani berkata di dalam kitab keduanya mengenai para shaha- 
bat, “Dia adalah Abdurrahman bin Az-Zabir bin Zaid bin Umayyah bin 
Zaid bin Malik bin Auf bin Amru bin Auf bin Malik bin Aus.” Tetapi 
yang benar adalah pendapat yang pertama. 


.. 


Perkataannya, SI LJe “Lemah syahwat” secara bahasa diartikan 
dengan ujung kain yang belum ditenun, para pakar menyerupakan- 
nya dengan bulu mata. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dyt3 Bux2 Isi SV 
Ora “Itu tidak bisa, sebelum kamu mereguk madunya dan ia mereguk ma- 


dumu.” Kata H::2 (madu) merupakan bentuk tashghiir (pengecilan) dari 


kata 2 (madu). Ini adalah kiasan untuk bersetubuh. Kenikmatan ber- 
setubuh diserupakan dengan kenikmatan dan manisnya madu. Para 
ulama berkata, “Kata Hara diungkapkan dengan bentuk mu'annats (kata 
yang menunjukkan perempuan) sebab kata jai (madu) mempunyai 
dua bentuk sifat, mudzakkar (lelaki) dan mu'annats (perempuan). Ada 
yang berpendapat, kata ini diungkapkan dengan bentuk mu'annats ka- 


rena yang dimaksud adalah G3! (air mani). Pendapat ini lemah, se- 
bab keluarnya air mani tidak menjadi syarat dalam bersetubuh yang 
dimaksud dalam hadits. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa perempuan yang ditalak 
tiga tidak halal dinikahi kembali oleh suami yang mentalaknya hing- 
ga perempuan itu menikah dengan lelaki lain, di mana lelaki tersebut 
menggaulinya kemudian mentalaknya dan masa 'iddah-nya berakhir. 
Sekedar akad nikah dengan si perempuan tidak menjadikannya halal 
untuk suami pertama, demikian yang dikatakan oleh segenap ulama 
dari kalangan shahabat, tabi'in, dan ulama sesudah mereka. Sa'id bin 
Al-Musayyab memiliki pendapat sendiri, ia berkata, “Bila suami ke- 
dua telah melangsungkan akad nikah dengan si perempuan lalu ia 
mentalaknya, maka si perempuan telah halal untuk suami pertama, 
tidak ada syarat bersetubuh oleh suami kedua. Hal itu berdasarkan 


firman Allah Ta'ala, 
ja ea ar 
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“Hingga dia menikah dengan suami yang lain....” (OS. Al-Bagarah: 230) 
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Di mana makna hakiki (bukan majas) kata 'pernikahan' adalah 
pelaksanaan akad pernikahan, menurut pendapat yang shahih.” 

Jumhur memberi bantahan, bahwa hadits ini menjadi pengkhu- 
susan dari keumuman ayat tersebut dan menjelaskan makna yang di- 
maksud. 

Para ulama berkata, “Barang kali hadits ini tidak sampai kepada 
Sa'id.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Tidak ada seorangpun yang memili- 
— ki pendapat seperti pendapat Sa'id tersebut kecuali segolongan kaum 
Khawarij.” Para ulama berpendapat bahwa masuknya batang penis 
ke dalam kemaluan perempuan telah cukup membuatnya halal untuk 
suami pertama, tanpa harus keluar air mani. Hasan Al-Bashri memiliki 
pendapat yang asing, di mana ia mensyaratkan keluarnya air mani, dan 
menyebutkan bahwa keluarnya air mani sebagai makna hakiki untuk 
ungkapan 'merasakan madu' dalam hadits di atas. Para ulama berka- 
ta, “Dengan sekedar masuknya penis telah diperoleh kenikmatan. Dan 
lagi, kenikmatan bersetubuh yang diperoleh dalam pernikahan yang 
rusak tidak menjadikan si perempuan halal untuk suami pertama, me- 
nurut pendapat yang shahih, sebab lelaki yang bersetubuh tersebut 
bukan suami yang sah.” 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum." 
Para ulama berkata, “Senyuman tersebut menunjukkan kekaguman 
beliau atas sikap terus terang si perempuan dalam mengungkapkan 
masalah yang biasanya kaum perempuan malu mengungkapkannya. 
Atau, kekaguman beliau atas keinginan si perempuan untuk kembali 
kepada suami pertama dan kebenciannya terhadap suami kedua. 
Wallahu A'lam. 


(18) Bab Doa yang Disunnahkan Untuk Dibaca Ketika 
Bersetubuh 
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3519. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami -lafazh ini milik Yahya-, keduanya berkata, 'Jarir telah menga- 
barkan kepada kami, dari Manshur, dari Salim, dari Kuraib, dari Ibnu 
Abbas ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sekiranya salah seorang di antara kalian ingin menggauli isterinya 
hendaknya ia berdoa, “Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, jauh- 
kanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau 
karuniakan kepada kami.” Bahwasanya jika ditakdirkan ia memperoleh 
anak dari hubungan badan tersebut, maka setan tidak akan membaha- 
yakan anak itu selamanya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: A-Tasmiyatu 'Alaa Kulli 
Haalin, wa “Inda Al-Waga' (nomor 141), Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: 
Ibliis wa Junuuduh (nomor 3271 dan 3283), Kitab: An-Nikah, Bab: 
Maa Yaguulu Ar-Rajulu Idzaa Ataa Ahlahu (nomor 5165), Kitab: Ad- 


96 
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Da'awat, Bab: Maa Yaguulu Idzaa Ataa Ahlahu, (nomor 7396), Kitab: 


At-Tauhid, Bab: As-Su'aalu Fii Asman" Allahi Ta'ala wa Al-Isti'aadzah 
Bihaa (nomor 7396). 


2, Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Jaami'i An-Nikaahi 
(nomor 2161). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yaguulu Ar-Rajulu 
Idzaa Dakhalat "Alaihi Ahluhu (nomor 1919), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6349). 


. 
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3520. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami (H) dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepa- 
da kami, semuanya dari Ats-Tsauri dan keduanya meriwayatkan dari 
Manshur, semakna dengan hadits riwayat Jarir. Namun di dalam ha- 
dits riwayat Syu'bah tidak disebutkan, “Dengan menyebut nama Allah.” 
Sedangkan di dalam riwayat Abdurrazzag dari Ats-Tsauri disebutkan, 
“Dengan menyebut nama Allah.” Dan di dalam riwayat Ibnu Numair, 


Manshur berkata, "Menurut pendapatku beliau menyebutkan, "Dengan 
menyebut nama Allah." 





» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3519. 
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» Tafsir hadits: 3519-3520 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sekiranya salah se- 
orang di antara kalian ingin menggauli isterinya hendaknya ia berdoa, “De- 
ngan menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauh- 
kanlah setan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami.” Bahwasanya ji- 
ka ditakdirkan ia memperoleh anak dari hubungan badan tersebut, maka setan 
tidak akan membahayakan anak itu selamanya.” 


Al-Oadhi berkata,, “Ada yang berpendapat, bahwa maksud dari 
“Setan tidak akan membahayakan anak itu selamanya” adalah setan tidak 
akan merasuki tubuhnya. Ada yang berpendapat, setan tidak meng- 
ganggunya ketika ia lahir, berbeda dengan anak yang lain. Dan tidak 
ada seorangpun ulama yang memahami secara umum, dalam penger- 
tian bahwa anak tersebut tidak mendapatkan semua bentuk bahaya, 
bisikan dan godaan dari setan.” Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Oadhi. 





(19) Bab Boleh Menggauli Isteri Pada Kemaluannya Dari 
Arah Depan Maupun Belakang dan Tidak Melakukannya 
Pada Liang Dubur 
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3521. Jutaibah “5 Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amru An-Nagid 
telah memberitahukan kepada kami —dengan lafazh milik Abu Bakar-, 
mereka berkata, "Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Al-Munkadir, ia mendengar Jabir berkata, “Orang-orang Yahudi biasa 
mengatakan, bila seorang lelaki menggauli isterinya pada kemaluan- 
nya dari arah belakang, maka anak yang terlahir akan juling matanya. 
Lalu turunlah ayat, “Isteri-isterimu adalah ladang bagimu, maka data- 
ngilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai...” (OS. 
Al-Bagarah: 223) 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Min Suurah Al-Baga- 
rah, (nomor 2278). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: An-Nahyu "An Ityaan 
An-Nisaa' Fii Adbaarihinna (nomor 1925), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3030). 
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3522. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Al-Had, dari 
Abu Hazim, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, 
“Bahwasanya kaum Yahudi biasa mengatakan bila seorang perempuan 
digauli dari arah belakang pada liang kemaluannya kemudian ia hamil 
maka anak yang lahir menjadi juling matanya.” Jabir berkata, “Maka 
turunlah ayat, “Isteri-isterimu adalah ladang bagimu, maka datangilah 
ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai...” (OS. Al- 
Bagarah: 223) 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3039) 


HOP IE Cin Up AI Cis kas G3 KB GAS, YON 
Hi SA BAL SAP SI ed BI Ka se 
BA KE GG IA BAL KA KE BAL TI 
5 LA CAS NJG GSGI Ga ANA at Hi OUR at 


»” 03 2 33 gg 9 3 Ia Tit Aa - 
IS Labu Ia MEA Hua Bl Usa - 
BPI PS 2 A81 Op Oa Emak & PP 


KE DRA I : Ma 9 San Ta 
JAR PNGA S Io ad oi Ia JAN GA A3 


. 


2. co 0... AA LO Bt Ts , .. La: 
GP MEI Ejat 13 Cas Ag At IP HI gi 





Kitab Nikah 101 


7 . 
1.2 


£ 9. . 9 4 - 9. 
(ee BI Oh j8 TKA FA Ol Kama AO 
, P4 #. . - 


A 
we 
$ 


Una 
Tb 
w 


3523. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Uwanah telah memberitahukan kepada kami, (H) Abdul Warits bin 
Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ayyub, (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Ubaidullah bin Sa'id, Harun bin Abdullah dan Abu Ma'in 
Ar-Ragasyi telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, "Wahb bin 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, 'Aku mendengar An-Nu'man bin Rasyid 
meriwayatkan hadits dari Az-Zuhri (H) Sulaiman bin Ma'bad telah 
memberitahukan kepadaku, Mu'alla bin Asad telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz —Ibnu Al-Mukhtar- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Suhail bin Abi Shalih, mereka semua meriwayatkan 
dari Muhammad Al-Munkadir, dari Jabir, hadits yang sama. Di dalam 
hadits An-Nu'man dari Az-Zuhri terdapat tambahan, “Jika ia mau is- 
terinya menungging dan jika mau tidak menungging, melainkan yang 
demikian itu dilakukan pada satu lubang.” 


» Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id, riwayat Abul Warits, riwayat 
Muhammad bin Al-Mutsanna dari Wahb bin Jarir, riwayat Ubai- 
dullah bin Sa'id, riwayat Sulaiman di dalam riwayat Ma'bad, se- 
muanya hanya ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 2009, 3041, 3045, 3079, dan 3091). 
2. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna dari Abdurrahman 
ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Nisaa'ukum Hartsun 
Lakum Fa'tuu Hartsakum Annaa Syi tum wa Waddimuu Li Anfu- 
sikum, (nomor 4528). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Jaami'i An-Nikaah, 
(nomor 2163), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3022). 
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se Tafsir hadits: 3521-3523 

Perkataan Jabir, “Orang-orang Yahudi biasa mengatakan, bila seorang 
lelaki menggauli isterinya pada kemaluannya dari arah belakang, maka anak 
yang terlahir akan juling matanya. Lalu turunlah ayat, “Isteri-isterimu adalah 
ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang 
kamu sukai...” (OS. Al-Bagarah: 223) 


Menurut riwayat yang lain, (4 “35 St. 2 Kpna KAS 09 EL B 
3 re “Jika ia mau isterinya menunging dan jika mau tidak menunging, 
melainkan yang demikian itu dilakukan pada satu lubang.” Kata 4x artinya 
posisi menungging dengan wajah di bawah. Dan kata re bermakna 
lubang, maksudnya adalah lubang kemaluan. 

Para ulama menafsirkan, “Firman Allah Ta'ala Lai berbunyi, 


Oia 


“Maka datangilah ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai..." 
(OS. Al-Bagarah: 223). Maksudnya adalah tempat bercocok tanam pada 
seorang perempuan, yaitu kemaluannya sebagai tempat ditanamnya 
air mani guna mengharapkan anak. 

Di dalam hadits terdapat dalil bolehnya menggauli isteri pada 
kemaluannya, jika mau boleh dari arah depan, belakang, atau dengan 
posisi menungging. Sedangkan dubur bukanlah ladang dan bukan 
pula tempat bercocok tanam. 

Para ulama yang dijadikan rujukan berpendapat bahwa haram 
hukumnya menggauli isteri pada duburnya baik dalam kondisi haid 
maupun suci, berdasarkan hadits-hadits yang masyhur. Misalnya ha- 
dits, “Terlaknat orang yang mendatangi isteri pada duburnya.” Sahabat- 
sahabat kami berkata, “Tidak halal sama sekali menggauli manusia 
maupun binatang pada duburnya dalam kondisi apapun.” Wallahu 
A'lam. 

Perkataan Jabir, Jf CS 3x Sl “Orang-orang Yahudi biasa 
mengatakan.” Demikian yang terdapat dalam naskah yang ada: kata 
»,g dibaca dengan tidak ber-tanwin, sebab maksudnya adalah kabilah 
yahudi. 


ababak 





(20) Bab Haram Bagi Isteri Menolak Ajakan Suaminya 
di Tempat Tidur 
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3524. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya ber- 
kata, "Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku mendengar 
(datadah meriwayatkan hadits dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam be- 
liau bersabda, “Apabila seorang isteri bermalam dengan meninggalkan 
tempat tidur suaminya maka malaikat akan melaknatnya sampai pagi." 
Yahya bin Habib telah memberitahukan kepadaku hadits ini, Khalid 
-Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, melainkan ia meri- 

wayatkan, “Sampai ia kembali (ke tempat tidurnya).” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Idzaa 


Baatat Al-Mar atu Muhaajirataan Firaasya Zaujihaa, (nomor 5194), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12897). 
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3525. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid —Ibnu Kaisan-, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidaklah seorang lelaki mengajak isterinya ke tempat tidurnya lalu 
isterinya tersebut menolak kecuali yang ada di langit murka kepadanya 
hingga suaminya ridha kepadanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13455). 
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3526. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepadaku, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Zuhair bin Harb telah 











Kitab Nikah 105 


memberitahukan kepadaku —dengan lafazh miliknya-, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila seorang lelaki mengajak isterinya ke tempat tidur- 
nya, lalu isterinya tidak datang kepadanya, sehingga ia melalui malam 
dalam keadaan marah kepada isterinya, maka para malaikat melaknat 
isteri tersebut hingga pagi hari." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Idzaa Yaala Ahadu- 
kum Aamiin wa Al-Malaa”'ikatu Fii As-Samaa”i Fa Waafagat Ihdaa- 
humaa Al-Ukhraa Ghufira Lahu Maa Tagaddama Min Dzanbih (nomor 
3237), Kitab: An-Nikah Bab: Idzaa Baatat Al-Mar'atu Muhaajiratan 
Firaasya Zaujihaa (nomor 5193). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Haggi Az-Zauj 'Alaa 
Al-Mar'ah (nomor 2141), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12404). 


» Tafsir hadits: 3524-3526 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


H3 FE SNN WE 35 GA opa Aa SG II 
“Apabila seorang isteri bermalam dengan meninggalkan tempat tidur suami- 
nya maka malaikat akan melaknatnya sampai pagi.” Di dalam riwayat yang 
lain, #5 && “Sampai ia kembali (ke tempat tidurnya)”. 

Ini menjadi dalil tentang haram hukumnya bagi isteri menolak 
ajakan suami di tempat tidur tanpa ada udzur (halangan) yang sesuai 
dengan syariat. Kondisi haid bukanlah udzur untuk menolak, sebab 
suami mempunyai hak untuk bersenang-senang dengannya di atas 
kain penutup. 

Makna hadits, bahwa laknat tersebut terus mengarah kepada is- 
teri sampai hilang kemarahan suami dengan terbitnya fajar dan suami 
tidak membutuhkannya lagi, atau sampai isteri bertaubat dan kembali 
ke tempat tidur. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, W£ Ox5£ LG “Sehingga ia 
melalui malam dalam keadaan marah kepada isterinya”, dalam riwayat lain 
disebutkan dengan lafazh Ux.5£ “Dalam keadaan marah.” 


(21) Bab Haram Menyebarluaskan Rahasia Isteri 
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3527. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mar- 
wan bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Umar 
bin Hamzah Al-Umari, Abdurrahman bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami ia berkata, “Aku mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat ada- 
lah seorang lelaki yang menggauli isterinya dan isterinya menggauli 
dirinya lalu ia menyebarkan rahasia isterinya.” 


“ 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Nagli 
Al-Hadiits, (nomor 4870), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4114). 
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3528. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, "Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umar bin Hamzah, dari Abdurrahman 
bin Sa'ad ia berkata, “Aku mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
salah satu amanah terbesar di sisi Allah pada hari kiamat adalah se- 
orang lelaki yang menggauli isterinya dan isterinya menggauli dirinya 
kemudian ia menyebarkan rahasia isterinya.” Ibnu Numair berkata, 
“Sesungguhnya yang paling besar.” 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3527. 


e Tafsir hadits: 3527-3528 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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an at bd) 
“Sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari 
kiamat adalah seorang lelaki yang menggauli isterinya dan isterinya meng- 
gauli dirinya lalu ia menyebarkan rahasia isterinya.” 

Al-Oadhi berkata, “Demikianlah yang disebutkan dalam riwayat, 
menggunakan kata “5 dengan alif di awal kata. Para pakar ilmu.nahwu 
(tata bahasa arab) berkata, “Tidak boleh menggunakan kata “5 (paling 
buruk) atau Pai (paling baik), melainkan yang benar adalah dengan 
kalimat «& & ja (dia lebih baik darinya) atau «- 55 (lebih buruk 
darinya). Namun demikian, banyak hadits shahih yang mengguna- 
kan dua bentuk ungkapan tersebut sekaligus, ini menjadi hujjah bah- 
wa boleh menggunakan keduanya, dan keduanya merupakan gaya ba- 
hasa yang benar. 

Di dalam hadits ini disebutkan keharaman seorang lelaki menye- 
barluaskan apa yang terjadi antara dirinya dan isterinya pada saat 
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bersetubuh, menjelaskannya secara terperinci dan membeberkan apa 
yang dilakukan isteri berupa ucapan, perbuatan dan lain sebagai- 
nya. Adapun sekedar menyebutkan adanya persetubuhan, bila tidak 
ada manfaat atau tidak ada kebutuhan, maka hukumnya makruh, se- 
bab bertentangan dengan kepribadian yang luhur. Sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia mengatakan yang baik atau ia 
diam.” 

Namun bila ada keperluan atau ada manfaat yang diharapkan, 
misalnya mengingkari keberpalingan suami dari isteri, atau isteri 
menuduh suami tidak mampu melakukan hubungan badan dan ber- 
bagai manfaat yang lain, maka tidak makruh untuk menyebutkan seke- 
dar adanya persetubuhan. Seperti halnya sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Sungguh aku melakukannya bersama dia ini.” Juga 
sabda beliau kepada Abu Thalhah, “Apakah kalian telah menjalani malam 
pengantin semalam?” dan sabda beliau kepada Jabir, “Hubungan badan, 
hubungan badan.” Wallahu A'lam. 


obobak 








(22) Bab Hukum "Azal (Mengeluarkan Air Mani di Luar 


Vagina) 
& o 0 Data £ s0 Lengan 
Bi asuh ss ap ep wb aai 


La — 


Ii Je bone Up DSA sd 
GA ae IE yA AS C3 gadi ing dag da 
AI Jpe53 Ja Aas Ih rai If 6336 sig 333 
ok At J5 Bts Its Y Cab 53 tag pe an 
ai Aa de wae ISA JG Aan la 
Da5 NI AA (33 II US 

3529. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah mem- 

beritahukan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il bin Ja'far telah mem- 

beritahukan kepada kami, Rabi'ah telah mengabarkan kepadaku, dari 

Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Abu Muhairiz, ia berkta, "Aku 

dan Abu Shirmah masuk menemui Abu Sa'id Al-Khudri, Abu Shir- 

mah bertanya, “Wahai Abu sa'id, apakah kamu pernah mendengar Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang 'azal?" Abu 
Sa'id menjawab, “Ya, kami berperang bersama Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam pada perang Bani Musthalig, lalu kami berhasil 
menawan beberapa wanita Arab yang cantik. Kami sudah lama tidak 
berhubungan badan dengan isteri dan kami sangat ingin menebus mere- 
ka sehingga kami dapat menikahi mereka secara mut'ah dan melakukan 
'azal. Kami berkata, "Kami melakukan demikian sedang Rasulullah ber- 
ada di tengah-tengah kami tanpa kami tanyakan tentang hal tersebut. 
Lalu kami tanyakan juga kepada beliau dan beliau bersabda, “Tidak apa- 
apa walaupun tidak kalian lakukan, karena tidak ada satu jiwa pun 
yang telah Allah “Azza Wa Jalla tentukan untuk tercipta sampai hari 
kiamat kecuali pasti akan terjadi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Bai' Ar-ragiig (nomor 2229), 
Kitab: Al-'itg Bab: Man Malaka Min Al-' Arabi Min Al-' Arab Ragiigan 
Fawahaba wa Baa'a wa Jaama'a wa Faddaa wa Sabbaa Adz-Dzurriyyah 
(nomor 2542), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Bani Al-Mushthalig 
Min Khuza'ah wa Hiya Ghazwah Al-Muryii' (nomor 4138), Kitab: 
At-Tauhid, Bab: Oaulihi Ta'ala Huwallahu Al-Khaaligu Al-Baari'u Al- 
Mushawwir (nomor 7409), Kitab: Al-Gadar, Bab: Wa Kaana Amrullahi 
@adaran Magduura, (nomor 6603), Kitab: An-Nikah Bab: Al-'Azl 
(nomor 5210). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Al-'Azl 
(nomor 2172), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41Y1). 


DIN 23 KE GAS AS SPA BIS yoy 


KEY ip OS 3 AS 3 IA PEG ap ES 
T , - : o- Ke , aa. s ap 0. 0. “ 
SEA AS Ol JB 3 kan LAI HA 


KAN Ap 
3530. Muhammad bin Al-Faraj, pelayan Bani Hasyim, telah memberitahukan 
kepadaku, Muhammad Az-Zibrigan telah memberitahukan kepada kami, 
Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban dengan sanad ini, semakna dengan hadits riwa- 


yat Rabi'ah, namun Ugbah meriwayatkan, “Maka sesungguhnya Allah 
telah menetapkan apa yang Dia ciptakan hingga hari kiamat.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3529. 


BA EL an pel pasa gina Saver 
sak TA ang AA pp ng GAN 3 HIU 
das ea Jab dn ds Hip aa je 
GOS) Dll S3 Sole S3 dd Ju JS ga 

GS Ya TAN G3 JAS aa Ia 


3531. Abdullah bin Muhammad bin Asma" Adh-Dhibat'i, Juwairiah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
muhairiz, dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya ia telah mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, “Kami mendapatkan tawanan wanita dan kami 
melakukan 'azal pada mereka. Kemudiam kami menanyakannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda kepada kami, 
“Kalian melakukannya? Kalian melakukanya? Kalian melakukannya? 
Tidak ada satu jiwa yang ada hingga hari kiamat kecuali ia akan tetap 

ada.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Ten lihat hadits nomor 3529. 


Bie Jaka $ IE BL AA ME II 5 AS). YOYY 


2 0 


Med Pang Ba dpl Ii 
Ii  yP S3 JB kab Lgi Ia Sa aza 3 Es JB GA 
BI AAS WAY NS Ida la | 


3532. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr 
bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Sirin, dari Ma'bad bin 
Sirin, dari Abu Sa'id Al-Khudri, Anas berkata, "Aku bertanya kepada- 

. nya, kamu mendengarnya dari Abu Sa'id?' Ia menjawab, “Ya, Dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tidak ada dosa bagi 
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kalian bila tidak melakukannya, sebab yang demikian itu adalah masa- 
lah takdir.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 303). 


jas He Kis YG da 55 AG Na aa dag For 
Ta ae Goa ai pan ln Gas 


NA Ag Sir HN Geni 
SAE YA gd ds da Ja ga PP 
S Eli K3 pen asah Besa 

(3 IG da Gd Op kah 


3533. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Habib telah memberita- 
hukan kepadaku, Khalid —Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman bin Mahdi dan Bahz telah memberitahukan kepada kami, 
mereka semuanya berkata, “Syu' bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas bin Sirin dengan sanad ini hadits yang sama. Namun di da- 
lam hadits riwayat mereka disebutkan, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda tentang 'azal, “Tidak ada dosa bagi kalian bila 
tidak melakukannya, sebab yang demikian itu adalah masalah takdir.” 


Di dalam riwayat Bahz, Syu'bah berkata, “Aku bertanya kepada Anas, 
kamu mendengarnya dari Abu Sa'id? Ia menjawab, "Ya." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4303). 


S Sin, GS Jas Pi SAI NA Mai, York 
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3534. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu Kamil Al-Jahdari telah membe- 
ritahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Kamil-, keduanya berkata, 
'Hammad —Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Abdurrahman bin 
Bisyr bin Mas'ud, ia mengembalikannya kepada Abu Sa'id Al-Khudri, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 'azal? 
Beliau bersabda, “Tidak ada dosa bagi kalian bila tidak melakukan- 
nya, sebab yang demikian itu adalah masalah takdir.” Muhammad ber- 
kata, “Sabda beliau, “Tidak ada dosa bagi kalian.' Lebih dekat kepada 


larangan. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: 


(nomor 3327), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14113). 
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HP Mpee naa sebar yNa 
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3535. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 'Aun, dari 
Muhammad, dari Abdurrahman bin Bisyr Al-Anshari ia berkata, iapun 
mengembalikan hadits sampai kepada Abi Sa'id, ia berkata, “Disebutkan 
tentang 'azal di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bertanya, “Apa yang kalian maksud?” Mereka berkata, “Seorang 
lelaki memiliki isteri yang sedang menyusui, ia menggaulinya dan ti- 
dak suka bila ia hamil karenanya, dan seorang lelaki mempunyai budak 
perempuan, ia menggaulinya, dan tidak suka bila ia hamil karenanya." 
Beliau bersabda, “Tidak ada dosa bagi kalian bila tidak melakukannya, 
sebab yang demikian itu adalah masalah takdir.” Ibnu “Aun berkata, 
“Aku memberitahukan hadits ini kepada Al-Haan, lalu ia berkata, “Demi 
Allah, sepertinya ini adalah larangan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3534. 


MES BAS OA HOKI Gis au 3 TES Ui yoy 


- 


Pa Ina Th Maan 2.9. org si L 0... x0 


3536. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu "Aun ia berkata, “Aku membe- 
ritahukan kepada Muhammad dari Ibrahim tentang hadits riwayat 
Abdurrahman bin Bisyr —yakni hadits tentang 'azal-, lalu ia berkata, 
“Abdurrahman bin Bisyr sendiri telah memberitahukan kepadaku ha- 
dits tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhirij sebelumnya, lihat hadits nomor 3534. 
JASA Ip Alba GIS SENI X8 HIS KI 3 IKA Gis. yoy 
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SE BA SER Id gb raba se Is 
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3537. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Ma'bad bin Sirin ia 
berkata, “Kami bertanya kepada Abu Sa'id, apakah kamu pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan sesuatu ' 
tentang 'azal? Ia menjawab, “Ya.” Kemudian ia menyebutkan hadits 
yang semakna dengan hadits riwayat Ibnu 'Aun hingga sabda beliau 
takdir ”. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4303). 


PN ea Sad se 2 HA IS AS). YOYA 
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3538. Ubaidullah bin Umar Al-Gawariri dan Ahmad Abdah telah membe- 
ritahukan kepadaku —Ibnu 'Abdah berkata (Sufyan bin Uyainah) telah 
mengabarkan kepada kami' sedangkan Ubaidullah berkata 'Sufiyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami'-, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Oaza'ah, dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata, “Di- 
sebutkan tentang 'azal di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau bersabda, “Dan mengapa salah seorang di antara kalian 
melakukannya? —Beliau tidak mengatakan, “Janganlah salah seorang di 
antara kalian melakukannya.”- “Sesungguhnya tidak ada satu jiwapun 
yang tercipta kecuali Allah “Azza wa Jalla yang menciptakannya.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaulihi Ta'ala Huwallaahu 
Al-Khaaligu Al-Baari'u Al-Mushawwir (nomor 7409) secara mua'llag. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- "Azl, 
(nomor 2170). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyyah 
Al-'Azl, (nomor 1138), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4280). 


SA S3 cp AI Se kara 2g Na Ka OA is Yorya 
SARA SA ta AP EA UR Hye 
as AM sa & anak Jas IA ae GAS band 8 
Ist 113 II 5. Ali tadi Lb Jus JA 3g Ia 
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3539. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 

Wahb telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah —Ibnu Shalih- 

telah mengabarkan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Abu Al- 

Waddak, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia mendengarnya berkata, “Rasu- 

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 'azal? Beliau ber- 

sabda, “Tidaklah setiap air mani itu menjadi seorang anak. Apabila Allah 


berkehendak menciptakan sesuatu maka tidak ada sesuatu apapun yang 
menghalangi-Nya.” 


LN 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3987). 
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3540. Ahmad bin Al-Mundzir Al-Bashri telah memberitahukannya kepadaku, 
Zaid bin Hubab telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah telah 
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memberitahukan kepada kami, Ali bin Abi Thalhah Al-Hasyimi telah 
mengabarkan kepadaku, dari Abu Al-Waddak, dari Abu Sa'id Al-Kudh- 
ri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3987). 


25 


Kh 


A EiS g3 GiS Eh op Wae G kasi dis.rota 


as 


JO) Ide ale An JA den AT ps 33 


01 
o at £ .. 


j3 


2 Gi, ae 3 ut, El Kol ya Lk 


2 1. 


5 ne bd Bug Ben yua da 


3541. 
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Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir, bahwasanya seorang lelaki 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
“Aku mempunyai seorang budak perempuan, dia adalah pelayan dan 
penimba air kami, aku menggaulinya tetapi aku tidak suka bila ia ha- 
mil.” Beliau bersabda, “Lakukan 'azal terhadapnya jika kamu mau, sebab 
sesungguhnya akan datang kepadanya apa yang telah ditakdirkan." 
Lelaki itu berlalu. Kemudian ia datang kembali kepada beliau seraya 
berkata, “Budak perempuan itu telah hamil.” Beliau bersabda, “Telah 
aku beritahukan kepadamu bahwa pasti akan datang kepadanya apa 
yang telah ditakdirkan Allah atas dirinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: An-nikah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii An-Nikaah (nomor 2173), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2719). 
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3542. Sa'id bin Amru Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Suf- 
yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin 
Hassan, dari Urwah bin Iyadh, dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Se- 
orang lelaki minta pendapat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Aku mempunyai seorang budak perempuan, dan aku melaku- 
kan 'azal terhadapnya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang demikian 
tidak sedikitpun menghalangi apa yang dikehendaki oleh Allah.” Jabir 
bin Abdullah berkata, “Lalu orang itu datang seraya berkata, 'Wahai 
Rasulullah, budak perempuan yang aku ceritakan kepada engkau ter- 
nyata telah mengandung.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2396). 
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3543. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abu Ahmad Az- 
Zubairi telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Hassan —tukang 
cerita penduduk Mekah- telah memberitahukan kepada kami, "Urwah 
bin Iyadh bin Adi bin Al-Khiyar An-Naufali mengabarkan kepadaku, 
dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Selanjutnya semakna dengan hadits ri- 
wayat Sufyan. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2396). 


Cal Ga) JW ASI Sen 3 NG KN Eis.vott 
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3544. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami —Ishag berkata (Sufyan) telah mengabarkan kepada kami' 
sedangkan Abu Bakar berkata 'Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami'-, dari Amru, dari "Atha', dari Jabir ia berkata, “Kami melakukan 
'azal ketika Al-Our'an turun.” Ishag menambahkan, “Sufyan berkata, 
'Sekiranya 'azal tersebut adalah sesuatu yang dilarang tentu Al-Our- 
Yan telah melarang kami melakukannya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-'Azl (nomor 5208). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-'Azl 
(nomor 1137). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-'Azl, (nomor 1927), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2467). 
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3545. Salamah bin Syaib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin Al- 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari 'Atha" ia berkata, “Aku mendengar Jabir berkata, 
'Sungguh kami melakukan 'azal pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2489). 
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3546. Abu Ghasan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz — 
Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir ia berkata, “Kami 
melakukan 'azal pada masa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hal tersebut sampai terdengar oleh Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau tidak melarang kami melakukannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2982). 


6» Tafsir hadits: 3529-3546 


'Azal adalah seseorang yang melakukan hubungan badan dan 
ketika mendekati waktu keluarnya air mani ia mencabut kemaluan- 
nya lalu mengeluarkan air mani di luar vagina. Tindakan ini makruh 
menurut madzhab kami dalam kondisi apapun dan dilakukan dengan 
perempuan siapapun, baik si perempuan ridha ataupun tidak, sebab 
'azal merupakan jalan menuju terputusnya keturunan. Karenanya, 
pada hadits yang lain perbuatan ini disebut “Mengubur anak hidup- 
hidup yang bersifat tersembunyi.” Sebab merupakan tindakan memutus 
jalan bagi kelahiran anak, sama seperti membunuh anak dengan me- 
nguburnya hidup-hidup. 

Adapun berkenaan dengan keharamannya, sahabat-sahabat kami 
menyatakan, tidak haram dilakukan terhadap budak perempuan dan 
isteri yang berstatus budak, baik keduanya rela maupun tidak. Sebab 
jika tidak melakukannya, seseorang akan mendapatkan bahaya pada 
kasus budak perempuan karena akan berstatus ummu walad, dan pada 
kasus isteri yang berstatus budak, dia mendapatkan bahaya yaitu anak 
yang terlahir berstatus budak mengikuti status ibunya. Adapun bila 
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dilakukan dengan isteri merdeka, jika si isteri mengizinkan maka tidak 
haram melakukannya, namun bila si isteri tidak mengizinkan terdapat 
dua pendapat, menurut pendapat yang kuat adalah tidak haram. 

Selanjutnya hadits-hadits tersebut di atas bisa digabungkan. Di ma- 
na hadits-hadits yang melarang dipahami dengan hukum makruh, se- 
dangkan hadits-hadits yang membolehkan dipahami bahwa tindakan 
tersebut tidak haram, bukan bermakna tidak ada hukum makruh sama 
sekali. 


Inilah rangkuman masalah dalam bab ini, mencakup hukum- 
hukum dan penggabungan antara hadits-hadits yang ada. Sebagian 
ulama salafush-shalih memiliki perbedaan pendapat, sama seperti 
perbedaan pendapat di dalam madzhab kami seperti yang telah aku 
sebutkan di atas. 

Ulama yang menghatamkan tindakan ini tanpa seizin isteri mer- 
deka berkata, “Isteri mendapatkan bahaya jika 'azal dilakukan, maka 
disyaratkan izin isteri untuk melakukannya.” 

Perkataannya, Ear 535 “Perang Bani Musthalig”. Disebut juga 
perang Al-Muraisi', Al-Oadhi berkata, “Para ahli hadits berkata, 'Ri- 
wayat ini lebih utama dari riwayat Musa bin Ugbah, bahwa hal terse- 
but terjadi pada pertempuran Authas.” 

Perkataannya, sai $ 333 Pa Ul CI$ “Kami sudah lama tidak 
berhubungan badan dengan isteri dan kami sangat ingin menebus mereka.” 
Maknanya, kami ingin melakukan hubungan seksual dan kami takut 
bila terjadi kehamilan, sebab bila budak perempuan itu hamil ia men- 
jadi ummu walad sehingga kami terhalang untuk menjualnya dan me- 
ngambil tebusan darinya. 

Dari pernyataan ini bisa diambil kesimpulan tentang larangan 
menjual budak ummu walad dan bahwa hukum larangan ini telah po- 
puler di kalangan shahabat. : 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Yadi Gg II BS mi ds Luna al Sar 
ka 
“Tidak apa-apa walaupun tidak kalian lakukan, karena tidak ada satu jiwa pun 


yang telah Allah "Azza Wa Jalla tentukan untuk tercipta sampai hari kiamat 
kecuali pasti akan terjadi.” 
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Maknanya, kalian tidak mendapatkan bahaya jika kalian tidak 
melakukan 'azal, sebab setiap jiwa yang telah Allah takdirkan pen- 
ciptaannya pasti Dia ciptakan, baik kalian melakukan 'azal maupun 
tidak. Sedangkan jiwa yang tidak Allah takdirkan penciptaannya tidak 
akan terjadi, baik kalian melakukan 'azal maupun tidak. Maka tidak 
ada manfaat di dalam tindakan 'azal yang kalian lakukan, sebab bila 
Allah Ta'ala telah mentakdirkan penciptaan jiwa air mani akan keluar 
sebelum kalian melakukan 'azal, sehingga tidak ada gunanya kegigi- 
han kalian untuk mencegah penciptaan manusia. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi madzhab jumhur ulama 
bahwa perbudakan berlaku pada bangsa Arab sebagaimana berlaku 
pada bangsa ajam (non Arab). Jika bangsa Arab tersebut orang musyrik 
dan menjadi tawanan perang, maka boleh memperbudak mereka, se- 
bab Bani Mushthalig adalah bangsa Arab asli keturunan dari Khuza'ah. 
Dan disebutkan bahwa para shahabat memperbudak mereka, menye- 
tubuhi tawanan perempuan dari kalangan mereka yang sudah dija- 
dikan budak, membolehkan menjual tawanan perempuan tersebut, 
dan mengambil tebusan dari mereka. Pendapat ini dinyatakan oleh 
Imam Malik, Syafi'i -di dalam pendapatnya yang shahih dan baru- 
dan jumhur ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i 
—di dalam perkataan lamanya-, “Perbudakan tidak berlaku pada bang- 
sa Arab disebabkan kemuliaan mereka.” Wallah a'lam. 


Perkataannya, ES125 Ul: ya 4 Dt 3, “Aku mempunyai seorang 
budak perempuan, dia adalah pelayan dan penimba air kami.” Yakni yang 
biasa mengangkut air untuk kami. 


Pada asalnya kata au berarti unta yang biasa dipekerjakan untuk 
menimba air, dalam perkataan ini budak perempuan yang menimba air 
diserupakan dengan unta tersebut. 

Sabda beliau kepada orang yang memberitahukan bahwa ia me- 
lakukan 'azal terhadap budak perempuannya, “Jika kamu mau.” Ke- 
mudian orang itu memberitahukan kepada beliau bahwa budak pe- 
rempuannya telah hamil, dan seterusnya. 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran di antaranya: 

1. Seseorang akan tetap dikarunia keturunan meskipun telah dila- 
kukan 'azal, karena air mani telah keluar sebelum melakukan hal 
tersebut. 
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2. Jika seseorang mengaku menggauli budak perempuannya maka 
si budak perempuan menjadi adalah tanggungannya, dan nasab 
anak-anak budak tersebut disambungkan kepadanya, kecuali jika 
orang tersebut mengaku tidak menggaulinya. Ini adalah madzhab 
kami dan madzhab Malik. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aa 39 & 35 Uf “Aku 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Maknanya di sini, bahwa apa yang 
aku katakan kepada kalian adalah benar, maka berpeganglah dengan- 


nya dan yakinilah ia, sebab ia datang laksana fajar subuh yang terang. 


obatak 


(23) Bab Haram Menggauli Tawanan Perempuan yang 
Sedang Hamil 


0. Jo 8.3 & 


SEKAR GAS Aha GP ASN TAS BESI ISA bah. rotN 
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3547. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Khumair ia berkata, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Jubair memberitahukan hadits dari ayah- 
nya, dari Abu Ad-Darda'”, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bah- 
wasanya beliau mendatangi tawanan perempuan yang sedang hamil 
tua di pintu sebuah kemah besar, beliau bersabda, “Apakah pemiliknya 
ingin menggaulinya?” Mereka berkata, “Ya.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku hendak melaknat pemiliknya dengan 
laknat yang akan dibawanya hingga masuk kubur. Bagaimana mung- 
kin ia menjadikan anak budak itu sebagai ahli waris sedangkan hal ter- 
sebut tidak pantas baginya? Bagaimana mungkin ia mempekerjakannya 
sedangkan hal tersebut tidak pantas baginya?” 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Wath”“i 
As-Sabanya (nomor 2156), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10924). 


Bin GS TA a aN Tg Bi A area YOLA 


MEI AA 3 G3 5 96 gas 35 PES JA GP SA 


3548. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad 
bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abu Dawud telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Syu'bah dengan sanad 
yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3547. 


» Tafsir hadits: 3547-3548 

Perkataannya, Ibas SG SK ai hat S “Beliau mendatangi tawanan 
perempuan yang sedang hamil tua di pintu sebuah kemah besar.” Kata z- 
artinya perempuan hamil yang telah mendekati masa melahirkan. Se- 
dangkan kata Juk:3 bisa dibaca enam cara, yaitu fusthath, fisthath, fus- 
tath, fistath, fussath, dan fissath, artinya kemah atau rumah yang terbuat 
dari rambut binatang. 


Perkataannya, “Bahwasanya beliau mendatangi tawanan perempuan 
yang sedang hamil tua di pintu sebuah kemah besar, beliau bersabda, “Apakah 
pemiliknya ingin menggaulinya?” Mereka berkata, “Ya.” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku hendak melaknat pemiliknya dengan 
laknat yang akan dibawanya hingga masuk kubur. Bagaimana mungkin ia 
menjadikan anak budak itu sebagai ahli waris sedangkan hal tersebut tidak 
pantas baginya? Bagaimana mungkin ia mempekerjakannya sedangkan hal 
tersebut tidak pantas baginya?” 


Kalimat (4 &k artinya menggaulinya. Budak perempuan tersebut 
sedang hamil, sedangkan tidak halal menggaulinya hingga ia melahir- 
kan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimana mungkin 
ia menjadikan anak budak itu sebagai ahli waris sedangkan hal tersebut tidak 
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pantas baginya? Bagaimana mungkin ia mempekerjakannya sedangkan hal 
tersebut tidak pantas baginya?”. Maknanya, bisa jadi budak perempuan 
tersebut terlambat melahirkan hingga enam bulan, di mana bisa saja 
anak yang terlahir adalah anak majikan yang sekarang dan bisa juga 
anak majikan terdahulu. Jika anak itu berasal dari majikan yang seka- 
rang maka ia menjadi anaknya dan keduanya (ayah dan anak) saling 
mewarisi. Dan jika ia bukan berasal dari majikan yang sekarang, ma- 
ka keduanya tidak saling mewarisi karena tidak adanya hubungan 
kekerabatan, bahkan si majikan berhak mempekerjakan si anak sebab 
ja adalah budaknya. Maka penjabaran makna hadits, “Bisa jadi nasab 
si anak disambungkan kepadanya sehingga ia menjadi anaknya dan 
mewarisinya, padahal tidak halal baginya menjadikan anak itu seba- 
gai ahli waris sebab bukan berasal dari keturunannya, si anak juga tidak 
halal mewarisi dan berbaur dengan ahli waris yang lain. Dan bisa jadi 
orang itu mempekerjakan si anak layaknya budak, memposisikannya 
sebagai budak yang dimiliki, padahal ia tidak halal melakukannya se- 
bab si anak berasal dari dirinya jika si budak perempuan melahirkan- 
nya pada jangka waktu, yang mengandung kemungkinan si anak ada- 
lah anak salah seorang dari dua orang majikan tersebut. Maka orang 
tersebut wajib menahan diri dari menggauli budak perempuan yang 
sedang hamil sebagi antisipasi terjadinya larangan tersebut. Demikian- 
lah yang zhahir dari makna hadits. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Makna hadits adalah bahwa ini meru- 
pakan isyarat di mana janin yang ada bisa jadi berasal dari air mani 
majikan tersebut, sehingga janin berasal dari dua orang, akibatnya si 
majikan terhalang untuk mempekerjakannya. Hadits ini serupa dengan 
hadits yang lain, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka janganlah ia mengalirkan air maninya pada anak orang 
lain.” Demikian perkataan Al-Oadhi. 

Apa yang dia katakan tersebut lemah atau bahkan salah. Bagaima- 
na mungkin hukum waris-mewarisi terwujud dengan takwil hadits 


semacam ini. Pernyataan yang benar adalah penjabaran hadits seperti 
yang telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam. 


apakah 








(24) Bab Boleh Melakukan Ghilah Yaitu Menggauli 
Perempuan Yang Menyusui dan Makruh Melakukan 'azal 
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3549. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Malik bin 
Anas telah memberitahukan kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya- ia berkata, “Aku 
membacakan (hadits) kepada Malik, dari Muhammad bin Abdurrah- 
man bin Naufal, dari Urwah, dari Aisyah dari Judamah binti Wahb 
Al-Asadiah, bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku pernah berkeinginan melarang 
perbuatan ghilah, hingga aku ingat bahwa bangsa Romawi dan Persia 
melakukannya dan itu tidak membahayakan anak-anak mereka.” 
Muslim berkata, “Adapun Khalaf ia berkata, “Dari Judzamah Al-Asa- 


diah.” Yang shahih adalah perkataan Yahya, dengan menggunakan 
huruf dal (Judamah)." 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Fii Jawaazi Al-Ghiyaal 
(nomor 3882). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Ghiilah 
(nomor 2076 dan 2077). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Al-Ghiilah (nomor 3326). 
Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Ghiyaal (nomor 2011), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15786). 


GA GAS VE AG Say ana HIM AE Cis.y oo 
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3550. Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Abu Umar telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Al-Mugri telah memberitahu- 
kan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepadaku, dari Urwah, 
dari Aisyah, dari Judamah binti Wahb saudara perempuan Ukasyah, 
ia berkata, “Aku hadir di (majelis) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersama orang-orang, beliau bersabda, “Sungguh aku pernah 
berkeinginan melarang perbuatan ghilah. Lalu aku memperhatikan kon- 
disi bangsa Romawi dan Persia, ternyata mereka melakukan ghilah di 
saat anak-anak mereka menyusui dan perbuatan tersebut tidak memba- 
hayakan anak-anak mereka sedikitpun. Kemudian mereka bertanya 
ten-tang 'azal, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang demikian iu adalah tindakan mengubur anak hidup-hidup yang 
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bersifat tersembunyi.” Ubaidullah menambahkan di dalam hadits yang 
diriwayatkannya dari Al-Mugri, yaitu firman Allah Ta'ala, “Dan apa- 
bila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya.” (OS. At- 
Takwiir: 8) 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3549. 


- “9 
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3551. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Yahya bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrah- 
man bin Naufal Al-Ourasyi, dari Urwah, dari Aisyah, dari Judamah bin 
Wahb Al-Asadiah, bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam" Kemudian disebutkan hadits yang sama 
dengan hadits riwayat Sa'id bin Abu Ayyub tentang 'azal dan ghilah. 
Namun ia mengatakan, “Al-ghiyal.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3549. 


ay 
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3552. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb telah mem- 
beritahukan kepadaku -lafazh ini milik Ibnu Numair-. Keduanya ber- 
kata, “Abdullah bin Yazid Al-Magburi telah memberitahukan kepada 
kami, Haiwah telah memberitahukan kepada kami, "Ayyasy bin Abbas 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu An-Nadhr telah 
memberitahukannya kepadanya dari Amir bin Sa'ad, bahwasanya Usa- 
mah bin Zaid telah mengabarkan kepada ayahnya, Sa'ad bin Abu 
Waggash, “Bahwasanya seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya aku melakukan 'azal 
terhadap isteriku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepadanya, “Mengapa kamu melakukannya?” Lelaki itu menjawb, “Aku 
merasa khawatir terhadap anaknya, atau anak-anaknya.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya tindakan tersebut 
berbahaya tentu akan membahayakan bangsa Persia dan Romawi." 
Zuhair berkata di dalam riwayatnya, “Jika demikian kondisinya maka 
janganlah engkau lakukan, bangsa Persia dan Romawi pun tidak me- 
lakukannya.” i 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 93). 


» Tafsir hadits: 3549-3552 


Perkataannya, «4, ci Lilis 5£ “Dari Judamah binti Wahb.” Imam 
Muslim menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan para perawi 
tentang nama ini, apakah menggunakan dal (Judamah) ataukah meng- 
gunakan dzal (Judzamah). Pendapat yang shahih adalah mengguna- 
kan huruf dal. Demikan pula yang dikatakan jumhur ulama, ia meng- 
gunakan huruf dal (Judamah). 
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Perkataannya, «45 Uk ,& “Judamah binti Wahb.” Di dalam 
riwayat yang lain, An st B3 & Lldx “Judamah binti Wahb, saudara 
perempuan Ukasyah.” | 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama berkata, “Dia adalah 
saudara perempuan Ukasyah berdasarkan perkataan orang yang me- 
nyatakan bahwa ia adalah Judamah binti Wahb bin Muhashshin.' Se- 
bagian ulama lain mengatakan, “Dia adalah saudara perempuan dari 
orang lain yang bernama Ukasyah bin Wahb, bukan Ukasyah bin Mu- 
hashshin yang sudah masyhur.” 


Ath-Thabari berkata, “Dia adalah Judamah bin Jandal, dia telah 
berhijrah. Para ahli hadits berkata mengenai shahabat ini, “Dia adalah 
Judamah binti Wahb.' Demikian yang disebutkan oleh Al-Oadhi. Pen- 
dapat yang terpilih, dia adalah Judamah binti Wahb Al-Asadiah, sau- 
dara perempuan dari Ukasyah bin Muhashshin Al-Asadi yang sudah 
masyhur.” 


Dia adalah saudara perempuan seibu bagi Ukasyah. Kata LK 
bisa dibaca dengan dua cara, kami telah menyebutkannya di dalam 
kitab Iman, yaitu Ukasyah atau Ukkasyah. Namun bacaan yang lebih 
fashih dan populer adalah Ukkasyah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

SUS OA oh OB BT 3 Sala GE il Ol kan 

3G ai 
“Sungguh aku pernah berkeinginan melarang perbuatan ghilah, hingga aku 
ingat bahwa bangsa Romawi dan Persia melakukannya dan itu tidak mem- 
bahayakan anak-anak mereka." Para ahli bahasa arab berkata, “Kata li 
biasa juga dibaca ghail, atau ghiyaal seperti yang disebutkan Imam 
Muslim pada riwayat terakhir.” 

Sekelompok ahli bahasa yang lain berkata, “Kata tersebut dibaca 
dengan Ghailah, sedangkan ghilah adalah bentuk turunan dari kata 
ghail.” Ada yang berpendapat, jika yang dimaksud adalah menggauli 
perempuan menyusui maka boleh membacanya dengan ghilah ataupun 
ghailah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud ghilah di dalam 
hadits ini. Imam Malik di dalam kitab Al-Muwaththa', Al-Ashma'i, dan 


ah 
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yang lain dari kalangan ahli bahasa berkata, “Artinya menggauli isteri 
ketika sedang menyusui. Perbuatan laki-laki tersebut dikatakan dalam 


bahasa arab JEI dan FE." 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Maksudnya adalah perempuan yang me- 
nyusui padahal ia sedang hamil. Dikatakan untuk tindakan perem- 
puan tersebut, CJE dan cl." 

Para ulama berkata, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkeingi- 
nan untuk melarang tindakan tersebut adalah karena khawatir bila 
tindakan tersebut membahayakan anak yang sedang menyusui. Orang- 
orang menyatakan bahwa menurut para dokter air susu yang keluar 
bisa berubah menjadi penyakit. Sedangkan bangsa Arab tidak menyu- 
kai dan menjauhi perbuatan itu. Di dalam hadits ini terdapat penjela- 
san dibolehkannya tindakan ghilah dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melarangnya, dan beliau menjelaskan sebab pembata- 
lan larangan tersebut. 

Di dalam hadits juga terdapat keterangan dibolehkannya ijtihad 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian yang dikata- 
kan oleh jumhur ahli ushul fikih. Ada yang berpendapat, Beliau tidak 
boleh berijtihad karena adanya wahyu yang turun kepada beliau.” Na- 
mun yang benar adalah pendapat pertama. 


Perkataannya, 
GAN IG Su ls BEN Jo My II 3 Ta an 
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“Kemudian mereka bertanya tentang 'azal, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Yang demikian itu adalah tindakan mengubur anak hi- 
dup-hidup yang bersifat tersembunyi.” Ubaidullah menambahkan di dalam ha- 
dits yang diriwayatkannya dari Al-Mugri, yaitu firman Allah Ta'ala, “Dan 
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya.” (OS. At- 
Takwiir: 8) 

Kata sizi artinya tindakan mengubur anak perempuan selagi masih 
hidup. Bangsa Arab pernah melakukannya karena takut miskin, dan 
barangkali mereka melakukannya karena takut aib. Sedangkan kata 


2 y 2) artinya anak perempuan yang dikubur hidup-hidup. Dikatakan, 
Isi Wal, ash st, (perempuan itu mengubur hidup-hidup anak laki- 
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lakinya). Ada yang berpendapat, anak perempuan disebut 25 Ia ka- 
rena ia merasa berat akibat tanah yang menimpa tubuhnya. Di dalam 
bab 'azal telah dijelaskan bahwa 'azal diserupakan dengan mengubur 
anak hidup-hidup karena sama-sama menghilangkan kehidupan. 

Perkataannya, firman Allah Ta'ala, “Dan apabila bayi-bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup ditanya.” (OS. At-Takwiir: 8)” Maksudnya tin- 
| dakan 'azal serupa dengan tindakan mengubur hidup-hidup yang di- 
sebutkan di dalam ayat tersebut. 

Perkataannya, “Ayyasy bin Abbas telah memberitahukan kepadaku.” 
Dia adalah Ayyasy bin Abbas Al-Oitbani, dinisbatkan kepada Oitban 
sebuah kabilah yang berasal dari bangsa Ra'in. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (58 V5 o 36 SS j2 Ce 
“Hal tersebut tidak membahayakan bangsa Persia dan Romawi.” Kalimat & 
'5 artinya tidak membahayakan. Dikatakan, 1525 ,e ma: , 25121, semakna 
dengan 155 ,I 2 ,e 4) ,0b yang artinya membahayakan. Wallahu A'lam. 


obb 





Shahih Muslim 
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(1) Bab Saudara Sepersusuan Haram Dinikahi Seperti 
Saudara Senasab 
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3553. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku 
membacakan (hadits) kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, 
dari Amrah, bahwasanya Aisyah mengabarkan kepadanya, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. suatu hari sedang berada di 
sisinya, lalu Aisyah mendengar seseorang datang meminta izin me- 
masuki rumah Hafshah. Aisyah berkata, “Lalu aku berkata, wahai Rasu- 
lullah, ada seorang lelaki meminta izin memasuki rumahmu.' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menjawab, “Aku mengira bahwa orang 
itu adalah fulan.” -paman Hafshah sepersusuan-. Aisyah bertanya. 
“Wahai Rasulullah, seandainya fulan (pamannya sepersusuan) masih 
hidup, tentunya ia boleh menemuiku?' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam menjawab, “Ya, sesungguhnya persusuan menjadikan haram 
seperti yang diharamkan (karena) kelahiran (nasab).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Asy-Syahaadah 'Alaa 
Ar-Radhaa'i wa Al-Ansaabi Al-Mustafiighi wa Al-Mauti Al-(Jadiim (no- 
mor 2646): Kitab: Fardhi Al-Kumus, Bab: Maa Jaa'a Fii Buyuuti Azwaa- 
ji An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa Nusiba Min Al-Bu- 
yuuti Laihinn (nomor.3105): Kitab: An-Nikah, Bab: Ummahaatukum 
Al-Laatii Ardha'nakum (nomor 5099). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor 
3313), Tuhfah Al-Asyraf (nomor17900). 
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3554. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami (H) Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim Al- 
Hudzali telah memberitahukan kepadaku, Ali bin Hasyim bin Al-Bu- 
raid telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hisyam bin Ur- 
wah, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Haram 


karena persusuan seperti yang apa-apa yang haram karena kelahiran 
(nasab).” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yahrumi 
Min Ar-Radhaa' (nomor 3302), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17902). 
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3555. Ishag bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu, Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Abdullah bin Abu Bakar telah mengabarkan kepadaku, de- 
ngan sanad ini, hadits yang serupa dengan hadits riwayat Hisyam bin 
Urwah. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2554. 


» Tafsir Hadits: 3553-3555 

Kata $ (25! boleh dibaca ar-radhaa' atau ar-ridhaa', dan kata LELSII 
boleh dibaca ar-radhaa'ah atau ar-ridhaa'ah. Dikatakan, ad AI 3 
ULS) ,423, artinya seorang bayi menyusu kepada ibunya. 

Al-Jauhari berkata, “Penduduk Nejed mengucapkan &25 untuk fi'il 
madhi (kata kerja bentuk lampau) dan ag S untuk fi'il mudhari' (kata kena 
bentuk sekarang), dengan kata dasar « 5 5, Sama Pia kata kerja , 72 
Maa ai artinya memukul. Dikatakan, ain Jl, ibunya menyusui- 
nya. wp Li “A artinya seorang perempuan memiliki anak yang ia susui. 
Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, #45 C (AI ASI &| 
BII “Sesungguhnya persusuan menjadikan haram seperti yang diharamkan 
(karena) kelahiran (nasab).” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, »-5 


5Y ri P3 L gLe3I G2 “Haram karena persusuan seperti apa-apa yang 
haram karena peranakan.” Di dalam hadits tentang Hafshah dan Aisyah 
terdapat dalil seorang perempuan boleh memberi izin pamannya 
sepersusuan. Di dalam hadits lain disebutkan, “Biarkanlah pamanmu 
masuk menemuimu." Aku berkata, “Yang menyusuiku adalah perempuan bu- 
kan laki-laki. Beliau bersabda, “Dia adalah pamanmu, Biarkanlah ia masuk 
untuk menemuimu." 
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Hadits-hadits ini sama dalam hal menetapkan keharaman sese- 
orang untuk dinikahi karena persusuan. Semua ulama juga bersepakat 
adanya keharaman tersebut antara anak yang disusui dan perempuan 
yang menyusui. Anak yang disusui menjadi anak bagi perempuan 
yang menyusuinya sehingga haram untuk dinikahi selamanya. Si 
anak boleh memandang perempuan tersebut, berduaan dengannya, 
melakukan perjalanan bersamanya. Namun tidak berlaku hukum sta- 
tus sebagai ibu dari segala sisinya, keduanya tidak saling mewarisi, 
masing-masing tidak wajib memberi nafkah kepada yang lain, tidak 
dimerdekakan karena kepemilikan, tidak tertolak kesaksian si anak 
untuk si ibu, si anak tidak menjadi 'agilah (kaum kerabat yang diwajib- 
kan membayar diyat dalam kasus pembunuhan) bagi si perempuan, 
tidak gugur hukum gishash atas si ibu bila membunuh si anak. Kedua- 
nya seperti dua orang asing pada beberapa hukum tersebut. 


Para ulama juga bersepakat tentang berlakunya keharaman untuk 
melakukan pernikahan antara ibu yang menyusui dengan anak-anak 
susuannya, begitu juga antara anak yang menyusu dengan anak-anak 
dari ibu yang menyusuinya, dalam hal ini mereka seperti anak-anak 
kandung berdasarkan hadits-hadits ini. 


Adapun lelaki yang juga disandarkan kepadanya keharaman ter- 
sebut, adalah karena statusnya sebagai suami dari perempuan yang 
menyusui, atau dia menggauli si perempuan karena kepemilikan (bu- 
daknya), atau dia menggaulinya dalam hubungan badan secara syub- 
bhat (perkara yang samar), maka madzhab kami dan madzhab ulama 
seluruhnya menyatakan, ditetapkannya keharaman untuk melakukan 
pernikahan karena persusuan antara laki-laki tersebut dan anak yang 
menyusu kepada isterinya. Si anak menjadi anak bagi laki-laki tersebut. 
Anak-anak dari laki-laki tersebut menjadi saudara bagi anak yang 
menyusu kepada isterinya, saudara laki-laki dari laki-laki tersebut 
menjadi paman baginya, saudara perempuan laki-laki tersebut menja- 
di bibi baginya. Anak-anak dari anak yang menyusu kepada isterinya 
menjadi cucu si laki-laki tersebut. 

Tidak ada yang menentang madzhab ini kecuali penganut madz- 
hab zhahiri dan Ibnu Ulayyah, mereka mengatakan, “Tidak ditetapkan 
keharaman tersebut antara laki-laki itu dan anak yang menyusu.” Al- 
Maziri menukil pendapat ini dari Ibnu Abbas dan Aisyah. Mereka ber- 
hujjah dengan firman Allah Ta'ala, 
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“ ..Ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesu- 
suan...” (OS. An-Nisaa': 23) 


Di mana tidak disebutkan anak perempuan dan bibi dari pihak 
ayah, padahal mereka berdua disebutkan ketika dijelaskan kehara- 
man karena nasab (keturunan). 

Sedangkan jumhur berhujjah dengan hadits-hadits shahih dan je- 
las ini, yang berkaitan dengan paman Aisyah dan paman Hafshah, ju- 
ga sabda dan izin beliau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ma- 
salah ini, yaitu “Haram karena persusuan seperti apa-apa yang haram ka- 
rena kelahiran (nasab)." 

Jumhur ulama membantah penganut madzhab zhahiri dan Ibnu 
Ulayyah yang mengambil dalil dari ayat tersebut dengan mengatakan, 
“Di dalam ayat tersebut tidak terdapat keterangan tentang kehalalan 
untuk menikahi anak perempuan dan bibi sepersusuan atau pihak-pi- 
hak yang lain. Sebab, disebutkannya sesuatu tidak lantas menunjuk- 
kan gugurnya hukum dari sesuatu yang tidak disebutkan, sekiranya 
tidak ada dalil lain yang bertentangan dengannya. Apalagi telah ada 
hadits-hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut. Wallahu A'lam. 


apobk 





(2) Bab Pengharaman Sepersusuan dari Pihak Laki-Laki 
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3556. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan (hadits) kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah bahwasanya ia telah mengabarkan kepada 
Urwah, “Bahwa Aflah, saudara Abu Al-Ju 'ais, yakni paman sepersu- 
suannya, datang minta izin menemui Aisyah setelah turun ayat hi- 
jab. Aisyah berkata, “Tetapi aku tidak memberinya izin.” Dan ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, aku ceritakan apa 
yang telah aku lakukan itu. Ternyata beliau menyuruhku untuk mem- 
berinya izin menemuiku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor 
5103). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor 
3316), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6597). 
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3557. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Suf- 
yan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah ia berkata, 
“Pamanku sepersusuan, Al-Ou'ais, yang bernama lengkap Aflah bin 
Abu Al-Ou'ais datang menemuiku." Lalu ia menyebutkan hadits yang 
semakna dengan hadits riwayat Malik. Ia menambahkan, “Aku (Aisyah) 
berkata, "Sesungguhnya yang menyusuiku adalah perempuan, aku ti- 
dak disusui oleh laki-laki." Beliau bersabda, "Sungguh celakalah kamu.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor 
3317). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al-Fahl (nomor 
1948), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6443). 
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3558. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan Kan ni Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, bahwasanya Aisyah telah mengabar- 
kan kepadanya, “Bahwasanya Aflah, saudara laki-laki Abu Al-Ju'ais, 
meminta izin untuk masuk menemuinya, setelah ayat tentang hijab 
turun. Di mana Abu Al-Ou'ais adalah ayah Aisyah sepersusuan. Aisyah 
berkata, "Aku berkata, Demi Allah, aku tidak akan memberi izin kepada 
Aflah hingga aku meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sebab Abu Al-u'ais bukanlah orang menyusuiku, melain- 
kan yang menyusuiku adalah isterinya.' Aisyah berkata, “Tatkala Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk, aku berkata, Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya Aflah saudara laki-laki Abu Al-Gu'ais datang ke- 
padaku dan meminta izin untuk masuk menemuiku. Aku enggan mem- 
berinya izin hingga aku meminta izin kepada engkau.' Aisyah berkata, 
'Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Izinkan dia untuk 
masuk menemuimu.” 


Urwah berkata, “Dengan demikian, Aisyah berkata, 'Haramkanlah ka- 
rena hubungan persusuan seperti yang kalian haramkan karena hubu- 
ngan nasab.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16737). 
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3559. Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini, “Aflah, saudara laki-laki Abu 
Al-Ou'ais, datang dan meminta izin untuk menemuinya.” Selanjutnya 
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sama seperti hadits mereka, namun terdapat tambahan, “Sebab sesung- 
guhnya dia adalah pamanmu. Celaka kamu.” 


Abu Al-Ow'ais adalah suami dari perempuan yang menyusui Aisyah. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16659). 
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3560. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepa- 


da kami, keduanya berkata, “Ibnu Numair telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Pamanku 
sepersusuan datang dan meminta izin untuk masuk menemuiku, aku 
enggan untuk memberinya izin hingga aku meminta pendapat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang, aku berkata, Sesungguhnya Pamanku seper- 
susuan meminta izin untuk masuk menemuiku, tetapi aku enggan un- 
tuk memberinya izin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Biarkanlah pamanmu masuk menemuimu.” Aku berkata, yang 
menyusuiku adalah perempuan bukan laki-laki. Beliau bersabda, "Dia 
adalah pamanmu, biarkanlah ia masuk untuk menemuimu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa', Bab: Maa 


Jaa'a Fii Laban Al-Fahl (nomor 1148), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16982). 
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3561. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
—Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami dengan sanad ini, Dapeanya saudara laki- 
laki Abu Al-u'ais meminta izin untuk menemuinya.” Lalu ia menye- 
butkan hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16869). 
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3562. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam dengan sanad ini, yaitu 
hadits yang serupa. Namun Abu Mu'awiyah meriwayatkan, “Abu Al- 
Nu'ais meminta izin untuk masuk menemuinya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, os Tuah Al-Asyraf (nomor 17224). 
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3563. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Muhammad bin Rafi' telah membe- 
ritahukan kepadaku, keduanya berkata, “Abdurrazzag telah mengabar- 
kan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, dari 
Atha', 'Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasa- 
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nya Aisyah telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, 'Pamanku seper- 
susuan, Abu Al-Ja'd, meminta izin untuk menemuiku, tetapi aku me- 
nolaknya. -Hisyam berkata kepadaku, “Melainkan yang meminta izin 
adalah Abu Al-Ou'ais.'- Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang, aku menceritakan hal tersebut kepada beliau. Beliau bertanya, 
“Mengapa kamu tidak memberinya izin? Sungguh celakalah kamu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laban Al- 
Fahl (nomor 3314), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16375). 
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3564. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah ynengabarkan kepada kami, 
dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak, dari Urwah, dari Aisyah bahwasa- 
nya ia telah mengabarkan kepadanya (Urwah), “Bahwasanya paman 
sepersusuannya yang bernama Aflah meminta izin untuk menemui- 
nya tetapi ia menutup diri darinya. Ia mengabarkan hal tersebut kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah 


kamu menutup diri darinya, sebab sesungguhnya yang haram karena 
hubungan persusuan seperti apa yang haram karena hubungan nasab.” 


s Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Asy-Syahaadah 'Alaa 
Ar-Radhan'i wa Al-Ansaabi Al-Mustaftighi wa Al-Mauti Al-Oadiim (nomor 
2644). 
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An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yahrumu Min Ar- 
Radhaa' (nomor 3301), Bab: Laban Al-Fahl (nomor 3318), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16369). 
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3565. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari “Irak bin Malik, dari 
Urwah, dari Aisyah ia berkata, “Aflah bin Ou'ais meminta izin untuk 
masuk menemuiku, tetapi aku enggan untuk memberinya izin. Lalu ia 
mengirim pesan, “Aku ini adalah pamanmu, isteri saudara laki-lakiku 
telah menyusuimu.' Tetapi aku tetap menolak untuk memberinya izin. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, aku menceritakan hal 


tersebut kepada beliau. Dan beliau pun bersabda, “Biarkanlah ia masuk 
menemuimu, sebab dia adalah pamanmu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3564. 


e Tafsir hadits: 3556-3565 


Perkataannya, “Dari Aisyah bahwasanya ia telah mengabarkan kepada 
'Urwah, “Bahwa Aflah, saudara Abu Al-Ou'ais, yakni paman sepersusuan- | 
nya, datang minta izin menemui Aisyah..dan seterusnya.” Pada hadits se- 
belumnya di sebutkan, bahwa Aisyah ia berkata, 'Wahai Rasulullah, 
seandainya si fulan (pamannya sepersusuan) masih hidup, tentunya ia bo- 
leh menemuiku?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, 
sesungguhnya persusuan menjadikan haram seperti apap yang diharamkan 
dalam seperanakan..” 


Para ulama berbeda pendapat tentang paman Aisyah tersebut. 
Abu Hasan Al-Oabisi berkata, “Keduanya adalah paman Aisyah seper- 
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susuan, yang pertama adalah saudara laki-laki sepersusuan ayahnya, 
Abu Bakar. Orang tersebut dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menyu- 
su kepada satu orang perempuan. Yang kedua, saudara laki-laki dari 
ayah Aisyah sepersusuan yang bernama Abu Al-Ow'ais, Abu Al-Ow'ais 
adalah ayah Aisyah sepersusuan, dan saudara laki-laki Abu Al-Ou'is 
yang bernama Aflah adalah paman Aisyah sepersusuan.” Ada yang 
berpendapat, yang ada adalah satu orang paman saja. Pendapat ini 
salah. Sebab, paman Aisyah pada hadits: pertama telah meninggal, 
sedangkan pada hadits kedua masih hidup dan datang meminta izin 
untuk menemuinya. 


Yang benar adalah perkataan Al-Oabisi. Al-Oadhi menyebutkan 
kedua pendapat tersebut lalu berkata, “Perkataan Al-Oabisi lebih la- 
yak untuk dibenarkan. Sebab sekiranya hanya ada satu orang paman, 
tentu Aisyah telah memahami hukumnya semenjak kali pertama dan 
tidak menutup diri darinya setelah itu.” 


Ada yang mempertanyakan, jika benar ada dua orang paman, 
bagaimana mungkin Aisyah bertanya perihal orang yang telah me- 
ninggal dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa dia 
adalah pamannya yang boleh masuk menemuinya? Kemudian Aisyah 
menutup diri dari pamannya yang lain yaitu saudara laki-laki Abu 
Al-Ow'ais, hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepa- 
danya bahwa dia adalah pamannya yang boleh masuk menemuinya. 
Tidakkah Aisyah merasa cukup dengan salah satu pertanyaan saja? 

Jawabnya, ada kemungkinan bahwa salah seorang adalah paman 
dari salah satu pihak ayah atau ibu, sedangkan paman yang lain ber- 
asal dari pihak yang lain, atau paman yang satu lebih tinggi derajat- 
nya (saudara laki-laki kakek) dan yang lain lebih rendah (saudara laki- 
laki ayah), atau bentuk-bentuk perbedaan yang lain, sehingga Aisyah 
khawatir bila pembolehan itu khusus bagi paman yang memiliki sifat 
seperti sifat paman yang ditanyakan pertama kalinya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Aflah, saudara Abu Al-Gu ais, yakni paman sepersu- 
suannya, datang minta izin menemui Aisyah.” Di dalam riwayat yang 
lain, “Aflah bin Abu Al-9u'ais.” Di dalam riwayat yang lain, 'Pamanku 
sepersusuan, Abu Al-Ja'd, meminta izin untuk menemuiku, tetapi aku meno- 
laknya. —Hisyam berkata kepadaku, “Melainkan yang meminta izin adalah 
Abu Al-Ow'ais.” Di dalam riwayat yang lain, “Aflah bin @u'ais.” Para 
penghafal hadits berkata, “Yang benar adalah riwayat pertama, yaitu 
riwayat yang diulang-ulang Muslim di dalam hadits-hadits bab ini. 
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Riwayat ini juga yang dikenal pada kitab-kitab hadits dan kitab yang 
lain, bahwa paman Aisyah sepersusuan adalah Aflah saudara laki- 
laki Abu Al-Ow'ais. Julukan Aflah adalah Abu Ja'd. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Winag si Dg SE 
“Sungguh celakalah kamu.” Telah dijelaskan di dalam Kitab Mandi. 


obobak 


(3) Bab Haram Menikahi Puteri Saudara Laki-Laki 
Sepersusuan 
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3566. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Muhammad bin 
Al-' Ala" telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu 
Bakar-, mereka berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Sa'ad bin “Ubaidah, dari Abu Abdurrah- 
man, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau memilih perempuan (Juraisy yang tidak 
menyukai perempuan dari keluarga kami?" Beliau bertanya, “Apakah 
ada perempuan dari keluargamu?” Aku menjawab, “Ya, ada. Puteri 
Hamzah.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Puteri Hamzah tersebut tidak halal aku nikahi, karena dia adalah pu- 
teri dari saudara laki-laki sepersusuanku.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim 
Binti Al-Akh Min Ar-Radhaa'ah (nomor 3304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10171). 
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3567. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Jarir (H) Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad 
bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
semuanya dari Al-A'masy dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3566. 
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3568. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 

memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 

kami, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, “Bahwa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam hendak dijodohkan dengan puteri Hamzah. Beliau 

bersabda, “Sesungguhnya ia tidak halal bagiku, karena sesungguhnya 

ia adalah puteri saudara lelaki sepersusuanku sendiri. Yang haram 


disebabkan persusuan itu sama seperti yang haram dari jalur nasab 
(keturunan).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharididalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Asy-Syahaadah 'Alaa Ar- 
Radhaa'i wa Al-Ansaabi Al-Mustafiighi wa Al-Mauti Al-Oadiim (nomor 
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2645), Kitab: An-Nikah, Bab: Ummahaatukum Al-Laatii Ardha'nakum, 
Wa Yahrumu Min Ar-Radhaa' Maa Yahrumu Min An-Nasab (nomor 
5100). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tahriimu Binti Al-Akh Min 
Ar-Radhaa'ah (nomor 3305 dan 3306). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Yahrumu Min Ar-Radhaa' 
Maa Yahrumu Min An-Nasab (nomor 1938), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5378). 
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3569. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Yahya —ya- 
itu Al-Oaththan- telah memberitahukan kepadaku (H) Muhammad bin 
Yahya bin Mahran Al-(Jutha'i telah memberitahukan kepada kami, 
Bisyr bin Umar telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Syu'bah (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya ke- 
pada kami, Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Sa- 
'id bin Abu 'Arubah, keduanya dari Oatadah, dengan sanad yang sama 
dari Hammam, namun hadits riwayat Syu'bah berakhir pada sabda be- 
liau, “Puteri saudara lelaki sepersusuanku sendiri.” Sedangkan hadits 
riwayat Sa'id berakhir pada sabda beliau, “Yang haram disebabkan per- 
susuan itu sama seperti yang haram dari jalur nasab.” Di dalam riwa- 
yat Bisyr bin Umar disebutkan, “Aku mendengar Jabir bin Zaid. ” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3568. 
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3570. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Makhramah bin Bukair telah mengabarkan kepadaku, dari ayah- 
nya ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Muslim berkata, "Aku 
mendengar Muhammad bin Muslim berkata, 'Aku mendengar Humaid 
bin Abdurrahman berkata, 'Aku mendengar Ummu Salamah isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya, “Wahai Rasulullah, apa yang menyebabkan engkau 
berpaling dari puteri Hamzah?” atau, “Tidakkah engkau melamar puteri 
Hamzah bin Abdul Muthallib?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
Hamzah adalah saudara sepersusuanku.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18148). 


» Tafsir hadits: 3566-3570 

Perkataannya, H3 e, 35 Ia “Mengapa engkau memilih perempuan 
@uraisy”. Kata Er artinya memilih dan bersungguh-sunguh dalam 
menyatunen pilihan. Al-Oadhi berkata, “Sebagian orang membacanya 
dengan 8 rt artinya condong.” 

Perkataannya, “Haddab telah memberitahukan kepada kami.” Haddab 
ada juga yang menyebutnya dengan Hudbah. Hal ini telah dijelaskan 
berkali-kali sebelumnya. 

Perkataannya, “Muhammad bin Yahya bin Mahran Al-Gutha'i.” Al- 
Outha'i dinisbatkan kepada Outhai'ah, yaitu salah satu kabilah terke- 
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nal. Outhai'ah sebagai kepala kabilah bernama lengkap Outhai'ah 
bin Abas bin Baghidh bin Raits bin Ghathafan bin Sa'ad bin Oais bin 
Ailan. 

Perkataannya, 335 55 ng “Keduanya dari @atadah.” Demikian 
yang tertulis pada sebagian naskah, sedang pada sebagian naskah 
yang lain tertulis KAN “ Keduanya". Ungkapan kedua ini sesuai dengan 
tatanan bahasa yang masyhur, tetapi ungkapan pertama juga benar. 
Masalah ini telah diuraikan pada bab-bab terdahulu di awal kitab ini. 


Perkataannya, “Di dalam riwayat Bisyr bin Umar disebutkan, “Aku 
mendengar Jabir bin Zaid.“ Yakni di dalam riwayat Bisyr disebutkan 
bahwa Oatadah berkata, “Aku mendengar Jabir bin Zaid”. Hal ini 
membutuhkan penjelasan, sebab Oatadah seorang mudallis (gemar 
menutupi cacat hadits). Di dalam riwayat pertama telah dinyatakan, 
“Oatadah dari Jabir.” Dan sudah maklum bahwa periwayatan se- 
orang mudallis secara 'an'anah tidak dianggap, sampai terbukti bahwa 
ia mendengar sendiri hadits tersebut, dan di sini Imam Muslim men- 
jelaskan bukti pendengaran dari perawi tersebut. 

Perkataannya, “Makhramah bin Bukair telah mengabarkan kepadaku, 
dari ayahnya ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Muslim berkata, 'Aku 
mendengar Muhammad bin Muslim berkata, 'Aku mendengar Humaid bin 
Abdurrahman berkata, "Aku mendengar Ummu Salamah.” Di dalam sanad 
ini terdapat empat orang tabi'in yaitu, | 
1. Bukair bin Ubaidullah Al-Asyaj, dia meriwayatkan hadits dari se- 

kelompok shahabat. 

». Abdullah bin Muslim Az-Zuhri, saudara laki-laki Imam Az-Zukri 
yang terkenal, dia seorang tabi'in, pernah mendengar hadits dari 
Ibnu Umar dan sejumlah shahabat yang lain. Dia lebih tua dari 
saudaranya, Az-Zuhri yang terkenal. 

3. Muhammad bin Muslim Az-Zuhri yang terkenal, dia adalah sau- 
dara laki-laki Abdullah yang meriwayatkan hadits ini darinya, 
seperti yang dijelaskan di atas. 

4. Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dia dan Az-Zuhri adalah dua 
orang tabi'in yang terkenal. 

Sanad ini menghimpun tiga keistimewaan di dalam ilmu sanad, 
yaitu: 

1. Ia menghimpun empat orang tabi'in, di mana sebagiannya meri- 
wayatkan dari sebagian yang lain. 
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2. Di dalamnya terdapat periwayatan perawi lebih tua dari pera- 
wi lebih muda, sebab Abdullah lebih tua dari saudaranya, Mu- 
hammad, seperti dijelaskan di atas. 

3. Di dalamnya terdapat periwayatan seseorang dari saudaranya 
sendiri. 


(4) Bab Haram Menikahi Anak Tiri dan Saudari Isteri 
(Ipar) 
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3571. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari 
Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku. 
Aku bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah engkau bermi- 
nat terhadap saudara perempuanku, yaitu puteri Abu Sufyan? Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam balik bertanya, “Maksudmu, apa 
yang harus aku lakukan?” Aku menjawab, “Engkau menikahinya." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu 
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menyukai hal itu?” Aku menjawab, “Aku bukanlah isterimu satu-sa- 
tunya dan orang yang paling aku senangi untuk sama-sama berbagi ke- 
baikan ini adalah saudara perempuanku.” Rasulullah bersabda, “Sau- 
dara perempuanmu itu tidak halal bagiku.” Aku bertanya lagi, Aku 
dengar engkau melamar Durrah binti Abu Salamah? Beliau bersabda, 
“Puteri Ummu Salamah?" Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Ka- 
lau ia bukan anak tiriku yang berada dalam asuhanku, maka ia tidak ha- 
lal bagiku. Ia juga adalah anak perempuan dari saudara sepersusuanku, 
sebab aku dan ayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah. Maka janganlah 
kamu menawarkan kepadaku puteri-puterimu ataupun saudara-sau- 
dara perempuanmu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Ummahaatukum Al-Laatii 
Ardha'nakum Wa Yahrumu Min Ar-Radhaa' Maa Yahrumu Min An- 
Nasab (nomor 5101), Bab: Wa Raba'ibukumul Laatii Fii Hujuurikum 
Min Nisaa'ikumul Laatii Dakhaltum Bihin (nomor 5106), Bab: Wa 
An Tajma'uu Bainal Ukhtaini Illaa Maa ad Salaf (nomor 5107), Bab: 
“Aradhu Al-Insaani Ibnatahu Au Ukhtahu 'Alaa Ahli Al-Khair (nomor 
5133) secara ringkas, Kitab: An-Nafagaat, Bab: Al-Maraadhi' Fii Al- 
Mawaaliyaati Wa Ghairihinna (nomor 5373). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriimu Ar-Rabiibah Al- 
Latii Fii Hujrih (nomor 3284), Bab: Tahriimu Al-Jam'i Baina Al-Ummi 
wa Al-Binti (nomor 3285 dan 3286) secara ringkas, Bab: Tahriimu Al- 
Jam'i Baina Al-Ukhtain (nomor 3287). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Yahrumu Min Ar-Radhaa' 
Maa Yahrumu Min An-Nasab (nomor 1939), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15875). 
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3572. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin Za- 


kariya” bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami (H) Amru 
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An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin Amir, 
Zuhair telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Hisyam bin 
Urwah, dengan sanad ini dan hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3571. 
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3573. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepa- 
da kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abi 
Habib, bahwasanya Muhammad bin Syihab menulis, ia menyebutkan 
bahwa Urwah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Zainab binti Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ummu Habibah, 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah memberitahukan kepada- 
nya, ia berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wa- 
hai Rasulullah, nikahilah saudara perempuanku, Azzah.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu menginginkan 
hal itu?” Ia berkata, “Ya, wahai Rasulullah, aku bukanlah isteri eng- 
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kau satu-satunya, dan aku ingin orang yang menyertaiku dalam men- 
dapatkan kebaikan adalah saudara perempuanku.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang demikian itu tidak ha- 
lal bagiku.” Ummu Habibah berkata, “Aku berkata, wahai Rasulullah, 
kami memperbincangkan bahwasanya engkau ingin menikah dengan 
Durrah binti Abu Salamah.” Beliau bertanya, “Anak perempuan Abu 
Salamah?” Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sekiranya ia bukan anak tiriku yang berada dalam asuhan- 
ku, ia tidak halal bagiku, dia juga adalah anak perempuan dari saudara 
laki-laki sepersusuanku. Aku dan ayahnya disusui oleh Tsuwaibah. Ma- 
ka janganlah kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan ka- 
lian atau saudara-saudara perempuan kalian.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3571. 
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3574. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukannya kepa- 
daku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku (H) Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim Az-Zuhri telah me- 
ngabarkan kepadaku, Muhammad bin Abdullah bin Muslim telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya dari Az-Zuhri, dengan sanad Ibnu 
Abi Habib darinya, hadits yang sama, tidak seorangpun di antara mere- 
ka yang menyebutkan Azzah di dalam haditsnya, kecuali Yazid bin Abu 
Habib. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3571. 
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6» Tafsir hadits: 3571- 3574 


Perkataan Ummu Habibah, AA) SS c43 “Aku bukanlah isterimu 
satu-satunya.” Maksudnya, aku bukanlah satu-satunya isterimu yang 
dimadu. 

Perkataan Ummu Habibah, “Dan orang yang paling aku senangi un- 
tuk sama-sama berbagi kebaikan ini adalah saudara perempuanku.” Maksud- 
nya, aku senang bila dia dan diriku sama-sama menjadi isteri engkau, 
dan dapat mengambil manfaat dari engkau berupa kebaikan-kebaikan 
dunia dan akhirat. | 

Perkataan Ummu Habibah, “Aku dengar engkau melamar Durrah bin- 
ti Abu Salamah.” : 

Bacaan yang benar adalah Durrah, dan tidak ada perbedaan pen- 
dapat dalam penyebutan nama ini. Adapun riwayat Al-Oadhi Iyadh 
dari sebagian para perawi kitab Muslim dengan bacaan Dzarrah, ma- 
ka tidak diragukan lagi adalah riwayat yang lemah. 

Perkataan Ummu Habibah, “Beliau bersabda, “Puteri Ummu Sala- 
mah?" Aku menjawab, Ya." Ini adalah pertanyaan penegasan dan untuk 
menafikan kemungkinan yang dimaksud adalah perempuan lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Kalau ia bukan anak tiri yang berada dalam asuhanku, maka ia tidak halal 
bagiku. Ia juga adalah anak perempuan dari saudara sepersusuanku.” 
Maknanya, perempuan ini haram bagiku karena dua sebab, yaitu 
statusnya sebagai anak tiri dan statusnya sebagai anak perempuan 
dari saudara laki-laki sepersusuanku. Sekiranya salah satu sebab itu 
tidak ada, ia tetap haram karena sebab yang lain. Kata 45 artinya anak 
perempuan isteri (anak tiri), diambil dari kata &5 yang artinya mem- 
perbaiki. Sebab, ayahlah yang mengurusi keperluan si anak dan mem- 
perbaiki kondisinya. Disebutkan di dalam beberapa kitab fikih, bah- 
wa kata rabiibah berasal dari kata tarbiyah. Ini adalah kesalahan yang 
fatal, sebab salah satu syarat penurunan kata adalah kesesuaian pada 
huruf-huruf asli. Dan pada kata tarbiyah tidak terdapat syarat terse- 
but. Wallahu A'lam. 


Kata #- bisa dibaca hajr atau hijr. Sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Anak tiriku yang berada dalam asuhanku.” Merupakan 
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hujjah bagi Dawud Azh-Zhahiri, bahwa anak tiri perempuan tidak 
menjadi haram dinikahi kecuali jika berada dalam asuhan suami ibu- 
nya (bapak tiri). Jika ia tidak berada dalam asuhan bapak tirinya, maka 
ja halal dinikahi oleh bapak tirinya tersebut. Pendapat ini sesuai dengan 
zhahir firman Allah Ta'ala, 


DA IN 
— “Anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaan- 
mu...” (OS. An-Nisaa': 23) 

Sedangkan menurut mayoritas ulama selain Dawud Azh-Zhahiri, 
bahwa anak tiri perempuan haram dinikahi, baik dalam asuhan ayah 
tirinya ataupun tidak. Para ulama menyatakan, bila sebuah hukum 
diterangkan dengan satu sebab di mana sebab itu merupakan sesuatu 
yang bersifat umum, maka bukan berarti kebalikan dari sebab terse- 
but membuat hukum itu tidak bisa diamalkan. Hal ini serupa dengan 
firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 
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“Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin...” (OS. Al-An'aam: 
151) 


Sudah diketahui bersama bahwa haram membunuh anak mesti 
tidak karena sebab kemiskinan, disebutkan berupa takut miskin karena 
pada umumnya seseorang membunuh anak karena hal tersebut. Begitu 
juga dengan firman Allah Ta'ala, 


A1 re Lo. “. BD it oh 1 . a 
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"..Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian...” (OS. An-Nuur: 


33) 
Dan masih banyak ayat-ayat yang serupa di dalam Al-Our'an. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, &: 2 LL, Hi “Sebab 
aku dan ayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah.” Maksudnya, aku dan 
ayahnya, Abu Salamah, disusui oleh Tsuwaibah. Tsuwaibah adalah 
bekas budak Abu Lahab, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disu- 
sui olehnya sebelum Halimah As-Sa'diyah Radhiyallahu Anha. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sSag Je Kan F3 5 


sa sat Y5 “Maka janganlah kamu menawarkan kepadaku puteri-puterimu 
ataupun saudara-saudara perempuanmu.” Sebagai isyarat untuk saudara 
perempuan Ummu Habibah yang juga anak perempuan Ummu Sala- 
mah. Nama saudara perempuan Ummu Habibah di sini adalah Azzah. 
Dan pada riwayat lain disebutkan namanya secara jelas. Hal demi- 
kian terjadi karena saat itu Ummu Habibah belum mengetahui bah- 
wa haram hukumnya menghimpun dua saudara perempuan dalam 
satu ikatan pernikahan. Kemungkinan lain, Ummu Habibah tidak me- 
ngetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh menikahi 
anak perempuan Ummu Salamah karena Azzah adalah anak tiri beliau, 
atau dia tidak tahu bahwa anak perempuan Hamzah haram dinikahi 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena Azzah adalah anak dari 
saudara sepersusuan beliau, atau belum mengetahui bahwa Hamzah 
adalah saudara sepersusuan beliau. Wallahu A'lam. 


ppobak 








(5) Bab Satu atau Dua Kali Isapan dalam Penyusuan 
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3575. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
| | telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Abdullah bin 
Numair telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah memberita- 
hukan kepada kami, (H) dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan 
kepadaku, Mu'tamar bin Sulaiman telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin 
Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda —sedangkan Suwaid bin Sa'id 
dan Zuhair berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
semasa “Tidak menimbulkan kasih mahram satu atau dua kali 








isapan.” 
1 e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Hal Yuhrimu Maa Duuna 
Khamsi Radhaa'at (nomor 2063). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radha'ah, Bab: Maa Jaa'a Laa Tahru- 
mu Al-Mashshah wa Laa Al-Mashshataan (nomor 1150). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Gadru Al-Ladzi Yahru- 
mu Min Ar-Radhaa'ah (nomor 3310). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laa Tahrumu Al-Mashshah 
wa Laa Al-Mashshataan (nomor 1941), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16189). 
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3576. Yahya bin Yahya, Amr An-Nagid dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Al-Mu'tamir dan lafazh ini 
milik Yahya, ia berkata, “Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ayyub, dia meriwayatkan hadits dari Abu Al-Khalil, 
dari Abdullah bin Al-Harits, dari Ummu Al-Fadhl, ia berkata, “Seorang 
badui masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau sedang berada di rumahku, ia berkata, “Wahai Nabiyullah, dulu 
aku mempunyai seorang isteri, lalu aku menikah lagi dengan seorang 
perempuan. Isteri pertamaku mengaku bahwa ia telah menyusui iste- 
riku yang baru sebanyak sekali atau dua kali isapan penyusuan.' Lalu 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak menimbul- 
kan hubungan mahram satu atau dua kali isapan.” Amr berkata di dalam 
riwayatnya, “Dari Abdullah bin Al-Harits bin Naufal.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Oadru Al-Ladzii Yahru- 
mu Min Ar-Radhaa'ah (nomor 3308). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laa Tahrumu Al-Mashshah 
wa Laa Al-Mashshataan (nomor 1940), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
18051). 
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3577. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
“Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Shalih bin Abu Mar- 
yam, Abu Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits dari Ummu Al-Fadhl, 
“Bahwasanya seorang laki-laki dari Bani Amir bin Sha'sha'ah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah satu kali susuan menimbulkan hubungan 
mahram?" Beliau menjawab, “Tidak.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576. 
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3578. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu 
Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits, bahwasanya Ummu Al-Fadhl 
memberitahukan, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak menjadikan haram satu atau dua kali susuan, dan satu 
atau dua kali isapan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576. 
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3579. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kannya kepada kami, semuanya dari Abdah bin Sulaiman, dari Ibnu Abi 
Arubah, dengan sanad ini. Adapun Ishag ia mengatakan riwayat seperti 
riwayat Abu Bisyr, “Atau dua kali susuan atau dua kali isapan.” Sedang 
Ibnu Abi Syaibah berkata dalam riwayatnya, “Dan dua kali susuan dan 
dua kali isapan.” 


5 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576. 
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3580. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Bisyr bin As- 
Sariyy telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al-Khalil, dari 
Abdullah bin Al-Harits bin Naufal, dari Ummu Al-Fadhl, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tidak menimbulkan hu- 
bungan mahram satu atau dua kali isapan." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576. 
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3581. Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Habban 
telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan 
kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits, dari Ummu Al-Fadhl, bahwa 
seseorang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ' Apakah 
satu kali isapan menjadikan haram?” Beliau menjawab, “Tidak.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3576. 
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(6) Bab Penyusuan Yang Menyebabkan Timbulnya 
Hubungan Mahram Adalah Lima Kali Penyusuan 
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3582. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Amrah, dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Di antara ayat yang 
pernah diturunkan di dalam Al-Gur'an, sepuluh kali penyusuan yang 
diketahui menyebabkan timbulnya hubungan mahram. Kemudian ayat 
tersebut dihapus hukumnya dengan ayat tentang lima kali penyusuan 
yang diketahui menyebabkan timbulnya hubungan mahram. Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, ayat tentang lima kali 
penyusuan tersebut masih dibaca sebagai bagian dari Al-(Jur'an.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Hal Yuhrimu Maa Duuna 
Khamsi Radhaa'at (nomor 2062). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa', Bab: Maa Jaa'a Laa Tuhrimu 
Al-Mashshah wa Laa Al-Mashshataan (nomor 1150). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Gadru Al-Ladzii Yahru- 
mu Min Ar-Radhaa'ah (nomor 3307). 
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4. Ibnu Majah di dalam kitab An-Nikah, Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor 
1944), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17897). 
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3583. Abdullah bin Maslamah Al-9a'nabi telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Yah- 
ya —Ibnu Sa'id-, dari Amrah, bahwasanya ia mendengar Aisyah berkata 
—ketika ia menyebutkan tentang penyusuan menyebabkan timbulnya 
hubungan mahram -, 'Amrah berkata, “Aisyah berkata, “Turun ayat di 
dalam Al-ur'an, “Sepuluh kali penyusuan yang diketahui.” Kemudian 
turun juga ayat, “Lima kali penyusuan yang diketahui.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17942). 
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3584. Muhammad bin Al-Mutsanna telah Maan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata, “Amrah telah mengabarkan ke- 
padaku bahwasanya Aisyah berkata” hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17942). 
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3585. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan Aeala kami, 
keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah ia 
berkata, “Sahlah binti Suhail datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku melihat perubahan air 
muka Abu Hudzaifah setiap kali Salim menemuiku, padahal ia adalah 
pelayannya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bersabda, “Kalau 
begitu, susuilah dia.”! Sahlah bertanya, “Bagaimana aku menyusuinya, 
sedang ia adalah orang dewasa?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tersenyum lalu bersabda, “Aku juga tahu bahwa ia sudah besar.” 
Amr menambahkan dalam hadist riwayatnya, “Ia telah ikut dalam 
perang Badar.” Dan dalam riwayat Ibnu Abu Umar disebutkan, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa.” 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor 
3320). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor 
1943), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17484). 
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3586. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Muhammad bin Abu Umar telah 


memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ats-Tsagafi, Ibnu Abi 
Umar berkata, “Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al-Oasim, dari 
Aisyah, bahwasanya Salim pelayan Abu Hudzaifah pernah tinggal ber- 
sama Abu Hudzaifah dan keluarganya di rumah mereka. Puteri Suhail 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bahwasanya Sa- 
lim telah mencapai usia kaum laki-laki dewasa dan berpikir sebagaima- 
na mereka berpikir. Dia sering masuk menemui kami. Aku mengira di 
dalam diri Abu Hudzaifah ada perasaan tidak senang atas situasi ini." 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Susuilah 
Salim niscaya kamu menjadi mahram baginya dan hilanglah apa yang 
ada di dalam diri Abu Hudzaifah.” Puteri Suhail kembali (di kemudian 
hari) seraya berkata, “Aku telah menyusuinya dan telah hilang pera- 
saan tidak senang pada diri Abu Hudzaiah.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al- 
Kabiir (nomor 3322 dan 3323), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17464). 
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3587. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Rafi'-, ia berkata, “Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abi Mulaikah telah mengabarkan kepada kami, bahwasa- 
nya Al-asim bin Muhammad bin Abu Bakar telah mengabarkan kepa- 
danya, bahwasanya Aisyah telah mengabarkan kepadanya, “Sahlah binti 
Suhail bin Amr datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, Salim —yaitu Salim pelayan Abu Hudzaifah- 
tinggal bersama kami di rumah kami, sedangkan ia telah mencapai umur 
kaum laki-laki dewasa, iapun mengetahui apa yang diketahui kaum 
laki-laki dewasa.” Beliau bersabda, “Susuilah dia niscaya dia menjadi 
mahram bagimu.” Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Lalu aku berdiam se- 
lama setahun atau mendekati masa itu tanpa memberitahukan hadits 
tersebut, aku begitu menghormatinya. Kemudian aku bertemu dengan 
Al-9asim, aku berkata kepadanya, “Kamu telah memberitahukan hadits 
kepadaku yang tidak aku beritahukan kepada siapapun sesudahnya. Ia 
bertanya, "Hadits yang mana itu?' Aku beritahukan kepadanya tentang 
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0 Kat aa 


| hadits itu. Lalu ia berkata, "Sampaikan bahwa hadits itu berasal dari 
riwayatku, dan bahwasanya Aisyah telah mengabarkannya kepadaku.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3586. 
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3588. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Nafi', dari Zainab 
binti Ummu Salamah, ia berkata, “Ummu Salamah berkata kepada Ai- 
syah Radhiyallahu Anha, "Bahwasanya ada anak remaja laki-laki yang 
masuk menemuimu, di mana aku tidak suka bila remaja seusianya 
masuk menemuiku.' Aisyah berkata, “Tidakkah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah teladanmu? Sesungguhnya isteri Abu Hu- 
dzaifah berkata, "Wahai Rasulullah, Salim masuk menemuiku padahal 
ia laki-laki dewasa, dan di dalam diri Abu Hudzaifah terdapat pera- 
saan tidak senang melihat situasi ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Susuilah dia sehingga dia bisa masuk menemuimu." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al- 


Kabiir (nomor 3319), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17841). 
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3589. Abu Ath-Thahir dan Harun bin Sa'id Al-Ailiy telah memberitahukan 


kepadaku —lafazh ini milik Harun-, keduanya berkata, “Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Makhramah binBukair telah menga- 
barkan kepadaku, dari ayahnya ia berkata, “Aku mendengar Humaid 
bin Nafi' berkata, “Aku mendengar Zainab binti Abu Salamah berkata, 
'Aku mendengar Ummu Salamah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada Aisyah, “Demi Allah, aku tidak senang bila aku 
dilihat oleh anak yang tidak lagi membutuhkan air susu ibu.' Aisyah 
bertanya, "Mengapa? Sedangkan Sahlah binti Suhail telah datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 'Wa- 
hai Rasulullah, aku melihat perubahan air muka Abu Hudzatfah di 
saat Salim masuk (menemui kami).' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Susuilah dia.” Sahlah berkata, “Dia telah mempunyai 
jenggot." Beliau bersabda, “Susuilah dia niscaya akan hilang perubahan 
air muka pada Abu Hudzaifah.” 


Perempuan tersebut berkata, “Demi Allah, aku tidak melihat perubahan 
air muka pada Abu Hudzaifah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3588. 
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3590. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 


ayahku telah memberitahukan kepadaku dari kakekku, "Ugail bin Kha- 
lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab bahwasanya 
ia berkata, “Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwasanya ibunya, Zainab binti Abu Salamah, telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya ibunya, Ummu Salamah, isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata, "Seluruh isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam enggan bila ada seseorang yang masuk 
menemui mereka karena penyusuan tersebut. Mereka berkata kepada 
Aisyah, "Demi Allah, kami tidak melihatnya kecuali keringanan yang 
diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Salim secara 
khusus. Sehingga tidak seorangpun yang boleh masuk menemui kita 
dengan penyusuan seperti ini, juga tidak boleh melihat kita.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Radhaa' Al-Kabiir (nomor 
3325). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laa Radhaa'a Ba'da Fi- 
shaal (nomor 1947), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18274). 


dbobak 


(8) Bab Penyusuan Hanya Disebabkan Karena 
Kelaparan 
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3591. Hannad bin As-Sariy telah memberitahukan kepadaku, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats bin Abu 
Asy-Sya'tsa”, dari ayahnya, dari Masrug ia berkata, “Aisyah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemuiku pada sa- 
at seorang lelaki lain sedang duduk. Hal itu terasa berat sekali di hati 
beliau dan aku juga melihat kemarahan di wajahnya.” Aisyah berkata, 
“Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah sauda- 
ra sepersusuanku.' Aisyah melanjutkan, “Lalu beliau bersabda, “Lihatlah 
lagi saudara-saudara lelakimu yang sepersusuan, karena sesungguhnya 
sepersusuan itu hanya karena sebab rasa lapar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahaadah, Bab: Asy-Syahaadah 'Alaa 
Al-Ansaabi wa Ar-Radhii'i wa Al-Mustaftidhi wa Al-Mauti Al-adiimi 
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(nomor 1647), Kitab: An-Nikah, Bab: Man Oaala Laa Radhaa'a Ba'da 
Haulaini (nomor 6102). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Radhaa'ah Al-Kabiir 
(nomor 2058). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Oadru Al-Ladzii Yah- 
rumu Min Ar-Radhaa'ah (nomor 3312). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Laa Radhaa'a Ba'da Fi- 
shaal (nomor 1945), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17658). 
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3592. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukannya kepada kami, keduanya berkata, “Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya sama-sama berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) dan Zuhair 
bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Sufyan (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Ju'fi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, mereka seluruhnya 
meriwayatkan dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa', dengan sanad Abu 
Al-Ahwash, hadits yang semakna dengannya. Namun mereka menga- 
takan, “Karena rasa lapar.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3591. 


e Tafsir hadits: 3575-3592 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sa WI XV 
“Tidak menimbulkan hubungan mahram satu atau dua kali isapan.” 


Di dalam riwayat lain, JE5EYI, BSLYI Asi Y “Tidak menimbulkan 
hubungan mahram satu atau dua kali isapan.” Di dalam riwayat yang lain 
diterangkan, “Wahai Rasulullah, apakah satu kali susuan menimbulkan 
hubungan mahram?' Beliau menjawab, “Tidak.” Di dalam riwayat Aisyah 
ia berkata, “Di antara ayat yang pernah diturunkan di dalam Al-Gur'an, 
sepuluh kali penyusuan yang diketahui menyebabkan timbulnya hubungan 
mahram. Kemudian ayat tersebut dihapus hukumnya dengan ayat tentang 
lima kali penyusuan yang diketahui menyebabkan timbulnya hubungan 
mahram. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, ayat tentang 
lima kali penyusuan tersebut masih dibaca sebagai bagian dari Al-Our'an." 

Kata 125GYi artinya isapan. Dikatakan, «1 1-4! gk artinya anak 
bayi menyusu kepada ibunya. Contoh lain, 4x! artinya ibu menyusui 
bayinya. 

Perkataan Aisyah, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat, ayat tentang lima kali penyusuan tersebut masih dibaca sebagai ba- 
gian dari Al-Jur'an.” Maknanya, bahwa dihapuskannya hukum ayat 
tentang lima kali isapan sangat terlambat turunnya, sampai-sampai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal sementara sebagian orang 
masih membaca ayat tersebut dan memasukkannya sebagai bagian 
dari Al-Our'an, sebab berita penghapusan tersebut belum sampai ke- 
pada mereka. Setelah berita tersebut menyebar, maka mereka tidak 
lagi membacanya, dan bersepakat bahwa ayat tersebut tidak dibaca 
sebagai ayat Al-Our'an. 

Nasakh (penghapusan) itu ada tiga macam: 

1. Yang dihapus hukum dan bacaannya sekaligus, seperti ayat ten- 
tang sepuluh kali penyusuan. 

2. Yang dihapus bacaannya dan hukumnya tetap berlaku, misalnya 
ayat tentang lima kali penyusuan. Begitu juga dengan ayat, “Laki- 
laki tua dan perempuan tua apabila keduanya berzina maka ra- 
jamlah mereka.” 
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3. Hukumnya dihapus tetapi bacaannya masih tetap ada. Jenis ini 
sangat banyak contohnya, antara lain adalah firman Allah Ta'ala, 


AeRgEG cart ran 23 Pa MAAN YA 
() AEON EN IKI, ra Spa ga, 
“Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan isteri- 


isteri, hendaklah membuat wasiat untuk isteri-isterinya....” (OS. Al-Bagarah: 
240). Wallahu A'lam. 


Para ulama berbeda pendapat tentang kadar yang menetapkan 
hukum penyusuan. 

Aisyah dan Imam Syafi'i berikut para sahabatnya berpendapat, 
hukum penyusuan tidak ditetapkan bila kurang dari lima kali penyu- 
suan. 


Sedangkan jumhur ulama menyatakan, bisa ditetapkan dengan 
satu kali susuan. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mundzir 
dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Atha”, Thawus, Ibnu 
Al-Musayyab, Al-Hasan, Makhul, Az-Zuhri, Oatadah, Al-Hakam, 
Hammad, Malik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah Radhiyallahu 
Anhum. 


Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ibnu Al-Mundzir, dan Dawud berpendapat, 
bisa ditetapkan dengan tiga kali susuan, tidak bisa ditetapkan bila 
kurang dari itu. 

Adapun Imam Syafi'i dan mereka yang sependapat dengannya 
berpegang dengan hadits riwayat Aisyah, “Lima kali penyusuan yang 
diketahui menimbulkan hubungan mahram.” Sedangkan Imam Malik 
berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


Ia. 05 4 Ge 34, 
OA LA 


“ -Ibu-ibumu yang menyusui kamu...” (OS. An-Nisaa': 23). Di mana tidak 
disebutkan jumlah penyusuan. 


Dan Dawud berpegangan dengan pemahaman hadits, “Tidak me- 
nimbulkan hubungan mahram satu atau dua kali isapan. Dawud me- 
nyatakan, “Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini menjelas- 
kan apa yang ada di dalam Al-Our'an.” 

Para sahabat Imam Syafi'i membantah ulama mazhab Malik, me- 
reka mengatakan, Pengambilan dalil kalian dari ayat tersebut benar 
sekiranya ayat tersebut berbunyi, “Wanita-wanita yang menyusui ka- 
lian adalah ibu-ibu kalian. 
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Para sahabat Malik membatah sahabat Imam Syafi'i, bahwa hadits 
Aisyah tersebut tidak layak menjadi hujjah bagi kalian dan bagi para 
ahli ushul fikih. Sebab, Al-Our'an tidak bisa ditetapkan kebenaran 
dengan riwayat satu orang. Jika riwayat satu orang tidak ditetapkan 
sebagai Al-Our'an, maka tidak ada riwayat satu orang yang bisa 
ditetapkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab bila riwayat 
satu orang disandarkan kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka hadits itu dianggap cacat dan tidak boleh diamalkan. Yang de- 
mikian itu jika suatu riwayat hanya berasal dari satu orang di semua 
jalur periwayatan. Jika suatu hadits diriwayatkan secara mutawatir 
maka hal itu dapat menghilangkan keraguan. Wallahu A'lam. 


Ulama madzhab Syafi'i menentang ulama madzhab Maliki ter- 
kait hadits “Satu atau dua kali isapan.” Ulama madzhab Maliki mem- . 
bantah penentangan ini dengan jawaban-jawaban keliru yang tidak 
perlu disebutkan secara keseluruhan. Akan tetapi kami sebutkan se- 
bagiannya agar tidak terpedaya. Di antaranya, 

1. Sebagian ulama madzhab Maliki mengkalim bahwa hadits riwa- 
yat Aisyah tersebut mansukh (terhapus). Pernyataan ini keliru, tidak 
bisa dibenarkan hanya berdasarkan klaim. 


2. Sebagian mereka menduga bahwa hadits tersebut mauguf (berhen- 
ti) pada Aisyah. Ini adalah kesalahan fatal, padahal Muslim dan 
perawi lain telah menyebutnya dari jalur shahih dan marfu' dari 
riwayat Aisyah dan dari riwayat Ummu Al-Fadhl. 


3. Sebagian mereka menduga bahwa hadits tersebut mudhtharib. Ini 
adalah kesalahan yang nyata dan kelancangan menolak sunnah 
hanya berdasarkan hawa nafsu, serta meremehkan keshahihannya 
untuk membela madzhab mereka. 


Padahal ada banyak hadits masyhur yang mensyaratkan jumlah 
penyusuan, dan pendapat yang benar adalah yang mensyaratkan 
jumlahnya. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian orang memiliki pen- 
dapat menyimpang, mereka berkata, "Hukum penyusuan tidak dite- 
tapkan kecuali dengan sepuluh kali penyusuan.' Pernyataan ini salah 
dan tertolak.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Habban telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami.” Nama lengkapnya adalah Habban 
bin Hilal. 
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Imam Muslim menyebutkan Sahlah binti Suhail, isteri Abu hu- 
dzaifah, dan bagaimana ia menyusui Salim yang merupakan laki-laki 
dewasa. Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. 

Aisyah dan Dawud berkata, “Penyusuan yang menimbulkan hubu- 
ngan mahram bisa ditetapkan penyusuan orang baligh sebagaimana 
ditetapkan bagi penyusuan bagi anak kecil, dengan didasarkan pada 

hadits ini. 
| Sedangkan segenap ulama dari kalangan shahabat, tabi'in dan 
ulama berbagai negeri hingga sekarang menyatakan, hukum penyu- 
suan tidak bisa ditetapkan kecuali penyusuan bagi anak di bawah usia 
dua tahun. Namun Imam Abu Hanifah berpendapat, “Dua tahun sete- 
ngah.” Sedangkan Zufar berkata, “Tiga tahun.” Diriwayatkan dari Imam 
Malik, “Dua tahun lebih beberapa hari.” 


Jumhur ulama berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 


Gi? Ao Lon oe.5 G3 ia 3 te 
(w TAG 2 asi Fe) cas ud Sada ja UG 
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna.....” (OS. Al-Bagarah: 233) 
Juga dengan hadits yang diriwayatkan Muslim yang berbunyi, 
“Karena sesungguhnya sepersusuan itu hanya karena sebab rasa lapar.” Dan 
dengan hadits-hadits lain yang populer. Mereka memahami hadits 
riwayat Sahlah bahwa hal tersebut khusus berlaku bagi Sahlah dan 
Salim. Muslim meriwayatkan bahwa Ummu Salamah dan seluruh 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda pendapat dengan Ai- 
syah dalam masalah ini.” Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ambi “Susuilah dia.” 
Al-Oadhi berkata, “Barangkali Sahlah memerah air susunya kemu- 
dian Salim meminumnya tanpa menyentuh payudara Sahlah dan ku- 
lit keduanya tidak bertemu.” Apa yang dikatakan Al-Oadhi ini adalah 
pendapat yang baik. Ada kemungkinan juga dibolehkan menyentuh 
payudaranya karena suatu kebutuhan yang darurat, sebagaimana Sa- 
lim mendapat kekhususan berupa persusuan padahal ia sudah dewa- 
sa. Walahu a'lam. 


Perkataanya, 427 « basi Y ll o3 4 f5 SIK “Lalu aku berdiam 
selama setahun atau mendekati masa itu tanpa memberitahukan hadits ter- 
sebut, aku begitu menghormatinya.” 
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Demikian yang tertulis pada sebagian naskah yaitu «s3 berasal 
dari kata al-haibah, bermakna penghormatan. Pada sebagian naskah 


yang lain tertulis «25 berasal dari kata ar-rahbah, bermakna takut. Se- 
bagian orang membaca 4£45. Al-Oadhi berkata, “Kata ini benar namun 
bacaan yang pertama lebih baik, dan juga lebih sesuai dengan naskah 
yang lain.” 

Perkataan Ummu Salamah, pur ia JEX “Ada anak remaja 


laki-laki yang masuk menemuimu.” Kata sai maksudnya anak yang 
mendekati usia baligh tetapi ia belum baligh, yaitu remaja. Bentuk 


jamaknya adalah ce. Dikatakan #64 KY Pari 3 Ai gala 155, artinya 
anak laki-laki itu telah mendekati baligh. Wallahu A'lam. 


apabob 





(9) Bab Boleh Menggauli Tawanan Perempuan Setelah 
Memastikan Rahimnya Kosong Dari Janin, Jika Ia 
Memiliki Suami Maka Pernikahannya Terhapus Karena 
Perbudakan 
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3593. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah Al-Oawariri telah memberitahukan 
kepadaku, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari @atadah, dari 
Shalih Abu Al-Khalil, dari Abu Algamah Al-Hasyimi, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri, “Bahwasanya pada hari pertempuran Hunain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasukan ke Authas. Mereka 
bertemu dengan musuh, lalu berperang dengan mereka hingga berha- 
sil menang melawan mereka. Pasukan tersebut mendapatkan banyak 
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Syarah 7 

Shahih Muslim 

tawanan perempuan. Segolongan orang dari shahabat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam enggan menggauli mereka, disebabkan 

suami-suami mereka dari kalangan musyrikin. Lalu Allah Azza Wa 

Jalla menurunkan ayat mengenai hal ini, “Dan (diharamkan juga kamu 

menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali hamba sahaya perem- 

puan (tawanan perang) yang kamu miliki...” (0S. An-Nisaa: 24). 

Yakni, mereka itu halal bagi kalian bila masa iddah mereka telah ber- 
akhir.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Wath“i As-Sabaaya 
(nomor 2155). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Ja'a Fii Ar-Rajuli 
Yusabbi Al-Amata wa Lahaa Zaujun Hal Yahillu Lahu An Yatha'aha 
(nomor 132), Kitab: Tafsir Al-Gur'an, Bab: Suurah An-Nisaa” (nomor 
3016). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Ta'wiil @aulihi Ta'ala: Wa 
Al-Muhshanaatu Minan Nisaa'i Illaa Maa Malakat Aimaanukum (no- 
mor 3333), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4434). 
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3594. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu 


Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Jatadah, dari 
Abu Al-Khalil, bahwasanya Abu Algamah Al-Hasyimi telah memberita- 
hukan, bahwasanya Abu Sa'id Al-Kudri telah memberitahukan kepada 
mereka, “Bahwasanya pada hari pertempuran Hunain Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam mengirim satu pasukan.” Selanjutnya semakna de- 
ngan hadits riwayat Yazid bin Zurai', namun dalam riwayatnya ia 
katakan, “Kecuali budak-budak yang kalian miliki di antara mereka, 
maka ia halal bagi kalian.” Dan tidak menyebutkan, “Bila masa iddah 
mereka telah berakhir." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3593. 


Le PES GI AI ME GIS SAS Hb H3 SESI. OA 
2S MAY Ii 36 IE 3 GAS 

3595. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepadaku, Kha- 

lid -yakni Khalid bin Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, 

Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Gatadah, dengan sa- 


nad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3593. 


rd 
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3596. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepadaku, Kha- 
lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Datadah, dari Abu Al-Khalil, dari 
Abu Algamah, dari Abu Sa'id ia berkata, “Mereka (para shahabat) men- 
dapatkan tawanan perempuan yang telah bersuami pada hari pertem- 
puran Authas, karena itu mereka takut (untuk menggauli tawanan ter- 
sebut). Maka turunlah ayat ini, “Dan (diharamkan juga kamu menikahi) 


perempuan yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan 
perang) yang kamu miliki” (OS. An-Nisaa': 24). 


ah -7 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a 

Fii Ar-Rajul Yusabbii Al-Amata wa Lahaa Zaujun Hal Yahillu Lahu An 


Yatha'ahaa (nomor 1132), Kitab: Tafsir Al-Gur'an, Bab: Suurah An-Nisaa 
(nomor 3018), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3077). 


nd 
“x 0. 
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3597. Yahya bin Habib telah memberitahukan kepadaku, Khalid —Ibnu Al- 
Harits- telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oatadah, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3596. 


6 Tafsir hadits: 3593-3597 


Perkataannya, “Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari (Jatadah, 
dari Shalih Abu Al-Khalil, dari Abu Algamah Al-Hasyimi, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri.” Di dalam jalur yang kedua disebutkan, “Dari Abdul A'la, 
dari Sa'id, dari Oatadah, dari Abu Al-Khalil, dari Abu Algamah Al-Hasyimi, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri.” Di dalam jalur yang lain disebutkan, “Dari 
Syu'bah, dari Jatadah, dari Abu Khalil, dari Abu Sa'id Al-Khudri.” Tampa 
menyebutkan Abu Algamah. Demikian yang tertulis di seluruh naskah 
kitab di negeri kami. Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Ali Al- 
Ghassani, dari riwayat Al-Juludi dan Ibnu Mahan. Ibnu Mahan ber- 
kata, “Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimsyagi, 
ia berkata, Di dalam naskah Ibnu Al-Hadza' tertulis Abu Algamah di 
antara Abu Khalil dan Abu Sa'id.” Al-Ghassani berkata, “Aku tidak 
tahu mana yang benar.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Selain Al-Ghassani 
berkata, yang benar adalah ditetapkannya nama Ibnu Algamah dalam 
riwayat tersebut.” 

Komentarku (An-Nawawi), ada kemungkinan penyebutan dan 
penghapusan Ibnu Algamah dalam riwayat tersebut sama-sama be- 
nar. Sehingga Abu Al-Khalil mendengar dari dua jalur, terkadang ia 
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meriwayatkan hadits begini dan terkadang meriwayatkannya begitu. 
Di awal kitab ini telah disebutkan contoh kasus seperti ini. 


. 


Perkataannya, AP JI EX “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengirim pasukan ke Authas.” Authas adalah sebuah tempat di 
Tha”if. Kata ini bisa di-tanwin-kan dan juga tidak di-tanwin-kan, hal 
ini telah dijelaskan di sebelumnya. 

Perkataannya, “Pasukan tersebut mendapatkan banyak tawanan pe- 
rempuan. Segolongan orang dari shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam enggan menggauli mereka, disebabkan suami-suami mereka dari 
kalangan musyrikin. Lalu Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat mengenai 
hal ini, “Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki...." 
(OS. An-Nisaa': 24) Yakni, mereka itu halal bagi kalian bila masa iddah 
mereka telah berakhir. 


Maksudnya mereka takut terhadap dosa karena menggauli para 
budak yang telah bersuami, karena seorang isteri tidak halal untuk 
digauli oleh selain suaminya. Lalu Allah menurunkan ayat, 


» 


sa Pa AA GG mv Data 
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4 td “ 


“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki....” (OS. An- 
Nisaa : 24). 

Makna ayat, perempuan-perempuan yang telah bersuami haram 
digauli oleh selain suaminya kecuali perempuan yang kamu miliki 
sebagai tawanan perang, di mana pernikahannya dengan suaminya 
yang kafir menjadi terhapus, sehingga ia halal bagi kalian bila masa 
iddah mereka telah berakhir. 


Perkatannya, “Bila masa iddah mereka telah berakhir.” Maksudnya ma- 
sa untuk memastikan bahwa rahim mereka tidak berisi janin, dan di- 
ketahui dengan melahirkan anak bagi perempuan hamil, atau dengan 
datangnya haid bagi yang tidak hamil. Hal ini seperti yang disebutkan 
dalam berbagai hadits shahih. 


Madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat dengannya menya- 
takan, bahwa tawanan perang dari kalangan penyembah berhala dan 
orang kafir yang tidak memiliki kitab suci yang diturunkan kepada 
mereka, maka hukumnya tidak halal untuk digauli walaupun ia men- 
jadi budak, hingga ia masuk Islam. Selama ia tetap dalam agamanya 
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maka ia haram untuk digauli. Sedangkan para tawanan perempuan 
yang tersebut di dalam hadits berasal dari kaum musyrikin arab pe- 
nyembah berhala. Maka, hadits ini harus ditafsirkan bahwa mereka te- 
lah masuk Islam. Penafsirkan ini merupakan suatu keharusan. Wallahu 
A'lam. 


Para ulama berbeda pendapat tentang budak perempuan jika ia 
dijual, sementara ia mempunyai suami muslim, apakah pernikahan 
menjadi batal dan si budak halal bagi si pembeli ataukah tidak? Ibnu 
Abbas berkata, “Pernikahannya menjadi batal berdasarkan keumu- 
man ayat, “Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang ber- 
suami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu mili- 
ki...” (OS. An-Nisaa': 24)” Sedangkan mayoritas ulama berpendapat, 
pernikahan tidak menjadi batal, mereka mengatakan bahwa ayat ter- 
sebut khusus berlaku pada perempuan yang menjadi budak karena 
tawanan perang. 


Al-Maziri berkata, “Perbedaan pendapat ini mengacu kepada se- 
buah kaidah, yaitu apabila sifat umum dikemukakan dalam suatu 
sebab apakah keumumannya berlaku pada sebab itu saja atau tidak? 
Bagi yang berpendapat hanya terbatas pada sebab tersebut, maka tidak 
dapat dijadikan sebagai hujjah bahwa ayat ini berlaku untuk perem- 
puan yang dijadikan budak karena pembelian, karena dalam ayat di- 
sebutkan, “kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu 
miliki.” Jika ada yang berpendapat, bahwa hal itu berlaku umum, 
maka pernikahan budak perempuan yang bersuami tersebut menjadi 
gugur. Namun, di dalam suatu hadits tentang Aisyah yang membeli 
Barirah, disebutkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi hak pilih kepada Barirah terkait suaminya, ini menunjukkan 
bahwa pernikahan tidak batal karena pembelian, akan tetapi peng- 
khususan dari keumuman ayat Al-Our'an ini didasarkan pada hadits 
ahad, di mana kebolehannya masih dipertentangkan di kalangan ula- 
ma. Wallahu A'lam. 








(10) Bab Seorang Anak Dinisbatkan Kepada Tempat 
Tidur (Perkawinan Yang Sah) dan Menghindari Perkara 
yang Syubuhat (Samar) 
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3598. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah ia berkata, “Sa'ad bin 
Abu Waggash dan Abd bin Zam'ah terlibat perselisihan mengenai se- 
orang anak. Kata Sa'ad, "Wahai Rasulullah, ini adalah anak saudaraku 
“Utbah bin Abu Waggash, yang dia amanatkan kepadaku, dia adalah 


puteranya, perhatikanlah kemiripannya.' Abd bin Zam ah menyangkal 
dan mengatakan, “Dia ini saudaraku, wahai Rasulullah! Dia lahir di atas 
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tempat tidur ayahku dari budak perempuannya.' Sejenak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperhatikan kemiripan anak itu, me- 
mang ada kemiripan yang jelas dengan Utbah. Kemudian beliau ber- 
sabda, “Dia adalah untukmu, wahai Abd. Nasab seorang anak itu di- 
nisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan yang sah), dan bagi pezina 
itu adalah batu. Berhijablah darinya wahai Saudah binti Zam 'ah.” 

Aisyah berkata, “Beliau tidak melihat Saudah sebelumnya.” Dan Mu- 
hammad bin Rumh tidak menyebutkan sabda beliau, “Wahai Abd." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Syiraa” Al-Mamluuk Min 
Al-Habiyyi wa Hibatuhu wa 'itguhu (nomor 2218), Bab: Man Idda'aa 
Akhan Au Inba Akhin (nomor 6765), Kitab: Al-Hudud, Bab: Li Al-Aahir 
Al-Hajar (nomor 6817) secara ringkas. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ilhaag Al-Waladi Bi Al- 
Firaasy Idzaa Lam Yanfihi Shaahibu Al-Firaasy (nomor 3484), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 19584). | 
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3599. Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abi Speinan dan Amr An-Nagid, 


mereka berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, (H) Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, keduanya dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits yang 
serupa. Namun Ma'mar dan Ibnu Uyainah menyebutkan di dalam ha- 
dits riwayat mereka, “Nasab seorang anak itu dinisbatkan kepada tem- 
pat tidur (pernikahan yang sah).” Keduanya tidak menyebutkan, “Dan 
bagi pezina itu adalah batu.” 
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e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Sa'id bin Manshur ditakhrij oleh: 
a. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khushumat, Bab: Da'waa Al-Wa- 
shiyyi Li Al-Mayyit (nomor 2421). 
b. Abu Dawud di dalam kitab Ath-Thalag, Bab: Al-Waladu Li Al-Fi- 
raasy (nomor 2273). 
Cc. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Firaasy Al-Amah (no- 
mor 3487). 
d. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Waladu Li Al-Fi- 
raasy wa Li Al-'Aahir Al-Hajar (nomor 2004), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16435). 


2. Hadits riwayat Abd bin Humaid li hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16660). 
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3600. Muhammad bin Rafi' dan “Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Ibnu Al-Musayyab dan Ibnu Salamah, dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Na- 
sab seorang anak itu dinisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan 
yang sah), dan bagi pezina itu adalah batu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ilhaag Al- 
Waladi Bi Al-Firaasy Idzaa Lam Yanfihi Shaahibu Al-Firaasy (nomor 3483), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13282 dan 16276). 
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3601. Sa'id bin Manshur, Zuhair bin Harb, Abdul A'la bin Hammad dan Amr 

An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Mereka berkata, “Suf- 

yan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri. Adapun Ibnu 

Manshur ia berkata, “Dari Sa'id, dari Abu Hurairah.” Sedangkan Abdul 

A'la berkata, “Dari Abu Salamah, atau dari Sa'id, dari Abu Hurairah." 

Zuhair berkata, “Dari Sa'id, atau dari Abu Salamah, salah satunya atau 

kedua-duanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.” Amr berkata, “Suf- 

yan telah memberitahukan kepada kami sekali, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 

dan Abu Salamah, dan sekali dari Sa'id atau Abu Salamah, dan satu kali 


dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa dengan hadits riwayat Ma'mar. 


6  Takhrij hadits - 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam kitab Ar-Radhaa', Bab: Maa Jaa Anna Al-Wa- 
lada Li Al-Firaasy (nomor 1157). 


2, An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ilhaag Al-Waladi Bi Al- 
Firaasy Idzaa Lam Yanfihi Shaahibu Al-Firaasy (nomor 3482). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Waladu Li Al-Firaasy 
wa Li Al-'Aahiri Al-Hajar (nomor 2006), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13134). 


6» Tafsir hadits: 3598-3601 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, KAI d3 Mb JP 
“Nasab seorang anak itu dinisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan yang 


sah), dan bagi pezina itu adalah batu.” Para ulama berkata, “Kata Ai ar- 
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tinya seorang pezina. Kata 545 artinya laki-laki berzina, «45 artinya 
perempuan berzina, dan AI artinya perzinaan. Makna, “Dan bagi 
pezina itu adalah batu” ialah baginya kesengsaraan, dan ia tidak berhak 
atas penisbatan anak kepadanya. Kebiasaan bangsa Arab mengata- 
kan, “Untukmu batu”, “Dihidungnya ada debu” dan berbagai bentuk 
ungkapan lain, yang mereka maksud tidak lain adalah kesengsaraan. 

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan batu di sini ada- 
lah orang tersebut dirajam dengan batu. Pendapat ini lemah, sebab 
tidak semua pezina dirajam, melainkan yang dirajam adalah pezina 
yang telah menikah saja. Kemudian dirajamnya pezina tidak selalu 
diikuti oleh penafian nasab anak terhadapnya, sedangkan hadits ini 
disampaikan untuk menafikan nasab anak dari pezina. 


Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Mail Aji 
“Nasab seorang anak itu dinisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan yang 
sah).” Maknanya, bila seorang laki-laki mempunyai isteri atau bu- 
dak perempuan, maka perempuan tersebut menjadi tempat tidur ba- 
ginya. Bila perempuan itu melahirkan anak dalam jangka waktu yang 
memungkinkan berasal dari laki-laki tersebut, maka nasab si anak ter- 
sambung kepadanya, si anak menjadi anak kandungnya, dan berlaku 
hukum saling mewarisi, serta berbagai hukum lain yang berhubungan 
dengan anak, baik si anak mirip dengan laki-laki tersebut ataupun 
tidak. Jangka waktu kemungkinan si anak berasal dari seorang laki-laki 
adalah enam bulan semenjak pasangan suami isteri berkumpul. 


Adapun yang menjadikan seorang perempuan sebagai tempat ti- 
dur, jika ia seorang isteri maka ia menjadi tempat tidur cukup dengan 
adanya akad nikah. Para ulama menukil adanya ijma' dalam masalah 
ini. Mereka mensyaratkan kemungkinan dilakukannya hubungan ba- 
dan setelah ditetapkan seorang perempuan adalah isteri dari suami 
yang sah. Bila tidak mungkin dilakukan hubungan badan, misalnya 
laki-laki dari negeri barat menikah dengan perempuan dari negeri ti- 
mur, sedangkan masing-masing tidak meninggalkan negerinya, dengan 
arti lain mereka belum pernah bertemu. Lalu si perempuan melahir- 
kan anak setelah enam bulan atau lebih, maka nasab si anak tidak di- 
sambungkan kepada laki-laki suaminya, karena tidak mungkin si anak 
berasal darinya. Ini adalah pendapat Imam Malik, Syafi'i dan mayori- 
tas ulama. Kecuali Abu Hanifah, ia tidak mensyaratkan kemungkinan 
melakukan hubungan badan, tetapi cukup dengan adanya akad nikah. 
Ia berkata, “Bahkan sekiranya si laki-laki menceraikan isterinya se- 
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gera setelah akad nikah tanpa ada kemungkinan melakukan hubungan 
badan, lalu si perempuan melahirkan anak dalam jangka waktu enam 
bulan, maka nasab anak tersebut dinisbatkan kepada si laki-laki.” 


Pendapat ini lemah dan sangat jelas kerusakannya. Tidak ada 
hujjah bagi Imam Abu Hanifah terhadap hadits di atas, sebab hadits 
tersebut dikemukakan berdasarkan kondisi umum, di mana pada 
umumnya ada kemungkinan dilakukan hubungan badan setelah akad 


Ini adalah hukum yang berkaitan dengan isteri. Adapun budak 
perempuan, maka menurut Imam Syafi'i dan Malik, ia menjadi tempat 
tidur bagi suaminya dengan adanya hubungan badan, ia tidak menja- 
di tempat tidur hanya sekedar dengan kepemilikan, bahkan meski- 
pun budak tersebut berada dalam kepemilikannya selama bertahun- 
tahun. Bila si budak melahirkan banyak anak tetapi si majikan tidak 
menggaulinya dan tidak mengaku telah menggaulinya, maka tidak 
satupun anak itu yang dinisbatkan kepada si majikan. Bila si majikan 
mengaulinya maka si budak menjadi tempat tidur baginya. Jika ia 
melahirkan satu anak atau beberapa anak dalam jangka waktu yang 
memungkinkan bahwa ia pernah berhubungan dengan majikannya, 
maka nasab mereka dinisbatkan kepada si majikan. Imam Abu Hani- 
fah berpendapat, “Si budak tidak menjadi tempat tidur kecuali bila ia 
melahirkan anak dan nasabnya dinisbatkan kepada si majikan, dan 
anak yang lahir setelah situasi itu juga dinisbatkan kepada si majikan 
kecuali jika ia menolaknya.” Abu Hanifah berkata, “Sebab sekiranya 
budak perempuan menjadi tempat tidur lantaran hubungan badan, 
maka iapun menjadi tempat tidur lantaran akad kepemilikan, sama 
halnya dengan isteri.” 

Sahabat-sahabat kami berkata, perbedaannya, bahwa isteri diingin- 
kan untuk hubungan badan semata, sehingga syari'at menjadikan akad 
nikah atas dirinya sama seperti hubungan badan, sebab hubungan ba- 
dan itulah yang dimaksud dalam akad nikah. Adapun budak perem- 
puan, maka yang dinginkan adalah kepemilikan diri dan berbagai 
macam manfaat lain selain hubungan badan. Karenanya, boleh memi- 
liki dua orang budak perempuan bersaudara, atau ibu berikut anak 
perempuannya, di mana menghimpun keduanya tidak boleh dalam 
akad pernikahan. Sehingga, budak perempuan tidak menjadi tidur bagi 
seorang laki-laki dengan sekedar akad kepemilikan, setelah dilakukan 
hubungan badan ia seperti perempuan medeka dan ia menjadi tempat 
tidur. 
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Ketahuilah, bahwa hadits riwayat Abd bin Zam'ah yang disebut- 
kan di sini dipahami bahwa budak perempuan dari ayah Abd yang 
bernama Zam'ah, ditetapkan sebagai tempat tidur bagi Zam'ah. Ka- 
renanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menisbatkan anak 
tersebut kepada Zam'ah dan ditetapkannya budak tersebut sebagai 
tempat tidur bagi Zam'ah, bisa jadi dengan bukti berupa pengakuan 
Zam'ah selagi masih hidup atau pengetahuan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenai masalah tersebut. Hal ini menjadi dalil penguat 
bagi pendapat Imam Syafi'i dan Malik untuk membantah pendapat 
Abu Hanifah, di mana Zam'ah tidak memiliki anak lain dari budak 
perempuan tersebut sebelumnya, sehingga menunjukkan bahwa ada- 
nya anak yang dinisbatkan kepada si majikan sebelumnya bukanlah 
syarat, berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Abu Hanifah. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan Malik be- 
gitu juga bagi pendukung mereka berdua terkait dengan disambung- 
kannya nasab kepada orang yang telah meninggal. Sebab Imam Syafi'i 
berkata, “Boleh menghubungkan nasab ahli waris kepada orang yang 
meninggal, dengan syarat, 

1. Anak tersebut berhak mendapatkan harta warisan atau segenap 
ahli waris sepakat menghubungkan nasabnya. 

2. Anak yang dihubungkan nasabnya tersebut berstatus sebagai anak 
dari orang yang meninggal, dan si anak tidak dikenal nasabnya 
bersambung kepada orang lain 

3. Dibenarkan oleh anak yang lain dari ahli waris yang telah baligh 
dan berakal. 

Semua syarat ini terpenuhi pada diri anak yang dinisbatkan na- 
sabnya oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Zam'ah ketika Abd 
bin Zam'ah meminta penisbatan nasab anak tersebut kepada ayahnya. 

Sahabat-sahabat kami mentakwil hadits ini dengan dua bentuk 
takwil, j 
1. Saudah bin Zam'ah, saudara perempuan Zam'ah, menuntut dihu- 

bungkannya nasab dan menyetujui Abd yang meminta dihubung- 

kannya nasab, sehingga semua ahli waris terhubung nasabnya de- 
ngan ayah mereka yang telah meninggal. 

2. Zam'ah meninggal dalam kondisi kafir, sehingga Saudah tidak me- 
warisi hartanya karena ia seorang muslimah, yang mewarisi ada- 
lah Abd bin Zam'ah. | 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berhijablah darinya 
wahai Saudah binti Zam'ah.” Beliau menyuruhnya untuk berhijab seba- 
gai anjuran dan bentuk kehati-hatian, sebab menurut zhahir syari- 
'at, anak tersebut adalah saudara laki-laki Saudah, sebab nasabnya 
telah dihubungkan kepada ayah Saudah. Akan tetapi, ketika beliau 
melihat kemiripan yang nyata dari anak tersebut dengan Utbah bin 
Abi Waggash, beliau khawatir bila anak tersebut berasal dari air mani 
Utbah, sehingga si anak menjadi orang asing bagi Saudah. Untuk itu 
beliau memerintahkan Saudah untuk berhijab darinya sebagai bentuk 
kehati-hatian. | 


Al-Maziri berkata, “Sebagian ulama mazhab Hanafi menduga 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Saudah ber- 
hijab karena di dalam sebuah riwayat disebutkan, 'Berhijablah darinya, 
sebab dia bukan saudara laki-lakimu.' Kalimat 'Bukan sudara laki-lakimu' 
tidak diketahui di dalam hadits ini, ia adalah tambahan yang salah dan 
tertolak, Wallahu A'lam." 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Menjadi kebiasaan masa jahiliyah adalah 
menghubungkan nasab anak meski dihasilkan dari perzinaan, mereka 
biasa menyewa budak perempuan untuk berzina. Bila si ibu mengaku .' 
bahwa anak yang dilahirkannya berasal dari si A, maka mereka me- 
nisbatkan nasab anak kepada orang tersebut. Lalu datanglah Islam 
dan menghapus semua kebiasaan tersebut dan menisbatkan nasab 
anak kepada tempat yang syar'i (pernikahan yang sah). Tatkala Abd 
bin Zam'ah dan Sa'ad bin Abu Waggash bersengketa, di mana Sa'ad 
mengemukakan bukti berupa kebiasaan saudaranya, Utbah, melaku- 
kan tradisi jahiliyah tersebut, di mana Sa'ad belum mengetahui bahwa 
ketentuan tersebut di dalam Islam adalah salah dan nasab si anak tidak 
terhubungkan pada masa jahiliyah, baik karena tidak adanya klaim 
atas dirinya atau si ibu tidak mengakui nasab si anak dihubungkan 
dengan Utbah. Sedangkan “Abd bin Zam'ah mengemukakan bukti 
bahwa anak tersebut terlahir dalam tempat tidur ayahnya. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjatuhkan vonis berdasarkan bukti 
yang dikemukakan Abd.” 


Perkataannya, “Sejenak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
perhatikan kemiripan anak itu, memang ada kemiripan yang jelas dengan 
Utbah. Kemudian beliau bersabda, “Dia adalah untukmu, wahai Abd. Nasab 
seorang anak itu dinisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan yang sah).” 
Sabda ini menjadi dalil bahwa kemiripan dan pernyataan ahli nasab 





197 


menjadi pegangan bila tidak ada bukti yang lebih kuat darinya, mi- 
salnya bahwa perempuan yang melahirkan anak itu adalah isteri dari 
ayahnya. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menjatuhkan vonis berdasarkan kemiripan di dalam kisah dua orang 
yang melakukan li'an (bersumpah dan melaknat diri jika berbohong 
dalam kasus anak zina-edtr), padahal terdapat kemiripan dengan sa- 
lah satu wajah orang tersebut. 


Sebagian ulama madzhab Hanafi dan mereka yang sependapat 
berhujjah dengan hadits ini, bahwa hubungan badan dalam zina mem- 
punyai hukum yang sama dengan hubungan badan dalam pernika- 
han terkait dengan keharaman mushaharah (perbesanan), demikian pu- 
la yang dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan 
Ahmad. 

Sedangkan Imam Malik, Syafi'i, Abu Tsaur, dan yang lain berkata, 
“Tidak ada pengaruh dari perzinaan, bahkan laki-laki pezina boleh 
menikah dengan ibu atau anak perempuan dari perempuan yang 
berzina dengannya.” Bahkan Imam Syafi'i menambahkan, “Boleh 
menikah dengan anak perempuan yang lahir dari air maninya sendiri 
akibat perzinaan.” 

Mereka berpendapat, sisi pengambilan dalil adalah bahwa Sau- 
dah diperintahkan untuk berhijab. Ini adalah pengambilan dalil yang 
salah, dan sungguh aneh orang yang mengatakan demikian. Sebab 
dengan asumsi anak tersebut hasil dari perzinaan, ia menjadi orang 
asing bagi Saudah yang mana tidak halal baginya menampakkan diri 
di hadapan orang yang disebutkan di dalam hadits tadi, baik nasab- 
nya dihubungkan dengan laki-laki yang berzina ataupun tidak. Maka 
masalah ini tidak terkait dengan hadits di atas. 

Dari hadits ini bisa disimpulkan, bahwa vonis hukum yang di- 
jatuhkan seorang hakim tidak merubah substansi batin bagi sesuatu. 
Misalnya seorang hakim menjatuhkan vonis berdasarkan kesaksian 
dua orang saksi yang berdusta, tidak lantas menjadikan ketetapan yang 
divonis menjadi halal bagi orang yang ditetapkan vonis untuknya. 
Dalil hal tersebut dari hadits ialah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjatuhkan vonis yang memihak Abd bin Zam'ah, bahwa 
si anak menjadi saudara laki-laki Abd dan Saudah, akan tetapi jika 
didasarkan kepada kemiripan maka ada kemungkinan anak tersebut 
berasal dari Utbah. Sekiranya vonis hakim itu merubah substansi batin 
tentu beliau tidak menyuruh Saudah untuk berhijab. Wallahu A'lam. 


(11) Bab Mempergunakan Perkataan Ahli Dalam 
Menghubungkan Nasab Anak Kepada Orang Tuanya 


3602. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, (H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, Dari Urwah, 
dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam suatu hari datang menemuiku dengan gembira dan wajah 
berseri-seri lalu beliau bersabda, “Apakah tadi kamu tidak melihat Mu- 
jazziz memandang Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lalu ber- 
kata, "Sesungguhnya sebagian dari kaki-kaki ini berasal dari sebagian 
yang lain.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Al-Gaa'if (nomor 6770). 
2, Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Gaafah (nomor 
2268). 
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Wala” wa Al-Hibah, Bab: Maa Ja'a Fii 
Al-Gaafah (nomor 2129). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Jaafah (nomor 3493), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16581). 
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3603. Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin Abi Syaibah te- 


lah memberitahukan kepadaku -lafazh ini milik Amr- mereka berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ur- 
wah, dari Aisyah ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk menemuiku dengan bergembira. Beliau ber- 
sabda, “Wahai Aisyah, tidakkah kamu melihat bahwa Mujazziz Al- 
Mudlaji masuk menemuiku, ia melihat ke arah Usamah dan Zaid de- 
ngan peci beludru yang menutup kepala mereka berdua, dan telapak 
kaki mereka terlihat, lalu Mujazziz berkata, “Sesungguhnya kaki ini 
sebagiannya berasal dari sebagian yang lain.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara"idh, Bab: Al-Gaa'if (nomor 6771). 
Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Jaafah (nomor 
2267). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Wala" wa Al-Hibah, Bab: Maa Ja'a Fii 
Al-Oaafah (nomor 2129). 

An-Nasari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Gaafah (nomor 3494). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkaam, Bab: Al-Oadhaa" Bi Al-GJur- 
'ah (nomor 2349), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16433). 
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3604. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukannya kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukannya kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah ia berkata, “Seorang ahli nasab ma- 
suk dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyaksikan, ketika 
Usamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah sedang berbaring, ia berkata, 
“Sesungguhnya kaki ini sebagiannya berasal dari sebagian yang lain." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bergembira mendengar hal itu dan 
merasa takjub. Lalu beliau memberitahukannya kepada Aisyah.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha”il Ash-Shahabah, 
Bab: Manaagib Zaid Bin Haritsah Maula An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (nomor 3731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16402). 


0. 30 200 90 


Ae MEA DNA dp 3 Yt.9 
MAA 1g ana Gaal BII KE Vga Had PENA 
Hp ea 353 Aa HL MY Te Gan sa 

B6 5 2853 


3605. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepa- 
daku, (H) dan “Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar dan Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, mereka semua dari Az-Zuhri, dengan 
sanad ini, hadits yang sama dengan riwayat mereka. Terdapat tambahan 
di dalam hadits riwayat Yunus, “Mujazziz adalah seorang ahli nasab." 
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e  Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16748). 


6» Tafsir hadits: 3602-3605 


Perkataannya, “Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hari datang menemuiku dengan gembira 
dan wajah berseri-seri lalu beliau bersabda, “Apakah tadi kamu tidak melihat 
Mujazziz memandang Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lalu berkata, 
'Sesungguhnya sebagian dari kaki-kaki ini berasal dari sebagian yang lain..” 


Para ahli bahasa arab mengatakan, “Kata &'5 artinya bersinar dan 


bercahaya karena gembira dan senang. Kata #12! adalah garis-garis 
yang ada di dahi. Bentuk tunggalnya adalah sirrun dan sururun, ben- 
tuk jamaknya adalah asrarun, sedang bentuk jamak dari jamaknya 
adalah asarir. 


S0, 


Kata 57m dibaca dengan Mujazziz, demikian bacaan yang benar 
dan populer. Al-Oadhi meriwayatkan dari Ad-Daruguthni dan Ab- 
dul Ghaniy, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa cara 
membacanya adalah Mujazzaz. Diriwayatkan dari Ibnu Abdilbarr dan 
Abu Ali Al-Ghassani, bahwasanya Ibnu Juraij berkata, “Membaca- 
nya adalah Muhriz.” Yang benar adalah pendapat pertama, Mujazziz. 
Mujazziz berasal dari Bani Mudlij. Para ulama berkata, ilmu tentang 
nasab berkembang di kalangan kabilah ini juga di kalangan Bani Asad, 
bangsa Arab mengakui hal itu. 


Al-Oadhi mengatakan, “Al-Maziri berkata, “Masyarakat jahiliyah 
meragukan nasab Usamah, sebab ia berkulit hitam legam sedangkan 
Zaid berkulit putih. Demikian yang dikatakan oleh Abu Dawud, dari 
Ahmad bin Shalih, setelah seorang ahli menghubungkan nasab Usa- 
mah kepada ayahnya meskipun berbeda warna kulit, sementara ma- 
syarakat jahiliyah memegang erat perkataan ahli nasab, maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi gembira, sebab pernyataan 
tersebut menjadi penangkal celaan mereka terhadap nasab Usamah.” 

Al-Oadhi berkata, “Selain Ahmad bin Shalih menyatakan, Zaid 
seorang yang berkulit putih cerah. Ibu Usamah adalah Ummu Aiman, 
bernama asli Barakah, ia berkebangsaan Habsyi dan berkuit hitam.” 
Al-Oadhi berkata, “Dia adalah Barakah binti Muhshan bin Tsa'labah 
bin Amr bin Hushain bin Malik bin Salamah bin Amr bin An-Nu'man. 
Wallahu A'lam.” 
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Para ulama berbeda pendapat tentang mempergunakan perka- 
taan ahli nasab. Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ats-Tsauri, 
serta Ishag tidak menggunakannya. Sedangkan Imam Syafi'i dan jum- 
hur ulama menetapkan penggunaannya. Pendapat yang masyhur dari 
Malik, menetapkan penggunaan ilmu nasab untuk budak perempuan 
dan tidak digunakan untuk perempuan merdeka. Tetapi di dalam ri- 
wayat yang lain darinya, menetapkan penggunaannya untuk kedua 
perempuan tersebut. ' | 

Dalil Imam Syafi'i adalah hadits tentang Mujazziz, di mana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bergembira karena beliau menemukan di 
antara umatnya ada yang bisa menentukan nasab umat berdasarkan 
kemiripan. Sekiranya ilmu nasab itu adalah salah tentu tidak terdapat 
kegembiraan seperti itu. Para ulama yang menetapkan penggunaan 
ilmu nasab bersepakat bahwa disyaratkan sikap adil dari ahli nasab 
tersebut. Namun mereka berbeda pendapat, apakah cukup kesaksian 
satu orang? Pendapat yang kuat menurut sahabat-sahabat kami, cukup 
dengan satu orang. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al-Oa- 
sim Al-Maliki. Sedangkan Imam Malik berkata, “Disyaratkan kesaksian 
dua orang.” Sebagian sahabat kami juga mengatakan demikian. 


Hadits ini menjadi dalil cukupnya kesaksian satu orang ahli nasab. 
Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang kekhususan ilmu ini 
untuk Bani Mudlij, dan menurut pendapat yang kuat, ilmu itu tidak 
khusus bagi Bani Mudlij. Mereka bersepakat bahwa disyaratkan bagi 
ahli nasab tersebut berpengetahuan dan betpengalaman. Para ulama 
yang menetapkan penggunaan ilmu nasab bersepakat bahwa ilmu ini 
hanya digunakan untuk dua hubungan badan yang dihormati, misal- 
nya antara penjual dan pembeli. Yakni, penjual dan pembeli sama-sama 
pernah menggauli seorang budak perempuan pada masa suci, sebelum 
dinyatakan bahwa rahimnya bersih dari orang pertama. Lalu budak 
perempuan melahirkan anak setelah enam bulan atau lebih semenjak 
hubungan badan dengan orang kedua, dan kurang dari empat tahun 
semenjak hubungan badan dengan orang pertama. Bila kita merujuk 
kepada ahli nasab lalu ia menetapkan nasabnya untuk salah seorang 
dari keduanya, maka nasab si anak dihubungkan dengan orang terse- 
but. Bila ahli nasab merasa ragu atau dia menafikan nasab dari kedua- 
nya, maka si anak dibiarkan hingga baligh, sehingga,ia menisbatkan 
diri kepada salah seorang yang ia cenderung kepadanya. Bila ahli nasab 
menisbatkan nasab kepada keduanya sekaligus, maka menurut Umar 
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bin Al-Khaththab, Malik dan Syafi'i, si anak dibiarkan hingga baligh 
lalu menisbatkan diri kepada orang yang ia senangi dari keduanya. 
Abu Tsaur dan Sahnun berkata, “Si anak menjadi anak kedua orang itu 
sekaligus.” Al-Majisyun Al-Maliki dan Muhammad bin Maslamah Al- 
Maliki berkata, “Dinisbatkan kepada orang yang memiliki kemiripan 
lebih banyak.” Ibnu Maslamah berkata, “Kecuali bila diketahui orang 
yang pertama, maka si anak dinisbatkan kepadanya.” 

Para ulama yang menafikan penggunaan ilmu ini berbeda pen- 
dapat tentang anak yang dipersengketakan. Imam Abu Hanifah ber- 
kata, “Dinisbatkan kepada dua orang yang bersengketa, jika yang ber- 
sengketa adalah dua orang perempuan maka si anak dinisbatkan ke- 
pada keduanya.” Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Dinisbatkan 
kepada dua orang laki-laki yang bersengketa, dan hanya dinisbatkan 
kepada satu orang perempuan.” Ishag berkata, “Dilakukan pengun- 
dian di antara dua orang yang besengketa.” 
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(12) Bab Waktu Seorang Suami Menetap Bersama 
Isterinya yang Perawan atau Janda Setelah Malam 
Pengantin. 


Z3 B! 4 


CX Ter -” 


Kal 33 Lisa JL Antang 3 NG SA ESL 
... 33 , 4 2 Ae 2. 0 2.9. 
PIL IP aah HI PI GAS JG GI Bal 


PEN KS ME EK Dai Ia 
Pe Ba Sara Ie an an ae pa . d & 
Ala II Ian A1 Jpg Ob kala PI IP aa GP eta 3 SI 
- 2 - Po Sis 12 tar £ : . 2 — 
IE eh ga TI JG) UG Laaie Fei Lala GB UI A3 
- e 2. o ) . P3 o£ 
Bes Er Oh En Op DI ERA ob o| Ola SAI 
3606. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Hatim dan Ya'gub bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini milik Abu Bakar-, 
mereka berkata, “Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Muhammad bin Abu Bakar, dari Abdul Malik bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam, dari ayahnya, dari 
Ummu Salamah, “Bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikah dengan Ummu Salamah beliau tinggal di rumahnya 
selama tiga malam, beliau bersabda, “Hal ini bukan karena dirimu tidak 
berharga di hadapan suamimu, jika kamu mau, maka aku menginap 
selama tujuh hari di rumahmu, dan jika aku menginap tujuh hari di 
rumahmu, maka aku juga menginap tujuh hari di rumah isteri-isteriku 
yang lain.” : 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Al-Magaam “Inda 
Albikr (nomor 1622). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Igaamah “Alaa Al-Bikri 
wa Ats-Tsayyib (nomor 1917), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18229). 
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3607. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


membaca hadits di hadapan Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman, “Bahwasanya ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Ummu Sa- 
lamah, dan keesokan harinya Ummu Salamah berada di sisi beliau, 
beliau bersabda kepadanya, “Hal ini bukan karena dirimu tidak berhar- 
ga di hadapan suamimu, jika kamu mau, maka aku menginap tujuh 
malam bersamamu dan jika kamu mau, maka aku menginap tiga ma- 
lam, kemudian aku menginap bergilir (bersama isteriku yang lain).” 
Ummu Salamah berkata, “Menginaplah tiga hari.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3606. 
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3608. Abdullah bin Maslamah Al-@a'nabi telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman —Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Humaid, dari Abdul Malik bin Abu Bakar, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman, “Bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikah dengan Ummu Salamah dan beliau masuk 
menemuinya, lalu beliau hendak keluar, Ummu Salamah memegang 
baju beliau, maka beliau bersabda, “Jika kamu mau aku tambah untuk- 
mu dan aku hitung itu sebagai jatahmu. Sesungguhnya untuk gadis 
perawan itu adalah tujuh hari dan untuk janda tiga hari.” 


e Takhrij hadits : 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3606. 
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3609. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Dhamrah 


telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Humaid, de- 
ngan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3606. 
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3610. Abu Kuraib Muhammad bin Al- Ala" telah memberitahukan kepadaku, 
Hafsh —Ibnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul- 
wahid bin Aiman, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin 
Hisyam, dari Ummu Salamah, Abu Bakar menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Salamah, ia menyebut- 
kan banyak hal, di antaranya, beliau bersabda, “Jika kamu mau, maka 
aku menginap tujuh malam bersamamu dan menginap tujuh malam 
pula bersama semua isteriku. Jika aku menginap tujuh malam bersa- 
mamu akupun menginap tujuh malam bersama semua isteriku.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3606. 
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3611. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu @ilabah, dari Anas 
bin Malik ia berkata, “Jika seorang yang beristerikan janda menikahi 
gadis perawan, maka ia tinggal bersama gadis itu selama tujuh hari. 
Dan bila ia menikahi seorang janda setelah beristeri gadis perawan, 
maka ia harus tinggal bersama janda itu selama tiga hari.” Khalid 
berkata, “Sekiranya aku berkata, Anas menyatakan hadits ini marfu', 
tentu aku benar. Akan tetapi ia berkata, demikianlah sunnah-nya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Idzaa Tazawwnja Al-Bikr 


'Alaa Ats-Tsayyib (nomor 4213), Bab: Idzaa Tazawwaja Ats-Tsayyib 
'Alaa Al-Bikr (nomor 4214). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Fii Al-Magaam “Inda Al- 
Bikr (nomor 2124). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Ja'a Fii Al-()ismah 
Baina Al-Bikr wa Ats-Tsayyib (nomor 1139). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Igaamah 'Alaa Al-Bikr 
wa Ats-Tsayyib (nomor 1911), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 944). 


Pa TN Yaa SN KA EA 3 Gi SA 3) YTAY 
Ka ata OA Bu pala M3 
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3612. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub dan Khalid Al-Hadzdza”, dari Abu Oilabah, dari Anas 
ia berkata, “Termasuk sunnah adalah menginap selama tujuh malam 
bersama gadis perawan (setelah dinikahi).“ Khalid berkata, “Jika aku 
mau aku mengatakan, Anas menyatakan marfu' kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3611. 


e Tafsir hadits: 3606-3612 


Perkataannya, “Dari Sufyan, dari Muhammad bin Abu Bakar, dari Ab- 
dul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Hisyam, dari ayahnya, da- 
ri Ummu Salamah, “Bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikah dengan Ummu Salamah beliau tinggal di rumahnya selama 
tiga malam.....dan seterusnya.” Dan di dalam riwayat Malik dari Ab- 
dullah bin Abu Bakar, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, “Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menikah dengan Ummu Sa- 
lamah...dan seterusnya.” Demikian pula riwayat Malik dari Sulaiman 
bin Bilal dengan sanad mursal, begitu juga yang ia riwayatkan dari 
Hafsh bin Ghiyats dengan sanad muttashil, sama seperti riwayat Sufyan. 

Ad-Daruguthni berkata, “Dinyatakan mursal oleh Abdullah bin 
Abu Bakar dan Abdurrahman bin Humaid, seperti yang disebutkan 
oleh Muslim.” Apa yang dikatakan Ad-Daruguthni yang ia sandarkan 








209 


kepada Muslim ini adalah perkataan yang keliru. Sebab Muslim Ra- 
himahullah telah menjelaskan perbedaan riwayat antara muttashil dan 
mursal, dan berdasarkan madzhabnya dan madzhab para pakar fikih, 
ushul fikih, dan pakar hadits, bahwa bila ada suatu hadits diriwa- 
yatkan dengan muttashil dan pada jalur lain dengan mursal, maka ia 
dihukumi sebagai muttashil dan wajib diamalkan, sebab status mutta- 
shil (tersambung) adalah tambahan dari perawi tsigah (terpercaya), dan 
itu diterima di kalangan jumhur ulama, jadi tidak benar yang dika- 
takan Ad-Daruguthni. Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Sala- 
mah Radhiyallahu Anha setelah menikahinya dan menetap bersamanya 
selama tiga malam, “Hal ini bukan karena dirimu tidak berharga di hadapan 
suamimu, jika kamu mau, maka aku menginap selama tujuh hari di rumahmu, 
dan jika aku menginap tujuh hari di rumahmu, maka aku juga menginap tujuh 
hari di rumah isteri-isteriku yang lain.” Di dalam riwayat yang lain, “Dan 
jika kamu mau, maka aku menginap tiga malam, kemudian aku menginap ber- 
gilir (bersama isteriku yang lain)” Ummu Salamah berkata, “Menginaplah 
tiga hari.” Di dalam riwayat yang lain, “Dan beliau masuk menemuinya, 
lalu beliau hendak keluar, Ummu Salamah memegang baju beliau, maka beliau 
bersabda, “Jika kamu mau aku tambah untukmu dan aku hitung itu sebagai 
jatahmu. Sesungguhnya untuk gadis perawan itu adalah tujuh hari dan un- 
tuk janda tiga hari.” 


Adapun sabda beliau, 0154 WM (J£ ek 2d “Hal ini bukan karena 
dirimu tidak berharga di hadapan suamimu.” Maksudnya, hakmu tidak 
terabaikan, bahkan kamu mengambil hakmu secara utuh. Kemudian 
beliau menjelaskan haknya, bahwa ia mempunyai pilihan antara tiga 
malam tanpa harus ada pengganti malam yang lain atau tujuh malam 
kemudian beliau melakukan hal yang sama pada isteri-isterinya yang 
lain. Sebab, tiga malam mempunyai keistimewaan berupa tidak ada- 
nya tambahan hari dari yang'semestinya, dan tujuh malam juga mem- 
punyai keistimewaan yaitu mendapatkan jatah tujuh malam sekaligus 
secara berurutan dan sempurnanya kemesraan di dalamnya. Ummu 
Salamah lebih memilih tiga malam, sebab tidak ada tambahan hari 
dan beliau segera kembali kepadanya dalam giliran berikutnya. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menginap secara bergilir di antara isteri- 
isterinya dan masing-masing mendapatkan jatah satu malam, kemu- 
dian beliau datang kepada Ummu Salamah pada waktunya. Sekiranya 
beliau menginap tujuh malam bersamanya, maka beliau akan mem- 
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beri giliran kepada isteri-isteri yang lain tujuh malam juga, sehingga 
Ummu Salamah akan bertemu kembali dengan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada waktu yang agak lama pergi. Al-Oadhi berkata, “Yang 
dimaksud dengan cl (keluargamu) di sini adalah diri beliau sendiri 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, artinya, aku tidak akan melakukan tinda- 
kan yang dapat meremehkanmu. 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Anjuran untuk bersikap lembut kepada keluarga, sanak saudara, 
dan lain sebagainya. 

2. Anjuran untuk menjelaskan kebenaran kepada lawan bicara agar 
ia bisa mendapatkannya. 


Anjuran untuk bersikap adil di antara para isteri. 


Hak malam pertama bersifat tetap untuk pengantin perempuan, ia 
lebih didahulukan daripada isteri-isteri yang lain. Jika ia seorang 
perawan maka haknya adalah tujuh malam berikut siang harinya 
tanpa harus menambah jatah untuk isteri yang lain. Jika ia seorang 
janda ia mempunyai hak pilih, jika mau jatahnya adalah tujuh 
malam lalu suami melakukan hal yang sama untuk isteri-isteri 
yang lain, dan jika ia mau, maka jatahnya tiga malam tanpa ada 
tambahan jatah bagi isteri yang lain. Ini adalah madzhab Imam 
Syafi'i dan mereka yang sepakat dengannya. Pendapat inilah yang 
ditetapkan di dalam hadits-hadits shahih dalam bab ini. Di antara 
mereka yang mengambil pendapat ini ialah Imam Malik, Ahmad, 
Ishag, Abu Tsaur, Ibnu Jarir, dan jumhur ulama. 


Sedangkan Imam Abu Hanifah, Al-Hakam dan Hammad berkata, 
“Suami wajib menambah jatah malam bagi isteri yang lain, baik yang 
dinikahi itu janda ataupun perawan.” Mereka berargumen dengan dalil 
yang memerintahkan sikap adil di antara para isteri. 


Ibnu Abdilbarr berkata, “Jumhur ulama menyatakan bahwa lama 
menginap tersebut merupakan hak perempuan sebagai pengantin 
baru, baik suami telah mempunyai isteri atau tidak, berdasarkan ha- 
dits, Jika seseorang menikah dengan gadis perawan maka ia menginap bersa- 
manya selama tujuh malam, dan jika ia menikah dengan janda maka ia mengi- 
nap bersamanya selama tiga hari.” Di mana beliau tidak memberi kekhu- 
susan bagi orang yang belum mempunyai isteri sebelumnya. Seke- 
lompok ulama menyatakan, bahwa hadits tersebut untuk seseorang 
yang telah mempunyai seorang isteri atau beberapa orang isteri selain 
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isteri yang dinikahi sekarang, sebab orang yang tidak mempunyai 
isteri selain isteri yang dinikahi sekarang tentu akan menginap ber- 
samanya sepanjang waktu, bermesraan dengannya dan bersenang- 
senang bersamanya dan si isteri bersenang-senang bersamanya tanpa 
ada penghalang. Berbeda dengan orang yang telah mempunyai is- 
teri sebelumnya, maka jatah waktu menginap untuk isteri baru ini 
ditentukan sebagai bentuk perhatian untuknya, untuk menyambung 
ikatan dengannya, agar si isteri terbiasa berinteraksi dengan suami- 
nya. Disamping itu, agar hilang perasaan malu dan sungkan terhadap 
suaminya, dan agar masing-masing mereka berdua dapat bersenang- 
senang dengan pasangannya, tanpa terputus oleh perputaran giliran. 
Al-Oadhi Iyadh menguatkan pendapat ini, sedangkan Al-Baghawi dari 
kalangan sahabat kami mendukung pendapat ini secara pasti di dalam 
kitab Al-Fataawaa miliknya. Ia berkata, “Hak menginap ini diberikan 
kepada isteri baru apabila suami mempunyai isteri lain yang mana ia 
harus menginap bersamanya. Jika si suami tidak mempunyai isteri lain 
atau mempunyai isteri tetapi tidak menginap bersamanya, maka ti- 
dak ditetapkan hak pengantin baru bagi isteri tersebut, sebagaimana si 
suami tidak wajib menginap dengan isteri-isteri yang lain sejak awal.” 
Pendapat yang pertama lebih utama, pendapat inilah yang terpilih ber- 
dasarkan hadits secara umum. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menginap suami 
yang telah mempunyai isteri lain bersama isteri baru yang gadis pe- 
rawan atau janda, apakah wajib ataukah sunnah? 

Imam Syafi'i, para sahabatnya, dan mereka yang sepakat dengan- 
nya berpendapat bahwa hukumnya wajib. Pendapat ini juga diriwa- 
yatkan Ibnu Al-Oasim dari Malik. Tetapi Ibnu Abdilhakam meriwayat- 
kan dari Malik bahwa hukumnya sunnah. 


Perkataannya, “Dari Anas ia berkata, “Termasuk sunnah adalah me- 
nginap selama tujuh malam bersama gadis perawan (yang telah dinikahi). 
Lafazh ini menunjukkan bahwa status hadits ini marfu' dan bersam- 
bung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini adalah madzhab 
kami, madzhab segenap ahli hadits, dan jumhur ulama salaf dan kha- 
laf. Sebagian kalangan menganggap statusnya hadits mauguf. Dan ti- 
dak masalah, sebab bila seorang shahabat berkata, 'Sunnah menya- 
takan demikian”, “Termasuk sunnah adalah begini.” Maka secara hu- 
kum sama seperti perkataan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.” 
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Perkataannya, “Khalid berkata, “Sekiranya aku berkata, Anas menya- 
takan hadits ini marfu', tentu aku benar.” Di dalam riwayat yang lain 
dinyatakan, “Jika aku mau aku mengatakan, Anas menyatakan marfu' kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Makna pernyataan ini, bahwasanya 
lafazh ini, yaitu, “Termasuk sunnah adalah begini “secara tegas menyata- 
kan bahwa status riwayat ini adalah marfu'. Maksudnya, sekiranya aku 
mau meriwayatkan hadits berdasarkan metode periwayatan secara 
makna tentu aku sudah melakukannya, dan sekiranya aku melaku- 
kannya aku tetap benar. Wallahu A'lam. 


bobak 








(13) Bab Pembagian Giliran Menginap Di Antara Isteri- 
Isteri dan Penjelasan Bahwa yang Sunnah Hendaknya 
Masing-Masing Isteri Mendapatkan Satu Malam Beserta 


Siangnya 
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3613. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sya- 
babah bin Sawwar telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari 


213 


214 Ghahih Musiiu 


Anas ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki sembi- 
lan orang isteri. Apabila beliau menggilir di antara mereka, beliau ti- 
dak datang kembali ke giliran pertama kecuali setelah selesai giliran 
isteri yang kesembilan. Setiap malam mereka berkumpul di rumah is- 
teri yang mendapat giliran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di rumah Aisyah, da- 
tanglah Zainab, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulurkan 
tangan kepadanya, kemudian Aisyah mengatakan, “Ini adalah Zainab.' 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskan tangannya. Lalu 
Aisyah dan Zainab bertengkar sehingga keduanya membuat kegadu- 
han. Kemudian tibalah waktu shalat. Lalu Abu Bakar lewat di situ 
dengan mendengarkan suara mereka berdua. Kemudian Abu Bakar me- 
ngatakan, “Wahai Rasulullah, marilah keluar untuk shalat dan sum- 
batlah mulut mereka dengan tanah." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar. Aisyah mengatakan, “Sekarang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang mengerjakan shalat dan nanti Abu Bakar pasti akan 
datang memarahiku.' Ternyata itu betul, ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selesai shalat, Aisyah didatangi oleh Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu lalu dia memarahi Aisyah. Kata Abu Bakar, "Seperti ini- 
kah perkataanmu.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor an, 


e Tafsir hadits: 3613 


Madzhab kami menyatakan bahwa suami tidak harus membagi 
jatah menginap di antara isteri-isterinya, bahkan dia berhak menjauhi 
mereka semua. Akan tetapi makruh berlama-lama meninggalkan me- 
reka karena khawatir menimbulkan fitnah atas mereka dan menim- 
bulkan bahaya bagi mereka. Jika suami hendak memulai jatah mengi- 
nap, maka ia tidak boleh memulai dari salah seorang isteri kecuali 
dengan undian. Ia boleh membagi satu malam, dua malam, atau tiga 
malam untuk masing-masing isteri. Tidak boleh kurang dari satu ma- 
lam dan tidak boleh lebih dari tiga malam kecuali dengan ridha mere- 
ka semua. Demikianlah pendapat yang kuat di dalam madzhab kami, 
di samping ini terdapat beberapa pendapat yang lemah selain yang 
telah kami sampaikan. Para ulama bersepakat bahwa suami boleh 
berkeliling di antara para isteri dengan menggauli mereka dalam satu 
waktu atas ridha mereka, tetapi tidak boleh tanpa ridha mereka. Jika ada 
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pembagian jatah menginap maka seorang isteri berhak atas siang hari 
setelah malam tersebut. Pembagian jatah menginap tetap berlaku un- 
tuk isteri yang sakit, haid atau nifas, sebab akan menghadirkan perasa- 
an nyaman bagi mereka, di samping itu suami bisa bersenang-senang 
selain berhubungan badan, misalnya dengan ciuman, pandangan, ra- 
baan, dan lain sebagainya. 


Para sahabat kami berkata, jika diberlakukan pembagian jatah 
menginap maka suami tidak wajib melakukan hubungan badan dan 
menyamaratakan dalam hubungan badan tersebut. Suami boleh me- 
nginap bersama mereka dan tidak melakukan hubungan badan de- 
ngan seorangpun dari mereka, ia juga berhak melakukan hubungan 
badan dengan sebagian mereka di rumah mereka masing-masing tan- 
pa melakukanya dengan sebagian yang lain. Akan tetapi disunnah- 
kan untuk tidak membiarkan mereka sendirian, dan disunnahkan juga 
untuk melakukan hal yang sama bagi semua isteri, seperti yang telah 
kita jelaskan terdahulu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki sembilan 
orang isteri. Apabila beliau menggilir di antara mereka, beliau tidak datang 
kembali ke giliran pertama kecuali setelah selesai giliran isteri yang kesembi- 
lan. Setiap malam mereka berkumpul di rumah isteri yang mendapat giliran 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di rumah Aisyah, datanglah Zainab, lalu Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengulurkan tangan kepadanya, kemudian Aisyah mengata- 
kan, “Ini adalah Zainab.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskan 
tangannya. Lalu Aisyah dan Zainab bertengkar sehingga keduanya mem- 
buat kegaduhan. Kemudian tibalah waktu shalat. Lalu Abu Bakar lewat di 
situ dengan mendengarkan suara mereka berdua. Kemudian Abu Bakar me- 
ngatakan, 'Wahai Rasulullah, marilah keluar untuk shalat dan sumbatlah 
mulut mereka dengan tanah.” 


Perkataannya, 3555 «3 “Sembilan orang isteri.” Maksudnya adalah 
isteri-isteri yang ditinggal wafat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu Aisyah, Hafshah, Saudah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habi- 
bah, Maimunah, Juwairiah, dan Shafiyyah Radhiyallahu Anhunna. 


Kata 2525 “perempuan atau isteri” bisa dibaca niswah atau nuswah, 
dua cara pengucapan yang sama-sama dibenarkan, tetapi niswah lebih 
fashih dan lebih sal dan di dalam Al-Our'an juga disebutkan 
demikian. 
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Perkatannya, “Apabila beliau menggilir di antara mereka, beliau tidak 
datang kembali ke giliran pertama kecuali setelah selesai giliran isteri yang 
kesembilan.” Di dalamnya terdapat isyarat bahwa dalam pembagian 
jatah menginap disunnahkan untuk tidak lebih dari satu malam bagi 
masing-masing isteri, sebab yang demikian lebih menjaga hak-hak me- 
reka. 

Perkataannya, “Setiap malam mereka berkumpul di rumah isteri yang 
mendapat giliran dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

Disunnahkan bagi suami untuk datang ke setiap isteri di rumah- 
nya masing-masing dan tidak memanggil mereka ke rumahnya sen- 
diri. Jika seorang suami memanggil setiap isteri ke rumahnya untuk 
mendapatkan jatah menginap, maka ia boleh melakukannya hanya 
saja tidak sesuai dengan perbuatan yang lebih utama. Jika suami me- 
manggil salah satu isteri ke rumah isteri yang lain, maka isteri tersebut 
tidak wajib memenuhi panggilan ini, ia tidak disebut membangkang 
(nusyuz) dalam penolakan ini. Berbeda halnya jika ia menolak panggi- 
lan suami ke rumahnya sendiri, sebab ia akan mendapatkan bahaya 
bila datang ke rumah madunya. Berkumpulnya isteri-isteri beliau ini 
adalah atas ridha mereka. 

Isteri yang tidak mendapat jatah datang ke rumah isteri yang men- 
dapat jatah pada malam hari. Menurut pendapat kami hal tersebut ha- 
ram kecuali dalam kondisi darurat, misalnya isteri tersebut meninggal 
atau kondisi darurat yang lain. | 

Tentang tindakan beliau yang mengulurkan tangan ke Zainab dan 
ucapan Aisyah, “Ini adalah Zainab.” Ada yang berpendapat, beliau 
melakukannya tidak sengaja, dan mengira dia adalah Aisyah yang me- 
miliki jatah menginap pada saat itu, sebab kondisinya adalah malam 
hari dan di rumah tidak ada lampu. Ada yang berpendapat, Yang se- 
perti itu atas ridha mereka. 


Perkataannya, KAM (55 “Sehingga keduanya membuat kegaduhan.” 
Kata ini berasal dari dari c4J/, yakni bercampur dan meningginya 
suara-suara. Juga dibaca «42 dengan menggunakan huruf shad. 
Demikian yang tercantum di dalam kitab-kitab induk dan yang di- 
nukil Al-Gadhi dari riwayat jumhur ulama. Pada sebagian naskah ki- 
tab tertulis, BALI yakni mengucapkan kata-kata yang buruk. Pada 
naskah kitab yang lain tertulis, K41/, yakni merasa malu. Al-Oadhi 
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meriwayatkan dari sebagaian ulama dengan, Kata ia berkata, “Mak- 
nanya, masing-masing menaburkan debu di wajah yang lain.” 

Di dalam hadits ini terdapat isyarat kemuliaan akhlak yang dimi- 
liki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sikap lembut beliau kepada 
semua. 

Para ulama madzhab Hanafi berargumen dari ungkapan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulurkan tangan kepadanya.' Kemudian be- 
liau keluar menunaikan shalat.” Bahwa beliau tidak berwudhu terlebih 
dahulu. Tidak ada hujjah bagi mereka dari hadits ini, sebab tidak ada 
keterangan bahwa beliau menyentuh isterinya tanpa ada pengha- 
lang, dan tidak terwujud maksud mereka hingga ditetapkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyentuh kulit Zainab tanpa ada 
penghalang, kemudian beliau shalat tanpa berwudhu terlebih dahu- 
lu. Di dalam hadits tidak terdapat keterangan mengenai hal tersebut 
sedikitpun. 


Perkataannya, “Sumbatlah mulut mereka dengan tanah.” Merupakan 
penegasan dalam melarang mereka dan menghentikan pertengkaran 
mereka berdua. Di dalamnya terdapat keterangan tentang keutamaan 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, kasih sayangnya dan pandangannya 
terhadap kemaslahatan. Di samping itu, terdapat pelajaran untuk me- 
wujudkan kemaslahatan bagi sahabat yang baik. Wallahu A'lam. 


apokok 


(14) Bab Seorang Isteri Boleh Memberikan Jatah 
Gilirannya Kepada Madunya 
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3614. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tidak ada seorang perem- 
puan pun yang paling aku senangi menjadi. orang sepertinya selain 
Saudah binti Zam'ah karena ia adalah seorang wanita yang keras.” 
Aisyah berkata, “Ketika sudah lanjut usia, Saudah memberikan harinya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah. Kata 
Saudah, “Wahai Rasulullah, aku berikan hariku darimu kepada Aisyah. 
Jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi bagian giliran 
kepada Aisyah dua hari, sehari miliknya sendiri dan sehari lagi pembe- 
rian Saudah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16776). 
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3615. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Ugbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An- 
Nagid telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin Amir telah 
memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Mujahid bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Yu- 
nus bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syarik telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hisyam, dengan sanad 
ini, “Bahwasanya tatkala Saudah telah lanjut usia” semakna dengan 
hadits riwayat Jarir. Di dalam hadits riwayat Syarik ditambahkan, “Ai- 


syah berkata, “Saudah adalah perempuan pertama yang beliau nikahi 
setelah diriku.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh: Ibnu Ma- 
jah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Mar'ah Tahabu Yaumahaa Li 
Shaahibatihaa (nomor 1972), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17001). 


2. Hadits riwayat Amr An-Nagid ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam 
Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Mar'ah Tahabu Yaumahaa Min Zaujihaa Li 
Dharratihaa wa Kaifa Yugsam Dzaalik (nomor 5212), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16897). 


3. Hadits riwayat Mujahid' bin Musa ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16954). 
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3616. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala" telah memberitahukan kepada 


kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Aku merasa sangat cemburu ke- 
pada wanita-wanita yang menyerahkan diri mereka untuk dinikahi Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, “Wanita-wanita 
telah menyerahkan diri mereka kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Namun ketika turun firman Allah Ta'ala, 


“Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehen- 
daki di antara mereka (para isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
(di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau 
inginkan untuk menggaulinya kembali dari isteri-isterimu yang telah 
engkau sisihkan...” (OS. Al-Ahzaab: 51). Aku (Aisyah) berkata, “De- 
mi Allah, aku melihat bahwa Tuhanmu selalu bersegera menuruti ke- 
inginanmu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsiir, Bab: Turjii Man Tasyaa'u Min- 
hunna wa Tu wii Ilaika Man Tasyaa'u wa Manibtaghaita Mimman 'azal- 


ta Falaa Junaaha "Alaika (nomor 4788). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Dzikru Amri Rasulillah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii An-Nikaah wa Ajzwaajih wa Maa Abaa- 
hallaahu Azza wa Jalla Li Nabiyyih Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ha- 
zharahu 'Alaa Khalgih Ziyaadatan Fii Karaamatih wa Tanbiihan Li Fa- 


dhiilatih (nomor 3199), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16799). 
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3617. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Ab- 
dah bin Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwasanya 
ia berkata, “Tidakkah malu seorang perempuan yang menyerahkan di- 
rinya kepada seorang laki-laki? Hingga Allah Azza wa Jalla menurun- 
kan ayat, "Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau 
kehendaki di antara mereka (para isterimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki.” (OS. Al-Ah-zaab: 
51) Maka aku berkata, sungguh Tuhanmu segera memenuhi keingi- 
nanmu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: : 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Hal Li Al-Mar'ah An Ta- 
haba Nafsaha Li Ahadin (nomor 5113) secara mu'allag. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-latii Wahabat Nafsahaa 
Li An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2000), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17049). 
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3618. Ishag bin Torahim dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 

kepada kami, Muhammad bin Hatim berkata, “Muhammad bin Bakar 

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 


pada kami, “Atha' telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Kami ber- 
sama Ibnu Abbas menghadiri jenazah Maimunah, isteri Nabi Shallalla- 


222 | Ghahih Musi 


hu Alaihi wa Sallam, di daerah Saraf. Ibnu Abbas berkata, 'ini adalah je- 
nazah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila kalian mengang- 
kat kerandanya, maka janganlah kalian goyangkan atau goncangkan, 
dan berhati-hatilah. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu memiliki sembilan orang isteri, beliau biasa menggilir yang 
delapan dan tidak menggilir yang satu." 

'Atha" berkata, “Yang tidak mendapat giliran adalah Shafiyyah binti 
Huyay bin Akhthab.” | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Katsrah An-Nisaa' (nomor 
5067). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Dzikru Amri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii An-Nikah wa Ajzwaajih wa Maa Abaa- 
hallaahu Azza wa Jalla Li Nabiyyih Shallallahu Alaihi wa Sallam wa 
Hazharahu 'Alaa Khalgih Ziyaadatan Fii Karaamatih wa Tanbiihan Li 
Fadhiilatih (nomor 3196), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5914). 
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3619. Muhammad bin Rafi' dan 'Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, semuanya dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dengan sa- 
nad ini. Ia menambahkan, “Atha” berkata, Dia adalah yang terakhir 
meninggal dari isteri-isteri beliau, dia meninggal di Madinah.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3617. 


e Tafsir hadits: 3614-3619 
Perkataannya, 


ta GOA II AA cah LEAN Gen KE IP 
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Bo ea AN Gea ol 6 yan Ca 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tidak ada seorang perempuan 
pun yang paling aku senangi menjadi orang sepertinya selain Saudah binti 
Zam'ah karena, ia adalah seorang wanita yang keras.” Kata ea pada 


asalnya berarti kulit yaitu seandainya aku adalah dirinya. Kata 1:5 bisa 
dibaca Zam'ah atau Zim'ah. 


Ucapan Aisyah, if AA! 5 “Dari perempuan.” Al-Oadhi berkata, “Kata 
min di sini adalah untuk penjelasan dan pembukaan pembicaraan. 
Aisyah tidak hendak mencela Saudah dengan perkataannya ini, me- 
lainkan hendak menjelaskan kekuatan jiwa dan kebaikan perangai 
Saudah.” 

Perkataan Aisyah, “Ketika sudah lanjut usia, Saudah memberikan ha- 
rinya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah.” Di da- 
lamnya terdapat petunjuk seorang isteri boleh menghadiahkan jatah 
harinya kepada madunya, sebab jatah hari tersebut adalah hak dirinya. 
Akan tetapi disyaratkan adanya ridha suami, sebab ia mempunyai hak 
atas isteri yang menghadiahkan jatah tersebut, sehingga hak tersebut 
tidak boleh terabaikan kecuali atas ridhanya. Isteri tidak boleh memu- 
ngut imbalan atas hadiah jatah hari ini. Ia juga boleh menghadiahkan 
jatah harinya kepada suami, lalu suami memberikan kepada isteri yang 
ia kehendaki. Ada yang berpendapat, Pada kasus demikian suami ha- 
rus membagi jatah tersebut kepada isteri-isteri yang lain dan menja- 
dikan isteri yang menghadiahkan seperti tidak ada. Pendapat pertama 
lebih kuat. Isteri yang menghadiahkan berhak menarik pemberiannya 
kapanpun ia mau, ia meminta kembali haknya untuk masa yang akan 
datang, bukan masa yang telah lewat. Sebab, sebuah hadiah boleh di- 
minta kembali bila belum terpegang, dan tidak boleh diambil apabila 
sudah dipegang.” | 

Ucapan Aisyah, “Memberikan harinya.” Maksudnya adalah jatah 
hari menginap. 

Perkataan Aisyah, 2535 $35 le ya LI I mai GS “Jadi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi bagian giliran kepada Aisyah dua 
hari, sehari miliknya sendiri dan sehari lagi pemberian Saudah.” Artinya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di rumah Aisyah pada 
hari jatah Aisyah dan tetap berada di rumahnya pada hari jatah Sau- 
dah, beliau bukan berdiam di rumah Aisyah dua hari berturut-turut. 


224” Ghahih Musbis 


Pendapat yang kuat di kalangan sahabat kami, tidak boleh tinggal 
berturut-turut di rumah isteri yang mendapat hadiah jatah menginap 
kecuali atas ridha isteri-isteri yang lain. Sebagian sahabat kami mem- 
bolehkannya tanpa ridha mereka, namun pendapat ini lemah. 


Perkataan Aisyah, 4x 435 Il dj SSS “Saudah adalah perem- 
puan pertama yang beliau nikahi setelah diriku.” Demikian yang disebut- 
kan Imam Muslim dari riwayat Yunus, dari Syarik, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Aisyah sebelum Saudah. 
Demikian juga yang disebutkan Yunus dari Az-Zuhri, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Ugail. Sedangkan Ugail bin Khalid meriwayatkan 
dari Az-Zuhri, bahwasanya beliau menikahi Saudah sebelum Aisyah. 
Ibnu Abdi Al-Barr berkata, “Ini adalah perkataan Oatadah dan Abu 
Ubaidah.” Komentarku (An-Nawawi), ini juga perkataan Muhammad 
bin Ishag, Muhammad bin Sa'ad juru tulis Al-Wadidi, Ibnu Outaibah, 
dan ulama yang lain. 


Perkataan Aisyah, 878 (4 « ai Yy S3 sj G “Aku melihat bahwa 
Tuhanmu selalu bersegera menuruti keinginanmu.” Yakni, Dia meringan- 
kan bebanmu, meluaskan segala urusanmu, oleh karena itu Dia mem- 
berikan pilihan kepadamu. 


Perkataannya, “Aku merasa sangat cemburu kepada wanita-wanita 
yang menyerahkan diri mereka untuk dinikahi Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Aku berkata, “Wanita-wanita telah menyerahkan diri mereka 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun ketika turun fir- 
man Allah Ta'ala, “Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang 
engkau kehendaki di antara mereka (para isterimu) dan (boleh pula) menggau- 
li siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau 
inginkan untuk menggaulinya kembali dari isteri-isterimu yang telah engkau 
sisihkan....” (OS. Al-Ahzaab: 51) dan seterusnya.” 

Ini adalah salah satu kekhususan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yaitu menikah dengan perempuan yang menyerahkan dirinya 
kepada beliau tanpa mahar. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


PAN he 0.7. oh 5 1. ea 2 3 
AE aa IE BAN 
“Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki di 


antara mereka (para isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara 
mereka) yang engkau kehendaki.” (OS. Al-Ahzaab: 51) 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai ayat ini, yaitu firman 
Allah, 


PX 3 »392 z - 


“Sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin...” (OS. 
Al-Ahzaab: 50). Ada yang berpendapat, Ayat ini me-nasakh (meng- 
hapus) hukum yang ada dalam firman Allah, 


Sy ea - -3 
PES ae 
"Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki.” 
(OS. Al-Ahzaab: 51) 


Ada yang berpendapat, ayat tersebut me-nasakh hukum pada fir- 
man Allah, 


PN Mer KT hp 
“Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan (lain) 
setelah itu.” (OS. Al-Ahzaab: 52) 

Ada yang berpendapat, ayat tersebut di-nasakh dengan hadits. Zaid 
bin Argam berkata, “Setelah turunnya ayat ini Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikah dengan Maimunah, Mulaikah, Shafiyyah 
dan Juwairiah.” Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak meninggal hingga dihalalkan bagi beliau kaum perempuan.” 
Ada yang berpendapat sebaliknya, bahwa firman Allah, “Tidak halal 
bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan (lain) setelah itu.” 
(OS. Al-Ahzaab: 52), me-nasakh hukum pada firman Allah, "Engkau 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki.” (OS. Al- 
Ahzaab: 51), namun pendapat pertama yang lebih tepat. Para sahabat 
kami berkata, yang benar bahwasanya beliau tidak meninggal hingga 
dihalalkan untuk beliau kaum perempuan berikut isteri-isteri beliau. 


Perkataannya, “Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, “Atha' telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Kami bersama Ibnu Abbas menghadiri je- 
nazah Maimunah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di daerah Saraf.” 
Para ulama bersepakat bahwa Maimunah meninggal di daerah Saraf, 
yaitu sebuah wilayah dekat Mekah kurang lebih berjarak enam mil. 
Ada yang berpendapat, 7 mil. Ada yang berpendapat, 9 mil. Ada yang 
berpendapat, 12 mil. 
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Perkataannya, 
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2d) 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu memiliki sembi- 
lan orang isteri, beliau biasa menggilir yang delapan dan tidak menggilir yang 
satu. , 

Atha' berkata, “Yang tidak mendapat giliran adalah Shafiyyah binti 
Huyay bin Akhthab.” Adapun perkataan, “Sembilan.” Ini benar, mereka 
adalah perempuan-perempuan yang masyhur, nama-nama mereka 
telah disebutkan sebelum pembahasan ini. Perkataannya, “Beliau biasa 
menggilir yang delapan." Adalah riwayat yang populer. 

Adapun perkataan Atha', “Yang tidak mendapat giliran adalah Sya- 
fiyyah.' Para ulama berkata, ini adalah dugaan dari Ibnu Juraij, perawi 
dari 'Atha'. Yang benar adalah Saudah seperti telah disebutkan dalam 
beberapa hadits. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa perempuan yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Az-Zuh- 
ri berkata, “Dia adalah Maimunah.” Ada yang berpendapat, Ummu 
Syuraik. Ada yang berpendapat, Zainab binti Khuzaimah. : 

Perkataan 'Atha”, “Dia adalah yang terakhir meninggal dari isteri- 
isteri beliau, dia meninggal di Madinah.” Al-Oadhi berkata, “Zhahir 
perkataan Atha”, ia hendak menyatakan bahwa yang terakhir mening- 
gal dari para isteri tersebut adalah Maimunah. Di dalam hadits dise- 
butkan bahwa Maimunah meninggal di daerah Saraf, yaitu wilayah 
dekat Mekah. Maka perkataan Atha', 'Di Madinah. Hanya sekedar 
dugaan. 


Perkataannya, Up Sa pp! “Yang terakhir meninggal dari isteri-isteri 
beliau.” Ada yang berpendapat, Maimunah meninggal tahun 63 H. 
Ada yang berpendapat, Meninggal tahun 66 H. Ada yang berpendapat, 
tahun 51 H sebelum Aisyah, sebab Aisyah meninggal tahun 57 H. Ada 
yang berpendapat, tahun 58 H. Sedangkan Shafiyyah meninggal tahun 
50 H di Madinah.” Demikian perkataan Al-Oadhi. Ada kemungkinan 
bahwa perkataan Atha', “Meninggal di Madinah.” Yang dimaksud ada- 
lah Shafiyyah. Secara lafazh dan zhahir perkataan Atha' adalah benar 
menunjukkan demikian. Wallahu A'lam. 








(15) Bab Anjuran Menikahi Perempuan yang Beragama 
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3620. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin 


Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Sa'id bin 
Abu Sa'id telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang 
perempuan itu dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, karena 
keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah 
perempuan yang mempunyai agama niscaya kamu beruntung.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Akfaa' Fii Ad-Diin 
(nomor 5090). 

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yu maru Bihi Min 
Tazwiiji Dzaati Ad-Diin (nomor 2047). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Karaahiat Tazwiiji Az- 
Zunaah (nomor 3230). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazwiiji Dzaati Ad-Diin, 
(1858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2436). 
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3621. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Atha' ia berkata, 
“Jabir bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Aku me- 
nikahi seorang perempuan pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu aku bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bertanya, “Wahai Jabir, kamu telah menikah?” Aku menjawab, 
“Ya.' Beliau bertanya, “Perawan atau janda?” Aku menjawab, "Janda." 
Beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak menikah dengan gadis perawan 
yang mana kamu bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain- 
main denganmu?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai 
beberapa saudara perempuan, maka aku takut bila isteriku memisahkan- 
ku dari mereka. Beliau bersabda, “Baiklah kalau begitu. Sesungguhnya 
seorang perempuan itu dinikahi karena agamanya, hartanya dan kecan- 
tikannya. Hendaklah kamu memilih perempuan yang mempunyai aga- 
ma niscaya kamu beruntung.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: 'Alaa Maa Tunkahu Al- 
Mar'ah (nomor 3226). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazwiiju Al-Abkaar (nomor 
1860), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2436). 


6» Tafsir hadits: 3620-3621 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Seorang perempuan itu dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah 
perempuan yang mempunyai agama niscaya kamu beruntung.” 

Yang shahih terkait makna hadits ini, bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengabarkan kebiasaan yang dilakukan orang-orang, di 
mana mereka menghendaki empat kriteria tersebut, dan kriteria ter- 
akhir menurut mereka adalah perempuan yang beragama. Maka ka- 
mu, Wahai orang yang mendapat petunjuk, hendaklah memilih perem- 
puan yang beragama. Jadi, sabda beliau ini bukan perintah dari beliau 
untuk menikahi perempuan atas empat kriteria tersebut. Syimr berka- 
ta, “Kata c.- maksudnya tindakan yang baik milik seseorang dan ne- 
nek moyangnya.” Sedangkan kalimat #1 C5 telah dijelaskan pada 
Kitab Al-Ghusl (Mandi). | 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berteman dengan orang 
yang mempunyai kehidupan beragama yang baik dalam segala hal, 
sebab menemani mereka bisa memetik manfaat dari akhlak, keberka- 
han, dan perilaku baik mereka, seseorang tidak khawatir akan menda- 
patkan kerusakan yang mereka timbulkan. 
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3622. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muharib, dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Aku 
menikah dengan seorang perempuan, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya kepadaku, “Apakah kamu telah menikah?” Aku 
menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya lagi, “Apakah gadis perawan ataukah 
janda?" Aku menjawab, Janda." Beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak 
memilih gadis perawan dan permainannya?” 

Syu'bah berkata, “Aku menyampaikannya kepada Amr bin Dinar, ia 
berkata, "Aku telah mendengarnya dari Jabir, melainkan beliau ber- 
sabda, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis remaja yang mana kamu 
bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-main denganmu?" 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazwriji 
Ats-Tsayyibaat (nomor 5080), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 258). 
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3623. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan 


kepada kami, Yahya berkata, “Hammad bin Zaid telah mengabarkan 
kepada kami, dari 'Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, “Bahwasanya 
Abdullah meninggal dengan meninggalkan Sembilan anak perempuan 
—4tau ia berkata, tujuh-, lalu aku menikah dengan seorang perempuan 
janda. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, 
“Wahai Jabir, apakah kamu sudah menikah?” Jabir melanjutkan, “Aku 
menjawab, “Ya.' Beliau bertanya, “Gadis perawan ataukah janda?” Jabir 
melanjutkan, Aku menjawab, “Janda wahai Rasulullah.' Beliau berta- 
nya, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis remaja yang mana kamu 
bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-main denganmu?” 
—tau beliau bersabda, “Kamu bisa bercanda dengannya dan dia bisa 
bercanda denganmu? ”- Jabir berkata, “Aku berkata kepada beliau, bah- 
wasanya Abdullah meninggal dengan meninggalkan sembilan anak 
perempuan —atau tujuh-, dan aku tidak suka datang kepada mereka 
dengan membawa perempuan yang seusia dengan mereka. Aku senang 
bila datang membawa seorang perempuan yang bisa mengurus dan 
memperbaiki keadaan mereka. Beliau bersabda, “Semoga Allah melim- 
pahkan keberkahan kepadamu." —atau beliau bersabda kepadaku, “Semo- 
ga mendapat kebaikan.”- Di dalam riwayat Abu Ar-Rabi', “Kamu bisa 
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bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-main denganmu, kamu 
bisa bercanda dengannya dan dia bisa bercanda denganmu." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nafagaat, Bab: “Aun Al-Mar'ati Zau- 
jahaa Fii Waladih (nomor 5367), Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'a" Li 
Al-Mutazawwij (nomor 6387). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Ja'a Fii Tazwiiji Al- 
Abkaar (nomor 1100). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Nikaahi Al-Abkaar (nomor 
3219), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 25121). 
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3624. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Jabir bin Abdullah ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa" Sallam bertanya kepadaku, 
“Apakah kamu telah menikah wahai Jabir?” Ia menuturkan hadits di 
atas hingga ucapannya, “Seorang perempuan yang bisa mengurus dan 
menyisir rambut mereka.” Beliau bersabda, “Kamu benar." Tetapi ia ti- 
dak menyebutkan ungkapan sesudahnya. 


« Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Idz 
Hammat Thaa'”'ifataani Minkum An Tafsyalaa Wallahu Waliyyuhumaa wa 
'Alaallahi Falyatawakkal Al-Mu Minuun (nomor 4052), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2535). 
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Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sayyar, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sebuah pertempuran. Ketika kami telah selesai 
aku segera menuju untaku yang berjalan pelan, seorang penunggang 
mengejarku di belakangku. Orang itu menusuk untaku dengan tongkat 
yang ada bersamanya, maka untaku pun melompat kencang dengan ke- 
cepatan yang belum pernah aku lihat dari seekor unta. Aku menoleh 
ke belakang ternyata aku telah bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu tergesa-gesa 
wahai Jabir?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
sedang dalam masa pengantin baru.' Beliau bertanya, “Apakah gadis 
yang kamu nikahi ataukah janda?” Jabir melanjutkan, 'Aku menjawab, 
janda.' Beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis remaja 
yang mana kamu bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain- 
main denganmu?” 


Jabir berkata, "Ketika tiba di Madinah, kami bergegas untuk memasuki 
kota. Beliau bersabda, “Tahanlah hingga datang malam hari, agar perem- 
puan yang berambut acak-acakan menyisir rambutnya dan perempuan 
yang telah lama ditinggal pergi mencukur bulu kemaluannya.” 


Jabir berkata, “Beliau juga bersabda, “Jika kamu datang maka lakukanlah 
hubungan badan, lakukanlah hubungan badan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazwiiji Ats-Tsayyibaat 
(nomor 5079), Bab: Thalab Al-Walad (nomor 5345, 5346), Bab: Tasta- 
hiddu Al-Maghiibah wa Tamtasyiththu Asy-Sya'itsah (nomor 5247). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Imarah, Bab: Karaahah Ath-Thuruf wa 
Huwa Ad-Dukhuul Lailan Limaa Warada ar Safar (nomor 4941, 4942, 
4943) secara ringkas. 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fii Ath-Thuruug (nomor 
2778) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 23421). 
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3626. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dul Wahhab —Ibnu Abdulmajid Ats-Tsagafi- telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Wahb 
bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu pertempuran. 
Untaku membuat perjalanku lambat. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang menghampiriku dan bersabda, “Wahai Jabir.” Aku 
menjawab, “Ya.' Beliau bertanya, “Ada apa denganmu?" Aku menjawab, 
'Untaku membuat perjalananku lambat dan payah.' Aku turun. Beliau 
turun dan menusuk unta itu dengan tongkatnya. Kemudian beliau 
bersabda, “Naiklah.” Akupun naik. Lalu aku mengekang unta itu agar 
tidak mendahului Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau 
bertanya, “Apakah kamu telah menikah?” Aku menjawab, “Ya.' Beliau 
bertanya, “Apakah gadis perawan ataukah janda?” Aku menjawab, 
Janda.' Beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis remaja 
yang mana kamu bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain- 
main denganmu?” Aku menjawab, aku mempunyai beberapa orang 
saudara perempuan, aku senang bila menikah dengan perempuan yang 
bisa menghimpun mereka, menyisir rambut mereka dan mengurusi me- 
reka. Beliau bersabda, “Kamu nanti akan datang (menemui isterimu), 
jika kamu telah datang maka lakukanlah hubungan badan, lakukanlah 
hubungan badan.” Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu hendak 
menjual untamu?” Aku menjawab, 'Ya.' Maka beliau membelinya da- 
riku satu ugiyah . Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku 
tiba pada pagi hari. Aku pergi ke masjid dan mendapati beliau sudah ber- 
ada di pintu masjid, Beliau bersabda, “Sekaranglah, ketika kamu telah 
datang.” Aku menjawab, “Ya.' Beliau bersabda, “Tinggalkan untamu, 
masuklah ke dalam masjid dan shalatlah dua raka'at.” Aku masuk, men- 
dirikan shalat dua raka'at lalu kembali. Beliau menyuruh Bilal untuk 
menimbang satu ugiyah untukku. Maka Bilal pun menimbangnya un- 
tukku, dia menimbang dengan tepat.” Jabir melanjutkan, “Aku lalu 
bergegas pergi. Ketika aku berlalu beliau bersabda, “Panggilkan Jabir 
untukku.” Akupun dipanggil. Aku berkata, “Sekarang unta dikemba- 
likan kepadaku, dan tidak ada sesuatupun yang paling aku benci selain 
unta itu. Beliau bersabda, “Ambil untamu dan harga penjualannya 
menjadi hakmu.” 
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e  Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab: Shalah Al-Musafirin wa 
Mashrihaa, Bab: Istihbaab Ar-Rak'ataini Fii Al-Masjid Limaa Jadima Min 
Safarin Awwala Juduumihi (nomor 1655). 


GAS gl Ea 4 Sina J6 sat Eta Ji as 13 5 ISSI NUN 
D5 Bas EN pe RA 
PI MA GAS al de Us alas dah Ja 
perbanyakan Pentaprnke 


Tete : Lae Jade AA 


PO op 
# 


IS MISI Maha 


. 


IE Pe Bea On 
Pan GO AB Je sake In, 

Feb LA GE eb Oah Ag 
en ne nila 


1 09. 
- 8. 


5 
KAN 
"Ta AN 


"3 53 


4 SS AS Jadi Ole pa LS CAS Fs A Je 

3627. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku men- 
dengar ayahku berkata, "Abu Nadhrah telah memberitahukan kepada 
kami dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami pernah bersama Rasu- 
lullah dalam sebuah perjalanan, aku menaiki seekor unta. Unta itu 
berada di belakang barisan orang-orang. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memukulnya, -atau Jabir berkata, "menusuknya.' 
—menurutku jabir berkata, “Dengan sesuatu yang beliau bawa.'- Jabir 
berkata, “Setelah itu orang-orang maju hendak mengejarku dan aku 
berusaha mengekang untaku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seharga sekian dan sekian. Semoga Allah mengampunimu.” 
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Aku berkata, “Unta itu menjadi milik engkau wahai Nabiyullah.' Beliau 
bertanya, “Tidakkah kamu mau menjualnya kepadaku seharga sekian 
dan sekian? Dan semoga Allah mengampunimu.” Jabir berkata, Aku 
berkata, “Unta itu menjadi milik engkau wahai Nabiyullah.' Beliau ber- 
sabda kepadaku, “Apakah kamu menikah setelah ayahmu meninggal?" 
Aku menjawab, “Ya.' Beliau bertanya, “Janda ataukah gadis perawan?” 
Aku menjawab, Janda." Beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak menikahi 
gadis perawan yang mana kamu bisa bercanda dengannya dan dia bisa 
bercanda denganmu?” 

Abu Nadhrah berkata, “Selanjutnya menjadi ungkapan yang biasa di- 
ucapkan kaum muslimin, "Lakukan ini dan ini semoga Allah mengam- 
punimu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Idzaa Isytaratha Al- 
Baa”i'u Zhahra Ad-Daabbati Ilaa Makaanin Musamma (nomor 2718) 
secara mu'allag. 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Musagah, Bab: Bai'u Al-Ba'ir wa Istitsnaa u 
Rukuubihi (nomor 4078). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai'u Yakuunu Fiihi Asy- 
Syarthu Fa Yashihhu Al-Bai'u wa Asy-Syarthu (nomor 4655). 

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarah, Bab: As-Saumu (nomor 2205), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3101). 


# Tafsir hadits: 3622-3627 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jabir, “Apakah 
kamu telah menikah?” Aku menjawab, “Ya.' Beliau bertanya, “Apakah gadis 
perawan ataukah janda?” Aku menjawab, Janda." Beliau bertanya, "Mengapa 
kamu tidak memilih gadis perawan dan permainannya?” Di dalam riwayat 
yang lain, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis remaja yang mana kamu bi- 
sa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain-main denganmu?” Dalam 
riwayat lain, “Mengapa kamu tidak menikahi gadis perawan yang mana ka- 
mu bisa bercanda dengannya dan dia bisa bercanda denganmu?”. 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, W, “Dan 
permainannya.” Pada sebagian riwayat Al-Bukhari dibaca dengan Wa- 
lu'abahaa. Al-Oadhi berkata, “Adapun riwayat pada kitab Muslim ada- 
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lah dengan bacaan li'aab, tidak ada yang lain.” Kata ini berasal dari kata 
KEY (permainan), bentuk mashdar (kata kerja yang tidak mempunyai | 
masa tertentu) dari kata kerja CAN (bermain-main atau permainan), . 
sama seperti J5 dan 1: (berperang dan peperangan). 

Jumhur ahli kalam dalam penjelasan hadits ini memahami sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kamu bermain-main dengannya.” 
Sebagai permainan yang biasa dikenal, pendapat ini didukung oleh 
sabda beliau, “Kamu bisa bercanda dengannya dan dia bisa bercanda de- 
nganmu.” Sebagian dari mereka berkata, ada kemungkinan kata ini 


berasal dari kata ad yang berarti air liur. 
Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 


1. Keutamaan menikahi gadis perawan dan bahwa pahalanya lebih 
utama. 


2). Suami bermain-main, bermesraan, bercanda, dan bergaul secara 
baik dengan isterinya. 

3. Keterangan bagaimana seorang pemimpin dan penguasa bertanya 
kepada para sahabatnya tentang urusan pribadi mereka, mem- 
perhatikan kondisi mereka, dan membimbing mereka kepada ke- 
maslahatan, serta menjelaskan sisi kebaikan di dalam maslahat 
tersebut. 


Perkataannya, “Bahwasanya Abdullah meninggal dengan meninggal- 
kan sembilan anak perempuan —atau tujuh-, dan aku tidak suka datang ke- 
pada mereka dengan membawa perempuan yang seusia dengan mereka. Aku 
senang bila datang membawa seorang perempuan yang bisa mengurus dan 
memperbaiki keadaan mereka. Beliau bersabda, “Semoga Allah melimpahkan 
keberkahan kepadamu.” —atau beliau bersabda kepadaku, "Semoga mendapat. 
kebaikan.” 

Di dalam sabda ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Keterangan tentang keutamaan Jabir dan bagaimana ia lebih men- 
dahulukan kepentingan saudara-saudara perempuannya daripada 
hak dirinya sendiri. 

2. Doa untuk orang yang berbuat kebaikan dan ketaatan, baik tinda- 
kan itu terkait dengan orang yang berdoa ataukah tidak. 

3. Boleh bagi seorang perempuan melayani suami berikut anak-anak 
dan keluarganya atas ridha perempuan tersebut, jika tanpa ridha 
perempuan itu sendiri maka tidak boleh. 
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Perkataannya, Six dst UG “Ketika kami telah selesai aku segera ber- 
jalan.” Demikian yang tertulis di dalam naskah-naskah kitab di negeri 
kami. Demikian pula yang dinukil Al-Oadhi dari riwayat Ibnu Sufyan 
dari Muslim. Al-Oadhi berkata, “Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Ma- 
han tercantum Us! yang semakna dengan ws yaitu kami kembali. Bo- 
leh juga dibaca dai (kami datang) penjelasannya kami datang kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Boleh juga dibaca dst (kami disuruh 
pulang). 


“1 


Perkataannya, » sja 3 53 “Orang itu menusuk untaku dengan 
tongkat.” Kata Anazah adalah tongkat dengan panjang setengah tombak 
dengan ujung lancip. 

Perkataannya, “Ulntaku pun melompat kencang dengan kecepatan yang 
belum pernah aku lihat dari. seekor unta.” Dalam hal ini terdapat mu'jizat 
nyata dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengaruh keber- 
kahan beliau. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
0 g 2, Ig. Dr or... o- s. 2 
KALI Int155 IN Lagi 2S pie Ad JAN Ira 


“Tahanlah hingga datang malam hari, agar perempuan yang berambut acak- 
acakan menyisir rambutnya dan perempuan yang telah lama ditinggal pergi 
mencukur bulu kemaluannya.” 


Al-istihdaad adalah menggunakan benda tajam seperti pisau untuk 
mencukur bulu kemaluan. Maksudnya di sini adalah menghilangkan 


bulu kemaluan bagaimanapun caranya. Kata aa artinya perempuan 
yang ditinggal pergi suaminya, bila suaminya ada bersamanya ia di- 
sebut 4445 tanpa ta" marbuthah. 


Di dalam hadits ini terdapat pelajaran tentang penerapan akhlak 
mulia dan sikap lembut terhadap kaum muslimin, menghindarkan 
diri dari mencari aib orang lain, dan mewujudkan hal-hal yang dapat 
melanggengkan kebersamaan. Makna hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih yang melarang datang pada malam 
hari, sebab larangan tersebut untuk orang yang datang pada malam 
hari secara tiba-tiba, sedangkan pada hadits ini telah didahului oleh 
informasi kedatangan mereka. Orang-orang telah mengetahui bahwa 
pasukan tersebut telah tiba dan akan masuk kota Madinah pada ma- 
lam hari. Sehingga perempuan yang telah lama ditinggal pergi bisa ber- 
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siap-siap, merapikan rambutnya dan memperbaiki kondisinya serta 
mempersiapkan diri untuk menyambut suaminya. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 43 A6 Aa 1 
“Jika kamu datang maka lakukanlah hubungan badan, lakukanlah hubungan 
badan.” Ibnu Al-A'rabi berkata, “Kata Pi bisa berarti hubungan ba- 
dan dan bisa berarti akal. Yang dimaksud di sini adalah anjuran untuk 
melakukan hubungan badan dalam upaya untuk mendapatkan anak. 


de 0 


Perkataannya, #xxy KSSS “Dan menusuk unta itu dengan tongkat- 
nya.” Kata ys-- artinya tongkat berujung bengkok yang dengannya 
seorang pengendara binatang tunggangan memungut barang-barang- 
nya yang terjatuh. 


Sabda beliau, 1455 Jas JES “Masuklah ke dalam masjid dan shalat- 
lah dua raka'at.” Di dalamnya terdapat isyarat bahwa disunnahkan me- 
nunaikan shalat dua raka'at ketika tiba dari perjalanan. 


Perkataannya, “Maka Bilal pun menimbang perak untukku, dia menim- 
bang dengan tepat.” Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa disunnah- 
kan untuk menggenapkan timbangan dalam membayar harga, melu- 
nasi hutang dan lain sebagainya. Hal ini akan dijelaskan nanti tentang 
hadits riwayat Jabir dan tindakannya menjual untanya pada Kitab Al- 
Buyu'. 


ob 





(17) Bab Sebaik-baik Kenikmatan Dunia Adalah Isteri 
Shalihah 


s0 
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3628. Muhammad bin Abdullah bin Numair Al-Hamdani telah memberita- 
hukan kepadaku, Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, 
Haiwah telah memberitahukan kepada kami, Syurahbil bin Syarik telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Abu Abdurrah- 
man Al-Hubuli telah memberitahukan dari Abdullah bin Amr, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia itu 
adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah isteri 
yang shalihah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Ketan: An-Nikah, Bab: Al-Mar' Ah Ash-Shaalihah 
(nomor 3232). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Afdhal An-Nisaa” (nomor 
1855), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8849). 


bobok 
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(18) Bab Memperlakukan Isteri dengan Cara yang Baik 


. 
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BEM : Dn da 
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3629. Harmalah bin Ta telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Ibnu Al-Musayyib telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk. Ji- 
ka kamu tergesa-gesa dalam upaya meluruskannya, maka kamu akan 
mematahkannya. Tetapi kalau kamu biarkan saja, maka kamu akan me- 
nikmatinya dengan tetap dalam keadaan bengko. EK 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13363). 
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3630. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari anaknya saudaraku 
Az-Zuhri, dari pamannya, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa 
Ja'a Fii Mudhaaraati An-Nisaa” (nomor 1188), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13247). 
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3631. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada ka- 
mi —lafazh ini milik Ibnu Abi Umar-, keduanya berkata, “Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya kaum wanita itu tercipta dari tulang rusuk, 
dia tidak akan lurus dalam satu cara (tertentu), jika kamu menikmati- 
nya kamu menikmatinya dengan kebengkokan padanya, Jika kamu ter- 


gesa-gesa dalam upaya meluruskannya kamu akan mematahkannya. 
Mematahkannya adalah mentalaknya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13701). 
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G3 Ae EM EA IG 

3632. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
sain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za" idah, dari 
Maisarah, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir apabila menyaksikan sesuatu hendaklah ia berbi- 
cara dengan baik atau diam, dan perlakukan isteri-isteri dengan yang 
cara terbaik. Sebab sesungguhnya kaum wanita itu tercipta dari tulang 
rusuk, bahwasanya yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah yang 
paling atas, Jika kamu tergesa-gesa dalam upaya meluruskannya kamu 
akan mematahkannya, dan jika kamu membiarkannya ia tetap bengkok. 
Berwasiatlah kebaikan kepada kaum perempuan.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadiits Al-Anbiyaa ', Bab: 
Khalgi Adam wa Dzurriyyatih (nomor 3331), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13434). 
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3633. Ibrahim bin Musa Ar-Razi telah memberitahukan kepadaku, Isa bin 
Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid —yakni Ibnu 
Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari Imran bin Abu anas, 
dari Umar bin Al-Hakam, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang (suami) 
mukmin membenci (isteri) mukminah, jika ia membenci satu perangi- 
nya ia akan ridha kepada perangainya yang lain.” Atau beliau bersabda, 
“Selainnya.” 








Kitab Persusuan | | 245 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14268). 
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3634. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Ashim telah memberitahukan kepada kami, Abdulhamid bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Imran bin Abu Anas telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Umar bin Al-Hakam, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14268). 


» Tafsir hadits: 3629-3634 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pd 


Ap SARAN Op Un SEO GE da ir LA El 2d 
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“Sesungguhnya kaum wanita itu tercipta dari tulang rusuk, dia tidak akan 
“lurus dalam satu cara (tertentu), jika kamu menikmatinya kamu menikmati- 
nya dengan kebengkokan padanya, Jika kamu tergesa-gesa dalam upaya melu- 
ruskannya kamu akan mematahkannya. Mematahkannya adalah mentalak- 


Kata gs (bengkok), sebagian ulama membaca dengan 'iwaj dan 
sebaagian yang lain membaca dengan 'iwij, barangkali bacaan dengan 
'iwaj lebih banyak. Sedangkan Al-Hafizh Abu Al-Oasim bin 'Asakir dan 
ulama lain membaca dengan 'iwij. Pendapat inilah yang lebih kuat se- 
Suai apa yang akan kami nukil dari ahli bahasa arab. 


Para ahli bahasa berkata, “Kata aa digunakan untuk segala se- 
suatu yang berdiri tegak, seperti halnya dinding, tiang dan lain seba- 
gainya. Sedangkan kata « 4 digunakan untuk sesuatu yang terhampar, 
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atau bumi, atau kehidupan, atau tentang agama. Dikatakan, «2 (4 556 
asi fulan ada kebengkokan di dalam agamanya.” Demikian yang 
dikatakan ahli bahasa arab. Penulis buku Al-Mathali' mengatakan, pa- 
kar bahasa arab berpendapat, bahwa kata 'awaj untuk segala sesuatu 
yang berbentuk dan 'iwaj untuk sesuatu yang tidak dapat dilihat, sa- 
ma seperti penggunaan kata ra'yu (pendapat) dan kalam (pembicaraan). 
Abu Amr Asy-Syaibani mempunyai riwayat tersendiri dari ahli baha- 
sa, ia berkata, “Keduanya sama-sama menggunakan kata g #, sedang- 
kan bentuk mashdar-nya adalah g 6." 

Di dalam hadits di atas terdapat dalil untuk perkataan para ahli 
fikih atau sebagian di antara mereka bahwa Hawa tercipta dari tulang 
rusuk Nabi Adam Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman, 

a00 00 2100 0. 8.5 v Aa 
VI ii ab oa 
“Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya...” (OS. An-Nisaa': 1). 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan lebih terperin- 
ci bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk. 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap lembut ke- 
pada kaum perempuan, berbuat baik kepada mereka, bersabar atas 
kebengkokan akhlak mereka, menanggung kelemahan akal mereka, 
. makruh menceraikan mereka tanpa sebab dan tidak terlalu berharap 
kelurusan kondisi mereka. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
3 Ca ee” o. # 
(5 AI No ES Teu USA IT Ag Bb 


“Apabila menyaksikan sesuatu hendaklah ia berbicara dengan baik atau diam, 
dan perlakukan isteri-isteri dengan yang cara terbaik.” 


Di dalamnya terdapat anjuran untuk bersikap lembut terhadap 
kaum perempuan dan bersabar menghadapi mereka, seperti telah ka- 
mi jelaskan sebelumnya. Dan seyogyanya seseorang tidak berbicara 
kecuali yang baik. Adapun perkataan mubah yang tidak mengandung 
manfaat, sebaiknya dihindari karena khawatir menyeret kepada per- 
kataan haram atau makruh. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Janganlah seorang (suami) mukmin membenci (isteri) mukminah, jika ia 
membenci satu peranginya ia akan ridha kepada perangainya yang lain.” 
Atau beliau bersabda, “Selainnya.” 


Para ahli bahasa berkata, “Farikahu yafrakuhu artinya membenci. 
Al-farku artinya kebencian.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sabda beliau ini bukan sebagai larangan. 
Ia adalah berita, artinya tidak akan terjadi kebencian total dari seorang 
suami mukmin kepada isteri mukminah. Kebencian kaum laki-laki ke- 
pada kaum perempuan berbeda dengan kebencian kaum perempuan 
kepada kaum laki-laki. Karenanya beliau bersabda, “Jika ia membenci 
satu perangainya ia akan ridha kepada perangainya yang lain.” Demikian 
perkataan Al-Oadhi, perkataan ini lemah atau sangat salah. Melain- 
kan yang benar sabda beliau tersebut merupakan larangan, yakni tidak 
seyogyanya suami mukmin membenci isteri mukminah. Sebab, jika ia 
mendapati akhlak yang dibenci, ia akan mendapati akhlak lain yang 
diridhainya. Misalnya isteri seorang yang kasar perangainya, tetapi ia 
seorang yang taat beragama, atau cantik, atau menjaga kehormatan- 
nya, atau bersikap lembut kepada suami, dan lain sebagainya. 


Yang aku sebutkan bahwa sabda tersebut merupakan larangan di- 
lihat dari dua sisi: 


Pertama, bahwa yang terkenal di dalam berbagai riwayat, 3x 3, 
dengan sukun pada huruf kaf, bukan dhammah. Hal ini memastikan 
bahwa maksudnya adalah larangan, sekiranya diriwayatkan dengan 
dhammah pada huruf kaf tentu juga bermakna larangan dengan bentuk 
kalimat berita. 


Kedua, kenyataan membuktikan kondisi sebaliknya, ada sebagian 
orang yang sangat membenci isterinya. Sekiranya sabda itu adalah 
berita, tentu tidak terjadi kondisi sebaliknya, padahal telah terjadi. Aku 
tidak tahu apa yang mendorong Al-Oadhi untuk membuat penafsiran 
demikian. 


(19) Bab Sekiranya Tidak Ada Hawa Tentu Perempuan 
Tidak Mengkhianati Suaminya Sepanjang Masa 
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AMI 
3635. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Yunus pelayan Abu Hurairah 
telah memberitahukan kepadanya dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sekiranya tidak ada Hawa 


tentu seorang wanita tidak akan mengkhjanati suaminya sepanjang 
masa.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14268). 
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3636. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Apa aa 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Inilah yang diberita- 
hukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: “Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya tidak ada 
Bani Isra”'il tentu makanan tidak menjadi basi dan daging tidak men- 
jadi busuk, dan sekiranya tidak ada Hawa tentu seorang wanita tidak 
akan mengkhianati suaminya sepanjang masa.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: 
Daulihi Ta'ala “Wa Waa'adnaa Muusaa Tsalaatsiina Lailatan wa Atmamnaa- 
haa Bi'asyrin Fatamma Miigaatu Rabbihi Arba'iina Lailatan wa Yaala Muu- 
saa Li Akhihikhlufnii Fii Gaumii wa Ashlih wa Laa Tattabi' Sabiilal Mufsi- 
diin, Wa Lammaa Muusaa Li Miigaatinaa wa Kallamahu Rabbuhu Maala 
Rabbi Arinii Anzhur Ilaika Jaala Lantaraanii- ilaa gaulihi- Wa Ana Awwalul 
Mu miniin” (nomor 3399), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14703). 


e Tafsir hadits: 3635-3636 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4255 SS JA 
(AMI “Dan sekiranya tidak ada Hawa tentu seorang wanita tidak akan meng- 
khianati suaminya sepanjang masa.” Artinya, tidak mengkhianatinya se- 
lamanya. Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Dia dina- 
makan Hawa' sebab statusnya sebagai ibu semua manusia yang hi- 
dup.” Ada yang berpendapat, Hawa' melahirkan untuk Adam 40 anak 
dalam dua puluh kali kehamilan, setiap kali kehamilan ada laki-laki 
dan perempuan. 


Para ulama berbeda pendapat, kapan Hawa' tercipta dari tulang 
rusuk Adam? Ada yang berpendapat, Sebelum Adam masuk surga, 
lalu keduanya masuk ke dalam surga. Ada yang berpendapat, Di sur- 
ga. Al-Oadhi berkata, “Makna hadits ini bahwa Hawa' adalah ibu bagi 
anak-anak perempuan Adam, sehingga anak-anak perempuan tersebut 
mirip dengan ibunya. Nenek moyang manusia ini dikeluarkan dari 
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surga disebabkan kisah pohon bersama iblis. Iblis menggoda Hawa 
untuk memakan buah dari pohon yang dilarang untuk dimakan, la- 
lu Hawa" merayu dan memaksa Adam untuk memakannya, akhirnya 
Adam pun memakannya.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, E&5 J JA) AV 
Fat) TA 35 Hadi “Sekiranya tidak ada Bani Isra”“il tentu makanan tidak 
menjadi basi dan daging tidak menjadi busuk.” 

Kata "s5 bisa dibaca Yakhnaz atau yahniz, bentuk fi'il madhi (kata 
kerja bentuk lampau) adalah khaniza atau khanaza. Bentuk mashdar- 
nya adalah al-khanazu atau al-khunuuzu. Artinya, rasanya berubah dan 
menjadi busuk. Para ulama berkata, “Makna hadits, bahwa ketika ditu- 
runkan makanan Manna dan Salwa kepada Bani Isra'il, mereka dila- 
rang untuk menyimpan keduanya, tetapi mereka tetap menyimpan ke- 
duanya, lalu makanan itu menjadi rusak dan membusuk. Yang demi- 
kian itu terus berlanjut semenjak waktu itu. Wallahu A'lam.” 


pbobak 








Shahih Muslim 
KITAB TALAK 





(1) Bab Haram Mentalak Perempuan Haid Tanpa 
Ridhanya dan Jika Suami Melanggar Talak Tetap Sah 
dan Ia Diperintahkan untuk Merujuk Isterinya 


PP aj alu Ja SG IG daa SI SS BLU 
Naa ae 5 Bad Hi aa 
Ska dn Is ALA Ia sb Ilas alas de Is 
Gp das daan la dn Ope SIB OB 34 ds, ala 
AS OP AP jani Ab IS Walah 


4 
8. ang 


BA Bila Ob os Oi ja db as A3 talas 
ALI dik Sl s3 


3637. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 1a 
berkata, “Aku membacakan hadits kepada Malik bin Anas, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, “Bahwa ia menceraikan isterinya dalam keadaan haid 
pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lalu Umar bin Al- 
Khaththab menanyakan kejadian tersebut kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau menjawab kepada Umar, “Perintahkanlah 
ia untuk merujuknya kembali kemudian biarkanlah sampai ia suci, lalu 
haid lagi, kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu kalau mau ia dapat 
menahannya, dan kalau mau (menceraikan) ia dapat menceraikannya 
sebelum menyentuhnya. Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah 
bagi wanita yang diceraikan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Daulihi Ta'ala: Yaa Ayyu- 
han Nabiyyu Idzaa Thallagtumun Nisaa'a Fathalliguuhunna Li Iddati- 


hinna wa Ahshul 'Iddah (nomor 5251). 


(nomor 2179). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Thalaag As-Sunnah 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Wagtu Ath-Thalag Li Al- 


'Iddah Al-Latii Amara Allahu Azza wa Jalla An Yuthallaga Lahaa An- 


Nisaa' (nomor 339), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 336). 
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3638. Yahya bin Yahya, Outaibah dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Yahya-, Outaibah berkata, “Laits telah 
memberitahukan kepada kami.” Dua perawi lain berkata, “Al-Laits 
bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami-, dari Nafi', dari Abdullah, 
“Bahwasanya ia menceraikan isterinya yang sedang haid sebanyak satu 
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kali talak. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan dirinya untuk merujuk isterinya kemudian menahannya hingga ia 
suci, kemudian haid lagi ketika masih bersamanya, kemudian menang- 
guhkannya hingga ia suci dari haidnya tersebut. Jika dirinya ingin 
menceraikannya maka silahkan menceraikannya ketika suci sebelum 
menggaulinya. Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah bagi wanita 
yang diceraikan.” 

Ibnu Rumh menambahkan di dalam riwayatnya, “Ketika Abdullah di- 
tanya mengenai hal tersebut ia berkata kepada salah seorang di antara 
mereka, "Adapun jika kamu mentalak isterimu satu atau dua kali ta- 
lak, maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan kepadaku tata cara yang demikian. Dan jika kamu men- 
talaknya tiga kali talak maka isterimu menjadi haram atas dirimu hing- 
ga ia menikah dengan suami lain selain kamu, dan kamu telah bermak- 
siat kepada Allah terkait apa yang Dia perintahkan kepadamu tentang 
cara mentalak isterimu.” Muslim berkata, “Al-Laits benar-benar mantap 
hafalannya berkaitan dengan perkataan Abdullah bin Umar, “Satu kali 
talak.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Wa Bu'uulatuhunna 
Ahaggu Biraddihinna Fil 'Iddah (nomor 5332). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Thalaag As-Sunnah 
(nomor 2180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8277). 
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3639. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari 
Ibnu Umar ia berkata, “Aku mentalak isteriku dalam keadaan haid 
pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ia sedang 
haid. Lalu Umar bin Al-Khaththab menanyakan kejadian tersebut ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, 
“Perintahkanlah ia untuk merujuknya kembali kemudian biarkanlah 
sampai ia suci, lalu haid lagi, apabila telah suci silahkan ia mentalaknya 
sebelum menggaulinya, atau ia menahannya. Itulah masa iddah yang 
diperintahkan Allah bagi wanita yang diceraikan.” 


Ubaidullah berkata, “Apa yang dilakukan oleh perempuan yang ditalak?” 
Ia berkata, “Perempuan yang ditalak satu menjalani masa iddah.” 


» Takhrij hadits 
Diakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8982). 
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3640. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberita- 
hukannya kepada kami dengan sanad ini hadits yang serupa. Dan ti- 
dak disebutkan perkataan Ubaidullah kepada Nafi'. Ibnu Al-Mutsanna 
berkata di dalam riwayatnya, “Hendaklah ia kembali kepadanya.” Se- 
dangkan Abu Bakar berkata, “Hendaklah ia merujuknya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
.An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Raj'ah (nomor 3558). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Thalaag As-Sunnah (no- 
mor 2009), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7922). 
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3641. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', “Bahwasanya Ibnu 
Umar mentalak isterinya ketika sedang haid. Umar bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau memerintahkan Ibnu 
Umar untuk merujuk isterinya kemudian menangguhkannya hingga 
haid lagi, kemudian menangguhkannya hingga suci, kemudian silahkan 
untuk mentalaknya sebelum menyentuhnya. Itulah masa iddah yang 
diperintahkan Allah bagi wanita yang diceraikan.” 


Nafi' berkata, “Apabila Ibnu Umar ditanya tentang seorang laki-laki 
yang mentalak isterinya ketika sedang haid ia berkata, "Adapun jika 
kamu mentalaknya satu atau dua kali talak maka sesungguhnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk merujuknya 
kemudian menangguhkannya hingga haid lagi, kemudian menangguh- 
kannya hingga suci, kemudian silahkan mentalaknya sebelum menyen- 
tuhnya. Adapun jika kamu mentalaknya tiga kali talak maka kamu telah 
bermaksiat kepada Tuhanmu terkait apa yang Dia perintahkan kepada- 
mu tentang cara mentalak isterimu dan dia menjadi haram bagimu un- 
tuk dinikahi.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Raj'ah 


(nomor 3559 secara ringkas), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7544). 
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3642. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepadaku, Muhammad -yaitu keponakan Az-Zuhri- 
telah memberitahukan kepada kami, dari pamannya, Salim bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya Abdullah bin 
Umar berkata, “Aku mentalak isteriku ketika ia sedang haid.” Umar 
menceritakan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi marah dan ber- 
sabda, “Perintahkan dia untuk merujuk isterinya hingga haid lagi yaitu 
haid berikutnya, bukan haid di mana dia mentalak isterinya. Jika ia ma- 
sih ingin mentalaknya maka silahkan mentalaknya ketika isteri sedang 
suci dari haidnya tersebut sebelum ia menyentuhnya. Itulah talak un- 
tuk iddah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah.” Ketika itu Ab- 
dullah mentalak isterinya satu kali talak. Talak itu dihitung untuk ja- 
tah talak bagi isterinya. Abdullah merujuk isterinya sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6922). 


dg - 40. 30 ok. 


Koper SSI ae HI VGA oya Hi GA SEA 


JB JB SI FE MAY Aa GAP GP SEN PE LA 


258 


Shahih Muslim 


Ps T £& 1. Pa Bgn yo aa ja 0 
kab AI Wb UP CIA aa yaa 


3643. Ishag bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Yazid bin Ab- 


durabbih telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Harb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Az-Zubaidi telah memberitahukan 
kepadaku, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Namun ia mengatakan, 
“Ibnu Umar berkata, “Akupun merujuknya dan aku menghitung talak 
yang aku jatuhkan sebagai bagian dari talaknya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Wagtu 


Ath-Thalaag Li Al-'Iddah Al-Latii Amara Allaahu An Yuthallaga Lahaa An- 
Nisaa' (nomor 3391), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6927). 
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3644. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Karb dan Ibnu Numuair telah 


memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar-, mereka 
berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Muhammad bin Abdurrahman pelayan keluarga Thalhah, dari Salim, 
dari Ibnu Umar, “Bahwasanya ia mentalak isterinya ketika sedang haid. 
Lalu Umar menceritakan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuk isterinya 
kemudian silahkan ia mentalaknya dalam keadaan suci atau dalam ke- 
adaan hamil.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Thalaag As-Sunnah 
(nomor 2181). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag wa Al-Li'aan, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Thalaag As-Sunnah (nomor 1176). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Tafaku Idzaa Thalla- 
ga Tathliigatan wa Hiya Haa”idh (nomor 3397). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Haamilu Kaifa Tutha- 
Ilagu (nomor 2023), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6797). 
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' 3645. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al-Audi telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman 
—Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Dinar telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Umar, “Bahwasanya ia menta- 
lak isterinya ketika sedang haid, lalu Umar bertanya mengenai hal ter- 
sebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Perintahkan dia untuk merujuk isterinya hingga isterinya suci, ke- 
mudian haid lagi kemudian suci, kemudian dia bisa mentalaknya atau 
menahannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor, 7178). 
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3646. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Si- 
rin, ia berkata, “Aku berdiam selama dua puluh tahun, telah memberi- 
tahukan kepadaku orang yang tidak aku tuduh kerusakan hafalannya, 
bahwasanya Ibnu Umar mentalak isterinya tiga kali talak ketika sedang 
haid. Lalu ia diperintahkan untuk merujuk isterinya. Maka akupun ti- 
dak menuduh mereka dan aku tidak mengetahui hadits tersebut hing- 
ga aku bertemu dengan Abu Ghallab Yunus bin Jubair Al-Bahili, dia 
seorang yang mempunyai hafalan yang kuat. Dia memberitahukan 
kepadaku bahwasanya dia bertanya kepada Ibnu Umar, Ibnu Umar 
memberitahukan kepadanya bahwa dia telah mentalak isterinya satu 
kali ta-lak ketika sedang haid, lalu dia diperintahkan untuk merujuk 
isterinya. Ia (Abu Ghallab) berkata, “Aku bertanya, apakah satu kali 
talak itu dihitung darinya?” Ibnu Umar menjawab, “Mengapa tidak, 
meskipun ia lemah dan bodoh?”. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa Thulligat Al- 
Haa” 'idh Ta'taddu Bi Dzaalika Ath-Thalang (nomor 5252) secara ring- 
kas, Bab: Man Thallaga wa Hal Yuwaajihu Ar-Rajulu Imra'atahu Bi 
Ath-Thalaag (nomor 5258), Bab: Muraaja'ah Al-Haa”'idh (nomor 5333). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Thalaag As-Sunnah 
(nomor 2183 dan 2184). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag wa Al-Liaan, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Thalaag As-Sunnah (nomor 1175). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ath-Thalag Li Ghair Al- 
'Iddah Wa Maa Yuhsabu Minhu 'Alaa Al-Muthallig (nomor 3399 dan 
3400), Bab: Ar-Raj'ah (nomor 3577). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Thalaag As-Sunnah (no- 
mor 2022), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8583). 
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3647. Abu Ar-Rabi' dan Outaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
keduanya berkata, “Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun Ibnu Umar ber- 
kata, “Lalu Umar bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau menyuruh Ibnu Umar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3646. 
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3648. Abdulwarits bin Hiasan telah memborkkahukantada kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari kakekku, dari 
Ayyub, dengan sanad ini. Ibnu Umar berkata di dalam hadits, Lalu 


Umar bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai 


hal tersebut. Maka beliau memerintahkan Ibnu umar untuk merujuk 
isterinya hingga ia mentalaknya dalam keadaan suci tanpa melakukan 
hubungan badan." Beliau bersabda, “Hendaklah ia mentalaknya di awal 
masa iddahnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat-hadits nomor 3646. 
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3649. Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepadaku, dari 


Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dari Muhammad bin Sirin, dari Yunus 
bin Jubair ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar, seorang laki- 
laki mentalak isterinya ketika sedang haid. Ia berkata, “Tahukah kamu 
Abdullah bin Umar? Bahwasanya dia telah mentalak isterinya ketika 
sedang haid. Lalu Umar menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya kepada beliau. Beliau memerintahkan Ibnu Umar untuk 
merujuk isterinya kemudian menyambut masa iddahnya.” Ia berkata, 
“Lalu aku bertanya kepada Ibnu Umar, jika seorang laki-laki mentalak 
isterinya ketika sedang haid, apakah si isteri menjalani iddah dengan 
talak tersebut? Ia menjawab, "Mengapa tidak, meskipun ia (suaminya) 
lemah dan bodoh?” 


Takhrij hadits 
Telah ditahrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3646. 
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3650. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, “Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jatadah, ia berkata, “Aku mendengar Yunus bin Jubair 
berkata, Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mentalak isteriku 
ketika sedang haid. Lalu Umar menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam dan menceritakan hal tersebut kepada beliau. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah ia merujuk isterinya, dan ketika 
isterinya telah suci, jika ia mau maka silahkan mentalaknya.” Yunus 
bin Jubair berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar, apakah talak itu 
dihitung dari isterinya?” Ia menjawab, “Apa yang menghalangi untuk 
menghitungnya? Bagaimana pendapatmu jika suaminya lemah atau 
bodoh?" 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3647. 
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3651. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Abdulmalik, dari Anas bin 
Sirin ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang isterinya 
yang telah dia talak, Ibnu Umar menjawab, “Aku mentalaknya ketika 
ia sedang haid. Hal tersebut disampaikan kepada Umar, lalu Umar 
menyampaikannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuk isterinya, apabila telah su- 
ci silahkan ia mentalaknya pada masa sucinya.” Ibnu Umar berkata, 
“Akupun merujuknya kemudian mentalaknya pada masa sucinya.” 
Aku (Anas bin Sirin) bertanya, “Apakah talak yang dijatuhkan kepa- 
danya pada saat haid dihitung?” Ibnu Umar menjawab, “Mengapa aku 
tidak menghitungnya, meskipun aku seorang yang lemah dan bodoh.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa 
Thulligat Al-Mar'ah Ta'taddu Bi Dzaalika Ath-Thalag (nomor 5253 dan 
6653). 


264 Ghahih Musi) 


NBA 


BAL SI GA JB jg G5 3 31 ISA GAS PTN 


0 &0 


JERE aU ape gi Ab Gis Aka 
atap nb Ja ape D3 Jas 3 JP 
Sab Gp SI Ga Se OF oa SA JG 

1 JB Al Cl AA 


3652. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Sirin 
bahwasanya ia pernah mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mentalak 
isteriku ketika sedang haid. Umar lalu menghadap Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mengabarkan hal tersebut kepada beliau. Beliau 
bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuk isterinya, kemudian ketika 
telah suci silahkan ia mentalaknya.” Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
“Apakah talak itu dihitung darinya?' Ibnu Umar menjawab, "Mengapa 
tidak?'. : 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3651. 
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3653. Yahya bin Habib telah memberitahukannya kepada kami, Khalid bin 
Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, (H) Abdurrahman bin 
Bisyr telah memberitahukannya kepadaku, Bahz telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini, namun di dalam hadits keduanya disebutkan, 
“Untuk kembali kepadanya.” Juga disebutkan, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar, “Apakah talaknya itu dihitung?” Ia menjawab, "Mengapa 
tidak.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3651. 
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3654. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Thawus telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, bah- 
wasanya ia mendengar Ibnu Umar ditanya tentang laki-laki yang men- 
talak isterinya ketika sedang haid. Ia (Thawus) berkata, “Tahukah ka- 
mu tentang Abdullah bin Umar?” Ia (Ibnu Thawus) menjawab, “Ya.” 
Ia (Thawus) berkata, “Bahwasanya ia pernah mentalak isterinya keti- 
ka sedang haid. Lalu Umar pergi menghadap Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menceritakan berita tersebut kepada beliau. Lalu beliau 
memerintahkan Ibnu Umar untuk merujuk isterinya.” Ibnu Thawus 
berkata, “Aku tidak mendengarnya meriwayatkan yang lebih dari itu.” 
Yakni dari ayahnya. 


6»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Raj'ah 
(nomor 3561), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7100). 
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3655. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij 
berkata, “Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwasanya ia 
mendengar Abdurrahman bin Aiman, pelayan Azzah, bertanya kepada 
Ibnu Umar dan Abu Az-Zubair mendengar pertanyaannya tersebut, ba- 
gaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang mentalak isterinya 
ketika sedang haid? Ia menjawab, “Ibnu umar pernah mentalak isterinya 
ketika sedang haid pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu Umar bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ia berkata, “Sesungguhnya Abdullah bin Umar telah mentalak isterinya 
ketika sedang haid.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Umar, “Hendaklah dia merujuk isterinya.” Maka Ibnu Umar merujuk is- 
terinya. Beliau bersabda, “Apabila telah suci silahkan mentalaknya atau 
menahannya.” Ibnu Umar berkata, “Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam membaca ayat, “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri- 
isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada awal idahnya. s 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Thalaag As-Sunnah 
(nomor 2195). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Wagtu Ath-Thalag Li Al- 
'Iddah Al-Latii Amara Allah Azza wa Jalla An Yuthallaga Lahaa An- 
Nisaa" (nomor 2293), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7443). 
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3656. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Abu Ashim telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, 
dari Ibnu Umar, kisah yang sama. 
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# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3655. 


HA SP 2 DE bnat a, rTov 
BN Ii In AD AA 
Ea NU ah 
Edan kali die des bai 


3657. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia 
mendengar Abdurrahman bin Aiman, pelayan Urwah, bertanya kepada 
Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair mendengarnya, serupa dengan hadits 
riwayat Hajjaj. Di dalamnya disebutkan beberapa tambahan. 

Muslim berkata, “Dia salah ketika mengatakan, “Urwah.” Sebab Ab- 
durrahman bin Aiman adalah pelayan Azzah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3655. 


6» Tafsir hadits: 3637-3657 


Kata JW! diambil dari kata S3LY, yang berarti melepaskan dan 
meninggalkan. Dari kata ini diambil kalimat Si ci yakni aku me- 
ninggalkan negara. Dikatakan untuk perempuan yang dicerai il 
| ti atau 3! bai cal tetapi bacaan pertama lebih fasih. Dan bentuk fi'il 
mudhari' (kata kerja masa sekarang) untuk keduanya adalah S5. 

Segenap ulama bersepakat tentang keharaman mentalak isteri 
yang sedang haid tanpa ridhanya. Jika suami mentalaknya maka ia 
berdosa, talaknya sah dan ia diperintahkan untuk merujuk isterinya, 
berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar yang disebutkan di dalam bab 
ini. 

Sebagian penganut madzhab zhahiriyah mempunyai pendapat 
menyimpang. Mereka berkata, “Talak tersebut tidak terlaksana, sebab 
suami tidak diizinkan untuk menjatuhkanya, maka ia seperti menta- 
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lak wanita asing (bukan isterinya).” Yang benar adalah pendapat perta- 

ma, dan ia adalah perkataan seluruh ulama. 

Dalil jumhur ulama adalah perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Ibnu Umar untuk merujuk isterinya, sekiranya talak 
tersebut tidak sah tentu tidak ada istilah rujuk. Apabila dikatakan, 
“Yang dimaksud dengan rujuk di dalam hadits adalah rujuk secara 
bahasa, yaitu kembali kepada kondisi pertama, bukan sebagai talak 
yang dihitung dari talak tiga sebagai jatah suami.” Kami katakan, “Pen- 
dapat ini salah dilihat dari dua sisi, 

1. Bahwa memahami suatu kata sesuai makna hakekat syari'at lebih 
didahulukan dari pada memahaminya sesuai makna hakekat ba- 
hasa, sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu ushul fikih. 

2. Bahwa Ibnu Umar dalam berbagai riwayat Muslim dan perawi lain 
menyatakan secara jelas bahwa ia menghitung talak itu sebagai 
talak satu. Wallahu A'lam.” 


Segenap ulama juga bersepakat bahwa bila suami telah mentalak 
isterinya, maka ia diperintahkan untuk merujuknya, seperti yang telah 
kami sebutkan di atas. Rujuk ini hukumnya sunnah, tidak wajib. Ini 
adalah madzhab kami, demikian pula yang dikatakan oleh Al-Auza'i, 
Abu Hanifah berikut seluruh ulama Kufah, Ahmad, dan pakar fikih 
dari kalangan ahli hadits serta ulama-ulama yang lain. Sedangkan 
Imam Malik dan sahabat-sahabatnya berkata, “Rujuk tersebut hukum- 
nya wajib.” : 

Apabila ditanyakan, Di dalam hadits riwayat Ibnu Umar ini di- 
sebutkan bahwa dia diperintahkan untuk merujuk kemudian menun- 
da talak hingga masa suci kedua setelah haid waktu terjadinya talak, 
lantas apa manfaat menunda talak tersebut? 

Jawabannya bisa diberikan dari empat sisi: 

1. Agar rujuk tersebut tidak semata-mata untuk tujuan talak. Maka, 
isteri harus ditahan dalam jangka waktu di mana suami halal un- 
tuk mentalaknya. Suami menahannya agar terlihat manfaat dalam 
merujuk isteri. Ini adalah jawaban yang dikemukakan sahabat- 
sahabat kami. 

2. Sebagai hukuman bagi suami dan cara untuk bertaubat dari kemak- 
siatan dengan cara merasakan kembali tindakan kesalahannya. 

3. Bahwa masa suci pertama dan masa haid sebelumnya sebagai 
waktu terjadinya talak dianggap sebagai satu guru ", sekiranya sua- 
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mi mentalaknya pada masa suci pertama maka ia seperti menta- 
laknya pada masa haid. 

4. Suami dilarang mentalak isterinya pada masa suci pertama agar 
menjadi panjang masa kebersamaannya dengan isteri, barangkali 
ja menggaulinya sehingga menjadi hilang penyebab talak, lalu ia 
menahan isterinya. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perintahkanlah ia un- 
tuk merujuknya kembali kemudian biarkanlah sampai ia suci, lalu haid lagi, 
kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu kalau mau ia dapat menahannya, dan 
kalau mau (menceraikan) ia dapat menceraikannya sebelum menyentuhnya. 
Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah bagi wanita yang diceraikan.” 


Sebelum menyentuhnya, yakni sebelum menggaulinya. Di sini 
terdapat isyarat keharaman mentalak isteri pada masa suci setelah 
terjadi hubungan badan. Para sahabat kami berkata, suami haram men- 
talak isterinya pada masa suci di mana ia telah menggaulinya pada ma- 
sa suci tersebut, hingga terlihat jelas kehamilannya. Agar suami tidak 
menyesal begitu mengetahui bahwa isterinya hamil. Jika terlihat ada 
kehamilan, suami boleh mentalak isterinya dengan berdasarkan pe- 
ngetahuan, sehingga ia tidak menyesal, dan si isteri tidak haram untuk 
ditalak. 

Jika isteri yang haid ternyata hamil, maka pendapat yang shahih 
di kalangan kita dan merupakan ketetapan Syafi'i, bahwasanya tidak 
haram untuk ditalak. Sebab, keharaman talak pada masa haid adalah 
untuk memperpanjang masa iddah karena haid tersebut tidak dihitung 
sebagai satu guru”. Adapun perempuan hamil yang haid, iddah-nya 
berakhir setelah melahirkan, di mana tidak perlu ada perpanjangan 
waktu untuknya. 


Di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan, 
'Kalau mau ia dapat menahannya, dan kalau mau (menceraikan) ia dapat 
menceraikannya.' Terdapat dalil bahwa tidak ada dosa bagi suami yang 
menjatuhkan talak tanpa ada sebab, akan tetapi hukumnya makruh. 
Berdasarkan hadits yang masyhur di dalam kitab Sunan Abu Dawud 
dan yang lainnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak.” Se- 
hingga hadits riwayat Ibnu Umar menjelaskan bahwa hukumnya tidak 
haram, sedangkan hadits ini menjelaskan bahwa hukumnya makruh. 


Para sahabat kami berkata, Talak itu terbagi menjadi empat ma- 
cam: haram, makruh, wajib, dan sunnah, tidak ada hukum mubah de- 
ngan derajat yang sama antara mentalak atau tidak. 
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Adapun yang wajib ada dua bentuk, 

1. Apabila hakim mengutus dua juru damai, yang berasal dari pihak 
suami dan isteri pada saat terjadi perpecahan antara mereka ber- 
dua, dan kedua juru damai itu melihat adanya kemaslahatan jika 
talak dijatuhkan, maka kedua suami isteri wajib diceraikan. 


2. Bagi bekas budak bila telah berlalu empat bulan dan isterinya me- 
nuntut haknya tetapi ia menolak memenuhinya dan juga enggan 
mentalaknya, maka pendapat yang kuat menurut kami, wajib bagi 
hakim untuk menjatuhkan talak atas isteri tersebut. 

Adapun talak makruh adalah bila kondisi antara suami isteri nor- 
mal lalu suami mentalak isterinya tanpa sebab. Demikian yang dipaha- 

mi dari hadits, “Perkara halal yang paling dibenci oleh alah adalah talak.” 


Adapun talak haram ada tiga bentuk, 


1. Talak pada masa haid tanpa ada imbalan dari si isteri atau per- 
mintaan darinya. 


2. Pada masa suci, di mana suami telah menggauli isteri pada masa 
suci tersebut dan sebelum terlihat kehamilan. 


3. Apabila suami mempunyai beberapa orang isteri dan membagi 
jatah menginap di antara mereka, lalu ia mentalak salah seorang 

di antara mereka sebelum ia memenuhi jatah menginapnya. 

Adapun talak yang sunnah, yakni si isteri tidak menjaga kehor- 
matannya, atau kedua pasangan suami isteri, atau salah seorang di 
antara mereka takut bila tidak mampu menegakkan hukum-hukum 
Allah, dan lain sebagainya. Wallahu A'lam. 

Adapun menggabungkan tiga kali talak dalam satu waktu sekali- 
gus tidaklah haram menurut kami, akan tetapi yang lebih utama adalah 
memisahkan ketiga talak tersebut. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Ahmad dan Abu Tsaur. 

Sedangkan Imam Malik, Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan Al-Laits 
berkata, “Yang demikian adalah talak bid'ah.” 

Al-Khathabi berkata, “Di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Perintahkan dia untuk merujuk isterinya. Terdapat dalil bah- 
wa tindakan merujuk tidak membutuhkan ridha isteri ataupun wali- 
nya, juga tidak membutuhkan akad nikah yang baru. Wallahu A'lam.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, WA Al 3d Os 
AG Jkt SI Jt 55 “Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah bagi 
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wanita yang diceraikan.” Di dalamnya terdapat dalil bagi madzhab Syafi'i 
dan Malik serta mereka yang sepakat dengan keduanya, bahwa yang 
dimaksud guru" di dalam iddah adalah masa-masa suci, sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah ia mentalaknya pada 
masa suci jika mau. Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah bagi wanita 
yang diceraikan.” Yakni, di dalam masa iddah itu. Dan sudah maklum 
bahwa Allah tidak memerintahkan untuk mentalak kaum perempuan 
pada masa haid, bahkan Allah mengharamkannya. Bila ada yang mem- 
pertanyakan, sabda beliau yang berbunyi Ola (itulah) maksudnya ada- 
lah masa haid. Kami katakan, Pernyataan ini sangat salah, sebab talak 
pada masa haid tidak diperintahkan, bahkan hukumnya haram. Yang 
dimaksud oleh kata tunjuk tersebut adalah kondisi yang disebutkan, 
yaitu kondisi suci, atau iddah itu sendiri. 


Para ulama ahli fikih, ahli ushul fikih, dan ahli bahasa bersepakat 
bahwa kata guru" secara bahasa dipakai untuk makna haid dan suci. 
Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai makna guru” di dalam 
firman Allah Ta'ala, 


TA 21115 2x GL) LE 
“Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru'...” (OS. Al-Bagarah: 197) 


Para ulama juga berbeda pendapat dengan apa masa iddah itu ter- 
laksana. Imam Malik, Syafi'i, dan ulama-ulama lain berkata, makna- 
nya adalah masa-masa suci. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Al-auza'i 
dan ulama-ulama lain mengatakan, maknanya adalah masa haid. Pen- 
dapat ini diriwayatkan dari Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhum. Demikian pula pendapat Ats-Tsauri, Zufar, Ishag dan ulama 
salaf yang lain. Ini adalah riwayat yang paling shahih dari dua riwa- 
yat Ahmad. Mereka berhujjah, sebab golongan yang menyatakan mak- 
nanya masa suci menjadikan masa iddah itu adalah dua guru' dan se- 
bagian dari guru” ketiga, sedangkan zhahir Al-Our'an menyatakan 
bahwa masa iddah terdiri dari tiga guru”. 


Kelompok yang menyatakan maknanya haid mensyaratkan tiga 
kali haid yang sempurna, yang demikian itu lebih dekat kesesuaian- 
nya dengan Al-Our'an. Karena pertentangan ini, maka Ibnu Syihab Az- 
Zuhri berpendapat bahwa makna guru' adalah masa suci, ia berkata, 
“Akan tetapi masa iddah tidak terlaksana kecuali dengan tiga kali masa 
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suci yang sempurna, dan tidak terlaksana dengan dua masa suci dan 
sebagian masa suci ketiga.” Ini adalah madzhab yang dianut sendiri 
oleh Az-Zuhri. 

Kelompok yang berpendapat maknanya masa suci bersepakat 
bahwa masa iddah terlaksana dengan dua kali masa suci dan sebagian 
masa suci yang ketiga. Bahkan sekiranya suami mentalak isterinya 
ketika kurang sedikit lagi masa suci berakhir ia masih tetap disebut 
guru', sehingga cukup dua kali suci untuk menggenapkan masa iddah- 
nya. 

Mereka memberi jawaban untuk bantahan dari kelompok yang 
berbeda, bahwasanya jika menerangkan dua dari sesuatu dan sebagian 
dari sesuatu yang ketiga bisa diterapkan kata 'semua' untuk hal tersebut. 
Firman Allah Ta'ala, 

CT 
-h0G TA 
Eh TAN HI 
“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi...” (OS. Al- 
Bagarah: 197) 

Di mana sudah maklum bahwa bulan-bulan haji tersebut adalah 
dua bulan penuh dan sebagian dari bulan yang ketiga, sama juga se- 
perti firman Allah Ta'ala, 


In ee 1G 4, “i 
: 
Uu Gde 3 


“Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari” (OS. Al- 
Bagarah 203). Di mana maksudnya adalah satu hari penuh dan seba- 
gian dari hari kedua. 

Kelompok yang mendukung makna suci berbeda pendapat, ka- 
pankah masa iddah isteri berakhir? Pendapat terkuat di kalangan kami 
menyatakan bahwa masa iddah berakhir dengan sekedar melihat da- 
rah haid setelah masa suci ketiga. Sebuah pendapat menyatakan, tidak 
berakhir hingga berlalu satu hari satu malam. Perbedaan pendapat di 
dalam madzhab Malik sama seperti perbedaan pendapat di kalangan 
kami. 

Kelompok yang mendukung makna haid juga berbeda penda- 
pat. Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Tidak berakhir 
hingga mandi dari haid ketiga atau berlalunya waktu satu shalat ter- 
tentu.” Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ats-Tsauri, Zufar, Ishag dan Abu 
ubaid berkata, “Hingga mandi dari haid ketiga.” Al-Auza'i dan ulama 
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yang lain berkata, “Masa iddah berakhir dengan sekedar berhentinya 
darah haid.” Ada satu riwayat dari Ishag, bahwa jika darah haid telah 
berhenti maka masa rujuk telah berakhir, akan tetapi isteri tidak halal 
untuk menikah lagi kecuali setelah mandi sebagai bentuk kehati-hatian 
dan keluar dari perbedaan pendapat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Muslim berkata, “Al-Laits benar-benar mantap hafa- 
lannya berkaitan dengan perkataan Abdullah bin Umar, “Satu kali talak.” 
Artinya, ia menghafal dan meriwayatkan dengan pasti bilangan talak 
yang tidak diriwayatkan oleh yang lain, ia tidak mengabaikannya se- 
bagaimana yang lain telah mengabaikan, ia tidak salah dengan men- 
jadikannya tiga kali talak seperti yang dilakukan perawi yang lain. 
Berbagai riwayat Muslim sendiri menyatakan bahwa talak tersebut 
adalah talak satu. ' 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, XAS 3i ato Wika $! 
“Kemudian silahkan ia mentalaknya dalam keadaan suci atau dalam keadaan 
hamil." 


Di dalamnya terdapat dalil dibolehkannya mentalak isteri yang 
sedang hamil, di mana kehamilannya telah jelas. Ini adalah madzhab 
Syafi'i. Ibnu Al-Mundzir berkata, “Demikian pula yang dikatakan oleh 
sebagian besar ulama, di antara mereka ada Thawus, Al-Hasan, Ibnu 
Sirin, Hammad bin Abu Sulaiman, Malik, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur 
dan Abu Ubaid.” 


Ibnu Al-Mundzir berkata, “Aku juga berpendapat demikian. De- 
mikian pula pendapat sebagian ulama madzhab Maliki. Sebagian 
ulama madzhab Maliki yang lain berkata, hukumnya haram.” Ibnu 
Al-Mundzir menyampaikan riwayat lain dari Al-Hasan ia berkata, 
mentalak isteri yang sedang hamil hukumnya makruh. 


Menurut madzhab Syafi'i dan mereka yang sependapat menyata- 
kan bahwa suami boleh mentalak isterinya yang sedang hamil tiga 
kali talak dengan satu kata sekaligus, dengan beberapa kata yang ter- 
sambung, dan pada waktu-waktu yang terpisah. Semuanya itu boleh 
dan bukan merupakan bid'ah. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf berkata, “Hendaknya suami memberi jeda satu bulan antara 
dua talak.” Imam Malik, Zufar dan Muhammad bin Al-Hasan berkata, 
“Tidak boleh menjatuhkan lebih dari satu talak atas isteri yang sedang 
hamil hingga ia melahirkan.” 
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Perkataannya, 

5g ae Io AI Job Oh gita Il iga SIA ab ES Ui 

- s3 2. 8 PE nan 4 

SEE LIS J3 UNO Ugaalb AS OI laa AN 

“Adapun jika kamu mentalak isterimu satu atau dua kali talak, maka se- 

sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepa- 

daku tata cara yang demikian. Dan jika kamu mentalaknya tiga kali talak ma- 
ka isterimu menjadi haram atas dirimu.” 

Adapun perkataan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 


rintahkan kepadaku tata cara yang demikian.” Maknanya adalah me- 
merintahkan rujuk kepadaku. 


Adapun perkataan, SS UI “Adapun kamu." Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“ Ada kerancuan di sini. Ada yang berpendapat, yang benar adalah 3) ui 
ES “ Adapun jika kamu", lalu kata es (kamu) tidak disebutkan dalam 
riwayat tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh perkataannya selanjutnya, 
sala 225 35 GE gilb ES Jy “Dan jika kamu mentalaknya tiga kali talak 
maka isterimu menjadi haram atas dirimu." 

Perkataannya, “Aku bertemu dengan Abu Ghallab Yunus bin Jubair,” 
Demikian kami meriwayatkannya. Demikian pula yang disebutkan 
oleh Ibnu Makula dan jumhur ulama. Sedangkan Al-Oadhi meriwa- 
yatkan dari sebagian perawi dengan Abu Ghalab. 

Perkataannya, (1521 5x6 01 15 JB ale Em &S “Aku bertanya, 
apakah satu kali talak itu dihitung darinya? Ibnu Umar menjawab, “Mengapa 
tidak, meskipun ia lemah dan bodoh?.” Artinya, apakah talak itu dihapus 
darinya sekiranya ia lemah atau bodoh? Ini adalah kata tanya bermak- 
na pengingkaran. Penjelasannya, Ya, talak itu dihitung, kelemahan dan 
kebodohan orang itu tidak menghalangi penghitungan talak tersebut. 

Al-Oadhi berkata, “Maksudnya adalah tidak mampu melakukan 
rujuk dan ia melakukan tindakan yang bodoh.” Yang mengatakan per- 
kataan ini adalah Ibnu Umar sendiri di mana kisah tersebut berkena- 
an dengannya, dan ia memakai kata ganti orang ketiga. Selanjutnya 
di dalam riwayat Anas bin Sirin dijelaskan bahwa Anas berkata, “Aku 
bertanya, apakah talak yang dijatuhkan kepadanya pada saat haid dihitung? 
Ibnu Umar menjawab, Mengapa aku tidak menghitungnya, meskipun aku 
seorang yang lemah dan bodoh." 
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Pada selain riwayat Muslim disebutkan bahwa Ibnu Umar berka- 
ta, “Bagaimana pendapatmu sekiranya Ibnu Umar lemah atau bodoh, 
apa yang menghalangi untuk dihitungnya talak itu?”. 


Adapun perkataan, 155 “Kenapa tidak.” Ada kemungkinan disam- 
paikan untuk menahan dan melarang pertanyaan tersebut. Artinya, 
jangan meragukan sahnya talak tersebut, yakinlah bahwa talak itu 


sah. Al-Oadhi berkata, “Maksud dari ucapan, « Adalah U (apa), se- 
hingga maksudnya adalah kata tanya. Yakni, apa ada yang lain selain 
menghitung talak tersebut? Tidak ada ketentuan lain selain menghi- 


tung talak tersebut. Huruf alif pada kata &- diganti menjadi ha', seperti 
pada kata X4: “meskipun” yang aslinya adalah LL." 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, W3e J3 Kaki 
“Hendaklah ia mentalaknya di awal masa iddahnya.”. Ini menunjukkan 
bahwa guru” maknanya adalah masa suci, dan bahwa jika isteri dita- 
lak pada masa suci seketika itu juga ia masuk waktu guru', sebab talak 
yang diperintahkan adalah talak di waktu suci, dan jika isteri tersebut 
ditalak pada masa haid, maka masa haid tersebut tidak dihitung seba- 
gai guru” berdasarkan ijma'. Jika isteri ditalak di masa haid, maka itu 
bukan awal masa iddah-nya, karena awal masa iddah-nya adalah pada 
masa suci. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Tha- 
wus telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, bahwasanya ia mendengar 
Ibnu Umar ditanya tentang laki-laki yang mentalak isterinya .. . dan sete- 
rusnya.” Di akhir hadits disebutkan bahwa Ibnu Thawus berkata, “Ib- 
nu Thawus berkata, “Aku tidak mendengarnya meriwayatkan yang lebih 
dari itu.” Yakni dari ayahnya.” Maksudnya Ibnu Tahwus berkata, “Aku 
tidak mendengar ayahku, Thawus, menambah matan hadits dari yang 
disebutkan ini.” Yang mengatakan “Dari ayahnya” adalah Ibnu Juraij, 
maksudnya adalah menafsirkan kata ganti “nya” di dalam perkataan 


Ibnu Thawus “Aku tidak mendengarnya” Huruf laam pada kata es 
“Dari ayahnya” adalah tambahan, sekiranya Ibnu Juraij mengatakan, 
SU (& “Maksud Ibnu Thawus adalah dari ayahnya", tentu perkataan itu 
lebih jelas. 
Ferkateannya, SA il AB Hb 13 Pes tan G daya Para 3 2g A ks 
ie 3 «$ “Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, “Wahai 
Nabil Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ce- 
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raikan mereka pada awal idahnya.” Ini adalah gira'ah (bacaan) Ibnu Abbas 
dan Ibnu Umar, ini termasuk bacaan yang salah, tidak ditetapkan se- 
bagai bacaan Al-Our'an secara ijma'. Juga tidak berlaku hukum hadits 
ahad dalam hal ini menurut pendapat kami dan pendapat para peneliti 
dari kalangan ulama ushul fikih. Wallahu A'lam. 


ypobok 








(2) Bab Talak Tiga 
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3658. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan ke- 
pada kami —lafazh ini milik Ibnu Rafi'-, Ishag berkata, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami. Sedangkan Ibnu Rafi' berkata, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
ia berkata, “Talak yang ada pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar, dan dua tahun masa kekhalifahan Umar adalah 
pengucapan talak tiga (sekaligus) dianggap talak satu, lalu Umar bin 
Al-Khaththab berkata, "Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa 
dalam masalah talak ini, yang mana mereka sebelumnya berhati-hati 
dengannya. Sekiranya talak tiga itu kami berlakukan bagi mereka.” Maka 
Umar pun memberlakukan talak itu bagi mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Naskhu Al-Muraaja'ah 
Ba'da At-Tathliigat Ats-Tsalaats (nomor 2200). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Thalaag Ats-Tsalaats Al- 
Mutafarrigah Oabla Ad-Dukhuul Bi Az-Zaujah (nomor 3406), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6715). 


51 5 . — 5 3 ca Das sar jan) Gas PMA 
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tag din An Ja gp aa Ja Kama jai SA 26 
So MEI IE ab au Ia UK Pr 
3659. Ishag bin Sha telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami —lafazh 
ini miliknya-, Abdurazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Thawus telah mengabar- 
kan kepadaku, dari ayahnya, bahwasanya Abu Ash-Shahba'” berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah kamu mengetahui bahwa talak tiga (yang 
diucapkan sekaligus) itu dijadikan sebagai talak satu pada masa Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan tiga tahun masa Umar?” 
Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3658. 
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3660. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb telah mengabarkan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub As-Sakhtiyani, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, bah- 
wasanya Abu Ash-Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, “Berikan dari 
pengetahuan yang kamu miliki, bukankah talak tiga (yang diucapkan 

sekaligus) pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abu Bakar dianggap talak satu?” Ibnu Abbas berkata, “Memang du- 
lunya begitu, lalu pada masa Umar Orang-orang sering menjatuhkan 
talak, maka Umar memperlakukan talak tiga itu atas mereka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5993). 


» Tafsir hadits: 3658-3660 

— Perkataannya, “Talak yang ada pada masa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Abu Bakar, dan dua tahun masa kekhalifahan Umar adalah pe- 
ngucapan talak tiga (sekaligus) dianggap talak satu, lalu Umar bin Al-Khath- 
thab berkata, “Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa dalam masalah 
talak ini, yang mana mereka sebelumnya berhati-hati dengannya. Sekiranya 
talak tiga itu kami berlakukan bagi mereka.” Maka Umar pun memberlakukan 
talak itu bagi mereka.” 


Di dalam riwayat lain dari Ibnu Ash-Shahba' disebutkan bahwa- 
sanya ia berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah kamu mengetahui bahwa 
talak tiga (yang diucapkan sekaligus) itu dijadikan sebaagai talak satu pada 
masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan tiga tahun masa 
Umar?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” 


Di dalam riwayat yang lain, “Bahwasanya Abu Ash-Shahba” berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Berikan dari pengetahuan yang kamu miliki, bukankah 
talak tiga (yang diucapkan sekaligus) pada masa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan Abu Bakar dianggap talak satu?” Ibnu Abbas berkata, “Me- 
mang dulunya begitu, lalu pada masa Umar Orang-orang sering menjatuh- 
kan talak, maka Umar memperlakukan talak tiga itu atas mereka.” 

Di dalam Sunan Abu Dawud disebutkan, “Dari Ibnu Ash-Shahba”, 
dari Ibnu Abbas.” Serupa dengan hadits di atas, namun dalam riwayat 
ini Ibnu Ash-Shahba' berkata, “Dahulu apabila seseorang mentalak 
isterinya sebelum menggaulinya, mereka menjadikannya sebagai talak 
satu.” 
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Itulah berbagaai lafazh hadits ini. Ia terhitung sebagai hadits yang 
memiliki kerancuan dalam riwayatnya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang berkata ke- 
pada isterinya, “Kamu tertalak tiga kali.” Imam Syafi'i, Malik, Abu 
Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama salaf dan khalaf berpendapat, 
jatuh talak tiga. Sedangkan Thawus dan sebagian penganut madzhab 
zhahiriah menyatakan, jatuh talak satu. Pendapat ini juga merupakan 
salah satu riwayat dari Al-Hajjaj bin Artha'ah dan Muhammad bin 
Ishag. Sedangkan pendapat yang masyhur dari Al-Hajjaj bin Artha'ah 
bahwa tidak jatuh talak apapun dari talak yang diucapkan tersebut. Ini 
juga menjadi pendapat Ibnu Mugatil dan satu riwayat dari Muhammad . 
bin Ishag. Para ulama ini berhujjah dengan hadits riwayat Ibnu Abbas 
ini, dan pada sebagian riwayat hadits dari Ibnu Umar disebutkan bah- 
wa ja mentalak isterinya talak tiga ketika sedang haid, dan talak yang 
diucapkannya tersebut tidak dihitung sebagai talak. Juga disebutkan 
di dalam hadits riwayat Rukanah, bahwasanya ia mentalak isterinya 
talak tiga, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya 
untuk merujuknya. 

Sedangkan jumhur ulama berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 
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“ ...Dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia te- 
lah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barang- 
kali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (OS. Ath- 
“Thlaag: 1). 

Mereka berpendapat, maknanya bahwa orang yang mentalak is- 
terinya bisa jadi merasa menyesal tetapi ia tidak bisa lagi mendapat- 
kan isterinya karena telah terjadi talak ba'in (tidak boleh rujuk kecuali 
dengan syarat tertentu-edtr). Sekiranya talak tiga ini tidak jatuh seba- 
gai talak tiga, maka tiada lain kecuali jatuh sebagai talak raj'i (bisa kem- 
bali kepada isteri-edtr), sehingga pelakunya tidak merasa menyesal. 

Jumhur ulama juga berhujjah dengan hadits riwayat Rukanah, 
bahwasanya ia mentalak isterinya dengan talak ba'in, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah kamu tidak 
meng-inginkan kecuali satu kali talak?” Rukanah menjawab, “Demi Allah, 
aku tidak menginginkan kecuali satu kali talak.” Ini menunjukkan 
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bahwa sekiranya ia menginginkan talak tiga tentu telah jatuh talak ti- 
ga, jika tidak tentu tidak ada arti bagi sumpah yang ia ucapkan. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh yang mendukung penda- 
pat lain, bahwa Rukanah mentalak isterinya dengan talak tiga, lalu ia 
menjadikannya sebagai talak satu. Ini adalah riwayat dha'if dari orang- 
orang yang tidak dikenal. Riwayat yang shahih dari riwayat ini adalah 
seperti yang telah kami sampaikan, bahwa Rukana mentalak isterinya 
dengan talak ba'in. Kata ba'in mengandung arti satu kali talak, dan tiga 
kali talak. Barangkali pemilik riwayat dha'if tersebut meyakini bahwa 
kata ba'in bermakna talak tiga, lalu ia meriwayatkan dengan makna 
yang ia pahami dan karenanya ia telah melakukan kesalahan. 

Adapun hadits riwayat Ibnu Umar, riwayat-riwayat shahih yang 
disebutkan oleh Muslim dan yang lain menyatakan, bahwa Ibnu Umar 
mentalak isterinya satu kali talak. 

Sementara hadits riwayat Ibnu Abbas, para ulama berbeda pen- 
dapat tentang jawaban atau takwilnya. Pendapat yang kuat, makna- 
nya adalah bahwa pada mulanya ketika seseorang berkata kepada 
isterinya, “Kamu ditalak, kamu ditalak, kamu ditalak.” Dan ia tidak 
meniatkan penegasan atau pengulangan dari ucapannya, maka uca- 
pan tersebut dihukumi sebagai talak satu, karena sangat jarang orang- 
orang menghendaki pengulangan dari ucapan tersebut, sehingga 
dipahami dengan kebiasaan yang umum yaitu sebagai penegas saja. 
Kemudian pada masa Umar Radhiyallahu Anhu, ketika orang-orang ba- 
nyak menggunakan ungkapan ini dan pada umumnya mereka mengi- 
nginkan pengulangan dari ucapannya, maka ungkapan tersebut di- 
maknai sebagai talak tiga ketika diucapkan secara mutlak. Sebagai per- 
wujudan pemahaman umum yang berlaku pada masa tersebut. 


Ada yang berpendapat, bahwa kebiasaan pada masa pertama 
(masa Nabi dan Abu Bakar) jatuh sebagai satu kali talak, kemudian 
pada masa Umar orang-orang menganggapnya sebagai talak tiga, maka 
Umar memenuhi anggapan mereka. Berdasarkan hal ini, hadits tersebut 
mengabarkan tentang perbedaan kebiasaan orang-orang, bukan tentang 
perubahan hukum pada masalah yang sama. 

Al-Maziri berkata, “Orang-orang yang tidak mempunyai penga- 
laman menduga bahwa demikianlah hukum yang dulu berlaku lalu 
hukum tersebut dihapus. Ini adalah kesalahan yang fatal, sebab Umar 
Radhiyallahu Anhu tidak menghapus hukum, sekiranya ia menghapus- 
nya tentu para shahabat bersegera menentang pendapat tersebut. Jika 
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yang mereka inginkan adalah bahwa hukum tersebut dihapus pada 
masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka tidak ada yang menghala- 
ngi pendapat ini, akan tetapi ia keluar dari zhahir hadits ini. Sebab bila 
demikian kondisinya, perawi tidak boleh mengabarkan bahwa hukum 
yang telah dihapus tersebut tetap berlaku pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar dan beberapa tahun masa kekhalifahan Umar. Jika dikatakan, 
bisa jadi para shahabat bersepakat tentang dihapusnya hukum lalu 
ketentuan ini diterima dari mereka. Kami katakan, ketentuan itu bisa 
diterima dari mereka: sebab kesepakatan para shahabat bisa menjadi 
bukti atas dalil yang menghapus hukum sebelumnya. Adapun jika 
mereka menghapus hukum karena pendapat sendiri, maka kita ber- 
lindung kepada Allah darinya, sebab itu merupakan ijma' (kesepaka- 
tan) atas sebuah kesalahan, dan pada kenyatannya mereka terjaga dari 
yang demikian. Jika dikatakan, “Barangkali ketentuan penghapusan 
hukum itu baru mereka ketahui pada masa Umar.” Kami katakan, “Ini 
juga merupakan kesalahan fatal, sebab bila demikian telah terjadi ijma' 
yang salah pada masa Abu Bakar. Sedangkan para ulama ushul fikih 
tidak mensyaratkan berlalunya satu periode waktu tertentu bagi sah- 
nya sebuah ijma'. Wallahu A'lam.” 

Adapun riwayat yang ada pada Sunan Abu Dawud, bahwa ke- 
tentuan tersebut berlaku untuk isteri yang belum digauli, pendapat 
seperti ini disampaikan segolongan orang dari sahabat Ibnu Abbas, 
mereka berkata, “Talak tiga tidak jatuh untuk isteri yang belum digau- 
li, sebab jatuh talak ba'in untuknya dengan satu kali talak saja, dengan 
ucapan suami, "Kamu ditalak. Sehingga ucapan suami, “Kamu ditalak 
tiga kali.' Terjadi setelah jatuh talak ba'in, sehingga ia tidak berarti apa- 
apa.” 

Jumhur ulama berpendapat, pernyataan tersebut sangat salah, 
karena jatuh talak tiga untuk isteri. Sebab ucapan suami, “Kamu dita- 
lak.” Artinya telah dijatuhkan talak atas dirimu. Kata ini bisa diguna- 
kan untuk satu kali talak atau talak yang berbilang. Kemudian ucapan, 
“Tiga kali talak.” Menafsirkan bahwa yang diinginkan adalah tiga kali 
talak. 

Riwayat pada Sunan Abu Dawud ini adalah riwayat lemah, diri- 
wayatkan oleh Ayyub As-Sakhtiyani, dari orang-orang yang tidak 
dikenal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, maka ia tidak bisa dijadikan 
hujjah. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, sei “3 Pa CAS “Yang mana mereka sebelumnya berhati- 
hati dengannya.” Maksudnya, mereka menunggu waktu rujuk kepada 
isteri yang telah ditalak dalam beberapa waktu. 


Perkataannya, SI S FUI SE “Orang-orang sering menjatuhkan 
talak.” Demikian riwayat jumhur ulama. Sebagian ulama membaca 
dengan &&. Keduanya kata ini semakna. Artinya, mereka sering me- 
lakukannya dan bersegera menjatuhkannya. Akan tetapi kata pertama, 
SE digunakan untuk keburukan sedangkan kata kedua, && diguna- 
kan untuk kebaikan. 


Perkataannya, «Uta (: ct “Berikan dari pengetahuan yang kamu 
miliki.” Yang dimaksud adalah berita dan perkara yang masih Te 
gap asing oleh orang lain. Wallahu A'lam. 


akobok 


(3) Bab Wajib Membayar Kafarat Bagi Orang yang 
Mengharamkan Isterinya dan Tidak Berniat Talak 
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3661. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin 
Ibra-him telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam -Ad-Das- 
tawani-, ia berkata, “Yahya bin Abu Katsir menulis surat kepadaku, 
memberitahukan dari Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, “Bahwa ia pernah berkata tentang: masalah orang yang meng- 
haramkan isterinya, maka hal itu merupakan sumpah yang harus ia 
bayar kafaratnya. Selanjutnya Ibnu Abbas membaca, “Sungguh, telah 
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu...” (OS. 
Al-Ahzaab: 21) 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa Ayyuhan Nabiyyu Li- 
ma Tuharrimu Maa Ahallallaahu Laka Tabtaghii Mardhaata Azwaajika 
Wallaahu Ghafuurur Rahiim (nomor 4911), Kitab: Ath-Thalag, Bab: Li- 
ma Tuharrimu Maa Ahllallaahu Laka (nomor 5266). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Haraam (nomor 2073), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5648). 
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3662. Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
'awiyah —Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada kami, dari yahya 
bin Abu Katsir, bahwasanya Ya'la bin Hakim telah memberitahukan 
kepadanya bahwa Sa'id bin Jubair telah mengabarkan kepadanya, bah- 
wasanya ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Apabila seorang laki-laki 
mengharamkan isterinya atas dirinya maka itu adalah sumpah yang 
harus dibayar kafaratnya.” Lalu Ibnu Abbas membaca, “Sungguh, telah 


ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu...” (OS. 
Al-Ahzaab: 21) 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2661. 
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K3 SA TA re Dn IA 
3663. Muhammad bin hatim telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Atha” telah mengabarkan kepada kami, bahwa- 
sanya ia mendengar Ubaid bin Umair memberitahukan bahwa ia men- 
dengar Aisyah memberitahukan, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di rumah Zainab binti Jahsy, lalu di sana beliau memi- 
num madu.” Aisyah berkata, “Kemudian aku dan Hafshah bersepakat, 
siapa pun di antara kami berdua yang ditemui Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ia harus mengatakan kepada beliau, “Sesungguhnya aku 
mencium bau maghafir darimu, apakah engkau telah memakannya?" 
Kemudian beliau menemui salah seorang dari keduanya, dan segera 
ia melontarkan pertanyaan tersebut kepada beliau. Beliau menjawab, 
“Tidak, melainkan aku baru saja meminum madu di rumah Zainab bin- 


ti Jahsy. Aku tidak akan mengulanginya lagi.” Maka turunlah firman 
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Allah, “Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu? -sampai kepada firman-Nya- Jika kamu berdua bertaubat kepa- 
da Allah...” (@S. At-Tahriim: 1-4), maksudnya Aisyah dan Hafshah, 
dan firman Allah, “Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi membica- 
rakan suatu peristiwa kepada salah seorang isterinya (Hafsah)....” (OS. 
At-Tahriim: 3) berkenaan dengan sabda beliau, “Melainkan aku baru 
saja meminum madu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yaa Ayyuhaa An-Nabiyyu 
Lima Tuharrimu Maa Ahallallaahu Laka Tabtaghii Mardhaata Azwaa- 
jika Wallaahu Ghafuurun Rahiim (nomor 4912), Kitab: Ath-Thalag, 
Bab: Lima Tuharrimu Maa Ahallallaahu Laka (nomor 5267), Kitab: Al- 
Aiman wa An-Nudzur, Bab: Idzaa Harrama Tha'aaman (nomor 6691). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Fii Syurb Al-'Asal (no- 
mor 2714). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ta'wiil Haadzihi Al-Ayah 
“Alaa Wajhin Akhyar (nomor 3421), Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Tahriim Maa Ahallallaahu 'Azza wa Jalla (nomor 3804), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16322). 
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3664. Abu Kuraih Muhammad bin Al-'Ala' dan Harun bin Abdullah telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ai- 
syah ia berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyukai manisan dan madu. Jika selesai shalat Ashar, beliau berkeliling 
di antara isteri-isterinya dan mendekati mereka. Suatu hari beliau 
masuk ke rumah Hafshah dan berdiam bersamanya lebih lama dari 
biasanya. Aku bertanya mengenai hal tersebut, ada yang mengatakan 
kepadaku bahwa Hafshah mendapat hadiah dari seorang perempuan 
dari kaumnya berupa semangkuk madu, iapun memberikan madu 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk diminum. 
Aku berkata, “Demi Allah sungguh kami akan membuat siasat untuk 
beliau. Akupun menceritakan hal tersebut kepada Saudah. Aku ber- 
kata, apabila beliau masuk ke rumahmu tentu beliau akan mendekati- 
mu, maka katakanlah kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
makan maghafir?' Beliau akan menjawab, 'Tidak.' Maka katakan kepada 
beliau, 'Lantas bau apa ini?" -Di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sangat tidak suka bila tercium bau dari beliau- Beliau akan 
mengatakan kepadamu, 'Hafshah memberiku minuman madu." Maka 
katakan kepada beliau, "Mungkin lebahnya bersarang di pohon urfuth.' 
Aku juga akan mengatakan demikian kepada beliau. Dan katakan juga 
yang demikian wahai Shafiyyah. Tatkala beliau masuk menemui Sau- 
dah, Saudah berkata, “Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia, sung- 
guh aku ingin memulai mengucapkan apa yang kamu ucapkan kepada- 
ku ketika beliau masih di depan pintu, karena segan terhadapmu. Tatka- 
la Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati Saudah, Saudah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau memakan maghafir?' beliau 
menjawab, “Tidak.' Ia bertanya, “Lantas bau apa ini?" Beliau bersabda, 
'Hafshah memberiku minuman madu.' Saudah berkata, "Barangkali le- 
bahnya bersarang di pohon urfuth.' Tatkala Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam masuk menemuiku, akupun mengatakan hal yang sama. 
Kemudian beliau masuk menemui Syafiyyah, Shaftyyah juga menga- 
takan hal yang sama. Tatkala beliau masuk menemui Hafshah, Hafshah 
berkata, "Wahai Rasulullah, maukah aku hidangkan minuman madu itu 
lagi?" Beliau bersabda, 'Aku tidak membutuhkannya.” Aisyah melan- 
jutkan, “Saudah berkata, "Maha suci Allah, demi Allah, sungguh kami 
telah menghalangi beliau untuk minum madu tersebut.” Aisyah ber- 
kata, “Aku berkata kepada Saudah, diamlah.” : 

















Kitab Talak 289 


Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya kepadaku, Ali bin Mushir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 'urwah dengan 
sanad ini, hadits yang sama. Abu Ishag Ibrahim berkata, “Al-Hasan bin 
Bisyr bin Al-Oasim telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-Halwah wa Al-'Asal 
(nomor 5431) secara ringkas, Kitab: Al-Asyribah, Bab: Al-Baadig wa 
Man Nahaa 'An Kulli Muskirin Min Al-Asyribah (nomor 5599) secara 
ringkas, Bab: Syaraab Al-Halwaa' wa Al-'Asal (nomor 5614), Kitab: 
Ath-Thibb, Bab: Ad-Dawaa' Bi Al-'Asal (nomor 5682) secara ringkas, 
Kitab: Al-Hiyal, Bab: Maa Yukrahu Min Ihtiyaal Al-Mar'ah Ma'a Az- 
Zauj (nomor 6972). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: Fii Syurbi Al-' Asal 
(nomor 3715) secara ringkas. 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Maa Jaa'a Fii Hubbi An- 
Nabiyi Li Al-Halwaa' wa Al-'Asal (nomor 1831) secara ringkas. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-Halwaa” (nomor 
3323), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16796). 


e Tafsir hadits: 3661-3664 


Perkataannya, “Dari Ibnu Abbas, 'Bahwa ia pernah berkata tentang ma- 
salah orang yang mengharamkan isterinya, maka hal itu merupakan sumpah 
yang harus ia bayar kafaratnya. Selanjutnya Ibnu Abbas membaca, “Sungguh, 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu...” (OS. 
Al-Ahzaab: 21). 


Di dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, “Apabila seorang laki-laki 
mengharamkan isterinya atas Wirinya maka itu adalah sumpah yang harus 
dibayar kafaratnya.” 

Muslim menyebutkan hadits riwayat Aisyah di dalam sebab tu- 
runnya firman Allah, 


2 ser LA 
“Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?” (OS. 
Al-Ahzaab: 21) 
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Para ulama berbeda pendapat tentang seorang suami yang ber- 
kata kepada isterinya, “Kamu haram atas diriku.” Madzhab Syafi'i 
menyatakan bahwa jika ia berniat mentalak isterinya maka telah jatuh 
talak, jika ia berniat men-zhihar' maka telah terjadi hukum zhihar, jika 
ia berniat mengharamkan fisiknya tanpa berniat mentalak atau men- 
zhihar-nya maka dengan sekedar mengucapkan kalimat itu ia wajib 
membayar kafarat sumpah sekalipun kalimat itu bukan merupakan 
sumpah. Jika ia tidak berniat apapun, maka ada dua pendapat yang 
diriwayatkan dari Imam Syafi'i, 

1. Pendapat yang paling kuat, seorang suami wajib membayar kafa- 
rat sumpah. | 


2. Kalimat tersebut adalah kalimat sia-sia, tidak bermakna apa-apa 
dan tidak berimbas pada hukum apapun. Demikianlah madzhab 
kami. | 
Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan bahwa ada empat belas pendapat 

dalam masalah ini: 


1. Yang masyhur dari madzhab Malik, jatuh talak tiga karena kalimat 
tersebut, baik isteri telah digauli ataupun belum. Akan tetapi bila 
ia berniat kurang dari talak tiga, niat itu berlaku untuk isteri yang 
belum digauli saja. Al-Oadhi berkata, “Pendapat ini juga dikatakan 
oleh Ali bin Abi Thalib, Zaid, Al-Hasan dan Al-Hakam.” 

2. Jatuh sebagaitalak tiga dan tidak diterima niatnya, baik untuk isteri 
yang telah digauli maupun belum. Pendapat ini disampaikan oleh 
Ibnu Abi Laila dan Abdul Malik bin Al-Majisyun Al-Maliki. 

3. Jatuh sebagai talak tiga untuk isteri yang telah digauli dan sebagai 
talak satu untuk isteri yang belum digauli. Demikian yang dinya- 
takan oleh Ibnu Mush'ab dan Muhammad bin Al-Hakam, kedua- 
nya bermadzhab Maliki. 

4. Jatuh sebagai talak satu ba'in, baik untuk isteri yang telah digauli 
ataupun belum. Ini adalah salah satu riwayat dari Imam Malik. 

5. Jatuh sebagai talak raj'i. Disampaikan oleh Abdul Aziz bin Abu 
Maslamah Al-Maliki. 

6. Jatuh sesuai niat suami yang mengucapkannya, dan tidak jatuh 
kurang dari satu talak. Disampaikan oleh Az-Zulvi. 


1  Zhihar adalah ketika seorang suami mengatakan kepada isterinya, “Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku” dengan maksud dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, 
sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya-edtr. 











Kitab Talak 291 
7. 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


Jika ia berniat satu kali talak, atau beberapa kali talak, atau berniat 
sebagai sumpah, maka terlaksana sesuai yang ia niatkan. Jika ia 
tidak berniat maka kalimat itu sia-sia. Demikian dikatakan oleh 
Sufyan Ats-Tsauri. 

Seperti madzhab ketujuh, hanya saja jika ia tidak berniat sesuatu 
maka ia harus membayar kafarat sumpah. Disampaikan oleh Al- 
Auza'i dan Abu Tsaur. 


Madzhab Syafi'i, telah dijelaskan di atas. Ini juga menjadi penda- 
pat Abu Bakar, Umar, para shahabat serta tabi'in yang lain Radhi- 
yallahu Anhum. 


Jika ia berniat talak maka jatuh sebagai talak ba'in, jika berniat ta- 
lak tiga maka jatuh sebagai talak tiga, jika berniat talak dua maka 
jatuh sebagai talak satu, jika tidak berniat sesuatupun maka di- 
anggap sebagai sumpah, jika berniat untuk berdusta maka meru- 
pakan kalimat sia-sia. Disampaikan oleh Imam Abu Hanifah dan 
para sahabatnya. 

Seperti madzhab kesepuluh, hanya saja jika ia berniat talak dua 
maka jatuh sebagai talak dua. Dikatakan oleh Zufar. 

Wajib membayar kafarat zhihar. Dinyatakan oleh Ishag bin Raha- 
waih. 

Kalimat itu adalah sumpah yang wajib dibayar kafaratnya. Dinya- 
takan oleh Ibnu Abbas dan sebagian tabi'in. 

Sama seperti mengharamkan air dan makanan, sama sekali tidak 
ada kewajiban yang harus dijalankan dan tidak berlaku sebagai 
hukum apapun, bahkan hal tersebut adalah kalimat sia-sia. Dinya- 
takan oleh Masrug, Asy-Sya'bi, Abu Salamah dan Ashbagh Al- 
Maliki. 

Itu semua jika suami mengucapkannya kepada isteri yang merde- 


ka. Adapun jika suami mengucapkannya kepada budak perempuan, 
maka madzhab Syafi'i menyatakan bahwa jika ia berniat memerdeka- 
kannya maka budak tersebut menjadi merdeka, jika ia berniat meng- 
haramkan fisiknya maka ia wajib membayar kafarat sumpah dan kali- 
mat tersebut tidak berlaku sebagai sumpah. Namun jika ia tidak ber- 
niat sesuatu apapun maka ia wajib membayar kafarat sumpah, sesuai 
dengan pendapat yang kuat di dalam madzhab kami. Imam Malik 
berkata, “Untuk budak perempuan, kalimat tersebut dianggap sia- 
sia, tidak berimbas pada hukum apapun.” Al-Oadhi berkata, “Segenap 
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ulama berpendapat, orang tersebut wajib membayar kafarat sumpah 
dengan sekedar pernyataan pengharaman tersebut.” Imam Abu Ha- 
nifah menuturkan, “Menjadi haram atas dirinya apa yang dia haram- 
kan, mencakup budak perempuan, makanan dan lain sebagainya. Dia 
tidak mendapat beban apapun hingga dia melanggar pernyataannya, 
di mana pada saat demikian ia wajib membayar kafarat sumpah. 

Madzhab Malik, Syafi'i dan jumhur ulama menyatakan, bahwa jika 
seseorang berkata, “Haram atas diriku makanan ini, atau air ini, atau 
pakaian ini, atau masuk rumah ini, atau berbicara dengan Zaid, atau 
segala sesuatu yang lain, selain isteri dan budak perempuan.” Maka 
ucapan tersebut sia-sia, tidak bermakna apa-apa, dan sesuatu yang 
dia haramkan tidak menjadi haram baginya, jika ia mengkonsumsi 
apa yang dia haramkan tidak ada beban apapun atas dirinya. Ummul . 
walad (budak perempuan yang melahirkan anak dari majikannya) sa- 
ma Seperti budak perempuan terkait apa yang kami sebutkan di atas. 
Wallahu A'lam." 


Perkataan Aisyah, 1212, Ul &:L15 “Kemudian aku aa $ Hafihah 
bersepakat.” Demikian yang tertulis di dalam naskah yang ada, pada 
asalnya adalah st 53 “Bersepakat” dengan menggunakan huruf ham- | 
zah. : 


Perkataan Aisyah, PL BD Lia Jet 21 “Sesungguhnya aku mencium 
bau maghafir darimu.” Demikian yang tertulis pada riwayat pertama di 
seluruh naskah yaitu kata »$44. Adapun untuk dua riwayat terakhir, 
pada sebagian tertulis dengan menggunakan huruf ya" dan pada 
sebagian yang lain tidak menggunakan huruf ya”. Al-Oadhi berkata, 
“Yang benar menggunakan huruf ya', sebab ia adalah pengganti hu- 
ruf wawu yang ada pada kata bentuk tunggal. Huruf tersebut bisa 
tidak diucapkan untuk kesesuaian bentuk sya'ir. Kata sks adalah 
bentuk jamak dari kata , sita, yang artinya getah manis dan mempu- 
nyai bau tidak sedap, dikeluarkan oleh sebuah pohon bernama urfuth, 
biasa tumbuh di wilayah Hijaz (Wilayah sekitar Mekah, Madinah, 
dan Jedah-edtr). Ada yang berpendapat, 'Urfuth adalah pohon yang 
mempunyai daun lebar dan terhampar di atas tanah, mempunyai duri 
yang runcing dan buah berwarna putih seperti kapas, berbentuk se- 
perti kancing baju, berbau tidak sedap. Al-Oadhi berkata, “Al-Muhallab 
mengklaim bahwa maghaafiir dan urfuth beraroma sedap. Pendapat ini 
berbeda dari muatan hadits dan menyelisihi perkataan orang-orang.” 
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Ahli bahasa arab mengatakan, “Urfuth termasuk jenis pohon yang 
mempunyai duri.” Ada yang berpendapat bahwa baunya seperti arak 
yang terbuat dari anggur. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
suka bila tercium aroma tidak sedap dari beliau.” 

Perkataan Aisyah, “Tidak, melainkan aku baru saja meminum madu 
di rumah Zainab binti Jahsy. Aku tidak akan mengulanginya lagi.” Maka 
turunlah firman Allah, “Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalal- 


— kan Allah bagimu?-sampai kepada firman-Nya- Jika kamu berdua bertaubat 





kepada Allah....” (OS. At-Tahriim: 1-4) 


Perkataan ini secara zhahir menyatakan bahwa ayat tersebut tu- 
run disebabkan tindakan beliau yang hendak mengharamkan memi- 
num minuman madu. Tetapi di kitab-kitab fikih disebutkan bahwa ia 
turun disebabkan beliau mengharamkan Mariah. Al-Oadhi berkata, 
“Terjadi perbedaan pendapat terkait sebab turunnya ayat ini. Aisyah 
berkata, Ia turun berkenaan dengan kisah madu.” Diriwayatkan dari 
Zaid bin Aslam bahwa ayat itu turun berkenaan dengan pengharaman 
Mariah, budak perempuan beliau, di mana beliau bersumpah untuk 
tidak menggaulinya.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Tidak ada hujjah di dalam hadits tersebut 
bagi orang yang mewajibkan kafarat karena tindakan mengharamkan 
isteri dengan berhujjah pada firman Allah, 


Ca TG hg aga 1 0 

GO SE NI 3 

“Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sum- 
pahmu” (OS. At-Tahriim: 2). Karena dalam sebuah riwayat dinyatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, aku tidak 
menggaulinya.” Kemudian beliau bersabda, “Dia haram adalah diriku.” 
Ada riwayat yang serupa tentang sumpah beliau untuk meminum 
madu dan mengharamkannya. Disebutkan oleh Al-Mundziri dan di 
dalam riwayat Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku tidak akan mengulanginya dan aku bersumpah agar kamu 
tidak memberitahukannya kepada seorangpun.” Ath-Thahawi berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda terkait permasalahan me- 
minum madu, “Aku tidak akan meminumnya kembali selamanya.” Di ma- 
na beliau tidak menyebutkan sumpah. Akan tetapi berdasarkan ke- 
pada firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu 
membebaskan diri dari sumpahmu” (OS. At-Tahriim: 2). Dipahami bah- 
wa telah ada sumpah sebelumnya. Komentarku (An-Nawawi), “Ada 
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kemungkinan makna ayat adalah, Allah telah mewajibkan atas kamu 
kafarat sumpah dalam tindakan pengharaman tersebut. Demikian pu- 
la penafsiran yang dilakukan oleh Imam Syafi'i dan sahabat-sahabat- 
nya serta mereka yang sepakat dengannya.” 

Perkataan Aisyah, “Beliau menjawab, “Tidak, melainkan aku baru saja 
meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy.” Di dalam riwayat lain se- 
sudahnya disebutkan bahwa beliau meminum madu di rumah Haf- 
shah.” Al-Oadhi berkata, “Muslim menyebutkan di dalam hadits riwa- 


yat Hajjaj dari Ibnu Juraij, bahwa beliau meminum madu di rumah 


Zainab, dan bahwa dua orang isteri yang membuat siasat untuk be- 
liau adalah Aisyah dan Hafshah. Demikian pula yang disebutkan di 
dalam hadits riwayat Umar bin Al-Khaththab dan Ibnu Abbas, bahwa 
dua isteri yang membuat siasat adalah Aisyah dan Hafshah. Muslim 
juga menyebutkan di dalam riwayat Abu Usamah, dari Hisyam, bah- 
wa Hafshah yang menghidangkan madu untuk Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, sedangkan yang membuat siasat untuk beliau adalah Ai- 
syah, Saudah, dan Shafiyyah.” Al-Oadhi menja an “Riwayat yang 
pertama lebih shahih.” 

An-Nasa'i berkata, “Sanad hadits Hajjaj shahih dan bagus secara 
substansi.” Al-Ashili berkata, “Hadits riwayat Hajjaj lebih shahih dan 
lebih utama berdasarkan zhahir kitabullah serta lebih sempurna fae- 
dahnya.” Yang ia maksud adalah firman Allah Ta'ala, 


O Le Sol 
"Dan jika kamu berdua saling bantu membantu menyusahkan Nabi..." 
(OS. At-Tahriim: 4) 

Dalam ayat ini disebutkan berjumlah dua orang, bukan tiga orang, 
keduanya adalah Aisyah dan Hafshah, seperti yang dinyatakan Hajjaj 
di dalam riwayatnya, juga seperti pengakuan yang disampaikan oleh 
Umar Radhiyallahu Anhu. Terlebih ada beberapa nama berbeda yang 
tertera dalam riwayat yang lain. Sebagaimana riwayat yang shahih 
dalam sebab turunnya ayat adalah dalam kisah madu, bukan kisah 
Mariah yang diriwayatkan pada selain kedua kitab shahih, apalagi 
kisah Mariah tidak berasal dari jalur yang shahih. An-Nasa'i berkata, 
“Sanad hadits Aisyah tentang kisah madu baik dan shahih.” Demi- 
kianlah perkataan Al-Oadhi. Kemudian Al-Oadhi berkomentar, “Yang 
benar, minum madu tersebut terjadi di rumah Zainab.” 
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Perkatannya, “Dan firman Allah, “Dan ingatlah ketika secara raha- 
sia Nabi membicarakan suatu peristiwa kepada salah seorang isterinya (Haf- 
sah)....” (OS. At-Tahriim: 3), berkenaan dengan sabda beliau, “Melain- 
kan aku baru saja meminum madu.” Demikian yang disebutkan oleh 
Imam Muslim. Al-Oadhi berkata, “Di dalamnya terdapat peringkasan. 
Sabda beliau secara utuh ialah, “Aku tidak akan meminumnya lagi dan 
aku bersumpah agar kamu tidak memberitahukannya kepada seorangpun." 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Ini sekaligus salah 
satu pendapat terkait makna 'rahasia'. Ada yang berpendapat lain, 
Ayat ini terkait kisah Mariah. Ada juga yang berpendapat selain itu." 

Perkataan Aisyah, Jadi sialadi Lg AA ala & 3 AI 6S 
“Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai manisan dan 
madu.” Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan AJA (manisan) 
di sini adalah segala sesuatu yang manis, kemudian disebutkan madu 
sesudahnya sebagai bentuk peringatan akan kemuliaan dan keistime- 
waannya. Ini termasuk kaidah menyebutkan yang khusus setelah me- 
nyebutkan yang umum.” 

Di dalam hadits ini terdapat isyarat dibolehkannya memakan se- 
tiap makanan yang lezat dan rezeki yang baik, dan bahwa yang de- 
mikian tidak bertentangan dengan sikap zuhud dan muragabah (mera- 
sa diawasi Allah), apalagi bila bisa memadukan keduanya. 

Perkataan Aisyah, “Jika selesai shalat Ashar, beliau berkeliling di antara 
isteri-isterinya dan mendekati mereka.” Di dalamnya terdapat dalil ten- 
tang apa yang dikatakan oleh para sahabat kami, bahwasanya bagi 
orang yang membagi jatah menginap di antara isteri-isterinya boleh 
masuk pada siang hari ke rumah isteri yang tidak mendapat'jatah un- 
tuk suatu keperluan, dan tidak boleh bila tujuannya adalah melakukan 
hubungan badan. 


Perkataan Aisyah, Kiri S5 555 “Lebahnya bersarang di pohon ur- 
futh.” Yakni, lebahnya mengisap bunga pohon urfuth untuk menda- 
patkan madu. 

Perkataan Saudah, #&£ 15 313 “Demi Allah, sungguh kami telah | 
menghalangi beliau untuk minum madu tersebut." Kata ini bisa diungkap- 
kan dengan «55 atau «1 “Aku menghalanginya” namun yang perta- 
ma lebih fashih. 
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' Perkataannya, “Abu Ishag Ibrahim berkata, “Al-Hasan bin Bisyr bin 
Al-Oasim telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberita- 
hukan kepada kami hadits yang sama.” 

Maknanya, bahwa Ibrahim bin Sufyan, teman Imam Muslim sa- 
ma dengan Imam Muslim terkait derajat sanad hadits ini. Ia meriwa- 
yatkannya dari Wahid dari Abu Usamah, sebagaimana Muslim me- 
riwayatkannya dari Wahid dan Abu Usamah. Wallahu A'lam. 


geobak 


(4) Bab Penjelasan Bahwa Memberikan Pilihan Kepada 
Isteri Tidak Berarti Mentalaknya Kecuali dengan Niat 
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Ela ja da dedi la boys gih 
3665. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah 
memberitahukan kepadaku —lafazh ini miliknya-, Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf 
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telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah berkata, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintahkan memberikan pi- 
lihan kepada isteri-isterinya, beliau memulai dari aku. Beliau bersabda, 
“Aku akan menyampaikan suatu hal kepadamu, dan aku harap kamu 
tidak perlu tergesa-gesa mengambil keputusan sebelum kamu memin- 
ta pertimbangan kedua orang tuamu.” Aisyah berkata, “Padahal beliau 
telah mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintahkan- 
ku untuk berpisah dengannya.” Aisyah berkata lagi, “Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah berfirman, “Wahai 
Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, “Jika kamu menginginkan 
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan 
jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang 
berbuat baik di antara kamu.” (9S. Al-Ahzaab: 28-29). Aisyah berkata, 
“Lalu aku berkata, jadi tentang inikah aku disuruh untuk meminta per- 
timbangan kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki Allah 
dan Rasul-Nya dan negeri akhirat." Aisyah berkata, “Kemudian seluruh 
isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan seperti apa 
yang aku lakukan. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: (Jul Liazwaajika In Kun- 
tunna Turidna Al-Hayaata Ad-Dunyaa wa Ziinatahaa Fata'aalaina 
Umatt'kunna wa Usarrihkunna Saraahan Jamiila (nomor 4785), Bab: 
In Kuntunna Turidnallaaha wa Rasuulahu wa Ad-Daara Al-Aakhirata 
Fa Inaallaah A'adda Li Al-Muhsinaati Minkunna Ajran Azhiima (nomor 
4786) secara mu'allag. 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Gur'an, Bab: Min Surrah Al- 
Ahzaab (nomor 3204). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Iftaradhallaahu Azza wa 
Jalla "Alaa Rasuulihi "Alaihi As-Salaamu wa Harramahu 'Alaa Khalgihi 
Yaziiduhu Insyallaahu @urbatan Ilaih (nomor 3201), Kitab: Ath-Thalag, 
Bab: At-Taugiitu Fii Al-Khiyaar (nomor 3439), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17767). 
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3666. Syuraih bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abbad bin 
Abbad telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Mu'adzah 
Al-Adawiyah, dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta izin kepada kami pada giliran hari isteri beliau yang 
lain setelah turun ayat, “Engkau boleh menangguhkan (menggauli) 
siapa yang engkau kehendaki di antara mereka (para isterimu) dan (bo- 
leh pula) menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki.” 
(OS. Al-Ahzaab: 51). Mu adzah bertanya kepada Aisyah, “Lalu apa 
yang kamu katakan jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
minta izinmu?" Aisyah berkata, “Aku jawab, kalau itu giliranku, maka 
aku tidak akan mengutamakan orang lain atas diriku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Tujzii Man Tasyaa 'u Min- 
hunna wa Tu'wii Ilaika Man Tasyaa'u wa Man Ibtaghaita Mimman 
'azalta Fa Laa Junaaha "Alaika (nomor 4789). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-(dasam Baina An- 
Nisaa" (nomor 2136), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17936). 


hip Sole Ust SA GI Un AP usme 31 pas Ely 
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3667. Al-Hasan bin Isa telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Al-Mu- 


barak telah mengabarkan kepada kami, Ashim telah mengabarkan ke- 
pada kami, dengan isnad ini, hadits yang sama. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3666. 
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3668. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, “Abtsar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Masrug, ia berkata, “Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah memberi pilihan kepada kami, dan kami tidak 
menganggap itu sebagai talak.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Man Khayyara Azwaa- 
jahu (nomor 5263). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ki Bab: Maa Jaa'a Fi 2 bait 
(nomor 1179). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Faradha Allaah Azza 
wa Jalla 'Alaa Rasuulihi “Alaihi As-Salaamu wa Harramahu 'Alaa Khal- 
gihi Yaziiduhu Insyallaahu Gurbatan Ilaih (nomor 3203), Kitab: Ath- 

Thalaag, Bab: Al-Mukhayyarah Takhtaru Zaujaha (nomer 3441, 3442, 
3443), Tuhfah Al-Asyraf (nomor ye 
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3669. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug ia berkata, “Aku tidak peduli bila 
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aku memberi pilihan kepada isteriku sekali, seratus kali atau seribu kali 
setelah dia memilihku. Aku telah bertanya kepada Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi pilihan kepada ka- 
mi, apakah itu menjadi talak?” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3668. 


a.3 
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3670. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Mas- 
rug, dari Aisyah, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi pilihan kepada isteri-isteri beliau dan itu tidak menjadi talak.” 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3669. 
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3671. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
telah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim Al-Ahwal dan 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi pilihan ke- 
pada kami, lalu kami lebih memilih beliau, dan kami tidak menganggap 
hal itu sebagai talak.” 


302 Shahih Musi 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3669. 
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3672. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, “Abu Mu'awiyah Telah 
mengabarkan kepada kami.” Dua perawi lain berkata, "Abu Mu awi- 
yah telah memberitahukan kepada kami-, dari Al-a'masy, dari Muslim, 
dari Masrug, dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi pilihan kepada kami lalu kami memilih beliau, dan 
beliau tidak menghitungnya sebagai hukum apapun atas diri kami." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Man Khayyara Azwaa- 
jahu (nomor 5262). | 

2. Abu Dawud di dalam kitab Ath-Thalag, Bab: Fii Al-Khiyaar (nomor 
2203). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath- “Thalag, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Khiyaar 
(nomor 1179). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Iftaradha Allaah Azza 
wa Jalla 'Alaa Rasuulihi 'Alaihi As-Salaamu wa Harramahu 'Alaa Khalgihi 
Yaziiduhu Insyallaahu Jurbatan Ilaih (nomor 3202), Kitab: Ath-Thalag, 
Bab: Fii Al-Mukhayyarah Takhtaaru Zaujahaa (nomor 3444 dan 3445). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rajulu Yukhayyiru 
Imra'atahu (nomor 2025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1634). 
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3673. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku: Isma'il bin 
Zakaraiya” telah memberitahukan kepada kami, Al-a'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah. 
Juga dari Al-A'masy, dari Muslim, dari Masrug, dari Aisyah hadits 
yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3672. 
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3674. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 


dah telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Ishag telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jabir bin Abdullah ia berkata, “Abu Bakar masuk meminta 
izin untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Dia 
menjumpai orang-orang duduk di depan pintu rumah beliau, tidak se- 
orangpun di antara mereka yang dizinkan masuk.” Jabir berkata, “Abu 
Bakar mendapat izin lalu iapun masuk. Kemudian Umar datang dan 
meminta izin untuk masuk, dia dizinkan untuk masuk. Dia mendapati 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan sedih dan diam, di 
sekeliling beliau ada isteri-isteri beliau.” 

Jabir berkata, “Lalu Abu Bakar berkata, “Sungguh aku akan mengatakan 
sesuatu yang membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. Ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, bila engkau melihat anak perempuan Kha- 
rijah meminta nafkah kepada engkau aku akan bangkit kepadanya dan 
memukul tengkuknya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa 
lalu bersabda, “Mereka ada di sekelilingku sebagaimana yang kamu li- 
hat, mereka meminta nafkah." Lantas Abu Bakar bangkit menghampiri 
Aisyah dan memukul tengkuknya. Umar pun bangkit menghampiri 
Hafshah dan memukul tengkuknya. Kedua-duanya berkata, "Kalian me- 
minta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apa yang tidak 
beliau miliki." Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak akan meminta 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apa yang tidak beliau 
miliki untuk selamanya." Kemudian beliau memisahkan diri dari mereka 
selama sebulan atau dua puluh sembilan hari. Kemudian turun kepada 
beliau ayat ini, “Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu-sampai 
pada firman Allah- pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di 
antara kamu.” (OS. Al-Ahzaab: 28-29) 
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Jabir berkata, “Beliau memulai dari Aisyah. Beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, aku ingin menawarkan suatu perkara kepadamu, jangan terge- 
sa-gesa untuk menetapkan keputusan hingga kamu meminta pendapat 
kedua orang tuamu.” Aisyah bertanya, “Perkara apa itu wahai Rasu- 
lullah? Lalu beliau membacakan ayat tersebut kepadanya. Aisyah ber- 
kata, "Apakah untuk diri engkau wahai Rasulullah aku harus memin- 
ta pendapat kepada kedua orang tuaku? Melainkan aku lebih memi- 
lih Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat. Dan aku memohon agar 
engkau tidak memberitahukan seorangpun dari isteri-isteri engkau 
tentang apa yang aku ucapkan.' Beliau bersabda, “Tidak seorangpun 
dari isteriku yang bertanya kepadaku kecuali aku akan mengabarkan ke- 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk menyusahkan 
(manusia) dan mencari-cari kesalahan mereka, akan tetapi Allah mengu- 
tusku untuk mengajarkan dan memberi kemudahan (kepada manusia)." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2710). 


e Tafsir hadits: 3665- 3674. 


Perkataannya, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dipe- 
rintahkan memberikan pilihan kepada isteri-isterinya, beliau memulai dari 
aku. Beliau bersabda, “Aku akan menyampaikan suatu hal kepadamu, dan aku 
harap kamu tidak perlu tergesa-gesa mengambil keputusan sebelum kamu me- 
minta pertimbangan kedua orang tuamu.” Aisyah berkata, Padahal beliau te- 
lah mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintahkanku untuk 
berpisah dengannya.” Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memulai dari Aisyah karena keutamaan dirinya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di y sf Ola Y “Dan 
aku harap kamu tidak perlu tergesa-gesa.” Artinya, tidak akan memba- 
hayakanmu jika kamu tidak tergesa-gesa menetapkan keputusanmu. 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan demikian karena ka- 
sih sayang beliau terhadap Aisyah berikut kedua orang tuanya, serta 
sebagai nasihat untuk para shahabat agar Aisyah tetap bersama beliau | 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Beliau khawatir bila usia muda Aisyah dan 
kurangnya pengalaman yang ada pada dirinya mendorongnya untuk 
lebih memilih berpisah, yang akibatnya beliau harus menceraikannya, 
dan kedua orang tuanya serta isteri-isteri yang lain terpaksa mengikuti 
jejaknya. 
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Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, dianta- 
ranya, 
1. Keterangan tentang kedudukan terhormat yang dimiliki Aisyah 
kemudian seluruh Ummul Mukminin yang lain Radhiyallahu An- 
hunna. 


2. Sikap bersegera dalam berbuat kebaikan dan mengutamakan uru- 
san akhirat atas urusan dunia. 


3. Petunjuk bagaimana seharusnya seseorang menasihati sahabatnya 
dan Meme em Dalan apa yang bermanfaat untuknya di akhirat. 


Perkataan Aisyah, ii 4 aim | ii 3 38 5 3) “Kalau itu giliranku, 
maka aku tidak akan mengutamakan orang lain atas diriku.” Persaingan 
untuk mendapatkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak se- 
kedar untuk bersenang-senang dan interaksi biasa saja atau memenu- 
hi syahwat jiwa seperti yang berlaku pada sebagian orang. Melainkan 
ja adalah persaingan untuk urusan akhirat, kedekatan kepada beliau 
sebagai penghulu umat manusia dari generasi awal hingga akhir, ke- 
cintaan kepada beliau, pelayanan terhadap beliau, mengambil faedah 
dari beliau dalam memenuhi hak-hak dan kebutuhan beliau, harapan 
agar rahmat dan wahyu turun kepada beliau ketika beliau ada di sisi- 
nya, serta berbagai tujuan mulia yang lain. Contoh yang lain adalah 
hadits riwayat Ibnu Abbas, Aisyah berkata, “Aku tidak akan membiar- 
kan seorangpun mendapatkan bagianku dari dirimu.” Dan masih ba- 
nyak contoh ungkapan serupa. 

Perkataan Aisyah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memberi pilihan kepada kami, dan kami tidak menganggap itu sebagai talak. 
Di dalam riwayat yang lain, “Dan itu tidak menjadi talak.” Di dalam riwa- 
yat yang lain, “Lalu kami memilih beliau, dan beliau tidak menghitungnya 
sebagai hukum apapun atas diri kami.” Di dalam riwayat yang lain, “Lalu 
kami memilih beliau, dan beliau tidak menghitungnya sebagai hukum apapun 
atas diri kami.” Dan di sebagian naskah, “Dan tidak menghitungnya sebagai 
sesuatu apapun atas diri kami.” 

Di dalam hadits-hadits ini terdapat dalil bagi madzhab Imam Ma- 
lik, Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad dan segolongan ulama, bahwa ba- 
rangsiapa yang memberi pilihan kepada isterinya lalu isteri lebih me- 
milih dirinya (suami) hal itu tidak dianggap sebagai talak dan tidak 
terjadi perpisahan. 

Diriwayatkan dari Ali, Zaid bin Tsabit, Al-Hasan dan Al-Laits 
bin Sa'ad bahwa dengan sekedar pemberian pilihan telah jatuh talak 
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ba'in, baik isteri memilih suaminya ataupun tidak. Al-Khaththabi dan 
An-Naggasy meriwayatkan pendapat ini dari Imam Malik. Al-Oadhi 
berkata, “Tidak shahih bila pendapat ini diriwayatkan dari Malik. Dan 
perkataan tersebut adalah madzhab lemah dan tertolak berdasarkan 
hadits-hadits shahih ini. Barangkali saja mereka yang berpendapat 
demikian tidak mengetahui hadits-hadits tersebut. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Url) “Dalam keadaan sedih.” Para ahli bahasa berka- 
ta, “Maknanya adalah orang mengalami kesedihan hebat sampai ia ti- 
dak bisa berbicara.” Dikatakan, U,3 «#3 artinya dia merasa sedih. 

Perkataannya, dlz5 d6 Ai saba hea Dona C3 139 “Sungguh aku 
akan mengatakan sesuatu yang membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tertawa. ” Pada sebagian, naskah disebutkan dengan ungkapan lain, 
ag 9 ae 3 da ha aa “ Aku akan membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tertawa.” 

Di dalamnya terdapat anjuran untuk melakukan tindakan seperti 
itu. Bahwa jika seseorang melihat sahabatnya gelisah dan bersedih, 
maka dianjurkan baginya untuk mengatakan sesuatu yang bisa mem- 
buatnya tertawa, melunakannya dari rasa sedih dan menghibur jiwa- 
nya. Di dalam hadits ini juga disebutkan keutamaan Abu Bakar Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu. : 


Perkataannya, Wi: atas “Maka aku akan memukul tengkuknya." 


Dan, 42 X5 “Dia memukul tengkuknya.” Pada asalnya, kata tx, dan Bi 
artinya menusuk. 


(5) Bab Ila", Memisahkan Diri dari Para Isteri, Memberi 
Pilihan Kepada Mereka, dan Tentang Firman Allah 
Ta'ala, “Dan jika kamu berdua saling bantu membantu 
menyusahkan Nabi" 
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3675. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Umar bin Yunus Al- 


Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin "Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Simak Abu Zumail, Abdullah bin 
Abbas telah memberitahukan kepadaku, Umar bin Al-Khaththab telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak menggauli isteri-isterinya.” Umar berkata, “Aku me- 
masuki masjid, lalu aku melihat orang-orang memukulkan tanah de- 
ngan batu-batu kerikil sambil berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menceraikan isteri-isterinya.'" Hal itu terjadi sebelum para 
isteri Nabi diperintahkan memakai hijab. Umar berkata, “Aku berkata, 
Aku harus mengetahui kejadian sebenarnya hari ini! Maka aku men- 
datangi Aisyah Radhiyallahu Anha dan bertanya, “Wahai puteri Abu 
Bakar, sudah puaskah kamu menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?" Aisyah Radhiyallahu Anha Menjawab, "Apa urusanmu de- 
nganku, wahai putera Khaththab. Nasihatilah puterimu sendiri. Maka 
setelah itu aku langsung menemui Hafshah binti Umar dan aku kata- 
kan kepadanya, “Wahai Hafshah, sudah puaskah kamu menyakiti Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Demi Allah, sesungguhnya kamu 
tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukaimu. 
Seandainya bukan karena aku, niscaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sudah menceraikanmu.” Maka menangislah Hafshah sekuat- 
kuatnya. Aku bertanya, “Di manakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sekarang berada?” Ia menjawab, "Di tempatnya di kamar atas." 
Aku segera masuk, namun ternyata di sana telah berada Rabah, pelayan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang duduk di ambang 
pintu kamar atas sambil menggantungkan kedua kakinya pada tangga 
kayu yang digunakan Rasulullah untuk naik-turun. Lalu aku berseru 
memanggil, “Wahai Rabah, mintakan izin untukku menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian Rabah memandang ke arah 
kamar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memandangku 
tanpa berkata apa-apa. Aku berkata lagi, “Wahai Rabah, mintakan izin 
untukku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sekali la- 
gi ia hanya memandang ke arah kamar Rasulullah kemudian ke arahku 
tanpa berkata apa-apa. Akhirnya aku mengangkat suara dan berseru, 
“Wahai Rabah, mintakan aku izin untuk menemui Rasulullah.” Aku me- 
ngira Rasulullah menyangka aku datang demi kepentingan Hafshah. De- 
mi Allah, kalau beliau menyuruhku untuk memukul tengkuknya maka 
segera akan aku laksanakan perintah beliau itu. Kemudian aku keraskan 
lagi suaraku, dan akhirnya Rabah memberikan isyarat kepadaku supaya 
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menaiki tangga. Aku lalu segera masuk menemui Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang sedang berbaring di atas sebuah tikar. Aku 
duduk di dekatnya lalu beliau menurunkan kain sarungnya dan tidak 
ada sesuatu lain yang menutupi beliau selain kain itu. Terlihatlah bahwa 
tikar telah meninggalkan bekas di tubuh beliau. Kemudian aku melayang- 
kan pandangan ke sekitar kamar beliau. Tiba-tiba aku melihat segeng- 
gam gandum kira-kira seberat satu sha' dan daun penyamak kulit di sa- 
lah satu sudut kamar serta sehelai kulit binatang yang belum sempurna 
disamak tergantung di sana. Seketika kedua mataku meneteskan air mata 
tanpa dapat kutahan. Rasulullah bertanya, “Apakah yang membuatmu 
menangis, wahai putera Khaththab?” Aku menjawab, "Wahai Rasu- 
lullah, bagaimana aku tidak menangis, tikar itu telah membekas di ping- 
gangmu dan tempat ini aku tidak melihat yang lain dari apa yang te- 
lah aku lihat. Sementara gaisar (raja Romawi) dan kisra (raja Persia) 
bergelimang buah-buahan dan sungai-sungai sedangkan engkau adalah 
utusan Allah dan hamba pilihan-Nya hanya berada dalam sebuah kamar 
pengasingan seperti ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
bersabda, “Wahai putera Khaththab, apakah kamu tidak rela, jika akhirat 
menjadi bagian kita dan dunia menjadi bagian mereka?” Aku menjawab, 
“Tentu saja aku rela.” Umar berkata, “Ketika aku pertama kali masuk, aku 
melihat kemarahan di wajah beliau. Lalu aku tanyakan kepada beliau, 
Wahai Rasulullah, apakah yang menyusahkanmu dari urusan isteri- 
isterimu? Jika engkau ceraikan mereka, maka sesungguhnya Allah dan 
seluruh malaikat-Nya akan tetap bersama engkau begitu juga Jibril, Mi- 
kail, aku dan Abu Bakar serta segenap orang-orang mukmin pun juga 
tetap bersamamu. Sambil mengucapkan kata-kata itu aku selalu memuji 
Allah dan berharap semoga Allah membenarkan ucapan yang aku lon- 
tarkan tadi. Kemudian turunlah ayat takhyir (memberikan pilihan) 
berikut ini, “Boleh jadi Tuhan akan memberi ganti kepadanya dengan 
isteri-isteri yang lebih baik dari kamu” (0S. At-Tahriim: 5). Dan 
“Tika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebenaran), dan jika kamu ber- 
dua saling bantu membantu menyusahkan Nabi, maka sungguh, Allah 
menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan orang-orang mukmin yang 
baik: dan selain itu malaikat-malaikat adalah penolongnya.” (OS. At- 
Tahriim: 4). Pada saat itu Aisyah Radhiyallahu Anha dan Hafshah telah 
bersekongkol terhadap isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang lainnya. Aku katakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah engkau telah menceraikan mereka?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
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Kemudian aku jelaskan kepada beliau, bahwa sewaktu aku memasuki 
masjid, aku melihat kaum muslimin memukul-mukulkan batu kerikil ke 
tanah sambil berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menceraikan isteri-isterinya. Apakah perlu aku turun untuk .mem- 
beritahukan mereka bahwa sebenarnya engkau tidak menceraikan is- 
teri-isterimu.' Beliau bersabda, “Boleh, kalau memang kamu ingin.” 
Aku masih tetap berbicara dengan beliau sampai akhirnya aku melihat 
beliau benar-benar reda dari kemarahannya. Bahkan beliau sudah dapat 
tersenyum dan tertawa. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling indah gigi serinya. Kemudian Rasulullah tu- 
run dan aku pun ikut turun. Aku turun terlebih dahulu lalu aku pegang 
erat-erat batang pohon yang digunakan sebagai tangga tersebut dan 

' Rasulullah pun turun seakan-akan beliau jalan di atas tanah dan tidak 
memegang apapun dengan tangannya. Aku berkata kepada beliau, 'Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya engkau berada di dalam kamar itu selama 
dua puluh sembilan hari." Beliau bersabda, “Sesungguhnya satu bulan 
berjumlah dua puluh sembilan hari." Lalu aku berdiri di pintu masjid 
sambil berseru dengan suara sekeras-kerasnya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menceraikan isteri-isterinya. Kemudian turunlah 
ayat, “Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keama- 
nan ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) 
apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di anta- 
ra mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri)." (OS. An-Nisaa': 83) Dan akulah orang yang ingin mengeta- 
hui perkara itu. Maka Allah Azza wa Jalla lalu menurunkan ayat ten- 
tang takhyir. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Kak Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10498). 
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3676. Harun bin Sa'id Al-Aily telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 

bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman —Ibnu Bilal- te- 

lah mengabarkan kepadaku, Yahya telah mengabarkan kepadaku, “Ubaid 

bin Hunain telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia mendengar 

Abdullah bin Abbas memberitahukan, ia berkata, “Selama setahun, aku 

ingin menanyakan makna satu ayat kepada Umar bin Al-Khaththab, te-. 

tapi hal itu urung aku lakukan karena segan kepadanya. Sampai akhir- 

nya ia berangkat haji, maka akupun berangkat bersamanya. Di tengah 

perjalanan pulang, dia berhenti untuk keperluannya mengambil pohon 

Arak (untuk siwak), aku menunggunya hingga ia selesai. Kemudian aku 


berjalan lagi bersamanya, dan bertanya kepadanya, “Wahai amirul muk- 
minin, Siapakah yang dimaksud dengan dua isteri Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam yang saling bantu-membantu menyusahkan be- 
liau?” Ia menjawab, “Itu adalah Aisyah dan Hafshah.” Akupun me- 
ngatakan, Demi Allah, sebenarnya sudah sejak setahun lamanya aku 
ingin menanyakan hal ini kepadamu, tapi urung aku lakukan karena 
segan kepadamu. Ia berkata, “Tidak usah begitu, tanyakanlah kepadaku 
apa yang menurutmu aku mengetahuinya! (tentu) aku akan membe- 
ritahumu bila aku mengetahuinya.” Ia meneruskan ucapannya, “Sung- 
guh demi Allah, di masa jahiliyah dulu kami tidak menganggap wanita 
sebagai apa-apa, hingga Allah menurunkan ayat-ayat tentang mereka, 
dan memberikan bagian warisan kepada mereka.” Ia berkata lagi, “Suatu 
saat, ketika aku sedang memikirkan sesuatu, tiba-tiba datang isteriku 
mengatakan, “Alangkah baiknya jika kamu kerjakan ini dan itu.” Ma- 
ka aku membalasnya, “Apa urusanmu, kenapa juga kamu di sini, dan 
untuk apa kamu ikut campur masalahku.” Ia berkata, “Sungguh aneh 
kamu ini, wahai putera Al-Khaththab, kamu (sama sekali) tak mau di- 
beri masukan, padahal puterimu saja (pernah) memberi masukan kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai beliau marah.” 
Umar mengatakan, “Akupun mengambil selendangku dan keluar untuk 
menemui Hafshah, aku menanyakan kepadanya, wahai puteriku, apa 
benar kamu (pernah) memberi masukan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai beliau marah?” Hafshah menjawab, “Demi 
Allah, kami biasa memberi masukan kepada beliau." Aku mengatakan, 
“Bukankah kamu tahu, bahwa aku memperingatkanmu akan siksaan 
Allah dan kemarahan Rasul-Nya! Wahai puteriku, janganlah terpeda- 
ya oleh orang ini (yakni Aisyah), yang bangga dengan kecantikannya 
dan kecintaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya.” 
Kemudian aku keluar untuk menemui Ummu Salamah yang masih ke- 
rabatku, guna memperingatkannya. Tapi ia malah membalas ucapan- 
ku, “Sungguh aneh kamu ini, wahai putera Al-Khaththab, kamu telah 
ikut campur dalam segala urusan, hingga kamu ingin ikut campur da- 
lam kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan para 
isterinya.” Umar mengatakan, “Sungguh ucapannya itu telah menghen- 
tikan sebagian rencanaku. Kemudian aku meninggalkannya.” (Umar 
bercerita lagi) Dahulu aku pernah punya teman dari kaum Anshar, jika 
aku tidak hadir (di majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
ia yang memberitahuku apa yang didapatnya, sebaliknya jika ia tidak 
hadir, aku yang memberitahunya apa yang aku dapatkan. Pada saat itu 
kami mengkhawatirkan datangnya Raja Ghassan, karena menurut kabar 
yang kami dengar mereka akan menyerang kami. Oleh karenanya kami 
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terus memikirkannya. Suatu saat temanku dari kaum Anshar itu da- 
tang mengetuk pintu sambil mengatakan, “Buka, buka!” Aku bertanya, 
“Apakah Raja Ghassan itu datang? Ia menjawab, “Lebih buruk dari itu, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjauhi isteri-isteri- 
nya”. Aku mengatakan, “Celakalah Hafshah dan Aisyah.” Kemudian aku 
mengambil baju dan keluar, hingga aku datang mendapati Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di kamarnya yang tinggi, ada tangga dari 
kayu pohon kurma untuk menaikinya, dan ada budak beliau berkulit 
hitam menjaga di depan tangga. Aku mengatakan kepadanya, “Aku ini 
Umar.” Maka iapun mengizinkanku (untuk masuk).” Umar mengatakan, 
“Kemudian aku mengisahkan kejadian itu kepada Rasulullah Shallalla- 

— hu Alaihi wa Sallam, ketika aku beritahu ucapan Ummu Salamah, beliau 
pun tersenyum. Sungguh, ketika itu beliau berada di atas tikar anyaman 
dari pelepah kurma, beliau tidak memakai alas selain tikar itu. Di bawah 
kepala beliau ada bantal dari kulit yang telah disamak yang berisi sabut 
(spon) dari pohon kurma. Di sisi kedua kaki beliau, ada kumpulan daun- 
daun untuk menyamak kulit. Dan di sisi kepala beliau tergantung kulit 
yang masih dalam proses penyamakan. Aku lihat bekas tikar anyaman 
itu di sisi badan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga keluar 
air mataku. Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya raja Persia dan Romawi 
saja berada dalam keadaan yang mewah, mengapa engkau yang utu- 
san Allah seperti ini?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Tidakkah kau rela, jika dunia untuk mereka sedang akhirat 
untukmu?” 


.@ Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-tafsir, Bab: Tabtaghii 
Mardhaata Azwaajik... Oad Faradhallaahu Lakum Tahillata Aimaanikum 
(nomor 4913), Bab: Wa Idz Asarran Nabiyyu Ilaa Ba'dhi Azwaajihi Hadiitsan 
Falamma Nabba'at Bihi wa Azhharahullahu “Alaihi “Arrafa Ba'dhahu wa 
A'radha 'An Ba'dh Falammaa Nabba'ahaa Bihi Oaalat Man Anba'aka Haa- 
dzaa Jaala Nabba 'aniyal'aliimul Hakim (nomor 4914) secara ringkas, Bab: 
In Tatuubaa Ilallaahi Fagad Shaghat Ouluubukumaa (nomor 4915) secara 
ringkas, Kitab: An-Nikah, Bab: Hubbub Ar-Rajuli Ba'dha Nisaa”'ihi Afdhalu 
“An Ba'dhin (nomor 5218) secara ringkas, Kitab: Al-Libas, Bab: Maa Kaanaa 
Li An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam An Yatahawwaza Min Al-Libaa- 
si wa Al-Basath (nomor 5843), Kitab: Akhbaru Al-Ahad, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Ijaazati Al-Khabar Al-Waahid Ash-Shaduug Fii Al-Aadzaan wa Ash-Shalaah 
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wa Ash-Shaum wa Al-Fataa"idh wa Al-Ahkaam (nomor 7256) secara ring- 
kas, Bab: Oaulihi Ta'ala “Laa Tadkhuluu Buyuutan Nabiyyi Illaa An Yu - 
dzana Lakum” (nomor 7612), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10512). 
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3677. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Affan telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ubaid bin Hunain, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Aku da- 
tang bersama Umar. Hingga ketika kami berada di wilayah Zhahran”. 
Kemudian menyampaikan hadits secara utuh seperti hadits riwayat 
Sulaiman bin Bilal, hanya saja ia berkata, “Aku (Ibnu Abbas) bertanya, 
“Perkara dua orang perempuan." Umar menjawab, "Hafshah dan Ummu 
Salamah." Di dalamnya ditambahkan, “Aku (Umar) mendatangi setiap 
kamar, ternyata di setiap rumah terdapat tangisan.” Juga ditambahkan, 
“Beliau melakukan ila” terhadap isteri-isteri beliau selama sebulan. Pada 
hari dua puluh sembilan beliau pergi menemui mereka.” 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3676. 
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3678. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 


kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar-, keduanya berkata, “Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
ia mendengar Ubaid bin Hunain, pelayan Al-Abbas, berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku pernah ingin bertanya kepada 
Umar tentang dua orang isteri yang saling bantu-membantu pada ma- 
sa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku menunggu selama se- 
tahun tidak juga menemukan kesempatan, hingga aku menyertai Umar 
menuju Mekah. Ketika sampai di wilayah Zhahran, tatkala Umar pergi 
untuk memenuhi keperluannya. Ia berkata, “Bawakan untukku seember 
air.” Akupun membawakan air untuknya. Setelah ia menyelesaikan ke- 
perluannya aku menghampirinya dan menuangkan air untuknya. Aku 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua orang is- 
teri?” Belum sempat aku menyelesaikan perkataanku Umar berkata, 
“Aisyah dan Hafshah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3676. 
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3679. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Minami bin Abu Umar telah 


memberitahukan kepada kami —lafazh keduanya hampir sama-, -Ibnu 
Abu Umar berkata, “Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami.” 
Sedangkan Ishag berkata, “Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami- Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Abu Tsaur, dari Ibnu Abbas ia berkata, 
“Aku begitu ingin bertanya kepada Umar tentang dua orang isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana Allah Ta'ala berfirman tentang 
keduanya, “Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh, 
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran)” (9S. At- 
Tahrim: 4) Hingga Umar menunaikan haji dan aku menunaikan haji 
bersamanya. Di tengah perjalanan Umar menepi dan aku juga menepi 
dengan membawa seember air untuknya. Umar membuang hajat. Ke- 
mudian dia datang kepadaku, aku tuangkan air pada kedua tangannya 
dan dia berwudhu. Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, siapakah 
dua orang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana Allah 
Azza wa Jalla berfirman tentang keduanya, “Jika kamu berdua bertaubat 
kepada Allah, maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebenaran).” (OS. At-Tahrim: 4). Umar berkata, “Sungguh 
aneh kamu ini wahai putera Abbas.” Az-Zuhri berkata, “Demi Allah, 
dia (Umar) tidak suka apa yang aku (Ibnu Abbas) tanyakan kepadanya 
dan ia tidak menutupinya.” Umar berkata, “Mereka adalah Hafshah dan 
Aisyah.” Kemudian ia menyampaikan hadits yang sama. Umar berkata, 
“Kami segenap kaum Ouraisy mampu menundukkan para isteri, ketika 
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kami tiba di Madinah kami mendapati satu kaum yang dikalahkan oleh 
para isteri mereka. Maka mulailah isteri-isteri kami belajar dari isteri- 
isteri mereka.” Umar berkata, “Rumahku ketika itu berada di tengah 
pemukiman Bani Umayyah bin Zaid di dataran tinggi. Suatu hari aku 
merasa marah kepada isteriku ketika dia memberi masukan kepadaku. 
Aku menolak perbuataannya itu. Ia berkata, “Mengapa kamu menolak 
bila aku memberi masukan kepadamu. Demi Allah, sesungguhnya isteri- 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi masukan kepada be- 
liau dan salah seorang dari mereka memisahkan diri dari beliau mulai 
siang sampai malam hari.” Aku bergegas pergi. Aku masuk menemui 
Hafshah seraya bertanya, “Apakah kamu memberi masukan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, 'Benar.' Aku 
bertanya, “Apakah salah seorang di antara kalian memisahkan diri da- 
ri beliau mulai siang hingga malam hari? Ia menjawab, 'Benar.' Aku 
berkata, 'Sunguh celaka dan merugi salah seorang di antara kalian yang 
melakukan itu. Apakah salah seorang di antara kalian merasa aman dari 
murka Allah karena kemarahan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya, tentu ia akan binasa. Janganlah kamu memberi masukan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jangan meminta sesuatu 
apapun kepada beliau, memintalah kepadaku apa yang kamu inginkan. 
Jangan terpedaya bila tetanggamu itu lebih cantik dan lebih dicintai oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada kamu.” Maksudnya 
adalah Aisyah. 


Umar melanjutkan, “Aku mempunyai seorang teman dari kalangan An- 
shar. Kami selalu bergantian menghadiri majelis Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia hadir dalam satu hari dan aku hadir dalam satu hari 
berikutnya. Dia akan datang kepadaku dengan membawa berita wahyu 
dan berita yang lain, akupun akan datang kepadanya dengan membawa 
berita yang sama. Ketika itu kami sedang membicarakan tentang Raja 
Ghassan, dia tengah menyiapkan pasukan berkudanya untuk menyer- 
bu kami. Temanku itu hadir (di majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam), kemudian dia menemuiku pada malam hari. Dia memukul- 
mukul pintu rumahku dan memanggil-manggil namaku. Aku keluar 
menemuinya ia berkata, “Telah terjadi peristiwa besar.” Aku bertanya, 
“Apa yang terjadi? Apakah Ghassan telah datang?” Ia menjawab, "Ti- 
dak, bahkan lebih besar dan lebih panjang ceritanya dari pada itu. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mentalak isteri-isteri beliau.” Aku 
berkata, “Celaka dan merugilah Hafshah. Aku telah mengira hal ini se- 
belumnya." Setelah shalat aku merapikan bajuku kemudian keluar. Aku 
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menemui Hafshah dan mendapatinya sedang menangis. Aku berkata, 
Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mentalak ka- 
lian?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu. Beliau menyendiri di kamar atas.” 
Akupun mendatangi pelayan beliau yang berkulit hitam. Aku berkata, 
“Mintakan izin untuk Umar.” Ia masuk ke dalam kemudian keluar me- 
nemuiku dan berkata, “Aku telah memberitahukan kehadiranmu, tetapi 
beliau diam.” Aku pergi hingga sampai di mimbar. Aku duduk. Ternya- 
ta di sekeliling mimbar ada banyak orang yang duduk, sebagian di an- 
tara mereka menangis. Aku duduk sebentar. Kemudian aku tidak kuat 
menahan perkara yang kuhadapi ini. Aku kembali mendatangi pelayan 
itu dan berkata, “Mintakan izin untuk Umar.” lapun masuk kemudian 
keluar menemuiku dan berkata, "Aku telah memberitahukan kehadiran- 
mu tetapi beliau tetap diam.” Akupun pergi berlalu. Tiba-tiba pelayan 
itu memanggilku dan berkata, “Masuklah, beliau telah mengizinkan- 
mu masuk.” Lalu aku masuk dan memberi salam kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ternyata beliau sedang berbaring di atas 
tikar yang dianyam, tikar itu meninggalkan bekas di tubuh beliau. Aku 
bertanya, "Apakah engkau telah mentalak isterimu wahai Rasulullah? 
Beliau mengangkat kepalanya ke arahku dan menjawab, “Tidak.” Aku 
berkata, “Allah Maha Besar, wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sekiranya engkau melihat kami, kami kaum (Juraisy adalah kaum 
yang bisa menundukkan para isteri. Ketika kami tiba di kota Madinah 
kami mendapati satu kaum yang dikalahkan oleh isteri-isteri mereka. 
Maka isteri-isteri kami mulai belajar kepada isteri-isteri mereka. Suatu 
hari aku marah kepada isteriku ketika ia memberi masukan kepadaku. 


“Aku menolak bila ia memberi masukan kepadaku. Ia berkata, 'Mengapa 


kamu menolak bila aku memberi masukan kepadamu? Demi Allah, se- 
sungguhnya isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
masukan kepada beliau dan salah seorang di antara mereka memisah- 
kan diri dari beliau mulai dari siang hingga malam harinya." Lalu aku 
berkata, “Sungguh celaka dan merugi seorang di antara mereka yang 
melakukan itu. Apakah dia merasa aman dari murka Allah karena ke- 
marahan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, tentu ia 
akan binasa.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum. 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menemui Hafshah dan aku 


katakan kepadanya, jangan kamu terpedaya bila tetanggamu itu lebih 


cantik dan lebih dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
ripada kamu.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum lagi. 
Aku bertanya, “Bolehkah aku menghibur engkau wahai Rasulullah?' 
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Beliau menjawab, “Ya.” Akupun duduk. Mengangkat kepalaku melihat 
sekeliling dalam rumah. Demi Allah, aku tidak melihat sesuatu apapun 
yang bisa dilihat, kecuali tiga gulungan kulit. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah semoga Dia meluaskan rezeki un- 
tuk umatmu. Sesungguhnya Dia telah meluaskan rezeki untuk bangsa 
Persia dan Romawi, padahal mereka tidak menyembah Allah." Lalu 
be-liau duduk tegak dan bersabda, “Apakah kamu ragu wahai putera 
Al-Khaththab? Mereka itu adalah kaum yang disegerakan kebaikannya 
di dalam kehidupan dunia.” Aku berkata, 'Mohonkan ampun untukku 
wahai Rasulullah.' Ketika itu beliau bersumpah untuk tidak menemui 
isteri-isteri beliau selama sebulan karena besarnya kemarahan beliau 
kepada mereka. Lalu Allah Azza wa Jalla menegur beliau.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilm, Bab: At-Tanaawub Fii Al-Ilm 
(nomor 89), Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Al-Ghurfah wa Al- Aliyyah Al- 
Musyrigah Fii As-Satyhuuh wa Ghairihaa (nomor 2468), Kitab: An- 
Nikah, Bab: Mau'izhah Ar-Rajuli Ibnatahu Li Haali Zaujihaa (nomor 
5191), Kitab: Al-Adab, Bab: At-Takbiir wa At-Tasbiih “Inda At-Ta'ajjub 
(nomor 5218) secara mu'allag. 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifat Al-Oiyamah, bab 28 (nomor 2131), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10507). 





Ha aah Ta) He Laju Kn 293a Par SAN DAN 


Sun ana Jai dita de Ja Onjis 


Senen ed bat 
Ser TN LA Ca Di dai dad ore 5 
sp Yak Le SE | Kas ON ii Se 


be - 


asi kia el tara pb ea 


AS 


G 
Dag 





326 Ghahih Muslis 


KAN IAI 05255 AI ul iB 
La HA Ll (MA o- 
AE 5 Y &3G 133 Si 3 car anta IG 


Aa Sa gn Jaga doa 
PN RAT YK ESA KASN 3G JB. EA gleri 


3680. Az-Zuhri berkata, “Urwah telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah 
ia berkata, “Setelah berlalu dua puluh sembilan hari, Rasulullah Shal- 
— lallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku, beliau memulai dariku. 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau telah bersumpah untuk tidak 
menemui kami selama sebulan, tapi ternyata engkau telah menemui ka- 
mi setelah hari kedua puluh sembilan dari yang telah aku hitung." Beliau 
bersabda, “Satu bulan itu adalah dua puluh sembilan hari.” Kemudian 
beliau bersabda, “Wahai Aisyah, aku akan menyampaikan kepadamu sa- 
tu perkara, jangan kamu tergesa-gesa menetapkan keputusanmu hingga 
kamu meminta pendapat kedua orang tuamu.” Kemudian beliau mem- 
bacakan untukku ayat, “Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu- 
sampai pada firman Allah-pahala yang besar bagi siapa yang berbuat 
baik di antara kamu” (OS. Al-Ahzaab: 28-29). Aisyah berkata, "Demi 
Allah, padahal beliau mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan 
menyuruhku berpisah dari beliau.” Aisyah melanjutkan, “Aku berkata, 
“Apakah untuk perkara ini aku harus meminta pendapat kedua orang 
tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta 
negeri akhirat.” 
Ma'mar berkata, Sajan telah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
berkata, “Jangan engkau beritahukan kepada isteri-isteri engkau yang 
engkau berikan pilihan kepada mereka.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Allah mengutusku untuk 


menyampaikan, Allah tidak mengutusku untuk mencari-cari kesalahan. 
manusia.” Matadah berkata, “Firman Allah, IKEA paA CSS artinya hati 


kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran)” (OS. 'At- 
Tahrim: 4). 


6» Takhrij hadits 
1. Hadits yang berbunyi, “Setelah berlalu dua puluh Sembilan hari.” 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Bab: Ash-Shiyaam, Bab: Asy- 
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Syahru Yakuunu Tis'an wa “Isyriin (nomor 2516). 
2. Hadits yang berbunyi, “Kemudian beliau membacakan untukku 
ayat, “Yaa Ayyuhan Nabiyyu .. “ Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa In Kuntunna .. 
(nomor 4786). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: At-Taugiitu Fii Al- 
Khi-yaar (nomor 3440). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rajulu Yukhayyi- 
ru Imra'atahu (nomor 2053), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16632). 


6 Tafsir hadits: 3675-3680 


Perkataannya, Pa 0 pe JUS “Orang-orang memukulkan tanah 
dengan batu-batu kerikil.” Yakni seperti yang dilakukan orang yang ge- 
lisah dan sedang berfikir. 

Perkataan Aisyah, Eu &sl£ “Nasihatilah puterimu sendiri”. Mak- 
sudnya Hafshah. Para ahli bahasa berkata, “Kata ea bagi bangsa Arab 
berarti satu wadah tempat seseorang menaruh pakaiannya yang paling 
bagus dan barang-barangnya yang paling berharga, dan di sini Aisyah 
menyerupakan anak perempuan Umar dengan benda tersebut. 

Perkataannya, c£s Pi PP “Pada tangga kayu.” Demikian tu- 
lisan yang benar dan tertera di seluruh naskah yang ada. Al-Oadhi me- 
nyebutkan yang benar adalah 4 5 yang berarti urat kayu yang bergu- 
lung yang digunakan untuk tangga. 

Perkataannya, KAA Sal SJ Teaa kulit binatang yang belum sempurna 
disamak tergantung di sana.” Kata 3 Sat (kulit binatang) bentuk jamaknya 
adalah SI, seperti Zat (kulit) bentuk jamaknya 2. 

Perkataannya, Hentai SES (53 “Bahkan beliau sudah dapat tersenyum 
dan tertawa.” Yakni, BenaanakLan gigi-giginya ketika tersenyum. 
Diungkapkan juga untuk menunjukkan kemarahan. Ibnu As-Sikkit 
berkata, “Kata Ha, “3, SAS , dan 3 semuanya semakna, yaitu ter- 
senyum. Jika lebih dari sekedar senyuman maka diungkapkan dengan 
GUS, Gp, dan SS (tertawa). 

Perkataannya, » 2 A & ui Kz3 “Ketika aku sedang memikirkan 
sesuatu.” Maknanya, ketika aku sedang merenung, berdialog dengan 
diriku sendiri. Kata LX dan (5 berarti di antara. Maksudnya di antara 
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waktu-waktu perenunganku. Begitupun dengan kata-kata sejenis dan 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Perkataannya “Dahulu aku pernah punya teman dari kaum Anshar, 
jika aku tidak hadir (di majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
ia yang memberitahuku apa yang didapatnya, sebaliknya jika ia tidak hadir, 
aku yang memberitahu dia apa yang aku dapatkan.” Di sini terdapat isya- 
rat bahwa disunnahkan untuk hadir di majelis-majelis ilmu dan di- 
sunnahkan bergiliran dalam menghadiri majelis-majelis ilmu jika ma- 
sing-masing orang berhalangan untuk hadir sendiri. 


Perkataannya, 02 3 Na & “Dari Raja-raja Ghassan.” Yang masyhur 
adalah tidak men-tanwin-kan kata 0£. Ada yang berpendapat, Di- 
tanwin-kan. Telah dijelaskan maknanya pada awal kitab ini. 


Perkataannya, “Aku bertanya, “Apakah Raja Ghassan itu datang? Ia 
menjawab, “Lebih buruk dari itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjauhi isteri-isterinya.” Di dalamnya dijelaskan bagaimana para . 


shahabat sangat memperhatikan kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, mereka sangat gelisah jika ada perkara yang menggelisah- 
kan atau membuat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah. 


Perkataannya 4215 cal «£5 “Celakalah Hafshah.” Kata (£5 boleh 
dibaca dengan raghima atau raghama. Dikatakan dalam bahasa arab, 
raghima, yarghamu, raghman, rughman, righman, artinya menempel de- 
ngan tanah. Begitulah makna aslinya: Kemudian kalimat ini dipakai 
untuk mengungkapkan kelemahan orang yang tidak mampu berbuat 
adil, atau mengungkapkan keninaan dan ketundukan Tepa suatu 
keadaan secara terpaksa. 


Perkataannya, c&- & "1G & Sa “Kemudian aku mengambil baju 
dan keluar hingga aku datang.” Di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
sunnahnya berhias dengan pakaian, surban dan sejenisnya ketika hen- 
dak bertemu pemimpin dan pembesar, sebagai penghormatan untuk 
mereka. 


Perkataannya, 4 akan ud BG 2 Won «$ “Di kamarnya yang tinggi, ada 
tangga dari kayu pohon kurma untuk menaikinya.” Pada sebagian naskah 
tertulis, 4x4 . Pada naskah yang lain, takan Pada naskah yang lain di- 
sebutkan, da, Semuanya benar, namun kata terakhir adalah yang le- 
bih baik. Ibnu Outaibah dan yang lain berkata, “Artinya adalah tangga 


dari pohon kurma, seperti yang diungkapkan pada riwayat pertama, 
yaitu urat kayu yang dijadikan tangga.” 
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Perkataannya, 174121 B3 3 ala y is si, 9 “Di sisi kedua kaki beliau, ada 
Sati konlaa Taun daun untuk menyamak kulit.” Pada sebagian kitab induk 
tertulis 15:21, dan pada sebagian yang lain tertulis 15 22: kedua-duanya 
benar, dari artinya adalah terkumpul. 


Perkataannya, eIPaa ut PN Jis “Dan di sisi kepala beliau tergantung 
kulit yang masih dalam proses penyamakan.” Kata ws! boleh dibaca dengan 
ahab atau uhub, kedua-duanya adalah bacaan yang populer. Kata iri 


adalah bentuk jamak dari kata wu, yaitu kulit yang belum disamak, 
seperti pendapat mayoritas ulama. Ada yang berpendapat bahwa ia 
adalah kulit secara mutlak. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada 
akhir bab Ath-Thahaarah (bersuci). 

Perkataannya, “Aku lihat bekas tikar anyaman itu di sisi badan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga keluar air mataku. Beliau berta- 
nya, “Apa yang membuatmu menangis?” Aku menjawab, "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya raja Persia dan Romawi saja berada dalam keadaan yang 
mewah, mengapa engkau yang utusan Allah seperti ini?" Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidakkah kau rela, jika dunia untuk 
mereka berdua sedang akhirat untukmu?”. Demikian yang tertulis di da- 


lam kitab-kitab induk, #3 S3 “Sedang akhirat untukmu.” Pada seba- 
gian naskah tertulis wa Pi “Dunia untuk mereka.” Pada sebagian yang 
lain tertulis, EN! KH “Dunia untuk mereka berdua.” Tetapi sebagian besar 
riwayat selain riwayat ini menyebutkan, 3 I, Ga RA “Dunia untuk 
mereka sedang akhirat untuk kita.” Semuanya adalah riwayat yang benar. 
Perkataannya, 1545 545 SN 3S “Beliau melakukan ila” terhadap isteri- 
isteri beliau selama sebulan.” Kata S “Melakukan ila” maksudnya, ber- 
sumpah untuk tidak menemui isteri-isteri beliau selama sebulan. Ini 
bukan ila” seperti yang dikenal dalam terminologi para pakar fikih dan 
tidak memiliki hukum yang sama. Asal kata ilaa' secara bahasa adalah 
bersumpah atas sesuatu. Dalam bahasa arab disebutkan, 2, de, 3 
AE, Ja, ut, artinya bersumpah. Kemudian dalam definisi pakar 
fikih kata ini bermakna menahan diri dari menggauli isteri. Tidak ada 
perbedaan dalam definisi ini kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Sirin berkata, “Ila” secara syari'at dipahami sebagai apa yang berkaitan 
dengan isteri, seperti tidak menggaulinya, tidak berbicara dengan- 
nya, atau tidak memberinya nafkah.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Tidak 
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ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa sekedar ila' tidak 
mengharuskan talak, kafarat, atau penuntutan.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang jangka waktu ila”. Ulama 
Hijaz (daerha sekitar Mekah, Madinah, Jeddah-edtr) dan sebagian be- 
sar shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka menyatakan, bahwa 
orang yang melakukan ila adalah orang yang bersumpah untuk jangka 
waktu lebih dari empat bulan. Sedang ulama Kufah menyatakan, mak- 
sudnya adalah orang yang bersumpah untuk jangka waktu empat bulan 
atau lebih. Ibnu Abi Laila, Al-Hasan dan Ibnu Syubrumah mempunyai 
pendapat yang asing, mereka menyatakan, jika seseorang bersumpah 
untuk tidak menggauli isteri selama satu hari atau kurang, kemudian 
ia meninggalkan isterinya hingga berlalu empat bulan maka ia disebut 
melakukan ila', Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa setiap orang 
yang menetapkan jangka waktu dalam sumpahnya meskipun dalam 
jangka waktu yang panjang maka hal itu tidak disebut melakukan ila', 
dan orang yang melakukan ila” adalah orang yang bersumpah untuk 
selamanya.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Tidak ada perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama bahwa tidak jatuh talak sebelum berlalu empat bulan. Ti- 
dak ada perbedaan pendapat juga bahwa jika suami menggauli isteri 
sebelum berlalu jangka waktu yang ditetapkan maka ila' telah batal. 

Jika ia tidak menggauli hingga berlalu masa empat bulan, maka 
menurut ulama Kufah, jatuh talak. Ulama Hijaz, Mesir, pakar fikih 
dari kalangan ahli hadits dan penganut madzhab zhahiriyah menyata- 
kan, diberikan pilihan untuk suami, apakah menggauli isterinya atau- 
kah mentalaknya. Apabila ia menolak maka hakim yang menjatuhkan 
talak untuknya. Demikian yang populer dari madzhab Imam Malik. 
Imam Syafi'i dan para sahabatnya juga mengatakan demikian. Dari 
Imam Malik juga diriwayatkan pendapat yan serupa dengan ulama 
Kufah. Imam Syafi'i juga mempunyai pendapat lain, bahwasanya ha- 
kim tidak menjatuhkan talak untuknya, melainkan ia dipaksa untuk 
melakukan hubungan badan atau mentalak, ia dihukum bila menolak 
melakukannya. Sementara itu ulama Kufah berbeda pendapat dalam 
hal apakah yang jatuh talak raj'i (boleh rujuk) ataukah talak ba'in (tidak 
boleh rujuk kecuali dengan syarat tertentu)? Adapun selain ulama Ku- 
fah berpendapat, bahwa talak yang dijatuhkan sendiri atau dijatuhkan 
oleh hakim adalah talak raj'i. Namun Imam Malik berpendapat, bahwa 
tidak sah untuk rujuk kecuali suami menggauli isterinya di tengah ma- 
sa iddah.” 
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Al-Oadhi Iyadh berkata, “Syarat seperti ini tidak diketahui kecuali 
dari Imam Malik.” Apabila berlalu tiga guru dalam jangka waktu em- 
pat bulan, maka Jabir bin Zaid menuturkan, “Apabila suami menjatuh- 
kan talak maka iddah isteri berakhir dengan tiga guru tersebut.” Sedang- 
kan jumhur ulama menyatakan, wajib meneruskan masa iddahnya. 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan berlakunya ila”, 
apakah disyaratkan bahwa sumpah itu harus diucapkan oleh suami 
dalam kondisi marah dan dengan maksud menimpakan bahaya kepada 
isteri atau tidak? Mayoritas ulama menyatakan, tidak disyaratkan, 
bahkan ia disebut melakukan ila” dalam kondisi apapun. Imam Malik 
dan Al-Auza'i menuturkan, “Tidak disebut melakukan ila' bila suami 
bersumpah untuk maslahat anaknya agar si anak disapih.” Diriwayat- 
' kan dari Ali dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya suami 
tidak disebut melakukan ila" kecuali jika ia bersumpah dalam kondisi 
marah. : 

Perkataannya, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'id, ia mendengar Ubaid bin Hunain, pelayan Al- 
Abbas.” Demikian yang tertulis di semua naskah, “Pelayan Al-Abbas.” 
Para ulama menyatakan, “Ini adalah perkataan Sufyan bin Uyainah.” 
Al-Bukhari berkata, “Tidak benar perkataan Ibnu Uyainah ini.” Imam 
Malik berkata, “Dia adalah pelayan keluarga Zaid bin Al-Khaththab.” 
Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir mengatakan, “Dia adalah pelayan 
Bani Zuraig.” Al-Oadhi dan yang lainnya berpendapat, "Yang tepat 
menurut para penghafal hadits dan ulama lainnya adalah perkataan 
Imam Malik.” 


Perkataan Ibnu Abbas di dalam riwayat ini, 
Si J5 ME TE CAB yA jp sae JUN If Ant es 
“Aku pernah ingin bertanya kepada Umar tentang dua orang isteri yang 
saling bantu-membantu pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”. 


Demikian yang tertulis di dalam semua naskah, 442 IE “Pada masa”. 


Al-Oadhi berkata, “Ibnu Abbas mengatakan, 45 PP “Pada masa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam", sebagai bentuk penghormatan untuk ke- 
dua orang isteri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya ialah, 
dua orang isteri yang saling bantu-membantu untuk menyusahkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada masa beliau masih hidup. 


332 Shahih Muslim 
Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Dj ea ol) 
“Dan jika kamu berdua saling bantu membantu menyusahkan Nabi” (OS. 
At-Tahriim: 4) 

Perkataannya, 1253 «5 & &:Sc5 “Aku tuangkan air pada kedua ta- 
ngannya dan dia berwudhu.” Di dalamnya dijelaskan bolehnya meminta 
bantuan orang lain untuk berwudhu. Hal ini telah dijelaskan sebelum- 
nya pada awal kitab ini, yakni boleh meminta bantuan orang lain bila 
ia berhalangan melakukannya sendirian. Apabila tidak ada halangan 
maka tindakan tersebut bertentangan dengan hal yang utama, namun 
hukumnya tidak makruh menurut pendapat yang shahih. 


Perkataannya, AI ANE Sat If Ob V3 “Jangan terpedaya bi- 
la tetanggamu itu lebih cantik.” Yang dimaksud dengan tetangga di sini 
adalah madu (isteri Nabi yang lain). Kata 23 artinya lebih menawan 
dan lebih cantik. 


Perkataannya, Jaa V5 PP (S4 “Ternyata beliau sedang berbaring 
di atas tikar yang dianyam. “ Pada selain riwayat ini tertulis JU5 “Yang 
dianyam” Dikatakan, Er 3 Tas AG artinya aku menganyam tikar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & CSS (3 SS) 
CN II 4 HL “Mereka itu adalah kaum yang disegerakan kebaikannya 
di dalam kehidupan dunia.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ini adalah sebagian 
hujjah terkait keutamaan kemiskinan atas kekayaan. Hal ini dapat di- 
pahami dari hadits di atas, bahwa sebesar apa pun kebaikan dunia 
itu disegerakan bagi seseorang maka sebesar itu pula hilang kebaikan 
akhirat, dan kebaikan tersebut tersimpan ag seseorang sekiranya ti- 
dak disegerakan.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Beberapa Jika yang lain menafsirkan, 
bahwa maksudnya adalah bagian yang didapatkan orang kafir adalah 
kenikmatan duniawi, dan mereka tidak Hau bagian dan ba- 
lasan yang baik di akhirat. Wallahu a'lam 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, d5 2303 9 Hi A3 3 
“Sesungguhnya satu bulan berjumlah dua puluh sembilan hari.” Maksud- 
nya adalah bulan ini. 
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Di dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di 


antaranya, 


1. 


10. 


11. 


12. 


Seorang pemimpin, hakim, dan sebagainya, boleh menutup diri se- 
mentara waktu karena kebutuhan mereka yang sangat penting. 
Bila seorang penjaga mengetahui larangan memberi izin kepada 
orang lain karena diamnya seorang yang dijaganya, maka ia tidak 
boleh memberi izin untuk masuk. Kebiasaan umum Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah tidak memakai penjaga. Adapun tinda- 
kan beliau memakai penjaga pada hari tersebut adalah karena sua- 
tu keperluan. 

Kewajiban meminta izin kepada seseorang di dalam rumahnya, 
walaupun mengetahui bahwa orang tersebut tinggal sendirian, 
sebab barangkali ia berada dalam kondisi yang tidak ingin dilihat 
orang. 

Bolehnya mengulang-ulang permintaan izin bila belum diizinkan. 
Tidak ada perbedaan antara orang besar dan orang kecil dalam hal . 
meminta izin. 

Cara seseorang memberi hukuman kepada anaknya, kecil mau- 
pun besar dan juga anak perempuan yang telah menikah, sebab 
dijelaskan bagaimana Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma 
memberi hukuman kepada puteri mereka dengan cara memukul- 
nya. : 
Kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengurangi kesi- 
bukan duniawi dan zuhud terhadapnya. 

Boleh mendiami kamar yang memiliki tangga dan memakai lemari 
sebagai tempat menyimpan perkakas rumah tangga. 

Kesungguhan para shahabat dalam mencari ilmu dan tindakan 
mereka yang bergiliran untuk mendapatkannya. 

Boleh menerima hadits-ahad, sebab Umar Radhiyallahu Anhu me- 
ngambil ilmu dari sahabat kaum Anshar dan sahabatnya itu me- 
ngambil ilmu dari Umar. 

Penjelasan tentang mengambil ilmu dari orang yang memiliki- 
nya, meskipun orang yang menerima lebih utama dari orang yang 
memberi, sebagaimana Umar mengambil ilmu dari orang Anshar 
tersebut. 


Jika seseorang melihat sahabatnya sedang gelisah dan ia hendak 
menghilangkan kegelisahannya, menghiburnya, melapangkan da- 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 
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danya, dan meringankan kesusahannya, maka seyogyanya ia me- 
minta izin kepada sahabat tersebut. Sebagaimana yang dikatakan 
Umar Radhiyallahu Anhu, “Bolehkah aku menghibur engkau wahai Ra- 
sulullah." Juga karena bisa jadi ia akan mengucapkan perkataan 
yang tidak sesuai untuk sahabatnya sehingga hanya akan menam- 
bah kegelisahannya, bisa jadi ia akan mengeluarkannya, bisa jadi 
ja mengeluarkan kata-kata yang tidak disenangi sahabatnya. Yang 
demikian itu termasuk etika yang penting dalam pergaulan. 


Anjuran untuk menghormati dan melayani orang yang lebih tua, 
seperti yang dilakukan Ibnu Abbas terhadap Umar. 


Anjuran berbicara dengan kata-kata yang baik, seperti perkataan 
Umar, “Bila tetanggamu itu....” Ia tidak mengatakan, “Bila madumu 
itu...” Di mana bangsa arab menggunakan kata dharrah (madu) 
untuk mengungkapkan ketidaksukaan. 


Bolehnya mengetuk pintu rumah orang lain ketika meminta izin 


dan ketika kondisi genting karena suatu perkara yang penting. 
Bolehnya seseorang melihat sudut-sudut rumah sahabatnya beri- 
kut segala isinya, jika ia mengetahui sahabatnya tidak membenci 
tindakannya itu. Sementara generasi salafus-shalih menganggap 
makruh berlebihan dalam melihat. Barangkali pendapat ini untuk 
kondisi bila seseorang mengetahui bahwa tuan rumah tidak suka 
terhadap tindakannya melihat isi rumahnya atau ia ragu akan ke- 
relaan tuan rumah. : 

Seorang suami boleh memisahkan diri dari isteri-isterinya di rumah 
yang lain bila ada suatu sebab yang menuntut tindakan tersebut. 
Boleh mengatakan, “Celaka kamu.” kepada orang lain bila orang 
Jain itu melakukan keburukan, sebagaimana ucapan Umar, “Sung- 
guh celaka Hafshah.” Demikian yang dikatakan oleh Umar bin Ab- 
dul Aziz dan ulama yang lain. Sedangkan Imam Malik mengang- 
gapnya makruh. 

Penjelasan tentang keutamaan Aisyah, sebab Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memulai darinya dalam memberi pilihan dan 
dia yang pertama kali yang ditemui beliau setelah berlalu satu bu- 
lan. 


Dan masih banyak faedah yang lain. Wallahu A'lam. 


pokok 





(6) Bab Isteri yang Ditalak Tiga Tidak Mendapatkan 
Nafkah 


ja Was palu Ja SIB SIB BAL 


pa 


Kaki 


TN GA YA KE gp ala Gl Pb oi AI Jp 
Just cab 3 Si Gil ak dok Un ae 
Bi aeja I Ab aU Ap Ju Bas pb SU 
se SIKA Das ef gay den Ja I535 
Kek Ha ab Je Peni Hen gi aduh as 
SG Sani AA JAS EP KA Se GA Aa 
Suka 5 Lis CE ga3G oli G6 


ay de Jin A1 pas JS JAS 43 3 Sab 
Pd a43 73 kp 


Je Baja Hy UI HE YA ALA Ai IG 43 jl 
pena ES ina 

Jd BASE Lu AS IPA KAL ASI 
ERA IS ah AN 


3681. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membaca hadits di hadapan Malik, dari Abdullah bin Yazid pelayan Al- 
Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Fathi- 
mah binti Oais, “Bahwasanya Amr bin Hafsh mentalaknya dengan talak 
ba'in ketika ia tidak berada di sisinya, Amr mengirim utusannya kepada 
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Fathimah dengan membawa gandum. Fathimah menjadi marah kepada 
Amr. Amr berkata, "Demi Allah kamu tidak mempunyai hak atas kami 
sesuatupun.' Lalu Fathimah datang menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia menceritakan hal tersebut kepada beliau. Beliau ber- 
sabda, “Kamu tidak berhak mendapatkan nafkah darinya.” Kemudian be- 
liau memerintahkan agar Fathimah menjalani masa iddahnya di rumah 
Ummu Syarik, beliau bersabda, “Dia seorang perempuan yang sering 
didatangi para shahabatku. Jalani masa iddahmu di rumah Ibnu Ummi 
Maktum, dia seorang yang buta, kamu bisa melepaskan bajumu. Jika 
masa iddahmu sudah berakhir maka beritahukan kepadaku.” Fathimah 
berkata, “Ketika masa iddahku telah berakhir maka aku sampaikan kepa- 
da beliau bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm melamarku. 
Beliau bersabda, “Adapun Abu Al-Jahm maka dia tidak bisa meletakkan 
tongkatnya di atas pundaknya. Sedangkan Mu'awiyah seorang miskin, 
tidak mempunyai harta. Menikahlah dengan Usamah bin Zaid." Tetapi 
aku membencinya. Kemudian beliau bersabda, “Menikahlah dengan 
Usamah.” Akupun menikah dengannya, maka Allah menjadikan kebai- 
kan pada dirinya. Maka aku membuat orang lain cemburu.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Nafagah Al-Mabtuu- 
tah (nomor 2284-2289). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Khitbah Ar-Rajul Idzaa Tara- 
ka Al-Khaathib Aw Adzina Lahu (nomor 3244), Bab: Idzaa Istasyaarat Al- 
Mar'ah Rajulan Fii Man Yakhthubuhaa Hal Yukhbiruhaa Bi Maa Ya'lam 
(nomor 3245), Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalik (nomor 
3400), Bab: Ar-Rukhshah Fii Khuruiuji Al-Mabtuutah Fii Iddatihaa 
Min Baitihaa Li Suknaahaa (nomor 3548), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
18038). 


3 HE AA AR HA IA EAS aa Hi GB SAS. 


4 


RIS JI LE IE SN ki Oi GAS LA 3 


. 
Pa 


5 
D0 aki 


35 Sl ye bu GELI Ne dl 
? 3 # 


- 
0. 


kab ay TE la GA 2S alah AE To 
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S8 2 2 ae Ale Ina jas An SES 


IST Ju TS JI Don Ala el bis 3 Li JOS 
Jt ag da Ia Ja IS SI R3 


3682. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz —lb- 
nu Abu Hazim- telah memberitahukan kepada kami. Jutaibah juga berka- 
ta, “Ya'gub —Ibnu Abdurrahman Al-@ari- telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Abu Hazim, dari Abu Salamah, dari Eathimah binti 
Mais, “Bahwasanya suaminya mentalaknya pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan memberikan nafkah yang sedikit kepadanya. Keti- 
ka Fathimah melihat hal tersebut ia berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
akan memberitahukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
apabila aku berhak mendapat nafkah maka aku akan mengambil nafkah 
yang layak untukku, apabila aku tidak berhak mendapatkannya maka 
aku tidak akan mengambil sesuatu apapun darinya.” Fathimah berka- 
ta, “Akupun menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu 

. Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada nafkah dan tempat tingal 
untukmu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 


"5 Aa 4 e Iis 3E DN rara ana H5 CAS. YNAY 


Ya AB ih S3 tabe IL JET Ala gl 
ja yss Ja yi 
ayla dada da bada da peda daa 

Aint ad Ai jau 


3683. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Imran bin Abu Anas, dari Abu Sa- 
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lamah bahwasanya ia berkata, “Aku bertanya kepada Fathimah binti 
@ais lalu dia memberitahukan kepadaku bahwa suaminya dari kabilah 
Makhzum mentalaknya, dia enggan untuk memberi nafkah kepadanya. 
Fathimah datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menceritakan hal tersebut. Beliau bersabda, “Tidak ada nafkah 
untuk dirimu. Pindahlah dan pergilah ke rumah Ibnu Ummi Maktum, 
tinggallah di rumahnya. Dia seorang yang buta, kamu bisa melepaskan 
baju di hadapannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 


023 30 Lg, £ 


Koala an mel 


3 as ia Ag ia AD 3 

Kelam Si jaka USA SAM ye gi Laga es 
Gs Kal IS ya Ji SA 
atap Bek Je Ipa BA juda 2 MS Git 
BJ Ba SIB yak MO IG aah 3 
des ES Ge das db an Jah as Us aa 
S js 3 Ugal Waah eno YO Ga) Jasa Bab 

IN mb ka ajaa 
D nuas s1 Yap AI Sa ga IA 
In jan Ina AR is ss ul) SALA Ig 


be pan usg Lag ala 


3684. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Husain bin 


Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari yahya -Ibnu Abu Katsir- Abu Salamah 
telah mengabarkan kepadaku bahwa Fathimah binti Oais, saudara 
perempuan Adh-Dhahhak bin Mais, mengabarkan kepadanya bahwa 
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Abu Hafsh bin Al-Mughirah Al-Makhzumi menjatuhkan talak tiga 
kepadanya, kemudian dia melakukan perjalanan ke Yaman. Keluarga 
Abu Hafsh berkata kepada Fathimah, “Kamu tidak berhak mendapat- 
kan nafkah dari kami.” Lalu Khalid bin Al-Walid pergi bersama sebuah 
rombongan menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keti- 
ka beliau berada di rumah Maimunah. Mereka berkata, “Bahwasanya 
Abu Hafsh telah menjatuhkan tiga talak kepada isterinya, apakah dia 
berhak mendapatkan nafkah?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dia tidak berhak mendapatkan nafkah dan dia harus menja- 
lani iddah.” Beliau mengirim pesan kepada Fathimah, “Janganlah kamu 
mendahuluiku tentang dirimu." Beliau menyuruhnya untuk pindah ke 
rumah Ummu Syarik. Kemudian beliau mengirim pesan kepadanya, 
“Bahwa Ummu Syarik sering didatangi oleh kaum muhajirin generasi 
awal, maka pergilah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang buta. Apabila 
kamu melepaskan kerudungmu dia tidak melihatmu.” Lalu Fathimah 
pergi ke rumah Ibnu Ummi Maktum. Setelah masa iddahnya berakhir 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahkannya dengan Usa- 
mah bin Zaid bin Haritsah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 


GAS JB AL GI ama Hi 33 ON S3 BN 
Pa GNI sii g AIA As DSA ja! 
JEANS G3 G3 NG KAA oo Babe 
And pl A Es IMS ES ja Hi 
Jay Te SN Ke DS IA 
La Fa MAA IN Ai pa 


3685. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Hujr telah memberitahu- 
kan kepadaku, mereka berkata, “Isma'il —Ibnu Ja'far- telah memberitahu- 
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kan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Fathi- 
mah binti Oais, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan- 
nya kepada kami, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Fathimah binti Jais, 
Abu Salamah berkata, “Aku menulis sebuah catataan tentang hal tersebut 
langsung dari mulut Fathimah, ia berkata, “Aku pernah menikah dengan 
dengan seorang laki-laki dari Bani Makhzum, kemudian ia mentalakku 
dengan talak ba'in. Aku mengirim utusan kepada keluarganya untuk 
meminta nafkah.“ Lalu mereka mengisahkan hadits yang serupa dengan 
hadits riwayat Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah, hanya saja di 
dalam hadits riwayat Muhammad bin Amr disebutkan, “Jangan kamu 
melupakan kami terkait perihal dirimu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 


L Daan SA naa LS LE, BAJA SE G3 GLS EASY 


Ai ym AP Mes ed AG 

Fa amalia pa mw 
Adakan di 
J8 3. 2. la ga GEA Oa AA 


abi ED SI LEE Dj gp 


3686. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 


kepada kami, semuanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bahwa- 
sanya Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf telah mengabarkan ke- 
padanya, bahwa Fathimah binti Oais telah memberitahukan kepadanya, 
“Bahwasanya ia dahulunya adalah isteri Abu Amr bin Hafsh bin Al- 
Mughirah, lalu Abu Hafsh mentalaknya dengan talak tiga. Fathimah 
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mengaku bahwa ia datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam guna meminta fatwa kepada beliau tentang keluarnya ia dari 
rumahnya. Lalu beliau menyuruhnya untuk berpindah ke rumah Ibnu 
Ummi Maktum yang buta. Tetapi Marwan enggan membenarkan per- 
nyataan tentang keluarnya isteri yang ditalak dari rumahnya. “Urwah 
berkata, “Aisyah mengingkari Fathimah dalam masalah ini." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 


Ag ap Sab dis jas Gie IP EA MAS Y AV 
On oi ine IP dp UMY Up 3 
ibu P3 

3687. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Hujain telah 

memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada 

kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang seru- 


pa. Beserta perkataan Urwah, 'Bahwa Aisyah mengingkari Fathimah da- 
lam masalah ini.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3681. 
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3688. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 


kami -lafazh ini milik Abd-, keduanya berkata, “Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, bahwasanya Abu 
Amr bin Hafsh bin Al-Mughirah keluar bersama Ali bin Abu Thalib 
menuju Yaman. Lalu ia menulis surat kepada isterinya, Fathimah binti 
@ais, yang berisi talak untuknya sebagai penggenap sisa talak untuk 
Fathimah. Abu Hafsh menyuruh Al-Harits bin Hisyam dan Ayyad bin 
Abu Rabi'ah untuk memberi nafkah kepada Fathimah. Keduanya berka- 
ta, 'Demi Allah, kamu tidak berhak mendapatkan nafkah kecuali jika 
kamu hamil.” Lalu Fathimah menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan memberitahukan ucapan keduanya. Beliau bersabda, “Tidak 
ada nafkah untukmu." Lalu Fathimah meminta izin untuk berpindah 
tempat tinggal. Beliau memberi izin. Fathimah bertanya, "Di mana 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Ke rumah Ibnu Ummi Maktum, 
dia seorang yang buta.” Fathimah bisa meletakkan pakaiannya di si- 
si Ibnu Ummi Maktum tanpa dilihat olehnya. Setelah masa iddahnya 
berakhir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahkannya dengan 
Usamah bin Zaid.” 

Marwan mengirim @abishah bin Duaib kepada Fathimah untuk ber- 
tanya tentang hadits ini. Lalu Fathimah memberitahukan hadits terse- 
but kepada (dabishah. Marwan berkata, “Kami tidak mendengar hadits 
ini kecuali dari seorang perempuan. Kami akan mengambil kepercaya- 
an di mana kami dapati orang-orang mengambilnya.” Tatkala sampai 
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kepada Fathimah ucapan Marwan tersebut, ia berkata, “Antara aku dan 
kalian ada Al-Gur'an. Allah Azza wa Jalla berfirman, “Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumahnya” (OS. Ath-Thalaag: 1) Ia berkata, 
“Ini untuk isteri yang ditalak raj'i, lantas perkara apa yang terjadi sete- 
lah talak tiga? Bagaimana kalian mengatakan tidak ada nafkah bagi- 
nya kecuali jika ia hamil, lantas atas dasar apa kalian menahannya?” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Nafagah Al-Mabtuu- 
tah (nomor 2290). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tazawwuju Al-Maulaa Al- 
'Arabiyyah (nomor 3222), Kitab: Ath-Thalag, Nafagah Al-Haamili Al- 
Mabtuutah (nomor 3554), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15031). 
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3689. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sayyar, Hushain, Mughirah, Asy'ats, Muja- 
lid, Isma'il bin Abu Khalid dan Dawud telah mengabarkan kepada kami, 
semuanya dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku masuk menemui Fathimah 
binti Dais. Aku bertanya tentang keputusan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam atas dirinya. Ia berkata bahwa suaminya mentalaknya 
dengan talak ba” 'in. Ia menuturkan, “Aku mengadukannya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait hak tempat tinggal dan 
nafkah. Tetapi beliau tidak menetapkan hak tempat tinggal dan nafkah 


untukku, beliau memerintahkanku untuk menjalani iddah di rumah 
Ibnu Ummi Maktum.” 
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..&@  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud didalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Nafagah Al-Mabtuutah 
(nomor 2288), Bab: Man Ankara Dzaalika “Alaa Fathimah Binti Mais 
(nomor 2291). | 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag wa Al-Li'an, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Al-Muthallagah Tsalaatsan Laa Suknaa Lahaa wa Laa Nafagah (nomor 
1180). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalika 
(nomor 3403 dan 3404), Bab: Ar-Rukhshah Fii Khuruuji Al-Mabtuutah 
Min Baitihaa Fii “Iddatihaa Li Suknaahaa (nomor 3550 dan 3551). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Man Thallaga Tsalaatsan 
Fii Majlisin Wahid (nomor 2024), Bab: Al-Muthallagah Tsalaatsan Hal 
Lahaa Suknaa wa Nafagah (nomor 2036), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3689). 
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3690. Yahya bin Yahya telah memnean ea Tan Haa telah 
mengabarkan kepada kami, dari Hushain, Dawud, Mughirah, Isma “ 
dan Asy'ats, dari Asy-Sya'bi, bahwasanya ia berkata, “Aku masuk me- 
nemui Fathimah binti Oais.” Selanjutnya sama seperti hadits riwayat 
Zuhair bin Husyaim. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689. 
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3691. Yahya bin Hubaib telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al- 
Harits Al-Hujaimi telah memberitahukan kepada kami, Jurrah telah 
memberitahukan kepada kami, Sayyar Abu Al-Hakam telah memberi- 
tahukan kepada kami, Asy-Sya'bi telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Kami masuk menemui Fathimah binti Oais. Dia menjamu 
kami dengan kurma Ibnu Thab dan mendapat minum berupa bubur biji 
Sult. Aku bertanya kepadanya tentang isteri yang ditalak tiga, dimana 
dia menjalani iddah? Ia menjawab, “Suamiku menjatuhkan tiga talak 
kepadaku, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan- 
ku untuk menjalani masa iddah di rumah keluargaku.” 


.@ Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689. 
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3692. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
| kan kepada kami, keduanya berkata, “Abdurrahman bin Mahdi telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti 
@ais, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang isteri yang ditalak 
tiga, beliau bersabda, “Dia tidak berhak mendapatkan tempat tinggal dan 


nafkah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits n nomor 3689. 
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3693. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
bin Adam telah mengabarkan kepada kami, Ammar bin Ruzaig telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Asy-Sya'bi, dari 
Eathimah binti Oais, ia berkata, “Suamiku menjatuhkan talak tiga ke- 
padaku, lalu aku ingin berpindah tempat tinggal. Aku menghadap Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pindahlah ke 
rumah anak laki-laki pamanmu, Amr bin Ummi Maktum, jalani masa 


iddahmu bersamanya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689. 
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3694. Muhammad bin Amr bin Jabalah telah memberitahukannya kepada - 
kami, Abu Ahmad telah memberitahukan kepada kami, Ammar bin 
Ruzaig telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berka- 
ta, “Aku pernah bersama Al-Aswad bin Yazid duduk di masjid besar, 
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bersama kami ada Asy-Sya'bi. Lalu Asy-Sya'bi memberitahukan hadits 
riwayat Fathimah binti Oais, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak menetapkan tempat tinggal dan nafkah untuknya. Ke- 
mudian Al-Aswad memungut segenggam kerikil dan menaburkannya 
kepada Asy-Sya'bi, ia berkata, “Celaka kamu, kamu berbicara seperti 
ini? Umar telah berkata, Jangan kita tinggalkan Kitabullah dan sunnah 
Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam karena perkataan seorang pe- 
rempuan yang tidak kita ketahui apakah ia ingat atau sudah lupa. Pe- 
rempuan yang ditalak tiga itu berhak mendapatkan tempat tinggal dan 
nafkah. Allah Azza wa Jalla berfirman, “Janganlah kamu keluarkan me- 
reka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika me- 
reka mengerjakan perbuatan keji yang jelas.” (9S. Ath-Thalaag: 1). 


.«  Takhrij hadits Ta 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689. 
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3695. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dengan isnad ini, serupa 
dengan hadits riwayat Abu Ahmad dari Ammar bin Ruzaig. 


Gak Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3689. 
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3696. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Bakar bin Abu Al-Jahm bin Shukhair Al-Adawi, ia 
berkata, “Aku mendengar Fathimah binti Oais berkata bahwa suaminya . 
menjatuhkan talak tiga kepadanya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi . 
wa Sallam tidak menetapkan hak tempat tinggal dan nafkah untuknya. - 
Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada- 
ku, “Jika masa iddahmu telah berakhir maka beritahukanlah kepadaku.” 
Akupun memberitahu beliau.” Lalu Mu'awiyah, Abu Jahm, dan Usamah 
bin Zaid melamarnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Adapun Mu'awiyah, ia seorang yang miskin, tidak mempunyai harta. 
Sedangkan Abu Jahm orang yang gemar memukul kaum perempuan, 
tetapi menikahlah dengan Usamah bin Zaid.” Lalu Fathimah berkata 
dan tangannya begini begini, “Usamah, Usamah.” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Mentaati Allah dan Menta- 
ati Rasul-Nya lebih baik bagimu.” Fathimah berkata, “Akupun meni- 
kah dengan Usamah dan aku membuat orang lain iri.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a An Laa 
Yakhthuba Ar-Rajulu “Alaa Khithbati Akhiihi (nomor 1135). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Irsaalu Ar-Rajul Ilaa Zau- 
jatih Ath-Thalaag (nomor 2418), Bab: Nafagah Al-Baa”'inah (nomor 
3553). | 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Muthallagatu Tsa- 
laatsan Hal Lahaa Suknaa wa Nafagah, (nomor 2035) Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8037). 
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3697. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 


bin Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Abu Jahm, ia berkata, “Aku mendengar Fathimah binti Oais berkata, 
“Suamiku, Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah, mengutus Ayyasy bin 
Abu Rabi'ah kepadaku untuk menyampaikan bahwa diriku ditalak. Ia 
juga mengirimkan bersamanya lima sha' kurma dan lima sha' gandum. 
Aku berkata, apakah aku tidak mendapatkan nafkah kecuali ini, apakah 
juga aku tidak menjalani iddah di rumah kalian? Ayyasy menjawab, 
'Tidak.' Fathimah bekata, “Aku lalu merapikan pakaianku dan pergi 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, 
“Berapa kali dia mentalakmu?” Aku menjawab, “Tiga kali talak." Beliau 
bersabda, “Dia benar, kamu tidak berhak mendapatkan nafkah. Jalani 
masa iddahmu di rumah anak laki-laki pamanmu, Ibnu Ummi Maktum, 
dia seorang yang buta. Kamu bisa melepaskan pakaianmu di sisinya. Jika 
masa iddahmu telah berakhir beritahukan kepadaku.” Fathimah berkata, 
“Ada beberapa pelamar yang mengajukan diri kepadaku, di antaranya 
Mu'awiyah dan Abu Jahm.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Mu'awiyah orang yang susah dan buruk kondisinya, 
sedang Abu Al-Juhaim mempunyai sikap keras terhadap perempuan, - 
atau gemar memukul perempuan atau tindakan yang serupa-. Tetapi 
hendaklah kamu menikah dengan Usamah bin Zaid.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3696. 
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3698. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Ashim telah 
mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Al-Jahm telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, “Aku dan Abu Salamah bin Abdurrahman masuk 
menemui Fathimah binti @ais. Kami bertanya kepadanya. Ia berkata, 
“Aku dulunya adalah isteri Amr bin Hafsh bin Al-Mughirah. Ia keluar 
pada pertempuran Najran.” Kemudian Abu Bakar menyampaikan ha- - 
dits serupa dengan hadits riwayat Ibnu Mahdi. Ia menambahkan, "Fa- 
thimah berkata, ' Akupun menikah dengannya (Usamah), lalu Allah me- 
muliakanku dengan Abu Zaid dan mengangkat kehormatanku dengan 
Abu Zaid.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3696. 
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3699. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Bakar telah memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, “Aku dan Abu Salamah masuk menemui Eathimah binti 
Rais pada masa Ibnu Az-Zubair. Fathimah memberitahukan kepada ka- 
mi bahwa suaminya mentalaknya dengan talak ba'in.” Serupa dengan 
hadits riwayat Sufyan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3696. 


PAS GAS GT Si Gis ja 0 BI GIS BEAN. 
Ab SG oi : kanan ASIN YA Ma 
K3 dag daan Ia di Its I Jaa ab SE ani 

25 Y, 


3700. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Hasan bin Shalih telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari As-Suddi, dari Al-Bahi, dari Fathimah 
binti Jais, ia berkata, “Suamiku menjatuhkan talak tiga kepadaku. Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menetapkan hak tempat 
tinggal dan nafkah untukku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18029). 
Du Aa esa Mega Ha TV 
35 It | Li tp aa 3 DB one Fa can 
Lb UB Sh G3 6 LE ES yA IE EA 


352 Shahih Musin 
sa p4 L- 2 .... : . 7. e 
EIASI Tia SI Ot Gd IS 3 
3701. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, ayahku telah memberita- 
hukan kepadaku, ia berkata, “Yahya bin Sa'id bin Al-Ash menikah dengan 
anak perempuan Abdurrahman bin Al-Hakam, lalu ia mentalaknya dan 
mengeluarkannya dari tempat tinggalnya. Urwah mencela tindakan 
mereka, mereka berkata, “Fathimah telah keluar.' Urwah berkata, “Aku 
datang menemui Aisyah dan memberitahukan hal tersebut kepadanya. 


Aisyah berkata, “Tidak ada kebaikan pada diri Fathimah binti (Jais 
dalam menyebutkan hadits ini.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16844). 
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3702. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Fathimah binti Oais ia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, suamiku menjatuhkan talak 
tiga kepadaku dan aku takut bila mendapat kesusahan.” Perawi (Urwah) 


berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya 
untuk pindah dan Fathimah pun pindah.” 





e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rukhshah Fii Khuruuj 
Al-Mabtuutah Min Baitihaa Fii "Iddatihaa Li Suknaahaa (nomor 3549). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Hal Takhruju Al-Mar atu 
Fii “Iddatihaa (nomor 2033), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18032). 
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3703. Muhammad bin Al-Mutsanna telah Pel sda kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-dasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Tidak ada kebaikan pada diri Fathimah 
dalam menyebutkan hadits ini.” Yakni terkait ucapan Fathimah, “Tidak 
berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: @ish- 
shah Fathimah Binti Oais wa @aulillaahi Wattagullaaha Rabbakum Laa 
Tukhrijuuhunna Min Buyutihinna Walaa Yakhrujna Illaa An Ya'tiina Bi- 
faahisyatim Mubayyinatin wa Tilka Huduudullaah -Ilaa @aulihi- Ba'da Usrin 
Yusra (nomor 5323 dan 5324), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17492). 
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3704. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
telah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdurrahman bin 
Al-asim, dari ayahnya, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair berkata ke- 
pada Aisyah, “Tidakkah kamu mengetahui Fulanah anak perempuan 
Al-hakam, suaminya mentalaknya dengan talak ba”'in, lalu ia keluar 
rumah.” Aisyah berkata, “Sungguh buruk apa yang ia lakukan.” Urwah 
berkata, “Tidakkah kamu mendengar perkataan Fathimah?” Aisyah 


berkata, “Bukankah tidak ada kebaikan padanya dalam menyebutkan 
perkataan itu.” 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Oishshah 
Fathimah Binti Oais wa @aulihi Ta'ala, Wattagullaaha Rabbakum Laa Tukh- 
rijuuhunna Min Buyutihinna Walaa Yakhrujna Illaa An Ya'tiina Bifaahisya- 
tim Mubayyinatin wa Tilka Huduudullaahi -Ilaa Gaulihi- Ba'da "Usrin Yusra 
(nomor 5324), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17480). 


» Tafsir hadits: 3681-3704 

Dalam hal ini ada hadits riwayat Fathimah binti Oais, » 4,12 Ul Sf 
il gais “Bahwasanya Abu Amr bin Hafsh mentalaknya.” Demikian yang 
dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu Abu Amr bin Hafsh. Ada yang 
berpendapat, Abu Hafsh bin Amr. Ada yang berpendapat, Abu Hafsh 
bin Al-Mughirah. Para ulama berbeda pendapat tentang namanya. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa namanya adalah Abdul Hamid. 
An-Nasa'i berkata, “Namanya adalah Ahmad.” Yang lain berkata, 
bahwa namanya sekaligus sebagai julukannya. 


.. 


Perkataannya, 4iL £! “Bahwasanya ia mentalaknya." Inilah kalimat 
yang benar dan populer yang diriwayatkan oleh para penghafal ha- 
dits, dan para perawi tsigat (terpercaya) bersepakat meriwayatkannya, 
di samping perbedaan lafazh di kalangan mereka, bahwa Abu Amr 
menjatuhkan talak tiga kepada Fathimah, talak ba'in, atau talak tera- 
khir dari tiga talak. Di akhir kitab Shahih Muslim pada hadits tentang 
Al-jassasah (mata-mata Dajjal) terdapat keterangan yang mengindika- 
sikan bahwa Abu Amr meninggal dengan meninggalkan Fathimah 
dalam status sebagai suami. Para ulama berkata, “Riwayat ini tidak 
seperti makna zhahirnya, melainkan ia adalah dugaan atau takwil dari 
perawi.” Kami akan menjelaskan hal ini pada tempatnya. 


Adapun perkataannya di dalam satu riwayat, “Ia (suaminya) men- 
Jatuhkan talak tiga kepadanya.” Di dalam riwayat yang lain, “Ia mentalak- 
nya dengan talak ba'in.” Di dalam riwayat yang lain, “Ia mentalaknya de- 
ngan talak terakhir dari tiga talak.” Di dalam riwayat yang lain, “Ia men- 
talaknya sebagai penggenap sisa talak untuknya.” Di dalam riwayat yang 
lain, “Ia mentalaknya.” Tanpa menyebutkan jumlah dan jenis. Peng- 
gabungan antara berbagai riwayat ini ialah, bahwa Abu Amr telah 
mentalak sebelum talak yang ini sebanyak dua kali talak, kemudian 
pada kali ini ia mentalak untuk talak yang ketiga. Barangsiapa yang 
meriwayatkan bahwa ia mentalaknya secara mutlak, atau mentalak- 
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nya satu kali talak, atau mentalaknya untuk talak terakhir dari tiga ta- 
lak, maka maknanya telah jelas. Sedangkan yang meriwayatkan talak 
ba'in maka maksudnya ialah Abu Amr mentalak Fathimah dengan ta- 
lak yang menjadikan Fathimah tertalak ba'in dengan tiga kali talak. Dan 
yang meriwayatkan talak tiga maksudnya adalah telah sempurna tiga 
talak dari suaminya terhadap dirinya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 Ss JI 73 “Kamu 
tidak berhak mendapatkan nafkah darinya.” Di dalam riwayat yang lain, 
“Tidak ada nafkah dan tempat tinggal untukmu.” Di dalam riwayat yang 
lain, “Tidak ada nafkah.” Tanpa menyebutkan tempat tinggal. 


Para ulama berbeda pendapat tentang isteri yang tertalak ba'in 
(talak tiga) yang tidak hamil, apakah ia berhak mendapatkan nafkah 
dan tempat tinggal ataukah tidak? 


Umar bin Al-Khaththab, Abu Hanifah dan ulama yang lain 
menyatakan, “Ia berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.” 
Ibnu Abbas dan Ahmad berpendapat, “Ia tidak berhak mendapatkan 
tempat tinggal maupun nafkah.” 

Imam Malik, Syafi'i, dan ulama yang lain menyatakan, “Ia wajib 
mendapatkan tempat tinggal dan tidak berhak mendapatkan nafkah.” 
Para ulama yang mewajibkan ia mendapatkan nafkah dan tempat 
tinggal berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 


Io X v3 — ho. 2 GNI 1 

OBB oi AE ip 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu” (OS. Ath-Thalaag: 6) 


Ini adalah perintah untuk memberi tempat tinggal. Adapun sebab 
diwajibkan bagi mantan suami untuk memberinya nafkah dikarena- 
kan si perempuan harus berada di dalam rumahnya. Umar Radhiyalla- 
hu Anhu sendiri telah berkata, “Jangan kita tinggalkan Kitabullah dan 
sunnah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam karena perkataan seorang pe- 
rempuan yang tidak kita ketahui apakah tidak mengetahui atau sudah lupa.” 
Para ulama menyatakan, yang terdapat di dalam kitabullah Al-Our'an 
adalah wajib untuk memberinya tempat tinggal. 

Ad-Daruguthni berkata, “Perkataan Umar, 'Dan sunnah Nabi kita 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Adalah kalimat tambahan yang tidak di- 
hafalkan oleh para perawi, ia tidak disebutkan oleh segolongan perawi 
tsigah (terpercaya).” 
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Ulama yang tidak mewajibkan tempat tinggal dan nafkah ber- 
hujjah dengan hadits riwayat Fathimah binti Oais. Sementara ulama 
yang mewajibkan tempat tinggal tanpa nafkah, berhujjah dengan zha- 


hir firman Allah Ta'ala, 
Y nun RISA 


“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal” (OS. 
Ath-Thalaag: 6) 

Begitu juga dengan hadits riwayat Fathimah binti Oais yang tidak 
menunjukkan adanya kewajiban untuk memberikan tempat tinggal. Di 
samping itu adalah firman Allah Ta'ala, 


Ona Speak yr AI Su, 
“Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungan- 
nya.” (OS. Ath-Thalaag: 6) 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa jika ia tidak hamil maka ti- 
dak berhak mendapatkan nafkah. Para ulama ini mengomentari hadits 
tentang Fathimah terkait gugurnya nafkah dengan merujuk perkata- 
an Sa'id bin Al-Musayyab dan ulama yang lain, “Fathimah adalah 
perempuan yang kurang baik tutur katanya dan sering mencela sau- 
dara-saudara iparnya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruhnya untuk berpindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum.” Ada 
yang berpendapat, “Karena ia merasa takut di rumah mantan suami- 
nya tersebut.” Dengan dalil riwayat Imam Muslim terkait ucapan Fa- 
thimah, “Aku khawatir bila mendapat kesusahan.” Namun demikian, taf- 
siran hadits ini tidak mungkin menggugurkan nafkah. Wallahu A'lam. 

Adapun isteri yang ditalak ba'in dan sedang hamil, maka wajib 
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. Sedangkan isteri yang dita- 
lak raj'i wajib mendapatkan keduanya berdasarkan ijma' ulama. 


Untuk isteri yang ditinggal mati suaminya, ia tidak berhak men- 
dapatkan nafkah berdasarkan ijma'. Dan pendapat yang terkuat di 
kalangan kami, bahwa ia wajib mendapatkan tempat tinggal. Jika ia 
sedang hamil maka pendapat yang populer, “Ia tidak berhak menda- 
patkan nafkah, sama seperti jika ia tidak hamil.” Sebagian sahabat kami 
berkata, “Wajib mendapatkan nafkah apabila hamil.” Pendapat ini 
sangat salah. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, “Bahwasanya Amr bin Hafsh mentalaknya dengan talak 
ba'in ketika ia tidak berada di sisinya, Amr mengirim utusannya kepada Fa- 
thimah dengan membawa gandum. Fathimah menjadi marah kepada Amr." 
Di dalamnya dijelaskan bahwa talak bisa jatuh ketika suami tidak ada 
di sisi isteri dan boleh menunjuk wakil untuk menunaikan hak-hak se- 
sama manusia. Para ulama bersepakat tentang dua hukum ini. 


Perkataannya, “Kemudian beliau memerintahkan agar Fathimah 
menjalani masa iddahnya di rumah Ummu Syarik, beliau bersabda, 
“Dia seorang perempuan yang sering didatangi para shahabatku.” 
Para ulama berpendapat, “Ummu Syarik berasal dari kabilah Ouraisy 
dan Bani Amir. Ada yang berpendapat, dia adalah perempuan dari 
kalangan Anshar. Imam Muslim di akhir kitab pada hadits tentang al- 
jassasah menyebutkan bahwa dia adalah perempuan Anshar, nama 
aslinya adalah Ghaziyyah. Ada yang berpendapat, nama aslinya Ghu- 
zailah. Dia adalah anak perempuan Dawud bin Auf bin Amr bin Amir 
bin Rawahah bin Hajar bin Abd bin Mw'aish bin Amir bin Luay bin 
Ghalib. Dan ada pula pendapat lain yang menyebutkan nasabnya. Ada 
yang mengatakan, “Dia adalah perempuan yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ada yang berpendapat, bu- 
kan dia orangnya. 

Makna hadits ini adalah bahwa para shahabat Radhiyallahu An- 
hum sering berkunjung ke rumah Ummu Syarik karena keshalihannya. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat bahwa Fathimah 
akan menemui kesulitan bila menjalani masa iddah di rumahnya, di 
mana ia harus sering menghindar dari pandangan lelaki terhadapnya 
dan pandangannya terhadap lelaki yang datang, serta tersingkapnya 
sedikit auratnya. Menjaga itu semua dengan kondisi seringnya para 
shahabat masuk dan berkunjung ke rumah Ummu Syarik merupakan 
perkara yang susah. Karenanya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
me-nyuruhnya untuk menjalani iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum. 
Sebab, Ibnu Ummi Maktum tidak bisa melihat Fathimah dan tidak ada 
orang-orang yang sering datang ke rumahnya seperti yang terjadi di 
rumah Ummu Syarik. 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai hujjah bahwa bo- 
lehnya seorang perempuan memandang laki-laki asing yang bukan 
mahramnya, dan tidak berlaku untuk pandangan laki-laki kepada pe- 
rempuan asing. Ini adalah pendapat yang lemah. Pendapat yang sha- 
hih yang dikemukakan oleh jumhur ulama dan mayoritas shahabat, 
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bahwa haram atas perempuan memandang laki-laki asing, sebagai- 
mana seorang laki-laki haram untuk memandang perempuan asing. 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


4 aa . » .. .. 
“Katakanlah kepada laki-laki yang TN agar mereka aan Teen 
ngannya.” (OS. An-Nuur: 30) 
Dan firman Allah Ta'ala, 


“A Ha 2 Ae. 
My bp ia ni LA 033 
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang Tan agar mereka menjaga 
pandangannya.” (OS. An-Nuur: 31) 

Juga dikarenakan fitnah itu akan terjadi, basa dikhawa- 
tirkan laki-laki akan terkena fitnah oleh perempuan, begitupun dikha- 
watirkan perempuan yang terkena fitnah oleh laki-laki. Di antara ha- 
dits yang menunjukkan masalah ini adalah hadits riwayat Labuhan 
pelayan Ummu Salamah, yang diriwayatkan dari Ummu Salamah 
bahwasanya ia dan Maimunah pernah bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu masuklah Ibnu Ummi Maktum. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berhijablah darinya.” Keduanya berkata, “Dia 
seorang yang buta, tidak mampu melihat.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kalian berdua buta dan tidak bisa melihatnya?”. 
Ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, At- 
Tirmidzi, dan perawi lain. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Dan 
tidak perlu memperhatikan cacat yang dikemukakan oleh orang yang 
mengkritik hadits ini tanpa disertai alasan yang kuat. 

Adapun hadits tentang Fathimah binti Oais bersama Ibnu Ummi 
Maktum, di dalamnya tidak dijelaskan izin bagi Fathimah untuk me- 
mandang Ibnu Ummi Maktum, namun disebutkan bahwa bersama- 
nya Fathimah akan aman dari pandangan orang lain, dan ia tetap 
diperintahkan untuk menundukkan pandangannya. Di rumah itu ia 
bisa menjaga pandangannya tanpa kesulitan, berbeda bila ia tinggal di 
rumah Ummu Syarik. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, SU cs lis 86 “Jika 
masa iddahmu sudah berakhir maka beritahukan kepadaku.” Di sini dijelas- 
kan tentang bolehnya memberi isyarat untuk melamar perempuan 
yang ditalak ba'in. Pendapat ini kuat menurut kami. 
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Sabda beliau, HL 5£ Lagi wa Y LA JI “Adapun Abu Al-Jahm 
maka dia tidak bisa meletakkan tongkatnya di atas pundaknya.” Terdapat 
dua tafsiran yang populer terkait kalimat ini. Pertama, ia sering me- 
lakukan perjalanan. Kedua, ia sering memukul kaum perempuan. Pe- 
nafsiran kedua inilah yang benar, karena sesuai dengan riwayat yang 
disebutkan Imam Muslim pada hadits lainnya, bahwa ia gemar me- 
mukul perempuan. 

Di dalamnya terdapat dalil tentang bolehnya menyebut-nyebut 
seseorang dengan segala perangainya pada situasi meminta penda- 
pat dan nasihat. Tindakan ini tidak disebut ghibah (menggunjing) 
yang diharamkan, melainkan ia adalah nasihat yang wajib diberikan. 
Para ulama menyatakan bahwa ghibah dibolehkan pada enam kondi- 
si, pertama pada kondisi meminta nasihat. Aku menyebutkan keenam 
kondisi ini berikut dalil-dalilnya di kitab Al-Adzkaar dan di kitab Ri- 
yadhush Shalihin. 


Sabda beliau, HJ 1 Ul “Adapun Abu Al-Jahm”. Dia adalah Abu Al- 
Jahm yang disebutkan di dalam hadits tentang Al-Anbijaniah. Dia bu- 
kan Abu Al-Juhaim yang disebutkan pada hadits tentang tayammum 
dan tentang lewat di depan orang yang shalat, sebab pada kedua hadits 
tersebut adalah Abu Al-juhaim. Aku telah menjelaskan nama, nasab, 
dan karakter kedua orang tersebut pada bab tayammum, kemudian pa- 
da bab tentang lewat di depan orang yang shalat. Kami sebutkan bahwa 
Abu Al-Jahm ini adalah anak dari Hudzaifah Al-Ourasyi Al-Adawi. 
Al-Oadhi berkata, “Semua perawi menyebutkan namanya, mereka ti- 
dak menyebutkan nama ayahnya di dalam riwayat kecuali yahya bin 
Yahya Al-Andalusi, salah seorang perawi kitab Al-Muwaththa', yang 
menyebutkan bahwa namanya adalah Abu Jahm bin Hisyam. Ini se- 
buah kesalahan besar, di kalangan shahabat tidak dikenal seseorang 
yang bernama Abu Jahm bin Hisyam. Tidak seorangpun di antara pe- 
rawi Al-Muwaththa” yang sepakat dengan Yahya, begitupun dengan 
perawi-perawi yang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, , HE AA wa 
“Dia tidak bisa meletakkan tongkatnya di atas pundaknya.” ai “Pundak” 
adalah bagian tubuh di antara leher dan bahu. Di sini dijelaskan bahwa 
bolehnya menggunakan majas (metafora) dan boleh mengungkapkan 
secara mutlak kalimat seperti yang disampaikan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Adapun Abu Jahm maka dia tidak bisa meletakkan 
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tongkatnya di atas pundaknya.” Dan untuk Mu'awiyah, “Dia seorang 
miskin, tidak mempunyai harta.” Padahal beliau mengetahui bahwa Mu- 
'awiyah mempunyai pakaian yang ia kenakan dan berbagai bentuk 
harta sederhana yang lain. Kemudian beliau juga mengetahui bahwa 
Abu Jahm tentu meletakkan tongkatnya dari pundaknya ketika makan, 
tidur, dan aktifitas yang lain. Namun ketika Abu Jahm sering menenteng 
tongkat, dan Mu'awiyah seorang yang sangat sedikit hartanya, maka 
ketika itu boleh mengungkapkan kalimat semacam ini untuk kedua- 
nya sebagai bentuk majas. Dalam hal ini ada petunjuk tentang boleh- 
nya menggunakan jenis kalimat seperti ini. Sahabat-sahabat kami juga 
menyatakan hal yang sama. Aku sendiri telah menjelaskannya di akhir 
kitab Al-Adzkaar. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, alas H5 yaa ut 
“Sedangkan Mu'awiyah seorang miskin.” Di sini dijelaskan tentang boleh- 
nya menyebutkan orang dengan segala perangainya dengan tujuan 
nasihat, sebagaimana telah dijelaskan di atas berkenaan dengan Abu 
Al-Jahm. 

Perkataan Fathimah, “Ketika masa iddahku telah berakhir maka aku 
sampaikan kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm 
melamarku.” Ini adalah pernyataan jelas bahwa Mu'awiyah yang me- 
lamar di dalam hadits ini adalah Mu'awiyah bin Abu Sufyan bin Harb. 
Inilah pendapat yang benar. Ada yang berpendapat bahwa dia adalah 
Mu'awiyah yang lain, namun pendapat ini salah. Aku menjelaskan 
masalah tersebut agar tidak terjadi kerancuan di dalamnya, dan aku 
telah menjelaskan hal yang sama di dalam kitab Tahdziib Al-Asmaa' wa 
Al-Lughaat, terkait dengan biografi Mu'awiyah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
An jas Ea Ae IE BSI Ie Hae 


ELANG Ya ah 


. 


“Menikahlah dengan Usamah bin Zaid.” Tetapi aku membencinya. Kemudian 
beliau bersabda, “Menikahlah dengan Usamah.” Akupun menikah dengannya, 
maka Allah menjadikan kebaikan pada dirinya. Maka aku membuat orang lain 
cemburu.” Perkataan Fathimah, EL! “Membuat orang lain cemburu.” 
Pada sebagian naskah tertulis, « CELAN, ». Namun demikian, kata « tidak 
tercantum pada sebagian besar naskah. Para ahli bahasa berkata, “Al- 
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ghibthah (iri atau cemburu) adalah berharap memiliki kondisi seperti 
kondisi orang lain tanpa menghendaki kondisi itu hilang dari orang 
tersebut. Ia bukanlah sifat hasad (dengki). Dikatakan, IU to #h£ aku 
merasa iri dengan apa yang dia peroleh. | 

Adapun isyarat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Fathimah untuk menikah dengan Usamah disebabkan pengetahuan 
beliau akan agama Usamah, keutamaannya, kebaikan perilakunya, dan 
kemuliaan sifatnya, maka beliau menasehati Fathimah untuk menikah 
dengannya. Tetapi Fathimah tidak menyukai Usamah karena dia adalah 
bekas budak dan kulitnya hitam legam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berulang-ulang menganjurkannya untuk menikah dengannya, 
sebab beliau mengetahui maslahat yang akan diperoleh Fathimah di 
dalam pernikahan tersebut. Dan, begitulah kenyataannya. Karenanya 
Fathimah berkata, “Maka. Allah menjadikan kebaikan pada dirinya. Sehing- 
ga aku membuat orang lain cemburu.” Karena itulah Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda di dalam riwayat lain, “Mentaati Allah dan Menta- 
ati Rasul-Nya lebih baik bagimu." 


Perkataannya, Lis S aa PI EYD sang Gx “Ya 'gub —Ibnu 
Abdurrahman Al-@ari- telah memberitahukan kepada kami, keduanya.” De- 
mikianlah yang tertera di dalam naskah. Pengejaan ini benar. Penjela- 
sannya telah disebutkan pada bab-bab terdahulu dalam mukadimah 
kitab ini. 

Perkataannya, 053 Titi Wale G2T SS “Dan memberikan nafkah yang 
sedikit kepadanya.” Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada. 


Para ahli bahasa arab berpendapat, kata 05: berarti rendah dan hina. 
Al-Jauhari berkata, “Kata ini tidak memiliki kata kerja. Tetpi senapaan 


orang menyebutkan kata kerja untuk kata ini, yaitu Zat, u », 35,015, 
dan UL). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kamu bisa mele- 
paskan baju di hadapannya.” Di dalam riwayat yang lain, “Apabila 
kamu melepaskan kerudungmu dia tidak melihatmu.” Riwayat kedua ini 
menafsirkan riwayat pertama. Maknanya, kamu jangan takut bila ada 
laki-laki lain yang akan melihatmu. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Dea Ab y 


re 


“Janganlah kamu mendahuluiku tentang dirimu.” Ini adalah sindiran un- 
tuk melamar Fathimah. Yang demikian ini juga diperbolehkan untuk 
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perempuan yang berada dalam masa iddah karena suaminya mening- 
gal, begitupun dengan iddah perempuan yang ditalak ba'in (talak tiga). 
Ada pendapat lemah terkait dengan perempuan yang ditalak ba'in, na- 
mun yang benar adalah pendapat pertama berdasarkan hadits ini. 


. 
Peda 


Perkataannya, wi os JUSYI 3, MELG “Lalu Fathimah meminta izin 
untuk berpindah tempat tinggal. Beliau memberi izin.” Ini dipahami bah- 
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi izin Fathimah untuk 
berpindah tempat tinggal karena suatu' udzur, yaitu sikapnya yang 
buruk terhadap saudara-saudara iparnya, atau ia khawatir bila men- 
dapat kesusahan atau udzur yang lain. Keterangan yang berkenaan 
dengan hal ini telah disampaikan pada awal bab. Adapun bila tanpa 
keperluan, maka ia tidak boleh keluar dan berpindah tempat tinggal, 
tidak boleh juga bagi seseorang memindahkannya. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, 


Mn naa | Lara PG LM LAI AG 
Abay 0 NY AN an ea SARAN 


Os 


"Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas.” (OS. Ath- 
Thalaag: 1). 

Ibnu Abbas dan Aisyah berpendapat, “Yang dimaksud dengan 
kekejian di sini adalah nusyuz (pembangkangan) dan buruknya akh- 
lak isteri.” Ada yang berpendapat, maksudnya adalah sikap yang bu- 
ruk kepada keluarga suaminya. Ada yang berpendapat, jika mereka 
melakukan perbuatan keji berupa zina, maka mereka keluar untuk di- 
berlakukan hukuman had kemudian kembali ke tempat tinggalnya. 


Perkataannya, WE JA UAS Sd Lah 32k “Kami akan mengambil 
kepercayaan di mana kami dapati orang-orang mengambilnya.” Demikian 
yang tertulis di sebagian besar naskah yang ada. Pada sebagian naskah 


tercantum Lai “Mengambil keputusan”. Ini masalah yang jelas. Makna 
kata pertama, Ld adalah dengan keyakinan dan perkara yang jelas. 


Perkataannya, Htx-3 “Dan Mujalid.” Dia seorang yang lemah riwa- 
yatnya, Imam Muslim menyebutkannya sebagai tambahan saja, dan 
tambahan bisa masuk perawi-perawi yang lemah. 

Perkataan Fathimah, “Suaminya mentalaknya dengan talak ba'in. Ia 
menuturkan, “Aku mengadukannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam terkait hak tempat tinggal dan nafkah”. Maksudnya, aku menga- 
dukan utusannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, ci 4 ya B5 Ab - 2 Gis3G “Dia menjamu 

kami dengan kurma Ibnu Thab dan mendapat minum “berupa bubur biji Sult.” 
Kurma Ibnu Thab adalah satu jenis kurma basah yang ada di kota Ma- 

dinah. Kami telah jelaskan bahwa di Madinah ada 120 macam kurma. 
Sedangkan Sult adalah jenis biji-bijian antara gandum dan jewawut. 
Ada yang berpendapat, teksturnya yang dingin sama seperti gandum 
tetapi warnanya mendekati warna jewawut. Ada yang berpendapat se- 
baliknya. 

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang hukum Sult, ada tiga 
pendapat yang masyhur. 
1. Pendapat yang benar, ia adalah jenis biji-bijian tersendiri, bukan 

gandum bukan pula jewawut. 
2. Ja adalah gandum. 

Ia adalah jewawut. 


Faedah perbedaan pendapat ini terlihat dalam tindakan menjual 
Sult dengan gandum atau jewawut dengan takaran lebih, dan dalam 
penggabungan jenis biji-bijian ini dengan gandum atau jewawut dalam 
menyempurnakan nishab zakat, dan dalam hukum-hukum yang lain. 
Di dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa dianjurkan melaku- 
kan kunjungan, dan dianjurkan bagi kaum perempuan untuk mene- 
rima kunjungan kaum laki-laki terhormat, memuliakan, dan menjamu 
tamu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Aku bertanya kepadanya tentang isteri yang ditalak 
tiga, dimana dia menjalani iddah? Ia menjawab, “Suamiku menjatuhkan tiga 
talak kepadaku, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkanku 
untuk menjalani masa iddah di rumah keluargaku.” Ini dipahami bahwa 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbolehkan Fathimah untuk 
berpindah dari tempat tinggal setelah terjadinya talak karena suatu 
udzur, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, LX 1 c$ S P5) 


? 3 i O 475 “Pindahlah ke rumah anak laki-laki pamanmu, Amr bin Ummi 
Maktum.” Demikianlah yang tertera di sini, begitu pula yang disebut- 
kan di dalam Shahih Muslim pada akhir kitab, di sana ditambahkan, 
“Dia adalah laki-laki dari Bani Fihr yang mana Fathimah juga berasal 
dari keturunan yang sama.” Al-Oadhi berkata, “Pendapat yang populer 
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adalah kebalikan dari itu. Keduanya tidak berasal dari satu suku yang 
sama. Fathimah berasal dari keturunan Bani Muharib bin Fihr, sedang 
Amr berasal dari keturunan Bani Amir bin Luay.” Komentarku (An- 
Nawawi), Amr adalah sepupu Fathimah secara majas, garis keturunan 
keduanya bertemu pada kakek yang terjauh yaitu Fihr. Ada perbedaan 
riwayat mengenai nama Ibnu Ummi Maktum. Ada yang berpendapat, 
Amr. Ada yang berpendapat, Abdullah. Ada yang menyebutkan nama 
lain. | 

Perkataannya, “Dari Abu Bakar bin Abu Al-Jahm bin Shukhair.” De- 
mikian yang tertulis pada naskah yang ada di negeri kami. Sedangkan 
Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian perawinya dengan “Shakhr.” 
Namun yang benar dan popular adalah bacaan yang pertama. 


Pd 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, JEU'Y & 7 2 ja 5 2 yaa Ul 


5 4 “Sedangkan Mu'awiyah seorang miskin, tidak mempunyai harta.” Kata O 
artinya fakir. Kemudian ditegaskan bahwa ia tidak mempunyai harta, 
sebab terkadang kata fakir digunakan untuk menjelaskan orang yang 
mempunyai sedikit harta yang tidak memenuhi Mekar 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, X5 At 3 5 


| #die “Dia seorang yang buta, kamu bisa melepaskan 2 di Da 
Demikian yang tertera pada semua naskah yang ada, dan itu adalah 
ungkapan yang benar, sementara menurut kaidah yang populer kata 


Gaal “Engkau melepaskan” dengan ditambah huruf nun. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, J5 GAS Aa HA H5 
LI “Sedang Abu Al-Juhaim mempunyai sikap keras terhadap perempuan." 
Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada dalam riwayat ini. 
Namun menurut riwayat yang populer adalah Abu Al-Jahm. Inilah 
nama yang dikenal pada riwayat-riwayat yang lain, pada kitab-kitab 
yang menerangkan nasab perawi dan kitab lainnya. 

Perkataan Fathimah, “Lalu Allah memuliakanku dengan Abu Zaid 
dan mengangkat kehormatanku dengan Abu Zaid.” Demikian yang tertera 
pada sebagian naskah, dengan mengulangi kata Abu Zaid, ia adalah 
julukan untuk Usamah. Pada sebagian naskah tertulis, Ibnu Zaid. Al- 
Oadhi mengklaim bahwa penggunaan kata Ibnu Zaid merupakan ri- 
wayat mayoritas ulama. Kedua nama itu benar, dia adalah Usamah bin 
Zaid, julukannya adalah Abu Zaid. Ada juga yang menyebutkan, Abu 
Muhammad. 
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Hendaknya diketahui bahwa hadits Fathimah binti Oais ini me- 


ngandung banyak pelajaran, di antaranya, 


10. 


11. 


Boleh mentalak bagi orang yang tidak berada di tempat. 

Boleh mewakilkan dalam memenuhi hak, baik dalam memungut 
maupun menyerahkan sesuatu. 

Tidak ada nafkah untuk perempuan yang ditalak ba'in. Segolongan 
ulama berkata, “Tidak ada nafkah dan tempat tinggal baginya.” 


Boleh mendengar perkataan perempuan asing (bukan mahram) 
dan laki-laki asing dalam permintaan fatwa dan keperluan serupa 
lainnya. 

Isteri yang ditalak boleh keluar dari rumah tempat menjalani iddah 
untuk keperluan. 

Disunnahkan untuk mengunjungi perempuan shalih bagi laki-laki, 
di mana tidak terjadi khalwat (bercampur baur) yang diharamkan. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang Ummu Syarik, “Dia adalah perempuan yang sering dikunjungi 
para shahabatku.” 

Boleh menyindir dalam melamar perempuan yang menjalani iddah 
karena talak tiga. 


Boleh melamar atas lamaran orang lain jika belum ada jawaban 
untuk pelamar pertama, sebab Fathimah mengabarkan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Mu'awiyah, Abu Al- 
Jahm, dan yang lain mengajukan diri untuk melamarnya. 

Boleh menyebut orang yang tidak ada di tempat dengan segala 
aibnya yang ia tidak suka untuk disebut, bila tujuannya adalah 
memberi nasihat. Dalam situasi tersebut tindakan itu tidak terma- 
suk ghibah yang diharamkan. 

Boleh menggunakan majas, berdasarkan sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Dia. tidak bisa meletakkan tongkatnya pada pun- 
daknya.” dan, “Tidak mempunyai harta.” 


Disunnahkan untuk membimbing seseorang kepada kemaslaha- 
tan bagi dirinya, meskipun ia tidak menyukai kemaslahatan ter- 
sebut. Dan dianjurkan untuk mengulang-ulang bimbingan terse- 
but, berdasarkan perkataan Fathimah, “Kemudian beliau bersabda, 
“Menikahlah dengan Usamah.” Akupun menikah dengannya.” 
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15. 


16. 
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Menerima nasihat orang yang mempunyai keutamaan dan menta- 
ati petunjuknya, karena boleh jadi hasil yang didapat dari petunjuk 
tersebut adalah sesuatu yang baik. 

Boleh menikah dengan orang yang tidak sekufu' (setara dalam 
strata sosial) jika isteri dan wali ridha, sebab Fathimah berasal dari 
suku Ouraisy, sedangkan Usamah adalah bekas budak. 


Kesungguhan untuk menyertai orang yang bertakwa dan mem- 
punyai keutamaan, meskipun berasal dari strata sosial yang ren- 
dah. 


Seorang mufti boleh mengingkari mufti lain yang menyelisihi 


dalil atau menganggap umum hukum yang khusus. Sebab Aisyah 


mengingkari Fathimah binti Oais yang menganggap umum ber- 
kenaan dengan tidak adanya hak tempat tinggal bagi perempuan 
yang tertalak ba'in. Adapun kepindahan Fathimah dari tempat 
tinggalnya adalah karena udzur, karena kekhawatiran dirinya men- 
dapatkan kesusahan, lantaran sikapnya yang kurang baik, atau ka- 
rena udzur yang lain. 


Disunnahkan untuk menjamu tamu dan memuliakannya dengan 
makanan dan minuman yang baik, baik tamu itu laki-laki maupun 
perempuan. Wallahu A'lam. 


obok 





(7) Bab Perempuan yang Ditalak Ba 'in dan yang 
Ditinggal Mati Suami Boleh Keluar Rumah Pada Siang 
Hari untuk Memenuhi Keperluannya 


MP has 3 Ha Bas DA BE IKA BISNN 0 


SA BIS BPI KE Cadas ah cp KA CBP 
30 PN tea ag PI PN GP: 01 at 0 i0 L 3 
OP ama Was YAN YO PA EA 
2 v0 Lo... 4 ot. 2 Tana Du 
KEP AS Haa II AN GA mia BAJU JB data 
PN Ir 7 Pad PE nd - 24 Pa rena Parade - - , 
Af WAS ES Lab AE Eilb Jk 
PI s 2 £ Se Par 
SUS GARA Si JS lah SEA lo AN CS A3 
Bpr JAS IA Ol as Lip 
3705. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juratj, (H) 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepadaku, (H) Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku 
—lafazh ini miliknya-, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij berkata, “Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, 'Bibiku ditalak, lalu ia hendak menebang pohon kurmanya. Se- 
orang laki-laki melarangnya untuk keluar. Ia pun datang menghadap 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak demikian, 


tebanglah pohon kurmamu, sebab barangkali kamu bisa bersedekah 
atau melakukan amal kebaikan (dengan pohon kurma itu)." 
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# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Mabtuutah Takhruju 
Bi An-Nahaar (nomor 2297). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khuruuju Al-Mutawafaa 
“Anhaa Bi An-Nahaar (nomor 3552). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Hal Takhruju Al-Mar'ah 
Fii “Iddatihaa (nomor 2034), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2799). 


e Tafsir hadits: 3705 


Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Jabir yang menyebutkan, 
“Bibiku ditalak, lalu ia hendak menebang pohon kurmanya. Seorang 
laki-laki melarangnya untuk keluar. Ia pun datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak demikian, tebang- 
lah pohon kurmamu, sebab barangkali kamu bisa bersedekah atau me- 
lakukan amal kebaikan (dengan pohon kurma itu)." 

Hadits ini merupakan dalil bolehnya perempuan yang ditalak ba'in 
keluar rumah untuk memenuhi keperluannya. Imam Malik, Ats-Tsauri, 
Al-Laits, Syafi'i, Ahmad, dan yang lain menyatakan, bahwa boleh bagi 
perempuan tersebut untuk keluar rumah pada siang hari karena suatu 
keperluan. Menurut mereka, perempuan yang menjalani iddah karena 
ditinggal mati suami juga boleh keluar. Imam Abu Hanifah sependa- 
pat dengan mereka dalam iddah perempuan yang ditinggal mati suami. 
Untuk perempuan yang ditalak ba'in, Imam Abu Hanifah berpendapat, 
“Ta tidak boleh keluar pada malam hari maupun siang hari.” Di dalam 
hadits juga dijelaskan bahwa disunnahkan untuk mensedekahkan dan 
menghadiahkan kurma pada masa panen. Begitu juga disunnahkan un- 
tuk menyindir pemilik kurma dalam melakukan hal tersebut, serta me- 
ngingatkan untuk melakukan amal kebajikan. Wallahu A'lam. 


Ipobak 





(8) Bab Berakhirnya Masa Iddah Wanita yang Ditinggal 
Mati Suami dan Wanita Lain dengan Melahirkan Bayi 


Bag gi DB eh JS aa 
SE JAS AG SAI (ENI gi Alat ia IS 


WI JB 3 gas IE ba 
KE 33 KE LEE I 2 day dan Ia Ia 9335 
ANN Bag EA 
GI A3 IG PA AA UP ajak 
Sab 3 LA Ab Jas ga as GE 
JA AMAN Eka Gas Ia EU 3 Sr tglas 
LAB JW JAN A8 Hip jas USG Gi HE YP ga 
Had Ag) GS ta ita Sl) 

A5 og Jb Lab Aa CB 33, et and ada sa 
HE In Ja A1 Ipis BS Se yan Je Lina 
P3 bing an UPS Ab an Mas 
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SEA SA 
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Pa SN Na DEPO SE Tan 

A3 SR KAN 2 3 
3706. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin yahya telah memberitahukan kepa- 
daku -lafazh riwayat keduanya berdekatan-, Harmalah berkata, “Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami.” Sedangkan Abu Ath-Thahir 
berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Ya- 
zid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah memberitahukan kepadaku, 
“Bahwasanya ayahnya menulis surat kepada Umar bin Abdullah bin 
Al-Argam Az-Zuhri, menyuruhnya untuk menemui Subai'ah dan 
bertanya mengenai haditsnya dan apa yang disabdakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya ketika ia meminta fatwa kepa- 
da beliau. Lalu Umar bin Abdullah menulis sepucuk surat kepada Ab- 
dullah bin Utbah mengabarkan bahwa Subai'ah bercerita kepadanya 
bahwa ia pernah menjadi isteri Sa'ad bin Khaulah dari Bani Amir bin 
Luay, yang pernah ikut dalam perang Badar dan wafat pada waktu haji 
Wada' ketika Subai'ah sedang hamil. Tidak berapa lama setelah kematian 
suaminya ia pun melahirkan. Setelah bersih dari nifas, ia lalu berdandan 
untuk menemui orang-orang yang akan melamarnya. Kebetulan pada 
waktu itu ada seorang lelaki dari Bani Abduddar bernama Abu Sanabil 
bin Ba'kak datang dan berkata kepada Subai'ah, “Bagaimana ini, aku 
melihat kamu sudah mulai berdandan, barangkali kamu sudah ingin 
menikah lagi? Demi Allah, sesungguhnya kamu belum boleh menikah 
lagi sampai berlalu masa empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah berkata, 
“Ketika mendengar ucapan lelaki itu, segera aku kumpulkan pakaianku 
dan pada sore harinya aku pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk menanyakan masalah tersebut. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam kemudian memberikan fatwa kepadaku bahwa aku 
sudah halal (dinikahi) sejak aku melahirkan kandunganku. Beliau me- 

nyuruhku menikah lagi jika aku mau.” 

Ibnu Syihab berkata, “Aku berpendapat tidak mengapa bila setelah 
melahirkan ia menikah lagi meski masih keluar darah nifasnya, hanya 

saja suami barunya tidak boleh mendekatinya hingga ia Suci.” 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: 10 (nomor 2991) secara 
mu'allag, Kitab: Ath-Thalag, Bab: Wa Ulaatul Ahmaali Ajaluhunna An 
Yadha'na Hamlahunna (nomor 5319) secara ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii “Iddati Al-Haamil 
(nomor 2301). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: “Iddatu Al-Haamil Al- 
Mutawaffaa "Anhaa Zaujuhaa (nomor 3518, 3519, 3520). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Haamilu Al-Muta- 
waffaa "Anhaa Zaujuhaa Idzaa Wadha'at Hallat Li Al-Azwaaj (nomor 
2028), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15890). 


Eka JB EPL AE CAS GBI TI 35 LA EASY 


IE GA AO jung GO GE ana 3 


ed 20. 


IS On aa BA jl Ae uan AE Sp AN 
AB 21 Gie AE 3 ai JS Jt, tr35 383 A7 Jadi 
SA SI IS SS ons asi ola ul si dua 
Sl PEP IP Aa Aoi 
| SG irla AS As 2G san Ii 3 ai 
WI S3 Ep dl 33 363 Ag Sani BLN Aa Pa 


asdusbd ade Jo bags 


3707. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 


kami, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Yahya bin Sa'id (berkata), “Sulaiman bin Yasar telah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Ibnu Abbas berkumpul di tempat Abu Hurairah, keduanya menyebut- 
kan tentang seorang perempuan yang mengalami nifas beberapa ma- 
lam setelah suaminya meninggal. Ibnu Abbas berkata, “Iddahnya ada- 
lah yang terlama dari dua waktu.” Abu Salamah berkata, “Perempuan 
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itu telah halal (dinikahi).” Keduanya terus memperdebatkan masalah 
itu.” Sulaiman bin Yasar melanjutkan, “Lalu Abu Hurairah berkata, 
“Aku bersama anak laki-laki saudaraku —yakni Abu Salamah-.” Lalu 
mereka mengutus Kuraib, pelayan Ibnu Abbas untuk menemui Ummu 
Salamah dan bertanya kepadanya tentang masalah tersebut. Kuraib 
datang kepada mereka dan mengabarkan bahwa Ummu Salamah berkata, 
“Bahwasanya Subai'ah Al-Aslamiah mengalami nifas beberapa malam 
setelah suaminya meninggal. Lalu ia memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau memerintahkan- 
nya untuk menikah.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Ulaatul Ahmaali Ajalu- 
hunna An Yadha'na Hamlahunna wa Man Yattagillaaha Yaj'allahu Min 
Amrihi Yusra (nomor 4909). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Haamil 
Al-Mutawaffaa 'Anhaa Zaujuhaa Tadha'u (nomor 1194). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: “Iddatu Al-Haamil Al- 
Mutawaffaa 'Anhaa Zaujuhaa (nomor 3511-3515), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18206). 


3 


A3 PA bango PET mah HI KAA BA L.YVAA 


& Ta aa 5 Ip kala kala 

3708. Muhammad bin Rumh telah memberitahukannya kepada kami, Al-Laits 
telah mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
“Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, kedua-duanya 
dari yahya bin Sa'id, dengan sanad ini.” Namun Al-Laits berkata di 
dalam hadits riwayatnya, “Mereka mengirim utusan kepada Ummu 
Salamah.” Tanpa menyebutkan nama Kuraib.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3707. 


e Tafsir hadits: 3706-3708 


Di dalam bab ini terdapat hadits tentang Subai'ah, bahwasanya ia 
melahirkan beberapa malam setelah suaminya meninggal, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa masa iddahnya telah ber- 
akhir dan ia boleh menikah. 


Jumhur ulama dari kalangan salaf dan khalaf mengambil hadits 
ini sebagai dalil, mereka menyatakan, bahwa iddah bagi perempuan 
hamil yang ditinggal mati suami adalah sampai ia melahirkan, bahkan 
sekiranya ia melahirkan beberapa saat setelah suaminya meninggal, 
sebelum jenazahnya sempat dimandikan, masa iddahnya telah bera- 
khir, dan seketika itu juga ia halal untuk menikah. Ini adalah penda- 
pat Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad dan segenap ulama. 
Kecuali ada riwayat dari Ali, Ibnu Abbas, dan Sahnun Al-Maliki, bahwa 
iddahnya adalah yang terlama dari dua jangka waktu, yaitu empat bu- 
lan sepuluh hari dan melahirkan. Juga apa yang diriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, Al-Hasan, Ibrahim An-Nakha'i dan Hammad, bahwa tidak sah 
pernikahannya hingga ia suci dari nifasnya. 

Hujjah jumhur ulama adalah hadits tentang Subai'ah di atas, ha- 
dits ini menjadi pengkhusus dari hukum yang bersifat umum dalam 
firman Allah Ta'ala, 


SI BERAT ANU MENARI aa MR Ca Na Lea Man 1D 
AS xml Hai BA li dang KE og ya 
maan 


ame) 


“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan isteri-isteri 


Begitu juga menjelaskan bahwa firman Allah Ta'ala, 
s ae .... TSM AA ea Aa 
OR Td HAN JUS 2S, 
"...Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
sampai mereka melahirkan kandungannya...” (OS. Ath-Thalaag: 4) bersifat 
umum dan mencakup perempuan yang ditalak dan perempuan yang 
ditinggal mati, dan firman Allah ini tetap dalam keumumannya. 
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Jumhur ulama menyatakan, terjadi pertentangan antara keumu- 
man dua ayat ini, dan apabila dua keumuman bertentangan maka 
wajib merujuk kepada dalil yang menyatakan bahwa salah satu di 
antaranya bersifat khusus. Dan disini telah ada hadits Subai'ah yang 
mengkhususkan keumuman empat bulan sepuluh hari, bahwa masa 
ini diperuntukkan bagi perempuan yang tidak hamil yang ditinggal 
mati oleh suaminya. Dalil yang membantah pendapat Asy-Sya'bi dan 
yang sepakat dengannya adalah hadits riwayat Muslim di dalam bab 
ini, bahwa Subai'ah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
mudian memberikan fatwa kepadaku bahwa aku sudah halal (dinikahi) sejak 
aku melahirkan kandunganku.” Ini adalah pernyataan yang jelas terkait 
berakhirnya masa iddah dengan melahirkan kandungan. Jika mereka 
berhujjah dengan sabda beliau, “Bila ia telah suci dari nifasnya.” Maka 
jawabannya, sabda ini adalah memberitahukan waktu Subai'ah me- 
ngajukan pertanyaan, dan tidak ada hujjah di dalamnya. Melainkan 
hujjah itu ada di dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
ia telah halal dinikahi ketika melahirkan, beliau tidak memberi alasan 
berupa kesucian dari nifas. 

Para ulama sahabat kami dan kalangan yang lain berkata, “Hu- 
kumnya sama saja, baik yang dilahirkan satu anak atau lebih, sempur- 
na bentuk fisiknya atau cacat, berupa segumpal darah ataupun segum- 
pal daging, iddah telah berakhir dengan kelahirannya. Begitu pula apa- 
bila telah ada bentuk manusia, baik bentuknya samar di mana hanya 
kaum perempuan yang mengetahuinya, ataukah bentuk itu nyata yang 
dapat diketahui semua orang. Dalilnya adalah hadits tentang Subai'ah 
yang bersifat mutlak, ia tidak bertanya tentang sifat kehamilannya.” 


Perkataannya, “Bahwa ia pernah menjadi isteri Sa'ad bin Khaulah dari 
Bani Amir bin Luay.” Demikian yang tertera di dalam naskah yang ada. 
Riwayat ini benar, maksudnya adalah bahwa nasabnya berasal ke- 
turunan Bani Amir. 

Perkataannya, UK HI Pi “Abu As-Sanabil bin Ba'kak.” 
Nama Ibnu As-Sanabil adalah Amr. Ada yang berpendapat, nama- 
nya Habbah. Ada yang berpendapat, Hannah. Kedua riwayat ini di- 
sampaikan oleh Ibnu Makula. Dia adalah Abu As-Sanabil bin Ba'kak 
bin Al-Hajjaj bin Al-Harits bin As-Sabbag bin Abduddar. Demikian 
nasabnya yang tertera di dalam kitab karya Al-Kalbi dan Ibnu Abdil- 
barr. Dan ada pendapat lain terkait dengan nasabnya. 





Kitab Talak 375 


Perkataannya, did (pr35 383 ak Eu “Mengalami nifas beberapa 
malam setelah suaminya meninggal.” Kata Ea dibaca dengan nufisat, 
Begitulah bacaan yang populer. Ada yang mengucapkannya dengan 
nafisat. Keduanya adalah bahasa yang terkait dengan proses kelahi- 
ran. Perkataan, “Beberapa malam setelah suaminya meninggal.” Ada yang 
berpendapat, selang waktunya adalah satu bulan. Ada yang berpen- 
dapat, selang waktunya dua puluh lima malam. Ada pendapat lain, 
kurang dari jumlah tersebut. Wallahu A'lam. 


okobak 


(9) Bab Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya Wajib 
Berkabung Pada Masa Iddah dan Haram Berkabung 
Selain Kondisi itu Kecuali Selama Tiga Hari 


Pe ane 
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3709. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Humaid 
bin Nafi', dari Zainab binti Abu Salamah, bahwasanya ia mengabar- 
kan kepada Humaid tiga hadits berikut. Humaid berkata, “Zainab ber- 
.kata, “Aku menemui Ummu Habibah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika ia ditinggal mati ayahnya yaitu Abu Sufyan. Ummu 
Habibah meminta diambilkan minyak wangi yang bercampur dengan 
minyak wangi kuning atau lainnya. Kemudian ia mengoleskan kepada 
seorang budak wanita serta mengusapkan ke kedua pipinya seraya ber- 
kata, 'Demi Allah, sebenarnya aku tidak memerlukan wewangian ini. 
Hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda dari atas mimbar, “Tidak halal bagi seorang wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat berkabung atas seorang 
mayit lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suami, maka ia ha- 
rus berkabung selama empat bulan sepuluh hari." 
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Zainab berkata, “Kemudian aku menemui Zainab binti Jahsy sewaktu ia 
ditinggal mati saudara lelaki kandungnya, lalu ia meminta diambilkan 
wewangian dan mengoleskannya seraya berkata," “Demi Allah, sebe- 
narnya aku tidak perlu memakai wewangian ini. Namun aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dari atas 
mimbar, “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari akhirat berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari ke- 
cuali karena kematian suami, maka ia harus melakukannya selama em- 
pat bulan sepuluh hari.” 


Zainab berkata, “Aku mendengar ibuku, Ummu Salamah, berkata, 
“Seorang wanita datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan bertanya, “Wahai Rasulullah, puteriku baru saja ditinggal 
mati suaminya lalu ia mengeluhkan matanya, apakah kami boleh me- 
makaikannya celak mata?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Menjawab, “Tidak” —beliau mengucapkannya dua atau tiga kali. Lalu 
beliau bersabda, “Ia harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. 
Dahulu kebiasaan wanita pada zaman jahiliyah adalah melemparkan 
kotoran binatang di akhir tahun (untuk menandakan berakhirnya masa 
berkabung). 


Humaid berkata, “Aku bertanya kepada Zainab, mengapa ia harus 
melempar kotoran binatang di akhir tahun? Zainab menjawab, 'Dulu 
apabila seorang perempuan ditinggal mati oleh suaminya ia masuk ke 
dalam gubuk dan mengenakan pakaian yang terburuk miliknya, ia ti- 
dak menyentuh minyak wangi dan sesuatu apapun hingga berlalu satu 
tahun. Kemudian didatangkan kepadanya binatang tunggangan, kele- 
dai, domba, atau burung. Dengan binatang itu ia mengakhiri masa Iddah- 
nya, sedikit sekali binatang yang dipergunakan untuk mengakhiri masa 
Iddah kecuali ia mati. Kemudian perempuan tadi keluar dan diberikan 
kotoran binatang kepadanya untuk ia lempar. Lalu ia memakai kembali 
minyak wangi atau apa saja yang ia mau." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana”iz, Bab: Ihdaad Al-Mar'ah 'Alaa 
Ghairi Zaujihaa (nomor 1280-1282), Kitab: Ath-Thalag, Bab: Tahiddu 
Al-Mutawaffaa "Anhaa Arba'ata Asyhurin wa 'Asyran (nomor 5334- 
5336), Bab: Al-Kahl Li Al-Haaddah (nomor 5338) hadits yang semakna, 
Bab: Wal Ladziina Yutawaffauna Minkum Azwaajan Ilaa Jaulihi Bimaa 
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Ta'maluuna Khabiir (nomor 6345), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Iktsid wa 
Al-Kahl Min Ar-Ramad (nomor 5706). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thlag, Bab: Indaad Al-Mutawaffaa 
“Anhaa Zaujuhaa (nomor 2299). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Jaa'a Fii "Iddah Al- 
Mutawaffaa 'Anhaa Zaujuhaa (nomor 1195-1196). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: “Iddah Al-Mutawaffaa 
'Anhaa Zaujuhaa (nomor 3500-3502), Bab: Tarku Az-Ziinah Li Al- 
Haaddah Al-Muslimah Duuna Al-Yahudiyyah Au An-Nashraniyyah 
(nomor 3533-3535), Bab: An-Nahyu "An Al-Kahl Li Al-Haadaah (nomor 
3540-3543). 
Ibnu Majah di dalam Kitab: Bab: Ath-Thalag, Bab: Karaahiyyah Az- 
Ziinah Li Al-Mutawaffaa “Anhaa Zaujuhaa (nomor 2084), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15874, 15879, 18259). 
Na ena an ai PER BISA 
ne an AS Sh Lela JB ga IKA 


2. Je 0 


Ta AI Len Bai Tan LE Th . 3 
AN Ia JA 2 bg Jadid ana AA 


ia 


. yA ii 
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alas dea Jet “II Ad TA GE 
3710. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Nafi', ia berkata, “Aku 
mendengar Zainab binti Ummu Salamah berkata, 'Salah seorang kerabat 
Ummu Habibah meninggal, lalu ia meminta diambilkan minyak wangi 
kuning dan mengoleskannya pada lengannya. Ia berkata, “Sebenarnya 


aku melakukan ini karena aku pernah mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda “Tidak halal bagi perempuan yang 
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beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung lebih dari tiga 
hari, ke-cuali karena meninggalnya suami, maka ia harus berkabung 
selama empat bulan sepuluh hari.” 


Dan Zainab telah memberitahukan kepadanya (Humaid), dari ibunya, 
dari Zainab isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari salah 
seorang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709. 


TE KAA Gas AS jiaa H MASA ME BA TN Ia KLS SIS VA 
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3711. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Nafi' ia berkata, 
“Aku mendengar Zainab binti Ummu Salamah memberitahukan dari 
ibunya bahwa seorang perempuan ditinggal mati oleh suaminya. Lalu 
orang-orang mengkhawatirkan kesehatan matanya, mereka mengha- 
dap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam guna meminta izin penggund- 
an celak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu 
seorang perempuan di antara kalian (pada situasi berkabung ini) ber- 
ada di rumahnya yang paling buruk dengan mengenakan pakaiannya 
yang paling jelek selama satu tahun. Apabila telah lewat anjing maka 
ia melempar kotoran binatang dan keluar dari rumahnya itu. Apakah 
tidak cukup ringan empat bulan sepuluh hari itu?” 


N 


Tp 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709. 


BU oi MEA GEGS GAS ON GAS 5 MI Cia.pvAN 
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3712. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Humaid bin Nafi', dua hadits sekaligus: hadits riwa- 
yat Ummu Salamah tentang celak mata dan hadits riwayat Ummu Sala- 
mah, dan yang lain dari isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ha- 
nya saja di dalamnya tidak disebutkan nama Zainab seperti pada hadits 
riwayat Muhammad bin Ja'far. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709. 
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3713. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Yazid bin Harun telah memberitahu- 
kan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, dari 
Humaid bin Nafi' bahwasanya ia mendengar Zainab binti Abu Salamah 


rah 7 
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memberitahukan dari Ummu Salamah dan Ummu Habibah, keduanya 
menyebutkan bahwa seorang perempuan datang menghadap Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ia bercerita kepada beliau bahwa 
salah seorang puterinya ditinggal mati oleh suaminya, lalu puterinya 
mengeluhkan matanya, ia ingin mengenakan celak mata. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu salah seorang di antara 
kalian melempar kotoran di akhir tahun. Melainkan sekarang (berka- 
bung itu) adalah empat bulan sepuluh hari.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709. 
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3714. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami 
-lafazh ini milik Amr-, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ayyub bin Musa, dari Humaid bin Nafi', dari Zainab 
binti Abu Salamah ia berkata, “Ketika sampai kepada Ummu Habibah 
berita duka tentang kematian Abu Sufyan, pada hari ketiga ia minta 
diambilkan minyak wangi kuning, ia pun mengoleskannya pada ke- 
dua lengan dan kedua pipi bawahnya. Ia berkata, “Sebenarnya aku 
tidak membutuhkan ini, tapi aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari kecuali atas 
meninggalnya suaminya, maka ia berkabung untuknya selama empat 
bulan sepuluh hari.” 


- 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3709. 
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3715. Yahya bin Yahya dan @utaibah bin Rumh telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Nafi', bahwasanya Shafiyyah 
binti Abu Ubaid telah memberitahukan kepadanya, dari Hafshah, atau 
dari Aisyah, atau dari keduanya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, atau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
untuk berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari, kecuali atas 
kematian suaminya.” 


es Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Shafiyyah dari Aisyah ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf ( nomor 17866). 
Hadits riwayat Syafiyyah dan Hafshah ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Kitab: Ath-Thalag, Bab: “Iddah Al-Muta- 
waffaa "Anhaa Zaujuhaa (nomor 3503). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Hal Tahaddu Al-Mar'ah 
“Alaa Ghairi Zaujihaa (nomor 2086), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15817). 
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3716. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukannya kepada kami, Abdul 
Aziz —Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Dinar telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dengan sanad 
hadits riwayat Al-Laits, sama seperti riwayatnya. 
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e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3715. 
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3717. Abu Ghassan Al-Misma'iy dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukannya kepada kami, keduanya berkata, “Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Yah- 
ya bin Sa'id berkata, "Aku mendengar Nafi' memberitahukan dari 
Shafiyyah binti Abu “Ubaid, bahwasanya ia mendengar Hafshah binti 
Umar, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, memberitahukan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat Al-Laits dan 
Ibnu Dinar. Ia menambahkan, “Maka sesungguhnya ia berkabung atas 
kematiannya selama empat bulan sepuluh hari.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3716. 
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3718. Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, (H) Dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 


kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, semuanya da- 
ri Nafi', dari Shafiyyah binti Abu Ubaid, dari sebagian isteri Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
semakna dengan hadits riwayat mereka. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3715. 
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3719. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan 

Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik 

Yahya-, Yahya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepa- 

da kami." Sedang yang lain berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak halal ' 

bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir 


untuk berkabung atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian 
suaminya.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Hal Ta- 
haddu Al-Mar'ah “Alaa Ghairi Zaujihaa (nomor 2085), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18441). 
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3720. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris 


“ 
“9 


telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Hafshah, dari 
Ummu Athiyyah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang wanita berkabung atas seorang 
mayit selama lebih dari tiga hari kecuali karena kematian suami, yaitu 
selama empat bulan sepuluh hari. Selama itu ia tidak boleh mengena- 
kan pakaian yang dicelup kecuali pakaian 'ashb ( jenis pakaian Yaman 
yang sederhana). Ia juga tidak boleh memakai celak mata dan juga tidak 
boleh memakai wewangian, kecuali setelah ia suci, yaitu hanya sedikit 
dari gusth (sejenis cendana yang digunakan untuk membuat asap yang 
wangi) atau azhfar (sejenis wewangian)." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haid, Bab: Ath-Thiibu Li Al-Mar'ah 
Inda Ghaslihaa Min Al-Haid (nomor 313). Juga ditakhrij di dalam 
Kitab: Ath-Thalag, Bab: Talbasu Al-Haaddah Tsiyaaba Al-' Ashab (nomor 
5342). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Maa Tajtanibuh Al- 
Mu taddah Fii “Iddatihaa (nomor 1302 dan 1303). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Tajtanib Al-Haaddah 
Min Ats-Tsiyaab Al-Mushabbaghah (nomor 3536). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Hal Tahaddu Al-Mar'ah 
“Alaa Ghairi Zaujihaa (nomor 2087), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18134). 


Pend 


CA RA IS ES Gb 3 SK EGA 


MEI ka lia GE KRI OA Ip Ag GAS D3 a12 


abi Jas 2 Ia SA Va gbo S3 Ke YG, 


3721. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An- 
Nagid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya dari Hisyam, dengan sanad ini, 
keduanya berkata, “Ketika menjelang masa sucinya, yaitu hanya sedikit 
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dari gusth (sejenis cendana yang digunakan untuk membuat asap yang 
wangi) atau azhfar (sejenis wewangian).” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3720. 


. 0 


Wak IP Oo GAS SUS GAS AD SI ken NVTT 
WS Ep LIA ai 3 ea AA " 
dak V7 Lab Y, (Pe Yg 1533 Aa si a ss 
Ia WAS SESA 15) Punah diah Ga33 Kg PARA TN 
AA ad Ie BAE Mean 

3722. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, Hammad 

telah memberitahukan kepadaku, Ayyub telah memberitahukan kepada 

kami, dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah ia berkata, “Kami dilarang 

berkabung atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suami, 

yaitu empat bulan sepuluh hari. Kami tidak boleh memakai celak ma- 

ta, memakai wewangian, memakai pakaian yang dicelup. Ada keringa- 

nan untuk perempuan menjelang masa sucinya, ketika salah seorang 

perempuan di antara kami mandi dari haidnya, yaitu hanya sedikit 


dari gusth (sejenis cendana yang digunakan untuk membuat asap yang 
wangi) atau azhfar (sejenis wewangian).” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ath-Thiibu 
Li Al-Mar'ah “Inda Ghaslihaa Min Al-Haidh (nomor 313), Kitab: Ath-Thalag, 
Bab: Al-Ousthu Li Al-Haaddah. “Inda Ath-Thuhr (nomor 5341), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 18117). 


e Tafsir hadits: 3709-3722 2 


Para ahli bahasa arab mengatakan, kata J3 dan Aoi merupa- 
kan pecahan dari kata Id yang berarti larangan, sebab si perempuan 
Pem: Lara Can Na ea wewangian. Kan SA 


8... uye. 0 
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Demikian yang dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu kata SiSI atau 
LAS. - Sedangkan Al-Ashma'i berkata, “Tidak ada kecuali pengucapan 
Ss, yang terdiri dari empat huruf.” Dikatakan, 5 i 7, perempuan 


yang berkabung. Tidak dikatakan, 15. Adapun »42Y! secara syar'i 
adalah tindakan meninggalkan wewangian dan perhiasan. Ada ba- 
nyak pembahasan terperinci dalam masalah ini yang masyhur di kitab- 
kitab fikih. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
. 8 Beban PN . 90. Ane 8. 

SE SE Bp LE AE Abi AI 33 A4 SAP TAN Jaa Y 

wae AE Ka 3 
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhi- 
rat berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari, kecuali karena kema- 
tian suami, maka ia harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari.” Di 
dalam hadits ini dijelaskan kewajiban berkabung bagi perempuan 
yang menjalani Jddah karena suaminya meninggal, secara umum pa- 
ra ulama sepakat bahwa hukumnya wajib. Mereka berbeda pendapat 
dalam beberapa masalah terperinci. Ia wajib dilakukan setiap wanita 
yang menjalani Iddah karena suaminya meninggal, baik ia telah digau- 
li atau belum, ia masih kecil ataukah sudah dewasa, perawan atau- 
pun janda, merdeka ataupun budak, muslimah ataupun perempuan 
kafir. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i dan jumhur Ulama. Sedang- 
kan Imam Abu Hanifah, para ulama Kufah yang lain, Abu Tsaur dan 
sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat, bahwa berkabung ti- 
dak wajib dilakukan oleh isteri ahli kitab, ia khusus bagi isteri musli- 
mah. Berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak 


halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah.” Di mana beliau 
mengkhususkan untuk perempuan yang beriman. 

Dalil jumhur ulama adalah bahwa seorang mukmin dialah yang 
dimaksud dalam hadits tersebut, yang mengambil manfaat darinya 
dan yang tunduk kepadanya, karena dalam hadits di atas terdapat 
pembatasan sifat, yaitu beriman kepada Allah. Imam Abu Hanifah ju- 
ga berpendapat, bahwa tidak ada waktu berkabung untuk isteri yang 
masih kanak-kanak dan isteri yang berstatus budak. 


Para ulama bersepakat bahwa tidak ada berkabung untuk ummul 
walad (budak yang telah melahirkan anak dari suami yang merdeka), 
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budak perempuan yang ditinggal mati suaminya, dan isteri yang di- 
talak raj'i. Mereka berbeda pendapat tentang perempuan yang ditalak 
tiga. Atha", Rabi'ah, Malik, Al-Laits, Syafi'i dan Ibnu Al-Mundzir ber- 
pendapat bahwa tidak ada berkabung baginya. Sedangkan Al-Hakam, 
Abu Hanifah, ulama Kufah, Abu Tsaur dan Abu Ubaidah berpenda- 
pat bahwa ia mesti berkabung. Ini adalah pendapat lemah yang diri- 
wayatkan dari Imam Syafi'i. Al-Gadhi meriwayatkan pendapat dari Al- 
Hasan Al-Bashri, bahwasanya tidak wajib berkabung bagi perempuan 
yang ditalak dan perempuan yang ditinggal mati suaminya. Ini adalah 
pendapat asing dan aneh. 

Dalil pihak yang menyatakan tidak wajib berkabung bagi perem- 
puan yang ditalak tiga adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Kecuali untuk orang yang meninggal.” Beliau mengkhusus- 
kan tindakan berkabung hanya untuk orang yang meninggal, setelah 
mengharamkannya dari selain orang meninggal. 


Al-Oadhi menuturkan, “Kewajiban berkabung bagi perempuan 
yang ditinggal mati suaminya bisa disimpulkan dari kesepakatan ula- 
ma untuk memahami hadits dengan kewajiban berkabung, meski- 
pun di dalam lafazh hadits sendiri tidak ada dalil yang menunjuk- 
kan kewajiban secara langsung, akan tetapi mereka bersepakat untuk 
memahami hadits dengan hukum wajib, ditambah lagi dengan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits yang lain, ya- 
itu riwayat Ummu Salamah dan Ummu Athiyyah tentang celak mata, 
wewangian, dan pakaian, serta larangan beliau untuk melakukan hal. 
tersebut. Wallahu A'lam.” 


Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "555 selagi 
“Empat bulan sepuluh hari.” Maksudnya adalah sepuluh hari berikut 
dengan malam-malamnya. Ini adalah madzhab kami dan madzhab 
ulama secara keseluruhan. Kecuali riwayat dari Yahya bin Abu Bakar 
dan Al-Auza'i, bahwa maksudnya adalah empat bulan dan sepuluh 
malam, bahwa si perempuan telah halal dinikahi pada siang hari ke 
sepuluh. Sedangkan menurut kami dan jumhur ulama, ia baru halal 
dinikahi setelah memasuki malam kesebelas. 

Hendaknya diketahui bahwa pembatasan dengan empat bulan 
sepuluh hari disesuaikan dengan tradisi perempuan yang menjalani 
Iddah, bahwa ia menjalaninya dengan hitungan bulan. Sedangkan bila 
ja hamil maka Iddahnya adalah masa hamil, dan ia wajib berkabung 
sepanjang masa Iddah hingga ia melahirkan, baik masa Iddah tersebut 
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pendek maupun panjang. Setelah melahirkan ia tidak lagi diwajibkan 
berkabung. Sebagian ulama berpendapat, bahwa perempuan yang 
hamil tidak wajib berkabung setelah masa empat bulan sepuluh hari, 
meskipun ia belum melahirkan anak. Wallahu A'lam. 


Para ulama berkata, “Hikmah di dalam kewajiban berkabung pa- 
da Iddah wafat, bukan pada Iddah talak, adalah karena berhias dan 
memakai wewangian menyebabkan keinginan menikah dan mendo- 
rong terlaksananya pernikahan tersebut, sehingga perempuan dilarang 
melakukannya agar menjadi penghalang keinginannya untuk meni- 
kah. Juga karena suami yang telah meninggal tidak bisa melarang is- 
teri yang ia tinggalkan untuk menikah lagi, dan laki-laki yang hendak 
menikahi si perempuan tidak memperdulikan dan tidak takut kepada 
suami yang telah meninggal. Berbeda dengan suami yang mentalak 
isterinya dan masih hidup, maka keberadaannya tidak membutuhkan 
penghalang yang lain bagi perempuan untuk melaksanakan pernika- 
han. Karena alasan inilah diwajibkan Iddah atas setiap perempuan yang 
ditinggal mati suaminya, meskipun perempuan itu belum digauli, ber- 
beda dengan talak, ada penghargaan untuk suami yang telah mening- 
gal dengan diwajibkannya Iddah dalam jangka waktu empat bulan sepu- 
luh hari. Sebab, jangka waktu empat bulan merupakan masa ditiup- 
kannya ruh pada janin jika ada, sedangkan sepuluh hari merupakan 
masa kehati-hatian. Dalam jangka waktu ini pula janin bergerak di da- 
lam perut seorang ibu.” 

Para ulama menyatakan, “Dan masalah ini tidak dipercayakan 
begitu saja kepada tanggung jawab si perempuan dengan cara peneta- 
pan Iddah berupa guru" sebagaimana yang berlaku pada talak, dengan 
alasan seperti yang kita kemukakan di atas tentang penghargaan ter- 
hadap orang yang meninggal. Juga karena isteri yang masih muda ja- 
rang ada, maka hukum Iddah dan berkabung ditetapkan berdasarkan 
fenomena umum.” Wallahu A'lam." 


Perkataannya, » :£ sa SS asia x Hay Tana Hj S3 “Ummu Habibah 
meminta diambilkan minyak wangi yang “bercampur dengan minyak wangi 
kuning atau lainnya.” Kata S Ja maksudnya minyak wangi yang telah 
dicampur. 

Penataannya, rae Jap ea LZS “Serta mengusapkan pada kedua pipinya.” 


Kata ye 5 ye artinya bagian wajah di atas dagu sampai di bawah telinga. 
Ummu Athiyyah melakukan tindakan tersebut untuk menghilangkan 
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kesan berkabung. Demikian juga yang dilakukan oleh Ummu Habi- 
bah dan Zainab dalam hadits di atas yang menunjukkan bolehnya 
berkabung untuk kematian kerabat selain suami selama tiga hari atau 
kurang. 

Perkataannya, 45 ES 35, “Ia mengeluhkan matanya.” Pada se- 


. 


bagian kitab induk tertulis, 5 “Kedua matanya.” 


Perkatannya, Y : JW $ WASSI “Apakah kami boleh memakaikannya 
celak mata?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak”. 

Dalam hadits ini dan hadits riwayat Ummu Athiyyah, disebutkan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh memakai celak.” 
Terdapat dalil keharaman celak mata bagi perempuan yang sedang ber- 
kabung, baik ia membutuhkan celak ataupun tidak. Pada hadits 
lain di dalam kitab Al-Muwaththa" dan kitab lainnya, yaitu hadits 
riwayat Ummu Salamah disebutkan, “Pakailah celak itu pada malam hari 
dan ha-pus pada siang hari.” Penggabungan makna antara hadits-hadits di 
atas adalah, bahwa jika si perempuan tidak membutuhkan maka tidak 
halal baginya memakai celak mata, namun jika ia membutuhkan maka 
tidak boleh memakainya pada siang hari dan boleh pada malam hari, 
meski yang lebih utama adalah meninggalkannya. Bila ia memakainya 
maka mesti dihapus pada siang hari. Jadi, hadits yang mengizinkan 
hal tersebut merupakan penjelasan bahwa penggunaan celak pada 
malam hari tidak haram bagi perempuan yang membutuhkannya, 
sedangkan hadits yang melarang ditujukan bagi wanita yang tidak 
membutuhkannya. Adapun hadits tentang perempuan yang menge- 
luhkan matanya lalu beliau tetap melarangnya menggunakan celak, 
larangan tersebut dipahami sebagai larangan tanzih (bahwa sebaik- 
nya dihindari). Sebagian ulama membuat takwil bahwa tidak ada ke- 
khawatiran terhadap kesehatan mata. 


Para ulama berbeda pendapat tentang penggunaan celak bagi 
perempuan yang sedang berkabung. Salim bin Abdullah, Sulaiman 
bin Yasar, dan Malik dalam salah satu riwayatnya berpendapat, bila 
ia mengkhawatirkan kesehatan matanya maka boleh menggunakan 
celak yang tidak mengandung wewangian. Sebagian ulama memper- 
bolehkan penggunaan celak bagi yang membutuhkan meskipun me- 
ngandung wewangian. Sedangkan madzhab kami menyatakan boleh 
menggunakannya pada malam hari dalam kondisi membutuhkan na- 
mun hanya celak yang tidak mengandung wewangian. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia harus berkabung 
selama empat bulan sepuluh hari. Dahulu kebiasaan wanita pada zaman jahi- 
liyah adalah melemparkan kotoran binatang di akhir tahun (untuk menanda- 
kan berakhirnya masa berkabung).” Artinya, janganlah menganggap lama 
masa Iddah dan larangan penggunaan celak itu. Ia adalah masa yang 
sebentar, ia telah diringankan bagi kalian hingga menjadi empat bulan 
sepuluh hari, setelah sebelumnya ditetapkan dalam jangka waktu satu 
tahun. Di dalam hadits ini terdapat pernyataan jelas adanya nasakh 
(penghapusan) hukum berkaitan dengan masa Iddah selama satu ta- 
hun yang disebutkan di dalam surat Al-Bagarah tentang wanita yang 
ditinggal mati oleh suaminya. 


Adapun tindakan melempar kotoran binatang di akhir tahun, ma- 
ka hal ini telah ditafsirkan di dalam hadits. Sebagian ulama berkata, 
“Artinya, ia menyudahi masa Iddah dan keluar darinya sebagaimana 
ia membuang dan terpisah jauh-jauh dari kotoran binatang tersebut.” 
Sebagian ulama yang lain menyatakan, “Ini adalah isyarat bahwa 
tindakan perempuan tersebut, kesabarannya menjalani Iddah selama 
setahun, mengenakan pakaian terburuk dan tinggal di rumah kecil sa- 
ngatlah ringan dibandingkan dengan hak suami dan haknya untuk di- 
hargai, sebagaimana ringannya membuang kotoran binatang tersebut. 


Perkataannya, Lii- C4S5 “Ja masuk ke dalam gubuk.” Yaitu rumah 
kecil, buruk dan beratap rendah. 


Perkataannya, 4 HS XT aB ag ly SP 5 “Kemudian 
didatangkan kepadanya binatang tunggangan, keledai, domba, atau burung. 
Dengan binatang itu ia mengakhiri masa iddahnya” Demikian yang terda- 
pat pada seluruh naskah yang ada. Ibnu Outaibah berkata, “Aku ber- 
tanya kepada orang-orang Hijaz mengenai makna AAS. Mereka 
menyatakan bahwa dahulu perempuan yang berkabung tidak mandi, 
tidak menyentuh air, tidak memotong kuku. Kemudian di akhir ta- 
hun ia keluar dengan penampilan terburuk. Kemudian dia mengakhiri 
kondisi Iddah yang ia jalani dengan burung, yakni menyentuhkan bu- 
rung itu ke kemaluannya lalu melemparnya. Dan hampir-hampir bu- 
rung sebagai alat menyudahi masa Iddah itu tidak bertahan hidup se- 
sudahnya.” 


Imam Malik berkata, “Maknanya, menyentuhkan burung itu ke 
kulitnya.” Ibnu Wahab berkata, “Maknanya, menyentuhkan tangan- 
nya pada burung itu atau pada punggungnya.” Ada yang berpendapat, 
bahwa menyentuh burung itu adalah mandi. Jadi, kata JAS mak- 
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nanya mandi dengan air tawar untuk membersihkan dan menghi- 
langkan kotoran yang ada, sehingga kulitnya kembali putih dan bersih 
laksana perak yang dalam bahasa arab disebut 123." 

Al-Akhfasy mengatakan, “Maknanya adalah membersihkan diri 
dan menghilangkan segala kotoran, sehingga si perempuan diumpa- 
makan dengan perak dalam putih dan bersih kulitnya.” Al-Harawi 
menyebutkan bahwa Al-Azhari berkata, “Imam Syafi'i meriwayatkan 
hadits tersebut dengan kata gais (dipungut) diambil dari kalimat ya 
BII Skl, memungut sesuatu dengan ujung-ujung jari. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ye 5G “Dengan 
mengenakan pakaiannya yang paling jelek.” Kata Sei adalah ben- 
tuk jamak dari kata ee yang berarti pakaian. Kata tersebut berasal 
dari ungkapan P3 ee, yaitu semacam pelana yang diletakkan di atas 
punggung unta. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, u yaaa G3 li Y, 
H5 OP “Selama itu ia tidak boleh mengenakan pakaian yang dicelup 
kecuali pakaian Ashab (jenis pakaian Yaman yang sederhana)” Al-Ashb 
adalah jenis pakaian dari Yaman, benangnya diikat lalu dicelup baru 
kemudian ditenun. Makna hadits adalah larangan mengenakan se- 
mua jenis pakaian yang dicelup, kecuali pakaian Ashab. Ibnu Al- 
Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa perempuan yang se- 
dang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian dengan diolesi mi- 
nyak wangi kuning dan pakaian yang dicelup, kecuali pakaian yang 
dicelup dengan warna hitam.” Urwah bin Az-Zubair, Imam Malik, dan 
Syafi'i memberi keringanan (rukhshah) untuk pakaian yang dicelup 
dengan warna hitam. Tetapi Az-Zuhri menganggapnya makruh. Se- 
dangkan Urwah menganggap makruh pakaian Ashab, sementara Az- 
Zuhri membolehkannya. Imam Malik membolehkan yang kasar dari 
jenis pakaian tersebut. Pendapat yang terkuat menurut sahabat-saha- 
bat kami adalah haram hukumnnya mengenakan pakaian tersebut 
secara mutlak. Namun hadits ini menjadi hujjah bagi pihak yang 
membolehkannya. Ibnu Al-Mundzir mengatakan, “Bahwa seluruh ula- 
ma memberi keringanan untuk pakaian berwarna putih. Sedangkan 
sebagai ulama madzhab Maliki generasi akhir melarang warna yang 
sangat putih yang biasa dikenakan untuk berhias, begitupun dengan 
warna yang sangat hitam.” 
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Sahabat-sahabat kami berpendapat, boleh mengenakan setiap pa- 
kaian yang dicelup tetapi tidak dimaksudkan untuk berhias. Perem- 
puan berkabung juga boleh mengenakan sutera menurut pendapat 
yang paling kuat. Ia haram memakai emas dan perak begitu juga mu- 
tiara. Untuk mutiara ada pendapat yang memperbolehkannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & TAN SJ y tb 5 TAN 5 
As 5 da3 Ka sig “Dan j juga tidak boleh memakai wewangian, kecuali setelah 
ia suci, yaitu hanya sedikit dari gusth (sejenis cendana yang digunakan untuk 
membuat ap yang wangi) atau azhfar (sejenis wewangian)." 


Kata 5x5! artinya potongan dan jumlah yang sangat sedikit. Sedang- 
kan das atau disebut juga L:S, dan et adalah dua jenis minyak wa- 
ngi sejenenis dupa, keduanya dipakai bukan semata-mata sebagai mi- 
nyak wangi. Perempuan yang mandi dari haid mendapat keringanan 
untuk menggunakan keduanya guna menghilangkan bau yang tidak 
sedap, keduanya digunakan untuk menghilangkan bekas-bekas darah, 
bukan digunakan sebagai minyak wangi. Wallahu A'lam. 
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Wale ELAS Sah s1. BSE bday ae Jadi Ipa 


Pa ear . N 


3 Are 3G If js BSE uks yui of 3535 6 


MA 3 S3 8 Aga AJE. « Ls ah Le 


3723. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahal 
bin Sa'ad As-Sa'idi telah mengabarkan kepadanya, “Bahwa Uwaimir 
Al- Ajlani datang menemui Ashim bin Adi Al-Anshari, ia berkata 
kepadanya, “Wahai Ashim, apakah pendapatmu seandainya seorang 
suami mendapati lelaki lain sedang bersama isterinya, apakah ia boleh 
membunuhnya kemudian kamu akan membunuhnya (sebagai gishash)? 
Atau apakah yang harus ia perbuat? Tolonglah tanyakan hal itu kepada 
Rasulullah wahai Ashim.” Kemudian Ashim menanyakan perihal itu ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun beliau tidak me- 
nyukai sekaligus mencela permasalahan semacam itu, sehingga Ashim 
merasa ada sesuatu yang mengganjal di hatinya mendengar jawaban 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ketika Ashim kembali kepada 
keluarganya, datanglah Uwaimir menemuinya dan bertanya, “Wahai 
Ashim, apakah yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepadamu?” Ashim berkata kepada Uwaimir, “Tidak ada kabar 
baik, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai perma- 
salahan yang aku tanyakan.” Uwaimir berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan berhenti kecuali setelah menanyakannya langsung kepada beliau.” 
Maka berangkatlah Uwaimir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang saat itu sedang berada di tengah-tengah orang banyak. 
Lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu 
jika ada seorang suami mendapati lelaki lain bersama isterinya, apakah ia 
boleh membunuhnya kemudian kamu sekalian akan membunuhnya ju- 
ga (sebagai gishash)? Atau apakah yang harus dia lakukan?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah turun wahyu mengenai 
urusanmu dan isterimu, pergilah dan datangkanlah isterimu kemari.” 
Sahal berkata, “Mereka berdua lalu melakukan sumpah li'an, sedangkan 
aku bersama orang-orang yang lain masih berada di dekat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah keduanya selesai bersumpah li'an, 
Uwaimir berkata, “Aku telah berdusta kepadanya wahai Rasulullah, 
jika aku terus menahannya.” Maka akhirnya Uwaimir menceraikan 
isterinya dengan talak tiga sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam menyuruhnya. 


Ibnu Syihab berkata, “Maka itu menjadi sunnah bagi dua orang yang 
melakukan sumpah li'an.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Min Jawaaz Ath- 
Thalaag Ats-Tsalaats Li Gaulillaahi Ta'ala Ath-Thalaagu Marrataani 
Faimsaakun Bima'ruufin Au Tasriihun Biihsaan (nomor 5259), Bab: 
Al-Liaan (nomor 5308), Bab: At-Talaa'un Fii Al-Masjid (nomor 
5309), Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Gadhaa" wa Al-Li'aan Fii Al-Masjid 
Baina Ar-Rijaali wa An-Nisaa” (nomor 423), Kitab: At-Tafsir, Bab: Al- 
Ladziina Yarmuuna Azwaajahum wa Lam Yakun Lahum Syuhadaa'u 
Illaa Anfusahum Fasyahaadatu Ahadihim Arba'u Syahaadaatin Billahi 
Annahu Laminash Shaadigiin (nomor 4746), Bab: Wa Al-Khaamisata 
Anna La'natallaahi Alaihi In Kaana Minal Kaadzibiin (nomor 4746), 
Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Azhhara Al-Faahisyah wa Al-Latkh wa At- 
Tuhmata Bi Ghair Bayyinah (nomor 6854), Kitab: Al-Ahkam, Bab: Man 
@adhaa' wa Laa'ana Fii Al-Masjid (nomor 4165), Kitab: Al-I'tisham Bi 
Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab: Maa Yukrahu Min At-Ta'ammug wa At- 
Tanaazu' wa Al-Ghuluww Fii Ad-Diin wa Al-Bida' (nomor 7304). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan (nomor 2245, 
2247, 2248, 2249, 2250, 2251, 2252). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ar-Rukhshah Fi Zhaalik 
(nomor 3402). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan (nomor 2066), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4805). 
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3724. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
— Ibnu Syihab, Sahal bin Sa'ad Al-Anshari telah mengabarkan kepadaku, 
“Bahwa Uwaimir Al-Anshari dari kabilah Al-Ajlani datang menemui 
Ashim bin Adi.” Lalu ia menyampaikan hadits seperti hadits riwayat 
Malik. Ia menambahkan di dalam hadits, “Perpisahan Uwaimir dengan 
isterinya menjadi sunnah bagi dua orang yang saling bersumpah li'an.” 
Ia juga menambahkan, “Sahal berkata, “Ketika itu isteri Uwaimir se- 
dang hamil, lalu anaknya dinisbatkan kepada ibunya, kemudian 
sunnah berlaku bahwa si anak mewarisi dari ibunya dan si ibu mewa- 

risi darinya apa yang telah ditetapkan Allah untuknya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3723. 
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3725. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 

razzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 

barkan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku tentang 

dua orang yang saling bersumpah li'an dan tentang sunnah untuk 


keduanya, dari hadits riwayat Sahal bin Sa'ad, saudara laki-laki Bani 
Sa'idah, “Bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang 
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menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau tentang seorang laki-laki 
yang mendapati isterinya bersama laki-laki lain?” Ia lalu menyebutkan 
hadits berikut kisahnya. Ia menambahkan, “Maka keduanya saling ber- 
sumpah li'an di dalam masjid sedangkan aku menyaksikannya.” Ia juga 
meriwayatkan di dalam hadits, “Lalu Uwaimir mentalak isterinya tiga 
kali talak sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya. Ia 
menceraikan isterinya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Demikianlah 
pemisahan antara dua orang yang saling bersumpah li'an.” 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3723. 
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3726. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya-, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Abdul Ma- 
lik bin Abu Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id 
bin Jubair ia berkata, “Aku pernah ditanya mengenai pasangan suami 
isteri yang saling bersumpah li'an pada masa kepemimpinan Mush'ab, 
apakah keduanya harus dipisahkan? Aku tidak mengetahui jawaban- 
nya. Lalu aku pergi ke rumah Ibnu Umar di Mekah. Aku berkata kepada 
anak kecil penjaga rumahnya, “Izinkanlah aku masuk.” Anak itu men- 
jawab, “Ibnu Umar sedang tidur siang.” Namun Ibnu Umar mende- 
ngar suaraku, dari dalam ia bertanya, “Apakah itu Ibnu Jubair?” Aku 
menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Masuklah. Demi Allah, kamu tidak akan 
datang pada waktu seperti ini kecuali ada keperluan.” Lalu aku masuk 
dan melihat ia sedang berbaring di atas pelana sambil bersandar pada 
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sebuah bantal yang isinya serabut. Aku langsung bertanya, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah pasangan suami isteri yang saling bersumpah 
Ifan itu harus dipisahkan?” Ibnu Umar menjawab, “Maha suci Allah! 
Ya. Dan sesungguhnya orang pertama yang menanyakan hal itu ada- 
lah fulan bin fulan, ia menanyakannya langsung kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
engkau jika salah seorang di antara kami mendapati isterinya melaku- 
kan perbuatan mesum. Apa yang harus'ia lakukan? Jika ia katakan, 
maka ia telah mengatakan sesuatu yang besar, dan jika ia diam berarti ia 
diam menutupi masalah besar juga.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya diam tidak memberikan jawaban. Tidak berapa lama setelah itu, 
ia datang lagi kepada Rasulullah dan berkata, “Sesungguhnya hal yang 
aku tanyakan kepadamu itu adalah masalah yang sedang menimpa di- 
riku. Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat-ayat berikut ini dalam surat 
An-Nuur, “Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina)” (OS. 
An-Nuur: 6). Rasulullah membacakan firman Allah tersebut kepada 
orang itu sambil menasehati dan mengingatkan serta memberitahukan 
bahwa siksaan dunia itu lebih ringan daripada siksaan akhirat. Orang 
tersebut menjawab, “Tidak, demi Allah Yang mengutus engkau dengan 
kebenaran, aku tidak berdusta terhadap isteriku.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil isterinya dan menasehati- 
nya, mengingatkannya dan memberitahukannya bahwa siksa dunia itu 
lebih ringan daripada siksaan akhirat. Wanita itu menjawab, “Tidak, 
demi Allah Yang mengutus engkau dengan kebenaran, sesungguhnya 
dialah yang telah berdusta.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulai dari pihak suami agar ia bersumpah empat kali demi 
Allah bahwa ia adalah termasuk orang-orang yang benar, sedangkan 
sumpah kelima menyatakan bahwa laknat Allah atasnya jika ia terma- 
suk orang-orang yang berdusta. Kemudian beliau melanjutkan dengan 
isteri. Ia juga bersumpah empat kali demi Allah bahwa suaminya itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Dan sumpah kelima 
menyatakan bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memisahkan antara keduanya. 

Dan Ali bin Hujr As-Sa'adi telah memberitahukan kepadaku, Isa bin 
Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Su- 
laiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Sa'id bin Jubair berkata, “Aku pernah ditanya mengenai pasangan suami 
isteri yang saling bersumpah Ian pada masa kepemimpinan Mush'ab 
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Az-Zubair, apakah keduanya harus dipisahkan? Aku tidak mengetahui 
jawabannya. Lalu aku menemui Abdullah bin Umar. Aku bertanya, 
“Bagaimana menurutmu tentang pasangan suami isteri yang saling 
. bersumpah li'an, apakah keduanya mesti dipisahkan?” kemudian dia 
menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Ibnu Numair. 


e# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Liaan 
(nomor 1202), Kitab: Tafsir Al-Jur'an, Bab: Wa Min Suurah An-Nuur 
(nomor 3178). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: 'Izhatu Al-Imaam Ar-Rajul 
wa Al-Mar'ah “Inda Al-Li'aan (nomor 3473), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7058). 
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3727. Tan bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Yahya-, Yahya bin 
Yahya, “Sufijan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami.” Sedang 
dua perawi lain berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia 


berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
dua orang suami isteri yang saling bersumpah li'an, “Perhitungan nasib 
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kalian berdua terserah kepada Allah. Salah seorang di antara kalian ber- 
dusta. Tidak ada hak lagi bagimu terhadap isterimu.” Orang tersebut 
bertanya, “Wahai Rasulullah, harta maharku?' Beliau bersabda, “Kamu 
tidak berhak atas maharmu, jika kamu jujur dalam sumpahmu terhadap 
isterimu. Harta itu kamu berikan agar kamu mendapatkan kehalalan 
kemaluannya. Dan jika kamu berdusta dalam sumpahmu terhadapnya, 
maka harta itu lebih jauh lagi untuk bisa kamu dapatkan.” 

Zuhair berkata di dalam riwayatnya, “Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr, ia mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Oaulu Al-Imam Li Al- 
Mutala'inain Inna Ahadakumaa Kaadzibun Fahal Minkumaa Min 
Taa"ibin (nomor 5311), Bab: Al-Mut'ah Li Al-Latii Lam Tajradh Lahaa 
(nomor 5350). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan (nomor 
2257). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ijtimaa' Al-Mutalaa'inain 
(nomor 3476), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7051). 
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3728. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, Hammad 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memisahkan antara dua orang (suami isteri) yang berasal dari kabilah 
Bani Al-Ajlan, dan beliau bersabda, “ Allah mengetahui bahwa salah se- 
orang di antara kalian berdua berdusta. Adakah di antara kalian berdua 
yang bertaubat?” 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Shadaagu Al-Mulaa'anah 
(nomor 5311), Bab: Oaul Al-Imaam Li Al-Mutala'inain Inna Ahadaku- 
maa Kaadzibun Fahal Minkumaa Min Taa”'ibin (nomor 5312), Bab: Al- 
Mahru Li Al-Madkhuuli 'Alaihaa wa Kaifa Ad-Dukhuul Au Thallagahaa 
@abla Ad-Dukhuul wa Al-Masiis (nomor 5349). 


Abu Dawud di dalam kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Al-Li'aan (nomor 
2258). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Istitaabah Al-Mutalaa'inain 
Ba'da Al-Li'aan (nomor 3475), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7050). 
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3729. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, ia mendengar Sa'id bin 
Jubair berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang sumpah li'an. 
Lalu ia menyebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits 
yang serupa.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3728. 
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3730. Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ibnu 


Basysyar telah memberitahukan kepada kami -—lafazh ini milik Al- 
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Misma'i dan ibnu Al-Mutsanna-, mereka berkata, “Mu'adz -Ibnu Hi- 
syam- telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin 
Jubair ia berkata, “Mush'ab tidak memisahkan antara pasangan sua- 
mi isteri yang saling bersumpah li'an.” Lalu Sa'id menceritakan hal 
tersebut kepada Abdullah bin Umar. Maka Abdullah bin Umar berkata, 
“Nabiyyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan antara dua 
orang (suami isteri) yang berasal dari kabilah Bani Al-Ajlan.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: At-Tafrii- 
gu Baina Al-Mutalaa'inain (nomor 3473), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7061). 
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3731. Sa'id bin Manshur dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, “Malik telah memberitahukan kepada 
kami." (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami 
—lafazh ini miliknya-, ia berkata, "Aku berkata kepada Malik, Nafi' te- 
lah memberitahukan kepadamu dari Ibnu Umar bahwasanya seorang 
laki-laki telah bersumpah li'an atas isterinya pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memisahkan antara keduanya dan menisbatkan anak (yang la- 
hir) kepada ibunya? Malik menjawab, “Benar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Yulhagu Al-Walad Bi Al- 
Mulaa'inah (nomor 5315), Bab: Miiraats Al-Mulaa'inah (nomor 6748). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Al-Li'aan (nomor 
2259). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Li'aan 
(nomor 1204). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Nafyu Al-Walad Bi Al- 
Li'aan wa Ilhaaguhu Bi Ummih (nomor 3477). 
5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan (nomor 2069), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8322). 
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3732. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada- 
ku, keduanya berkata, “Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberlakukan sumpah li'an antara seorang laki-laki Anshar 
dan isterinya, dan beliau memisahkan antara keduanya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7560, 7983). 
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3733. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem- 
beritahukannya kepada kami, keduanya berkata, “Yahya —Al-Gaththan- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dengan sanad 
ini." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: At-Tafriig 
Baina Al-Muta'aalinain (nomor 5314), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8160). 
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Kata oki (Lian), BII (mula'anah), dan PU (tala'un) adalah 
tindakan seorang laki-laki yang melakukan sumpah laknat terhadap 
isterinya. Dikatakan, (EX dan Kdi (keduanya saling bersumpah li'an), 
laga Pari SE (hakim memberlakukan sumpah li'an untuk mereka 
berdua). Proses tersebut disebut li'an (laknat) disebabkan perkataan 
suami, “Laknat Allah atas diriku jika aku termasuk orang-orang yang 
berdusta.” 

Para ulama dari kalangan sahabat kami dan ulama yang lain ber- 
pendapat, bahwa kata Pl) (laknat) lebih dipilih daripada kata Bar 
(murka) meskipun keduanya disebutkan di dalam ayat tentang li'an. 
Juga karena kata 'laknat' disebutkan lebih dahulu di dalam ayat dan 
di dalam proses li'an. Disamping itu, karena sisi suami dalam proses 
li'an lebih kuat daripada sisi isteri, sebab suami mampu memulai (me- 
ngajukan) proses li'an, tidak demikian halnya dengan isteri. Dan ter- 
kadang li'an suami batal karena li'an isteri, tidak demukian dengan li'an 
isteri. 


Ada yang berpendapat, proses tersebut disebut ad (lian) diam- 
bil dari kata Kat) (laknat), yaitu pengusiran dan penjauhan, sebab ma- 
sing-masing suami isteri menjauhkan diri dari pasangannya dan meng- 
haramkan pernikahan antara keduanya untuk selamanya, berbeda 
dengan talak atau hukum yang lain. 


Menurut mayoritas sahabat kami, li'an merupakan sumpah. Ada 
yang berpendapat, bahwa li'an merupakan kesaksian. Ada yang ber- 
pendapat, bahwa ia merupakan sumpah yang mengandung peneta- 
pan kesaksian. Ada yang berpendapat sebaliknya. Para ulama berkata, 
“Di dalam sumpah tidak ada sesuatu pengulangan kecuali pada li'an 
(sumpah laknat) dan gasamah (sumpah berkaitan dengan perkara pem- 
bunuhan). Juga tidak ada sumpah dari pihak penggugat kecuali pada 
keduanya. Wallahu A'lam. 

Para ulama berkata, “Dibolehkannya li'an untuk menjaga nasab 
dan menolak bahaya dari para suami. Para ulama juga bersepakat 
tentang keabsahan li'an secara umum.” Wallahu A'lam. 

Para ulama berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat li- 
'an, apakah berkenaan dengan Uwaimir Al-Ajlani ataukah Hilal bin 
Umayyah? Sebagian ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan Uwaimir Al-'Ajlani. Pendapat ini mengambil dalil 
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dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Uwaimir di 
dalam hadits pertama yang disebutkan Imam Muslim di dalam bab 
ini, “Telah turun wahyu mengenai urusanmu dan isterimu.” 


Jumhur ulama berpendapat, bahwa sebab turunnya ayat adalah 
kisah Hilal bin Umayyah. Mereka mengambil dalil dari hadits yang 
disebutkan Imam Muslim setelah hadits ini, terkait dengan kisah 
Hilal. Perawi berkata, “Hilal adalah orang pertama yang melakukan 
sumpah li'an di dalam Islam.” 


Al-Mawardi salah seorang sahabat kami berkata di dalam kitab- 
nya, Al-Hawi, “Mayoritas ulama menyatakan bahwa kisah Hilal bin 
Umayyah lebih dahulu daripada kisah Al-Ajlani.” Ta melanjutkan, “Ter- 
kait kedua kisah tersebut diriwayatkan pendapat yang diragukan dan 
diperselisihkan.” 

Ibnu Ash-Shabbagh salah seorang sahabat kami di dalam kitab- 
nya, Asy-Syamil, berkata tentang kisah Hilal, “Menjadi jelas bahwa 
ayat li'an turun pertama kali berkenaan dengan Hilal. Adapun sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Uwaimir, “Telah turun 
wahyu mengenai urusanmu dan isterimu”, maknanya adalah apa yang 
turun pada kisah Hilal, sebab hukum tersebut umum dan mencakup 
semua manusia.” 


Komentarku (An-Nawawi), “Ada kemungkinan ayat tersebut tu- 
run untuk keduanya sekaligus. Barangkali keduanya bertanya pada 
dua waktu yang berdekatan. Lalu ayat turun untuk keduanya, dan Hi- 
lal lebih dahulu melakukan proses li'an, sehingga bisa dibenarkan bila 
ayat tersebut turun untuk Hilal dan untuk Uwaimir, sedangkan Hilal 
adalah orang pertama yang melakukan proses li'an.” Wallahu A'lam. 


Para ulama berkata, “Kisah li'an terjadi pada bulan Sya'ban tahun 
ke-9 Hijrah. Di antara yang menukil pernyataan ini adalah Al-Oadhi 
Iyadh dari Ibnu Jarir Ath-Thabari.” 


Perkataannya, 445 JB ata 3 ae & Je Ad 3 & “Namun be- 
liau tidak menyukai sekaligus mencela permasalahan semacam itu,” Maksud- 
nya adalah ketidaksukaan terhadap masalah-masalah yang tidak dibu- 
tuhkan, apalagi untuk masalah yang menyebabkan terbongkarnya ra- 
hasia seorang muslim atau muslimah, atau tersiarnya perbuatan keji, 
atau penodaan terhadap kehormatan muslim atau muslimah. 

Para ulama berpendapat, adapun permasalahan yang dibutuhkan 
terkait dengan urusan agama terlebih masalah tersebut telah terjadi, 
maka tidak ada kebencian dalam membahasnya dan bukan termasuk 
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masalah yang dimaksud oleh hadits. Disebutkan bahwa kaum musli- 
min biasa bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten- 
tang berbagai hukum yang telah terjadi, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab pertanyaan mereka dan tidak membenci- 
nya. Sedangkan pertanyaan Ashim di dalam hadits ini adalah tentang 
kisah yang belum terjadi dan belum dibutuhkan pembahasannya. Per- 
tanyaan tersebut juga mengandung penodaan terhadap kehormatan 
kaum muslimin dan muslimah, serta memberi kemungkinan kaum 
Yahudi, kaum munafik dan lain-lain untuk memperbincangkan kehor- 
matan kaum muslimin dan tentang kehormatan Islam. Juga karena 
pada sebagian masalah, jawaban untuk masalah tersebut malah mem- 
persempit keadaan. Di dalam sebuah hadits disebutkan, "Orang yang 
paling besar peperangannya adalah orang yang bertanya tentang apa yang 
tidak diharamkan lalu diberlakukan hukum haram karena pertanyaannya.” 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu 
jika ada seorang suami mendapati lelaki lain bersama isterinya, apakah ia bo- 
leh membunuhnya kemudian kamu sekalian akan membunuhnya juga (seba- 
gai gishash)? Atau apakah yang harus dia lakukan?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah turun wahyu mengenai urusanmu dan 
isterimu, pergilah dan datangkanlah isterimu kemari.” Sahal berkata, “Mere- 
ka berdua lalu melakukan sumpah li'an,” 


Di dalam perkataan ini ada sesuatu yang dihapus. Penjelasannya, 
bahwasanya Uwaimir bertanya dan dia menuduh isterinya berzina, 
tetapi si isteri membantah telah melakukan zina. Masing-masing ke- 
duanya tetap berpegangan pada perkataannya sendiri, maka kedua- 
nya saling bersumpah li'an. 


Perkataannya, 15:15 Sit “Apakah ia boleh membunuhnya kemudian 
kalian akan membunuhnya (sebagai gishash)?”. Maknanya, apabila ia men- 
dapati isterinya bersama seorang laki-laki dan memastikan bahwa la- 
ki-laki itu telah berzina dengan isterinya. Jika ia membunuh laki-laki 
itu tentu kalian akan membunuhnya (sebagai gishash), namun jika ia 
membiarkannya bersabar atas perkara yang besar. Lantas bagaimana 
jalan keluarnya? 

Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah mem- 
bunuh orang lain karena ia mengklaim mendapati orang tersebut telah 
berzina dengan isterinya. Jumhur ulama mengatakan, perkataannya ti- 
dak diterima, dan mesti diberlakukan gishash untuknya, kecuali ia bi- 
sa mendatangkan bukti atau ahli waris korban pembunuhan mengakui 
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adanya perbuatan zina. Bukti yang dimaksud adalah kesaksian empat 
orang laki-laki yang adil yang menyaksikan perbuatan zina tersebut, 
dan korban pembunuhan tersebut seorang muhshan (telah menikah). 
Adapun antara orang tersebut dengan Allah, jika ia jujur maka tidak 
ada dosa apapun yang ia tanggung. 

Sebagian sahabat kami berkata, “Untuk setiap orang yang mem- 
bunuh orang lain yang dituduh berzina dan ia seorang muhshan (te- 
lah menikah) mesti diterapkan gishash, selama penguasa tidak me- 
merintahkan agar orang yang berzina tersebut dibunuh.” Namun yang 
benar adalah pendapat pertama. 


Dari sebagian ulama salaf diriwayatkan, bahwa dakwaan orang 
tersebut dibenarkan, bahwa laki-laki yang dimaksud telah berzina 
dengan isterinya dan ia membunuhnya karena perzinaan tersebut. 


Perkataannya, “Sahal berkata, “Mereka berdua lalu melakukan sum- 
pah lian, sedangkan aku bersama orang-orang yang lain masih berada di 
dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Di dalam perkataan ini 
terdapat dalil bahwa proses li'an dihadiri oleh penguasa dan hakim 
serta di hadapan sekumpulan orang. Ini adalah salah satu bentuk 
penguatan proses li'an, sebab ia dikuatkan dengan waktu, tempat, dan 
kesaksian orang. Untuk waktu, li'an diselenggarakan sesudah ashar, 
tempatnya adalah wilayah yang paling dihormati di negeri tersebut, 
dan diselenggarakan di hadapan sekumpulan orang, paling sedikit 
berjumlah empat orang. 


Apakah bentuk-bentuk penguatan ini bersifat wajib ataukah 
sunnah? Ada perbedaan pendapat di kalangan kami. Yang paling benar, 
hukumnya adalah sunnah. 


Perkataannya, “Setelah keduanya selesai bersumpah Ii'an, “Uwaimir 
berkata, “Aku telah berdusta kepadanya, wahai Rasulullah, jika aku terus 
menahannya.” Maka akhirnya Uwaimir menceraikan isterinya dengan talak 
tiga sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya. Ibnu 
Syihab berkata, “Maka itu menjadi sunnah bagi dua orang yang melakukan 
sumpah li'an.” 


Di dalam riwayat yang lain, “Lalu Uwaimir mentalak isterinya tiga 
kali talak sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya. Ia men- 
ceraikan isterinya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Demikianlah pemisahan antara 
dua orang yang saling bersumpah li'an.” 
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Di dalam riwayat yang lain, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulai sumpah If'an dari pihak suami, kemudian melan- 
jutkan pada isteri, kemudian setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memisahkan antara keduanya. 


Di dalam riwayat yang lain, (12 HN J2 NY “Tidak ada hak lagi bagimu 
terhadap isterimu.” | 

Para ulama berbeda pendapat mengenai pemisahan suami isteri 
karena li'an. Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama berpendapat, “Per- 
pisahan antara suami isteri telah terjadi dengan adanya proses li'an, 
suami haram menikahi isterinya lagi untuk selamanya, berdasarkan 
hadits-hadits tersebut di atas.” Akan tetapi Imam Syafi'i dan sebagian 
ulama madzhab Maliki berkata, “Perpisahan telah terjadi dengan 
sekedar sumpah li'an oleh suami saja, tidak bergantung kepada sum- 
pah li'an isteri.” Sedangkan sebagian ulama madzhab Maliki yang lain 
berpendapat, “Bergantung kepada sumpah li'an isteri.” 

Imam Abu Hanifah berkata, “Tidak terjadi perpisahan kecuali 
dengan vonis perpisahan yang ditetapkan oleh hakim setelah proses 
Han terselenggara, berdasarkan perkataan perawi, “Kemudian setelah 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan antara keduanya.” 


Jumhur ulama berpendapat, Tidak membutuhkan vonis hakim, 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada 
hak lagi bagimu terhadap isterimu.” Dan di dalam riwayat lain, “Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan antara keduanya.” Al-Laits 
menuturkan, “Tidak ada pengaruh li'an terhadap perpisahan antara 
suami isteri, tidak terjadi perpisahan sama sekali karena adanya Lian.” 


Kelompok ulama yang berpendapat tentang keabadian hukum ' 


haram bagi pernikahan antara suami dan isteri tersebut, berbeda pen- 
dapat mengenai apabila suami mendustakan dirinya sendiri setelah 
proses li'an. Imam Abu Hanifah berkata, “Isteri menjadi halal untuk 
suami disebabkan hilangnya makna li'an yang mengharamkan perni- 
kahan.” Sedangkan Imam Malik, Syafi'i dan ulama yang lain berkata, 
“Isteri tidak halal untuk suami selamanya, berdasarkan keumuman 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hak lagi bagimu 
terhadap isterimu.” Wallahu A'lam. | 

Adapun perkataan Uwaimir, “Aku telah berdusta kepadanya, wahai 
Rasulullah, jika aku terus menahannya.” Ini adalah kalimat sempurna yang 
berdiri sendiri. Kemudian ia memulai kalimat berikutnya yaitu, "Aku 
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menjatuhkan talak tiga kepadanya.” Sebagai pembenar ucapannya 
bahwa ia tidak menahan isterinya, sebab ia menduga bahwa li'an tidak 
menjadikan isterinya haram atas dirinya, sehingga ia hendak meng- 
haramkan isterinya dengan mengatakan, “Aku menjatuhkan talak tiga 
kepadanya.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada- 
nya, “Tidak ada hak lagi bagimu terhadap isterimu." Yakni, tidak ada lagi 
kepemilikanmu atas isterimu, sehingga talakmu tidak terlaksana. Ini 
menjadi dalil bahwa perpisahan terjadi dengan sekedar adanya proses 
li'an. 

Para sahabat kami mengambil dalil dari hadits ini bahwa meng- 
himpun tiga talak dengan satu lafazh tidak haram. Sisi pengambilan 
dalilnya ialah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memban- 
tah tindakan Uwaimir yang menyebutkan talak tiga secara mutlak. 

Mungkin pendapat ini bisa dibantah dengan pernyataan, Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membantah tindakan Uwaimir karena 
talak yang ia ucapkan tidak tepat sasaran pada isteri yang menjadi hak 
miliknya dan talak tersebut tidak terlaksana. 


Bantahan ini bisa dijawab, bahwa sekiranya talak tiga sekaligus 
itu haram hukumnya tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan mengingkarinya, misalnya dengan bersabda kepada Uwaimir, 
“Bagaimana kamu melontarkan kata talak tiga padahal hukumnya 
haram.” Wallahu A'lam. 

Ibnu Nafi' salah seorang sahabat Imam Malik berkata, “Uwaimir 
menjatuhkan talak tiga kepada isterinya sebab sunnah hukumnya un- : 
tuk memperlihatkan adanya talak setelah proses li'an, meskipun per- 
pisahan telah terjadi dengan li'an itu sendiri.” Pernyataan ini tidak be- 
nar, karena bagaimana mungkin disunnahkan bagi seseorang untuk 
mentalak seorang perempuan yang bukan isterinya lagi? 


Muhammad bin Abu Shafrah Al-Maliki berkata, “Tidak terjadi 
perpisahan dengan sekedar proses li'an.” Ia berhujjah dengan talak 
yang dilakukan oleh Uwaimir, juga dengan ucapan Uwaimir, “Jika aku 
terus menahannya.” Namu jumhur ulama menafsirkan perkataan ini, 
seperti yang telah dijelaskan di atas. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ibnu Syihab berkata, “Maka itu menjadi sunnah bagi 
dua orang yang melakukan sumpah li'an.” 

Ibnu Nafi' Al-Maliki mentakwil perkataan ini bahwa maknanya 
adalah disunnahkan untuk melakukan talak setelah proses li'an, se- 
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bagaimana disebutkan di atas. Sedangkan jumhur ulama menyatakan 
bahwa maknanya adalah telah terjadinya perpisahan dengan sekedar 
proses li'an. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, PEN js SAN 3 $ 
“Demikianlah pemisahan antara dua orang yang saling bersumpah lan. 


Makna sabda beliau ini menurut Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur 
ulama, ialah bahwa perpisahan terjadi dengan sekedar adanya sum- 
pah li'an oleh masing-masing suami isteri yang bersumpah li'an. Ada 
yang berpendapat, Maknanya adalah pengharaman isteri untuk dini- 
kahi selamanya, sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur ulama. 

Al-Gadhi Iyadh menuturkan, “Para ulama dari segenap wilayah 
bersepakat bahwa sekedar menuduh isteri berzina tidak mengharam- 
kan isteri bagi suami.” Abu Ubaid menyatakan, “Isteri menjadi haram 
bagi suami dengan sekedar tuduhan berzina tanpa harus terjadi proses 
7an terlebih dahulu.” 


Perkataannya, “Ketika itu isteri Uwaimir sedang hamil, lalu anaknya 
dinisbatkan kepada ibunya, kemudian sunnah berlaku bahwa si anak me- 
warisi dari ibunya dan si ibu mewarisi darinya apa yang telah ditetapkan 
Allah untuknya.” 

Di dalam pernyataan ini terdapat dalil dibolehkannya li'an terha- 
dap isteri yang sedang hamil, dan bahwa jika suami melakukan li'an 
terhadap isteri tersebut dan menolak nasab anak yang dikandung itu 
disandarkan kepadanya, maka nasab si anak terhapus darinya. Bah- 
wasanya nasab si anak disandarkan kepada ibunya, ia mewarisi harta 
ibunya dan si ibu juga mewarisi hartanya dengan bagian seperti yang 
telah ditetapkan Allah untuk ibu, yaitu sepertiga bila si mayit tidak 
mempunyai anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua orang sau- 
dara laki-laki maupun saudara perempuan. Jika si mayit memiliki sa- 
lah seorang dari mereka maka ibu mendapatkan seperenam. 


Para ulama telah bersepakat tentang berlakunya waris mewarisi 
antara si anak dan ibunya juga antara si anak dengan ashhaab al-furudh 
(kaum kerabat yang berhak menjadi ahli waris) dari pihak ibunya, yaitu 
saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu, serta nenek dari pihak 
ibu. Kemudian bila harta peninggalan si anak telah diserahkan kepada 
ibunya dan ashhaab al-furudh lalu masih ada sisa, maka harta tersebut 
menjadi hak maula (orang yang telah membebaskannya dari perbuda- 
kan) jika si ibu dulunya seorang budak dan mempunyai majikan yang 
telah membebaskannya sementara si anak sendiri tidak mempunyai- 
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nya. Jika ibu tidak memiliki majikan maka sisa harta tersebut diserah- 
kan ke Baitul Mal. 

Itulah perincian madzhab Syafi'i, demikian juga yang dikatakan 
oleh Az-Zuhri, Malik dan Abu Tsaur. 

Sedangkan Al-Hakam dan Hammad berkata, “Ahli waris ibu me- 
warisi harta anak tersebut,” Para ulama yang lain berpendapat, asha- 
bah (kerabat yang menerima sisa harta warisan setelah dibagi) yang 
mewarisinya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Atha 
dan Ahmad bin Hanbal. 

Imam Ahmad berkata, “Jika hanya ada ibu sendirian maka ia 
menerima seluruh harta anak secara ashabah.” Imam Abu Hanifah 
berkata, “Jika hanya ada ibu sendirian ia menerima seluruh harta, 
akan tetapi sepertiga bagian ia terima sebagai fardh (bagian yang 
telah ditetapkan) dan sisanya ia terima sebagai radd.”? Sesuai dengan 
madzhab Imam Abu Hanifah yang menetapkan adanya radd. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, dm Pe, (EYS “Maka keduanya saling bersumpah li'an 
di dalam masjid.” Di dalamnya terdapat dalil bahwa disunnahkan un- 
tuk menyelenggarakan sumpah li'an di masjid, hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Perkataannya, £ 4 : Jas GP : H8 Si: je s dst . del cadas 
& : cs $ “Aku berkata kepada penjaga rumahnya, “Izinkanlah aku masuk." 
Anak itu menjawab, “Ibnu Umar sedang tidur siang.” Namun Ibnu Umar 
mendengar suaraku, dari dalam ia bertanya, “Apakah engkau Ibnu Jubair?” 
Aku menjawab, “Ya.” 


Kata, J6 berasal dari 2 Kta artinya tidur pada pertengahan hari. 
Perkataannya, “Lalu aku masuk dan melihat ia sedang berbaring di atas 
pelana.” Ini menunjukkan sifat zuhud dan tawadhu"' dari Ibnu Umar. 


Perkataannya, “Rasulullah membacakan firman Allah tersebut kepada 
orang itu sambil menasehati dan mengingatkan serta memberitahukan bahwa 
siksaan dunia itu lebih ringan daripada siksaan akhirat.” 


2 Kata Radd secara bahasa (etimologi) berarti Yadah: mengembalikan, yaitu me- 
ngembalikan haknya kepada yang berhak. Kata radd juga berarti sharf yaitu me- 
mulangkan kembali. Radd menurut istilah (terminologi) adalah mengembalikan 
apa yang tersisa dari bagian dzawul furudh kepada mereka sesuai dengan besar 
kecilnya bagian mereka apabila tidak ada orang lain yang berhak untuk mene- 
rimanya. Masalah radd terjadi apabila pembilang lebih kecil dari pada penyebut 
dalam pembagian harta warisan-edtr. 
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Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan hal yang sama 
kepada si perempuan. Di dalamnya terdapat dalil bahwa imam 
(penguasa) menasehati pasangan suami isteri yang bersumpah li'an, 
mengingatkan keduanya akan bencana akibat sumpah dusta dan 
bahwa bersabar atas siksa dunia, yaitu had, lebih ringan daripada siksa 
akhirat. 

Perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memulai dari pihak suami agar di bersumpah empat kali...dan sete- 
rusnya." 

Di dalamnya dijelaskan bahwa proses li'an dimulai dari suami, se- 
bab Allah lebih dahulu menyebutkan suami dalam ayat. Juga karena 
suami menggugurkan had dari dirinya atas tuduhan berzina yang ia 
lontarkan kepada isteri dan menolak penyandaran nasab anak kepada 
dirinya jika ada kehamilan. Al-Oadhi dan yang lain menukilkan ada- 
nya Ijma' kaum muslimin tentang dimulainya li'an dengan sumpah 
suami. Imam Syafi'i dan sekelompok ulama menyatakan, “Sekiranya 
isteri bersumpah li'an sebelum suami maka sumpah li'an-nya tidak 
sah.” Namun Imam Abu Hanifah dan sekelompok ulama lain menya- 
takan bahwa sumpah li'an tersebut sah. 

Perkataannya, “Si laki-laki mengucapkan sumpah empat kali atas nama 
Allah bahwa ia termasuk orang-orang yang berkata benar, kemudian pada kali 
kelima ia bersumpah bahwa laknat Allah atas dirinya jika ia termasuk orang- 
orang yang berdusta.” Ini adalah lafazh li'an dan lafazh ini disepakati. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w4 Sallam kepada dua orang 


suami isteri yang bersumpah li'an, 2S Kasi Si PP Kuta “Perhitu- 
ngan nasib kalian berdua terserah kepada Allah. Salah seorang di antara ka- 
lian berdusta.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Secara zhahir, beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyampaikan sabda ini setelah keduanya mengucapkan 
sumpah li'an. Maksudnya adalah menjelaskan bahwa pihak yang 
berdusta diharuskan untuk bertaubat.” Al-Oadhi melanjutkan, “Ad- 
Dawudi berkata, 'Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
sabda tersebut sebelum proses li'an, sebagai peringatan untuk kedua- 
nya akan bahaya li'an.' Pendapat yang pertama lebih utama berdasar- 
kan konteks hadits.” 


Al-Oadhi berkata, “Di dalam sabda tersebut terdapat bantahan 
terhadap pernyataan para ahli nahwu (tata bahasa arab) bahwa kata aa 
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(salah seorang) hanya digunakan pada kalimat nafi (kalimat negatif). 
Juga bantahan terhadap sebagian dari mereka yang menyatakan, 'Ha- 
nya digunakan sebagai sifat dan tidak bisa menempati posisi kata 4-15 
(seseorang). Padahal di dalam hadits ini kata 2 dipakai bukan pada 
kalimat nafi dan tidak sebagai sifat, dan ia menempati posisi kata 415. 
Sedangkan Al-Mubarrid membolehkan penggunaan kata ahad seperti 
itu. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

Oia 


« ...Maka kesaksian masing-masing orang itu...” (OS. An-Nuur: 6) 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa dua orang yang sedang 
bersengketa dan saling mendustakan ini sama-sama tidak mendapat 
hukuman, meskipun kita menduga kedustaan salah seorang di antara 
keduanya. 

Perkataannya, “Orang tersebut bertanya, “Wahai Rasulullah, harta 
maharku?” Beliau bersabda, “Kamu tidak berhak atas maharmu, jika kamu 
jujur dalam sumpahmu terhadap isterimu. Harta itu kamu berikan agar ka- 
mu mendapatkan kehalalan kemaluannya. Dan jika kamu berdusta dalam 
sumpahmu terhadapnya, maka harta itu lebih jauh lagi untuk bisa kamu 
dapatkan.” 

Di dalamnya terdapat dalil tentang ditetapkannya kepemilikan 
mahar oleh isteri setelah adanya hubungan badan dan ditetapkannya 
mahar untuk isteri yang di-li'an dan telah digauli. Dua masalah ini 
disepakati oleh segenap ulama. Di dalamnya juga terdapat dalil bahwa 
bila isteri membenarkan sumpah suami dan ia mengakui perbuatan 
zina, maka mahar tidak gugur dari dirinya. 
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3734. Zuhair bin Harb, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah 


memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Zuhair-. Ishag berkata, 
YJarir telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan dua perawi lain 
berkata, “Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, “Pada suatu 
malam Jum'at kami berada di dalam masjid, tiba-tiba seorang laki-laki 
dari kalangan Anshar datang seraya berkata, “Seandainya seorang laki- 
laki mendapati isterinya bersama laki-laki lain lalu ia menceritakannya 
maka kalian akan mencambuknya (sebagai had), atau ia membunuhnya 
maka kalian membunuhnya (sebagai gishash), tetapi jika ia diam tentu 
ia diam dengan menahan marah. Demi Allah, aku akan menanyakan- 
nya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keesokan harinya, 
orang itu menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menanyakannya kepada beliau, ia berkata, “Seandainya seorang laki- 
laki mendapati isterinya bersama laki-laki lain lalu ia menceritakannya 
maka kalian akan mencambuknya (sebagai had), atau ia membunuh- 
nya maka kalian membunuhnya (sebagai gishash), tetapi jika ia diam 
tentu ia diam dengan menahan marah.” Beliau bersabda, “Ya Allah, 
bukakanlah.” Lalu beliau berdoa. Maka turunlah ayat li'an, “Dan 
orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
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mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri” (9S. An-Nuur: 6). 
Yaitu ayat-ayat yang menerangkan hal ini. Maka laki-laki tersebut diuji 
di tengah orang-orang dengan proses li'an. Dia bersama isterinya da- 
tang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu keduanya 
saling bersumpah li'an. Lelaki tadi mengucapkan empat kali persaksian 
atas nama Allah bahwa ia termasuk orang-orang yang berkata benar, 
kemudian pada kali kelima ia bersumpah bahwa laknat Allah atas diri- 
nya jika ia termasuk orang-orang yang berdusta. Kemudian isteri hen- 
dak melaknat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
pada-nya, “Hentikanlah." Tetapi ia enggan dan terus melaknat. Ketika 
keduanya berlalu, beliau bersabda, “Barangkali perempuan itu akan 
melahirkan anak berkulit hitam dan berambut keriting.” Dan memang 
benar, ia melahirkan seorang anak berkulit hitam dan berambut keri- 
ting.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Fii Al-Li'aan (nomor 
2253). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan (nomor 2068), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9425). 
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3735. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Abdah bin Sulaiman telah memberitahu- 
kan kepada kami, semuanya dari Al-A'masy, dengan sanad ini, hadits 
yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3734. 
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3736. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Muhammad ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik, aku melihat bahwa ia memiliki pengetahuan tentang 
(apa yang aku aku tanyakan) itu. Anas berkata, “Hilal bin Umayyah 
menuduh isterinya berzina dengan Syarik bin Sahma”. Ia adalah sau- 
dara seibu Al-Barra” bin Malik, dan dia adalah orang pertama yang 
melakukan sumpah li'an di dalam Islam.” Anas melanjutkan, “Hilal 
bersumpah li'an atas isterinya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perhatikanlah perempuan itu. Bila dia melahirkan 
seorang anak berkulit putih, berambut lurus, dan bermata rusak maka ia 
adalah anak Hilal bin Umayyah. Namun bila ia melahirkan seorang anak 
yang mempunyai kelopak mata berwarna hitam, berambut keriting, dan 
kedua betis yang kecil maka ia adalah anak Syarik bin Sahma'.” Anas 
berkata, “Lalu aku membuktikan bahwa perempuan tersebut melahir- 
kan seorang anak yang memiliki kelopak mata berwarna hitam, berkulit 
hitam, berambut keriting dan kedua betis yang kecil.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Li'aan 
Fii Oadzaf Ar-Rajul Zaujatahu Bi Rajulin Bi 'Ainih (nomor 6310), Bab: Kaifa 


Al-Li'aan (nomor 3469), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1461). 
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3737. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir dan Isa bin Hammad —keduanya 





berasal dari Mesir- telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik 
Ibnu Rumh-, keduanya berkata, “Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman bin Al-(Jasim, dari Al- 
@Rasim bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berkata, “Satu 
peristiwa Ifan dilaporkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu Ashim bin Adi mengomentarinya dengan suatu perkata- 
an dan segera pergi. Tak lama kemudian datanglah seorang lelaki dari 
kaumnya mengadukan bahwa ia mendapati seorang lelaki lain bersa- 
ma isterinya. Ashim berkata, “Tidaklah aku diuji dengan pertanyaan 
ini kecuali karena perkataanku tadi.” Pergilah ia menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama lelaki itu. Kepada beliau, Ashim 
memberitahukan lelaki yang mendapati isterinya bersama lelaki lain 
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itu berkulit kuning, berbadan kurus, dan berambut lurus. Sedangkan 
lelaki yang dituduh telah bersama isterinya berotot padat, bertubuh 
kekar, dan besar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya 
Allah, buktikanlah.” Dan ternyata wanita itu melahirkan anak yang 
mirip dengan lelaki yang oleh si suami telah ditemukan berada bersama 
isterinya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menerap- 
kan sumpah li'an antara keduanya. Seseorang telah bertanya kepada 
Ibnu Abbas dalam sebuah majelis, “Apakah ia wanita yang dikatakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, “Seandainya 
aku boleh merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku akan merajam 
wanita ini.” Ibnu Abbas menjawab, “Bukan, kalau yang itu adalah wa- 
nita yang memang terang-terangan melakukan keburukan di dalam 
Islam.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharidi dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Jaul An-Nabiyyi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Raajiman Bi Ghair Bayyinah (nomor 
5310), Bab: JYaul Al-Imaam Allahumma Bayyin (nomor 3469), Kitab: 
Al-Hudud, Bab: Man Azhhara Al-Faahisyah wa Al-lathkh wa At-Tuhmah 
Bi Ghair Bayyinah (nomor 6865). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Yaul Al-Imaam Allahumma 
Bayyin (nomor 3470 dan 3471), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6338). 
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3738. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukannya kepadaku, Isma'il 
bin Abu Uwais telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman -Ibnu 
Bilal- telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya, Abdurrahman bin 
Al-Oasim telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Gasim bin Mu- 
hammad, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berkata, “Dua orang suami 
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isteri yang saling bersumpah li'an dilaporkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam" Selanjutnya seperti hadits riwayat Al- 
Laits. Di dalamnya ditambahkan setelah perkataan, “Bertubuh kekar.” 
Ia berkata, “Berambut keriting dan keras.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3737. 
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3739. Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Amr telah memberitahukan kepada kami 


— lafazh ini milik “Amr-, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-Gasim bin 
Muhammad, ia berkata, “Abdullah bin Syaddad berkata, “Pasangan 
suami isteri yang saling bersumpah li'an dilaporkan kepaa Ibnu Abbas. - 
Ibnu Syaddad bertanya, “Apakah keduanya yang dimaksud oleh sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya aku merajam sese- 
orang tanpa bukti tentu aku akan merajam perempuan itu.” Ibnu Abbas 
berkata, “Bukan, perempuan yang itu adalah perempuan yang menya- 
takan terus terang (tentang perbuatan zinanya)." Ibnu Abi Umar ber- 
kata di dalam riwayatnya, “Dari Al-9asim bin Muhammad, ia berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Abbas. “ 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Azhhara Al-Faahisyah 
wa Al-Lathkh wa At-Tuhmah Bi Ghair Bayinah (nomor 6855), Kitab: At- 


Tamanni, Bab: Maa Yajuuzu Min Al-Lau wa Oaulihi Ta'ala Lau Anna Lii 
Bikum Guwwatan,. (nomor 7238). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Azhhara Al-Faa- 
hisyah (nomor 2560), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6327). 
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3740. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Sa'ad bin Ubadah Al-Anshari 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut engkau seorang laki- 
laki yang mendapati isterinya bersama laki-laki lain, apakah ia boleh 
membunuhnya?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak.” Sa'ad berkata, “Tidak demikian, demi Dia (Allah) yang me- 
muliakanmu dengan kebenaran.' Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dengarkanlah apa yang diucapkan oleh pemimpin 
kalian.” 


e Takhrij hadits , 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Fii Man Wajada Ma'a 
Imra'atih Rajulan Ayagtul (nomor 4522). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ar-Rajul Yajidu Ma'a 
Imra'atih Rajulan (nomor 2605), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12699). 
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3741. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin Isa telah 
memberitahukan kepadaku, Malik telah memberitahukan kepada kami, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Sa'ad bin 
Ubadah bertanya, “Wahai Rasulullah, jika aku mendapati isteriku ber- 
sama laki-laki lain apakah aku mesti membiarkan laki-laki itu hingga 
aku bisa menghadirkan empat orang saksi?” Beliau menjawab, “Ya.” 





Li'an 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyaat, Bab: Fii Man 
Wajada Ma'a Imra'atih Rajulan Ayagtul (nomor 4533), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12737). 
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3742. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Bilal, Suhail telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sa'ad bin Ubadah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
seandainya aku mendapati isteriku bersama laki-laki lain apakah aku 
tidak boleh menyentuhnya hingga aku menghadirkan empat orang sak- 
si?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya.” Sa'ad 
berkata, “Tidak demikian, demi Dia (Allah) yang mengutusmu dengan 
kebenaran. Sungguh aku akan menyegerakan (pembunuhannya) 
dengan pedang sebelum itu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dengarkanlah apa yang dikatakan oleh pemimpin kalian, 
sungguh dia seorang yang pencemburu, dan aku lebih pencemburu 

darinya, dan Allah lebih pencemburu dariku.” 


Ghahih Musi 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12677). 
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3743. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri dan Abu Kamil Fudhail bin Husain 


Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku —lafazh ini milik Abu Ka- 
mil-, keduanya berkata, “Abu Awanah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abdul Malik bin Umair, dari Warrad, juru tulis Al-Mughirah, 
dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Sa'ad bin Ubadah berkata, 
“Seandainya aku mendapati seorang lelaki bersama isteriku, maka aku 
akan menikam orang itu dengan pedang bukan pada bagian tumpul- 
nya.” Sampailah ucapan Sa'ad tersebut ke telinga Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian kagum dengan 
kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku lebih cemburu daripadanya dan 
Allah lebih cemburu lagi daripadaku. Demi kecemburuan itulah, maka 
Allah mengharamkan segala kejahatan, baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Tidak ada seorangpun yang lebih cemburu selain Allah, 
dan tidak ada seorang pun yang lebih menyukai pengampunan daripa- 
da Allah. Demi itulah Allah mengutus para Rasul sebagai pemberi kabar 
gembira dan pemberi peringatan. Dan tidak ada seorang pun yang lebih 
menyenangi pujian daripada Allah, dan demi itulah Allah menjanjikan 
surga.” 





427 
e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Man Ra'a 
Ma'a Imra'atih Rajulan Fagatalah (nomor 6846) secara ringkas, Kitab: At- 
Tauhid, Bab: Gaul An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Laa Syakhsha . 
Aghyaru Miallaah (nomor 7416), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11538). 
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3744. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari 
Abdul Malik bin Umtair, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Hanya 
saja ia meriwayatkan, “Bukan pada bagian tumpul.” Tanpa menambah- 
kan kata, “darinya”. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3743. 
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3745. Outaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan 


Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami —lafazh ini mi- 
lik Outaibah-, mereka berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
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hukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki dari Bani Fazarah datang me- 
nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Sesungguhnya 
isteriku telah melahirkan seorang anak berkulit hitam.' Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu mempunyai unta?” 
Lelaki itu menjawab, “Ya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
lagi, “Apa warnanya?” Lelaki itu menjawab, 'Merah.' Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah ada warna abu-abunya?” Lelaki 
tadi menjawab, “Ya, ada warna abu-abunya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Darimanakah datangnya warna abu-abu itu?” Lela- 
ki itu menjawab, "Mungkin sebab keturunan." Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Begitu juga dengan anakmu, mungkin sebab ke- 
turunan.” . 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa Syakka Fii Al- 
Walad (nomor 2260). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Wala'i wa Al-Hibah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Ar-Rajul Yantafii Fii Waladih (nomor 2128). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa 'Aradha Li Imra'atih 
wa Syukkat Fii Waladih wa Araada Al-Intifaa” Minhu (nomor 3478). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Ar-Rajul Yasyukku Fii Wa- 
ladih (nomor 2002), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13129). 
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3746. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah 


w 


memberitahukan kepada kami, Ibnu Rafi berkata, “Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami.” Sedangkan dua perawi lain berkata, 
“Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Az-Zuhri, dengan sa- 
nad ini, sama seperti hadits riwayat Ibnu Uyainah. Hanya saja di da- 
lam hadits riwayat Ma'mar disebutkan, “Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
isteriku melahirkan seorang bayi berkulit hitam.” Ketika itu ia ingin 
menafikan penyandaran nasab bayi itu kepada dirinya.” Dan di akhir 
hadits ditambahkan, “Dan beliau tidak memberi keringanan dalam me- 
nafikan penyandaran nasab bayi itu kepada dirinya.” : 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Ishag bin Ibrahim ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa Syakka Fii Al- 
Walad (nomor 2261). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Bab: Idzaa 'Aradha Li Im- 
ra'atih wa Syukkat Fii Waladih wa Araada Al-Intifaa' Minhu (nomor 
3479), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13673). 

Hadits riwayat Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3262). 
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3747. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 
padaku —lafazh ini milik Harmalah-, keduanya berkata, “Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, 
“Bahwasanya seorang badui datang menghadap Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
isteriku melahirkan anak berkulit hitam, dan aku menolak anak itu." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu 
mempunyai unta?” Si badui menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya, “Apa 
warna kulitnya?” Ia menjawab, 'Merah.' Beliau bertanya, “Apakah ada 
warna abu-abunya?” Ia menjawab, “Ya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Dari mana datangnya warna abu-abu itu?” Ia 
menjawab, "Wahai Rasulullah, barangkali itu karena keturunan.' Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada si badui, “Demikian 
juga dengan anak itu, barangkali kulit hitam itu karena keturunan.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-T'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, 
Bab: Man Syabbaha Ashlan Ma'luuman Bi Ashlin Mubayyanin wa Oad 
Bayyana An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Hukmahumaa Li 
Yafhama As-Saa”'il (nomor 7364). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Idzaa Syakka Fii Al- 
Walad (nomor 2262), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1531). 
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3748. Muhammad bin Raft' telah memberitahukan kepadaku, Hujain telah 


memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, bahwasanya ia berkata, “Telah sampai 
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kepada kami sebuah riwayat bahwa Abu Hurairah telah memberita- 
hukan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ serupa dengan 
hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15498). 


e Tafsir hadits: 3735-3748 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, - ala “Ya Allah, 
bukakanlah.” Maksudnya, jelaskan untuk kami hukum perkara ini. 


Perkataannya, “Hilal bin Umayyah menuduh isterinya berzina dengan 
Syarik bin Sahma”". Syarik adalah seorang shahabat dari Balwa yang 
merupakan sekutu Anshar. Al-Oadhi berkata, “Perkataan orang yang 
berpendapat bahwa Syarik seorang yahudi adalah salah.” 


Perkataannya, “Hilal adalah orang pertama yang melakukan sumpah 
lan di dalam Islam.” Telah dijelaskan pada awal bab ini. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangkali perempuan 
itu akan melahirkan anak berkulit hitam dan berambut keriting.” Di dalam 
riwayat yang lain, 


Sat JAS 4 DAS Op Jie ya ad 23 Wal DA 36 


“Bila dia melahirkan seorang anak berkulit putih, berambut lurus, dan ber- 
mata rusak maka ia adalah anak Hilal bin Umayyah. Namun bila ia melahir- 
kan seorang anak mempunyai kelopak mata berwarna hitam, berambut keri- 
ting, dan kedua betis yang kecil maka ia adalah anak Syarik bin Sahma.” 


Kata sll artinya keriting. Al-Harawi mengatakan, “Kata MAS bila 
dipakai untuk menyifatkan laki-laki bisa bermakna pujian dan bisa 
bermakna celaan. Bila bermakna pujian ia memiliki dua arti, Pertama, 
berkepala gundul dengan penampilan menawan. Kedua, memiliki 
rambut yang tidak lurus, sebab rambut lurus biasanya dimiliki oleh 
bangsa ajam (non Arab). Bila bermakna celaan juga memiliki dua arti, 
Pertama, berambut pendek yang tidak rata. Kedua, bersifat bakhil, 


dikatakan, BSI 4£ atau ja 45, artinya seorang yang bakhil. 


Kata l.J! yang dibaca as-sabith atau as-sabth artinya orang yang 
berambut lurus. 
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Kalimat aa) J5 artinya betis yang kecil. 


Kalimat yaa A3 artinya kedua mata yang rusak karena sering 
keluar air mata, mata berwarna merah, atau jenis kerusakan yang lain. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, && xx asi Ea 


- 


oik LIX5 “Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bukti, niscaya 
aku akan merajam wanita ini.” Ibnu Abbas mentafsirkan sabda beliau ini 
bahwa maksudnya adalah “Wanita yang memang terang-terangan mela- 
kukan keburukan di dalam Islam.” Di dalam riwayat yang lain, ia adalah 
“Perempuan yang menyatakan terus terang (tentang perbuatan zinanya).” 
Makna hadits tersebut bahwasanya telah masyhur dan tersiar bah- 
wa perempuan tersebut sering melakukan perbuatan keji (perzinaan) 
akan tetapi belum pernah ditetapkan bukti dan tidak ada pengakuan 
dari siapapun. Di dalamnya dijelaskan bahwa had (hukuman) tidak di- 
berlakukan hanya sekedar kabar yang tersiar dan indikasi-indikasi ter- 
tentu, melainkan harus ada bukti atau pengakuan. 


Perkataannya, “Bahwasanya Sa'ad bin Ubadah Al-Anshari berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana menurut engkau seorang laki-laki yang mendapati 
isterinya bersama laki-laki lain, apakah ia boleh membunuhnya?" Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak.” Sa'ad berkata, “Tidak demi- 
kian, demi Dia (Allah) yang memuliakanmu dengan kebenaran." Lalu Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengarkanlah apa yang diucap- 
kan oleh pemimpin kalian.” 


Di dalam riwayat yang lain, “Tidak demikian, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh aku akan menyegerakan (pembu- 
nuhannya) dengan pedang sebelum itu.” 


Al-Mawardi dan ulama lain menuturkan, “Perkataan Sa'ad ini 
bukanlah bantahan terhadap sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ataupun pembangkangan Sa'ad terhadap perintah beliau, me- 
lainkan maknanya adalah memberitahukan tentang kondisi seseorang 
ketika melihat isterinya bersama laki-laki lain dan ketika kemarahan 
menguasai dirinya, bahwasanya dalam kondisi demikian ia tentu se- 
gera menebaskan pedang kepada laki-laki tersebut meski dengan itu 
ia telah berbuat kesalahan.” 


— Berkenaan dengan kata -£:J!, Ibnu Al-Anbari dan yang lain berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang mengungguli kaumnya dalam hal 
kebanggaan. Para ahli bahasa menyatakan, sayyid juga berarti orang 
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yang bijaksana, juga berarti orang yang berakhlak baik, dan berarti 
pemimpin. Makna hadits ialah, takjublah terhadap perkataan pemim- 
pin kalian. 

Perkatannya, “Maka aku akan menikam orang itu dengan pedang bukan 
pada bagian tumpulnya.” Yakni, memukul bukan dengan bagian tumpul 
pedang, tetapi memukul dengan bagian tajam dari pedang. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & :X Up 23 
“Sungguh dia seorang yang pencemburu, dan aku lebih pencemburu dari: 
nya.” Di dalam riwayat yang lain, “Dan Allah lebih cemburu lagi daripa- 
daku. Demi kecemburuan itulah, maka Allah mengharamkan segala kejahatan, 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi.” 


Para ulama menjelaskan, kata :sf1 “Cemburu” asal katanya ber- 
makna larangan. Seorang laki-laki yang cemburu terhadap isterinya, 
artinya melarang isterinya untuk berinteraksi dengan laki-laki lain 
yang bukan kerabatnya, baik dengan pandangan, percakapan, atau 
yang lainnya. Sifat ghirah (cemburu) merupakan sifat kesempurnaan. 
Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bah- 
wa Sa'ad seorang yang pencemburu, bahwa beliau lebih pencemburu 
dari Sa'ad, dan bahwa Allah lebih Pencemburu dari beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan karena sifat cemburu inilah Allah mengharamkan 
berbagai tindakan keji. Itulah penafsiran untuk sifat cemburu Allah, 
yakni larangan Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada umat manusia un- 
tuk mengerjakan perbuatan-perbuatan keji. Namun sifat cemburu pada 
manusia berarti perubahan kondisi dan kejiwaan, yang demikian itu 
mustahil di dalam sifat cemburu Allah Subhanahu wa. Ta'ala. ' 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, IE A1 52 AAS 
“Tidak ada seorangpun yang lebih cemburu selain Allah.” Kalimat JAS y 
artinya 451 Y (tidak ada seorang pun), kalimat ini merupakan isti'arah 
(metafora). Ada yang berpendapat, maknanya, tidak seyogyanya se- 
seorang memiliki sifat cemburu melebihi sifat cemburunya Allah, dan 
tidak tidak bisa digambarkan hal itu terjadi padanya. Karenanya, se- 
yogyanya seseorang belajar dari sifat Allah terhadap hamba-hamba- 
Nya, sebab Allah tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka, me- 
lainkan Allah memberi peringatan mereka, terus mengulang-ulang pe- 
ringatan tersebut, dan menangguhkan hukuman untuk mereka. Demi- 
kian juga bagi hamba, seyogyanya ia tidak bersegera membunuh atau 
melakukan tindakan lain yang bukan pada tempatnya, sebab Allah 
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tidak menyegerakan hukuman untuk manusia, padahal bila Allah me- 
nyegerakan hukuman maka hukuman itu bersifat adil. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada seorang 
pun yang lebih menyukai pengampunan daripada Allah. Demi itulah Allah 
mengutus para Rasul sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. 
Dan tidak ada seorang pun yang lebih menyenangi pujian daripada Allah, 
dan demi itulah Allah menjanjikan surga.” 

Makna kalimat pertama, tidak ada siapapun yang lebih menyu- 
kai maaf selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. Maksud maaf di sini adalah 
pengampunan dan pemberian peringatan sebelum menjatuhkan hu- 
kuman. Karena itulah Allah mengutus para Rasul, sebagaimana firman- 
Nya, 

PN Ge eh Ie 5 
« ...Namun Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 
Rasul.” (OS. Al-Israa': 15) 

Maksud dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan ti- 
dak ada seorang pun yang lebih menyenangi pujian daripada Allah, dan demi 
itulah Allah menjanjikan surga” adalah, bahwa tatkala Allah menjanji- 
kan surga dan menganjurkan untuk mendapatkannya, maka banyak- 
lah permintaan hamba kepada-Nya agar mendapatkan surga dan pu- 
jian mereka terhadap-Nya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Sesungguhnya isteriku telah melahirkan seorang anak 
berkulit hitam.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu 
mempunyai unta?” Lelaki itu menjawab, “Ya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya lagi, “Apa warnanya?" Lelaki itu menjawab, "Merah." Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah ada warna abu-abunya?” 
Lelaki tadi menjawab, “Ya, ada warna abu-abunya.' Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Dari manakah datangnya warna abu-abu itu?" Lelaki 
itu menjawab, "Mungkin sebab keturunan." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Begitu juga dengan anakmu, mungkin sebab keturunan." 

Kata 355S! adalah warna hitam tetapi bukan murni hitam, yaitu 
abu-abu. Karena warna abu-abu disebut dalam bahasa arab dengan 
853. Dan dikatakan untuk burung merpati, warga”. Bentuk jamaknya 
adalah 65), sama seperti 4! (merah) yang bentuk jamaknya adalah 


.3 


Pagi 
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Yang dimaksud dengan kata &'s di sini adalah pangkal nasab, 
yang diserupakan dengan 3745) 8 va (tangkai buah). Dari kata ini muncul 


ungkapan, PPA Te & Sa 5, fulan mempunyai nasab dan 
kehormatan yang bagus, atau « Si IN En $ , ia mempunyai keturunan 
yang tidak baik dan keturunan yang mulia. 


Makna kata 4£5 adalah mirip, kecenderungan warnanya lebih 
tampak seperti warna yang lainnya. Asal kata as) adalah kata —5JI 
yang berarti tarikan. Seakan-akan keturunan itu menarik warna kulit 
anak sehingga lebih ap nenek moyangnya. Disebutkan dalam ung- 


kapan, ul db 5 “3 S5 #5, anak itu lebih mirip dengan ayahnya. Atau, 
IA 3 Ik 25, ayah memberi kemiripan kepada anaknya. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang anak tetap disan- 
darkan nasabnya kepada ayahnya meskipun warna kulit anak berbeda 
dengan warna kulit ayah, bahkan sekiranya sang ayah berkulit putih 
dan anaknya berkulit hitam, atau sebaliknya, nasab anak tetap disan- 
darkan kepada ayahnya. Ayah tidak halal untuk menolak nasab anak 
kepadanya hanya karena perbedaan warna kulit. Begitu pula halnya 
bila suami isteri berkulit putih lalu lahir anak berkulit hitam, atau 
sebaliknya, karena ada kemungkinan hal tersebut disebabkan penga- 
ruh keturunan dari nenek moyang mereka. 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, 

1. Sindiran untuk menolak keberadaan anak belum disebut sebagai 
penolakan, dan sindiran yang seolah-olah berupa tuduhan berzi- 
na tidak disebut tuduhan berzina kepada orang lain. Ini adalah 
madzhab Imam Syafi'i dan mereka yang sependapat dengannya. 

2. Dalil tentang giyas (analogi), pengambilan kesimpulan, serta pen- 
jelasan dengan memberikan contoh. 

3. Sikap kehati-hatian terkait masalah nasab dan disambungkannya 
nasab dengan sekedar adanya kemungkinan untuk menyambung- 
nya. 


Perkataannya, « IP: Ff 5» ate ah, d SA 0 “Sesungguhnya iste- 
riku melahirkan anak berkuli hitam, dan aku menolak anak itu.” Maknanya, 
ada keraguan di dalam hatiku bahwa anak itu berasal dariku. Jadi dia 
bukan menafikan anak tersebut dan langsung mengungkapkannya de- 
ngan kata-kata. Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Barangsiapa yang Memerdekakan Saham 
Kepemilikannya pada Seorang Budak 


AE yP op ba Ona SB Ji 3 aa A5 YNA 
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anak: 5 Ge Sa 4 Lag ada hn Je An I335 JG IE 
Adab gih iss da ahad 3 As Ju 858 
GE Ta GEA VI la G3 Ha 

3749. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku 
berkata kepada Malik, “Nafi' telah memberitahukan kepadamu dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya dalam diri seorang budak, 
kemudian ia masih mempunyai kekayaan yang mencapai harga budak 
itu, maka budak itu ditaksir menurut harga sepatutnya, lalu ia memba- 
yarkan kepada masing-masing kawan berserikatnya yang lain bagian 
mereka sehingga merdekalah budak itu. Jika tidak, maka budak itu ha- 

nya merdeka dari bagian yang dimilikinya saja.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga 'Abdan Baina 
Itsnaini Au Amatan Baina Asy-Syurkaa" (nomor 2522). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Man A'taga 
Syirkan Lahu Fii “Abdin (nomor 4301). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fiiman Rawaa Annahu Laa 
Yastas'a (nomor 3940). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga "Abdan wa Isy- 
taratha Khidmatahu (nomor 258), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8328). 


Aha gp SAN GP Unta) GARA hai GB MENEGNN 
deal ag seertpua 
3 Gis 2 aa US GS Ye jas Ah SN 
Tara KL lay nia Ole Ela sai 


2 SA) BAG TAS B3 Haa J6 SAI KE 
ai aa YAA AP HA PG yes 


8-3 Pt Pad 


Bela pai Ja di as dai 


Be GP DI oi GAN AP Ta PIP EA 
3750. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Ras telah memberitahukan- 
nya kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, (H) Syaiban bin 
Farukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
mi.” (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Yahya bin Sa'id “ (H) Ishag bin Manshur 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Ibnu Juraij, Isma'il bin Umayyah telah mengabarkan 
kepadaku, (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, Usamah telah mengabar- 
kan kepadaku, (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Dzi'b. Mereka semua dari Nafi', dari Ibnu Umar, semakna dengan 
hadits riwayat Malik bin Nafi'. 
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Takhrij hadits 

Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Idzaa A'taga 'Abdan Bai- 
na Itsnaini Atau Amatan Baina Syuraka” (nomor 2525) secara mu- 
'allag. 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu 
Fii “Abdin (nomor 4304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8283). 

Hadits riwayat Syaiban bin Farukh ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-' Itg, Bab: Karaahah At-Tathaawul 
“Alaa Ar-Ragiig wa Oauluhu “Abdii Au Amati (nomor 2553). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu 
Fii “Abdin (nomor 4303), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7610). 

Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syirkah, Bab: Tagwiim Al-Asyyaa” 
Baina Asy-Syurakaa” Bi Oiimah “Adl (nomor 2491), Kitab: Al-'Itg, 
Bab: Idzaa A'taga "Abdan Baina Itsnain Atau Amatan Baina Syuraka" 
(nomor 2524). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu 
Fii 'Abdin (nomor 4304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7511). 

Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: 

Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu Fii 'Abdin (nomor 4302), 

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7990). 

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Idzaa A'taga “Abdan 
Baina Itsnain Atau Amatan Baina Syuraka” (nomor 2525) secara 
mu'allag. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fii Man Rawaa Annahu 
Laa Yastas'a (nomor 3944), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8521). 

Hadits riwayat Ishag bin Manshur ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di Dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Idzaa A'taga "Abdan 
Baina Itsnain Atau Amatan Baina Syuraka” (nomor 2525) secara 
mu allag. 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu 
Fii 'Abdin (nomor 4304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7497). 
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7. Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Aili ditakhrij oleh: Muslim di 
dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Man A'taga Syirkan Lahu Fii "Abdin 
(nomor 4304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7481). 

8. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij oleh: Al-Bukhari 
di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Idzaa A'taga 'Abdan Baina Itsnain Atau 
Amatan Baina Syuraka” (nomor 2525) secara mu'allag, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8431). 
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(2) Bab Tentang Usaha Budak untuk Menebus Dirinya 
Sendiri 
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3751. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, 
“Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari An-Nadhr bin 
Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda mengenai seorang budak yang dimiliki 
dua orang tuan, lalu salah seorang dari keduanya memerdekakan budak 
tersebut. Beliau bersabda, “Dia menanggung (pembayaran hak kawan 
serikatnya).” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syirkah, Bab: Tagwiimu Al- 
Asyyaa” Baina Asy-Syurakaa” Bi Oiimah 'Adlin (nomor 2491), 
Bab: Asy-Syirkah Fii Ar-Ragiig (nomor 2504), Kitab: Al-'Itg, Bab: 
Idzaa Al-'Itg Nashiiban Fii 'Abdin wa Laisa Lahu Maalun Istas'aa 
Al-'Abdu Ghaira Masyguugin 'Alaih (nomor 2526, 2527). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Aimaan, Bab: Man Al-'itg Syirkan Lahu 
Fi 'Abdin (nomor 4307-4310). 
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3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-“'itg, Bab: Fiiman Al-'itg Nashiiban 
Lahu Fii Mamluukin (nomor 3934-3936), Bab: Min Dzikri As- 
Si'aayah Min Hadzaa Al-Hadiits (nomor 3937-3939). 

4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkaam, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- Abdi 
Yakuun Baina Ar-Rajulain Fayu'tigu Ahaduhumaa Nashiibahu 
(nomor 1348). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man Al-'Itg Syirkan Fii 
'Abdin (nomor 2527), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12211). 


De SANG $ deal GAS SN 3 SAE BSN ON 
PER Pi io 3 25 52 
Bapa MARAK) Papa 


GE AN Gala Iu SK SB IK TS Yu 


3752. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Urwah, dari (Jatadah, 
dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa 
memerdekakan saham kepemilikannya atas seorang budak maka dialah 
yang membiayai pemerdekaan budak tersebut jika ia memiliki harta. 
Jika ia tidak memiliki harta (untuk diserahkan kepada teman serikatnya 
yang juga memiliki saham kepemilikan) maka budak tersebut diberi 
kelonggaran untuk memerdekakan diri tanpa mendapat kesulitan.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751. 
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da ai du Dangena apagN 
SAbA 3 Ga DSA ema HA sa ea 


Pd 


444 Gkahh Must) 


3753. Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepada kami, Isa -Ibnu 
Yunus- telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah, 
dengan sanad ini. Ia menambahkan, “Jika ia tidak mempunyai harta 
maka ia menaksir harga budak tersebut dengan harga yang adil kemudian 
budak tersebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan diri dari bagian 
tuan yang tidak memerdekakannya, tanpa mendapat kesulitan.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751. 


J6 ai Gas 2gb 2 GS Sx On Pt NVot 
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3754. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Wahb bin Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar (Jatadah memberitahukan 
hadits dengan sanad ini, semakna dengan hadits Ibnu Abi Arubah, ia 
menyebutkan di dalam hadits, “Maka bagian kawan serikatnya tersebut 
ditaksir harganya dengan harga yang adil.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1 nomor 3751. 


e Tafsir hadits: 3749-3754 


Para ahli bahasa berkata, “Kata Fa memiliki arti kebebasan.” Dika- 


takan, Lis 3 GE atau Ws (membebaskan atau pembebasan), demikian 
yang diriwayatkan oleh aa kitab Al-Muhkam dan pakar bahasa 
arab yang lain. Dikatakan juga, GES dan 54£ (pembebasan). Orang yang 
bebas dari perbudakan disebut dengan (::£ atau juga HE, demikian 
yang diriwayatkan oleh Al-Jauhari. Bentuk amalnya adalah ski: 
(orang-orang yang bebas). Dikatakan juga dengan, 3. Dalam ungka- 
pan bahasa arab disebutkan, 5z£ Li atau 15 Li (budak perempuan 


yang telah merdeka), Ht :U) (budak-budak perempuan yang telah 
merdeka), SEL Sis, (ia bersumpah untuk membebaskan budak). 
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Al-Azhari berkata, “Kata ini diambil dari ungkapan bangsa Arab, 
yaitu MI GE, (kuda yang berlari kencang dan gesit). « A35, (anak 
burung itu telah bisa terbang dan mandiri). Sebab, ketika seorang bu- 
dak dimerdekakan ia menjadi bebas dan bisa pergi ke mana saja ia 


”" 


mau. 

Al-Azhari dan yang lain menuturkan, “Adapun orang yang me- 
merdekakan manusia hidup disebut memerdekakan leher (255) atau 
membebaskan leher, tidak disebutkan dengan anggota tubuh yang 
lain padahal memerdekakanya itu mencakup seluruh anggota tubuh, 
sebab kekuasaan dan kepemilikan tuan atas budak sama seperti tali 
yang mengikat leher budak, layaknya belenggu yang menghalangi 
budak untuk keluar. Apabila budak dimerdekakan maka seakan-akan 
lehernya dibebaskan dari tali tersebut.” Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa memer- 
dekakan bagiannya dalam diri seorang budak, kemudian ia masih mempunyai 
kekayaan yang mencapai harga budak itu, maka budak itu ditaksir menurut 
harga sepatutnya, lalu ia membayarkan kepada masing-masing kawan berse- 
rikatnya yang lain bagian mereka sehingga merdekalah budak itu. Jika tidak, 
maka budak itu hanya merdeka dari bagian yang dimilikinya saja.” Di dalam 
naskah yang lain, G5! L “apa yang dia merdekakan.” Ini adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Umar. 

Di dalam hadits riwayat Abu Hurairah disebutkan, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda mengenai seorang budak yang dimiliki dua 
orang tuan, lalu salah seorang dari keduanya memerdekakan budak tersebut. 
Beliau bersabda, “Dia menanggung (pembayaran hak kawan serikatnya). 


Di dalam riwayat yang lain, “Beliau bersabda, “Barangsiapa memer- 
dekakan saham kepemilikannya atas seorang budak maka dialah yang membia- 
yai pemerdekaan budak tersebut jika ia memiliki harta. Jika ia tidak memiliki 
harta (untuk diserahkan kepada teman serikatnya yang juga memiliki saham 
kepemilikan) maka budak tersebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan 
diri tanpa mendapat kesulitan.” 

Di dalam riwayat yang lain, “Jika ia tidak mempunyai harta maka ia 
menaksir harga budak tersebut dengan harga yang adil kemudian budak ter- 
sebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan diri dari bagian tuan yang ti- 
dak memerdekakannya, tanpa mendapat kesulitan.” 


Al-Oadhi berkata, “Perkataan di dalam hadits riwayat Ibnu Umar, 
“Tika tidak, maka budak itu hanya merdeka dari bagian yang dimilikinya saja.” 


A46 Ghahh m9 


Zhahirnya ia adalah bagian dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik dan Ubaidullah 
Al-Umari, keduanya menyambungkan perkataan tersebut kepada sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menjadikannya sebagai sabda 
beliau. | 

Namun Ayyub meriwayatkan dari Nafi', “Nafi' berkata, Jika ti- 
dak, maka budak itu hanya merdeka dari bagian yang dimilikinya sa- 
ja." Ia memisahkan perkataan ini dari matan hadits dan menjadikan- 
nya sebagai perkataan Nafi'. Satu ketika Ayyub berkata, 'Aku tidak 
tahu apakah perkataan itu adalah bagian dari hadits ataukah ucapan 
Nafi'?" Berdasarkan riwayat ini, Ibnu Wadhdhah berkata, “Ini bukan- 
lah bagian dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Al-Oadhi melanjutkan, “Apa yang dikatakan oleh Malik dan Ubai- 
dullah Al-Umari lebih utama. Kedua perawi ini dalam sanad Nafi' ju- 
ga lebih kuat menurut para ahli dalam masalah ini. Bagaimana mung- 
kin bisa ditetapkan sedangkan Ayyub sendiri ragu dalam meriwayat- 
kannya, sebagaimana telah dijelaskan di atas?” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Yahya bin Sa'id juga meriwayatkannya 
dari Nafi', ia berkata pada tempat ini, Jika tidak maka ia boleh mela- 
kukan perbuatan apa saja.' Di mana Yahya meriwayatkannya secara 
makna. Semua ini menjadi bantahan perkataan orang yang berpenda- 
pat adanya kalimat stxs:4/ (kelonggaran bagi seorang budak untuk me- 
merdekakan dirinya)” Wallahu A'lam. 5 


Al-Oadhi Iyadh berkata dalam penyebutan slx4:11, “Ada perbedaan 
pendapat di kalangan para perawi. Ad-Daruguthni berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Syu'bah dan Hisyam dari Oatadah, kedua perawi ini 
lebih kuat, dan keduanya tidak menyebutkan perihal sx:.!. Hammam 
sepakat dengan riwayat mereka berdua, dia juga memisahkan kalimat 
sluasi dari redaksi hadits, dia menjadikannya sebagai pendapat Abu 
Oatadah.” Demikian pula yang ditakhrij oleh Al-Bukhari, dan riwayat 
inilah yang benar.” Ad-Daruguthni melanjutkan, 'Aku mendengar Abu 
Bakar An-Naisaburi berkata, “Sangat bagus apa yang diriwayatkan 
Hammam dan penjelasan yang ia sampaikan, di mana ia memisahkan 
perkataan Oatadah dari redaksi hadits.” 

Al-Oadhi berkata, “Al-Ashili, Ibnu Al-Oashshar dan yang lain 
berkata, “Barangsiapa menghapus istis'a" dari redaksi hadits lebih uta- 
ma daripada orang yang menyebutkannya, sebab kata-kata tersebut 
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tidak terdapat pada beberapa hadits lain yang diriwayatkan oleh Ib- 
nu Umar.” Ibnu Abdilbarr mengatakan, “Para perawi yang tidak me- 
nyebutkan kalimat istis'a” lebih kuat daripada para perawi yang me- 
nyebutkannya.” 

Ulama yang lain mengemukakan, “Kalimat tersebut juga diper- 
selisihkan keberadaannya di dalam riwayat Sa'id bin Abu Arubah 
dari Oatadah, sesekali Sa'id menyebutkannya dan sesekali tidak me- 
nyebutkannya. Maka ini menunjukkan bahwa kalimat tersebut me- 
nurutnya tidak termasuk redaksi hadits, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh perawi lain selain Sa'id.” Inilah penjelasan Al-Oadhi. Wallahu 
A'lam. 

Para ulama berpendapat, makna kalimat st: di dalam hadits 
ini ialah budak dibebankan untuk bekerja dan mencari penghasilan 
sehingga mendapatkan hatga bagian saham pemilik yang lain, apabila 
ia membayar harga tersebut ia menjadi merdeka. Demikian penafsiran . 
yang diberikan oleh jumhur ulama yang berpendapat adanya kalimat 
slaza2l. Sebagian dari mereka menyatakan, maknanya adalah budak 
tersebut memberi pelayanan kepada tuan yang belum membebaskan- 
nya senilai saham kepemilikan tuan tersebut. Makna ini lebih mende- 
kati konteks hadits yang ada. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ui GAS: gE “Tanpa 
mendapat kesulitan.” 


Kata ai artinya bagian saham, baik sedikit maupun banyak. Ia 
juga diungkapkan dengan kata, AI dengan tambahan huruf ya' di 
tengah. Juga biasa disebut, 4 SAN 

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa orang yang membebaskan 
saham kepemilikannya pada budak yang dimiliki bersama harus me- 
naksir nilai saham yang tersisa, jika ia seorang yang berkecukupan, 
maka ia mengukur dengan taksiran nilai yang adil, baik budak terse- 
but muslim maupun kafir, baik teman serikat tersebut muslim mau- 
pun kafir, baik yang dimerdekakan itu budak laki-laki maupun budak 
perempuan. Tidak ada hak pilih bagi teman serikat dalam masalah ini, 
juga bagi hamba sahaya yang dimerdekakan dan bagi orang yang me- 
merdekakan, melainkan hukum ini tetap diberlakukan meski mereka 
semua tidak senang, demi memperhatikan hak Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dalam kemerdekaan manusia. 
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Para ulama bersepakat bahwa bagian saham orang yang memer- 
dekakan pertama kali dibebaskan dengan sekedar tindakannya dalam 
melepas bagian sahamnya tersebut. Namun ada sebuah pendapat yang 
dinukilkan Al-Oadhi dari Rabi'ah, ia berkata, “Bagian saham orang 
yang memerdekakan tidak dibebaskan, baik ia berkecukupan maupun 
kekurangan.” Ini adalah pendapat yang salah dan bertentangan dengan 
seluruh hadits shahih dan dengan ijma.” 


Sedangkan bagian saham teman serikatnya, para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukumnya apabila orang yang memerdekakan 
pertama kali tersebut seorang yang berkecukupan. Dalam hal ini ter- 
dapat enam pendapat, 

1. Pendapat yang kuat di kalangan madzhab Syafi'i, juga disampai- 
kan oleh Ibnu Syubrumah, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, 
Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, Ahmad bin Hanbal, Ishag 
dan sebagian ulama madzhab Maliki, bahwasanya teman serikat 
terbebaskan dengan tindakan pembebasan oleh pihak pertama, 
bagian sahamnya ini ditaksir nilainya sesuai nilai teman serikat- 
nya pada hari memerdekakan budak tersebut. Wala” (loyalitas) 
budak menjadi milik orang yang memerdekakan sepenuhnya. 
Semenjak dimerdekakan tersebut, hukum budak sama seperti hu- 
kum orang merdeka yang lain, seperti hukum waris dan hukum- 
hukum lainnya. Yang menjadi bagian teman serikat orang yang 
memerdekakan hanyalah menuntut nilai dari bagian sahamnya. 
Masalah ini sama halnya jika ia membunuh budak tersebut, maka 
yang dituntut adalah nilai dari bagiannya saja. Para ulama tersebut 
berpendapat, seandainya orang yang memerdekakan dalam kon- 
disi sulit setelah ia memerdekakan, maka hukum memerdeka- 
kan budak tetap berlaku dan nilai bagian saham teman serikatnya 
menjadi utang dalam tanggungannya. Jika ia meninggal, maka 
utang itu diambil dari harta peninggalannya. Jika ia tidak memiliki 
harta peninggalan, maka nilai saham tersebut menjadi gugur dan 
budak menjadi merdeka seutuhnya. Mereka juga menyatakan, bila 
teman serikat memerdekakan saham kepemilikannya pada diri 
budak setelah pemerdekaan yang dilakukan pihak pertama, maka 
pemerdekaan ini hukumnya sia-sia, sebab budak telah merdeka 
secara penuh semenjak dia dimerdekakan oleh pihak pertama. 


2. Bagian sahamnya tidak menjadi bebas kecuali setelah nilai saham 
tersebut terbayarkan. Ini adalah pendapat masyhur dari madzhab 
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Malik. Demikian juga yang dikatakan penganut madzhab zhahiri. 
Ini juga merupakan salah satu perkataan Imam Syafi'i. 

Menurut Imam Abu Hanifah, teman serikat mendapat hak pilih, 
jika mau ia mempersilahkan budak untuk menebus bagian sa- 
ham yang tersisa dan jika mau ia bisa memerdekakan bagian sa- 
hamnya, sehingga wala” menjadi hak dua orang berserikat terse- 
but, atau bagian sahamnya ditanggung oleh pihak pertama yang 
membebaskan, kemudian pihak pertama membebankan nilai 
pembebasannnya kepada budak tersebut untuk ia tebus dengan 
usahanya sendiri, sehingga wala" menjadi hak orang yang memer- 
dekakan secara penuh. Imam Abu Hanifah menuturkan, “Dalam 
masa penebusan nilai saham tersebut, kedudukan budak itu sama 
seperti kedudukan budak mukatab (budak yang menebus dirinya 
sendiri dengan mengangsur harga penebusan) dalam semua hu- 
kumnya.” 

Menurut Utsman Al-Batti, tidak ada beban apapun atas orang yang 
memerdekakan, kecuali jika budak tersebut adalah budak perem- 
puan cantik yang diminati untuk digauli, maka ia bertanggungja- 
wab atas bahaya yang ia arahkan kepada teman serikatnya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Sirin, bahwa nilai sisa saham tersebut di- 
ambilkan dari Baitul Mal. 

Diriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih, bahwa hukum tersebut 
berlaku untuk budak laki-laki, bukan budak perempuan. Ini ada- 
lah pendapat menyimpang, bertentangan dengan pendapat para 
ulama secara keseluruhan. 

Tiga madzhab sebelumnya (madzhab ketiga, keempat, dan keli- 


ma) bertentangan dengan pernyataan hadits secara zhahirnya, sehing- 
ga madzhab tersebut tertolak. 


Semua pendapat itu berkenaan dengan orang yang memerdeka- 


kan dalam kondisi berkecukupan. Adapun bila ia dalam kondisi sulit 
pada saat membebaskan saham miliknya pada diri budak, maka ada 
empat pendapat, 


1 3 


Menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Ibnu Ubaid dan orang- 
orang yang sepakat dengan mereka, kemerdekaan terlaksana pa- 
da bagian saham orang yang memerdekakan saja. Orang yang 
memerdekakan tidak dituntut beban apapun dan budak tersebut 
tidak mendapat kelonggaran untuk menebus nilai sisa saham, me- 
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lainkan saham milik teman serikat tetap berstatus hamba sahaya 
seperti sebelumnya. Pendapat ini juga disampaikan oleh mayoritas 
ulama Hijaz dengan didasarkan pada hadits riwayat Ibnu Umar. 

2. Menurut Ibnu Syubrumah, Al-Auza'i, Abu Hanifah, Ibnu Abi 
Laila, para ulama Kufah dan Ishag, budak dipersilahkan untuk 
menebus sisa saham milik teman serikat orang yang memerdeka- 
kannya pertama kali. Kemudian mereka berbeda pendapat ten- 
tang kebolehan budak meminta bantuan kepada orang yang me- 
merdekakan dalam melunasi sisa saham. Ibnu Abi Laila berkata, 
“Budak itu boleh meminta bantuan kepadanya.” Imam Abu Ha- 
nifah dan dua orang sahabatnya berpendapat, “Tidak boleh me- 
minta bantuan.” Kemudian menurut Abu hanifah, selama masa 
penebusan sisa saham pada budak tersebut, maka ia berkedudu- 
kan seperti mukatab, sedang menurut yang lain ia telah merdeka. 


3. Menurut Zufar dan sebagian ulama Bashrah, nilai sisa saham ter- 
sebut menjadi tanggungan orang yang memerdekakannya dan ia 
tunaikan ketika telah mempunyai uang yang cukup. 

4. Diriwayatkan oleh Al-Oadhi dari sebagian ulama, bahwa seandai- 
nya orang yang memerdekakan dalam kondisi sulit, maka proses 
memerdekakan budak dari saham miliknya menjadi batal, sehing- 
ga budak tersebut tetap menjadi hamba sahaya secara penuh se- 
perti sebelumnya. Ini adalah madzhab yang salah. 

Namun bila seseorang memiliki budak secara utuh lalu ia me- 
merdekakan sebagian dari budak tersebut, maka budak itu menjadi 
merdeka secara penuh seketika itu juga, tanpa ada kewajiban menebus 
nilai sisa saham siapapun. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i, Malik, 
Ahmad, dan seluruh ulama. Namun Imam Abu Hanifah memiliki pen- 
dapat yang berbeda, ia berkata, “Budak tersebut menebus nilai sisa ba- 
gian yang belum dimerdekakan kepada orang yang telah memerdeka- 
kannya pertama kali.” Para sahabatnya menyelisihi pendapatnya ini, 
mereka mempunyai pendapat seperti yang disampaikan oleh jumhur 
ulama. Al-Oadhi meriwayatkan, bahwasanya diriwayatkan dari Tha- 
wus, Rabi'ah, Hammad, dan satu riwayat dari Al-Hasan seperti pen- 
dapat Imam Abu Hanifah. Sedangkan ulama pengantut madzhab 
zhahiri, Asy-Sya'bi, dan Ubaidullah bin Al-Hasan Al-Anbari menyata- 
kan, bahwa seseorang berhak memerdekakan sebagian dari diri bu- 
daknya seperti yang ia kehendaki. Wallahu a'lam. 
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Perkataannya, Ji£ Per “Harga yang adil.” Artinya, tidak lebih dan 
tidak kurang dari yang seharusnya. Wallahu A'lam. 


seobak 


(3) Bab Sesungguhnya Wala ' (Loyalitas) Budak Menjadi 
Milik Orang yang Memerdekakan 
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3755. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Aisyah, 
bahwa ia ingin membeli seorang budak perempuan untuk dimerdekakan. 
Pemilik budak itu berkata, “Kami akan menjualnya kepadamu, dengan 
syarat hak wala”nya untuk kami. Lalu Aisyah menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Syarat itu 
tidak dapat menghalangimu, karena hak wala' itu hanya untuk yang 
memerdekakan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Isytaratha Syuruu- 
than Fii Al-Bai'i Laa Tahil (nomor 2169), Kitab: Al-Mukatib, Bab: Maa 
Yajuuzu Min Syuruuth Al-Mukaatib wa Man Isytaratha Syarthan Laisa 
Fii Kitabillaah (nomor 2562), Kitab: Al-Fara”idh, Bab: Idzaa Aslama 
"Alaa Yadaih (nomor 6757). 

2). Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara”'idh, Bab: Fii Al-Walaa (nomor 
2926). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai'u Yakuunu Fiihi Asy- 
Syarthu Al-Faasid Fayashihhu Al-Bai'u wa Yabthuu Asy-Syarth (nomor 
4658), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8334). 
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3756. Daan bin Sa'id en ee kepada Si Pa telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Syihab, dari Urwah, bahwasa- 
nya Aisyah telah memberitahukan kepadanya, bahwa Barirah datang 
kepada Aisyah untuk meminta bantuan proses Kitabahnya (tindakan 
seorang budak yang membeli dirinya sendiri kepada tuannya), di ma- 
na Barirah belum menyelesaikan Kitabahnya. Aisyah berkata kepada 
Barirah, “Kembalilah kepada keluarga tuanmu, jika mereka setuju bila 
aku melunasi pembayaran Kitabahmu dan wala'mu menjadi milikku 
maka aku akan melakukannya.” Barirah menyampaikan hal tersebut 
kepada keluarga tuannya, tetapi mereka menolak, mereka berkata, “Jika 
dia mau mendapatkan pahala dari membebaskanmu maka silahkan dia 
melakukannya, namun wala'mu tetap menjadi milik kami.” Aisyah 
menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Aisyah, “Belilah dan merdekakanlah, sesungguhnya wala' itu 
milik orang yang memerdekakan.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 


- 


x 
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Alaihi wa Sallam bangkit seraya bersabda, “Kenapa gerangan orang- 
orang mengajukan syarat-syarat yang tidak ada di dalam Kitabullah? 
Barangsiapa mengajukan syarat yang tidak ada di dalam Kitabullah ma- 
ka tidak sah syarat itu baginya, meskipun ia mengajukan seratus kali 
syarat. Syarat Allah itu lebih berhak dan lebih kuat( untuk dipenuhi).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mukatib, Bab: Maa Yajuuzu Min Syu- 
ruuth Al-Mukaatib wa Man Isytaratha Syarthan Laisa Fii Kitaabillaah 
(nomor 2561), Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Asy-Syuruuth Fii Al-Buyuu' 
(nomor 2717) secara ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Bai'u Al-Mukaatib Idzaa 
Fusihat Al-Kitaabah (nomor 3929). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yatashaddag Au Yu'tigu “Inda Al-Maut (nomor 2124). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Mukaatib (nomor 
4669), Bab: Al-Mukaatibu Baa'a @abla An Yagdhiya Min Kitaabatihi 
Syai'a (nomor 4670), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16580). 
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3757. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah isteri Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, bahwasanya ia berkata, “Barirah datang kepadaku 
seraya berkata, "Wahai Aisyah, sesungguhnya aku membeli diriku dari 
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keluarga tuanku seharga Sembilan ugiyah, setiap tahun satu ugiyah.” 
Selanjutnya sama seperti hadits riwayat Al-Laits. Ia menambahkan, 
“Beliau bersabda, “Yang demikian itu tidak menghalangimu untuk 
mendapatkan wala'nya, belilah dan merdekakanlah.” Ia juga berkata di 
dalam hadits, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
diri di hadapan orang-orang, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya 
seraya bersabda, “Amma ba'du.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mukatib, Bab: Al-Mu- 
kaatib wa Nujuumuhu Fii Kulli Sanatin Najm (nomor 2560), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16706). 
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3758. Abu Kuraib Muhammad bin Al- Ala" Al-Hamdani telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah ia berkata, “Barirah datang 
menemuiku dan berkata, “Keluarga tuanku memerdekakanku dengan 
cara kitabah dengan harga sembilan ugiyah, setiap tahun satu ugiyah. 
Maka tolonglah aku.” Aku (Aisyah) berkata kepadanya, Jika keluarga 
tuanmu mau, aku akan memperhitungkan sembilan ugiyah itu dan 
membayarnya sekaligus kepada mereka lalu aku akan memerdekakan- 
mu, sehingga aku mendapatkan wala'mu, aku akan melakukannya.” 
Barirah menyampaikan hal tersebut kepada keluarga tuannya. Mereka 
menolak kecuali jika wala" tetap menjadi hak mereka. Barirah kembali 
datang kepadaku dan menyampaikan hal tersebut. Aku membentak- 
nya. Aku berkata, “Demi Allah, tidak demikian aturannya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar bentakanku, beliau bertanya 
kepadaku. Aku memberitahukannya kepada beliau. Beliau bersabda, 
“Belilah dia dan merdekakan, ajukan syarat kepada mereka agar kamu 
mendapatkan wala', sebab sesungguhnya wala' itu milik orang yang 
memerdekakan.” Akupun melakukannya.” Aisyah melanjutkan, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada 
sore hari. Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya dengan apa yang 
menjadi hak-Nya, kemudian bersabda, “Amma ba'du, mengapa ge- 
rangan orang-orang mengajukan syarat yang tidak terdapat di dalam 
Kitabullah? Apa saja syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah 
“Azza wa Jalla maka syarat tersebut batil, meskipun seratus syarat. 
Kitabullah itu lebih berhak (untuk dipenuhi) dan syarat Allah lebih 
kuat. Mengapa gerangan beberapa lelaki di antara kalian, yang salah 
seorang di antaranya berkata, 'Merdekakanlah fulan dan wala- nya 
menjadi milikku." Sesungguhnya wala" itu menjadi milik orang yang 
memerdekakan.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mukatib, Bab: Isti'aa- 
nah Al-Mukaatib wa Su'aaluhu An-Naas (nomor 2563), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16813). 
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3759. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami.” (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Zuhair bin Harb dan Is- 
hag bin Ibrahim, telah memberitahukan kepada kami, dari Jarir. Mereka 
semua dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini, sama seperti hadits 
riwayat Abu Usamah, hanya di dalam hadits riwayat Jarir disebutkan, 
“Suami Barirah juga seorang budak, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi pilihan kepadanya dan ia lebih memilih dirinya, 
sekiranya suami Barirah orang merdeka tentu beliau tidak memberi- 
nya hak pilih.” Dan di dalam hadits riwayat mereka tidak disebutkan, 
“Amma ba'du.” 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu syaibah ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17003). 

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam 
Kitab: Al-Ahkam, Bab: Al-Mukaatib (nomor 2531), Tuhfah AANG 
(nomor 17263). 

3. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mukatib, Bab: Isti'aanah Al-Mukaatib 
wa Su'aaluh An-Naas (nomor 2563). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Mamluukah Tu'tagu 
wa Hiya Tahta Hurrin Au “Abdin (nomor 2233 secara ringkas). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radha', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mar'ah 
Tu'tagu wa Lahaa Zauj (nomor 1154) secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khiyaar Al-Amah Tu'tagu 
wa Zaujuhaa Mamluuk (nomor 3451), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16770). 
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3760. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-' Ala” telah memberitahu- 
kan kepada kami -—lafazh ini milik Zuhair-, keduanya berkata, “Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, 
dari ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Barirah mempunyai tiga per- 
masalahan: Keluarga tuannya hendak menjualnya dan mensyaratkan 
kepemilikan wala“-nya. Aku menyampaikan hal tersebut kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Belilah dan merdekakan 
dia, sesungguhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan.” Aisyah 
melanjutkan, “Akupun memerdekakannya. Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberinya hak pilih dan dia memilih dirinya 
sendiri.” Aisyah berkata, “Orang-orang memberi sedekah kepada Bari- 
rah dan dia menghadiahkan pemberian itu kepada kami. Aku menyampai- 
kan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Pemberian itu menjadi sedekah bagi Bairarah dan menjadi ha- 
diah bagi kalian.” 


e  Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zakat, Bab: Ibaahah 
Al-Hadiyyah Li An-Nabtyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Li Bani Haasyim 
wa Bani Al-Muthallib wa In Kaana Al-Muhda Malakahaa Bi Thariig Ash-Sha- 
dagah, wa Bayaan Anna Ash-Shadagah Idzaa @abadhahaa Al-Mutashaddag 
“Alaihi Zaala 'Anhaa Washfu Ash-Shadaga wa Hallat Likulli Ahadin Kaanat 
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Ash-Shadagah Muharramatan "Alaih (nomor 2484). 
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3761. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Simak, 
dari Abdurrahman bin Al-Gasim, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwasa- 
nya ia membeli Barirah dari beberapa orang Anshar, tetapi mereka 
mensyaratkan kepemilikan wala”. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wala” itu menjadi milik orang yang memberikan 
kenikmatan (kemerdekaan bagi si budak).” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memberi pilihan kepada Barirah, di mana suaminya se- 
orang budak. Barirah memberi hadiah kepada Aisyah berupa daging, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya 
kalian membuat hidangan daging ini untuk kami tentu itu lebih baik.” 
Aisyah berkata, “Daging itu adalah sedekah untuk Barirah.” Beliau ber- 
sabda, “Daging itu menjadi sedekah baginya dan menjadi hadiah bagi 
kita.” : 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zakat, Bab: Ibaahah 
Al-Hadiyyah Li An-Nabtyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Li Bani Haasyim 
wa Bani Al-Muthallib wa In Kaana Al-Muhda Malakahaa Bi Thariig Ash-Sha- 


3 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 5 Kitab: Zakat, Bab: Bolehnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Bani Hasyim, dan Bani Al-Muthalib Menerima Hadiah, Meskipun 
Orang Yang Memberikan Hadiah Mendapatkannya Melalui Sedekah Orang Lain., 
hlm. 475.-edtr. Dan Penjelasan Tentang Harta Sedekah Yang Telah dipegang Oleh 
orang yang Menerimanya, Maka Hilanglah Sifat Sedekah Itu Dan Menjadi Halal 
Bagi Orang-Orang yang Diharamkan Mendapatkan Sedekah 
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dagah, wa Bayaan Anna Ash-Shadagah Idzaa Oabadhahaa Al-Mutashaddag 
“Alaihi Zaala "Anhaa Washfu Ash-Shadagah wa Hallat Likulli Ahadin Kaanat 
Ash-Shadagah Muharramatan “Alaih (nomor 2485). 
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3762. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Ab- 
durrahman bin Al-Oasim berkata, “Aku mendengar Al-Gasim mem- 
beritahukan dari Aisyah, “Bahwasanya Aisyah hendak membeli Barirah 
untuk dimerdekakan. Namun keluar tuannya mensyaratkan kepemili- 
kan wala'nya, Aisyah menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Beliau bersabda, “Beli dan merdekakan 
dia, sebab sesungguhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan hadiah berupa 
daging, lalu orang-orang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa daging itu disedekahkan kepada Barirah. Beliau bersab- 
da, “Daging itu menjadi sedekah bagi Barirah dan menjadi hadiah bagi 
kita,” Dan Barirah mendapatkan pilihan. Abdurrahman berkata, "Sua- 
mi Barirah adalah seorang yang merdeka.” Syu'bah berkata, “Kemudian 
aku bertanya kepadanya tentang suami Barirah. Ia berkata, 'Aku tidak 
tahu.” 


4 Ibid. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3761. 
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3763. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukannya kepada kami, 
Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 
6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3761. 
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3764. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, semuanya dari Abu Hisyam, Ibnu Al-Mutsanna ber- 
kata, Mughirah bin Salamah Al-Makhzumi telah memberitahukan ke- 
pada kami." Abu Hisyam berkata, “Wuhaib telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid 
bin Ruman, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Suami Barirah ada- 
lah seorang budak.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Khiyaaru 
Al-Mar'ah Tu'tagu wa Zaujuhaa Mamluuk (nomor 3452), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17354). 
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3765. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 

memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan ke- 

padaku, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari Al-Gasim bin Mu- 

hammad, dari Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia ber- 

kata, “Di dalam perkara Barirah terdapat tiga sunnah, Ia mendapat 

pilihan terkait suaminya ketika ia dimerdekakan. Dia mendapat hadiah 

berupa daging, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 

menemuiku ketika periuk berada di atas api. Beliau meminta makanan, 

dihidangkan kepada beliau roti dan lauk yang ada di rumah. Beliau ber- 

tanya, “Bukankah aku melihat tempat pembakaran berada di atas api 

dan berisi daging?” mereka berkata, “Benar -wahai Rasulullah, itu ada- 

lah daging yang disedekahkan kepada Barirah. Karenanya kami eng- 

gan untuk menghidangkannya kepada engkau.” Beliau bersabda, “Da- 

ging itu menjadi sedekah bagi Barirah dan menjadi hadiah bagi kita. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sesungguhnya 

wala' itu menjadi milik orang yang memerdekakan.” 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zakat, Ibaahah Al- 
Hadiyyah Li An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Li Bani Haasyim 
wa Bani Al-Muthallib wa In Kaana Al-Muhda Malakahaa Bi Thariig Ash- 
Shadagah, wa Bayaan Anna Ash-Shadagah Idzaa Dabadhahaa Al-Mutashaddag 
“Alaihi Zaala "Anhaa Washfu Ash-Shadagah wa Hallat Likulli Ahadin Kaanat 
Ash-Shadagah Muharramatan ' Alaih (nomor 2486). 
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3766. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Bilal, Suhail bin Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah ia berkata, “ Aisyah hendak membeli se- 
orang budak perempuan untuk dimerdekakan, namun keluarga tuan 
budak tersebut enggan kecuali bila wala"-nya menjadi milik mereka. 
Aisyah menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah hal itu menghalangimu, 
sesungguhnya wala” itu milik orang yang memerdekakan.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12678). 


e Tafsir hadits: 3755-3766 


Di dalam bab ini terdapat hadits Aisyah tentang kisah Barirah, 
bahwasanya Barirah adalah budak mukatab (budak yang membeli di- 
rinya sendiri kepada tuannya), lalu Aisyah membelinya dan memer- 
dekakannya, namun keluarga tuan Barirah mensyaratkan kepemilikan 
wala'" Barirah untuk mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 54 AJ LG) “Sesung- 
guhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan.” Ini adalah hadits mu- 
lia yang mengandung banyak hukum dan faedah. Di dalamnya juga 
terdapat beberapa permasalahan yang diperselisihkan oleh berbagai 
madzhab. 

Permasalahan Pertama, bahwa Barirah dulunya adalah budak 
mukatab, kemudian tuannya menjualnya dan dibeli oleh Aisyah, dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui penjualan Barirah. Seke- 
lompok ulama berhujjah dengan hadits ini bahwa boleh menjual 
budak mukatab. Di antara yang membolehkannya adalah 'Atha', An- 
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Nakha'i, Ahmad dan Malik dalam satu riwayat darinya. Sedangkan 
Ibnu Mas'ud, Rabi'ah, Abu Hanifah, Syafi'i, sebagian ulama madz- 
hab Maliki dan Imam Malik dalam satu riwayat darinya, menyatakan 
tidak boleh menjual budak mukatab. Sebagian ulama berpendapat, bo- 
leh menjualnya untuk dimerdekakan, bukan untuk dipekerjakan. 

Pihak yang menyatakan bahwa penjualan budak tersebut tidak 
sah memberi jawaban berkenaan dengan hadits tentang Barirah, bah- 
wasanya Barirah tidak mampu lagi menebus dirinya dan dia telah 
menghapuskan proses Kitabah. Wallahu A'lam. 

Permasalahan kedua, Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Beli- 
lah dia dan merdekakan, ajukan syarat kepada mereka agar kamu mendapat- 
kan wala", sebab sesungguhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan." 

Di dalam hadits ini terdapat kerancuan, di mana Aisyah membeli 
Barirah dan mengajukan syarat kepada keluarga tuannya untuk men- 
dapatkan wala-nya, di mana syarat ini merusak jual beli. Begitu juga, 
seakan-akan Aisyah memperdaya para penjual dan mensyaratkan 
sesuatu yang tidak layak menjadi syarat dan tidak berlaku pada diri 
mereka. Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengizinkan Aisyah melakukan tindakan ini? 

Karena kerancuan ini, sebagian besar ulama menolak keabsahan 
hadits ini secara total. Penolakan ini diriwayatkan dari Yahya bin Ak- 
tsam, ia berdalil dari gugurnya redaksi hadits seperti yang tersebut 
di atas pada banyak riwayat. Sedangkan jumhur ulama menyatakan, 
redaksi hadits tersebut shahih. Namun mereka berbeda pendapat ten- 
tang takwilnya. Sebagian dari mereka berkata, “Sabda beliau, “Ajukan 
syarat kepada mereka.“ artinya, yang merupakan ketetapan atas diri me- 
reka. Sama seperti firman Allah Ta'ala, 

(tj LA £ 2 & ( AT 2 Ad 1 


“..Mereka itu memperoleh kutukan...” (OS. Ar-Ra'du: 25) 
Yakni, laknat yang wajib dan menjadi ketetapan atas diri mereka. 
Juga firman Allah Ta'ala, 


kang Ao NP Ph "4. 01 2. “0G » 
(Ok La O |» KK Pur yura ol 
“Jika kamu berbuat baik ( 2 kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 


Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 
sendiri” (OS. Al-Israa':7) 
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Pendapat ini dinukil dari Imam Syafi'i dan Al-Muzani. Ulama yang 
lain juga berpendapat demikian. Namun ini adalah pendapat yang 
lemah, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mengingkari 
tindakan mereka yang mengajukan syarat, seandainya benar seperti 
yang diungkapkan oleh penafsir hadits ini, maka beliau tidak dise- 
but mengingkari tindakan mereka. Mungkin jawaban untuk kesulitan 
dalam memahami hadits ini ialah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengingkari apa yang hendak mereka persyaratkan pada awal 
perkara. 


Ada yang berpendapat, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Ajukan syarat kepada mereka.” Maksudnya adalah tunjukkanlah ke- 
pada mereka hukum wala”. Ada yang berpendapat, Maksudnya ada- 
lah larangan dan celaan terhadap tindakan mereka, sebab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan kepada mereka hukum 
wala” dan bahwa syarat semacam itu tidak sah. Namun ketika mereka 
terus mendesak untuk mengajukan syarat dan menyimpang dari ke- 
tentuan, beliau mengatakan hal tersebut kepada Aisyah, yang artinya, 
“Tidak usah kamu perdulikan, apakah kamu mensyaratkannya atau- 
kah tidak, sebab ia adalah syarat yang batil dan tertolak, dan telah dije- 
laskan kepada mereka tentang masalah ini.” Dengan demikian, sabda 
beliau, “Ajukanlah syarat” bukan berarti menyatakan kebolehan. 


Penafsiran yang paling tepat untuk hadits ini adalah seperti yang 
diungkapkan oleh sahabat-sahabat kami dalam berbagai kitab fikih, 
bahwa syarat ini bersifat khusus hanya berlaku pada kisah Aisyah. 
Sabda beliau tersebut mengandung izin dan pembatalan izin terse- 
but yang hanya berlaku pada peristiwa ini secara khusus. Ini adalah 
peristiwa individual, tidak mengandung hukum yang umum. Para 
ulama menyatakan, “Hikmah di balik izin kemudian pembatalan izin 
tersebut ialah, agar lebih mengena dalam memutus tradisi orang-orang 
pada masa itu dalam masalah ini dan mencegah mereka melakukan 
hal yang sama. Sebagaimana izin yang diberikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada kaum muslimin untuk berihram untuk ibadah 
haji pada haji wada', kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 
membatalkan ihram haji tersebut dan menggantinya menjadi umrah. 
Beliau melakukan hal tersebut agar lebih mengena dalam melarang 
dan memutus tradisi para shahabat pada masa itu, di mana mereka 
memiliki tradisi untuk melarang umrah pada bulan-bulan haji. Dan 
barangkali tindakan tersebut mengandung sedikit mudharat tetapi di- 
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tujukan untuk mewujudkan maslahat yang jauh lebih besar.” Wallahu 
A'lam. 

Permasalahan Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
KA) AJI! “Sesungguhnya wala" itu menjadi hak orang yang memer- 
dekakan.” | 

Kaum muslimin bersepakat tentang ditetapkannya wala bagi 
orang yang memerdekakan budaknya, baik budak laki-laki maupun 
budak perempuan, dan bahwa ia mewarisi budak tersebut, tetapi 
budak yang dimerdekakan tidak mewarisi tuan yang telah memer- 
dekakannya menurut jumhur ulama. Segolongan tabi'in menyatakan, 
bekas budak tersebut mewarisi tuannya. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang tidak adanya wala' bagi 
orang yang mengislamkan seseorang, orang yang memungut anak 
yang tersesat, dan orang yang bersekutu dengan orang lain untuk 
saling tolong menolong. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ma- 
lik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, Ahmad, Dawud, dan jumhur ulama. 
Mereka menyatakan, “Apabila orang-orang yang disebutkan di atas 
tidak mempunyai ahli waris maka hartanya diserahkan kepada Baitul 
Mal." 

Sedangkan Rabi'ah, Al-Laits, Abu Hanifah dan para sahabatnya 
menyatakan, “Orang yang mengislam seseorang mendapatkan wala 
dari orang tersebut. Ishag bin Rahawaih berkata, "Orang yang me- 
mungut anak mempunyai wala' atas anak tersesat yang dipungut.” 
Abu Hanifah menuturkan, “Persekutuan menetapkan adanya wala , 
sehingga dua orang yang bersekutu saling mewarisi.” 


Dalil jumhur ulama adalah hadits Nabi, KA SITUS) “Sesung- 
guhnya wala” itu adalah hak milik orang yang memerdekakan.” Di dalam- 
nya terdapat dalil bahwa bila seseorang memerdekakan budaknya 
dengan suka rela, artinya tanpa mengharapkan wala-nya, syarat ter- 
sebut sia-sia, wala” tetap berlaku untuk dirinya. Ini adalah madzhab 
Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya. Begitu- 
pun seandainya orang tersebut memerdekakan budaknya dengan im- 
balan harta atau menjual budaknya dengan imbalan diri, wala' tetap 
menjadi haknya. Begitu juga bila seseorang menerima proses mukatab 
pada budaknya, atau menjadikan budak perempuannya sebagai 
ummul walad (budak yang melahirkan anak dari suami yang mer- 
deka), sehingga budak perempuan tersebut merdeka ketika tuannya 
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meninggal. Pada semua kasus tersebut wala' tetap diberlakukan. Wala" 
ditetapkan untuk seorang muslim atas seorang kafir dan sebaliknya, 
meskipun dalam kasus ini keduanya tidak saling mewarisi, berdasar- 
kan keumuman hadits. 


Permasalahan keempat, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi pilihan kepada Barirah untuk membatalkan ika- 
tan pernikahannya. Segenap ulama bersepakat bahwa bila budak pe- 
rempuan dimerdekakan dan ia bersuamikan seorang budak, ia men- 
dapat hak pilih untuk membatalkan ikatan pernikahannya. Namun 
bila suaminya orang merdeka, menurut Imam Malik, Syafi'i, dan jum- 
hur ulama, ia tidak mendapatkan hak pilih. Sementara itu Imam Abu 
Hanifah berpendapat, “Ia tetap mempunyai hak pilih.” Ia berhujjah dari 
sebuah riwayat yang menyatakan bahwa suami Barirah seorang yang 
merdeka. Imam Muslim menyebutkannya sebagai riwayat Syu'bah bin 
Abdurrahman bin Al-Oasim, akan tetapi Syu'bah berkata, "Kemu- 
dian aku bertanya kepadanya (perawi di atasnya) tentang suami Ba- 
rirah. Ia berkata, 'Aku tidak tahu'.” 


Jumhur ulama berhujjah bahwa ini adalah permasalahan yang 
sama, dan beberapa riwayat yang masyhur di dalam kitab Shahih 
Muslim dan kitab yang lain menyatakan bahwa suami Barirah adalah 
budak. Para penghapal hadits mengatakan, “Riwayat yang menyata- 
kan bahwa suami Barirah seorang yang merdeka adalah riwayat 
yang keliru, menyimpang serta tertolak, karena bertentangan dengan 
riwayat yang populer di kalangan perawi yang tsigah (terpercaya). 
Juga didukung oleh perkataan Aisyah, “(Suami Barirah) seorang budak, 
seandainya dia orang merdeka tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak memberinya hak pilih.” Diriwayatkan oleh Muslim. 


Di dalam perkataan Aisyah ini terdapat dua dalil: 


1. Aisyah mengabarkan bahwa suami Barirah adalah seorang budak, 
dan Aisyah adalah pelaku kisah. 

2. Perkataan Aisyah, “Seandainya dia orang merdeka tentu Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberinya hak pilih.” Per- 
kataan semacam ini tidak disampaikan seseorang kecuali untuk 
menghilangkan keraguan. Di samping itu, hukum dasar di dalam 
pernikahan adalah tetap berlanjut, tidak ada jalan untuk memba- 
talkannya kecuali dengan landasan syari'at, pembatalan oleh sya- 
ri'at tersebut telah ada untuk budak, sedangkan orang merdeka 
tetap seperti hukum asalnya. Begitu juga tidak ada bahaya dan cela 
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bila budak perempuan yang telah merdeka tersebut mempunyai 

suami orang merdeka, melainkan bahaya dan cela itu ada jika ia 

merdeka sementara suaminya seorang budak. Karenanya, syari'at 

menetapkan hak pilih untuknya jika suaminya seorang budak guna 

menghilangkan bahaya, berbeda bila suaminya seorang merdeka.” 

Para penghapal hadits melanjutkan, “Alasan lain adalah karena 
riwayat hadits ini berasal dari Aisyah dan Ibnu Abbas. Adapun semua 
riwayat Ibnu Abbas menerangkan bahwa suami Barirah adalah se- 
orang budak, sedangkan riwayat Aisyah, maka sebagian besar darinya 
juga menyatakan bahwa suami Barirah adalah seorang budak. Maka 
wajib untuk menguatkan riwayat ini. Wallahu A'lam.” 


Permasalahan kelima, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


»... 2... 2 PA P3 - 3. 
b5 BL OS Olp JbE jd MI SG ad bra 
“ Apa saja syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah maka syarat terse- 
but batil, meskipun seratus syarat.” Hadits ini secara gamblang menya- 
takan bahwa tidak sahnya setiap syarat yang tidak memiliki dasar di 
dalam Kitabullah Al-Our'an. 


Makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Meskipun sera- 
tus syarat.” Yakni, seandainya seseorang mensyaratkannya seratus ka- 
li sebagai penegas, tetap saja syarat tersebut tidak sah. Sebagaimana 
sabda beliau pada riwayat pertama, 


ALE 013 3 Gali 3 Ui LAN ya 
“Barangsiapa mengajukan syarat yang tidak ada di dalam Kitabullah maka 
tidak sah syarat itu baginya, meskipun ia mengajukan seratus kali syarat.” 


Para ulama berpendapat, ada beberapa macam syarat di dalam jual 
beli dan akad (transaksi) sejenis: 

1. Syarat yang dituntut oleh akad secara mutlak, misalnya syarat un- 
tuk menyerahkan barang kepada pembeli, syarat untuk membiar- 
kan buah-buahan pada pohonnya hingga layak untuk dipetik, 
syarat untuk mengembalikan barang bila ada cacat. 

2. Syarat yang mengandung maslahat dan dan sangat dibutuhkan, 
misalnya mensyaratkan gadai, jaminan, hak pilih, penangguhan 
harga barang, dan lain sebagainya. Kedua macam syarat ini di- 
perbolehkan dan tidak berpengaruh pada keabsahan akad, tidak 
ada perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini. 
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3. Syarat untuk memerdekakan budak laki-laki maupun perem- 
puan yang dibeli. Syarat ini juga diperbolehkan menurut jumhur, 
berdasarkan hadits riwayat Aisyah, juga sebagai motivasi untuk 
membebaskan budak. 

4. Syarat lain selain dari yang tersebut di atas, misalnya syarat me- 
ngecualikan salah satu manfaat barang yang dibeli seseorang, sya- 
rat untuk menjual barang lain selain barang utama, atau syarat 
untuk menyewa rumah bersama jual beli, dan lain sebagainya. Ini 
adalah syarat yang tidak sah dan membatalkan akad. Demikian 
yang dikatakan oleh jumhur ulama. Sedangkan Imam Ahmad ber- 
pendapat, “Satu syarat saja tidak membatalkan akad, melainkan 
yang membatalkan adalah dua syarat.” Wallahu A'lam. 
Permasalahan keenam, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam terkait daging yang disedekahkan kepada Barirah, 3 She GI yA 

Tah “Daging itu menjadi sedekah baginya dan menjadi hadiah bagi kita.” 

Ini menjadi dalil bahwa jika sifat sesuatu berubah maka hukum- 
nya juga berubah. Karenanya, seorang kaya boleh membeli dan me- 
makan harta zakat yang ia hadiahkan oleh fakir miskin, begitu juga 
diperbolehkan untuk Bani Hasyim dan setiap orang yang pada asalnya 
tidak halal untuk memakan harta zakat. Wallahu A'lam. 

Hendaknya diketahui bahwa di dalam hadits riwayat Barirah ini 
terdapat banyak pelajaran dan kaidah penting, Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Jarir masing-masing menyusun sebuah kitab besar untuk me- 
nguraikannya. Di antara berbagai pelajaran tersebut ialah, 

1. Ditetapkannya wala” untuk orang yang memerdekakan. 

2. Tidak ada wala" untuk selain orang yang memerdekakan. 

3. Ditetapkannya wala” untuk seorang muslim atas seorang kafir, 
begitupun sebaliknya. 

4. Boleh melakukan proses Kitabah (upaya budak untuk memerde- 
kakan diri sendiri dengan menebus dirinya kepada tuannya). 

5. Boleh membatalkan akad Kitabah bila seorang budak mukatab 
menganggap dirinya tidak mampu. Dan sebagian ulama berhujjah 
dengan ini tentang bolehnya menjual budak mukatab, sebagaimana 
dijelaskan di atas. 


6. Dibolehkannya akad Kitabah untuk budak perempuan, sebagai- 
mana dibolehkan untuk budak laki-laki. 
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Dibolehkannya akad Kitabah untuk budak perempuan yang ber- 
suami. 

Seorang budak mukatab tidak menjadi merdeka dengan sekedar 
akad Kitabah, melainkan ia tetap berstatus budak meskipun menyi- 
sakan satu dirham dari nilai tebusan yang menjadi tanggungan- 
nya, sebagaimana yang dinyatakan secara jelas oleh hadits yang 
populer di dalam Sunan Abu Dawud dan kitab hadits yang lain. 
Demikian yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i, Malik, dan jum- 
hur ulama. 

Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian ulama salafush-shalih, bah- 
wa budak mukatab telah menjadi merdeka dengan sekedar akad 
Kitabah, uang tebusan menjadi tanggungan dirinya dan ia tidak 
kembali kepada perbudakan untuk selamanya. Dari sebagian ula- 
ma salaf yang lain diriwayatkan, bahwa apabila budak itu telah 
membayar sebagian harta tebusan, ia menjadi merdeka, sedangkan 
sisa harta tebusan menjadi utang dibawah tanggungan dirinya. 
Al-Oadhi menuturkan, “Diriwayatkan dari Umar, Ibnu Mas'ud, 
dan Syuraih pendapat yang sama namun dengan syarat bila bu- 
dak mukatab telah melunasi sepertiga harta tebusannya. Begitu juga 
diriwayatkan dari Atha', yang menurutnya budak itu merdeka bila 
ia telah melunasi tiga seperempat harta tebusannya.” 


Pembayaran uang tebusan di dalam akad Kitabah dilakukan dalam 
beberapa angsuran, berdasarkan beberapa riwayat dari Imam Mus- 
lim yang menyatakan, “Barirah datang menemuiku dan berkata, “Ke- 
luarga tuanku memerdekakanku dengan cara Kitabah dengan harga sem- 
bilan ugiyah, setiap tahun satu ugiyah.” 

Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa dana tebusan tersebut tidak 
boleh dibayar dalam satu kali pembayaran, melainkan harus dua 
angsuran atau lebih. Sedangkan Imam Malik dan jumhur ulama 
menyatakan, boleh dibayar dalam beberapa angsuran dan boleh 
dalam sekali bayar. 

Ditetapkannya hak pilih bagi budak perempuan yang telah merde- 
ka yang mempunyai suami seorang budak. 

Dibenarkannya syarat-syarat yang ditunjukkan oleh prinsip-prin- 
sip dasar syari'at dan dibatalkannya syarat selain yang demikian. 
Boleh memberi sedekah kepada bekas budak suku Ouraisy. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 
19. 


Boleh menerima hadiah dari orang miskin dan budak yang telah 
dimerdekakan. 

Diharamkan menerima sedekah bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, berdasarkan perkataan Aisyah, “Padahal engkau tidak 
memakan harta sedekah.” Menurut madzhab kami, haram bagi be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan sedekah wajib yaitu za- 
kat, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Begitu juga 
halnya dengan sedekah tathawwu' (sunnah) menurut pendapat 
yang paling kuat. 

Sedekah tidak haram bagi suku Ouraisy selain Bani Hasyim dan 
Bani Al-Muthallib, sebab Aisyah seorang dari suku Ouraisy dan 
ia menerima daging yang dihadiahkan oleh Barirah dengan duga- 
an bahwa daging tersebut masih berstatus harta sedekah, bahwa 
daging tersebut halal untuknya namun tidak halal untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengingkari keyakinan ini. 

Boleh bagi laki-laki untuk menanyakan sesuatu yang ia lihat ada 
di dalam rumahnya, hal ini tidak bertentangan dengan apa yang 
disebutkan di dalam hadits riwayat Ummu Zar', di mana ia ber- 
kata, “Beliau tidak bertanya tentang sesuatu yang telah ia ketahui 
sebelumnya.” Sebab makna hadits ini adalah tidak menanyakan 
sesuatu yang telah lewat, misalnya bertanya, “Di mana barang 
yang dulu ada di sini?” Adapun dalam kasus ini, tempat periuk 
dan daging ada di dalam rumah saat itu juga. Karenanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada penghuni rumah apa 
yang ada di dalam rumah saat itu, agar beliau bisa menjelaskan 
hukumnya kepada mereka. Sebab, beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam paham bahwa mereka tidak menghidangkan daging terse- 
but bukan karena sifat kikir mereka terhadap beliau, melainkan 
karena mereka mengira bahwa daging tersebut haram bagi beliau, 
lalu beliau menanyakannya untuk menjelaskan hukumnya kepada 
mereka. 

Boleh berbicara dengan sajak bila tidak dibuat-buat. Yang beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam larang adalah sajak para dukun dan 
lain sebagainya yang diungkapkan dengan mengada-ada. 
Menolong budak mukatab dalam melunasi uang tebusannya. 
Dibolehkannya seorang perempuan mempergunakan hartanya 
sendiri, baik untuk membeli, membebaskan budak, dan lain seba- 
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21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 
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gainya, jika perempuan tersebut seorang yang pintar dalam me- 
ngurus keuangannya. 

Menjual budak perempuan yang bersuami bukan berarti men- 
ceraikannya atau pembatalan tali pernikahan. Demikian yang dika- 
takan oleh jumhur ulama, Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Pen- 
jualan tersebut berarti menceraikannya.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa penjualan tersebut menyebabkan batalnya ikatan 
pernikahan. Hadits riwayat Barirah membantah dua pendapat ini, 
sebab ia mendapat hak pilih untuk tetap bersama suaminya. 
Seorang budak mukatab boleh mengupayakan dana tebusannya 
dengan meminta kepada orang lain. 


Menanggung yang paling ringan dari dua kerusakan untuk me- 
nolak kerusakan yang lebih besar, serta menanggung kerusakan 
yang kecil untuk mewujudkan maslahat yang besar, seperti yang 
telah kami uraikan terkait pengajuan syarat kepada keluarga tuan 
Barirah untuk mendapatkan hak wala'. 


Kedua puluh tiga, dibolehkan bagi hakim memberikan rekomen- 
dasi kepada pihak penggugat untuk pihak tergugat, juga rekomen- 
dasi kepada perempuan yang merdeka agar tetap bertahan dalam 
pernikahan bersama suaminya. bi 


Seorang budak perempuan berhak membatalkan tali pernikahan 
dengan dimerdekakannya dirinya, betapapun pembatalan terse- 
but menyebabkan bahaya bagi suaminya, karena begitu besar 
rasa cintanya kepada sang isteri, karena disebutkan bahwa suami 
Barirah menangis karena ditinggalkan olehnya. 


Budak yang dimerdekakan boleh melayani orang yang telah me- 
merdekakan dirinya bila ia ridha melakukannya. 

Disunnahkan bagi seorang pemipin apabila muncul suatu bid'ah 
atau perkara yang membutuhkan penjelasan untuk berkhutbah di 
hadapan khalayak, guna menjelaskan kepada mereka hukum per- 
kara tersebut serta mengingkari orang yang mengerjakan perbua- 
tan yang melanggar syari'at. 

Kedua puluh tujuh, menerapkan sopan santun, interaksi yang 
baik, dan nasehat yang berguna. Seperti halnya sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amma ba'du, mengapa gerangan orang- 
orang mensyaratkan syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah?” Di 
mana beliau tidak menunjuk pihak yang mengajukan syarat secara 
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langsung, sebab yang dimaksud adalah sampainya informasi ke- 
pada pelaku dan orang-orang lain yang tidak melakukannya, tan- 
pa harus membongkar aib dan menghinakan pelaku. 

28. Bahwa khutbah itu dimulai dengan pujian kepada Allah dan san- 
jungan kepada-Nya yang memang menjadi hak-Nya. 

29. Bahwa di dalam khutbah, setelah membaca pujian dan sanjungan 
kepada Allah serta salawat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, disunnahkan untuk membaca, amma ba'du (Adapun setelah 
itu). Kata-kata ini berulang kali disebutkan di dalam khutbah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan telah dijelaskan di berbagai tem- 

pat. 

30. Bersikap keras dalam menghilangkan kemungkaran dan bersung- 
guh-sunguh dalam menyatakan keburukannya. Wallahu a'lam. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 & bs “Syarat 

Allah lebih berhak untuk dipenuhi.” 

Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya di sini adalah firman 

Allah Ta'ala, 


PK EA Pead we. oX X7 al 
DSB NI Ie 
4. Maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu....” (OS. Al-Ahzaab: 5) 
Dan firman-Nya, 


IA X4 ai &-, Pe ea 

(j3 Ipa Kake 3 

“ ...Dan apa-apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu maka terimalah...” 
(OS. Al-Hasyr: 7) 


Al-Oadhi berkata, “Menurutku, yang dimaksud dengan 'syarat 
Allah' itu adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesung- 
guhnya wala' itu milik orang yang memerdekakan.” 


Perkataannya, “Mereka berkata, “Jika dia mau mendapatkan pahala dari 
membebaskanmu maka silahkan dia melakukannya.” Maksudnya, jika me- 
mang dia mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala, bukan sekedar men- 
dapatkan wala', maka silahkan ia melakukannya. 

Perkataan Barirah, 453 1 3 $ “Setiap tahun satu ugiyah.” Pada 
riwayat pertama di dalam beberapa naskah disebutkan, 155. Pada se- 
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bagian naskah yang lain terantum, -5 Yi Dengan huruf alif di depan. 
Kedua bacaan tersebut sama-sama shahih, merupakan dua gaya ba- 
hasa. Namun menggunakan alif lebih fasih yaitu 15 Fi Satu ugiyyah Hi- 
jaz adalah 40 dirham. 
Perkataan Aisyah, V5 A1 W& Y CJUS H456 “Aku membentaknya. Aku 
— berkata, “Demi Allah, tidak demikian aturannya.” Pada sebagian naskah 
yang lain disebutkan, 1) Al ,K Y “Demi Allah, tidak demikian aturannya.” 


. Al-Mawardi dan pakar bahasa Arab yang lain berkata, "Keduanya 


adalah dua gaya bahasa yang salah, dan yang tepat adalah kalimat KY 
1541” Para ulama menyatakan, “Gaya bahasa yang lain salah. Makna- 
nya adalah, 'Inilah sumpahku.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al- 
Khahthabi dan pakar bahasa yang lain, bahwa yang tepat adalah Us y 
Gk 
Abu Zaid An-Nahwi dan pakar Danasa yang lain berkata, “Boleh 
memanjangkan dan memendekkan kata W.” Namun mereka semua 
menolak keberadaan huruf alif pada kata Eh Mereka menyatakan, 


“Yang tepat adalah 3. Menambahkan huruf alif bukanlah perkataan 
bangsa Arab.” 

Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Salah satu ungkapan sumpah 
adalah, M “4 “Demi Allah." Bangsa Arab mengucapkannya dengan 
menambahkan huruf hamzah, sedangkan menurut kaidah bahasa 
yang ada seharusnya tidak menggunakan hamzah.” Maknanya adalah, 
Tidak, demi Allah, inilah sumpahku.” 

Adapun nama suami Barirah adalah Mughits. Wallahu A'lam. 


yeah 





(4) Bab Larangan Menjual dan Menghibahkan Wala ' 


Ia 2 ILY BIA VA Inna SI LS BNN 
PB Aa LA Io da NE ob gi 
$ Pa Pa ig 03 US BA Lt o- 
AN KE AE Ita (AS ya pekan JB aa GEGANA S3 
EIASI NA 3 


3767. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Su- 
laiman bin Bilal telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang menjual wala” dan menghibahkannya.” Muslim ber- 
kata, “Umat manusia itu semuanya adalah keluarga.” Merupakan tam- 
bahan Abdullah bin Dinar di dalam hadits ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7186). 
TE SIANG SL Ip ea 3 A3 SEA ANNVAN 


3 “9 3, 3, 5 - $ Te Pe Span 
Jar BILANG AS A9 33 LP SI EA 


oke GI Oia AS al BASA GL WAS oa Ui 


CA a 3 EAS BR SA GAS FAN GA GAS 


BA EA AE Gis CAR KE is J3 HAN GA 
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deh Je TER Pj NE IP AA 
BUAS Bts Gd BI da das 


3768. 


|. 20 - 

ad SA 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Ibnu Uyainah telah mengabarkan 
kepada kami, (H) Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami. 
(H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak —Ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada kami. Mereka se- 
mua dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja di dalam hadits ri- 
wayat Ats-Tsagafi dari Ubaidullah hanya disebutkan tentang menjual, 
tidak disebutkan tentang menghibahkan. 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: At- 
Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Wala” wa Al-Hibah, Bab: Maa Jaa'a 'An 
Bai' Al-Walaa” wa “An Hibatih (nomor 2126), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 7171). 

2. Hadits riwayat Yahya bin Ayyub ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1732). 

3. Hadits Ibnu Numair ditakhrij oleh: 


1. 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara”'idh, Bab: Itsmu Man Tabarra'a 
Min Mawaalih (nomor 6756). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Kara- 
hiyyah Bai' Al-Walaa” wa Hibatih (nomor 1236). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fara”idh, Bab: An-Nahyu “An Bai' 
Al-Walaa” wa "An Hibatih (nomor 3747), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 7150). 

4. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh: An-Nasa'i di da- 
lam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Walaa” (nomor 4671), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7223). 

5. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far di- 
takhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Al-Walaa” wa Hibatuh (no- 
mor 2534). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara”idh, Bab: Fii Bai' Al-Walaa' (no- 
mor 2919). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a “An Karahiyyah 
Bai' Al-Walaa” wa Hibatih (nomor 1236). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Walaa" (nomor 4673). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fara"idh, Bab: An-Nahyu "An Bai' 
Al-Walaa” wa "An Hibatih (nomor 2747), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7189). 

6. Hadits riwayat Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7199). 


e Tafsir hadits: 3767-3768 

Perkataannya, 4x25 AI ss Ae alas ale Ai Je AT Ry | 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual 
wala" dan menghibahkannya.” Di dalamnya dijelaskan keharaman men- 
jual wala" dan menghibahkannya, bahwa kedua tindakan tersebut ti- 
dak sah, dan bahwasanya wala” tidak berpindah kepemilikannya da- 
ri orang yang berhak, sebab wala" ibarat darah dagingnya, layaknya 
darah daging karena keturunan. Demikian yang diungkapkan oleh 
jumhur ulama salaf dan khalaf. Sebagian ulama salaf membolehkan 
pemindahan hak wala', barangkali hadits ini tidak sampai kepada 
mereka. 


obabak 





(5) Bab Haram bagi Seorang Bekas Budak Memberikan 
Wala '-nya Kepada Selain Orang yang Memerdekakan 
Dirinya 


BABA NAN GT KASI ga GAS ghe, Yv14 
bo IA aa eni 
ge: Af ki JA SP 7 AE oat IS Se da 


3 v1 


da3 emo GA Tea 3 Aa ea IS Sp 
S5 


3769. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menuliskan bahwa kewajiban membayar diyat dari setiap kabi- 
lah adalah kerabatnya. Kemudian beliau menulis bahwa tidak halal bagi 
seorang muslim untuk menerima wala" bekas budak muslim yang lain 
tanpa izin darinya.” Kemudian aku diberitahu bahwa di dalam lemba- 
ran catatannya beliau melaknat orang yang melakukan hal tersebut. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Algasamah, Bab: Shifah 
Syibh Al- Amd wa 'Alaa Diyah Al-Ajinnah wa Syibh Al- Amd wa Dzikr Ikh- 
tilaaf Akhbaar An-Naagiliina "Li Khabar Ibrahim “An “Ubaid Ibnu Nudhailah 
'An Al-Mughirah (nomor 4844), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2823). 


478 





Kitab Memerdekakan Budak 479 


DI EN KE ah JAR GAS an 3 3 SAL.YNV 


d3 ak Layan Iisa Apa GE Ira 2 - 
JB sad, An da 01 Kh C3 IG S3 Ju 
Sao Yp Jas Ha 
3770. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —Ibnu 
Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menerima wala” suatu 
kaum tanpa izin dari orang-orang yang telah memerdekakannya maka 


ia mendapatkan laknat Allah dan para malaikat, serta tidak diterima 
amalan fardhu dan sunnahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12782). 


21 Pan IE 3 YES GAS Tg SS 5 AN BALYNVA 
de Ja ah loe daa Pe ANN 
SAS Na da yo) Mus Ips Ia J8 gl 
S2, isa SA G3 Aa JR Itil MI 

3771. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hu- 

sain bin Ali Al-Ju fi, dari Za”'idah, dari Sulaiman, dari Abu Shalih, dari 

Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 

da, “Barangsiapa menerima wala" suatu kaum tanpa izin dari orang- 

orang yang telah memerdekakannya maka ia mendapatkan laknat Allah, 


para malaikat dan segenap umat manusia. Dan pada hari kiamat tidak 
diterima amalan fardhu dan sunnahnya.” 


e  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij pada Kitab: Al-Hajj, Bab: Fadhlu Al-Madiinah wa 
Du'aa” An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fiihaa Bi Al-Barakah wa 


480 Ghahih Musi 


Baayaan Tahriimihaa wa Tahriim Shaidihaa wa Syajarihaa wa Bayaan Hu- 
duud Haramihaa (nomor 3317). 
Jang aon A5 jp 233 PAGI ASILINNVN 


- 


J NA 3S 2 Oa9 Je SI 3 Bau ig KT 35 


H3) 

3772. Ibrahim bin Dinar telah memberitahukannya kepadaku, Ubaidullah 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dengan sanad ini, hanya saja 
ia berkata, “Barangsiapa yang mengambil wala' dari yang tidak dimer- 
dekakannya tanpa izin dari mereka." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12409). 


FA) IP IKAN Erna aa a Kara HS AE (53 1 Fan ,YVVY 
Oh (33 SAI Ab 5 JS ks 3 elsa » S3) 


n-8 


? 
2 .. 
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ikon IE Tim! AR, AI SES VI 25 5 Kite 
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an en Babe 
NE UE Ta A33 dedi Ja en IE gas 


7. 


KA data YK 


9. 


235 YA Y, Ep ua gg Ta At Jar V sasa ya 
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5 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 6, Kitab: Haji, Bab (86) Bab Keutamaan Madinah, 
Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar kota itu diberkahi, keterangan bahwa 
kota itu adalah Tanah Haram, termasuk binatang buruan dan pepohonannya dan 
keterangan batasan Tanah Haramnya.-edtr 
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3773. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari ayahnya, ia berkata, “Ali bin Abi Thalib pernah berkhutbah di ha- 
dapan kami, lalu dia mengatakan, “Barangsiapa yang mengatakan bah- 
wa kami memiliki sesuatu yang kami baca selain Kitabullah dan lem- 
baran ini, -ayahnya Ibrahim berkata, dan lembaran itu tergantung di 
sarung pedang -sungguh ia berdusta, padanya tertulis tentang umur 
unta yang disembelih dan hal-hal yang berhubungan dengan hukuman 
dalam pembunuhan, di dalamnya juga terdapat sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Madinah adalah tanah haram antara 'Air hingga 
Tsaur: barangsiapa melakukan bid'ah atau melindungi pelaku bid'ah 
di sana: maka dia akan mendapatkan kutukan dari Allah, dari malai- 
kat dan semua manusia, dan Allah tidak akan menerima amalan ibadah 
fardhunya serta sunnahnya, jaminan perlindungan kaum muslimin 
(terhadap non muslim) adalah sama, dan berlaku bagi orang paling 
rendah derajatnya dari mereka. Siapa yang mengakui orang lain yang 
bukan ayahnya sebagai ayahnya, atau mengakui orang lain yang bukan 
tuannya sebagai tuannya: maka dia mendapatkan kutukan dari Allah, 
malaikat dan semua ummat manusia, serta Allah tidak akan menerima 
amalan ibadah fardhu dan sunnahnya.” 


6» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij pada Kitab: Al-Hajj, Bab: Fadhlu Al-Madiinah wa 
Du'aa" An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fiihaa Bi Al-Barakah wa 
Baayaan Tahriimihaa wa Tahriim Shaidihaa wa Syajarihaa wa Bayaan Hu- 
duud Haramihaa (nomor 3314). 


# Tafsir hadits: 3769-3773 

Di dalamnya terdapat larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada bekas budak untuk memberikan wala nya kepada se- 
lain orang yang telah memerdekakannya, dan Bahwasanya orang yang 
melakukan demikian akan mendapatkan laknat. Tindakan ini hukum- 
nya haram, disebabkan besarnya hak orang yang telah memberi ke- 
merdekaan kepada bekas budak. Juga karena wala' sama seperti nasab, 
haram mengabaikan wala” sebagaimana keharaman mengabaikan na- 
sab dan seseorang menasabkan diri kepada selain ayahnya. 

Perkataannya, AG Ai js PP Dag ale A de A CS “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menuliskan bahwa setiap kerabat wajib membayar diyat 
(pada kasus pembunuhan).” Kalimat Syis adalah objek. Yang dimaksud 
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dengan J5i£ adalah diyat (tebusan pada kasus pembunuhan). Bentuk 
tunggalnya adalah J2£, bentuknya seperti kata is dengan bentuk ja- 
mak s3 (uang). Makna perkataan tersebut adalah bahwa diyat pada 
pembunuhan karena keliru atau ketidaksengajaan dibebankan kaum 
kerabat, baik ayah maupun anak, hingga tali kekerabatan yang lebih 
tinggi (kakek) atau tali kekerabatan yang paling rendah (cucu). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, B4 081 RB If 35 
“Barangsiapa menerima wala" suatu kaum Tanpa izin dari orang-orang yang 
telah memerdekakannya.” 


Sekelompok ulama berhujjah dengan hadits ini tentang diboleh- 
kannya menerima wala' dengan izin orang yang telah memerdekakan 
budak. Namun yang benar dan sesuai pendapat jumhur ulama bah- 
wa tidak boleh menerimanya meski dengan izin orang yang telah 
memerdekakan budak tersebut, sebagaimana seseorang tidak boleh 
menasabkan diri kepada selain ayahnya meskipun ayahnya mengizin- 
kan. Jumhur ulama memahami batasan 'tanpa izin' di dalam hadits 
tersebut sebagai fenomena yang umum, sebab fenomena yang umum 
berlaku adalah tidak adanya izin dari orang yang telah memerdeka- 
kan. Sehingga batasan tersebut tidak boleh dipahami secara terbalik. 
Contoh lain yang serupa dengan masalah ini adalah firman Allah 
Ta'ala, 
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“Anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri) yang dalam pemelihara- 
anmu...” (OS. An-Nisaa': 23). 
Dan firman Allah Ta'ala, 


(Ok D3 EA ASI, 


“Janganlah membunuh anak-anakmu karena takut miskin...” (OS. Al- 
An'aam 151). 

Dan masih banyak ayat lain yang mengandung batasan berupa 
fenomena yang umum tetapi batasan tersebut tidak memiliki pema- 
haman terbalik yang bisa diamalkan. 

Hadits riwayat Ali Radhiyallahu Anhu tentang lembaran, “Madinah 
adalah tanah haram... dan seterusnya) telah diuraikan secara jelas pada 
akhir kitab Haji. 
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3774. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdullah bin Sa'id -Ibnu Abi Hindun-, Isma'il bin Abu Hakim 
telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id -Ibnu Marjanah-, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan seorang budak mukmin, maka Allah 


akan membebaskan setiap anggota tubuhnya dari neraka dengan setiap 
anggota tubuh budak itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fii Al-'Itg wa Fadhlih (nomor 
2517), Kitab: Kafarat Al-Aimaan, Bab: Fii @aulih Ta'alaa: Wa Tahriiru 
Ragabah wa Ayyu Ragabatin Azka (nomor 6715). 


2, At-Tirmidzi di dalam kitab: An-Nudzur wa Al-Aiman, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Man A'taga Ragabah (nomor 1541), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13088). 
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3775. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
bin Mutharrif Abu Ghassan Al-Madani, dari Zaid bin Aslam, dari 
Ali bin Husain, dari Sa'id bin Marjanah, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barang- 
siapa memerdekakan budak maka Allah memerdekakan setiap anggota 
tubuhnya dari api neraka dengan setiap anggota tubuh budak tersebut, 
hingga kemaluannya dengan kemaluan budak tersebut.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 3774. 
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3776. Mutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Had, dari dari Umar bin 
Ali bin Husain, dari Sa'id bin Marjanah, dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan seorang budak mukmin maka Allah akan 
membebaskan anggota tubuhnya dari api neraka dengan setiap anggota 


tubuh budak tersebut, bahkan Allah membebaskan kemaluannya dengan 
kemaluan budak tersebut.” 


Kitab Memerdekakan Budak 
e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3774. 


. 
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Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Ashim —Ibnu Mu- 
hammad Al-Umari- telah memberitahukan kepada kami, Wagid —sau- 
dara laki-laki Ashim- telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin 
Marjanah -teman Ali bin Husain- telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapapun seorang muslim yang mem- 
bebaskan seorang muslim maka Allah akan menyelamatkan anggota 
tubuhnya dari api neraka dengan setiap anggota tubuh orang muslim 
tersebut." Sa'id bin Marjanah berkata, “Begitu aku mendengar hadits 
dari Abu Hurairah, aku pergi dan menyampaikannya kepada Ali bin 
Husain, segera saja Ali membebaskan budaknya yang dulu diberi oleh 
Ibnu Ja'far seharga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3774. 


Tafsir hadits: 3774-3777 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa memer- 


dekakan budak maka Allah akan memerdekakan setiap anggota tubuhnya dari 
api neraka dengan setiap anggota tubuh budak tersebut, hingga kemaluannya 
dengan kemaluan budak tersebut.” Di dalam riwayat yang lain disebut- 


ah -7 
486 Shahih Muslim 
kan, “Barangsiapa memerdekakan seorang budak mukmin, maka Allah akan 


membebaskan setiap anggota tubuhnya dari neraka dengan setiap anggota 
tubuh budak itu.” 


Di dalam hadits ini dijelaskan keutamaan memerdekakan budak, 
bahwa tindakan tersebut termasuk amal yang utama dan salah satu 
sarana untuk terbebas dari neraka dan masuk surga. Di dalamnya ju- 
ga dijelaskan bahwa disunnahkan untuk memerdekakan budak yang 
sempurna anggota tubuhnya, bukan budak yang dikebiri atau kehi- 
langan sebagian anggota tubuhnya. Memerdekakan budak yang dike- 
biri atau yang cacat juga mengandung keutamaan yang besar, namun 
budak yang sempurna anggota tubuhnya lebih utama, lebih tinggi 
harganya dan lebih bernilai, sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
awal kitab, yakni di dalam Kitab Iman pada penjelasan hadits “Budak 
yang manakah yang lebih utama?” 


Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan perawi lain telah me- 
riwayatkan dari Salim bin Abi Al-Ja'd, dari Abu Umamah, dan sha- 
habat yang lain Radhiyallahu Anhum, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bersabda, “Siapapun orang muslim yang memerde- 
kakan orang muslim yang lain maka ia akan menjadi pembebas dirinya dari 
api neraka, setiap anggota tubuh budak tersebut akan membalas setiap ang- 
gota tubuhnya (dengan kebaikan). Dan siapapun orang muslim yang memer- 
dekakan dua orang muslimah maka keduanya akan menjadi pembebas dirinya 
dari api neraka, setiap anggota tubuh dari keduanya akan membalas setiap 
anggota tubuhnya (dengan kebaikan). Dan siapapun muslimah yang memer- 
dekakan muslimah yang lain maka ia akan menjadi pembebas dirinya dari api 
neraka, setiap anggota tubuh budak muslimah tersebut akan membalas setiap 
anggota tubuhnya (dengan kebaikan).” At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah 
hadits hasan shahih.” Perawi yang lainpun menyatakan demikian. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa memerdekakan budak laki-laki 
lebih utama daripada memerdekakan budak perempuan. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat, manakah yang lebih 
utama, memerdekakan budak perempuan ataukah budak laki-laki? 
Sebagian ulama menyatakan, budak perempuan lebih utama, sebab 
bila ia dimerdekakan, maka anak yang dilahirkan menjadi merdeka, 
baik ia bersuami orang merdeka maupun seorang budak. Sebagian ula- 
ma yang lain menyatakan, memerdekakan budak laki-laki lebih uta- 
ma berdasarkan hadits di atas. Ditambah lagi, bahwa laki-laki memiliki 
nilai-nilai umum dan manfaat yang tidak terdapat pada perempuan, 
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semisal kesaksian, pengadilan, jihad, dan hal-hal lain yang menjadi 
kekhususan kaum laki-laki, baik dalam konteks syari'at maupun da- 
lam konteks tradisi. Terlebih sebagian budak perempuan tidak se- 
nang dimerdekakan dan menjadi terlantar setelah dimerdekakan, ber- 
beda dengan budak laki-laki. Pendapat inilah yang benar. 


Batasan untuk budak berupa budak yang beriman menunjukkan 
bahwa keutamaan ini hanya berlaku pada pemerdekaan budak muk- 
min. Memerdekakan budak yang tidak beriman juga mengandung ke- 
utamaan, tidak ada perselisihan dalam hal ini, namun keutamaannya 
lebih rendah dari pada keutamaan memerdekakan budak beriman. 
Oleh sebab itulah para ulama mensyaratkan dalam membebaskan bu- 
dak untuk kafarat (denda) pembunuhan adalah budak beriman. Al- 
@adhi Iyadh meriwayatkan dari Imam Malik, bahwa yang lebih ma- 
hal harganya lebih utama, meskipun ia adalah budak kafir. Pendapat 
ini ditentang oleh banyak sahabatnya. Para ulama selain penganut 
madzhab Maliki menyatakan, pendapat sahabat-sahabat Malik terse- 
but lebih kuat. 


ababak 
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3778. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Jarir telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang anak 
belum dianggap membalas jasa orang tua sampai jika ia mendapati 
orang tuanya menjadi budak (orang lain), maka ia membelinya dan 
membebaskannya.” Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, “Seorang anak 
belum dianggap membalas jasa orang tuanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birru wa Ash-Shillah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Haggi Al-Waalidain (nomor 1906). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Birru Al-Waalidain (nomor 
3657), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12595). 
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3779. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An- 
Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka semua dari Sufyan, dari 
Suhail, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Mereka meriwayatkan, 
“Seorang anak belum dianggap membalas jasa orang tuanya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Birru Al- 
Waalidain (nomor 5637) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12660). 


e Tafsir hadits: 3778-3779 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, AWAN, Dp si 


2. 


kan 4 Lg Cla dim dlm “Seorang anak belum dianggap membalas jasa orang 
tua sampai jika ia mendapati orang tuanya menjadi budak (orang lain), maka 
ia membelinya dan membebaskannya.” 


Kata & Pi Y maksudnya belum dianggap membalas segala kebai- 
kan orang tua dan memenuhi haknya kecuali dengan memerdekakan- 
nya jika ia seorang budak. 


Para ulama berbeda pendapat dalam memerdekakan kaum kera- 
bat. Penganut madzhab zhahiri berpendapat, “Tidak seorangpun da- 
ri kaum kerabat yang mesti dimerdekakan karena sekedar kepemili- 
kan, baik ia adalah ayah, anak ataupun kerabat yang lain, melainkan 
harus meniatkan untuk memerdekakannya (membelinya lalu memer- 
dekakannya).” Mereka berhujjah dengan pemahaman dari hadits ini. 


Sedangkan jumhur ulama berpendapat, bahwa tindakan memer- 
dekakan itu berlaku untuk ayah dan ibu, kakek, dan nenek hingga ta- 
li kekerabatan yang lebih tinggi, juga untuk anak laki-laki dan anak 
perempuan, serta cucu baik laki-laki maupun perempuan, hingga tali 
kekerabatan yang paling rendah, dengan sekedar kepemilikan, baik 
yang memiliki adalah muslim maupun kafir, kerabat dekat maupun 
kerabat jauh, ahli waris maupun bukan. 


Intinya adalah memerdekakan kerabat yang merupakan garis na- 
sab dengan kondisi apapun. Mereka berbeda pendapat untuk kerabat 
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selain garis nasab yang utama. Imam Syafi'i dan para sahabatnya ber- 
pendapat, “Tidak dimerdekakan kecuali garis ayah dan garis anak 
dengan adanya kepemilikan, hubungan persaudaraan, atau hubu- 
ngan kekerabatan yang lain.” Imam Malik berpendapat, “Hubungan 
persudaraan dapat memerdekakan budak.” Terdapat riwayat lain dari 
Malik, bahwa yang dimerdekakan adalah semua kaum kerabat yang 
merupakan mahram. Ada lagi riwayat ketiga yang sama seperti pen- 
dapat Imam Syafi'i. Imam Abu Hanifah berpendapat, “Yang dimer- 
dekakan adalah semua kaum kerabat yang merupakan mahram.” 


Jumhur ulama mentakwil hadits tersebut bahwa manakala tinda- 
kan membeli budak berdampak pada kemerdekaannya, maka sekedar 
tindakan membeli telah diumpamakan dengan tindakan memerdeka- 
kan budak tersebut. Wallahu A'lam. 


apakok 


Shahih Muslim 
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3780. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Yah- 
ya bin Hibban, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Ae wa Sallam melarang sistem jual beli Mulamasah dan 
Munabadzah. 


e Takhrij hadits 

— Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Munaabadzah (no- 
mor 2146). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Mulaamasah (no- 
mor 4521), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2867 dan 3964). 
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3781. Abu Kuraib dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yasturu Min Al- 
'Aurah (nomor 368) secara panjang lebar. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mulaa- 
masah wa Al-Munaabadzah (nomor 1310), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13661). 
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3782. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami (H) 
Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad 
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka semua dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawagit Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalaah 
Ba'da Al-Fajr Hatta Tartafi'a Asy-Syams (nomor 584), Bab: Laa Yata- 
harraa Ash-Shalaah Ba'da Ghuruub Asy-Syams (nomor 588), Kitab: Al- 
Libas, Bab: Isytimaal Ash-Shamaa” (nomor 5819). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Tafsiir Dzaalika (nomor 
4529) secara panjang lebar. 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha, 
Bab: An-Nahyu “An Ash-Shalaah Ba'da Al-Fajr wa Ba'da Al-'Ashr (no- 
mor 1248), Kitab: At-Tijarah, Bab: Maa Jaa'a Fii Nahyi “An Al-Munaa- 
badzah wa Al-Mulaamasah (nomor 2169), Kitab: Al-Libas, Bab: Maa 
Nuhiya 'Anhu Min Al-Libaas (nomor 3560), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12260). 
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3783. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yagub —Ibnu 
Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12781). 
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3784. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 

pada kami, Amru bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, dari Atha” 

bin Mina”, bahwasanya Amru mendengar Atha" memberitahukan dari 

Abu Hurairah ia berkata, “Ada larangan untuk dua sistem jual beli, 


Mulamasah dan Munabadzah. Adapun Mulamasah adalah masing-ma- 
sing penjual dan pembeli menyentuh baju satu sama lain tanpa mem- 
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perhatikannya. Sedangkan Munabadzah adalah masing-masing pen- 
jual dan pembeli melempar bajunya kepada yang lain, dan salah seorang 
dari keduanya tidak melihat baju yang lain.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Shaum 
An-Nahr (nomor 1993), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14207). 
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3785. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku -—lafazh ini milik Harmalah-, ia berkata, “Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwasanya Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang kita dari dua jual beli dan dua macam 
pakaian, beliau melarang Mulamasah dan Munabadzah di dalam jual 
beli. Mulamasah adalah seseorang menyentuh pakaian orang lain de- 
ngan tangannya pada malam hari atau pada siang hari, ia tidak memba- 
lik pakaian itu, yang ia lakukan hanya sentuhan tersebut. Munabadzah 
adalah seseorang yang melemparkan pakaiannya kepada orang lain dan 
orang lain tersebut melemparkan bajunya kepadanya, begitulah jual beli 
mereka terjadi, tanpa melihat dan tidak ada sikap saling merelakan di 
antara mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Mulaamasah (no- 
mor 2144), Kitab: Al-Libas, Bab: Isytimaalu Ash-Shamaa” (nomor 8520) 
secara panjang lebar. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai'i Al- 
Gharar (nomor 3379). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Tafsiir Dzaalika (nomor 
4522), Bab: Bai'u Al-Munaabadzah (nomor 4523), Bab: Tafsiir Dzaalika 
(nomor 4526), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13794). 
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3786. Amr An-Nagid telah memberitahukannya kepadaku, Ya'gub bin Ibra- 

him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
ini. 


| 


8 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3785. 


e Tafsir hadits: 3780-3786 


Al-Azhari berkata, “Bangsa Arab mengatakan, Li dalam arti aku 
menjual apa yang aku miliki dan Hg dalam arti aku membeli. Begi- 
tupun dengan kata £:54, ia memiliki dua makna tersebut. Pelaku tin- 
dakan itu disebut «5 dan VW, sebab harga dan obyek penjualan sama- 
sama disebut Ce Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Outaibah, 
“Kalimat Apa La, memiliki arti aku menjual sesuatu Aa aku mem- 
beli sesuatu, begitu pula halnya dengan kalimat aa £54, memiliki 
arti aku membeli sesuatu atau aku menjual sesuatu.” Pakar bahasa 
arab yang lain juga mengungkapkan hal yang sama. Jika dikatakan 
« dan «521, maka Aya aku menjualnya dan aku membelinya. Ob- 
yeknya disebut & dan Ea :. Al-Jauhari berkata, “Hal tersebut sama 
seperti kata bara dan bas : yang artinya kain yang dijahit.” Al-Khalil 
mengatakan, “Huruf yang terhapus dari kata «& adalah huruf wawu 
yang menunjukkan mafuul (obyek), sebab ia adalah huruf tambahan, 
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sehingga lebih layak untuk dihapus.” Al-Akhfasy berpendapat, “Yang 
dihapus adalah huruf ya” yang merupakan huruf tengah dari kata 
tersebut.” Al-Maziri berkata, “Kedua pendapat itu sama-sama baik, 
namun pendapat Al-Akhfasy lebih sesuai dengan kaidah bahasa 
arab." 


Kata « MY! bermakna SY (pembelian). 
Kata K4 artinya kedua orang tersebut saling berjual beli. 


339. 


Kata “56 artinya aku melakukan transaksi penjualan kepadanya. 
Dikatakan, «SL, artinya aku memintanya untuk menjual kepada aku. 
Kalimat 5:4 &5f artinya aku menawarkan sesuatu untuk dijual. Bii'a 
asy-syai'u atau buyi'a asy-syai'u, sesuatu itu dijual, buu'a juga meru- 
pakan bentuk pengungkapan yang lain. Demikian juga penjelasan un- 
tuk kata giila (dikatakan) dan kiila (ditimbang). 

Perkataannya pada sanad pertama, “Malik, dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban, dari Al-A'raj.” Demikian yang tertulis pada semua 
naskah di negeri kami. Al-Oadhi menyebutkan bahwa pada naskah 
mereka dari jalur Abdul Ghafir Al-Oarisi disebutkan, “Malik, dari Nafi', 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban.” Dengan menambahkan Nafi' 
setelah Malik. Al-Oadhi berkata, “Penambahan ini salah, Nafi' tidak di- 
sebutkan di dalam hadits riwayat ini, di dalam kitab Al-Muwaththa', 
Malik juga tidak menyebutkan nama Nafi' pada riwayat ini.” 


Adapun berkaitan dengan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari jual beli Mulamasah dan Munabadzah, maka Imam Mus- 
lim telah menafsirkannya di dalam beberapa kitab dengan salah satu 
pendapat terkait penafsiran sistem jual beli tersebut. Sahabat-sahabat 
kami mempunyai tiga pendapat dalam menafsirkan sistem jual beli 
Mulamasah: 

1. Menurut Imam Syafi'i, maksudnya adalah seseorang datang mem- 
bawa baju yang terlipat atau membawanya dalam suasana gelap, 
lalu calon pembeli menyentuh baju tersebut. Penjual berkata ke- 
pada calon pembelinya, “Aku jual baju ini kepadamu dengan har- 
ga sekian dengan syarat sentuhanmu ini mengganti penglihatan- 
mu, dan tidak ada hak pilih (khiyar) untukmu ketika kamu telah 
melihatnya.” 

2. Menjadikan sentuhan itu sebagai pertanda terjadinya proses jual 
beli, penjual berkata, “Jika kamu menyentuhnya berarti kamu te- 
lah membelinya.” 
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3. Menjual barang kepada seseorang dengan ketentuan bila calon 
pembeli menyentuh barang tersebut, maka ia tidak mempunyai 
hak khiyar majlis! dan hak yang lainnya. 

Hadits ini menyatakan tidak sahnya praktek jual beli Mulamasah 
dengan tiga penafsiran tersebut secara keseluruhan. 

Jual beli Munabadzah juga mempunyai beberapa pengertian: 

1. Penjual dan pembeli menjadikan sekedar pelemparan sesuatu se- 
bagai pertanda terlaksananya jual beli, ini adalah pendapat Imam 
Syafi'i. 

2. Penjual berkata, “Aku menjual kepadamu, bila aku telah melem- 
parnya kepadamu maka hak khiyar (memilih) telah terputus dan 
jual beli telah ditetapkan.” 

3. Yang dimaksud adalah pelemparan dengan krikil, sebagaimana 
yang akan kami sebutkan di dalam bab selanjutnya. 

Sistem jual beli Munabadzah ini tidak sah karena adanya gharar 
(tipuan). 

Perkataannya, “Begitulah jual beli mereka terjadi, tanpa melihat dan ti- 
dak ada sikap saling merelakan di antara mereka.” Artinya, tanpa memikir- 
kan dan tanpa perasaan ridha setelah memutuskan untuk melakukan 
transaksi jual beli. Wallahu A'lam. 


6  Khiyar majlis maksudnya hak pembeli untuk memilih melanjutkan transaksi atau 
tidak selama masih berada di tempat transaksi-edtr. 








(2) Batainya Jual Beli Menggunakan Kerikil dan Jual 
Beli Gharar (Yang Mengandung Unsur Ketidakjelasan) 


id “ 
Ly 


oo 0. Pe ot 4 Ap Y Nat -£ - 2.0.2 or 
SP Aaj ls lo din H JB SA SD 
JAS 3 SL 


3787. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Idris, Yahya bin Sa'id dan Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ubaidullah (H) Zuhair bin Harb telah membe- 
ritahukan kepadaku -dan lafazh ini miliknya-, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Abu Az-Zinad telah 


memberitahukan kepadaku, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, 


ia berka- 


ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli meng- 


gunakan kerikil dan jual beli gharar." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Bai'u Al- 


Mulaamasah (nomor 2144). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyyah 


Bai'i Al-Gharar (nomor 1230). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Hashaah (nomor 


4530). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu “An Bai'i Al- 
Hashaah wa 'An Bai'i Al-Gharar (nomor 2194), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 13794). 


e Tafsir hadits: 3787 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual 
beli menggunakan kerikil dan jual beli gharar.” 


Adapun jual beli menggunakan batu, maka maksudnya ada tiga 
pendapat: 

1. Penjual berkata, “Di antara baju-baju yang ada ini, yang aku 
jual kepadamu adalah baju yang terkena kerikil setelah aku me- 
lemparnya.” Atau, “Aku menjual tanah ini dari tempat ini hingga 
lemparan kerikil ini berhenti.” 


2. Penjual berkata, “Aku menjual kepadamu dengan ketentuan kamu 
mempunyai hak khiyar hingga aku melempar kerikil ini.” 


3. Penjual dan pembeli menganggap dengan terlemparnya kerikil 
berarti jual beli telah terjadi. Di mana penjual berkata, “Ketika aku 
lempar baju ini dengan kerikil maka berarti baju itu telah terjual 
kepadamu dengan harga sekian.” 

Adapun larang jual beli gharar (mengandung unsur ketidakjela- 
san) merupakan salah satu prinsip dasar yang agung dalam kitab jual 
beli. Karenanya, Imam Muslim mendahulukan penyebutan hadits 
yang menyebutkan larangan ini. Di dalam larangan ini tercakup ba- 
nyak permasalahan yang tidak terbatas, misalnya menjual budak yang 
melarikan diri, menjual barang yang tidak ada, menjual barang yang 
tidak diketahui sifatnya, menjual barang yang tidak bisa diserahkan, 
menjual barang yang belum sepenuhnya dimiliki oleh penjual, men- 
jual ikan yang masih ada di dalam air dalam jumlah yang banyak, men- 
jual air susu yang masih berada di dalam kantong susunya, menjual 
janin di dalam perut, menjual sebagian saham yang tidak jelas, men- 
jual satu dari sekian banyak baju atau kambing yang tidak ditentukan, 
dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Menjual hal-hal tersebut di atas hukumnya tidak sah, sebab me- 
ngandung gharar yang tidak ditanggung keberadaannya. Adapun be- 
berapa bentuk gharar ditanggung keberadaannya di dalam jual beli 
bilamana dibutuhkan, misalnya ketidaktahuan terhadap pondasi ru- 
mah, atau menjual kambing yang sedang bunting atau terdapat air su- 
su di dalam kantong susunya. Sah hukumnya menjual barang-barang 
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tersebut, sebab pondasi mengikuti bagian luar rumah, kebutuhan 
mengharuskan penjualan pondasi tersebut meski tidak mungkin meli- 
hat pondasi secara langsung. Begitupun penjelasan untuk janin di da- 
lam kandungan dan air susu di dalam kantong susu. 

Demikian juga terdapat kesepakatan para ulama tentang dibo- 
lehkannya menjual sesuatu yang mengandung gharar yang tidak sebe- 
rapa. Misalnya, mereka bersepakat tentang keabsahan jual beli biji-bi- 
jian yang terbungkus kantong, meskipun isi kantong tersebut tidak di- 
lihat secara menyeluruh, di mana isi kantong tersebut tidak boleh dibe- 
li secara satuan. Mereka bersepakat tentang dibolehkannya menyewa 
rumah, binatang tunggangan, baju, dan lain sebagainya dalam jangka 
waktu satu bulan, meskipun jumlah hari dalam satu bulan terkadang 
30 hari dan terkadang 29 hari. Para ulama juga bersepakat tentang di- 
bolehkannya penggunaan kamar mandi umum dengan tarif tertentu, 
meskipun masing-masing orang berbeda dalam penggunaan air dan 
jangka waktu berada di dalam kamar mandi. Mereka juga bersepa- 
kat tentang dibolehkannya minum dari tempat minum umum dengan 
imbalan tertentu, meskipun tidak diketahui jumlah air yang diminum 
dan kebiasaan minum tiap-tiap orang. 

Di samping hal di atas, para ulama juga bersepakat tentang tidak 
sahnya hukum jual beli janin yang ada di dalam perut induknya dan 
burung yang terbang di udara. Para ulama berpendapat, inti dari tidak 
sahnya hukum jual beli tersebut adalah karena adanya gharar. Sedang- 
kan keabsahan dengan adanya gharar seperti yang telah kami uraikan 
di atas, yaitu apabila kebutuhan mengharuskan untuk menanggung 
gharar dan tidak mungkin menghindar darinya kecuali dengan tingkat 
kesulitan tinggi, serta dengan ketentuan gharar tersebut tidak seberapa, 
dalam kondisi ini jual beli diperbolehkan, namun bila melebihi dari hal 
tersebut maka gharar tidak diperbolehkan. 


Perbedaan pendapat di kalangan ulama yang terjadi pada bebera- 
pa masalah di dalam bab ini, yaitu menyangkut keabsahan jual beli 
dan kerusakannya, misalnya jual beli barang yang tidak ada di tempat, 
adalah mengacu kepada kaidah ini. Sebagian ulama berpendapat bah- 
wa gharar pada kasus tersebut tidak seberapa, maka mereka mengang- 
gapnya seperti barang yang diketahui materinya, sehingga sah mem- 
perjualbelikannya. Sebagian yang lain berpendapat bahwa gharar ter- 
sebut tidak bisa dianggap kecil, sehingga jual beli menjadi tidak sah. 
Wallahu A'lam. 
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Hendaknya diketahui bahwa jual beli Mulamasah, jual beli Muna- 
badzah, jual beli janin, jual beli menggunakan batu kerikil, jual beli pe- 
jantan binatang, dan berbagai bentuk jual beli serupa yang dijelaskan 
oleh nash secara khusus, itu semua masuk ke dalam cakupan larangan 
jual beli gharar. Namun masing-masing disebutkan dan dilarang secara 
khusus disebabkan statusnya sebagai sistem jual beli yang populer di 
kalangan masyarakat jahiliyah. Wallahu A'lam. 


opabak 





(3) Bab Pengharaman Jual Beli Janin 


Cc Ea Gi YG S5 BE ARA SI BN AE NNIAA 


EP 2-0 1013 4 £.. 


Ipa AA KE 3 ab ap Es ana A3 SAS 


CI Pep ida eh Jaa 
3788. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami (H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau melarang 
menjual janin yang dikandung seekor unta.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Habl 
Al-Hablah (nomor 4638), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8296). 


Bis YG 3 BRG SAN ai atas HE FA SIENVAA 
0 Bu st tara 38 DSA gah 
Tah Jai KAN YEN AN SA IG Matah Ja 
2 la 1 da3 AS eni DI J3 5 Sa 
SNS 32 da5 “la 


3789. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepadaku -lafzh ini milik Zuhair-, keduanya berkata, “Yahya 
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—yakni Yahya Al-aththan- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Dahulu masyarakat jahiliyah melakukan perjanjian untuk 
mempersiapkan unta yang akan disembelih dengan cara membeli janin 
unta yang bunting. Maksudnya, seekor unta mempunyai janin (di da- 
lam perutnya), lalu ia mengandung janin tersebut. Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli seperti itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaagib Al-Anshar, Bab: Ayyaamu Al- 
Jaahiliyyah (nomor 3843). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Al- 
Gharar (nomor 3381), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8149). 


e Tafsir hadits: 3788-3789 
Dalam hadits riwayat Ibnu Umar disebutkan, 


- 9 ap 4 9 5 s s 

IA JS 2 SS Bb asa do Gho 

“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli janin yang 
dikandung seekor unta." 

Kalimat AJ 1 (janin yang dikandung seekor unta) dibaca de- 
ngan Habalul habalah. Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi meriwayat- 
kan dengan bacaan hablul habalah. Namun riwayat ini salah, yang be- 
nar adalah habalul habalah.” 

Para ahli bahasa berkata, 155 di sini adalah bentuk jamak dari kata 
&& (hamil), seperti kata R3 dengan bentuk jamak ab (orang zhalim), 
kata 3 dengan bentuk jamak isx4 (orang yang durhaka), kata HS 
dengan bentuk jamak 1S (penulis). 

Al-Ahfasy berkata, “Dikatakan, studi Cs, perempuan itu hamil, 
perempuan yang hamil disebut J4, bentuk jamaknya adalah aa" 

Ibnu Al-Anbar berkata, “Huruf ha" pada kata ia adalah untuk 


menunjukkan ketegasan.” Sebagian ahli bahasa setuju dengan penda- 
pat Ibnu Al-Anbari ini. 


| 
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Para ahli bahasa bersepakat bahwa kata J5JI (hamil) khusus untuk 
manusia (perempuan), sedangkan untuk selain manusia (perempuan) 
disebut KA Dikatakan, Ing sisa Sis dan Sy Es, artinya perem- 
puan itu mengandung anaknya. Dikatakan, JAS SI CLS, kambing 
itu mengandung anaknya, namun tidak bisa dikatakan AS Elx 
(kambing itu hamil). Abu Ubaid berkata, “Tidak ada satupun binatang 
yang proses buntingnya di sebut Jx, kecuali yang disebutkan di dalam 
hadits ini.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud larangan jual beli 
janin yang dikandung seekor unta. Sekelompok ulama berpendapat, 
maksudnya adalah jual beli janin dengan harga yang ditangguhkan 
sampai unta tersebut melahirkan anaknya. Di dalam hadits ini Imam 
Muslim menyebutkan tafsir seperti itu dari Ibnu Umar. Demikian pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Imam Malik, Syafi'i dan para pengi- 
kutnya. Sekelompok ulama yang lain berpendapat, maksudnya adalah 
menjual janin unta hamil dengan harga kontan. Ini adalah tafsiran dari 
Abu Ubaid Ma'mar bin Al-Mutsanna dan sahabatnya, Abu Ubaid Al- 
Oasim bin Salam, serta ulama lain dari kalangan pakar bahasa arab. 
Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Ishag bin Rahawaih. Pendapat ini lebih dekat kepada pe- 
ngertian bahasa, namun perawi hadits, yaitu Ibnu Umar, telah menaf- 
sirkannya dengan tafsir pertama, dan tafsir ini lebih dikenal. 

Menurut madzhab Syafi'i dan para ulama ushul fikih menyatakan 
bahwa tafsir perawi hadits lebih didahulukan bila tidak bertentangan 
dengan makna hadits tersebut secara zhahir. 


Sistem jual beli ini tidak sah, baik berdasarkan tafsir pertama mau- 
pun kedua. Adapun menurut tafsir pertama, ia batal karena merupa- 
kan jual beli dengan harga yang ditangguhkan hingga jangka waktu 
yang tak diketahui, sedangkan perjalanan waktu mengurangi seba- 
gian nilai harga. Sedangkan menurut tafsir kedua, ia tidak sah karena 
merupakan jual beli barang yang tidak ada di tempat, tidak diketahui 
sifatnya, belum dimiliki oleh penjual, dan tidak mungkin diserahkan 
kepada pembeli. Wallahu A'lam. 


(4) Bab Pengharaman Seseorang Menjual atas 
Penjualan Orang lain, Menawar atas Tawaran Orang 
Lain, serta Pengharamam Jual Beli Najasy, dan Jual Beli 
Tashriah 


0. 


aa PA LO LUNA AA SI EN 
SE Kaki SV db da AE ln Oya SI 


Ta aan 
3790. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seba- 

gian kalian menjual atas penjualan orang lain.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 
'Alaa Khithbah Akhiihi Hattaa Ya'dzana Au Yatruk (nomor 3440). 


GAS YG A3 SANG EA 3 ISA HS II HI GAS NYAN 


M1 


BEN Io NP PP BO RA 
dpl Kaos IE CA YG JNE IE Ah 


2... . 


7 Lihat Syarah Shahih Muslim 6 Kitab: Nikah Bab: Haram Melamar Perempuan 
yang Sedang Dilamar Orang Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan 
Lamarannya-edtr. 
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3791. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Zuhair-, keduanya berkata, “Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah seseorang menjual diatas 
penjualan saudaranya, dan janganlah seseorang melamar di atas lama- 
ran saudaranya kecuali jika ia mengizinkannya.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 
“Alaa Khithbah Akhiihi Hattaa Ya“dzana Au Yatruk (nomor 3441) 


BALE AS GI Aam Hi 3, Os HS GAS. YYAN 


Ol gs SES SB ja BA 5h3 eelasl 
(pa IE pl Va day ata Jo App 
Le 


3792. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il —Ibnu Ja'far- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu Hu- 
rairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah seorang muslim menawar di atas penawaran saudaranya.” 


— 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 
“Alaa Khithbah Akhiihi Hattaa Ya'dzana Au Yatruk (nomor 3446). 


K3 GAS AKAN KE AS Pa ur pi adas. ap 
de Ja : TAI £ Laga 3 Unair aa 

3 Gis ant Ie ES IN GA EN 

8 Ibid-edtr. 

9 Lihat Syarah Shahih Muslim 6 Kitab: Nikah Bab: Haram Melamar Perempuan 


yang Sedang Dilamar Orang Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan 
Lamarannya-edtr. 
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. 
23 Lo & aan abg 


ba SAB SS ABI TE SG 


IA d533 8 aan Se Si S1 389 
By ra (aa yamaha 4 Lg ala 


katun hat AE BU 


3793. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi telah aa kepadaku, 


YG 


P Ing den Jadi Ian IiigA 


Abdushshamad telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Ala" dan Suhail, dari ayah kedua- 
nya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Ubaidullah 
bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Adi —Ibnu Tsabit-, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang me- 
nawar atas penawaran saudaranya. Di dalam riwayat ad-Dauragi, "Atas 
penawaran saudaranya.” 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi ditakhrij hanya 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12784). 

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna telah ditakhrij di da- 
lam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 'Alaa Khithbah Akhiihi 
Hattaa Ya'dzana Au Yatruk (nomor 3448). 


23 Pp Je SG IE SG SI BALA 
2) 


Pa 


ai 
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yang Sedang Dilamar Orang Lain Hingga Ia Mengizinkan atau Memutuskan 
Lamarannya-edtr. 
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3794. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 


membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh mencegat kafilah dagang untuk menjual, ja- 
nganlah sebagian kalian menjual atas penjualan sebagian yang lain, 
janganlah kalian saling menipu, janganlah orang kota menjual kepada 
orang desa, janganlah menahan air susu unta dan kambing. Barangsia- 
pa yang membeli unta atau kambing tersebut setelah itu, ia mempu- 
nyai dua pilihan setelah ia memerah susunya, jika senang ia bisa tetap 
memegangnya dan jika benci ia boleh mengembalikannya disertai satu 
sha' kurma.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu Li Al-Baa'Yi An 
Laa Yahgila Al-Ibil wa Al-Bagar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhga 
(nomor 2650). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa At-Ijarat, Bab: Man Isytaraa 
Nusgaarraatan Fakarihahaa (nomor 3443). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Haadhir Li Al-Baad 
(nomor 4508), Tuhfah aa (nomor 13802). 

Ga GAS SS jl Ela g SAS JA HAN AA Gia. Yv4o 
blend SA PS AB LA, 

JS Of at Sat Ha Op 0 AE 3 dag“ ar 

IE Ba kes Ol, 5 TA JAN 55 pkai SA 
pak 
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3795. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah, dari Adi —Ibnu 
Tsabit-, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencegat kafilah dagang, mela- 
rang orang kota menjual kepada orang desa, melarang seorang perem- 
puan meminta talak untuk saudarinya, melarang jual beli Najasy 
(meninggikan harga barang dagangan untuk menipu) dan Tashriah 
(menahan air susu binatang), serta melarang seseorang menawar atas 
tawaran saudaranya. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Asy-Syuruuth Fii Ath- 
Thalaag (nomor 2727) hadits yang sama. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Muhaajir Li Al- 
A'rabi (nomor 4503) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13411). 


SEN 3 SA SAS EM MH IK Ata Yvan 
Es an ae Hi 0) Cleo pad Ai Sis 

aa pa Liat MY hk G3 TAN GAS Kat IE 1 
Pata Ab dada Jas Kata se ea ea 


K3 GEA Eat Jia 


3796. Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukannya kepadaku, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukannya kepada kami, Wahb bin Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, (H) Abdul Warits bin Abdushshamad telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka semua berkata, “Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Ghundar dan Wahb 
disebutkan, “Dilarang.” Sedangkan pada hadits riwayat Abdushsha- 
mad disebutkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang.” Serupa dengan hadits riwayat Mu'adz dari Syu'bah. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3795. 
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3797. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli Najasy (me- 
ninggikan harga barang untuk menipu). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: . 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- By Bab: An-Najasy (nomor 2142), 
Kitab: Al-Hiyal, Bab: Maa Yukrahu Min At-Tanaajusy (nomor 6963). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Najasy (nomor 4517). 
3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
“An An-Najasy (nomor 2173), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8348). 


e Tafsir hadits: 3790-3797 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yani & ss ea & 39 
“Janganlah sebagian kalian menjual atas penjualan orang lain.” Dalam ri- 
wayat lain disebutkan, “Janganlah seseorang menjual diatas penjualan sau- 
daranya, dan janganlah seseorang melamar di atas lamaran saudaranya ke- 
cuali jika ia mengizinkannya.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Janganlah 
seorang muslim menawar di atas penawaran saudaranya.” 

Menjual atas penjualan orang lain contohnya ialah, seseorang 
berkata kepada orang yang sudah membeli sesuatu dan dalam masa 
khiyar (memilih untuk meneruskan atau membatalkan transaksi jual 
beli-edtr), “Batalkan jual beli ini, aku akan menjual kepadamu barang 
yang serupa dengan harga lebih murah.” Atau, “Barang berkualitas le- 
bih baik dengan harga yang sama.” Atau ungkapan sejenis. Jual beli 
seperti itu haram hukumnya. 


Diharamkan juga membeli atas pembelian orang lain, yakni se- 
seorang berkata kepada penjual dalam jangka waktu khiyar, “Batalkan 
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jual beli ini, aku akan membelinya darimu dengan harga lebih tinggi.” 
Atau perkataan yang sejenis. 

Menawar atas penawaran orang lain juga dilarang, contohnya, pe- 
milik barang dan calon pembeli telah bersepakat melakukan jual be- 
li namun belum melakukan transaksi, lalu seseorang berkata kepada 
penjual, “Aku akan membelinya.” Tindakan ini haram setelah adanya 
kesepakatan harga. Adapun menawar barang yang dijual dengan har- 
ga lebih tinggi (sebelum ada kesepakatan harga) tidaklah haram. 


Adapun melamar atas lamaran orang lain dan permintaan seorang 
perempuan agar saudarinya ditalak telah dijelaskan secara gamblang 
di dalam Kitab Nikah. Di dalamnya telah dijelaskan bahwa riwayat, 
& Y (jangalah membeli) dan KATA (janganlah melamar), merupa- 
kan kalimat berita yang maksudnya adalah larangan. Kami juga telah 
menyebutkan bahwa bentuk kalimat seperti itu lebih mengena dalam 
melarang sesuatu. 


Para ulama bersepakat atas larangan menjual atas penjualan orang 
lain, membeli atas pembelian orang lain, menawar atas penawaran 
orang lain. Jika seseorang melanggar dan tetap melakukan transaksi, 
ia dianggap berbuat maksiat, namun jual beli tetap sah. Ini adalah 
madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan ulama-ulama yang lain. 
Dawud berkata, “Jual beli tersebut tidak sah.” Ada dua riwayat dari 
Malik sama seperti dua pendapat tersebut. Sedangkan jumhur ula- 
ma menyatakan bolehnya penjualan dan pembelian bagi orang yang 
memberi harga lebih tinggi. Imam Syafi'i berkata, “Sebagian ulama sa- 
lafush-shalih menganggapnya makruh.” 


Perkataannya, 543! “jual beli Najasy” dibaca dengan najsy. Mak- 
sudnya adalah seseorang menawar sebuah barang dengan harga ting- 
gi bukan untuk memilikinya melainkan untuk menipu pembeli yang 
lain, sehingga orang tersebut tertarik untuk meninggikan harga dan 
membelinya. Perbuatan ini hukumnya haram menurut Ijma' para ula- 
ma. Jika terjadi transaksi jual beli maka hukumnya sah, tetapi orang 
yang menipu pembeli lain tersebut telah berdosa, jika tidak diketahui 
oleh penjual. Namun jika orang itu telah sepakat dengan penjual untuk 
melakukan hal tersebut, maka mereka berdua telah berdosa. Jika ti- 
dak ada kesepakatan antara penjual dan orang yang menawar barang 
dengan harga yang tinggi itu, maka pembeli tidak memiliki hak khi- 
yar (hak pilih). Begitulah menurut pendapat yang lebih kuat, karena 
yang bertanggung jawab adalah orang yang meninggikan harga, bukan 
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penjual. Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa jual beli tersebut tidak 
sah, dan berpendapat bahwa larangan dalam hal ini adalah agar tidak 
terjadi kerusakan dalam transaksi jual beli. 


Kata (sm! secara bahasa bermakna : JEAYI Kenaikan yna Kane 
nan, merangsang, dan menganggu." Dikatakan, kasif anal! SESI (aku 
mengganggu binatang buruan). Dan orang yang Meninggikan harga 
dalam menawar sebuah barang disebut dengan , :--W! (najisy), karena ia 


membangkitkan keinginan orang lain untuk melakukan hal yang sama 
dan membeli barang tersebut. 


Ibnu Outaibah mengatakan, “Kata uks secara bahasa bermakna 
Kai (menipu). Orang yang menipu binatang buruan agar ia dapat me- 
nangkapnya disebut juga dengan Aa (najisy), begitu juga sebutan ba- 
gi setiap orang yang menganggu atau menipu orang lain.” 

Al-Harawi mengatakan, “Abu Bakar berpendapat bahwa kata -4J! 
secara bahasa bermakna au (pujian) dan s! yi (sanjungan). Dengan 
demikian, hadits tersebut diartikan, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian memuji barang dagangan dan meninggikan harganya.” Namun 
yang benar adalah pendapat yang pertama.” 

Perkataannya, “Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Ala" dan Suhail, dari ayah keduanya, dari Abu Hurairah.” Demikian yang 
tertulis pada seluruh naskah, “Dari ayah keduanya.” Namun kata-kata 
ini rancu, sebab Al-Ala” adalah anak Abdurrahman dan Suhail ada- 
lah anak Abu Shalih, ia bukan saudara Al-Ala”. Maka tidak bisa di- 
katakan, Kal S£ “Dari ayah keduanya.” Tetapi seharusnya dikatakan, 
kp 51 5£ “Dari kedua ayah mereka.” Namun seyogyanya menghargai 
apa yang tertulis di dalam naskah kitab dan membacanya dengan (5 
Lal “Dari ayah keduanya.”, Di mana kata Si (ayah) di sini diungkapkan 
dalam bentuk ganda sesuai versi bahasa yang menyatakan, « ox Ola (ini 
dua orang ayah), dan s8 cl, (aku melihat dua orang ayah). Di mana 
bentuk gandanya adalah dengan penambahan alif dan nun serta ya” dan 
nun. Hal yang sama telah kami jelaskan di dalam Kitab Nikah. 

Al-Oadhi berkata, “Riwayat hadits ini menurut seluruh guru hadits 
adalah dengan kasrah pada huruf ba”, Lal. Namun riwayat ini tidak- 
lah tepat, sebab Al-Ala' dan Suhail bukan dua orang bersaudara. Dan 
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pada sebagian riwayat disebutkan, Kisi 5$ “Dari kedua ayah mereka.” 
Riwayat inilah yang benar.” 
Al-Oadhi melanjutkan, "Sebagian ulama menyatakan, pada riwa- 


Pd 


yat pertama barang kali dibaca Lgi && “Dari kedua ayah mereka.” De- 
ngan harakat fathah pada huruf ba'." 

Perkataannya, xi kata SE YAN A3 5 (83 “Di dalam riwayat Ad- 
Dauragi, “Atas penawaran saudaranya.” Kata ix: merupakan versi bahasa 
lain dari kata «55! (tawaran). Demikian yang dinyatakan oleh Al-Jauhari 
dan ahli bahasa arab yang lain. Al-Jauhari berpendapat, “Dikatakan, 5) 
LL JU, dia meninggikan harga penawaran.” | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, NS | gas Y, “Jangan- 
lah menahan air susu unta.” Kata Ia 225 berasal dari kata & La) yang berarti 
penghimpunan. Dikatakan, & pai KS ASP, artinya menghimpun dan 
penghimpunan. Bisa juga diungkapkan dengan, & ai Me A5, me- 
ngumpulkannya, alan PD ia dikumpulkan. Sama seperti kata, Maag 
Kas NE, menutupnya. dan dia tutupi, atau seperti kata, Kena Irta 5 
MA 2 B3 5, membersihkan dan dia dibersihkan. 

Al-Oadhi berkata, “Kami meriwayatkannya pada kitab lain selain 
Shahih Muslim dari sebagian perawi dengan bacaan, 1 3x y, yang ber- 
asal dari kata 5-4!. Dan dari sebagian perawi yang lain diriwayatkan, 


S3 "4i N, dibaca tanpa ada huruf waw setelah ra', dengan bentuk kata 
kerja yang tidak disebutkan subyeknya, sehingga diartikan, janganlah 
ditahan susu unta. Juga berasal dari kata :,4!, yang berarti mengikat 
kantong susunya. Riwayat pertama adalah lebih tepat dan populer, 
artinya janganlah kalian menghimpun air susu di dalam kantong su- 
sunya ketika hendak menjualnya, sehingga kantong susunya terli- 
hat besar dan calon pembeli mengira bahwa dalam kondisi normal ia 
memiliki Pan air susu. Dari kata ini pula terdapat ungkapan orang 
Arab, Ag Ad 3 1», aku menghimpun air di dalam telaga. Dika- 
takan, « 4& s ad Se, ia menahan air maninya di punggungnya, ar- 
tinya ia tidak menikah.” 

Al-Khaththabi berkata, “Para ulama dan ahli bahasa berbeda pen- 
dapat dalam menafsirkan kata 542) dan penurunan katanya. Imam 
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Syafi'i berpendapat, “Kata & 1 pai artinya tindakan mengikat kantong 
susu unta atau kambing dan membiarkan air susunya selama dua 
atau tiga hari hingga terkumpul banyak, sehingga calon pembeli me- 
naikkan harga pembelian: karena menduga banyaknya air susu terse- 
but merupakan kondisi normal.” Abu Ubaid menuturkan, “Maksud- 
nya adalah tindakan seseorang yang menyuntikkan air susu ke dalam 
kantong susu, di mana asal kata & ima! berarti menahan air. Seandai- 
nya bermakna mengikat kantong susu hewan perahan, tentu kata yang 
digunakan adalah :5 x: atau 35-22.” Al-Khaththabi melanjutkan, “Per- 
kataan Abu Ubaid adalah baik, dan perkataan Imam Syafi'i adalah 
shahih. Memang bangsa Arab terbiasa mengikat kantong susu hewan 
perahan.” 

Al-Khaththabi mengambil dalil untuk kebenaran perkataan Syafi'i 
dari perkataan Bangsa Arab, 


mad! aa PEnpa 2S Aa 
“Ia tidak pandai berperang, ia hanya pintar memerah susu dan Heni kam- 
bing.” Juga perkataan Malik bin Nuwairah, 


MAS Sgiiat angan SEN dh ai ola 
“Kukatakan kepada kaumku, ini sedekah kalian 
Telah terikat kantong susunya dan belum dilepaskan.” 
Ia berkata, “Ada kemungkinan asal kata NA) (dikumpulkan air 
susunya) adalah kata :557-2:, di mana salah satu huruf ra'-nya diganti 
dengan alif, hal yang sama juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


3 AE, 
“Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya" (OS. Asy-Syams: 10). Me- 
nurut bahasa arab, asalnya adalah t4:.z5 (mengotorinya), bangsa Arab 
tidak menyukai tiga huruf yang sama terletak berurutan dalam satu 
kata. 

Hendaknya diketahui bahwa mengikat kantong susu hukumnya 
haram, baik payudara budak perempuan, unta, sapi, domba, kuda, 
keledai atau binatang yang lain, karena mengandung tipuan dan ke- 
bohongan. Jual beli yang dilakukan tetap sah meskipun hukumnya 
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haram, pembeli mendapat hak pilih antara mempertahankan bina- 
tang yang telah dibelinya atau mengembalikannya. Kami akan men- 
jelaskannya pada bab berikutnya. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil diharamkannya penipuan pada 
setiap sesuatu. Jual beli yang dilakukan tetap sah, dan bahwa menipu 
dengan perbuatan hukumnya haram, sama seperti menipu dengan 
perkataan. 








(5) Bab Pengharaman Mencegat Pasokan Barang 
Dagangan 


BEI ga sd SI Gas 3 SIKA BIS.YVAA 


& Gie IA Ela asa Ge S3 Ca Tara - 


Ad ag aya dis j3 TA IN SBI adas da 
AA 3 Sea Jay orasi es aa 


3798. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi Za”'idah telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya —Ibnu Sa'id- te- 
lah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami. Semuanya 
dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, “Bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencegat barang hingga tiba di 
pasar.” Ini adalah lafazh Ibnu Numair. Sedangkan dua perawi lain me- 
riwayatkan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 


rang pencegatan.” 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7985 dan 


8134). 


517 


ah 7 
518 Shahih Muslim 


2. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh: An-Nasa'i di 
dalam kitab: Al-Buyu' Bab: At-Talaggi (nomor 4510), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8181). 


Io. 302, 9 


Me en rv44 
Fan alan daa Ta AE pal ul 
AI KEP 20 ol cas 


3799. Muhammad bin Hatim dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan 
kepadaku, semuanya dari Ibrahim bin Mahdi, dari Malik, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan 
hadits riwayat Ibnu Numair dari Ubaidullah. 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 
“Alaa Khithbah Akhiih Hattaa Ya'dzana Au Yatruk (nomor 3449). 


LAIN jp IA GAB EL IKA BAL. YA AS » 


21 35 


Hi da dek Jep pas ye Out aa 
LAN Ip 


3800. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari At-Tai- 
mi, dari Abu Utsman, dari Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau melarang pencegatan jual beli. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu Li Al-Baa' Yi An 
Laa Yahgila Al-Ibil wa Al-Bagar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhga 
(nomor 2649) secara panjang lebar, Bab: An-Nahyu "An Talaggii Ar- 
Rukbaan wa Anna Bai'ahu Marduudun Li “Anna Shaahibah “Aashin 
Aatsimun Idzaa Kaana Bihi “Aaliman (nomor 2164). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyyah 
Talaggi Al-Buyuu' (nomor 1220). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu “An Talaggi Al- 
Jalabi (nomor 2180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9377). 


“9 


Bapa ol op iba GP AA Uya Eh SI 3 3 BASYA AN 
P3 Pr an pen 


3801. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pencegatan paso- 
kan barang dagangan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14548). 


Lot 3 204 


SATA PP 3 Mn ES A3 NG GASYA AN 
5) Ob Inah UI Lana JB Gia PPPA Fla 
AA sa lah AI dag da aa Is 

Me 3 Pa ea Ip da AG 


3802. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Sulai- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Hisyam 
Al-Ourdusi telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mencegat pa- 
sokan barang dagangan, barangsiapa yang mencegatnya lalu membeli 
darinya maka ketika pemiliknya tiba di pasar ia mempunyai hak pilih.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Talaggi 
(nomor 4513), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14538). 
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» Tafsir hadits: 3798-3802 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mencegat barang hingga tiba di pasar.” Di dalam riwayat yang 
lain, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pencega- 
tan.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bahwasanya beliau me- 
larang pencegatan jual beli.” Riwayat lain menerangkan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pencegatan pasokan barang daga- 
ngan.” Di dalam riwayat yang lain, “Janganlah kalian mencegat pasokan ba- 
rang dagangan, barangsiapa yang mencegatnya lalu membeli darinya maka 
ketika pemiliknya tiba di pasar ia mempunyai hak pilih.” Di dalam riwayat 
yang lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
pencegatan kafilah dagang.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, »X4 (5! “Pemiliknya 
tiba.” Yakni penjual. 

Di dalam beberapa hadits di atas dijelaskan haram hukumnya pa- 
sokan barang dagangan. Ini adalah madzhab Syafi'i, Malik, dan jum- 
hur ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Al-Auza'i berpenda- 
pat, “Boleh melakukan pencegatan bila tidak membahayakan masya- 
rakat, bila menimbulkan bahaya maka hukumnya makruh.” Yang be- 
nar adalah pendapat pertama, berdasarkan larangan yang sangat jelas. 


Para sahabat kami berpendapat, syarat keharaman tersebut ada- 
lah diketahuinya larangan melakukan pencegatan. Jika seseorang tidak 
bermaksud melakukan pencegatan, namun sekedar keluar untuk sua- 
tu keperluan, lalu ia membeli barang dari kafilah dagang yang datang, 
maka ada dua pendapat di kalangan sahabat kami mengenai kehara- 
mannya, dan ada dua pendapat di kalangan sahabat Malik. Pendapat 
yang paling kuat menurut sahabat kami adalah haram disebabkan ada- 
nya Substansi tindakan untuk mencegat barang dagangan. 


Seandainya ada seseorang mencegat kafilah dagang lalu menjual 
barang kepada mereka, maka ada dua pendapat mengenai keharaman- 
nya. Namun bila kita mengatakan bahwa hukumnya haram lalu kafi- 
lah itu bersedia membeli, maka transaksi jual beli tersebut tetap sah. 

Para ulama mengatakan, “Sebab keharaman tindakan tersebut ada- 
lah menghilangkan bahaya dari kafilah yang datang dan melindungi 
mereka dari orang yang berniat menipu mereka.” Imam Abu Abdillah 
Al-Maziri berkata, “Jika dinyatakan, sebab larangan bagi orang kota 
untuk menjual kepada orang desa adalah menjaga kepentingan pen- 
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duduk negeri, sehingga dikorbankan kepentingan orang desa. Sedang- 

kan larangan melakukan pencegatan adalah agar orang desa tidak 

merugi, karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka ketika pemiliknya tiba di pasar ia mempunyai hak pilih.” 

Jawabnya, bahwasanya dalam permasalahan seperti ini syari'at 
memperhatikan maslahat umat manusia, sedangkan maslahat menun- 
tut agar kepentingan kelompok lebih didahulukan dengan mengor- 
bankan kepentingan individu, bukannya mendahulukan kepentingan 
individu dengan mengorbankan kepentingan individu yang lain. Me- 
ngingat ketika orang desa menjual sendiri barangnya, maka seluruh 
orang pasar akan mengambil manfaat di mana mereka bisa membeli 
dengan harga murah sehingga seluruh penduduk negeri mengambil 
manfaat dari harga murah tersebut, maka syari'at lebih memperhati- 
kan kepentingan penduduk negeri secara umum dengan mengorban- 
kan kepentingan beberapa individu yang ada. Sedang dalam kasus 
pencegatan kafilah dagang, maka yang mengambil manfaat hanya 
orang yang mencegat itu sendiri, padahal dia hanya satu individu 
dari sebuah komunitas. Sehingga, tidak ada kemaslahatan dalam di- 
bolehkannya pencegatan kafilah dagang, apalagi bila ditambahkan 
alasan kedua yaitu dikhawatirkannya bahaya yang akan menimpa 
orang-orang pasar, yakni monopoli pencegat atas harga murah dan 
terputusnya pasokan barang kepada orang-orang pasar, padahal jum- 

“Jah mereka lebih banyak dari pelaku pencegatan. Oleh karena itu, ma- 
ka syari'at memperhatikan kepentingan orang-orang pasar dengan 
mengorbankan kepentingan pelaku pencegatan. Sehingga tidak ada 
kontradiksi di antara dua masalah ini, bahkan terdapat kesesuaian di 
antara keduanya dalam hikmah dan kemaslahatan. Wallahu A'lam.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 Gp 35 16 
el “Maka ketika pemiliknya tiba di pasar ia mempunyai hak pilih.” Para 
sahabat kami berpendapat, tidak ada khiyar (pilihan) bagi penjual atau 
pemilik barang sebelum ia tiba di pasar dan mengetahui harga. Bila ia 
telah tiba di pasar dan ternyata harga penjualan lebih rendah dari har- 
ga pasar, maka ditetapkan khiyar untuknya, baik pelaku pencegatan 
memberitahukan harga secara dusta ataupun tidak memberitahukan 
sama sekali. Bila harga penjualan sama atau lebih tingi dari harga pa- 
sar, maka terdapat dua pendapat. Pendapat yang lebih shahih adalah 
tidak ada khiyar, sebab tidak ada kerugian yang ditanggung oleh pen- 
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jual. Pendapat kedua, tetap ada khiyar, berdasarkan hadits yang bersi- 
fat umum. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Hisyam Al-Ourdusi telah mengabarkan kepadaku.” Al- 
Ourdusi, disandarkan kepada Oaradis, sebuah kabilah yang terkenal. 
Wallahu A'lam. 


akokok 





(6) Bab Pengharaman Orang Kota Menjual Kepada 
Orang Desa 
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3803. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
Abu Hurairah, tersambung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


beliau bersabda, “Janganlah orang kota menjual kepada orang desa.” 


Sedangkan Zuhair meriwayatkan, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau melarang orang kota menjual kepada orang 


desa." 


Takhrij hadits 


Telah ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Tahriim Al-Khithbah 
'Alaa Khithbah Akhiihi Hattaa Ya'dzana Aw Yatruk (nomor 3444). 
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3804. aah bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang pencegatan kafilah dagang dan melarang orang kota 
menjual kepada orang desa.” 

Thawus berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa makna perka- 
taan "melarang orang kota menjual kepada orang desa?" Ia menjawab, 
“Menjadi makelar baginya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Hal Yabii'u Haadhirun Li 
Baad Bighair Ajrin wa Hal Yu'iinuhu wa Yahshahuhu (nomor 2195), 
Bab: An-Nahyu "An Talaggi Ar-Rukbaan (nomor 2163), Kitab: Al-Ijarah, 
Bab: Ajru As-Simsarah (nomor 2274). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii An-Nahyi 
An Yabii'a Haadhirun Li Baad (nomor 2329). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Talaggi (nomor 4512). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu An Yabii'a Haa- 
dhirun Li Baad (nomor 2177), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5705). 
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3805. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, da- 
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ri Jabir (H) Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah orang kota menjual kepada 
orang desa, biarkanlah orang-orang agar Allah memberi rezeki kepada 
sebagian mereka atas sebagian yang lain.” Namun di dalam riwayat 
Yahya disebutkan, “Diberi rezeki.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, 
Bab: Fii An-Nahyu An Yabii'a Haadhirun Li Baad (nomor 3442), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2721). 
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3806. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Laa Yabii'u Haa- 
dhirun Li Baad (nomor 1223). ' 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu An Yabii'a Haa- 
dhirun Li Baad (nomor 2176), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2784). 
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3807. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Sirin, dari Anas bin 
Malik ia berkata, “Kami mendapat larangan, yakni orang kota tidak 
boleh menjual kepada orang desa, meskipun orang desa itu adalah sau- 
dara laki-lakinya ataupun ayahnya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Laa Yasytarii Haadhirun Li 
Baad Bi As-Simsarah (nomor 2161). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: An-Nahyu An 
Yabii'a Haadhirun Li Baad (nomor 3440). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Haadhir Li Al-Baad 
(nomor 4504, 4505, 4506), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 525 dan 1454). 
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3808. Muhammad bin Al-Mutsanna telah emban kepada kami, Ib- 
nu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad, dari Anas (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad ia berkata, “Anas 
bin Malik berkata, “Kami mendapat larangan yakni orang kota tidak 
boleh menjual kepada orang desa.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3907. 


e Tafsir hadits: 3803-3808 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
orang kota menjual kepada orang desa.” Di dalam riwayat yang lain, 
“Thawus berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa makna perkataan 
'melarang orang kota menjual kepada orang desa? Ia menjawab, “Menjadi 
makelar baginya.” Di dalam riwayat yang lain diterangkan, “Janganlah 
orang kota menjual kepada orang desa, biarkanlah orang-orang agar Allah 
memberi rezeki kepada sebagian mereka atas sebagian yang lain.” Dan di 
dalam riwayat dari Anas disebutkan, “Kami mendapat larangan, yakni 
orang kota tidak boleh menjual kepada orang desa, meskipun orang desa itu 
adalah saudara laki-lakinya ataupun ayahnya.” 
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Hadits-hadits ini menjelaskan haram hukumnya orang kota men- 
jual kepada orang desa. Demikian pendapat Imam Syafi'i dan mayo- 
ritas ulama. Sahabat-sahabat kami mengatakan, maksudnya adalah 
seorang asing datang dari sebuah perkampungan atau dari wilayah 
lain dengan membawa barang yang dibutuhkan banyak orang, untuk 
ia jual dengan harga hari itu, lalu seorang penduduk wilayah itu ber- 
kata, “Tinggalkan saja barang itu padaku untuk aku jual secara ber- 
tahap dengan harga tertinggi.” 


Sahabat-sahabat kami menuturkan, jual beli ini diharamkan dengan 
beberapa syarat di atas, dan ditambah lagi bahwa pelaku mengetahui 
adanya larangan tersebut. Bila ia tidak mengetahui adanya larangan, 
atau barang yang dijual bukan kebutuhan umum dan berkurangnya 
pasokan, maka tidak berpengaruh kepada wilayah tersebut, maka jual 
beli tersebut tidak diharamkan. Jika larangan ini dilanggar, di mana 
orang kota menjual kepada orang desa, maka jual beli tetap sah mes- 
kipun hukumnya haram. Ini adalah madzhab kami, demikian juga 
yang dikatakan oleh ulama madzhab Maliki dan ulama lainnya. 


Sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan, “Jual beli tersebut 
mesti dibatalkan selama belum terlanjur.” Atha', Mujahid, dan Abu 
Hanifah berkata, “Sah hukumnya jual beli orang kota dengan orang 
desa, berdasarkan hadits, “Agama itu adalah nasihat.” Mereka menya- 
takan, “Hadits yang melarang orang kota menjual kepada kepada 
orang desa adalah mansukh (dihapus hukumnya).” Sebagian ulama 
yang lain berkata, “Hukumnya adalah makruh walaupun hanya seke- 
dar dakwaan seseorang bahwa dirinya telah melakukan hal tersebut.” 


tk 


(7) Bab Hukum Menjual Hewan yang Air Susunya 
Ditahan 
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3809. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada k- 


ami, Dawud bin Mais telah memberitahukan kepada kami, dari Musa 
bin Yasar, dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membeli kambing yang ditahan 
air susunya maka hendaklah ia tetap membawanya dan memerah air 
susunya, jika ia senang dengan susu perahannya maka ia bisa tetap 
menahannya, jika tidak rela, maka ia boleh mengembalikannya disertai 
satu sha' kurma.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu Li Al-Baa' Yi An 
Laa Yahgila Al-Ibil wa Al-Bagar wa Al-Ghanam wa Kulla Maa Yuhga 
(nomor 2648). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu "An Al-Mu- 
sharraah (nomor 4500), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14629). 
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3810. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
—Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membeli kambing 
yang ditahan air susunya maka ia mendapat pilihan selama tiga hari, 
jika mau ia bisa menahannya dan jika mau ia bisa mengembalikannya 
bersama dengan satu sha' kurma.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12780). 
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3811. Muhammad bin Amr bin Jabalah bin Abu Rawwad telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Amir —Al-' Agadi- telah memberitahukan kepada 
kami, Ourrah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, dari.Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Barangsiapa membeli kambing yang ditahan air susunya 
maka ia mendapat pilihan selama tiga hari, jika ia mengembalikannya 
maka hendaknya ia mengembalikan bersama satu sha' makanan selain 
gandum." 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Musharraah (nomor 1252), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14500). 
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3812. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa membeli kambing yang ditahan air susunya maka ia 


mendapat dua pilihan, jika mau ia bisa menahannya dan jika mau ia bisa 
mengembalikannya bersama satu sha' kurma, bukan gandum.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahyu 
“An Al-Musharraah (nomor 4501), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 144325). 
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3813. Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dengan sanad ini, ha- 
nya saja ia meriwayatkan, “Barangsiapa yang membeli salah satu jenis 
kambing maka ia mendapat hak untuk memilih.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14447). 
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3814. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini adalah apa 
yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu ia menyebutkan beberapa hadits 
di antaranya. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian membeli unta yang 
ditahan air susunya atau kambing yang ditahan air susunya, maka ia 
mendapat dua pilihan setelah memerah air susunya, dengan tetap mem- 
belinya atau mengembalikannya bersama satu sha' kurma.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14760). 


e Tafsir hadits: 3809-3814 


Sebelumnya, pada Bab: Pengharaman Seseorang Menjual Atas Penjua- 
lan Orang lain, telah dijelaskan makna tashriah dan makna sabda Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, An Si | sa y “Janganlah menahan 
air susu unta dan kambing." 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa membeli 
kambing yang ditahan air susunya maka hendaklah ia tetap membawanya 
dan memerah air susunya, jika ia senang dengan air susunya maka ia bisa 
tetap menahannya, jika tidak mau ia boleh mengembalikannya disertai satu 
sha' kurma.” 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Barangsiapa membeli kam- 
bing yang ditahan air susunya maka ia mendapat pilihan selama tiga hari, 
jika mau ia bisa menahannya dan jika mau ia bisa mengembalikannya bersa- 
ma dengan satu sha' kurma.” 

Di dalam riwayat yang lain diterangkan, “Barangsiapa membeli kam- 
bing yang ditahan air susunya maka ia mendapat pilihan selama tiga hari, jika 
ia mengembalikannya maka hendaknya ia mengembalikan bersama satu sha' 
makanan selain gandum.” 

Riwayat lain menyebutkan, “Barangsiapa membeli kambing yang dita- 
han air susunya maka ia mendapat dua pilihan, jika mau ia bisa menahan- 
nya dan jika mau ia bisa mengembalikannya bersama satu sha' kurma, bukan 
gandum." 
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Riwayat lain menerangkan, “Apabila salah seorang di antara kalian 
membeli unta yang ditahan air susunya atau kambing yang ditahan air su- 
sunya maka ia mendapat dua pilihan setelah memerah air susunya, apakah 
tetap membelinya atau mengembalikannya bersama satu sha' kurma. 2 


Kata Na berikut penurunan katanya telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. 


Kata SN bisa dibaca lighah atau laghah, tetapi lighah lebih fasih, 
artinya adalah unta yang baru saja melahirkan, dengan selang waktu 
dua atau tiga bulan. Bentuk jamaknya adalah H, sama seperti kata 
455 dengan bentuk jamak «5 artinya botol atau bejana. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa menahan air susu binatang pa- 
da kantong susunya adalah haram. Di dalam hadits-hadits di atas di- 
jelaskan bahwa meski hukumnya haram, namun jual beli yang terjadi 
tetap sah. Di samping itu juga dijelaskan bahwa ada hak khiyar di dalam 
seluruh jenis jual beli yang mengandung penipuan, misalnya menye- 
mir rambut budak perempuan yang telah beruban, atau menjadikan 
keriting rambut yang lurus dan berbagai bentuk penipuan yang lain. ' 

Para sahabat kami berbeda pendapat tentang khiyar bagi orang 
yang membeli binatang yang ditahan air susunya, apakah bersifat 
segera setelah mengetahui adanya penahanan air susu ataukah ber- 
lanjut hingga tiga hari? Ada yang berpendapat, berlanjut hingga tiga 
hari berdasarkan zhahir hadits-hadits di atas. : 

Pendapat yang lebih kuat di kalangan mereka menyatakan, bahwa 
hak khiyar tersebut bersifat segera. Mereka memahami batasan tiga hari 
pada sebagian hadits sebagai kondisi di mana tidak diketahui adanya 
penahanan air susu kecuali setelah tiga hari, sebab pada umumnya hal 
tersebut tidak diketahui dalam waktu kurang dari tiga hari. Sebab, bila 
pada hari kedua jumlah air susu berkurang dibanding hari pertama, 
ada kemungkinan selisih jumlah tersebut diakibatkan sebab tertentu, 
misalnya perawatan yang kurang baik pada hari tersebut dan sebab- 
sebab yang lain. Bila berkurangnya air susu tersebut berlanjut hingga 
hari ketiga, maka dapat diketahui adanya penahanan air susu dalam 
kantongnya. 

Apabila pembeli lebih memilih mengembalikan binatang tersebut 
setelah memerah air susunya, maka ia mengembalikannya bersama 
satu sha' kurma, baik air susu yang diperah berjumlah banyak atau- 
pun sedikit, baik bintang tersebut unta, sapi, ataupun domba. Demi- 
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kian menurut madzhab kami. Begitu pula pendapat yang dikemuka- 
kan oleh ulama penganut madzhab Maliki, Al-Laits, Ibnu Abi Laila, 
Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan para pakar fikih dari kalangan ahli hadits. 
Pendapat inilah yang tepat dan sesuai dengan konteks hadits. 


Sebagian sahabat kami berpendapat, orang tersebut mengemba- 
likan hewan yang dibelinya bersama satu sha' bahan makanan negeri 
tempat ia berada, bukan khusus pada kurma. 


Imam Abu Hanifah, sekelompok ulama penduduk Irag, sebagian 
ulama madzhab Maliki dan salah satu riwayat yang asing dari Imam 
malik dinyatakan, orang tersebut hanya mengembalikan binatang 
yang dibeli, tidak dengan satu sha' kurma, sebab pada dasarnya bila 
seseorang merusak barang milik orang lain, maka ia mengembalikan 
barang yang sama bila hal tersebut memungkinkan, namun jika tidak, 
maka ia mengembalikan dengan mengganti seharga barang tersebut. 
Adapun mengembalikan barang yang dirusak dengan jenis yang lain 
merupakan tindakan yang menyelisihi hukum dasar. 

Jumhur ulama memberi jawaban atas pernyataan tersebut, bahwa 
bila terdapat sunnah yang menerangkan sesuatu, maka ia tidak diten- 
tang dengan logika akal. Adapun hikmah di balik pembatasan beru- 
pa satu sha' kurma adalah karena status kurma sebagai bahan maka- 
nan pokok para shahabat pada masa itu, lalu hukum syari'at ini terus 
berlanjut dengan ketentuan demikian. Tentang tidak wajibnya me- 
ngembalikan barang serupa atau nilainya (harganya), melainkan ha- 
nya mengembalikan satu sha' kurma untuk air susu yang banyak mau- 
pun sedikit, adalah agar ketentuan ini menjadi pembatas yang dipakai 
sebagai rujukan bersama dan untuk menghilangkan persengketaan di 
antara penjual dan pembeli. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
ngat serius dalam menghilangkan persengketaan dan mencegah sega- 
la sesuatu yang rentan menjadi penyebab munculnya persengketaan. 

Penjualan hewan yang ditahan air susunya marak terjadi di pe- 
mukiman orang badui, kampung-kampung, dan berbagai wilayah 
yang di dalamnya tidak terdapat orang yang tahu tentang harga dan 
orang yang perkataannya menjadi pegangan. Padahal pembeli telah 
menghabiskan air susu yang diperahnya, sehingga orang-orang ber- 
sengketa tentang sedikit atau banyaknya air susu tersebut, serta dalam 
kerugian yang harus ditanggung. Oleh karena itu, syari'at menetapkan 
untuk para penjual dan pembeli satu ketentuan yang dengannya tidak 
ada lagi persengketaan, yaitu dengan menyerahkan satu sha' kurma 
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kepada penjual. Yang serupa dengan permasalahan ini adalah persoa- 
lan tentang diyat, di mana jumlahnya adalah seratus ekor unta, keten- 
tuan ini tidak berubah seiring dengan perbedaan kondisi korban terbu- 
nuh, sebagai upaya memutus persengketaan. Kemudian masalah awal 
bulan pada tindak kriminal terhadap janin, baik janin laki-laki maupun 
perempuan, telah sempurna bentuk fisiknya ataupun belum berparas, 
cakap ataupun buruk. Begitu juga dengan masalah penggenapan anta- 
ra dua bilangan di dalam zakat, syari'at menetapkan besarannya yaitu 
dua ekor kambing atau dua puluh dirham, guna memutus persengke- 
taan, baik selisih antara kedua bilangan tersebut banyak ataupun se- 
dikit. Al-Khaththabi dan ulama yang lain telah memberi penjelasan me- 
ngenai makna ini. Wallahu A'lam. 

Jika ditanyakan, bagaimana mungkin pembeli diharuskan me- 
ngembalikan bersama pengganti air susu, padahal pajak harus disertai 
jaminan? Dan seseorang yang membeli barang cacat kemudian ia me- 
ngetahui cacatnya dan mengembalikan barang tersebut, ia tidak diha- 
ruskan memberi ganti atas hasil dan manfaat yang ada pada barang itu 
selama berada di tangannya. 

Jawaban, bahwasanya air susu tersebut bukan hasil yang dida- 
pat ketika hewan ada di tangan pembeli, melainkan air susu tersebut 
telah ada ketika hewan masih di tangan penjual dan pada saat terjadi 
transaksi jual beli. Transaksi tersebut terlaksana atas air susu dan dom- 
ba sekaligus, sehingga keduanya merupakan dua obyek penjualan 
dengan satu harga, kemudian tidak mungkin mengembalikan air Susu 
karena telah bercampur dengan air yang yang ada di tangan pembeli, 
maka yang diwajibkan adalah mengembalikan penggantinya. Wallahu 
A'lam. 








(8) Bab Batalnya Menjual Barang yang Belum Diterima 


SA EA GI YA Ka alah 


PP 2 oi apP GP KAL YG 23 3 SI 


Us gen ga Jul aa Jadi Too 


ain ej TA Rn JAE GI Jb ABS Na 


3815. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Zaid telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Ar-Rabi' Al-Ataki 
dan Outaibah telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
“Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membeli makanan maka 
janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya dengan sempurna." 
Ibnu Abbas berkata, “Aku menganggap segala sesuatu serupa dengan 
makanan itu.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ath-Tha'aam @abla 
An Yagbidh wa Bai'u Maa Laisa “Indak (nomor 2135). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam (abla An Yastaufi (nomor 3497). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyyah 
Bai'i Ath-Tha'aam Oabla An Yastaufiih (nomor 1291). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ath-Tha'aam Gabla An 
Yastaufi (nomor 4612). 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu “Abu Bakar 
Bai'i Ath-Tha'aam Oabla Maa Lam Yugbadh (nomor 2227), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5736). 
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3816. Ibnu Abi Umar dan Ahmad bin Abdah telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami.” 
(H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Sufyan —Ats-Tsauri-, kedua sanad tersebut dari Amr bin 
Dinar, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3815. 
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3817. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, “Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami" sedangkan dua perawi lain berkata, “ Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang membeli makanan maka janganlah ia menjualnya hingga ia 
menerimanya.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Aku mengganggap segala sesuatu sama kedudu- 
kannya dengan makanan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Yudzkaru Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam wa Al-Murah (nomor 2132). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam Jabla An Yastaufi (nomor 3496) secara ringkas. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'i Ath-Tha'aam Oabla An 
Yastaufi (nomor 4611 secara ringkas, 4613, 4614), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5707). 
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3818. Abu Bakar bin Abu Syibah, Abu Kuraib, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, “Waki' telah mengabar- 
kan kepada kami.” Sedangkan dua perawi lain berkata, “Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membeli makanan maka jangan- 
lah ia menjualnya hingga ia menerimanya dengan sempurna.” Lalu 
aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Tidakkah engkau lihat orang-orang menjualbelikan emas dan maka- 
nan dengan ditangguhkan?” Namun Abu Kuraib tidak meriwayatkan 
kata, “Ditangguhkan.” 
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« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3817. 
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3819. Abdullah bin Maslamah Al-9a'nabi telah memberitahukan kepada 

kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yahya 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku membacakan 

kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membeli 


makanan maka janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya de- 
ngan sempurna." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Kail 'Alaa Al-Baa' Yi wa 

Al-Mu 'thi (nomor 2126). 

2. Ditakhrij di dalam kitab yang sama, Bab: Bai'u Ath-Tha'aam (Jabla 
An Yugbadha wa Bai'u Maa Laisa “Indak (nomor 2136). 

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam @abla An Yastaufi (nomor 3492). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ath-Tha'aam (Jabla An 
Yastaufi (nomor 4609). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu "An Bai'i Ath- 
Tha'aam @abla Maa Lam Yugbadh (nomor 2226), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8327). 


Pa 


FE PP EL PN IE SIG MG ASEAN 
an 2 dag le AM Ta N Ipa 5 8 
SI Ad 2G si oi da ESL C3 Aan Tele 23 


Lo, 








539 


Ana 2.0 js Ol ya OK. 

3820. Yahya bin Yahya telah menterakukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata, “Da- 
hulu pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kami membeli ma- 
kanan, lalu beliau mengutus kepada kami seseorang yang menyuruh ka- 
mi memindahkan makanan itu dari tempat kami membelinya ke tempat 
lain sebelum kami menjualnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam Yabla An Yastaufi (nomor 3493). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Maa Yusytaraa Min 


Ath-Tha'aam Jazaafan Oabla An Yungala Min Makaanih (nomor 46719), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8371). 
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3821. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah (H) 
Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami -lafazh ini miliknya-, ayahku telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang membeli makanan janganlah ia menjualnya hing- 
ga ia menerimanya dengan sempurna.” Ibnu Umar berkata, "Ketika 
itu kami membeli makanan dari kafilah dagang dengan taksiran (tan- 
pa dihitung atau ditakar), lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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melarang kami untuk menjualnya hingga kami memindahkannya dari 
tempatnya.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8073). 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij 
oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Al-Mujaaza- 
faat (nomor 2229), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7958). 


. 
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3822. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, bah- 
wasanya Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang membeli makanan 
maka maka janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya dengan 
sempurna dan memegangnya.” 


6» Takhrij hadits , 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8240). 
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3823. Yahya bin Yahya dan Ali bin Hujr telah Meneer kepada ka- 
mi, Yahya berkata, “Isma'il bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami." 
Ali berkata, “Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Dinar, bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membeli ma- 
kanan maka janganlah menjualnya hingga ia menerimanya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7144). 
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3824. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari Ibnu Umar, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, orang-orang dipukul apabila mereka membeli makanan 
dengan cara ditaksir kemudian mereka menjualnya di tempat pembelian 
tersebut, hingga mereka memindahkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Kammu At-Ta'dziir wa Al- 
Adab (nomor 6852). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai'i Ath- 
Tha'aam Oabla An Yastaufi (nomor 3498). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Maa Yusytaraa Min 
Ath-Tha'aam Oabla An Yungala Min Makaanih (nomor 4622), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6933). ' 
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3825. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa ayahnya berkata, “Aku melihat orang-orang pada masa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mereka membeli makanan 
dengan cara taksiran, mereka dipukul karena menjualnya di tempat me- 
reka, mereka terus dipukul hingga memindahkannya ke binatang tung- 
gangan mereka. “ 

Ibnu Syihab berkata, “Ubaidullah bin Abdullah bin Umar telah mem- 
beritahukan kepadaku, bahwasanya ayahnya pernah membeli maka- 
nan secara taksiran lalu ia membawa makanan tersebut kepada keluar- 


ganya.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Ra'aa 
Idzaa Isytaraa Tha'aaman Jazaafan An Laa Yabi'ahu Hattaa Yu wiyahu Ilaa 
Rahlih wa Al-Adab Fii Dzaalik (nomor 2137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6993). 
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3826. Abu Bakar Bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berkata, “Zaid bin Hubab telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Bukair 
bin Abdullah bin Al-Asyajj, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hu- 


rairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang membeli makanan maka janganlah ia menjualnya 
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hingga ia menerimanya dengan sempurna.” Di dalam riwayat Abu 
Bakar, “Barangsiapa yang membeli.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13485). 
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3827. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Al- 
Harits Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, Adh-Dhahhak 
bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, dari Bukair bin Ab- 
dullah bin Al-Asyajj, dar Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah bah- 
wasanya ia berkata kepada Marwan, “Engkau menghalalkan jual beli 
riba?” Marwan bertanya, “Apa yang telah aku lakukan?” Abu Hurairah 
berkata, “Engkau telah menghalalkan penjualan surat berharga, pada- 
hal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang penjualan 
makanan hingga ia diterima secara sempurna.” Lalu Marwan berpidato 
di hadapan orang-orang, ia melarang jual beli tersebut. Sulaiman ber- 


kata, “Lalu aku melihat para petugas yang mengambil surat berharga 
itu dari orang-orang.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13485). 
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3828. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku, Abu 
Az-Zubair telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya ia mende- 
ngar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila engkau membeli makanan maka janganlah 
menjualnya hingga engkau menerimanya dengan sempurna.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2848). 


» Tafsir hadits: 3815-3828 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang membeli makanan maka janganlah ia menjualnya hingga ia 
menerimanya dengan sempurna.” Ibnu Abbas berkata, “Aku menganggap 
segala sesuatu serupa dengan makanan itu.” Di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Hingga ia menerimanya.” 

Di dalam riwayat lain diterangkan, “Barangsiapa yang membeli ma- 
kanan maka janganlah ia menjualnya hingga ia menerimanya.” Lalu aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidakkah 
engkau lihat orang-orang menjualbelikan emas dan makanan dengan ditang- 
guhkan?” | 

Di dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan, “Dahulu pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kami membeli makanan, lalu beliau mengutus 
kepada kami seseorang yang menyuruh kami memindahkan makanan itu dari 
tempat kami membelinya ke tempat lain sebelum kami menjualnya.” 

Di dalam riwayat yang lain dinyatakan, “Ketika itu kami membeli 
makanan dari kafilah dagang dengan taksiran (tanpa dihitung atau ditakar), 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami untuk menjual- 
nya hingga kami memindahkannya dari tempatnya.” 

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Umar diterangkan, “Pada masa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang-orang dipukul apabila mereka 
membeli makanan dengan cara ditaksir kemudian mereka menjualnya di tem- 
pat pembelian tersebut, hingga mereka memindahkannya.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Aku melihat orang-orang pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mereka membeli ma- 








545 


kanan dengan cara taksiran, mereka dipukul karena menjualnya di tempat 
mereka, mereka terus dipukul hingga memindahkannya ke hewan tunggangan 
mereka. “ 


Perkataannya, 5: “Ditangguhkan”, boleh menggunakan hamzah 
ataupun menghapusnya. 


Kata Hadi boleh dibaca jizaf, atau jazaaf, atau juzaf, merupakan 
tiga cara membaca, namun bacaan jizaaf lebih fasih dan lebih populer. 
Maknanya adalah jual beli tanpa takaran, timbangan, maupun pengu- 
kuran. 

Di dalam hadits ini dijelaskan tentang bolehnya menjual sejum- 
lah makanan secara taksiran. Ini adalah madzhab Syafi'i. Imam Syafi'i 
dan para sahabatnya berkata, “Menjual sejumlah gandum, kurma, atau 
jenis makanan yang lain dengan taksiran adalah sah, dan tidak haram.” 
Apakah hukumnya makruh? Ada dua pendapat dari Imam Syafi', 


1. Pendapat yang paling kuat, bahwa hukumnya makruh. 
2. Tidak makruh. 

Para ulama tersebut juga menyatakan, bahwa menjual sejumlah 
dirham dengan cara taksiran hukumnya sama seperti itu juga. 

Para sahabat kami menukil dari Imam Malik, bahwasanya tidak 
sah jual beli sejumlah barang dengan cara taksiran apabila penjualnya 
mengetahui ukuran barang tersebut. 


Di dalam hadits-hadits ini terdapat larangan untuk menjual ba- 
rang hingga barang tersebut diterima secara sempurna oleh penjual. 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Imam Syafi'i berkata, “Tidak sah menjual barang hingga diterima, 
baik berupa makanan, harta tidak bergerak, benda bergerak, uang, 
ataupun barang yang lain.” Utsman Al-Batti berkata, “Boleh untuk 
semua jenis barang.” Imam Abu Hanifah berpendapat, “Tidak boleh 
kecuali untuk harta tidak bergerak.” 

Imam Malik menuturkan, “Tidak boleh untuk makanan, dan bo- 
leh untuk selain makanan.” Banyak ulama yang sepakat dengan penda- 
pat ini. Ulama yang lain berpendapat, “Tidak boleh untuk barang yang 
ditakar dan ditimbang, boleh untuk selain keduanya.” 

Pendapat Utsman Al-Batti diriwayatkan oleh Al-Maziri dan Al- 
Oadhi, tetapi sebagian besar ulama tidak meriwayatkannya, bahkan 
mereka menukil adanya ijma' tentang tidak sahnya menjual makanan 
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sebelum diterima secara sempurna. Mereka berkata, “Adapun perbe- 
daan pendapat terkait barang selain makanan, maka pendapat terse- 
but menyimpang dan ditinggalkan.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Mereka Kikan karena menjualnya di tempat mereka.” 
Yakni, sebelum menerimanya.” Ini menjadi dalil bahwa pemimpin 
menjatuhkan hukuman kepada orang yang melakukan jual beli yang 
tidak sesuai dengan syariat, menghukumnya dengan pukulan atau 
bentuk hukuman lain pada badan, seperti yang dijelaskan di dalam 
kitab-kitab fikih. 

Perkataannya, 


Ang daa Io AI IA H3 IKAN 5 He ra Ata 

Wah IP 3 AI Slpya A3 Jb Pi na anta 
“Abu Hurairah berkata, “Engkau telah menghalalkan penjualan surat berhar- 
ga, padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang penjua- 
lan makanan hingga ia diterima secara sempurna.” Lalu Marwan berpidato di 
hadapan orang-orang, ia melarang jual beli tersebut.” 


Kata SSI adalah bentuk jamak dari X2, yaitu lembar catatan 
utang. Bentuk jamaknya juga bisa ! X5. Maksudnya di sini adalah 
lembar catatan yang dikeluarkan oleh pihak penguasa berisi catatan 
pemberian harta untuk orang yang berhak menerimanya, misalnya 
tertulis di dalamnya, 'Fulan mendapatkan makanan sejumlah sekian” 
ataupun bentuk lainnya.” Lalu pemegang shukuk" tersebut menjual- 
nya kepada orang lain sebelum menerima surat tersebut. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Pendapat 
yang terkuat di kalangan sahabat-sahabat kami dan ulama lain me- 
nyatakan boleh menjualnya. Pendapat lain menyatakan bahwa tidak 
boleh melakukannya. Ulama yang melarang mengambil dalil dari zha- 
hir perkataan Abu Hurairah dan hujjah yang ia sampaikan. Sedang- 
kan ulama yang membolehkan menafsirkan kasus Abu Hurairah, 
bahwa orang yang membeli shukuk dari pemegangnya menjualnya 
kembali kepada orang ketiga, sebelum ia menerimanya secara sem- 
purna, sehingga larangan tersebut ditujukan kepada penjual kedua, 
bukan penjual pertama. Sebab, pihak penerima surat berharga terse- 
but merupakan pemilik dengan kepemilikan yang tetap dan dia bu- 


11 Shukuk dalam istilah perbankan dikenal dengan obligasi syariah-edtr. 
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kan pembeli, sehingga tidak dilarang untuk menjualnya sebelum me- 
nerimanya, sebagaimana seseorang tidak dilarang untuk menjual harta 
warisan yang belum ia terima. 

Al-Oadhi Iyadh berkata setelah menyampaikan tafsiran seperti 
yang aku sebutkan di atas, “Orang-orang terbiasa menjualbelikan shu- 
kuk tersebut, kemudian pembeli menjualnya kembali sebelum meneri- 
manya secara sempurna, lalu mereka dilarang melakukannya.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Kemudian hal tersebut sampai ke telinga 
Umar bin Al-Khaththab, dan dia membantahnya seraya berkata, “Ja- 
nganlah menjual makanan yang engkau beli hingga engkau meneri- 
manya dengan sempurna.” Demikianlah kelanjutan hadits di dalam 
Kitab Al-Muwaththa”. Hadits ini juga disebutkan di dalam kitab Al- 
Muwaththa' disertai tafsirnya, bahwasanya shukuk tersebut diterbitkan 
untuk orang-orang pada masa Marwan, yang berisi jatah makanan, 
kemudian mereka menjualnya sebelum menerimanya dengan sem- 
purna. Di dalam kitab Al-Muwaththa' terdapat hadits yang lebih jelas 
dari hadits ini, “Bahwasanya Hakim bin Hizam membeli makanan 
atas perintah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, lalu Hakim 
menjual makanan yang dibelinya sebelum menerimanya. Wallahu 
A'lam. : | 


akikok 


(9) Bab Pengharaman Menjual Sejumlah Kurma yang 
Tidak Diketahui Takarannya dengan Kurma yang 
Ditentukan Takarannya 


“ 
0, x0 


Ie ga Bis AN ad Ia Ga His 
A3 Ga asal Side ed Ja 3 ed 


AN Ia ad Is WAY 

3829. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu Az-Zubair telah menga- 
barkan kepadanya, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual 
sejumlah kurma yang tidak diketahui takarannya dengan kurma yang 
ditentukan takarannya.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ash- 
Shabrah Min At-Tamr Laa Yu'lamu Makiiluhaa Bi Al-Kail Al-Musamma Min 
At-Tamr (nomor 4566), Bab: Bai'u Ash-Shabrah Min Ath-Tha'aam Bi Ash- 
Shabrah Min Ath-Tha'aam (nomor 4562). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2820). 
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3830. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasa- 
nya ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang.” hadits yang serupa, hanya saja ia tidak 
menyebutkan kata 'dari kurma' di akhir hadits. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3829. 


# Tafsir hadits: 3829-3830 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang men- 
jual sejumlah kurma yang tidak diketahui takarannya dengan kurma yang 
ditentukan takarannya.” 

Ini adalah pernyataan yang jelas tentang diharamkannya penjua- 
lan kurma dengan kurma hingga diketahui kesamaan jumlahnya. Pa- 
ra ulama berpendapat, bahwa tidak diketahuinya kesamaan jumlah 
dalam masalah ini sama seperti perbedaan jumlah dalam hal jual beli 
barang dengan barang (barter). Berdasarkan sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Kecuali sama jumlahnya.” Sedangkan kesamaan 
jumlah tidak bisa dipastikan keberadaannya bersama ketidaktahuan 
seseorang dalam hal ini. 


Hukum menjual gandum dengan gandum, jewawut dengan jew- 
awut, dan semua harta yang mana kemungkinan riba terjadi padanya 
sama seperti hukum menjual kurma dengan kurma. Wallahu A'lam. 


opok 


(10) Bab Ditetapkannya Khiyar Majlis Bagi Penjual dan 
Pembeli 
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3831. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penjual dan pembeli, 
masing-masing mempunyai hak pilih (untuk mengesahkan transaksi 
atau membatalkannya) atas pihak lain selama belum berpisah, kecuali 
jual beli khiyar (kesepakatan memperpanjang masa hak pilih sampai 
setelah berpisah).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Khiyaar 
Maa Lam Yatafarragaa (nomor 2011). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Al-Khiyaar Li 
Al-Mutabaayi'ain (nomor 3454). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
Naafi'i Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4477), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8341). 
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# 
3832. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 


tahukan kepada kami, keduanya berkata, “Yahya —Al-Oaththan- telah 
memberitahukan kepada kami (H), Abu Bakar bin Abu Syaibah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr telah mem- 
beritahukan kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami. Semuanya dari 
Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, (H) Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, “Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami.” (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, “Hammad —Ibnu Zaid- telah memberitahukan 
kepada kami.” Semuanya dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (H) Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu 
Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Abdul 
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id." (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama seperti hadits 
riwayat Malik dari Nafi'. 
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Takhrij hadits 

Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al- 
Ikhtilaaf 'Alaa Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4478), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8180). 

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair di- 
tahrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7987 dan 8097). 

Hadits riwayat Zuhair bin Harb, Ali bin Hujr, dan Abu Ar-Rabi' di- 
takhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Lam Yuwaggat Al- 
Khiyaar Hal Yajuuzu Al-Bai'u (nomor 2109). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Khiyaar 
Al-Mutabaayi'ain (nomor 3455). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4481 dan 4482), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7512). 

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Abi Umar ditakhrij 
oleh: 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa" Fii Al-Bayyi'aan 
Bi Al-Khiyaar Maa Lam Yatafarraga (nomor 1245). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf "Alaa 
Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4485 dan 4486), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8522). 

Hadits riwayat Abu Rafi' ditahrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7705). 
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3833. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


Te 


ae 


memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi", dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwasanya beliau bersabda, “Apabila dua orang laki-laki melakukan 


jual beli, maka masing-masing keduanya mempunyai hak pilih selama 


keduanya belum berpisah dan keduanya masih berkumpul, atau salah 
seorang di antara keduanya mempersilahkan yang lain untuk menentu- 
kan pilihan. Apabila salah seorang di antara keduanya telah memper- 
silahkan yang lain untuk menentukan pilihan lalu keduanya berjual 
beli dengan pilihan tersebut, maka jual beli tersebut telah mengikat. Jika 
keduanya telah berpisah setelah melakukan jual beli dan salah seorang 
di antara keduanya tidak meninggalkan jual beli maka jual beli tersebut 
telah mengikat.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Khayyara Ahaduhu- 
maa Shaahibah Ba'da Al-Bai'i Fagad Wajaba Al-Bai'u (nomor 2112). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf 
“Alaa Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4483 dan 4484) secara ringkas. 
Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Khi- 
yaar Maa Lam Yatafarraga (nomor 2181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8272). 


Sis YARIS 3 At SA DA SR PLAN 
Sl ATA Leg Tae ISIAN GAS SR 


Mada Jana da Ae 2 HA XE 


Pe Bg on ISA, cah 


IG 3 IR ee PAS OS BP ee JP CNG 


S6 S3 GG II Les ab UE GEA 
Pa) 


. 


3, - - 
. ek ba aa & pe .10 “ 
SP eka (3 Ui 


554 Shahih Musa 


3834. Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepadaku, 

keduanya dari Sufyan, Zuhair berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Nafi' mendikte- 
kan kepadaku, ia mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika penjual dan pembeli telah 
melakukan transaksi jual beli, maka masing mereka mempunyai hak pi- 
lih dalam akad jual belinya selama keduanya belum berpisah atau jika 
jual beli keduanya berdasarkan hak pilih. Jika jual beli keduanya berda- 
sarkan hak pilih maka jual beli telah mengikat.” 
Ibnu Abi Umar menambahkan di dalam riwayatnya, “Nafi' berkata, 
“Maka jika ia (Ibnu Umar) menjual kepada orang lain lalu ia ingin agar 
orang tersebut tidak membatalkan jual beli, maka ia berjalan sedikit 
kemudian kembali lagi kepadanya.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al- 
Ikhtilaaf 'Alaa Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4480), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor7779). 
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3835. Yahya bin Yahya, Yahya bin Sea @utaibah dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, “Isma'il bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan para perawi yang 
lain berkata, “Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Abdullah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Masing-masing 
penjual dan pembeli tidak ada akad jual beli di antara keduanya hing- 
ga keduanya berpisah kecuali ia adalah jual beli khiyar (hak pilih)." 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Dzikru Al- 
Ikhtilaaf “Alaa Naafi' Fii Lafzhi Hadiitsih (nomor 4487), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7131). 
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3836. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah (H) 
Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, “Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari 
Ibnu Al-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harits, dari Hakim bin Hizam, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Penjual dan 
pembeli memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur 
dan berterus terang (tentang keadaan barang), mereka akan mendapat 


berkah dalam jual beli mereka. Dan jika mereka berbohong dan menutupi 
(cacat barang), maka akan dihapuskan keberkahan jual beli mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Bayyana Al-Bayyi'aan 
wa Lam Yaktumaa wa Nashahaa (nomor 2079), Bab: Maa Yahiggu Al- 
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Kadzib wa Al-Kitmaan Fii Al-Bai' (nomor 2082), Bab: Kam Yajuuzu Al- 
Khiyaar (nomor 2108) secara ringkas, Bab: Al-Bayyi'aan Bi Al-Khiyaar 
Maa Lam Yatafarraga (nomor 2110), Bab: Idzaa Kaana Al-Baa"iu Bi 
Al-Khiyaar Hal Yajuuzu Al-Bai'u (nomor 2114). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Khiyaar 
Al-Mutabaayi'ain (nomor 3459). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Bayyi'ain 
Bi Al-Khiyaar Maa Lam Yatafarraga (nomor 1246). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Yajibu 'Alaa At-Tujjaar 
Min At-Taugiyah Fii Mubaaya'atihim (nomor 4469), Bab: Wujuubu 
Al-Khiyaar Li Al-Mutabaa'yi'ain Yabla Iftiraagihimaa (nomor 4476), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3427). 
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3837. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 

Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, ia berkata, "Aku mendengar 

Abdullah bin Al-Harits memberitahukan dari Hakim bin Hizam, dari 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama seperti hadits riwayatnya.” 


Muslim bin Al-Hajjaj berkata, “Hakim bin Hizam terlahir di dalam 
Ka'bah dan hidup hingga usia 120 tahun.” 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3836. 


e Tafsir hadits: 3831-3837 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penjual dan pembeli, 
masing-masing mempunyai hak pilih ( untuk mengesahkan transaksi atau 
membatalkannya) atas pihak lain selama belum berpisah, kecuali jual beli khi- 
yar (kesepakatan memperpanjang masa hak pilih sampai setelah berpisah)." 
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Hadits ini menjadi dalil ditetapkannya khiyar majlis bagi masing- 
masing penjual dan pembeli setelah terjadi transaksi hingga kedua- 
nya pergi meninggalkan tempat transaksi dengan badan keduanya. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh jumhur ulama dari ka- 
langan shahabat, tabi'in, serta generasi sesudah mereka. Di antara 
mereka yang mengemukakan pendapat ini adalah Ali bin Abi Thalib, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Barzah Al-Aslami, Tha- 
wus, Sa'id bin Al-Musayyab, Atha', Syuraih-Al-Oadhi, Hasan Al-Bashri, 
Asy-Sya'bi, Az-Zuhri, Al-Auza'i, Ibnu Abi Dzi'b, Sufyan bin Uyainah, 
Syafi'i, Ibnu Al-Mubarak, Ali bin Al-Madini, Ahmad bin Hanbal, Ishag 
bin Rahawaih, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Al-Bukhari, segenap ulama ha- 
dits, dan ulama yang lain. 

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Malik mengatakan, “Tidak ada 
khiyar majlis, melainkan jual beli telah mengikat dengan adanya ijab dan 
gabul.” Demikian pula yang dikatakan oleh Rabi'ah dan diriwayatkan 
dari An-Nakha'i, ini juga salah satu riwayat dari Ats-Tsauri. 

Hadits-hadits shahih tersebut membantah pendapat mereka ini, 
dan mereka tidak mempunyai jawaban yang tepat untuk membatalkan 
pengambilan dalil darinya. Pendapat yang benar adalah ditetapkan- 
nya khiyar majlis, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama. 
Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jadi & Y “Kecuali jual 
beli khiyar.” Ada tiga pendapat mengenai hal ini yang disebutkan oleh 
para sahabat kami dan ulama-ulama yang lain: 

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa maksudnya adalah memberi 
pilihan setelah terjadi akad (transaksi) jual beli dengan sempurna 
sebelum meninggalkan majlis (tempat transaksi). Penjabaran ha- 
dits, “Ditetapkan khiyar bagi keduanya selama keduanya belum 
berpisah, kecuali jika keduanya telah saling memberi pilihan di 
dalam majlis dan keduanya memilih pelaksanaan jual beli, maka 
jual beli menjadi mengikat dengan sekedar tindakan saling mem- 
beri pilihan tersebut, hak khiyar tidak berlanjut hingga menjelang 
perpisahan di antara mereka berdua.” 

2. Maksudnya adalah jual beli yang memberlakukan syarat berupa 
khiyar syarat selama tiga hari atau kurang, sehingga dalam jual beli 
ini hak khiyar tidak berakhir dengan adanya perpisahan di antara 
penjual dan pembeli, melainkan terus berlaku hingga jangka wak- 
tu yang disyaratkan dalam transaksi. 
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3. Maknanya adalah “Kecuali jual beli yang mensyaratkan tidak 
adanya khiyar bagi penjual dan pembeli di dalam majlis, sehingga 
jual beli menjadi mengikat dengan sekedar adanya akad, dan tidak 
ada khiyar didalamnya.” Ini adalah tafsir ulama yang menganggap 
sah jual beli dengan cara tersebut. Sedangkan pendapat yang pa- 
ling kuat di kalangan sahabat-sahabat kami menyatakan batalnya 
jual beli dengan syarat tersebut. 


Itulah uraian tentang perbedaan pendapat dalam menafsirkan 
hadits ini. Sahabat-sahabat kami bersepakat untuk menguatkan pen- 
dapat pertama. Inilah pendapat Imam Syafi'i yang diriwayatkan oleh 
para ulama darinya. Banyak di antara mereka yang menyatakan bah- 
wa selain bentuk jual beli tersebut dianggap tidak sah dan orang yang 
berpendapat dengannya telah melakukan kesalahan besar. 


Di antara ulama hadits yang menguatkan pendapat tersebut adalah 
Al-Baihagi, ia menjabarkan dalil-dalilnya dan menjelaskan kelemahan 
pendapat yang berbeda. Kemudian Al-Baihagi berkomentar, “Banyak 
sekali ulama yang menyatakan lemahnya berita yang diriwayatkan 
dari Umar Radhiyallahu Anhu, “Jual beli itu adalah transaksi atau khiyar, 
bahwasanya sebuah jual beli tidak boleh mensyaratkan terputusnya 
hak khiyar, dan bahwa yang dimaksud dengan jual beli khiyar adalah 
memberikan hak pilih setelah terjadi transaksi atau mensyaratkan 
khiyar selama tiga hari.” Al-Baihagi melanjutkan, “Pendapat yang benar 
adalah, bahwa maksud dari jual beli khiyar adalah memberi pilihan 
setelah pelaksanaan jual beli, sebab barangkali Nafi' mengungkap- 
kannya dengan jual beli khiyar atau menafsirkannya dengan nama 
tersebut.” 


Pakar hadits lain yang menyatakan pendapat tersebut benar ada- 
lah Abu Isa At-Tirmidzi. Sedangkan Ibnu Al-Mundzir di dalam kitab 
Al-Isyrag menukil tafsir ini dari Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Ibnu Uyainah, 
Abdullah bin Al-Hasan Al-'Anbari, Syafi'i dan Ishag bin Rahawaih. 
Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila dua orang laki- 
laki melakukan jual beli maka masing-masing keduanya mempunyai hak pilih 
selama keduanya belum berpisah dan keduanya masih berkumpul, atau salah 
seorang di antara keduanya mempersilahkan yang lain untuk menentukan 
pilihan. Apabila salah seorang di antara keduanya telah mempersilahkan yang 
lain untuk menentukan pilihan lalu keduanya berjual beli dengan pilihan 
tersebut maka jual beli telah mengikat. Jika keduanya telah berpisah setelah 
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melakukan jual beli dan salah seorang di antara keduanya tidak meninggal- 
kan jual beli maka jual beli telah mengikat.” 


Makna, “Atau salah seorang di antara keduanya mempersilahkan yang 
lain untuk menentukan pilihan.” Yakni, salah seorang berkata kepada 
yang lain, “Pilihlah untuk meneruskan jual beli.” Apabila ia telah 
memilih maka jual beli telah wajib, artinya bersifat mengikat. Apabi- 
la salah seorang telah mempersilahkan yang lain untuk menentukan 
pilihan namun temannya tersebut diam, maka hak khiyar orang yang 
diam tersebut tidak terputus. 


Tentang terputusnya khiyar bagi orang yang telah berbicara se- 
perti itu, terdapat dua pendapat di kalangan sahabat kami, pendapat 
yang terkuat menyatakan terputusnya hak khiyar baginya berdasarkan 
zhahir hadits. 

Perkataannya, «5 dak SB aa 9 at ang S5 Sr 3 
“Maka jika ia (Ibnu Umar) menjual kepada orang lain lalu ia ingin agar orang 
tersebut tidak membatalkan jual beli, maka ia berjalan sedikit kemudian kem- 
bali lagi kepadanya.” 

Demikian yang tertulis pada sebagian kitab induk yaitu 4. Se- 
dangkan pada sebagian sebagian naskah tertulis, 1452. Maknanya ada- 
lah sesuatu yang sedikit atau tidak seberapa. 


Perkataannya, aki: yet s6 “Ia ingin agar orang tersebut tidak mem- 
batalkan jual beli.” Menjadi dalil bahwa batasan perpisahan adalah ber- 
pindahnya badan seseorang dari tempat semula, sebagaimana yang 
ditafsirkan oleh Ibnu Umar, perawi hadits tersebut. Di dalam hadits 
ini terdapat bantahan terhadap tafsir orang yang menyatakan bahwa 
perpisahan itu adalah perpisahan dengan ucapan, yakni kata-kata jual 
beli. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Masing-masing 
penjual dan pembeli tidak ada akad jual beli di antara keduanya hing- 
ga keduanya berpisah.” Artinya, tidak ada akad jual beli yang mengikat 
di antara keduanya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Lan Kg BG K3 BLS Ob BS Ju Aed or 


“Penjual dan pembeli memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila me- 
reka jujur dan berterus terang (tentang keadaan barang), mereka akan men- 
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dapat berkah dalam jual beli mereka” Artinya, masing-masing mereka 
menjelaskan kepada yang lain segala sesuatu yang membutuhkan pen- 
jelasan, misalnya cacat yang ada di dalam barang dagangan, atau ten- 
tang harga. Dan ia jujur dalam menjelaskan cacat atau dalam membe- 
ritahukan harga. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, K4x3 S3 Gz4 “Akan 
dihapuskan keberkahan jual beli mereka.” Maksud keberkahan di sini ialah 
bertambah dan berkembangnya jual beli. 


pokok 


(12) Bab Orang yang Tertipu dalam Jual Beli 
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3838. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Jutaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, “Isma'il bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan para perawi lain 
berkata, “Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Seorang lelaki melaporkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa ia tertipu dalam jual beli. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah kepada orang yang kamu ajak 
berjual-beli, “Tidak boleh menipu.” Sejak itu jika ia melakukan transaksi 


jual beli, ia berkata, “Tidak boleh menipu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7139). 


Fino dea Aas An Er ai AN ESSyAYA 
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3839. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Wa- 
ki' telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Abdullah 
bin Dinar, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun di dalam ha- 
dits riwayat keduanya tidak terdapat perkataan, Sejak itu jika ia mela- 
kukan transaksi jual beli, ia berkata, “Tidak boleh menipu.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: Al-Bu- 
khari di dalam Kitab: Al-Istigradh, Bab: Maa Yunhaa "An Idhaa'ah Al- 
Maal wa Oaulihi Ta'ala Wallaahu Laa Yuhibbul Fasaad (nomor 2407), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7152). 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna hanya ditakhrij oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7192). 


» Tafsir hadits: 3838-3839 

Perkataannya, “Seorang lelaki melaporkan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwa ia tertipu dalam jual beli. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah kepada orang yang ka- 
mu ajak berjual-beli, “Tidak boleh menipu.” Sejak itu jika ia melakukan tran- 
saksi jual beli, ia berkata, “Tidak boleh menipu.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, CX Y “Tidak boleh 
menipu.” Dan sabda beliau, 2 y Ji z 3 ISI 36 “Sejak itu jika ia 
melakukan transaksi jual beli, ia berkata, “Tidak boleh menipu.” Demikian 
yang tertulis pada semua naskah. 

Al-Oadhi berkata, “Sebagian perawi meriwayatkan, 2 y “Jangan 
ada pengkhianatan.” Dengan menggunakan huruf nun. Ini adalah kesa- 
lahan baca. Pada sebagian riwayat selain di dalam Shahih Muslim di- 


sebutkan, il y “Jangan menipu.” Yang benar adalah riwayat pertama. 


Syarah 7 
564 Gkahih Musi) 


Orang yang disebutkan di dalam riwayat tersebut bicaranya cadel, se- 
hingga seperti itulah ia mengucapkannya, ia tidak bisa mengucapkan, 
io Y “Tidak boleh menipu." 


Kalimat 19 Y “Tidak boleh menipu.” Maksudnya, tidak halal bagi- 
mu untuk menipuku, atau tipuanmu tidak mengikatku. Lelaki dalam 
hadits tersebut bernama Habban bin Mungid bin Amr Al-Anshari, 
ayah Yahya, dan orang terkaya di kalangan Bani Habban, keduanya tu- 
rut dalam pertempuran Uhud. Ada yang berpendapat, yang dimaksud 
adalah ayahnya, yaitu Mungid bin Amr. Ia mencapai usia 130 tahun. 
Kepalanya pernah terluka pada salah satu pertempurannya bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni di sebuah benteng, di mana 
kepalanya terkena lemparaan batu, sehingga lidah dan otaknya beru- 
bah, namun tidak keluar dari batasan tamyiz (orang yang cerdas). Ad- 
Daruguthni menyebutkan bahwa orang tersebut mengalami kebutaan. 
Disebutkan di dalam riwayat yang lemah, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberinya hak khiyar selama tiga hari untuk setiap 
barang yang ia beli. 

Para ulama berbeda pendapat terkait dengan hadits ini. Sebagian 
mereka menyatakan bahwa hadits ini berlaku khusus bagi Habban, 
bahwa adanya penipuan antara penjual dan pembeli merupakan hal 
yang biasa terjadi, dan tidak ada khiyar bagi pihak yang dirugikan, 
baik dalam jumlah sedikit maupun banyak. Ini adalah madzhab Sya- 
fi'i, Abu Hanifah dan ulama yang lain. Ini adalah riwayat yang kuat 
dari dua pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik. 

Sedangkan ulama Baghdad dari kalangan penganut madzhab Ma- 
liki berpendapat, bahwa pihak yang dirugikan mempunyai hak khiyar 
berdasarkan hadits ini, dengan syarat kerugian tersebut mencapai se- 
pertiga nilai barang, jika kurang dari nilai ini maka tidak ada khiyar. 

Namun yang benar adalah pendapat pertama, sebab Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak memberikan hak khiyar kepada Habban, me- 
lainkan beliau bersabda kepadanya, “Katakanlah kepada orang yang kamu 
ajak berjual-beli, “Tidak boleh menipu.” Di mana sabda beliau ini tidak 
mesti menetapkan adanya khiyar. Ditambah lagi, seandainya ada khiyar 
atau beliau menetapkan adanya khiyar bagi Habban, tentu ini menjadi 
kasus individual yang tidak bersifat umum, di mana hukumnya tidak 
berlaku bagi orang lain kecuali ada dalilnya. Wallahu A'lam. 


apakah 








(13) Bab Larangan Menjual Buah Sebelum Tampak 
Matang Tanpa Syarat Memetik 
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3840. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 

membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual buah-buahan 
hingga tampak matangnya, penjual dan pembeli sama-sama dilarang. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsimaar @Rabla 
An Yabdua Shalaahuhaa (nomor 2194). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ats- 


Tsimaar Oabla An Yabdua Shalaahuhaa (nomor 3367), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8355). 
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3841. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ha- 
dits yang serupa. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7986). 
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3842. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan ke- 

padaku, keduanya berkata, “Isma'il telah memberitahukan kepada ka- 


mi, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual pohon kurma sebelum 


BIS YG p3A Hi 853 GARA AA ma 33 ME GAS. YAEY 


Ka 


ga bijinya keras dan aman dari penyakit, beliau melarang penjual dan 
pembeli sekaligus. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai'i Ats- 
Tsimaar Jabla An Yabdua Shalaahuhaa (nomor 3368). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Karaa- 
hiyyah Bai'i Ats-Tsamrah Hatta Yabdua Shalaahuhaa (nomor 1227) 
secara ringkas. 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u As-Sunbuli Hatta Yab- 
yadhdha (nomor 4565), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7565). 
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3843. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian membeli buah-buahan hingga tampak matangnya 
dan aman dari penyakit." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8526). 


PMI Ie CI VE 5 ALI SEN ALA BIM 
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3844. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Abi Umar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Abdul Wahhab telah memberita- 


hukan kepada kami, dari Yahya, dengan sanad ini, “Hingga tampak ma- 
tangnya.” Kemudian ia menyebutkan lafazh sesudahnya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- LAngraf (nomor 8526). 
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3845. Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Imu Abi Fudaik telah 
memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, serupa dengan hadits riwayat Abdul Wahhab. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7707). 
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3846. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Mai- 
sarah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mem- 
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beritahukan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Malik dan Ubaidullah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8497). 


IG AG an 


3847. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Yahya berkata, “Isma'il -Ibnu 
Ja'far- telah mengabarkan kepada kami.” Sedangkan perawi yang lain 
berkata, “Isma'il -Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
menjual buah-buahan hingga tampak matangnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7140). 
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3848. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrahman te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, (H) Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad ini. Ditambahkan pada 
hadits riwayat Syu'bah, “Ditanyakan kepada Ibnu Umar, “Apa ciri-ciri 
telah tampak matangnya?” Ia menjawab, “Telah hilang penyakitnya." 
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6e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 7167). 


2. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh: Al-Bukhari di 
dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Baa'a Tsimaarahu Au Nahlahu Au 
Ardhahu Au Zar'ahu wa @ad Wajaba Fiihi Al- Usyuru Au Ash-Shada- 
gah Fa Addaa Az-Zakaah Min Ghairih Au Baa'a Tsimaarahu wa Lam Tajib 
Fiihi Ash-Shadagah (nomor 1485), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7190). 
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3849. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, (H) 
Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang —atau melarang kita- untuk menjual buah-buahan 
hingga matang.” 


e Takhrij hadits 
Hi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2735). 
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3850. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami, 


Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin 
Hatim telah memberitahukan kepadaku —lafazh ini miliknya-, Rauh te- 
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lah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Zakariya bin Is- 
hag telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah membe- 
ritahukan kepada kami, bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual 
buah-buahan hingga tampak matangnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2520, nomor 
2714). 
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3851. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, “Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al-Bakhtari, ia berkata, “ Aku ber- 
tanya kepada Ibnu Abbas tentang penjualan pohon kurma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual kurma 
hingga seseorang bisa memakannya atau hingga kurma itu bisa dima- 
kan, dan hingga ia bisa ditimbang.” Abu Al-Bakhtari berkata, “Lalu aku 
bertanya, “Apa maksudnya ditimbang? Seseorang yang berada di sam- 
ping Ibnu Abbas menjawab, “Hingga bisa ditaksir.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: As-Salaam 
Ilaa Man Laisa "Indahu Ashl (nomor 2246), Bab: As-Salaam Fi An-Nakhl 
(nomor 2247-2250), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5660). 
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3852. Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-'Ala" telah memberitahukan kepa- 
daku, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abi Nu'm, dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membeli buah- 
buahan hingga tampak matangnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13626). 
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3853. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, (H) Ibnu Numair 
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini mi- 
lik keduanya-, keduanya berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
menjual kurma hingga tampak matangnya, juga melarang menjual 
kurma basah dengan kurma kering. Ibnu Umar berkata, “Zaid bin Tsabit 
telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberi keringanan untuk jual beli ariyyah.” Ibnu 
Numair menambahkan di dalam riwayatnya, “Dijual.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats- 
Tsamar Oabla An Yabdua Shalaahuh (nomor 4532), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 6832). 
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3854. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku —la- 
fazh ini milik Harmalah-, keduanya berkata, “Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
membeli buah-buahan hingga tampak matangnya dan janganlah men- 
jual kurma basah dengan kurma kering.” 
Ibnu Syihab berkata, “Salim bin Abdullah bin Umar telah memberita- 
hukan kepadaku, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits : 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar (Jabla An 
Yabdua Shalaahuh (nomor 4533). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu 'An Bai' Ats- 
Tsimaar Oabla An Yabdua Shalaahuh (nomor 2215), Tuhfah Al-Asyraf 
(13328). 


» Tafsir hadits: 3840-3854 

Di dalamnya terdapat riwayat dari Ibnu Umar yang mengatakan, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual 
buah-buahan hingga tampak matangnya, penjual dan pembeli sama-sama 
dilarang.." 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang menjual pohon kurma sebelum tampak matangnya, 
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dari penyakit.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah kalian membeli 
buah-buahan hingga tampak matangnya dan aman dari penyakit.” 

Dalam riwayat lain diterangkan, “Ditanyakan kepada Ibnu Umar, "Apa 
ciri-ciri telah tampak matangnya?” Ia menjawab, “Telah hilang penyakitnya.” 
Di dalam riwayat yang lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang -atau melarang kita- untuk menjual buah-buahan hingga matang." 

Riwayat lain menyebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang menjual kurma hingga seseorang bisa memakannya atau hingga 
kurma itu bisa dimakan, dan hingga ia bisa ditimbang.” Abu Al-Bakhtari ber- 
kata, “Lalu aku bertanya, “Apa maksudnya ditimbang? Seseorang yang ber- 
ada di samping Ibnu Abbas menjawab, “Hingga bisa ditaksir.” 


Makna lafazh-lafazh di dalam hadits di atas antara lain: 


Kata 35 artinya terlihat atau tampak, kata ini tidak menggunakan 
huruf hamzah. Yang mesti diperhatikan di sini ialah, bahwa banyak 
kitab-kitab ahli hadits yang menyebutkan, | 35 dengan menambah- 
kan huruf alif di belakang. Ini adalah penulisan yang salah. Penulisan 
yang benar adalah dengan menghapus alif pada posisi manshub se- 
perti ini. Melainkan yang diperselisihkan adalah penyertaan huruf alif 
pada selain posisi manshub, misalnya kalimat, Pata 35 (Zaid terlihat). 
Pendapat yang terpilih adalah menghapus alif. Pembahasan ini juga 
berlaku untuk kalimat, ,85 ,££ (sampai tampak matangnya) di dalam 
riwayat hadits yang lain. Yang benar adalah menghapus huruf alif, 
seperti yang telah dijelaskan. 


Perkataan, »85 ,& (sampai tampak matangnya), penyebutan kata 
ini benar menurut para ulama. 


Ibnu Al-A'rabi berkata, “Dikatakan, s5 , J3! 185, (pohon kurma 
itu berbuah). Dikatakan, (&': MSi jika buahnya telah memerah atau 
menguning.” 

Al-Ashma'i mengatakan, “Tidak disebutkan untuk kurma kata 
ah melainkan kata 85” Sedangkan Abu Zaid menyebutkan bahwa 
kedua kata tersebut merupakan bacaan yang benar. Al-Khalil menu- 
turkan, “Dikatakan, J3 Ah artinya pohon kurma itu telah terlihat 
matangnya.” 

Al-Khaththabi berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan, 5 & 
(sampai tampak matangnya), namun yang benar di dalam bahasa Arab 
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adalah, 4 ,&. Kurma yang disebut terlihat matang adalah ketika te- 
lah memerah atau menguning, yang merupakan pertanda terbebasnya 
dari penyakit tanaman.” 

Ibnu Al-Atsir mengatakan, “Di antara ahli bahasa ada yang meno- 


lak penggunaan kata ,$:, sebagaimana sebagian yang lain menolak 


.” 


penggunaan kata 2“. 

Al-Jauhari berkata, “Kata ,$5J! dilafazhkan oleh penduduk Hijaz 
dengan az-zuhwu, maknanya adalah kurma muda yang telah berwar- 
na. Dikatakan untuk kurma yang telah terlihat merah atau kuning, 45 
AAS & 3gb (kurma itu terlihat matang), 145 JAS 185 35 (kurma itu telah 
matang). 

Itulah perkataan para ulama mengenai kata ini. Dari semua pe- 
maparan tersebut bisa disimpulkan bahwa bolehnya menggunakan 
semua versi bahasa tersebut, sebab tambahan penjelasan dari seorang 
tsigah (terpercaya) dapat diterima, dan barangsiapa yang meriwayat- 
kan sesuatu yang tidak diketahui oleh yang lain, kita menerima ri- 
wayatnya tersebut jika dia seorang yang tsigah. 


2. 


Perkataannya, 525 (& JSM 565 “Melarang menjual biji-bijian pada 
tangkainya hingga bijinya keras.” Hal ini merupakan tanda bahwa ia telah 
matang. 


Perkataannya, Fm) Laga “Dan aman dari penyakit.” Maksudnya pe- 
nyakit yang menyerang tanaman, buah-buahan, dan sejenisnya hingga 
merusaknya. 

Perkataannya, “Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, (H) Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jabir." 

Perkataan “Dari Jabir” yang pertama, seyogyanya bagi Imam Mus- 
lim, sesuai dengan tradisi dan kaidahnya serta kaidah ahli hadits yang 
lain, tidak menyebutkannya, sehingga berhenti pada Abu Az-Zubair, 
karena maksud yang diinginkan telah tercapai dengan sekedar menye- 
butkan Abu Az-Zubair. Akan tetapi Imam Muslim hendak memberi 
tambahan penjelasan dan keterangan. Masalah seperti ini telah dije- 
laskan sebelumnya beberapa kali di tempat yang berbeda. 
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Perkataannya, “Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad 
bin Hatim telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini miliknya-, Rauh te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, “Zakariya bin Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah memberitahukan kepada 
kami.” 

Demikian yang terdapat di dalam berbagai naskah kitab, berke- 
naan dengan sanad ini dan sanad-sanad lain yang serupa. Seyogyanya 
pembaca membaca setelah kata Rauh, “Keduanya berkata, “Zakariya 
telah memberitahukan kepada kami.” Sebab, Abu Ashim dan Rauh sa- 
ma-sama meriwayatkan dari Zakariya. Seandainya pembaca memba- 
ca, “Dia berkata, “Zakariya telah memberitahukan kepada kami.” Maka 
bacaan ini salah, sebab dengan demikian ia hanya memberitahukan 
dari Rauh saja dan meninggalkan jalur Abu Ashim. Hal semacam ini 
seringkali diabaikan oleh sebagian orang. Untuk itu aku menjelaskan- 
nya agar dapat memahami sanad-sanad yang serupa. Dan seyogyanya 
ditulis di dalam kitab dengan redaksi, -4  GiS YG “Keduanya berkata, 
“Zakariya telah memberitahukan kepada kami.” meskipun para perawi 
seringkali menghapus lafazhnya. Kata JU (dia berkata) digunakan bila 
perawi dari Zakariya hanya seorang, sebab tidak akan menimbulkan 
kerancuan, berbeda dengan di sini. 


Bila ada seseorang yang menyatakan, boleh diungkapkan di sini 
dengan redaksi, Oaala € Ss 5 Gis JB “Dia berkata, Zakariya telah mem- 
beritahukan kepada kami.”, di mana maksudnya adalah Tn Je “Rauh 


berkata.” Hal ini didukung oleh pernyataan perawi, “Dengan lafazh 
milik Rauh.” 


Kita jawab, “Redaksi semacam ini mengandung berbagai kemung- 
kinan. Namun redaksi yang zhahir dan terpilih adalah seperti yang ka- 
mi sebutkan di atas, sebab redaksi tersebut lebih banyak mengandung 
faedah, agar tidak memicu tindakan meninggalkan jalur riwayat dari 
Abu Ashim.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, & AI «&! C£ “Dari Abu Al-Bakhtari.” Nama aslinya 
adalah Sa'id bin Imran. Biasa juga dipanggil Ibnu Abi Imran atau Abu 
Fairuz Al-Kufi Ath-Tha'i. Hilal bin Hibban berkata, “Abu Al-Bakhtari 
atau Abu Al-Bahtari adalah seorang yang terhormat di kalangan pen- 
duduk Kufah.” Habib bin Abu Tsabit, seorang imam yang mulia, ber- 
kata, “Aku, Sa'id bin Jubair, dan Abu Al-Bakhtari berkumpul, maka 
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Abu Al-Bakhtari lah yang mengajar dan memberi pemahaman kepada 
kami.” Dia terbunuh pada perang Jamajim pada tahun 83H. Ibnu Ma- 
'in, Abu Hatim, dan Abu Zar'ah berkomentar tentang Abu Al-Bakh- 
tari, “Dia seorang tsigah (terpercaya)." 

Adapun beberapa komentar miring mengenai dirinya adalah dise- 
babkan Al-Hakim Abu Ahmad berkata di dalam kitabnya, Al-Asma" 
wa Al-Kuna, “Bahwasanya Abu Al-Bakhtari seorang yang tidak kuat 
hafalannya menurut mereka.” Namun perkataan Al-Hakim ini tidak 
diterima, sebab merupakan jarh (pernyataan adanya cacat) tampa ada 
penjelasan, sedangkan jarh yang tidak disertai penjelasan tidak bisa 
diterima. Terlebih banyak kalangan yang menyatakan bahwa Abu Al- 
Bakhtari sebagai seorang tsigah. Kaidah seperti ini telah dijelaskan pa- 
da awal kitab. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang penjualan 
pohon kurma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
menjual kurma hingga seseorang bisa memakannya atau hingga kurma itu 
bisa dimakan, dan hingga ia bisa ditimbang.” Abu Al-Bakhtari berkata, “Lalu 
aku bertanya, “Apa maksudnya ditimbang? Seseorang yang berada di sam- 
ping Ibnu Abbas menjawab, “Hingga bisa ditaksir.” 


Perkataannya, js F3 si Na “Hingga seseorang bisa memakannya atau 
hingga kurma itu bisa dimakan.” Maknanya ialah kurma tersebut layak 
untuk dimakan sebagaian besar darinya, bukan dimakan secara ke- 
seluruhan. Yang demikian itu terjadi ketika mulai terlihat tanda-tan- 
da bahwa kurma itu telah matang. Adapun'penafsiran kata “ditimbang” 
dengan 'ditakar', sangat jelas maknanya, sebab taksiran merupakan 
salah satu cara untuk mengetahui jumlah kurma, begitupun dengan 
timbangan. 

Perkataannya, )#4 (£ “Hingga bisa ditaksir.” Maknanya adalah 
ditimbang. Pada sebagian kitab induk tertulis, 5:45 (. Ini adalah ke- 
salahan bacaan, meskipun ada kemungkinan untuk ditafsirkan jika 
memang redaksinya benar. Wallahu A'lam. 


Penafsiran orang tersebut menurut para ulama atau sebagian dari 
mereka sama nilainya dengan penyandarannya kepada Ibnu Abbas, 
karena Ibnu Abbas menyetujui perkataan orang tersebut, dan tidak 
mengingkarinya, sedangkan persetujuan seseorang terhadap sesuatu 
sama seperti mengucapkannya secara langsung. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, Hi s c &£ “Dari Ibnu Abi Nu'm.” Nama aslinya 
adalah Dukain bin Al-Fudhail. Seluruh kitab Syarah Shahih Muslim ti- 
dak menjelaskan perihal perawi ini. 


Adapun hukum-hukum yang terdapat dalam bab ini antara lain 
adalah, 


Apabila buah-buahan dijual sebelum terlihat tanda-tanda ma- 
tangnya dengan syarat memetiknya maka jual beli tersebut sah ber- 
dasarkan ijma'. Para sahabat kami berpendapat, bila penjual mensya- 
ratkan memetiknya namun pembeli tidak memetiknya, maka jual 
beli tetap sah dan penjual diharuskan memetiknya. Jika kedua belah 
pihak sepakat untuk tetap membiarkannya di pohon maka hal itu di- 
perbolehkan. Namun jika penjual menjualnya dengan syarat membiar- 
kannya di pohon maka jual beli tidak sah menurut ijma'. Sebab ba- 
rangkali buah-buahan menjadi rusak sebelum masa memanennya, 
sehingga penjual telah memakan harta saudaranya dengan cara yang 
batil, sebagaimana disebutkan di dalam berbagai hadits. Namun bila 
disyaratkan memetik buah, bahaya tersebut menjadi hilang. 

Apabila penjual menjualnya secara mutlak, tanpa ada syarat, 
maka menurut madzhab kami dan jumhur ulama jual beli tersebut 
tidak sah berdasarkan hadits-hadits di atas yang bersifat umum. Me- 
nurut kami jual beli tersebut sah bila ada syarat untuk memetiknya 
berdasarkan ijma' ulama. Juga karena adat kebiasaan dalam penjualan 
buah-buahan adalah membiarkannya di pohon, sehingga kebiasaan 
ini seperti syarat yang diberlakukan pada umumnya. 

Adapun bila buah-buahan tersebut dijual setelah terlihat tanda- 
tanda matangnya maka boleh menjualnya secara mutlak, dengan syarat 
memetiknya ataupun dengan syarat membiarkannya tetap di pohon, 
berdasarkan pemahaman dari hadits-hadits tersebut di atas. Ditam- 
bah lagi, sesuatu yang telah sampai pada batas tujuan berbeda dengan 
sesuatu sebelumnya, jika bukan dari jenis yang sama. Di samping itu, 
karena biasanya buah-buahan yang telah terlihat tanda matangnya 
terbebas dari penyakit, berbeda dengan sebelum terlihat bahwa ia te- 
lah matang. 


Apabila buah-buahan tersebut dijual dengan syarat membiarkan 
di pohon atau secara mutlak maka penjual diharuskan tetap menyira- 
minya hingga masa memanen, karena seperti itulah adat kebiasaan 
yang berlaku. Demikian madzhab kami. Imam Malik juga menyatakan 


578 Gkahih Musi 


demikian. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat, “Wajib untuk 
memberlakukan syarat pemetikan.” Wallahu A'lam. 


LL. 


Perkataannya, 725 (& JESI 565 “Melarang menjual biji-bijian pada 
tangkainya hingga bijinya keras.” Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam 
Malik, para ulama Kufah, dan sebagian besar ulama, bahwa boleh 
menjual biji-bijian yang sudah keras. Namun menurut kami, perma- 
salahan ini harus dirinci. Jika biji tersebut adalah jewawut (sebangsa 
gandum), jagung, atau sejenisnya yang mana bijinya bisa terlihat, maka 
boleh dijual. Namun jika berupa gandum dan jenis lain yang bijinya 
tertutup oleh kulit dan hanya bisa dilihat setelah buahnya dibelah de- 
ngan pisau, maka berkenaan dengan hal ini ada dua riwayat yang ber- 
asal dari Imam Syafi'i, pendapat yang baru, yang merupakan pendapat 
terkuat, menyatakan bahwa hal itu tidak boleh. Pendapat yang lama 
dari beliau menyatakan sah. Adapun jika menjual biji-bijian sebelum 
mengeras (matang) maka hukumnya tidak sah kecuali jika disyarat- 
kan untuk memetiknya, seperti yang telah kami singgung di atas. Jika 
seseorang menjual biji-bijian sebelum mengeras beserta tanah tempat 
tumbuhnya tanpa disyaratkan untuk memetiknya maka hukumnya 
boleh. Begitu pula halnya dengan buah-buahan yang belum matang 
yang dijual beserta pohonnya tanpa disyaratkan untuk memetiknya. 
Hal yang serupa juga berlaku pada sayur-sayuran yang ada ditanah, 
di mana tidak boleh menjualnya sebelum matang kecuali dengan me- 
metiknya. Begitu pula halnya dengan semangka dan buah-buahan 
yang lain yang dijual sebelum matang. Permasalahan ini mempunyai 
banyak cabang, dan aku (An-Nawawi) telah menyebutkan banyak 
contoh dalam kitab Raudhah Ath-Thalibin dan Syarh Al-Mudhadzdzab. 


. 


Perkatannya, cs AAN, sa & “Beliau melarang penjual dan pembeli 
sekaligus” Penjual dilarang karena dapat memakan harta dengan cara 
yang batil. Sementara pembeli dilarang karena melakukan sesuatu 
yang haram dan karena dapat menyia-nyiakan harta, dan sungguh kita 
dilarang untuk menyia-nyiakan harta. 


abobak 





(14) Bab Larangan Menjual Kurma Basah dengan Kurma 
Kering Kecuali dalam Jual Beli Ariyyah 
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3855. Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan kepadaku, Hujain bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ugail, dari Syihab, dari Sa'id bin Al- 
Musayyab, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
penjualan dengan cara Muzabanah dan muhagalah. Muzabanah ada- 
lah penjualan kurma basah dengan kurma kering. Muhagalah adalah 
penjualan tanaman dengan gandum. Beliau juga melarang penyewa- 
an tanah dengan gandum. Perawi berkata, “Salim bin Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa beliau bersabda, “Janganlah kalian menjual buah kurma sebelum 
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tampak matangnya, dan janganlah kalian menjual kurma basah dengan 
kurma kering.” Salim berkata, “Abdullah telah mengabarkan kepadaku, 
dari Zaid bin Tsabit, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya setelah itu beliau memberi keringanan terkait penjualan 
'ariyyah dengan kurma basah atau kurma kering, dan tidak memberi 
keringanan pada yang lainnya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zabiib Bi Az- 
Zabiib wa Ath-Tha'aam Bi Ath-Tha'aam (nomor 2173), Bab: Bai'u Al- 
Muzaabanah (nomor 2184 dan 2188), Bab: Tafsiir Al-'Araayaa (nomor 
2192), Kitab: Al-Musagah, Bab: Ar-Rajul Yakuunu lahu Mamarr Au 
Syurb Fii Haaith Au Fii Nakhl (nomor 2380). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al- Araayaa 
wa Ar-Rukhshah Fii Dzaalik (nomor 1300) secara panjang lebar, dan 
(nomor 1302). 


3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Bi At-Tamr 
(nomor 4546), Bab: Bai'u Al-Karm Bi Az-Zabiib (nomor 4550), Bab: 
Bai'u Al- Araayaa Bi Khirshihaa Tamran (nomor 4552 dan 4553), Bab: 
Bai'u Al- Araayaa bi Ar-Ruthab (nomor 4554) secara panjang lebar. 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Al-'Araayaa Bi 
Khirshihaa Tamran (nomor 2268 dan 2269), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3723). 
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3856. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi', dari Ibu Umar, dari Zaid bin Tsa- 
bit, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringa- 
nan bagi pemilik 'ariyyah untuk menjual 'ariyyah dengan menaksir 
kurma yang ada padanya." 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3857. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, Nafi' telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Abdullah bin Umar 
memberitahukan bahwa Zaid bin Tsabit memberitahukan kepadanya 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keri- 
nganan terkait 'ariyyah yang didapatkan oleh satu keluarga dengan 
menaksir kurma kering yang ada padanya, mereka memakannya dalam 
keadaan masih basah. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 


2 Ch 5 JG ARI Ine Gis TN 3 20 en Lara ... 5. YAOA 
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3858. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 

Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 


mendengar Yahya bin Sa'id berkata, “Nafi' telah mengabarkan kepada- 
ku, hadits serupa dengan-sanad ini." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3859. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Husyaim te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini, 
hanya saja dia berkata, "Ariyyah adalah pohon kurma yang ditetapkan 
sebagai milik orang-orang lantas mereka menjualnya dengan menaksir 
kurma kering yang ada padanya.' 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3860. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, Zaid bin Tsabit telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
keringanan terkait penjualan 'ariyyah dengan menaksir kurma kering 
yang ada padanya. 

Yahya berkata, 'Ariyyah adalah seseorang membeli buah kurma di po- 
hon untuk dikonsumsi oleh keluarganya dalam keadaan masih basah, 
dengan menaksir kurma yang kering yang ada padanya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3861. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 

beritahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada ka- 

mi, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Zaid 

bin Tsabit, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi ke- 


ringanan terkait 'ariyyah untuk dijual dengan menaksirkannya sebagai 
takaran. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3862. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Yahya bin 


Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dengan sa- 
nad ini, dan dia berkata, “Ariyyah diambil dengan cara ditaksir." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3863. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, "Hammad telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ali 
bin Hujr telah memberitahukan kepadaku, Ismail telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Ayyub, dari Nafi', dengan sanad ini, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringanan terkait 
penjualan 'ariyyah dengan ditaksir." 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3855. 
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3864. Abdullah bin Maslamah Al-9a'nabi telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman —Ibnu Bilal — telah memberitahukan kepada kami, dari Yah- 
ya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari sebagian shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari penduduk negeri mereka, di antara- 
nya adalah Sahl bin Abu Hatsmah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang penjualan kurma basah dengan kurma kering, dan 
beliau bersabda, “Itu riba, itu Muzabanah.” Hanya saja beliau memberi 
keringanan terkait penjualan 'ariyyah, yaitu satu atau dua pohon kur- 
ma yang didapatkan oleh satu keluarga dengan menaksir kurma kering 
yang ada padanya. Mereka memakannya dalam keadaan masih basah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar “Alaa 
Ru'uus An-Nakhl Bi Adz-Dzahab Au Al-Fidhdhah (nomor 2191), Kitab: 
Al-Musagah, Bab: Ar-Rajul Yakuunu Lahu Mamarr Au Syurb Fii Haaith 
Au Fii Nakhl (nomor 2384). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai' Al- 
'Araayaa (nomor 3363). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Fii Bai' Al- Araayaa (no- 
mor 1303). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-'Araayaa Bi Ar- 
Ruthab (nomor 4556-4558), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4646). 
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3865. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 


beritahukan kepada kami: (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari para shahabat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, bahwasanya mereka berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberi keringanan terkait penjualan 'ariyyah 
dengan menaksir kurma yang ada padanya." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3864. 
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3866. Muhammad bin Al-Mutsanna, Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Abu 


Umar, semuanya telah memberitahukan kepada kami, dari Ats-Tsaga- 
fi, dia berkata, "Aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, "Busyair 
bin Yasar telah mengabarkan kepadaku dari sebagian shahabat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari penduduk negerinya, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang.” Lantas dia 
menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Sulaiman bin 
Bilal dari Yahya. Hanya saja Ishag dan Ibnu Al-Mutsanna menyebut- 
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nya Muzabanah bukan riba. Sedangkan Ibnu Abu Umar menyebutnya 
riba. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3864. 
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3867. Amr An-Nagid dan Ibnu Numair telah sedan kepada ka- 
mi, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari Sahl bin 


Abu Hatsmah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Serupa dengan 
hadits mereka. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3864. 
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3868. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, Busyair bin Yasar pelayan 
Bani Haritsah telah memberitahukan kepadaku, bahwa Rafi' bin Khadij 
dan Sahl bin Abu Hatsmah telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzabanah, yaitu 
penjualan kurma basah dengan kurma kering, kecuali para pemilik 
'ariyyah, maka beliau memperkenankan mereka." 
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Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3864. 
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3869. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Yahya bin Yah- 
ya telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini miliknya— bahwa dia 
berkata, 'Aku bertanya kepada Malik, “Apakah Dawud bin Al-Hushain 
telah memberitahukan kepadamu, dari Abu Sufyan — pelayan Ibnu Abu 
Ahmad — dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi keringanan terkait penjualan 'ariyyah dengan ditak- 
sir dengan ketentuan kurang dari lima Wasag atau dalam lima Wasag 
— Dawud ragu apakah Abu Sufyan mengatakan lima atau kurang dari 
lima - ? Malik menjawab, benar.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar 'Alaa Ru- 
'yus An-Nakhl Bi Adz-Dzahab Au Al-Fidhdhah (nomor 2190), Kitab: 
Al-Musagah, Bab: Ar-Rajul Yakuunu Lahu Mamarr Au Syurb Fii Haaith 
Au Fii Nakhl (nomor 2382). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Migdaar 
Al-' Ariyyah (nomor 3364). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-'Araayaa 
wa Ar-Rukhshah Fii Dzaalik (nomor 1301). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al- Araayaa Bi Ar- 
Ruthaab (nomor 4555), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14943). 
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3870. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, "Aku membacakan kepada Matik dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzaba- 
nah. Muzabanah adalah penjualan kurma basah dengan kurma kering 
dengan ditakar, dan penjualan anggur dengan kismis dengan ditakar.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zabiib Bi Az- 
Zabiib wa Ath-Tha'aam Bi Ath-Tha'aam (nomor 2171), Bab: Bai'u Al- 
Muzaabanah (nomor 2185). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Karm Bi Az-Zabiib 
(nomor 4548), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8360). 
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3871. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, "Muhammad 
bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Nafi', Abdullah telah mengabarkan kepa- 
danya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzabanah, 
yaitu penjualan kurma basah dengan kurma kering dengan ditakar, dan 
penjualan anggur dengan kismis dengan ditakar, serta penjualan tana- 
man dengan gandum dengan ditakar. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8093). 











589 


Ia BE ah AI Cia iab dai AA ES YANY 
aa sy ig 


3872. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Ibnu Abi Zaidah telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Fii Al-Mu- 
zaabanah (nomor 3361), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8131). 
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3873. Yahya bin Ma'in, Harun bin Abdullah, dan Husain bin Isa telah mem- 
beritahukan kepadaku, mereka berkata, "Abu Usamah telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang Muzabanah. Muzabanah adalah penjualan kur- 
ma basah dengan kurma kering dengan ditakar, dan penjualan kismis 


dengan anggur dengan ditakar. Dan beliau juga melarang (penjualan) 
semua buah-buahan dengan ditaksir." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7844). 
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3874. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya berkata, “Ismail —Ibnu Ibrahim— telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi", dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muzabanah. Muzabanah ada- 
lah penjualan kurma basah yang masih ada di atas pohon dengan kur- 
ma kering, dengan takaran tertentu, jika lebih menjadi milikku, dan jika 
kurang menjadi tanggunganku.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zabiib Bi Az- 
Zabiib wa Ath-Tha'aam Bi Ath-Tha'aam (nomor 2172). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Bi At- 
Tamr (nomor 4547), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7522). 
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3875. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukannya kepada kami, 
keduanya berkata, "Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, serupa dengan 
hadits tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3874. 
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3876. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rumh telah mem- 
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beritahukan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi', dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang Muzabanah, yaitu seseorang menjual buah yang 
ada di kebunnya, jika berupa kebun kurma maka dilarang dijual dengan 
kurma kering dengan ditakar, jika berupa anggur maka dilarang dijual 
dengan kismis dengan ditakar, dan jika berupa tanaman maka One 
dijual dengan makanan yang ditakar. Beliau melarang itu semua. 


Dalam riwayat Jutaibah, “Atau berupa tanaman.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zar'i Bi Ath- 
Tha'aam Kailan (nomor 2205). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Az-Zar'i Bi Ath- 
Tha'aam (nomor 4563). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Al-Muzaabanah wa Al- 
Muhaagalah (nomor 2265), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8273). 
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3877. Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Imu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepada- 
ku: (H) dan Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu Fu- 
daik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah menga- 
barkan kepadaku, (H) dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya 
kepadaku, Hafsh bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, 


Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Nafi', dengan sanad ini, serupa dengan hadits mereka. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7706, 8498, 
dan 8538). 
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e Tafsir Hadits: 3855-3877 


Di dalamnya terdapat hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan 
kurma basah dengan kurma kering, dan beliau memberi keringanan terkait 
penjualan 'ariyyah.” Dalam riwayat lain dinyatakan, “Beliau memberi ke- 
ringanan terkait penjualan 'ariyyah dengan kurma basah, atau kurma kering, 
namun beliau tidak memberi keringanan pada yang selain itu.” Dalam riwa- 
yat lainnya disebutkan, “Beliau memberi keringanan bagi pemilik 'ariyyah 
untuk menjualnya dengan menaksir kurma yang ada padanya.” Sementara 
riwayat-riwayat yang lainnya berkaitan dengan bab tersendiri. Mak- 


sudnya, di dalamnya terdapat penyebutan muhagalah, Muzabanah, dan | 


penyewaan tanah, namun kami akan membahasnya nanti dalam bab- 
nya tersendiri. 


Adapun lafazh-lafazh yang digunakan dalam bab ini, di anta- 
ranya: 


. 


Perkataannya, FI Pc) & 6£5. Dalam riwayat lain disebutkan, Y 
F3Y KON,SES “Janganlah kalian menjual kurma basah dengan kurma kering.” 
Keduanya terdapat dalam dua riwayat yang berbeda. Lafazh pertama, 
SM artinya buah. Yang dimaksud dengan buah di sini adalah buah 
kurma basah, bukan semua buah-buahan, karena seluruh buah-buahan 
selain kurma basah boleh dijual dengan kurma kering. Sedangkan la- 


fazh kedua, yaitu ,13!, artinya kurma kering. 


Perkataannya, ,431 5: Unesa Lag af 5 A3 AL ya23 “Beliau memberi 
keringanan bagi pemilik 'ariyyah untuk menjual 'ariyyah dengan menaksir 
kurma yang ada padanya.” 


Kata ce'”z (taksiran) boleh dibaca kharsh atau khirsh, namun ba- 
caan kharsh lebih populer, yang bisa berupa kata kerja dan bisa berupa 
kata dasar. Jika digunakan untuk kata kerja berarti menaksir. Sedang- 
kan penggunaannya untuk kata dasar berarti sebutan bagi sesuatu 
yang ditaksir. Yang dimaksud dalam hadits ini adalah menaksir se- 
jumlah yang ada padanya jika telah menjadi kurma kering. 

Perkataannya, “Dari Busyair bin Yasar, dari sebagian shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari penduduk negeri mereka, di antaranya 
adalah Sahl bin Abu Hatsmah.” Maksudnya adalah Busyair bin Yasar Al- 
Madini Al-Anshari Al-Haritsi, bekas budak mereka. Yahya bin Ma'in 
berkata, “Dia bukan saudara Sulaiman bin Yasar.” Muhammad bin 
Sa'ad mengatakan, “Dia adalah guru besar, ahli fikih, pernah berjumpa 
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dengan sebagian besar shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan sedikit bicara.” 


Perkataannya, «J5 dat Ip “Dari penduduk negeri mereka.” Maksud- 
nya adalah Bani Haritsah. Dan yang dimaksud dengan negeri adalah 
lingkungan tempat tinggal, termasuk juga lingkungan perkemahan. 


Perkataannya, 253 ala & Ie BI d3 SA yes LG “Dari sebagian 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maksudnya adalah 
sejumlah shahabat, namun kemudian dia menyebutkan sebagian dari 
' mereka. Lantas berkata, “Di antaranya adalah Sahl bin Abu Hatsmah.” Ka- 
ta “sebagian” digunakan untuk menyebutkan jumlah yang sedikit dan 
banyak. Nama asli Abu Hatsmah adalah Abdullah bin Sa'idah. Ada 
yang berpendapat, Amir bin Sa'idah. Julukan Sahl adalah Abu Yahya. 
Ada yang mengatakan bahwa julukannya Abu Muhammad. Pada saat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, Sahl berusia delapan tahun. 

Perkataannya, “Abdullah bin Maslamah Al-Ga'nabi telah memberita- 
hukan kepada kami, Sulaiman -maksudnya Ibnu Bilal — telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yahya —yaitu Ibnu Sa'id-, dari Busyair bin Yasar, dari se- 
bagian shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari penduduk 
negeri mereka, di antaranya adalah Sahl bin Abu Hatsmah.” 


Dalam sanad ini terdapat berbagai macam pengetahuan yang ber- 
kaitan dengan ilmu sanad dan alurnya, di antaranya: 


Sanad yang semuanya adalah orang-orang Madinah, dan ini ja- 
rang terdapat dalam Shahih Muslim. Berbeda dengan orang-orang Ku- 
fah dan Bashrah yang cukup banyak diungkapkan, sebagaimana yang 
telah kami paparkan dalam banyak pembahasan pada permulaan ki- 
tab beserta penjelasannya. 

Dalam sanad ini adalah terdapat tiga orang Anshar Madinah, se- 
bagian dari mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain. Ini sangat 
jarang sekali. Mereka adalah Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Busyair, dan 
Sahl. 

Perkataannya, “Sulaiman— maksudnya Ibnu Bilal -.” Dan perkataannya, 
“Yahya - yaitu Ibnu Sa'id- .” Dalam bab-bab yang kami paparkan di per- 
mulaan kitab dan beberapa bab setelahnya, kami telah menjelaskan 
fungsi dari perkataannya, “Maksudnya,” dan perkataannya, "Yaitu." 
Artinya dalam riwayat hadits tersebut perawi tidak menjelaskan na- 
sab Sulaiman dan Yahya, maka Imam Muslim hendak menjelaskan- 
nya, namun dia tidak boleh langsung mengatakan Sulaiman bin Bilal, 
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ka-rena ini merupakan penambahan atas apa yang didengarnya dari 
syaikhnya. Maka dari itu Imam Muslim mengatakan maksudnya Ibnu 
Bilal. Dengan demikian, penjelasan dapat disampaikan tanpa mem- 
berikan tambahan yang disandarkan kepada syaikhnya. 

Hal lainnya adalah yang berkaitan dengan penetapan harakat 
pada nama dan nasab perawi. Yaitu Busyair bin Yasar, sebagaima- 
na yang telah kami jelaskan sebelum ini. Sedangkan Al-Oa'nabi ada- 
lah dinisbatkan kepada PNY yaitu Abdullah bin Maslamah bin 
Oa'nab. 


Di dalamnya terdapat riwayat seorang tabi'in dari seorang tabi'in, 
yaitu Yahya dari Busyair. Meskipun hal yang sama banyak terdapat 
dalam hadits, hanya saja ini merupakan pengetahuan tentang mereka. 


Perkataannya, “Dari sebagian shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di antaranya adalah Sahl bin Abu Hatsmah.” Dalam hal ini jika se- 
orang perawi mendengar dari sejumlah orang terpercaya, maka dia 
boleh tidak menyebutkan sebagian dari mereka dan meriwayatkan da- 
ri sebagian yang lain, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelum 
ini. Dan pemaparannya pun disampaikan dalam berbagai bab. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, JI u Ocha tyas Jim S3 15 “Lantas dia menyebutkan 
hadits yang serupa dengan hadits riwayat “Sulaiman bin Bilal.” Orang yang 
menyebutkan di sini adalah Ats-Tsagafi yang setingkat dengan Sulai- 
man bin Bilal. Aku menyebutkan ini meskipun cukup jelas, tidak lain 
karena dikhawatirkan akan dipahami secara keliru sebagaimana yang 
pernah terjadi. 


Perkataannya, “Hanya saja Ishag dan Ibnu Mutsanna menyebutnya 
Muzabanah bukan riba. Sementara Ibnu Abu Umar menyebutnya riba.” Mak- 
sudnya Ibnu Abu Umar adalah sahabat Ishag dan Ibnu Mutsanna. Dia 
berkata dalam riwayatnya, “Itu riba." Sebagaimana yang telah dise- 
but-kan dalam riwayat Sulaiman bin Bilal. Adapun Ishag dan Ibnu 
Mutsanna mengatakan, “Itu Muzabanah.” Muzabanah berasal dari kata 
S3 yang berarti dorongan. Dan transaksi ini disebut Muzabanah (sa- 
ling dorong), karena para pelakunya saling mendorong dan menekan 
dalam perselisihan mereka disebabkan oleh banyaknya resiko dan 
kondisi yang sulit duper airakan, 


Perkataannya, asal s dp oa s 5£ “Dari Abu Sufyan — pelayan 
Ibnu Abu Ahmad —.” Al-Hakim mengatakan, Abu Ahmad Abu Sufyan. 
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Ini termasuk orang yang namanya tidak dikenal. Dia mengatakan, 
pelayan Abu Ahmad, dan Ibnu Abu Ahmad adalah pelayan Bani Abd 
Al-Asyhal. Dikatakan bahwasanya dia tidak memiliki keterkaitan 
dengan Ibnu Abu Ahmad bin Jahsy, maka dia dinisbatkan dengan status 
sebagai pelayan (bekas budak) mereka. Dia adalah orang Madinah yang 
terpercaya. 


Perkataannya, 323! 1515 “Lima Wasag ." Kata 555 bisa dibaca wa- 
sag atau wisag, namun yang lebih tepat adalah wasag, bentuk jamak- 
nya adalah 52. Bentuk jamaknya yang lain adalah S3 dan 3,25. 
Al-Harawi berkata, “Segala sesuatu yang kamu bawa berarti kamu 
telah menggabungkannya (kata wasag berarti menggabungkan).” Yang 
lainnya berkata, “wasag berarti menggabungkan sesuatu antara seba- 
giannya dengan sebagian yang lain.” Adapun kadar wasag adalah enam 
puluh sha'. Satu sha' sama dengan lima rati (timbangan tangan), atau 
lima sepertiga rati menurut takaran Baghdad. 

Kata & £ (ariyyah) bentuk jamaknya adalah UE. Seperti kata ks 
bentuk jamaknya Utk: (kuda tunggangan), dan 2-2 bentuk jamaknya 
Ut5 (hewan gurban). “Ariyyah berasal dari kata S3 yang artinya 
melepaskan atau berlepas diri, karena 'ariyyah tidak termasuk dalam 
ketentuan terkait pohon-pohon lainnya di kebun seseorang. Al-Azhari 
dan mayoritas ahli bahasa arab mengatakan, “Ariyyah adalah ben- 
tuk kata yang mempunyai timbangan fa'iilah tapi bermakna faa'ilah 
(subyek).” Namun menurut Al-Harawi dan lainnya, kata ini berasal 
dari bentuk kata yang mempunyai timbangan (wazan) fa'iilah dengan 
makna maf'uulah (obyek). Dari kata 23X, e£ yang berarti mendatangi 
suatu tempat berulang-ulang, karena pemilik 'ariyyah mendatanginya 
berulang-ulang secara rutin. Ada yang mengatakan bahwa sebutan itu 
lantaran pemiliknya yang pertama memisahkan 'ariyyah dari seluruh 
pohon kurmanya yang lain. Dan ada pendapat lain yang mengatakan 
tidak demikian. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pen- 
jualan kurma basah dengan kurma kering, dan beliau memberi keringanan 
terkait 'ariyyah yang dijual dengan ditaksir.” 

Hadits ini mengandung pelarangan penjualan kurma basah de- 
ngan kurma kering yang disebut dengan istilah penjualan Muzabanah, 
sebagaimana yang ditafsirkan dalam hadits. Muzabanah berasal dari 


kata 5! yang berarti perselisihan dan pertentangan. Ulama pun telah 
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menyepakati pelarangan penjualan kurma basah dengan kurma ke- 
ring kecuali terkait 'ariyyah. Dan bahwasanya penjualan kurma basah 
dengan kurma kering termasuk dalam kategori riba. Para ulama juga 
menyepakati pelarangan penjualan anggur dengan kismis. Sebagai- 
mana mereka sepakat atas pelarangan penjualan gandum yang masih 
berada di tangkainya dengan gandum murni. Penjualan ini disebut 


dengan istilah muhagalah. Diambil dari kata Jis yang berarti ladang 
dan lahan pertanian. Menurut mayoritas ulama, ketentuan pelarangan 
tetap berlaku bagi kurma basah dan anggur, baik ia masih berada di 
pohon maupun sudah dipetik. Imam Abu Hanifah berkata, “Jika kur- 
ma Sudah dipetik, maka ia boleh dijual dengan kurma kering yang se- 
rupa dengannya.” 

Adapun penjualan 'ariyyah, yaitu juru taksir melakukan penak- 
siran terhadap pohon kurma, misalnya dengan mengatakan, “Kurma 
basah yang ada di pohon ini jika kering maka hasilnya akan menjadi 
tiga wasag berupa kurma kering”. Lantas pemiliknya menjualnya ke- 
pada orang lain dengan tiga wasag kurma kering dan keduanya mela- 
kukan serah terima langsung di tempat. Pembeli menyerahkan kurma 
keringnya sebagai pembayaran, sedangkan penjual kurma basah me- 
nyerahkan kurma basah dengan melakukan pemisahan. Penjualan se- 
perti ini dibolehkan dengan ketentuan nilainya kurang dari lima wa- 
sag, dan tidak boleh melebihi lima wasag. Terkait dibolehkannya pen- 
jualan 'ariyyah dengan nilai lima wasag terdapat dua pendapat yang 
diriwayatkan dari Imam Syafi'i, dan yang paling sahih dari keduanya 
adalah tidak boleh, karena pada dasarnya kurma kering tidak boleh 
dijual dengan kurma basah, dan penjualan 'ariyyah diperkenankan ha- 
nya sebagai keringanan. 

Dalam hadits tersebut perawi ragu terkait lima wasag atau kurang 
dari lima wasag. Dengan demikian, yang dijadikan sebagai acuan wajib 
adalah ketentuan yang meyakinkan, yaitu kurang dari lima wasag, dan 
lima wasag tetap dilarang. Namun menurut pendapat yang paling kuat, 
bahwasanya itu dibolehkan bagi orang-orang miskin dan orang-orang 
kaya, dan bahwasanya itu tidak dibolehkan pada selain buah kurma 
basah dan buah anggur. Pada pendapat ini terdapat argumentasi yang 
lemah, yaitu dibolehkan khusus bagi orang-orang miskin, dan perka- 
taan bahwasanya ketentuan tersebut hanya khusus terkait kurma ba- 
sah dan buah anggur. Ini adalah penjelasan mazhab Syafi'i terkait 
'ariyyah yang juga dianut oleh Ahmad dan lainnya. Adapun Imam 
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Malik dan Abu Hanifah menafsirkannya dengan tafsiran yang lain. 
Namun makna hadits-hadits tersebut secara jelas sudah cukup sebagai 
sanggahan terhadap penafsiran Imam Malik dan Abu Hanifah. 


Perkataannya, “Beliau memberi keringanan terkait penjualan 'ariyyah 
dengan kurma basah atau kurma kering, dan tidak memberi keringanan pada 
yang lainnya.” 

Hadits ini merupakan dalil bagi salah satu pandangan sahabat- 
sahabat kami, yaitu dibolehkan menjual kurma basah yang masih 
berada di atas pohonnya dengan kurma basah yang berada di tanah 
(sudah dipetik). Namun menurut pendapat mayoritas dari mereka 
penjualan ini tidak diperbolehkan, dan mereka menakwilkan riwayat 
hadits tersebut dengan ketentuan bahwa kata sambung “atau” (pada 
kalimat kurma basah atau kurma kering) berfungsi dengan makna 
meragukan yang diucapkan oleh perawi dan bukan bermakna sebagai 
pilihan terhadap salah satu dari keduanya. Dengan demikian, makna- 
nya adalah beliau memberi keringanan terkait penjualan 'ariyyah de- 
ngan salah satu dari dua macam buah tersebut, namun perawi mera- 
gukan ini, maka dimaknai dengan maksud kurma kering. Hal ini se- 
bagaimana yang ditegaskan di seluruh riwayat yang ada. 


abobak 


(15) Bab Orang yang Menjual Pohon Kurma yang 
Berbuah 


2... “Gg 
.. 


PP Be IG IE AI HI Cas SAS. YAVA 
SSS gaga Je das dp Ja Ipa SI 
Abhi Lah AV ad 


3878. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang menjual 
pohon kurma yang telah dikawinkan, maka buahnya menjadi milik 
penjual, kecuali bila pembeli mensyaratkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Baa'a Nakhlan Oad 
Ubbirat, Au Ardhan Mazruu'ah, Au Bi Ijaarah (nomor 2204), Kitab: 
Asy-Syuruth, Bab: Idzaa Baa'a Nakhlan ad Ubbirat (nomor 2716). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-' Abd 
Yubaa' wa Lahu Maal (nomor 3434) secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-ljarat, Bab: Fii Man Baa'a Nakhlan 
Muabbaran (nomor 2210), Tuhfah Al-Asyraf (8330). 
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3879. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami, semuanya dari Ubaidullah, (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah —lafazh ini miliknya— telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pohon kurma ma- 
napun yang pokoknya dibeli dan sudah dikawinkan, maka buahnya 
menjadi milik yang melakukan penyerbukan terhadapnya, kecuali bila 
yang membelinya mensyaratkan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7988, 8098, 
dan 8209). 


anton ta Aa dis an 


533 OI PO SA sal ulat denis Asap 
aer 


3880. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami: (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sia- 
papun yang melakukan penyerbukan terhadap pohon kurma(nya) ke- 
mudian menjual pokoknya, maka yang melakukan penyerbukan berhak 
mendapatkan buah dari pohon kurma itu, kecuali bila pembelinya men- 
syaratkan.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u An-Nakhl Bi Ashlih 
(nomor 2206). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nakhl Yubaa' Ashluhaa 
wa Yastatsni Al-Musytari Tsamarahaa (nomor 4649). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Jaa'a Fii Man Baa'a 
Nakhlan Muabbaran Au 'Abdan Lahu Maal (nomor 2210), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8274). 


Ini MEILG 2 IS GAS YG Jas Pa 29 MEA. YAN 
SERI Ii sb TES GA KANG Jek BS we 3 


3, 0 


0 yu 


3881. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukannya kepada kami, 
keduanya berkata, 'Hammad telah memberitahukan kepada kami, (H) 
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ayyub, dari Nafi', dengan 
sanad ini, serupa dengan hadits tersebut. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7567). 


4 30 . 309 


GA SAN GIS YG 3 Hi AN SAH ) SS ESL. YAAN 


Neneng a nan 


D 
VI (SG 4 nda p dan Sai gaga Da dn 


KE seal BS PE Ia PN BAK 


3882. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Al-Laits telah memberitahukan kepada 


. am ———— at aa ab 
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kami: (H) dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim 
bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
yang membeli pohon kurma setelah dikawinkan, maka buahnya milik 
yang menjualnya, kecuali jika pembeli mensyaratkan. Dan siapa yang 
membeli budak maka harta budak itu milik yang menjualnya, kecuali 
bila pembeli mensyaratkan." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Musagah, Bab: Ar-Rajul Yakuunu Lahu 
Mamarr Au Syurb Fii Haaith Au Fii Nakhl (nomor 2379). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Ibtiyaa' An- 
Nakhl Ba'da At-Ta' biir, wa Al-'Abd wa Lahu Maal (nomor 1244). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Jaa'a Fii Man Baa'a 
Nakhlan Muabbaran Au “Abdan Lahu Maal (nomor 2211), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6907). 


LAI AB SA A3 SS MEI). YAAY 
CPI 3 POLA GIS WES JG) Cet ah ai Ju 
Alta SAY liga 


3883. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukannya kepada kami -Yahya berkata, 'Sufyan bin 
Uyainah telah mengabarkan kepada kami,' sementara yang lain berka- 
ta, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami'— dari Az- 
Zuhri dengan sanad ini, serupa dengan hadits tersebut. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-'Abd 
Yubaa' wa Lahu Maal (nomor 3433). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-'Abd Yubaa' wa Yastatsni 
Al-Musytari Maalahu (nomor 4650). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Jaa'a Fii Man Baa'a 
Nakhlan Muabbaran Au “Abdan Lahu Maal (nomor 2211), Tuhfah Al- 
Asyraf (6819). 


PE ANA Ras 
dn dit ag das Jaa 
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3884. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibmu Syihab, Salim bin Abdullah bin Umar telah memberitahukan ke- 
padaku, bahwa ayahnya berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda seperti itu." 


0. 203 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7013). 


»# Tafsir hadits: 3878-3884 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, LA 35 SE EL ep 
CE bah Ay BI KS “Siapa yang menjual pohon kurma yang telah 
dikawinkan, maka buahnya menjadi milik Peaa, kecuali bila pembeli men- 
syaratkan.” 


Ahli bahasa arab berpendapat bahwa kata '7! ,! (penyerbukan/ 
pengawinan) dibaca tanpa bertasyid, seperti kata 1 Je (makan), dan 
boleh dibaca bertasydid, seperti kata 115 re (mengajar). Penyerbu- 
kan menurut bahasa adalah pembelahan mayang pohon kurma agar 
dikawini oleh pohon kurma jantan. Penyerbukan secara bahasa berarti 
pembelahan, baik dikawinkan oleh pohon kurma jantan maupun ti- 
dak. Seandainya pohon kurma melakukan penyerbukan dengan sendi- 
rinya, maka dikatakan telah melakukan pembelahan dengan sendiri- 
nya. Namun demikian, hukumnya dalam jual beli tetap sebagaimana 
pohon kurma yang dilakukan penyerbukan oleh manusia terhadap- 
nya. Inilah mazhab kami. Dalam hadits ini dinyatakan bahwasanya 
boleh melakukan penyerbukan terhadap pohon kurma dan buah- 
buahan lainnya. Dan para ulama pun telah menyepakati pembole- 
hannya. Namun mereka berbeda pendapat terkait hukum penjualan 
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pohon kurma yang dijual sesudah dan sebelum dilakukan penyerbu- 
kan terhadapnya, apakah buah termasuk di dalamnya pada saat pen- 
jualan pohon kurma secara mutlak tanpa menyinggung perihal buah- 
nya? Imam Malik, Syafi'i, Al-Laits, dan mayoritas ulama mengatakan 
bahwajika seseorang menjual pohon kurma setelah penyerbukan, maka 
buahnya menjadi milik penjual, kecuali bila pembeli mensyaratkannya 
dengan mengatakan, “Aku membeli pohon kurma dengan buahnya 
ini.” Jika seseorang menjualnya sebelum penyerbukan, maka buah- 
nya menjadi milik pembeli. Namun jika penjual menetapkan syarat 
bahwa buahnya menjadi miliknya, maka menurut Imam Syafi'i dan 
mayoritas ulama hal ini dibolehkan. Imam Malik mengatakan bah- 
wa penjual tidak boleh menetapkan syarat itu. Sedangkan Imam Abu 
Hanifah mengatakan bahwa buahnya menjadi milik penjual sebelum 
penyerbukan dan setelahnya, jika tidak ada syarat yang ditetapkan. 
Ibnu Abi Laila bependapat bahwa buahnya menjadi milik pembeli 
sebelum dan setelah penyerbukan. 


Imam Syafi'i dan mayoritas ulama menerapkan makna eksplisit 
(tersurat) dari hadits terkait pohon kurma yang dikawinkan. Sedangkan 
terkait pohon yang lainnya mereka mengacu pada makna implisit- 
nya (tersirat), yaitu dalil khithab yang menurut mereka sebagai hujjah. 
Sementara Imam Abu Hanifah menerapkan makna eskplisit hadits 
terkait pohon kurma yang dikawinkan, dan dia tidak mengacu pada 
dalil khithab. Dengan demikian, Imam Abu Hanifah mengategorikan 
yang tidak dikawinkan termasuk dalam ketentuan yang dikawinkan. 
Mereka menyanggah Imam Abu Hanifah dengan menyatakan, bahwa 
yang tersurat berbeda dengan yang tersirat terkait sesuatu yang terda- 
pat pada barang yang diperjualbelikan. Sebagaimana janin mengikuti 
ibunya dalam jual beli dan anak yang sudah terpisah (terlahir) tidak 
mengikutinya. Adapun Ibnu Abi Laila, maka pendapatnya tidak benar 
dan diabaikan karena tidak sesuai dengan makna hadits secara zhahir, 
dan barangkali hadits terkait belum sampai kepadanya. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sal JUS IS PEN 3 
aa) b Aas al Y 44 “Dan siapa yang membeli budak maka harta budak itu 
milik yang menjualnya, kecuali bila pembeli mensyaratkan.” 

Demikian ketentuan hukum ini yang diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari dan Muslim dari riwayat Salim dari ayahnya, Ibnu Umar, dan 
tambahan ini tidak terdapat dalam hadits riwayat Nafi', dari Ibnu 
Umar, namun tidak berpengaruh apa-apa. Sebab, Salim terpercaya 
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bahkan lebih tinggi tingkatannya dari pada Nafi', maka tambahan da- 
rinya diterima. Akan tetapi An-Nasa'i dan Ad-Daraguthni mensinya- 
lir bahwa riwayat Nafi' lebih kuat. Namun sinyalemen ini tidak dapat 
diterima. Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Malik dan pendapat 
lama dari Imam Syafi'i, bahwa jika tuan menyatakan kepemilikan 
budaknya terhadap harta, maka budaknya lah yang memiliki harta 
itu. Akan tetapi jika tuannya menjualnya setelah itu, maka hartanya 
menjadi milik penjual (tuan) kecuali bila pembeli mensyaratkan, ber- 
dasarkan makna yang dominan dari hadits tersebut. Imam Syafi'i da- 
lam pendapatnya yang baru dan Abu Hanifah mengatakan, bahwa 
budak tidak memiliki apa-apa sama sekali, dan keduanya menakwil- 
kan hadits tersebut dengan makna bahwa yang berada di tangan budak 
adalah harta tuannya, namun harta itu dikaitkan dengan budak hanya 
sebagai pengkhususan dan pemanfaatan, bukan sebagai kepemilikan. 
Sebagaimana dikatakan bahwa harta itu misalnya pelana hewan ken- 
daraan dan pelana kuda. Jika tuan menjual budak, maka harta itu 
menjadi milik penjual, karena dia yang memilikinya, kecuali jika pem- 
beli mensyaratkannya, maka syaratnya sah, karena berarti dia telah 
menjual budak dan harta yang ada di tangannya dengan satu harga. 
Ini dibolehkan. Keduanya mengatakan, dengan syarat terhindar dari 
transaksi riba. | 

Imam Syafi'i menuturkan, “Jika harta itu berupa uang dirham 
(perak), maka penjualan budak dalam hal ini tidak boleh, serta pen- 
jualan dirham itu dengan dirham (juga tidak boleh). Demikian pula 
jika berupa dinar, maka dinar tidak boleh dijual dengan emas. Dan ji- 
ka harta itu berupa gandum, maka gandum tidak boleh dijual dengan 
gandum.” Imam Malik berkata, “Pembeli boleh menetapkan syarat 
meskipun hartanya berupa dirham dan pembayarannya dengan dir- 
ham. Demikian pula terkait seluruh bentuk penjualan, berdasarkan 
ketentuan yang mutlak dalam hadits tersebut.” Dia berkata, “Seakan- 
akan tidak ada batasan pada harta terkait harganya.” 


Hadits ini merupakan dalil pendapat yang paling kuat menurut 
sahabat-sahabat kami, bahwasanya jika tuan menjual budaknya yang 
laki-laki atau perempuan, dan budaknya mengenakan pakaiannya, 
maka pakaiannya tidak termasuk dalam penjualan, akan tetapi menja- 
di milik penjual, kecuali bila pembeli mensyaratkannya, karena budak 
tersebut merupakan harta yang dihitung tersendiri. Sebagian sahabat 
kami berkata, “Pakaiannya termasuk dalam harta yang dimiliki bu- 
dak tersebut.” Sementara sebagian yang lain berkata, “Yang termasuk 








605 


hanya penutup aurat saja.” Namun pendapat yang paling tepat adalah 
bahwa penutup aurat pun tidak termasuk, tidak pula yang lainnya 
berdasarkan makna yang dominan (zhahir) dari hadits di atas, dan 
karena sebutan budak tidak mencakup pakaian. Wallahu A'lam. 


ppobak 


(17) Bab Larangan Menjual dengan Cara Muhagalah, 


Muzabanah, Mukhabarah, Menjual Buah Sebelum 
Tampak Matangnya, dan Menjual dengan Cara 
Mu'awamah atau Penjualan Tahunan 


3 gt ara 


Mega dB Mn 


S 


4 Lp EA Ja Is IE ASP 


Vj BI Ah SI 3 SAN 3 par JI AI 


USS II BUG JEA Y 26 


3885. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair, 


dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muhagalah, Muzabanah, 
dan Mukhabarah, serta melarang penjualan buah sebelum tampak 
matangnya, dan tidak boleh dijual selain dengan dinar dan dirham, 
kecuali 'ariyyah.' 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar “Alaa 
Ru'uus An-Nakhl Bi Adz-Dzahab Au Al-Fidhdhah (nomor 2189), Kitab: 
Al-Musagah, Bab: Ar-Rajul Yakuunu lahu Mamarr Au Syurb Fii Haaith 
Au Fii Nakhl (nomor 2381). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al- 
Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts wa Ar- 
Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (nomor 3888), 
Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Oabla An Yabdua Shalaahuh 
(nomor 4564), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2452). 


Abe ESA NG SEA C3 Hd 3 A KE SIS YAAN 
mn ee ea Pr 
fa dag da 


3886. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Atha' dan Abu Az-Zubair, bahwasanya keduanya mendengar 
Jabir bin Abdillah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang." Lalu dia menyebutkan hadits yang sama." 


6 Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Atha' telah ditakhrij sebelumnya, lihat nomor 3885. 


2. Hadits riwayuat Abu Az-Zubair hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 2811). 
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3887. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 


Makhlad bin Yazid Al-Jazari telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Ju- 
raij telah memberitahukan kepada kami, Atha' telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang Mukhabarah, Muhagalah, dan Muzabanah, serta 
melarang penjualan buah sebelum dapat dikonsumsi, dan tidak boleh 
dijual selain dengan dirham dan dinar, kecuali 'ariyyah. 

Atha' berkata, "Jabir menafsirkan kepada kami dengan mengatakan, 
“Adapun Mukhabarah yaitu tanah kosong yang diserahkan orang kepada 
orang lain yang lantas menggarapnya, kemudian orang itu mengambil 
sebagian buahnya.' Dia (Jabir) menyatakan bahwa Muzabanah adalah 
penjualan kurma basah yang ada di pohon dengan kurma kering dengan 
ditakar. Dan Muhagalah pada tanaman adalah semacam itu, dia men- 
jual tanaman yang ada di lahan dengan biji yang ditakar. 


Takhrij hadits 
Telah diitakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3885. 
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3888. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Zakariya, Ibnu Abu 
Khalaf berkata, “Zakariya bin Adiy” telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ubaidullah telah mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Abu 
Unaisah, Abu Al-Walid Al-Makki telah memberitahukan kepada kami 
- ketika itu dia duduk di tempat Atha' bin Abu Rabah — dari Jabir bin 
Abdillah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
Muhagalah, Muzabanah, dan Mukhabarah, serta melarang pembelian 
pohon kurma sebelum ranum— yang dimaksud dengan ranum adalah 
memerah atau menguning, dan sebagian darinya dimakan- Muhaga- 
lah adalah penjualan kebun dengan makanan dengan timbangan ter- 
tentu, Muzabanah adalah penjualan pohon kurma dengan kurma ke- 
ring beberapa wasag, dan Mukhabarah adalah sepertiga, seperempat, 
dan semacamnya.” Zaid berkata, "Aku bertanya kepada Atha' bin Abu 
Rabah, “Apakah kamu mendengar Jabir bin Abdillah menyebutkan ini 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? “Ya.” Jawabnya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2414). 


CAS OS G3 ala GAS 3 GAS BB AI XS (6353. YANA 





12 Yang terdapat dalam manuskrip: Zakariya bin Abu Adiy. Ini salah. Yang benar 
adalah sebagaimana yang dicetak di sini, Zakariya bin Adiy. Nama lengkapnya 
adalah Abu Yahya Zakariya bin Adiy bin Zuraig bin Ismail At-Taimi, pelayan 
Bani Taimullah. Dia meriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar mengenai wudhu, 
shalat, puasa, jual beli, dan lainnya, serta Ibnu Al-Mubarak, Ar-Ragi, dan lainnya. 
Yang meriwayatkan darinya adalah Ishag Al-Hanzhali, Ahmad bin Sa'id Ad- 
Darimi, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, dan lainnya. Dia wafat pada 
tahun 212 H. 

Ibnu Main mengatakan terkait tingkatannya: dia tidak masalah. Al-Ajali me- 
ngatakan bahwa dia berasal dari Kufah, dan dia seorang yang shalih dan terper- 
caya. Ibnu Sa'ad mengatakan bahwa dia orang yang shalih terpercaya, jujur, dan 
banyak meriwayatkan hadits. 

Lihat biografinya di dalam Tarikh Baghdad 8/456, Al-Ma'rifah wa At-Tarikh 1/726, 
Al-Kann oleh Ad-Dulabi 2/165, Rijal Shahih Muslim 1/227, Tadzkirah Al-Huffazh 
1/395, Al-'Ibar 1/362, Al-Kasyif 1/252, Syadzarat Adz-Dzahab 2/28, Tsigat Al-Ajali 
165, Tagrib At-Tahdzib 1/261, dan Tahdzib Al-Kamal 9/364. 
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3889. Abdullah bin Hasyim telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Salim bin Hayyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, Sa'id bin Mina' telah memberitahukan kepada kami 
dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang Muzabanah, Muhagalah, dan Mukhabarah, serta me- 
larang penjualan buah sebelum ranum. 

Imam Muslim bertanya kepada Sa'id, “Apa yang dimaksud dengan 
ranum? Dia menjawab, "Memerah dan menguning serta dimakan se- 
bagiannya.' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsimaar M@abla 
An Yabdua Shalaahuhaa (nomor 2169). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Bai' Ats- 
Tsimaar Oabla an Yabdua Shalaahuhaa (nomor 3370), Bab: Bai'u As- 
Siniin (nomor 3375) secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Siniin 
Al-Jaaihah (nomor 2218), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2259 dan 2261). 
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3890. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghu- 
bari telah memberitahukan kepada kami — lafazh ini milik Ubaidullah 
—- keduanya berkata, 'Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada 
kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair 
dan Sa'id bin Mina', dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muhagalah, Muzabanah, dan 
Mukhabarah -satu dari keduanya berkata, “Penjualan tahunan adalah 
muawamah - serta melarang pengecualian, namun beliau memberi ke- 
ringanan terkait “ariyyah.' 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3889. 


Laga Pe 13 2 bak 
Ne an Pan 

3891. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan- 

nya kepada kami, keduanya berkata, “Isma'il -Ibnu Ulayyah — telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits tersebut, ha- 
nya saja dia tidak menyebutkan penjualan tahunan yaitu muawamah." 


e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Sa'id bin Mina' telah ditakhrij sebelumnya (nomor 
3889). 
2. Hadits riwayat Abu Az-Zubair ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al- 
Mukhaabarah (nomor 3404). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mu- 
khaabarah wa Al-Mu'aawamah (nomor 1313). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: An-Nahy 'An Bai' Ats- 
Tsanya Hattaa Yu'lam (nomor 4648). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Al-Muzaabanah wa 
Al-Muhangalah (nomor 2266), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2666) . 
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3892. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, Rabah bin Abu Ma'- 
ruf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar 
Atha' dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang penyewaan tanah, penjualan tanah tahunan, 
dan penjualan buah sebelum layak untuk dikonsumsi. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2412). 


e Tafsir hadits: 3885-3892 


Mengenai Muhagalah, Muzabanah, dan penjualan buah sebelum 
tampak matangnya, telah dijelaskan dalam bab terdahulu. Adapun 
Mukhabarah serupa dengan muzara'ah. Mukhabarah dan muzara'ah ada- 
lah penggarapan terhadap tanah dengan imbalan yang diambilkan da- 
ri hasilnya, seperti sepertiga, seperempat, dan bagian-bagian tertentu 
lainnya. Akan tetapi dalam muzara'ah benih yang ditanam berasal dari 
pemilik tanah. Sedangkan dalam Mukhabarah benihnya dari pengga- 
rap tanah. Demikian yang dikatakan oleh mayoritas sahabat kami, dan 
inilah makna yang dominan dari redaksi Imam Syafi'i. 

Sebagian dari sahabat kami, sejumlah ahli bahasa, serta lainnya me- 
ngatakan bahwa makna Mukhabarah sama dengan muzara'ah. Mereka 


mengatakan bahwa Mukhabarah berasal dari kata AA yaitu pembajak 
sawah yang berarti petani. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Ada 
yang berpendapat bahwa Mukhabarah berasal dari kata ai yang 
berarti tanah yang lunak. Pendapat yang lain mengatakan bahwa 
Mukhabarah berasal dari kata isl yang berarti bagian. Al-Jauhari 
mengatakan, “Abu Ubaid berkata, yaitu bagian berupa ikan atau 
daging. Dikatakan, :7- |! ni artinya mereka membeli domba lantas 
menyembelihnya kemudian membagi dagingnya.” Ibnu Al-A'rabi ber- 
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kata, “Mukhabarah diambil dari kata Khaibar, karena pekerjaan ini di- 
mulai pertama kali di daerah Khaibar.” Terkait keabsahan muzara'ah 
dan Mukhabarah terjadi perbedaan pendapat yang cukup populer di 
antara generasi salafush-shalih. Kami akan menjelaskannya dalam 
satu bab setelah pembahasan ini. 


Adapun larangan penjualan muawamah, yaitu penjualan tahu- 
nan, maksudnya adalah penjualan-harga pohon selama dua tahun 
atau tiga tahun atau lebih, maka disebut dengan istilah penjualan 
muawamah dan penjualan tahunan. Penjualan ini dinyatakan tidak sah 
menurut ijma' para ulama. Ulama yang menukil ijma' terkait hal ini 
adalah Ibnu Al-Mundzir dan lainnya berdasarkan hadits-hadits da- 
lam bab ini, dan karena ia merupakan penjualan dengan gharar (ke- 
tidakjelasan), karena merupakan penjualan sesuatu yang tidak ada, 
tidak diketahui, dan tidak dapat diserahkan di samping tidak dimiliki 
oleh pelaku transaksi. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Beliau melarang penjualan buah sebelum tampak ma- 
tangnya, dan tidak boleh dijual selain dengan dinar dan dirham, kecuali 
'ariyyah.” Maksudnya, kurma basah setelah tampak matangnya tidak 
boleh dijual dengan kurma kering. Akan tetapi dijual dengan pem- 
bayaran menggunakan dinar, dirham, dan uang lainnya. Yang dila- 
rang hanyalah penjualannya dengan kurma kering, kecuali 'ariyyah, 
maka dibolehkan untuk menjual kurma basah pada 'ariyyah dengan 
kurma kering, dengan syaratnya yang telah dipaparkan dalam bab 
sebelumnya. 


“5 “— 


Perkataannya, aai & ASI SG & “Beliau melarang penjualan 
buah sebelum layak untuk dikonsumsi.” Maksudnya tampak kelayakan- 
nya dan menjadi makanan yang enak untuk dimakan. 


Perkataannya, "15 Ka ga #3 BSI yub & ja SAB S4 “Serta 
melarang pembelian pohon kurma sebelum ranum, yang dimaksud Dengan 
ranum adalah memerah atau menguning.” Dalam riwayat lain, ai SE 
“Sebelum ranum." Sebagian perawi membacanya dengan 4415. Kata 
aa dan aka mempunyai arti yang sama. Perawi menafsirkannya 
dengan makna memerah dan menguning. Sebagian perawi ada yang 
Saja pa bacaan 445, karena yang populer menurut mereka ada- 


ah at. Namun menurut pendapat yang kuat bahwa keduanya ada- 
- bacaan yang benar. Ada yang berpendapat, hal tersebut sama de- 
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ngan ungkapan «xX dan «si: (memujinya). Ahli bahasa mengatakan 
bahwasanya dalam hal ini tidak disyaratkan adanya warna yang me- 
merah dan menguning, namun sebutan ranum tersebut dapat digu- 
nakan pada buah yang telah mengalami perubahan ke warna merah 
atau kuning. Al-Khaththabi berkata, “Ranum adalah warna yang tidak 
murni merah atau kuning, akan tetapi perubahan ke warna merah atau 
kuning dalam kesuraman (tidak jelas).” 


. 


Perkataannya, er o3 “Serta melarang pengecualian.” Maksudnya 
adalah pengecualian dalam jual beli. Dalam riwayat At-Tirmidzi dan 
lainnya dengan sanad yang sahih dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang pengecualian kecuali bila diketahui. Penge- 
cualian yang menggugurkan penjualan adalah dengan mengatakan, 
“Aku menjual kepadamu satu tumpuk gandum ini kecuali sebagian- 
nya.”, “pohon-pohon ini, atau kambing-kambing ini, atau pakaian- 
paksa ini, dan semacamnya, kecuali sebagiannya.” Penjualan ini tidak 
sah, karena yang dikecualikan tidak diketahui. Jika dia mengatakan, 
“Aku menjual kepadamu pohon-pohon ini kecuali pohon ini.” atau 
“Aku menjual kepadamu pohon ini kecuali seperempatnya.” atau “Se- 
tumpuk gandum ini kecuali sepertiganya” atau “Aku menjual kepada- 
mu dengan harga seribu dirham kecuali satu dirham”, dan pengecua- 
lian lain yang diketahui semacam ini, maka penjualan dinyatakan 
sah menurut kesepakatan ulama. Seandainya seseorang menjual satu 
tumpuk gandum kecuali satu sha' darinya, maka penjualan tidak sah 
menurut Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. Namun menurut Imam Malik 
tetap sah bila yang dikecualikan darinya tidak lebih dari sepertiganya. 
Adapun jika dia menjual buah kurma lantas mengecualikan 10 sha' 
darinya, misalnya untuk penjual, maka menurut Imam Syafi'i, Abu 
Hanifah, dan ulama Kufah bahwa penjualan itu tidak sah. Sedangkan 
menurut Imam Malik dan sejumlah ulama Madinah, hal itu boleh se- 
lama kadarnya tidak melebihi sepertiga buah-buahan yang ada. 

Perkataannya, “Abu Al-Walid Al-Makki telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jabir.” Dalam riwayat lain, “Sa'id bin Mina' dari Jabir.” Ibnu 
Abi Hatim mengatakan, “Abu Al-Walid ini bernama Yasar.” Abdul 
Ghani berkata, “Ini keliru. Akan tetapi dia adalah Sa'id bin Mina' yang 
disebutkan dengan namanya dalam riwayat lain, dan Al-Bukhari telah 
menjelaskannya dalam kitab Tarikh-nya.” 


kabah 








(18) Bab Penyewaan Tanah 


aa —5 Kr) HR Aa Terra GYASAN Jas Pe BA. YAAY 
Bat ai pes ALE A3 SI jas 


NS ad 2 ala 


3893. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Hammad —Ibnu 
Zaid— telah memberitahukan kepada kami, dari Mathar Al-Warrag, dari 
Atha', dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang penyewaan tanah. 


oz 
| 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy "An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts 
wa Ar-Rubu', wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (nomor 3887), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2487). 


Aap pe Jaa 3 ARA GAS AS HMS ES YAA 
SI Jaa GAS OA aah 3 Sa Bas — bm yALN cu 
Se bisa MO SA dea A5 


sh gn uang Bob Wi Jai IE ".. Eng 


3894. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Al-Fadhl -gelarnya adalah Arim, yaitu Abu An-Nu'man As-Sudusi- 
telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah mem- 
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beritahukan kepada kami, Mathar Al-Warrag telah memberitahukan 
kepada kami, dari Atha', dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang mempunyai tanah 
hendaknya dia menanaminya. Jika tidak menanaminya, hendaknya dia 
menyuruh saudaranya untuk menanaminya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman, Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al- 
Mukhtalifah Fii An-Nahy 'An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsuluts wa Ar- 
Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (nomor 3886). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' Al-Ardh (nomor 
2454), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2486). 


SN AG SA aki Jia GAS gaga G (SSI GAS.YMA 0 


5 0x3 Maa aa ana aa 


la des Aa bayar ra SE la 333 5 Es 
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3895. Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Higl —mak- 
sudnya Ibnu Ziyad— telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Auza'i, dari Atha', dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, "Saat itu di an- 
tara shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada 
orang-orang yang mempunyai kelebihan tanah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Siapa yang memiliki kelebihan tanah, 
hendaknya dia menanaminya atau memberikannya kepada saudaranya. 
Jika enggan, hendaknya dia menahan tanahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzarah, Bab: Maa Kaana 
min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuwaasiy Ba'- 
dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats-Tsamar (nomor 2340), Kitab: 
Al-Hibah, Bab: Fadhl Al-Maniihah (nomor 2623). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats- 
Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3885). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzaara'ah Bi Ats- 
Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor 2451), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2424). 


Gas SID yi Lia 33 Ja Gas JS GAS P5 

PA PAS PN KG Ca 2 Mu 

PN If lag Eh lo Mipas He as 
batasi 


3896. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Mualla bin 
Manshur Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, Asy-Syaibani telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Bukair bin Al-Akhnas, dari Atha', dari Jabir bin Ab- 
dillah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
pengambilan upah atau bagian dari (penyewaan) tanah." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2402). 


JB Pa GE be IE SAI Ap GAS 9 Gis AR GNGAS.YAAV 


gadi oten PA Tb padan Io Tr Ju 
Y, AA 2 Load ME REI Yaa St Alasan S ob 
2G) Laser 


3897. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Siapa yang mempunyai tanah hendaknya dia 
menanaminya. Jika tidak bisa menanaminya dan tidak mampu meng- 
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garapnya, hendaknya dia memberikannya kepada saudaranya sesama 
muslim dan tidak menyewakannya kepadanya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy "An Kiraa' Al-Ardh Bi 
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3883 dan 3884), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2439). 


sasa PUS Jla JB FUN BIS G3 GD OGE ES. YNAA 
dag ale AI Lo CA AI ae Isa kasi Jus paha 
PUS Y, Sel GE II Gaga Oo LS Ya Ju 


ot 
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3898. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Sulaiman bin Musa 
bertanya kepada Atha', “Apakah Jabir bin Abdillah memberitahukan 
kepadamu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
yang mempunyai tanah hendaknya dia menanaminya, atau hendak- 
nya dia menyuruh saudaranya untuk menanaminya, dan tidak men- 
yewakannya”? Jabir bin Abdillah menjawab, “Ya.”. 


Cc 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fit An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi 
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3890), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2491). 


OP AE GP KE IP OA EA TS AI SI AI EISYAAA 
Pa s - 4 


AL 3S alah al AI ho 
3899. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Suf- 


yan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Jabir bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Mukhabarah. 
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e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi 
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3885 selengkapnya), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2538). 


CI amal X8 A1 Ie GAS AI PC BIL YA 
Bare gi ya las Jaa Ji as dls S2 5 H3 
jas Seng ya di da daan Ja 8 Ir D1 Ja 
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3900. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, Salim bin Hayyan 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Mina' telah memberita- 
hukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdillah ber- 
kata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Siapa yang mempunyai kelebihan tanah hendaknya dia menanami- 
nya, atau hendaknya dia menyuruh saudaranya untuk menanaminya, 
dan janganlah kalian menjualnya.” Aku bertanya kepada Sa'id, "Apakah 
maksud dari sabda beliau, “Dan janganlah kalian menjualnya? Apakah 
maksudnya penyewaan?” Sa'id menjawab, “Ya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2266). 
Na AB 3 TES ee Bi NA BA 
Ia Lai da dan Ja gpp 2 Ja AS US 
Ala de Ia dn Ip JS NAS S3 IS da pai 
rae Y5 235i WA si cas ICS 7 


ah U 
620 Shahih Musliin 


3901. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zuhair telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Jabir, dia berkata, 'Dulu pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kami melakukan Mukhabarah sehing- 
ga kami mendapatkan biji-biji yang tersisa setelah digilas (dirontok- 
kan dari tangkainya), juga mendapat begini dan begitu (sisa yang 
lainnya). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Siapa 
yang mempunyai tanah hendaknya dia menanaminya atau hendak- 
nya dia menyuruh saudaranya untuk menggarapnya. Jika tidak (bisa), 
hendaknya dia meninggalkannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2729). 
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3902. Abu Ath-Thahir dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepadaku, 
semuanya dari Ibnu Wahb, Ibnu Isa berkata, “Abdullah bin Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Abu Az-Zubair Al-Makki memberitahukan kepada- 
nya, dia berkata, "Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, 'Dulu pada 
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami mengambil (ba- 
gian) sepertiga atau seperempat dari (penyewaan) tanah, dengan yang 
ada di saluran-saluran air. Menanggapi itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun berdiri dan bersabda, “Siapa yang mempunyai 
tanah hendaknya dia menanaminya. Jika dia tidak menanaminya, hen- 
daknya dia memberikannya kepada saudaranya. Jika tidak memberikan- 
nya kepada saudaranya, hendaknya dia menahannya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2974). 


Maris sap SAT GAS KAN 3 MELISA 
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3903. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman, Abu Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jabir dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang mempunyai tanah 
hendaknya dia menghibahkannya atau meminjamkannya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2323). 
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3904. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Jawwab telah memberitahukan kepada kami, Ammar bin Ruzaig telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad ini, hanya 
saja beliau bersabda, “Hendaknya dia menanaminya atau menyuruh 
orang untuk menanaminya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2323). 
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3905. Harun bin Sa'id Al-Aili telah saembelitahukai kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr —Ibnu Al-Harits — telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa Bukair memberitahukan kepadanya bah- 
wa Abdullah bin Abu Salamah telah memberitahukan kepadanya dari 
An-Nu'man bin Abu Ayyasy, dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penyewaan tanah. Bukair ber- 
kata, 'Dan Nafi' telah memberitahukan kepadaku bahwa dia mendengar 
Ibnu Umar berkata, 'Dahulu kami menyewakan tanah kami kemudian 
kami meninggalkan itu ketika mendengar hadits riwayat Rafi' bin 
Khadij.' 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3122). 
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3906. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kain, Abu Khai- 
tsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Ja- 
bir, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
penjualan tanah kosong dalam dua atau tiga tahun." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2725). 
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3907. Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 
'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid 
Al-A'raj, dari Sulaiman bin Atig, dari Jabir, dia berkata, “Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam melarang penjualan tahunan.' Dalam riwayat Ib- 
nu Abu Syaibah disebutkan, melarang penjualan buah tahunan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai' As- 
Siniin (nomor 3374) hadits yang sama secara panjang lebar. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Ats-Tsamar Siniin 
(nomor 4544), Bab: Bai'u As-Siniin (nomor 4641). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai'u Ats-Tsimaar Siniin 
wa Al-Jaaihah (nomor 2218) hadits serupa, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2269). 
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3908. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Taubah telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang mempunyai tanah 
hendaknya dia menanaminya atau memberikannya kepada saudaranya. 
Jika dia enggan, hendaknya dia menahan tanahnya.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Maa 
Kaana Min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuwaasiy 
Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats-Tsamar (nomor 2341). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzaara'ah Bi Ats- 
Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor 2452), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15415). 
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3909. Al-Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Abu Taubah 
telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir bahwa Yazid bin Nuaim telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Jabir bin Abdillah telah mengabarkan 
kepadanya, bahwasanya dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang Muzabanah dan Muhagalah. Jabir bin Abdillah 
berkata, "Muzabanah adalah kurma basah dengan kurma kering, dan 
Muhagalah adalah penyewaan tanah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fit An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi 
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3891), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3145). 
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3910. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub — mak- 
sudnya Ibnu Abdurrahman Al-Oariy — telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Muhaga- 
lah dan Muzabanah.' 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a 
Fii An-Nahy "An Al-Muhaagalah wa Al-Muzaabanah (nomor 1224), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12768). 
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3911. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepadaku, 
dari Dawud bin Al-Hushain bahwa Abu Sufyan pelayan Ibnu Abu Ah- 
mad telah mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Abu Sa'id 
Al-Khudri berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
Muzabanah dan Muhagalah. Muzabanah adalah pembelian kurma basah 
di atas pohon kurma, dan Muhagalah adalah penyewaan tanah.' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al-Muzaabanah wa 
Hiya Bai'u At-Tamr Bi Ats-Tsamar, wa Bai'u Az-Zabiib Bi Al-Karm, wa 
Bai'u Al-' Araayaa (nomor 2186). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' Al-Ardh (nomor 
2455 secara ringkas), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4418). 
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3912. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan 
kepada kami — Abu Ar-Rabi' berkata, '"Hammad bin Zaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dan Yahya berkata, 'Hammad bin Zaid telah 
mengabarkan kepada kami'— dari Amr, dia berkata, "Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata, 'Dahulu kami memandang Mukhabarah tidak di- 
permasalahkan hingga pada tahun pertama. Namun kemudian Rafi' 
menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-Mu- 
zaara'ah (nomor 3389). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3926, 3927, dan 3928). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Al-Muzaara'ah Bi Ats- 
Tsuluts wa Ar-Rubu' (nomor 2450), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3566). 
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3913. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ali bin Hujr serta Ibrahim 
bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, “Isma'il 
—Ibnu Ulayyah— telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, (H) 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
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kami, semuanya dari Amr bin Dinar, dengan sanad ini, serupa dengan 
hadits tersebut. Dia menambahkan dalam hadits riwayat Ibnu Uyainah, 
“Dan kami meninggalkannya karena larangan itu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3912. 
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3914. Ali bin 2 telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Al-Khalil dari Mujahid, 
dia berkata, “Ibnu Umar berkata, “Rafi' melarang kami mengambil ke- 
untungan (upah penyewaan) tanah kami." 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3912. 
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3915. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' 

telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', bahwa Ibnu 

Umar pernah menyewakan lahan-lahan pertaniannya pada masa Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pada masa pemerintahan 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman Radhiyallahu Anhum, serta di awal pe- 
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merintahan Mu'awiyah, hingga di akhir pemerintahan Mu'awiyah dia 
diberitahu bahwa Rafi' bin Khadij berbicara mengenai penyewaan tanah 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarangnya. La- 
lu dia bersamaku menemui Rafi' bin Khadij. Dia menanyakan itu kepa- 
da Rafi' bin Khadij yang lantas menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang penyewaan lahan-lahan pertanian.' Ibnu Umar pun 
meninggalkan penyewaan tanah setelah itu. 

Sejak saat itu bila ditanya mengenai penyewaan tanah, maka Ibnu Umar 
menjawab, 'Rafi' bin Khadij menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarangnya.' 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: Idzaa Ista'jara Ardhan Fa 
Maata Ahaduhumaa (nomor 2285) secara ringkas, Kitab: Al-Harts 
wa Al-Muzara'ah, Bab: Maa Kaana Min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Yuwaasiy Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats- 
Tsamar (nomor 2343 dan 2344). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii At-Tasy- 
diid Fii Dzaalik (nomor 3394) secara mua'llag. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Npagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3920-3924). i 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Kiraa' Al-Ardh (nomor 
3453), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3586). 
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3916. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, ke- 

duanya berkata, 'Hammad telah memberitahukan kepada kami, (H) 

dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah mem- 


beritahukan kepada kami, keduanya dari Ayyub, dengan sanad ini, se- 
rupa dengan hadits tersebut. Dia menambahkan dalam hadits riwayat 
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Ibnu Ulayyah, Dia berkata, “Setelah itu Ibnu Umar meninggalkannya. 
Dengan demikian Ibnu Umar tidak menyewakannya lagi." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915. 
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3917. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 

beritahukan kepadaku, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 

dari Nafi", dia berkata, 'Aku pergi bersama Ibnu Umar untuk menemui 

Rafi' bin Khadij hingga bertemu dengannya di Balath, lalu Rafi' bin 


Khadij mengabarkan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang penyewaan lahan-lahan pertanian." 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915. 


# 
LA 


3305 Was YE AI 3 jr AL ls | SAS. YAAA 
sa TAKGAKE 


. 
- 


- 0 y 

Ade IA SAN GA Pagi Gi NUB l Ga 
dahi Je Di Ea ia SI uan S3 Yi 
d3 

3918. Ibnu Abu Khalaf dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan ke- 

padaku, keduanya berkata, 'Zakariya bin Adiy telah memberitahukan 

kepada kami, Ubaidullah bin Amr telah mengabarkan kepada kami, 

dari Zaid, dari Al-Hakam, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya dia 


menemui Rafi'. Lalu dia menyebutkan hadits ini dari Nabi Shallallahu' 
Alaihi wa Sallam." 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915. 


& 7 
630 Shahih Muslim 


AI pp BS CAS FG 23 ILK GIS. YANA 
Sat katoki sasa 

IE SB IE) Ag Gie IE gas oi al IA Gas 
Pu Aa seb Ja pa AE Ja 


Aan 3 155 J6 asi sS 

3919. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
sain -Ibnu Hasan bin Yasar- telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Ibnu 
Umar mengambil (upah sewa) tanah. Dia (Nafi') berkata, “Lalu dibe- 
ritahu mengenai hadits dari Rafi' bin Khadij. Dia pun segera bergegas 
bersamaku menemui Rafi' bin Khadij. Dia (Nafi') berkata, “Lalu dia 
(Rafi') menyebutkan dari seorang pamannya, dia menyebutkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melarang penyewaan 
tanah.” Dia (Nafi') berkata, “Lalu Ibnu Umar meninggalkannya dan 
tidak mengambilnya lagi. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915. 
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3920. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan dia berkata, “Dia (Rafi") 


memberitahukan kepadanya (Ibnu Umar) dari seorang pamannya dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3915. 
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3921. Abdul Malik bin Syuaib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail 
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa- 
sanya dia berkata, “Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abdullah bin Umar pernah menyewakan tanah-tanahnya hingga 
ia diberitahu bahwa Rafi' bin Khadij Al-Anshari melarang penyewaan 
tanah. Abdullah segera menemui Rafi' bin Khadij dan bertanya, "Hai Ibnu 
Khadij, apa yang kamu sampaikan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terkait penyewaan tanah?' Rafi' bin Khadij berkata kepada 
Abdullah, “Aku mendengar pamanku —keduanya terlibat dalam perang 
Badar— menyampaikan kepada penduduk bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang penyewaan tanah.' Abdullah berkata, "Aku 
benar-benar mengetahui pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa tanah disewakan.' Kemudian Abdullah khawatir bila Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membuat suatu ketentuan 


yang tidak diketahuinya, maka dia pun meninggalkan penyewaan ta- 
nah. 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab: Dzikr Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy "An Kiraa' Al-Ardh Bi 
Ats-Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3913), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6979). 


6» Tafsir hadits: 3893-3921 


Perkataannya, “Dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang penyewaan tanah.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Siapa yang mempunyai tanah hendaknya dia menanaminya. Jika tidak bisa 
menanaminya, dan tidak mampu menggarapnya, maka hendaknya dia mem- 
berikannya kepada saudaranya sesama muslim, dan tidak menyewakannya 
kepadanya.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Siapa yang mempunyai 
tanah hendaknya dia menanaminya, atau hendaknya menyuruh saudaranya 
untuk menanaminya, dan tidak menyewakannya.” Riwayat lain menyebut- 
kan, “Beliau melarang Mukhabarah.” Dalam riwayat lainnya, “Hendaknya 
dia menanaminya atau hendaknya dia menyuruh saudaranya untuk menana- 
minya dan janganlah kalian menjualnya.” Perawi menafsirkan penjualan 
di sini sebagai penyewaan. 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Hendaknya dia menanaminya, atau 
hendaknya dia menyuruh saudaranya untuk menggarapnya, dan jika tidak 
(bisa) maka hendaknya dia meninggalkannya.” Dalam riwayat lain, “Dahulu 
kami mengambil sepertiga dan seperempat dari (penyewaan) tanah, dengan 
yang ada di saluran-saluran air. Menanggapi itu, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berdiri dan bersabda, “Siapa yang mempunyai tanah hendaknya 
dia menanaminya. Jika tidak menanaminya, hendaknya dia memberikannya 
kepada saudaranya. Jika tidak memberikannya kepada saudaranya, hendaknya 
dia menahannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Siapa yang mempu- 
nyai tanah hendaknya dia menghibahkannya atau meminjamkannya.” Dalam 
riwayat lain diterangkan, “Beliau melarang penjualan tanah kosong dalam 
dua atau tiga tahun.” Dalam riwayat lain, “Beliau melarang Muhagalah.” 
Jabir menafsirkan Muhagalah adalah penyewaan tanah. Hadits serupa 
juga terdapat pada riwayat Abu Sa'id Al-Khudri. 

Dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan, “Dahulu kami menyewakan 
tanah kami. Kemudian kami meninggalkan itu ketika kami mendengar ha- 
dits riwayat Rafi' bin Khadij.” Dalam riwayat lain darinya, “Dahulu kami 
melihat Mukhabarah tidak dipermasalahkan hingga pada tahun pertama. 
Namun kemudian Rafi' menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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melarangnya.” Dalam riwayat lain dari Nafi' dinyatakan, “Bahwasanya 
Ibnu Umar menyewakan lahan-lahan pertaniannya pada masa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan pada masa pemerintahan Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman Radhiyallahu Anhum, serta di awal pemerintahan Mu'awiyah, hing- 
ga di akhir pemerintahan Mu'awiyah dia diberitahu bahwa Rafi' bin Khadij 
berbicara mengenai penyewaan tanah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarangnya. Lalu dia bersamaku menemui Rafi' bin Khadij. 
Dia menanyakan itu kepada Rafi' bin Khadij yang lantas menjawab, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penyewaan lahan-lahan pertanian." Ib- 
nu Umar pun meninggalkan penyewaan tanah setelah itu.” Dalam riwayat 
dari Hanzhalah bin Oais dijelaskan, “Dia berkata, "Aku bertanya kepada 
Rafi' bin Khadij mengenai penyewaan tanah dengan emas dan uang. Dia 
menjawab, “Tidak masalah. Sesungguhnya pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam orang-orang menyewakan tanah dengan (bagian) yang ada di salu- 
ran-saluran air, parit-parit pengairan, dan beraneka tanaman. Lalu yang ini 
musnah sementara yang itu dapat dipanen, dan begitu yang ini dapat dipa- 
nen maka yang itu musnah. Orang-orang ketika itu tidak memiliki penyewaan 
selain ini. Maka dari itu, cara ini dilarang. Adapun sesuatu yang diketahui 
dan dijamin, maka tidak masalah dengannya.” Riwayat lain menerangkan, 
“Dahulu kami menyewakan dengan ketentuan kami mendapatkan yang ini 
dan mereka mendapatkan yang itu. Barangkali lahan yang ini menghasilkan 
sementara lahan yang itu tidak menghasilkan. Maka kemudian beliau mela- 
rang kami melakukan penyewaan itu. Adapun uang, maka beliau tidak me- 
larang kami.” Dalam riwayat dari Abdullah bin Ma'gil disebutkan, "Dia 
berkata, “Tsabit - Ibnu Adh-Dhahhak - menyatakan bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang muzara'ah dan menyuruh muajarah (pembe- 
rian upah atas pekerjaan), dan beliau menyatakan bahwa itu tidak masalah." 


Kata SBU artinya saluran-saluran air, dibaca dengan Al-Madzi- 
yanat. Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian perawi, bahwa kata terse- 
but dibaca dengan Al-Madzayanat di selain kitab Shahih Muslim, namun 
bacaan yang benar adalah Al-Madziyanat. Kata ini aslinya bukan dari 
bahasa Arab. Ada yang berpendapat bahwa artinya tanaman yang 
tumbuh di sekitar saluran air. Pendapat yang lain mengatakan bahwa 
artinya tanaman yang tumbuh di sekitar tempat penyiraman tanaman. 


Kata J JI adalah bentuk dari kata Jj45 (parit pengairan), mak- 
sudnya sungai kecil yang digunakan untuk mengairi lahan pertanian. 

Yang dimaksud dengan ungkapan-ungkapan tersebut adalah, bah- 
wa para shahabat menyerahkan tanah kepada orang yang mau me- 
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nanaminya dengan benih darinya dengan ketentuan pemilik tanah 
mendapatkan tanaman-tanaman yang tumbuh di saluran-saluran air 
dan parit-parit, atau mendapatkan yang berada di area ini, sementara 
sisanya menjadi milik penggarap. Kemudian mereka dilarang mela- 
kukan itu karena mengandung gharar (ketidakpastian). Sebab, bagian 
yang ini bisa saja tidak dapat dipanen karena musnah, sementara yang 
lain tidak, atau sebaliknya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penyewaan tanah. Tha- 
wus dan Hasan Al-Bashri berkata, “Tidak boleh dalam keadaan apa- 
pun, baik seseorang menyewakannya dengan makanan, emas, perak, 
atau sebagian dari tanamannya, berdasarkan hadits yang melarang pe- 
nyewaan tanah secara mutlak.” Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan sejum- 
lah ulama lainnya berpendapat, “T. anah boleh disewakan dengan emas, 
perak, makanan, pakaian, dan apa saja, baik itu sejenis dengan apa 
yang ditanam di tanah tersebut maupun tidak sejenis. Namun tidak 
boleh disewakan dengan sebagian dari hasil tanamannya, misalnya 
sepertiga dan seperempat yang termasuk dalam kategori mukhabarah. 
Dan juga tidak boleh menetapkan syarat bahwa pemiliknya menda- 
patkan tanaman di area tertentu dari tanahnya.” Rabi'ah menutur- 
kan, “Boleh dengan emas dan perak saja.” Imam Malik berkata, “Boleh 
dengan emas, perak, dan lainny: , kecuali makanan.” Imam Ahmad, 
Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, dan sejumlah ulama mazhab 
Maliki, serta yang lainnya berpendapat, “Boleh disewakan dengan 
emas dan perak. Serta boleh melakukan muzara'ah dengan upah se- 
pertiga, seperempat, dan lainnya.” Pendapat ini juga dianut oleh Ibnu 
Syuraih, Ibnu Khuzaimah, Al-Khaththabi, dan kalangan peneliti hadits 
lainnya di antara sahabat-sahabat kami, dan inilah pendapat yang kuat 
dan dipilih. Kami akan menjelaskannya dalam Kitab Al-Musagah. 

Terkait pendapat Thawus dan Al-Hasan, kami telah menyebutkan 
hujjah mereka berdua. Adapun Imam Syafi'i dan kalangan yang sepa- 
kat dengannya, mereka mengacu pada makna eksplisit dari riwayat 
Rafi bin Khadij dan Tsabit bin Adh-Dhahhak yang telah dipaparkan 
sebelum ini terkait dibolehkannya penyewaan lahan pertanian dengan 
emas, perak, dan lainnya. Mereka menafsirkan hadits-hadits larangan 
tersebut dengan dua tafsiran. 

1. Mereka memaknai larangan tersebut terkait penyewaannya de- 
ngan upah berupa tanaman yang ada di saluran-saluran air, tana- 
man di area tertentu, atau dengan bagian sepertiga, seperempat, 
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dan semacamnya, sebagaimana yang ditafsirkan oleh para perawi 
dalam hadits-hadits yang kami sebutkan ini. 


2. Mereka memaknai larangan tersebut hukumnya makruh tanzih 
(sebaiknya dihindari) dan sebagai anjuran untuk meminjamkan 
lahan pertanian. Sebagaimana larangan penjualan dengan gharar 
sebagai larangan, akan tetapi diharapkan mereka saling meng- 
hibahkannya dan semacamnya. Dua penafsiran ini atau salah satu 
dari keduanya tentu mempunyai titik temu dengan hadits-hadits 
yang ada. Al-Bukhari dan lainnya pun telah mensinyalir tafsir 
yang kedua ini, dan maksud hadits ini berasal dari Ibnu Abbas. 
Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 453 Y “Atau 
hendaknya dia menyuruh saudaranya untuk menanaminya.” Maksudnya 
menjadikannya sebagai lahan pertanian baginya. Ini berarti dia me- 
minjamkannya kepada saudaranya tanpa imbalan. Sebagaimana yang 
dimaksud dalam riwayat yang lain, 2 Y2535 “Hendaknya dia mem- 
berikannya kepada Ted 


000p 


yang tersisa setelah Gerilas. di “Bemnailah kami membacanya begitu pula 
dengan jumhur ulama, dan ini adalah bacaan yang masyhur, yaitu Al- 
@isyri. Al-@adhi mengatakan, “Begitulah kami meriwayatkannya da- 
ri sebagian besar perawi. Diriwayatkan dari Ath-Thabari bahwa dia 
membaca dengan Al-Gasyra. Sementara Ibnu Al-Khuza'i membacanya 
dengan Al-Gusyra. Namun yang benar adalah bacaan yang pertama.” 
Kata Al-Oisyri maksudnya biji-biji yang tersisa di rantingnya setelah 
dilakukan penggilasan. Namun sebutan yang lebih populer adalah 
gusharah. 


Perkataannya, Ya Pa S5 SY ES “Dahulu kami memandang Mukhaba- 
rah tidak dipermasalahkan." " Mukhabarah j juga bisa disebut khibr dan khabr. 
Namun bacaaan dengan Khibr lebih tepat dan lebih populer. Al-Jauhari 
dan mayoritas dari pakar bahasa tidak menyebutkan bacaan yang lain. 
Al-Oadhi meriwayatkan bacaannya dengan khibr, khabr, dan khubr, la- 
lu menurutnya bacaan yang lebih tepat adalah khibr. Setelah itu ia me- 
nyatakan yang lebih tepat adalah khabr yang berarti Mukhabarah. 


Perkataannya, LIdL 3Gf “Bertemu dengannya di Balath.” Balath adalah 
tempat yang berlantai batu dan cukup dikenal di Madinah. Tepatnya 
di dekat Masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah 7 
636 (Shahih Mustiin) 


Perkataannya, 23 5 Ka Was Ppt Je Si it SS SG Si SG # 
ms “Dari Nafi', bahwa Ibnu Umar mengambil (upah sewa) tanah. Dia (Na- 
fu) berkata, “Lalu diberitahu mengenai hadits dari Rafi' bin Khadij.” Di akhir 
riwayat ini disebutkan bahwa setelah itu Ibnu Umar meninggalkannya 
dan tidak mengambilnya lagi. Kata Ra artinya mengambil, demikian 
yang terdapat dalam banyak naskah. Namun banyak juga dari riwayat 
yang menggunakan kata 4 yang berarti menyewakan. Al-Oadhi dan 
penulis Al-Mathali' berkata, “Inilah yang dikenal di antara mayoritas 
perawi kitab Shahih Muslim.” Penulis Al-Mathali' berkata, “Bacaan yang 
pertama merupakan kesalahan dalam penulisan. Sebagian naskah men- 
cantumkan kata Ap (menyewakan), dan ini adalah bacaan yang be- 
nar." 


Perkataannya, « 3 & £ ISS jas Sf “Bahwa Abdullah bin 
Umar pernah menyewakan tanah-tanahnya.” Demikian yang terdapat pa- 
da sebagian naskah, 4 3 “Tanah-tanahnya,” dengan bentuk jamak. Dan 
di sebagian yang lain, AA “Tanahnya,” dengan bentuk tunggal. Se- 
muanya adalah bacaan yang benar. 


abakak 





(18) Bab Penyewaan Tanah dengan Makanan 
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3922. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, 'Isma'il —Ibnu Ulayyah— telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ya'la bin Hakim, dari Su- 
laiman bin Yasar, dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, 'Dahulu kami me- 
lakukan Muhagalah terhadap tanah pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu kami menyewakannya dengan (bagian) seper- 
tiga dan seperempat serta makanan yang disebutkan. Pada suatu hari, 
salah seorang pamanku datang kepada kami, dan berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang perkara yang dulu bermanfa- 
at bagi kita, namun ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya lebih ber- 
manfaat bagi kita. Beliau melarang kita melakukan Muhagalah terhadap 
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tanah.' Lalu kami menyewakannya dengan ketentuan (mendapat ba- 
gian) sepertiga, seperempat, dan makanan tertentu. Dan beliau menyu- 
ruh pemilik tanah agar menanami tanahnya, dan beliau tidak menyu- 
kai penyewaan tanah serta yang lainnya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Kiraa' Al- 
Ardh Bi Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah (nomor 2346 dan 2347). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii At-Tasy- 
diid Fii Dzaalik (nomor 3395 dan 3396). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3904, 3905, 3906, 3907, 3918 dan 3919). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Istikraa' Al-Ardh Bi Ath- 
Tha'aam (nomor 2465 secara ringkas), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3559). 
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3923: Yahya bin Yahya telah Sebabkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dia berkata, 'Ya'la 
bin Hakim menulis surat kepadaku, dia berkata, 'Aku mendengar 
Sulaiman bin Yasar menyampaikan hadits dari Rafi' bin Khadij, dia 
berkata, "Dahulu kami melakukan Muhagalah terhadap tanah, lantas 
kami menyewakannya dengan ketentuan sepertiga dan seperempat.” 
Kemudian dia menyebutkan hal yang serupa dengan hadits riwayat 
Ibnu Ulayyah.' 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 3922. 
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3924. Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al- 
Harits telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Amr bin Ali telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah memberitahukan ke- 
pada kami: (H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, Abdah telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Arubah, dari Ya'la bin Sa dengan sanad ini, serupa dengan hadits 
tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3922. 
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3925. Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Ya'la bin Hakim, dengan sanad ini, dari Rafi' bin Khadij, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. tanpa mengatakan, “Dari salah 
seorang pamannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3922. 
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3926. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Mushir telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Hamzah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Amr Al-Auza'i telah memberitahukan kepadaku 
dari Abu An-Najasyi, pelayan Rafi' bin Khadij, dari Rafi', bahwa Zhu- 
hair bin Rafi' — yaitu pamannya — dia berkata, “Zhuhair mendatangiku, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang perkara 
yang dulu kita terapkan.' Aku bertanya, “Apa itu? Apa yang dikatakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu benar.' Dia berkata, 'Be- 
liau bertanya kepadaku bagaimana kalian menggarap lahan-lahan ka- 
lian? Lantas aku menjawab, "Kami menyewakannya, wahai Rasulullah! 
Dengan ketentuan mendapatkan kurma atau gandum yang ada di pa- 
rit-parit dan tempat-tempat pengairan.' Beliau bersabda, “Jangan kalian 
lakukan. Hendaknya kalian menanaminya, atau menyuruh ditanami, 
atau hendaknya kalian menahannya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Maa 
Kaana Min Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuwaasiy 
Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats-Tsamar (nomor 2339). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahandiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3933). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Maa Yukrahu Min Al- 
Muzaara'ah (nomor 2459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5029). 
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3927. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrah- 
man bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah bin 
Ammar, dari Abu An-Najasyi, dari Rafi', dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan sanad ini, namun dia tidak menyebutkan dari pa- 
mannya, Zhuhair. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii At-Tasydiid 
Fii Dzaalik (nomor 3394) secara mu'allag. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzuur, Bab: Dzikr 
Al-Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy "An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats- 
Tsuluts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar 
(nomor 3932), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3574). 


»# Tafsir hadits: 3922-3927 

Perkataannya, “Dari Abu An-Najasyi, dari Rafi', bahwa Zhuhair bin 
Rafi' — yaitu pamannya — dia berkata, 'Zhuhair mendatangiku,' dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang.” Demikian yang ter- 
dapat di semua naskah, dan ini adalah bacaan yang benar. Penjaba- 
rannya adalah diriwayatkan dari Rafi bahwa Zhuhair, pamannya, 
menyampaikan hadits kepadanya. Terkait penjelasan hadits itu, Rafi' 
mengatakan, “Zhuhair mendatangiku. Lantas dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang.” Penjabaran inilah yang disi- 
nyalir secara implisit (tersirat) dalam hadits tersebut. Di sebagian nas- 
kah dinyatakan, si “Dia mengabarkan kepadaku,” bukan Pu “Menda- 
tangiku.” Yang benar dan dijadikan acuan adalah “Mendatangiku.” 


Perkataannya dalam hadits ini, 3- 2 Gi 5 SI EM IG Wp 
“Kami menyewakannya, wahai Rasulullah! Dengan ketentuan mendapatkan 
kurma atau gandum yang ada di parit-parit dan tempat-tempat pengairan.” 
Demikian yang terdapat di sebagian besar naskah, yaitu kata «7! 
yang berarti parit dan tempat pengairan. Al-Gadhi meriwayatkan dari 


Mahan dengan bacaan «5!. Dan ini juga merupakan bacaan yang benar. 


(19) Bab Penyewaan Tanah dengan Emas dan Perak 
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3928. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari 
Hanzhalah bin Oais, bahwa dia bertanya kepada Rafi' bin Khadij me- 
ngenai penyewaan tanah? Dia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang penyewaan tanah.' Hanzhalah bin Mais berkata, 
“Lalu aku bertanya, "Apakah dengan emas dan perak? Dia menjawab, 
“Adapun dengan emas dan perak, maka tidak masalah." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: 7 (no- 
mor 2327) secara ringkas, Bab: Maa Yukrahu Min Asy-Syuruuth Fii 
Al-Muzaara'ah (nomor 2332) secara ringkas, Kitab: Asy-Syuruth, Bab: 
Asy-Syuruuth Fii Al-Muzaara'ah (nomor 2722) secara ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Al-Mu- 
zaara'ah (nomor 3392). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3908-3911). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Ar-Rukhshah Fii Kiraa' 
Al-Ardh Al-Baidhaa' Bi Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah (nomor 2458), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3553). 
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3929. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 


telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, Hanzhalah bin Mais Al- 
Anshari telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rafi' bin Khadij mengenai penyewaan tanah dengan emas dan 
perak?" Dia menjawab, “Tidak masalah. Sebenarnya pada masa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang-orang menyewakan dengan 
ketentuan (bagian) yang ada di saluran-saluran air, parit-parit pengai- 
ran, dan beraneka tanaman. Namun kemudian yang ini musnah semen- 
tara yang itu dapat dipanen. Dan begitu yang ini dapat dipanen maka 
yang itu musnah. Orang-orang ketika itu tidak memiliki penyewaan 
selain ini. Maka dari itu, cara ini dilarang. Adapun sesuatu yang dike- 
tahui dan dijamin, maka tidak masalah dengannya." 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3928. 
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3930. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya —Ibnu Sa'id — dari 
Hanzhalah Az-Zuragi, bahwa dia mendengar Rafi' bin Khadij berkata, 
'Dahulu kami adalah kalangan yang paling banyak memiliki lahan 
pertanian di antara kaum Anshar.' Dia berkata, "Kami menyewakan ta- 
nah dengan ketentuan kami mendapatkan bagian yang ini dan mere- 
ka mendapatkan yang itu. Bisa jadi yang ini menghasilkan dan yang 
itu tidak menghasilkan. Maka beliau pun melarang kami dari cara itu. 
Adapun dengan perak, maka beliau tidak melarang kami." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3928. 
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3931. Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami: (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah membe- 
ritahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini, serupa dengan 
hadits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3928. 


apakah 





(20) Bab Tentang Muzara'ah dan Muajarah 
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3932. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, “Abdul Wahid 
bin Ziyad telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mushir 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Asy-Syaibani, dari 
Abdullah bin As-Saib, dia berkata, "Aku bertanya kepada Abdullah bin 
Ma'gil mengenai Muzara'ah?' Dia berkata, '"Tsabit bin Adh-Dhahhak 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang Muzara'ah.' Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, "Me- 


larangnya." Dan dia berkata, 'Aku bertanya kepada Ibnu Ma'gil.' Tanpa 
menyebut Abdullah." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2064). 
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3933. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Hammad telah mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari Abdullah bin 
As-Sa'ib, dia berkata, "Kami menemui Abdullah bin Ma'gil, lantas kami 
bertanya kepadanya mengenai Muzara'ah?' Dia pun menjawab, “Tsa- 
bit menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang Muzara'ah, dan menyuruh melakukan Muajarah. Dan beliau 
bersabda, “Tidak masalah dengannya.” 
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, 


(—« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2064). 
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3934. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Amr, bahwa 
Mujahid berkata kepada Thawus, “Pergilah dengan kami untuk me- 
nemui Ibnu Rafi' bin Khadij, lantas dengarkan hadits darinya, dari 
ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Mujahid meng- 
hardiknya, lantas dia (Thawus) berkata, “Sungguh, demi Allah! Se- 
andainya aku mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarangnya, niscaya aku tidak melakukannya, namun orang 
yang lebih mengetahuinya dari pada mereka —maksudnya Ibnu Abbas- 
memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh, seseorang memberikan tanahnya kepada 
saudaranya adalah lebih baik baginya dari pada mengambil upah ter- 
tentu atasnya.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: 10 (no- 
mor 2330), Bab: Maa Kaana Fii Ashhaab An-Nabiy Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Yuwaasiy Ba'dhuhum Ba'dhan Fii Az-Ziraa'ah wa Ats-Tsamar 
(nomor 2342), Kitab: Al-Hibah, Bab: Fadhl Al-Maniihah (nomor 2634). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-Mu- 
zaara'ah (nomor 3389). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Fii Al-Muzaara'ah (no- 
mor 1385) hadits yang semakna secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Al- 
Ahaadiits Al-Mukhtalifah Fii An-Nahy “An Kiraa' Al-Ardh Bi Ats-Tsu- 
luts wa Ar-Rubu' wa Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Al-Khabar (no- 
mor 3882). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Ar-Rukhshah Fii Kiraa'" 
Al-Ardh Al-Baidhaa' Bi Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah (nomor 2456) ha- 
dits yang serupa, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-Muzaara'ah Bi Ats-Tsuluts 
(nomor 2464), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5735). 
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3935. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Amr dan Ibnu Thawus, dari Tha- 

wus, bahwasanya dia melakukan Mukhabarah. Amr berkata, “Aku ber- 

kata kepadanya, “Hai Abu Abdurrahman! Alangkah baiknya kamu me- 

ninggalkan Mukhabarah ini, karena mereka menyatakan bahwa Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Mukhabarah.' Dia (Thawus) 
berkata, "Hai Amr! Orang yang paling mengetahui itu di antara me- 
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reka —maksudnya Ibnu Abbas- mengabarkan kepadaku bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangnya, akan tetapi beliau ber- 
sabda, “Jika salah seorang di antara kalian memberi saudaranya maka 
itu lebih baik baginya dari pada mengambil bagian tertentu atasnya.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3934. 
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3936. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsagafi telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub: (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Waki', dari Sufyan, (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij: (H) dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepadaku, 
Al-Fadhi bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Syarik, dari 
Syu'bah, semuanya dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits mereka. 


— 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3934. 
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3937. Abd bin Humaid dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan ke- 
padaku — Abd berkata, "Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami," 
sementara Ibnu Rafi' berkata, “Abdurrazzag telah memberitahukan ke- 
pada kami'— Ma'mar telah mengabarkan. kepada kami, dari Ibnu Tha- 
wus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh, salah seorang di antara kalian memberi- 
kan tanahnya kepada saudaranya adalah lebih baik baginya dari pada 
mengambil sekian dan sekian atasnya.” (pada sesuatu yang ditentukan). 
Dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Yaitu hagl, dengan ungkapan kaum 
Anshar disebut Muhagalah." 


e Takhrij hadits | 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Ar- 
Rukhshah Fii Kiraa' Al-Ardh Al-Baidhaa' Bi Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah 
(nomor 2457), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5718). 
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3938. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abdullah bin Ja'far Ar-Raggi telah mengabarkan kepada kami, 
Ulbaidullah bin Amr telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Abdul Malik bin Zaid, dari Thawus, dari Ib- 
nu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Siapa yang mempunyai tanah, maka jika dia memberikannya kepada 
saudaranya adalah lebih baik baginya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5732). 
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e Tafsir hadits: 3928-3938 
Perkataannya, 


HA aj Ag aa 


“Bahwa Mujahid berkata kepada Thawus, “Pergilah dengan kami Dak 
menemui Ibnu Rafi' bin Khadij, lantas dengarkan hadits darinya, dari ayah- 
nya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dalam riwayat dinyatakan 


Kana “Dengarkan”, kata perintah. Namun dalam riwayat lain dinyata- 
kan Aa “Saya mendengarkan" sebagai bentuk berita. Keduanya adalah 
bacaan yang benar, namun yang pertama lebih tepat. 

Perkatannya, &2£ We ist “Mengambil upah tertentu atasnya." 
Kata t-5: (pengeluaran) disini berarti Al (upah). Wallahu A'lam. 
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3939. Ahmad bin Hanbal dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
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kami -lafal Zuhair-, keduanya berkata, “Yahya —yaitu Al-Oaththan— 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan 
sebagian dari buah atau tanaman yang dihasilkan dari (tanah) Khai- 
bar. 


Takhrij hadits 


Musagah adalah akad kerjasama dalam pengolahan pertanian antara pemilik lahan 
dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu berdasarkan 
nisbah yang disepakati dari hasil panen yang benihnya berasal dari pemilik 
lahan. 

Muzara'ah adalah akad kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan 
dan penggarap dimana pemilik lahan menyerahkan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu (nisbah) dari 
hasil panen yang benihnya berasal dari pemilik lahan. 

Mukhabarah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan 
penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si peng- 
garap untuk ditanami dan diperlihara dengan imbalan tertentu (persentase) dari 
hasil panen yang benihnya berasal dari penggarap. 
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Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Idzaa Lam 
Yasytarith As-Siniin Fii Al-Muzaara'ah (nomor 2329). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Fii Al-Musaagah (nomor 
3408). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Dzukira Fii Al- 
Muzaara'ah (nomor 1383). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Mu'aamalah An-Nakhiil 
wa Al-Karm (nomor 2467), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8138). 
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3940. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Ali —Ibnu Mu- 
shir — telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Nafi", dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi (penduduk) Khaibar dengan (im- 
balan) sebagian buah atau tanaman yang dihasilkan. Beliau pun mem- 
beri istri-istri beliau setiap tahun seratus wasag, delapan puluh wasag 
berupa kurma kering, dan dua puluh wasag berupa jewawut. Maka tat- 
kala Umar diangkat menjadi pemimpin, Umar membagi wilayah Khai- 
bar. Umar memberikan pilihan kepada istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, (antara) dia menyisihkan bagian tanah dan air untuk me- 
reka, atau menjamin bagian sekian wasag itu bagi mereka setiap tahun. 
Mereka pun berselisih. Di antara mereka ada yang memilih tanah dan 


air, dan di antara mereka ada yang memilih bagian wasag setiap tahun. 
Ketika itu Aisyah dan Hafshah termasuk yang memilih tanah dan air." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8069). 
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3941. Muhammad bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin 
Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperkerja- 
kan penduduk Khaibar dengan imbalan sebagian tanaman atau buah 
yang dihasilkan darinya. Dia menyampaikan hadits serupa dengan ha- 
dits riwayat Ali bin Mushir, namun dia tidak menyebutkan, “Aisyah 
dan Hafshah termasuk yang memilih tanah dan air.” Dan dia berkata, 
'Dia (Umar) memberi pilihan kepada istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (antara) menyisihkan bagian tanah bagi mereka.” Dia tidak 
menyebutkan “air.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7984). 
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3942. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 

telah mengabarkan kepada kami, Usamah bin Zaid Al-Laitsi telah me- 

ngabarkan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dia berkata, 

“Ketika Khaibar ditaklukkan, kaum Yahudi meminta kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau membiarkan mereka menetap 

padanya, dengan ketentuan mereka bekerja dengan imbalan berupa sete- 

ngah buah dan tanaman yang dihasilkan darinya. Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Aku putuskan agar kalian mene- 

tap padanya dengan ketentuan itu menurut yang kami kehendaki.” 

Kemudian menyampaikan hadits yang serupa dengan hadits riwayat 

Ibnu Numair dan Ibnu Mushir dari Ubaidullah, dia menambahkan di 

dalamnya, "Buah dibagi berdasarkan saham-saham (kontribusi) dari se- 


tengah (penghasilan) Khaibar. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengambil seperlima." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah 
wa Al-Fai', Bab: Maa Jaa'a Fii Hukm Ardh Khaibar (nomor 3008), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7472). 


SO PAP IE ji JA SE SAN Naa GP GA, Yatr 
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3943. Ibnu Rumh telah Membentahkan kepada kami, Al-Laits telah menga- 
barkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Nafi', 
dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bahwa beliau menyerahkan kebun kurma Khaibar dan tanahnya kepa- 
da kaum Yahudi Khaibar dengan ketentuan mereka menggarapnya dari 
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harta mereka, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menda- 
patkan sebagian dari buahnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Al-Mu- 
saagaah (nomor 3409). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Dzikr Ikh- 
tilaaf Al-Alfaazh Al-Ma'tsuurah Fii Al-Muzaara'ah (nomor 3939 dan 
3940), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8424). 
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PEG Ah pt GP BC SI Ae GAS 
ja SIN, Sa Bal abah gi ab Ol at “at ae 
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3944. Muhammad bin Rafi' dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan 
kepadaku —lafazh ini milik Ibnu Rafi'-, keduanya berkata, "Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepadaku dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al-Khaththab mengeluarkan kaum 
Yahuds$ dan Nasrani dari tanah Hijaz, dan bahwa ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menguasai Khaibar beliau hendak me- 
ngeluarkan kaum Yahudi darinya, dan tanah (Khaibar) ketika dikuasai 
menjadi milik Allah, Rasul-Nya, serta kaum muslimin. Saat beliau hen- 
dak mengeluarkan kaum Yahudi darinya, kaum Yahudi meminta kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar membiarkan mereka 
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menetap di Khaibar, dengan ketentuan menanggung penggarapannya 
dan mereka mendapatkan setengah dari buahnya. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, “Kami membiarkan ka- 
lian menetap di Khaibar dengan ketentuan itu, menurut yang kami ke- 
hendaki.” Mereka pun tetap tinggal di Khaibar hingga Umar menge- 
luarkan mereka ke Taima dan Ariha.' 


6  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, 
Bab: Idzaa Oaala: Rabbul Ardh Agarraka Maa Agarrakallah —wa Lam Yadz- 
kur Ajalan Ma'luuman- Fa Humaa 'Alaa Taraadhiihimaa (nomor 2338 
dan 2339 secara mu'allag, Kitab: Fardh Al-Khumus, Bab: Maa Kaana An- 
Nabiy Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thi Al-Muallafah Ouluubahum wa 
Ghairahum Min Al-Khumus wa Nahwih (nomor 3152), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8465). 


e Tafsir hadits: 3939-3944 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
pekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan sebagian dari buah atau tana- 
man yang dihasilkan dari (tanah) Khaibar.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dengan ketentuan mereka mengga- 
rapnya dari harta mereka, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
dapatkan sebagian dari buahnya.” 

Dalam hadits-hadits ini dinyatakan bahwa Musagah boleh dilaku- 
kan selaras dengan pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Ats-Tsau- 
ri, Al-Laits, Syafi'i, Ahmad, seluruh ulama fikih ahli hadits, penganut 
madzhab zhahiri, dan mayoritas ulama. Imam Hanifah mengatakan 
tidak boleh, dan menakwilkan hadits-hadits ini bahwa Khaibar ditak- 
lukkan dengan perang dan penduduknya menjadi budak milik Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian, apa yang beliau 
ambil menjadi milik beliau, dan apa yang beliau biarkan tetap menjadi 
milik beliau. 

Mayoritas ulama yang membolehkan musagah berdasarkan makna 
eksplisit (tersurat) hadits-hadits ini serta sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Aku tetapkan bagi kalian sebagaimana Allah menetapkan 
bagi kalian.” Ini jelas bahwa mereka bukan budak. Al-Oadhi berkata, 
“Ulama berbeda pendapat mengenai Khaibar, dalam beberapa sisi: 
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Apakah ditaklukkan di dalam perang atau secara damai? 
2. Atau lantaran penduduknya dikeluarkan darinya tanpa perang. 


Atau sebagiannya dengan perdamaian, sementara sebagian yang 
lain dengan perang, dan sisanya dikeluarkan darinya. 


4, Atau sebagiannya dengan perdamaian dan sebagian yang lain de- 
ngan perang? 

Al-Gadhi mengatakan bahwa yang terkhir ini adalah pendapat 
yang paling tepat. Ini merupakan riwayat Malik dan para pengikutnya 
yang juga pendapat yang dianut oleh Ibnu Uyainah, dan setiap pen- 
dapat mempunyai dalil masing-masing. Adapun dalam riwayat Mus- 
lim dinyatakan, “Bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nguasai Khaibar, beliau hendak mengeluarkan kaum Yahudi darinya, dan keti- 
ka dikuasai tanah itu menjadi milik Allah, Rasul-Nya, dan kaum muslimin.” 


Ini merupakan dalil bagi kalangan yang menyatakan bahwa Khai- 
bar ditaklukkan dalam perang, karena kaum muslimin hanya menda- 
patkan bagian dalam penaklukan melalui peperangan. Sedangkan 
yang dominan dari pendapat kalangan yang menyatakan bahwa Khai- 
bar ditaklukkan dalam keadaan damai, menyatakan bahwasanya 
kaum Yahudi berdamai dengan ketentuan tanah Khaibar menjadi mi-. 
lik kaum muslimin. Wallahu A'lam. 


Para ulama berselisih pendapat terkait pohon-pohon yang dibo- 
lehkan dalam transaksi Musagah. Dawud mengatakan bahwa yang di- 
bolehkan khusus pohon kurma saja. Sementara menurut Imam Sya- 
fi'i yang dibolehkan adalah pohon kurma dan anggur saja. Sedangkan 
Imam Malik mengatakan bahwa transaksi musagah dibolehkan pada 
semua pohon. Ini juga merupakan satu pendapat dari Imam Syafi'i. Me- 
nurut Dawud ketentuan musagah pada pohon kurma itu merupakan 
keringanan sehingga tidak berlaku di luar yang ditentukan. Imam 
Syafi'i sepakat dengan Dawud terkait statusnya sebagai keringanan, 
namun Imam Syafi'i mengatakan bahwa ketentuan terkait anggur 
sama seperti ketentuan terkait pohon kurma pada kebanyakan ba- 
hasan dalam kitab fikih. Adapun Imam Malik, menurutnya sebab di- 
bolehkannya musagah adalah kebutuhan dan kemaslahatan, dan ini 
mencakup seluruh pohon, maka semua pohon di-giyas-kan (diana- 
logikan) dengannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Wb 7 L ja “Sebagian dari buah atau tanaman yang 
dihasilkan darinya." Ini mengandung penjelasan bahwa bagian yang di- 
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tetapkan dalam musagah adalah seperdua, seperempat, atau bagian- 
bagian yang tertentu lainnya. Dengan demikian, musagah tidak boleh 
dilakukan dengan bagian yang tidak diketahui. Misalnya ada yang me- 
ngatakan, “Dengan ketentuan kamu mendapatkan sebagian dari buah.” 
Kalangan yang membolehkan musagah sepakat atas dibolehkan adanya 
kesepakatan antara dua pihak yang melakukan musagah terhadap ba- 
gian yang mereka tetapkan, baik sedikit maupun banyak. 


Perkataannya, 55 3! ee Cp “Buah atau tanaman." Ini dijadikan hujjah 
oleh Imam Syafi'i dan kalangan yang sependapat dengannya, yang 
juga merupakan kalangan mayoritas terkait dibolehkannya muzara'ah 
sekaligus mengikuti musagah. Menurut mereka muzara'ah tidak boleh 
dilakukan secara tersendiri, karena muzara'ah harus mengikuti musa- 
gah. Dengan demikian, musagah dilakukan terkait pohon kurmanya, 
sedangkan muzara'ah dilakukan terkait tanahnya, sebagaimana yang 
diterapkan di Khaibar. Imam Malik berkata, “Muzara'ah tidak boleh 
dilakukan baik secara terpisah maupun bersamaan dengan transaksi 
yang lain kecuali pada tanah yang terdapat pohon-pohonnya.” Imam 
Abu Hanifah dan Zufar berkata, “Muzara'ah dan musagah sama-sama 
tidak dibenarkan baik antara keduanya dihimpun maupun dipisah. 
Seandainya terjadi transaksi musagah dan muzara'ah, maka keduanya 
gugur.” Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad, seluruh ulama Kufah, 
ulama fikih dari kalangan ahli hadits, Ahmad, Ibnu.Khuzaimah, Ibnu 
Syuraih, dan lainnya, mengatakan bahwa musagah dan muzara'ah boleh 
dilakukan dengan digabungkan dan juga masing-masing dari kedua- 
nya boleh dilakukan secara terpisah. Inilah pendapat yang dominan 
dan terpilih berdasarkan hadits tentang Khaibar, dan pernyataan bah- 
wa muzara'ah di Khaibar hanya dibolehkan mengikuti musagah adalah 
pernyataan yang tidak dapat diterima, akan tetapi dibolehkan meski- 
pun dilakukan secara tersendiri. Dan alasan lainnya adalah karena sub- 
tansi yang membolehkan musagah juga terdapat pada muzara'ah di-gi- 
yas-kan dengan garadh (pinjaman, investasi) yang hukumnya boleh me- 
nurut ijma', dan garadh seperti muzara'ah dalam segala aspeknya, serta 
karena kaum muslimin di seluruh negeri dan masa tetap melakukan 
muzara'ah. Adapun hadits-hadits terdahulu terkait larangan Mukhaba- 
rah, maka tanggapannya telah disampaikan dalam bahasan sebelum ini 
dan bahwasanya Mukhabarah yang dilarang itu maksudnya adalah bila 
keduanya menetapkan syarat bahwa masing-masing berhak atas area 
tertentu dari tanah. Terkait dibolehkannya muzara'ah, Ibnu Khuzaimah 
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menulis buku yang mengulas secara cermat dengan pemaparan yang 
sangat bagus dalam menanggapi hadits-hadits terkait larangan tersebut. 
Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & SS JE La gl 
8 “Aku putuskan agar kalian menetap padanya dengan ketentuan itu 
menurut yang kami kehendaki.” Dalam riwayat Al-Muwaththa', “Aku te- 
tapkan bagi kalian sebagaimana Allah menetapkan bagi kalian.” Para ulama 
mengatakan bahwa penetapan tersebut berkaitan dengan batas waktu 
perjanjian. Maksudnya, kami hanya memperkenankan kalian tinggal 
di Khaibar menurut yang kami kehendaki, kemudian kami mengeluar- 
kan kalian jika kami kehendaki, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertekad hendak mengeluarkan orang-orang kafir dari jazirah 
Arab, sebagaimana yang beliau perintahkan di akhir hayat beliau, dan 
sebagaimana yang disinyalir dalam hadits ini dan lainnya. Penganut 
madzhab zhahiri berhujjah dengan hadits ini terkait dibolehkannya 
musagah dalam kurun waktu yang tidak diketahui. Sementara mayori- 
tas ulama mengatakan bahwa musagah tidak boleh dilakukan kecuali 
sampai batas waktu tertentu, seperti ijarah (penyewaan), dan mereka 
menafsirkan hadits tersebut sebagaimana yang telah kami paparkan di 
atas. Ada yang berpendapat bahwa itu dibolehkan pada masa permu- 
laan Islam khususnya bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pendapat 
yang lain mengatakan bahwa maknanya, “Kami dapat mengeluarkan 
kalian setelah berakhirnya kurun waktu yang telah ditentukan.” Keti- 


ka itu disebut dengan kurun waktu (:X). Ini berarti sebagai penjela- 
san bahwa musagah bukan akad yang begitu terjadi akan berlaku untuk 
selamanya seperti jual beli dan nikah, akan tetapi setelah berakhir ku- 
run waktunya maka musagah pun berakhir. Sehingga hadits di atas ju- 
ga dapat dimaknai, “Jika kami menghendaki maka kami dapat mela- 
kukan akad (transaksi) yang lain, dan jika menghendaki kami dapat 
mengeluarkan kalian.” Abu Tsaur berkata, “Jika kedua belah pihak me- 
lakukan musagah secara mutlak, maka itu secara otomatis berlaku un- 
tuk satu tahun.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, #-! Bu Ju St J& “Dengan ketentuan mereka 
menggarapnya dari harta mereka.” Ini merupakan penjelasan terkait tu- 
gas pengelola dalam musagah. Yaitu mengerjakan setiap yang dibutuh- 
kan berkenaan dengan perawatan buah, pemenuhan keperluan yang 
dibutuhkan setiap tahun, seperti pengairan, pembersihan saluran air, 
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perawatan tempat-tempat tumbuhnya pohon, penyerbukannya, pen- 
cabutan rumput-rumput liar, dan penyingkiran ranting-ranting dari- 
nya, menjaga buah dan memangkas apa yang perlu dipangkas dari- 
nya, dan semacamnya. Adapun keperluan yang dimaksudkan sebagai 
penjagaan pokoknya dan tidak dibutuhkan setiap tahun, seperti pem- 
bangunan pagar, dan penggalian saluran air, maka ini merupakan tang- 
gungan pemilik tanah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Beliau pun memberi istri-istri beliau setiap tahun sera- 
tus wasag: delapan puluh wasag berupa kurma kering, dan dua puluh wasag 
berupa jewawut.” Ulama mengatakan, “Ini merupakan dalil bahwa la- 
han yang ada di Khaibar yang dijadikan sebagai tempat bercocok ta- 
nam (gandum) tidak sebanyak lahan yang dijadikan untuk menanam 
pohon kurma.” Hadits-hadits tersebut menjadi dalil bagi mazhab Sya- 
fi'i dan kalangan yang sependapat dengannya, bahwa tanah yang ditak- 
lukkan dalam peperangan dibagi di antara pihak-pihak yang berhak 
mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) yaitu mereka yang 
te-lah menaklukkannya, sebagaimana ghanimah yang dapat dipindah- 
kan dibagi di antara mereka, menurut ijma', karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagi Khaibar di antara mereka. Imam Malik dan 
sahabat-sahabatnya berkata, “Pemimpin mewakafkannya kepada umat 
Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu ter- 
hadap tanah kosong yang ada di Irag.” Imam Abu Hanifah dan ulama 
Kufah berpendapat, “Pemimpin menetapkan pilihan sesuai dengan 
kemaslahatan dalam pembagiannya, atau membiarkannya di tangan 
orang-orang yang memilikinya dengan ketentuan mereka harus mem- 
bayar pajak atas tanah itu, dan menjadi milik mereka seperti tanah yang 
terikat dalam perdamaian.” 

Perkataannya, “Buah dibagi berdasarkan saham-saham (kontribusi) 
dari setengah (penghasilan) Khaibar. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengambil seperlima.” Ini menunjukkan bahwa Khaibar ditakluk- 
kan melalui peperangan, karena saham-saham itu adalah milik orang- 
orang yang berhak mendapatkan ghanimah. 

Perkataannya, 44! dl24 ala Ai Io MI d3 JEG “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil seperlima.” Maksudnya, beliau 
menyerahkannya kepada yang berhak menerimanya, yaitu lima ba- 
gian yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Itu AN. Lo AP TAPAK 
Ya Ly sd San AI D0 LGA LA enak (el 
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“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, dan untuk Rasul....” (OS. Al-Anfaal: 
41) 


Dengan demikian, beliau mengambil satu bagian, yaitu seperli- 
ma dari bagian seperlima ghanimah tersebut untuk beliau sendiri, dan 
mendistribusikan bagian-bagian seperlima lainnya dari seperlima gha- 
nimah kepada empat yang tersisa. Ketahuilah, bahwasanya memper- 
kerjakan penduduk Khaibar ini dilakukan dengan ridha orang-orang 
yang berhak mendapatkan ghanimah serta pihak-pihak yang memiliki 
saham, serta para pemilik saham telah membagi saham-saham mereka, 
dan masing-masing dari mereka mendapatkan bagian tertentu. 


Perkataannya, ran ke 33 LJ6 “Maka tatkala Umar diangkat men- 
jadi pemimpin, Umar membagi wilayah Khaibar.” Maksudnya, dia memba- 
gi wilayah Khaibar di antara orang-orang yang berhak mendapatkan 
bagian, dan menyerahkan kepada mereka tanah yang sama ketika dia 
mengambilnya dari kaum Yahudi dikala mengeluarkan mereka dari 
Khaibar. 


Perkataannya, s5 J5 si S AE (KYSG “Hingga Umar mengeluar- 
kan mereka ke Taima dan Ariha.” Taima dan Ariha adalah dua desa yang 
cukup terkenal. Ini mengandung dalil bahwa yang dimaksud oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengeluarkan kaum Yahudi dan 
Nasrani dari jazirah Arab adalah mengeluarkan mereka dari sebagian 
jazirah Arab, yaitu Hijaz khususnya, karena,Taima termasuk jazirah 
Arab, akan tetapi Taima tidak termasuk wilayah Hijaz. Wallahu A'lam. 


abobak 





(2) Bab Keutamaan Bercocok Tanam dan Bertani 
AS 3 ae Aa A5 Gis 2 Gas # Km Haa 
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3945. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim menanam tumbuhan 
melainkan yang dimakan darinya merupakan sedekah baginya, yang 
dicuri darinya merupakan sedekah baginya, yang dimakan binatang 
buas darinya merupakan sedekah baginya, dan yang dimakan burung 


merupakan sedekah baginya. Dan tidak ada seorang pun yang membuat 
tumbuhannya berkurang melainkan itu merupakan sedekah baginya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2442). 


- 
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3946. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menemui Ummu Ma'bad Al-Anshariyyah di kebun kur- 
ma miliknya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepa- 
danya, “Siapa yang menanam pohon kurma ini? Apakah dia muslim 
atau kafir?” Dia menjawab, "Muslim." Beliau pun bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim menanam suatu pohon dan bertani dengan satu macam 
tanaman, lantas ada orang, hewan ternak, ataupun lainnya yang mema- 
kan darinya, melainkan itu merupakan sedekah baginya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2927). 


. 
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3947. Muhammad bin Hatim dan Ibnu Abu Khalaf telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, 'Rauh telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Jabir bin 
Abdillah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim menanam pohon dan tidak 
pula (menamam) tanaman kemudian ada binatang buas, burung, atau 
sesuatu yang memakan darinya, melainkan dia mendapatkan pahala 
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lantaran itu.” Ibnu Khalaf berkata, “Tha'irun (burung) maksudnya ada- 
lah sesuatu. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2849). 
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3948. Ahmad bin Sa'id bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Is- 
hag telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah menga- 
barkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdillah berka- 
ta, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Ummu Ma'bad di sua- 
tu kebun, lantas bertanya, “Wahai Ummu Ma'bad! Siapa yang mena- 
nam pohon kurma ini? Apakah dia seorang muslim atau kafir?” Ummu 
Ma'bad menjawab, "Muslim.' Beliau bersabda, “Tidaklah seorang mus- 
lim menanam pohon lantas ada orang, binatang ternak, maupun bu- 
rung yang memakan darinya, melainkan itu merupakan sedekah bagi- 
nya sampai hari Kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2125). 
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3949. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Kuraib 
serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Abu Mu'awiyah, (H) dan Amr An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami, Ammar bin Muhammad telah memberitahukan kepada ka- 
mi: (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, Amr menambahkan da- 
lam riwayatnya: dari Ammar, dan Abu Kuraib menambahkan dalam 
riwayatnya, dari Abu Mu'awiyah, keduanya berkata, 'Dari Ummu 
Mubasysyir. Dalam riwayat Ibnu Fudhail, dari istri Zaid bin Haritsah. 
Dalam riwayat Ishag, dari Abu Mu'awiyah, dia berkata, "Barangkali 
dia berkata, "Dari Ummu Mubasysyir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam," mungkin juga tidak mengatakan itu. Semuanya mengatakan, 
“Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” serupa dengan hadits riwayat 
Atha', Abu Az-Zubair, dan Amr bin Dinar. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2327 dan 
18357). 
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3950. Yahya bin Yahya, Gutaibah bin Sa'id, dan Muhammad bin Ubaid Al- 
Ghubari telah memberitahukan kepada kami — lafazh ini milik Yahya 
— Yahya berkata: Abu Awanah telah mengabarkan kepada kami, sedang- 
kan yang lain berkata: Abu Awanah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Oatadah, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau 
menanam tanaman, lantas ada burung, manusia, atau hewan ternak 
yang memakan darinya, melainkan itu merupakan sedekah baginya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Fadhl Az- 
Zar'i wa Al-Ghars Idzaa Ukila Minhu (nomor 2320), Kitab: Al-Adab, 
Bab: Rahmah An-Naas wa Al-Bahaaim (nomor 6012). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Al- 


Ghars (nomor 1382), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1431). 
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3951. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, bahwa Na- 
biyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kebun kurma milik 
Ummu Mubasysyir, seorang wanita dari Anshar, lantas Nabi Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa yang menanam pohon kurma 
ini? Apakah dia muslim atau kafir?” Mereka menjawab: muslim.” Se- 
lanjutnya serupa dengan hadits riwayat mereka sebelumnya. 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, 
Bab: Fadhl Az-Zar'i wa Al-Ghars Idzaa Ukila minhu (nomor 2320) secara 
mu'allag, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1131). 


e Tafsir hadits: 3945-3951 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah seorang mus- 
lim menanam tumbuhan melainkan yang dimakan darinya merupakan sede- 
kah baginya, yang dicuri darinya merupakan sedekah baginya, yang dimakan 
binatang buas darinya merupakan sedekah baginya, dan yang dimakan bu- 
rung merupakan sedekah baginya. Dan tidak ada seorang pun yang membuat 
tumbuhannya berkurang melainkan itu merupakan sedekah baginya.” Dalam 
riwayat lain, “Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon dan bertani 
dengan satu macam tanaman, lantas ada orang, hewan ternak, ataupun lain- 
nya yang memakan darinya, melainkan itu merupakan sedekah baginya.” Da- 
lam riwayat lain diterangkan, “Melainkan itu merupakan sedekah baginya 
sampai hari Kiamat.” 

Dalam hadits-hadits ini terdapat keutamaan menanam, bercocok 
tanam dan bertani, serta bahwasanya pahala orang-orang yang mela- 
kukannya terus mengalir selama pohon dan tanamannya beserta per- 
anakannya masih ada sampai hari Kiamat. Para ulama berselisih pen- 
dapat terkait usaha yang paling bagus dan paling utama. Ada yang 
berpendapat bahwa yang paling bagus dan paling utama adalah per- 
dagangan. Dan ada yang mengatakan kerajinan tangan. Dan pendapat 
lainnya mengatakan pertanian. Pendapat terakhir inilah yang tepat 
dan aku (An-Nawawi) telah memaparkan penjelasannya di akhir bab 
tentang makanan dalam buku Syarh Al-Muhadzdzab. Dalam hadits- 
hadits ini juga dinyatakan bahwa pahala dan balasan di akhirat khu- 
sus bagi umat Islam, dan bahwasanya manusia mendapatkan pahala 
atas hartanya yang dicuri, atau dimusnahkan oleh hewan ternak atau 
burung, dan semacamnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 31 3553 V5 “Dan tidak 
ada seorang pun yang membuat tumbuhannya berkurang.” Maksudnya ada 
orang atau hewan yang mengambil sebagian darinya. 
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Perkataannya dalam riwayat Al-Laits, “Dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Ummu Mubasysyir 
Al-Anshariyyah di kebun kurma miliknya.” Demikian yang terdapat di 
kebanyakan redaksi, bahwa beliau menemui Ummu Mubasysyir. Se- 
mentara di sebagian naskah yang lain dinyatakan bahwa beliau me- 
nemui Ummu Ma'bad, atau Ummu Mubasysyir. Al-Hafizh berkata, 
“Yang dikenal dalam riwayat Al-Laits adalah Ummu Mubasysyir tan- 
pa keraguan. Sementara dalam riwayat yang lainnya disebut Ummu 
Ma'bad, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim setelah riwayat 
ini." Di dalamnya juga dikatakan Ummu Basyir. Dengan demikian da- 
pat disimpulkan bahwa wanita tersebut dipanggil dengan nama Ummu 
Mubasysyir, Ummu Ma'bad, dan Ummu Basyir. Ada yang berpenda- 
pat bahwa namanya adalah Al-Khalidah. Namun penyebutan dengan 
nama ini tidak tepat. Dia,adalah istri Zaid bin Haritsah yang masuk 
Islam dan melakukan baiat (janji setia). 

Perkataannya, “Ahmad bin Sa'id bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Zakariya 
bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdillah.” Abu Mas'ud 
Ad-Dimasygi berkata, “Demikian yang terdapat dalam redaksi Mus- 
lim terkait hadits riwayat Amr bin Dinar ini, dan yang dikenal di da- 
lamnya adalah Abu Az-Zubair, dari Jabir.” 

Perkataannya, “Dari Al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir, Amr me- 
nambahkan dalam riwayatnya, dari Ammar, dan Abu Bakar menambahkan 
dalam riwayatnya, dari Mu'awiyah. Keduanya berkata, “Dari Ummu Mu- 
basysyir....dan seterusnya.” Demikian yang terdapat dalam redaksi Mus- 
lim, yaitu Abu Bakar. Namun yang terdapat pada sebagiannya adalah 
Abu Kuraib bukan Abu Bakar. Al-Oadhi berkata, “Sebagian dari mereka 
berkata, “Yang benar Abu Kuraib, karena riwayat Abu Bakar bin Abu 
Syaibah berasal dari Hafsh bin Ghiyats, sementara riwayat Abu Kuraib 
dan Ishag bin Ibrahim berasal dari Abu Mu'awiyah. Dengan demikian, 
perawi yang meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah adalah Abu Kuraib 
bukan Abu Bakar. Ini sudah sangat jelas.” Wallahu A'lam. 
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3952. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, bahwa Abu Az-Zuhair 
mengabarkan kepadanya dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kamu menjual buah kepa- 
da saudaramu," (H) dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, bahwasanya dia mendengar Jabir bin 
Abdillah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seandainya kamu menjual buah kepada saudaramu, lantas buah itu 
mengalami kerusakan, maka kamu tidak boleh mengambil (pembayaran 
atas kerusakan itu) darinya sedikitpun. Dengan apa kamu mengambil 
harta saudaramu tanpa hak?” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1, Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Wadh'i 
Al-Jaaihah (nomor 3470). 

2), An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-Jaaihah (nomor 
4540 dan 4541). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Bai' Ats-Tsimaar Siniin wa 
Al-Jaaihah (nomor 2219), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2798). 


Ig TP Bin Sd Pagar SAJA jas Pat SAS YA OY 
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3953. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini, 
serupa dengan hadits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3952. 
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3954. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang penjualan buah kurma sebelum masak.' Kami ber- 
tanya kepada Anas, "Apa tanda matangnya?' Anas menjawab, 'Meme- 


rah dan menguning. Bagaimana pendapatmu jika Allah menggagalkan 
(panen) buah itu, dengan apa kamu menghalalkan harta saudaramu?" 


| 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Al- 
Mukhaadharah (nomor 2208), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 575). 


674 Ghahih Muslis 


PERMA LAH AW Sis.raoo 


SP Aa HA Je Oris Tuo Gi 
sa dna An 4 365 S5 IG APU JB ca EL 3 
| dat JG Jetai ga 


3955. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, Malik telah mengabarkan kepadaku, dari Hu- 
maid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang penjualan buah sebelum masak. Mereka 
bertanya, "Apa tanda matangnya?' Anas bin Malik menjawab, 'Meme- 
rah.' Dan berkata, Jika Allah menggagalkan (panen) buah itu, dengan 
apa kamu menghalalkan harta saudaramu?' 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Baa'a Ats-Tsimaar 
Oabla An Yabdua Shalaahuhaa Tsumma Ashaabathu 'Aahah Fa Huwa 
Min Al-Baai' (nomor 2198), Kitab: Az-Zakah, Bab: Man Baa'a Tsimaa- 
rahu Au Nakhlahu Au Ardhahu Au Zar'ahu wa Yad Wajaba Fiihi Al- 
Usyru Au Ash-Shadagah Fa Addaa Az-Zakaah Min Ghairihi Au Baa'a 
Tsimaarahu wa Lam Tajib Fiihi Ash-Shadagah (nomor 1488). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Syiraa' Ats-Tsimaar ADabla 
An Yabdua Shalaahuhaa “Alaa An Yagtha'ahaa wa Laa Yatrukuhaa Ilaa 
Awaani Idraakihaa (nomor 4539), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 733). 
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je dun SIG pdl lo aa 
Kal IL SAS 


3956. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, 
dari Humaid, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Jika Allah tidak menjadikannya berbuah, lantas dengan apa sa- 
lah seorang di antara kamu menghalalkan harta saudaranya?” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 717). 


IP MEI 3 Jp GNI GA SAI G3 jha GAS YA OV 
CAN KS GE ES IIA EASY pd BAN SI 


In He MI ke BI AE say oa ana 
AE PAS pd Cola ) BAG Jb IAI mn AA 
Ji Oam GP ia “ya — 3 
3957. Bisyr bin Al-Hakam Al-Abdi, Ibrahim bin Dinar, dan Abdul Jabbar bin 
Al-Ala' — lafazh ini milik Bisyr— telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Humaid Al-A'raj, dari Sulaiman bin Atig, dari Jabir, bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar buah-buah 
yang rusak tidak diperhitungkan.' Ibrahim -sahabat Muslim— berkata, 


“Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepadaku, dari Sufyan, 
hadits ini." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Bai As- 
Siniin (nomor 3374 selengkapnya). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-Jawaaih (nomor 
4542), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2270). 


6e Tafsir hadits: 3952-3957 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“ 


#7 ho SE taka dapat la Bi LS - - 0. NA an 2.0 o1 
BS An ISU TN Jai SE ISI EGG Ea Ia EA 
AS eh Eka Ju is 

“Seandainya kamu menjual buah kepada saudaramu, lantas buah mengalami 
kerusakan, maka kamu tidak boleh mengambil (pembayaran atas kerusakan 


itu) darinya sedikitpun. Dengan apa kamu mengambil harta saudaramu tan- 
pa hak?” Dalam riwayat dari Anas disebutkan, “Bahwa Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam melarang penjualan buah kurma sebelum masak.' Kami ber- 
tanya kepada Anas, "Apa tanda matangnya?' Anas menjawab, "Memerah dan 
menguning. Bagaimana pendapatmu jika Allah menggagalkan (panen) buah 
itu, dengan apa kamu menghalalkan harta saudaramu?' Dalam riwayat lain 
dari Anas, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Allah 
tidak menjadikannya berbuah, lantas dengan apa salah seorang di antara ka- 
mu menghalalkan harta saudaranya?” Dari Jabir disebutkan, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar buah-buah yang rusak ti- 
dak diperhitungkan.” Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada seorang yang mengalami musibah ter- 
kait buah-buah yang dibelinya. Akibatnya dia harus menanggung ba- 
nyak hutang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ber- 
sedekahlah kepadanya.” Begitu orang-orang bersedekah kepadanya, ter- 
nyata sedekah yang terhimpun belum cukup untuk melunasi hutang- 
nya. Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
orang-orang yang memiliki harta pada orang tersebut, “Ambillah apa 
yang kalian temukan, dan kalian tidak mendapatkan selain itu.” 


Para ulama berbeda pendapat terkait buah jika dijual setelah 
tampak matangnya dan penjual telah menyerahkannya kepada pem- 
beli dengan membiarkannya tetap di atas pohon, kemudian buah 
mengalami kerusakan sebelum tiba waktunya untuk dipetik lanta- 
ran faktor alam (terserang hama atau semacamnya), apakah itu di- 
tanggung penjual atau pembeli? Imam Syafi'i dalam pendapat yang 
paling kuat dari dua pendapatnya, Abu Hanifah, Al-Laits bin Sa'ad, 
dan lainnya, berkata, “Itu dalam tanggungan pembeli dan tidak wajib 
menggugurkan perhitungan terhadap buah yang rusak.” Imam Ma- 
lik berpendapat, “Jika itu kurang dari sepertiganya, maka tidak wajib 
menggugurkan perhitungan terhadap buah yang rusak. Jika sampai 
sepertiganya atau lebih, maka perhitungan terhadap buah yang rusak 
wajib digugurkan, dan itu ditanggung oleh penjual.” Kalangan yang 
mewajibkan pengguguran perhitungan berhujjah dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar buah-buah yang rusak tidak diperhitungkan, dan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka kamu tidak boleh 
mengambil (pembayaran atas kerusakan itu) darinya sedikitpun.” Ditambah 
lagi, karena buah yang rusak itu masih dikategorikan berada di tangan 
penjual dari segi bahwa dia masih diharuskan untuk mengairinya, ma- 
ka seakan-akan buah tersebut mengalami kerusakan sebelum diterima 
oleh pembeli, sehingga dinyatakan berada dalam tanggungan penjual. 
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Sedangkan kalangan yang tidak mewajibkan pengguguran per- 
hitungan terhadapnya berhujjah dengan hadits yang terdapat di da- 
lam riwayat lain terkait buah-buah yang dibeli oleh seseorang, na- 
mun kemudian mengalami kerusakan hingga membuatnya harus 
menanggung banyak hutang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar orang-orang bersedekah kepada orang tersebut, 
dan sedekah yang terhimpun diserahkan kepada orang-orang yang 
memiliki hak padanya. Seandainya buah-buah yang rusak itu harus 
digugurkan perhitungannya, maka tidak perlu lagi melakukan tinda- 
kan seperti itu. Kalangan yang tidak mewajibkan pengguguran per- 
hitungan ini memaknai perintah untuk menggugurkan perhitungan 
terhadap buah yang rusak sebagai anjuran, atau terkait penjualan buah 
sebelum tampak matangnya. Hal ini juga disinyalir dalam sebagian ri- 
wayat yang telah kami sebutkan. Kalangan yang mengharuskan peng- 
guguran perhitungan menanggapi riwayat yang menyatakan, “Hing- 
ga membuatnya harus menanggung banyak hutang...dan seterusnya”, bah- 
wasanya ini dapat diartikan buah-buah tersebut rusak setelah masa pe- 
metikan dan lantaran kecerobohan pembeli karena membiarkan buah 
tetap berada di pohon setelah itu. Dengan demikian, kerusakannya di- 
tanggung oleh pembeli. Mereka mengatakan, “Oleh karenanya, di akhir 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian tidak 
mendapatkan selain itu.” Seandainya perhitungan terhadap buah-buah 
yang rusak itu tidak digugurkan, niscaya mereka berhak untuk meminta 
sisa hutangnya.” Kalangan yang tidak mewajibkan pengguguran per- 
hitungan menjawab argumentasi ini dengan mengatakan, “Maksudnya 
adalah sekarang kalian tidak mendapatkan selain ini, dan kalian tidak 
boleh menuntutnya selama dia masih berada dalam kesulitan, namun 
dia diberi penangguhan waktu sampai mendapatkan kelapangan un- 
tuk membayar hutang.” Wallahu A'lam. 

Dalam riwayat terakhir terkandung anjuran untuk tolong-meno- 
long dalam kebajikan dan takwa, peduli kepada orang yang membutuh- 
kan bantuan dan orang yang dililit hutang, anjuran bersedekah kepa- 
danya, dan bahwasanya orang yang mengalami kesulitan tidak boleh 
| dituntut, atau diawasi terus menerus, tidak pula ditahan. Demikian 
pendapat yang dianut oleh Imam Syafi'i, Malik, dan mayoritas ulama. 
Dalam riwayat dari Ibnu Syuraih dinyatakan bahwa menurutnya 
orang yang mengalami kondisi tersebut dapat ditahan hingga dapat 
melunasi hutang meskipun telah dinyatakan mengalami kesulitan. Se- 
dangkan berdasarkan riwayat dari Abu Hanifah dinyatakan bahwa me- 
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nurutnya orang tersebut perlu diawasi, dan dalam hal ini seluruh har- 
ta orang yang mengalami pailit diserahkan kepada orang-orang yang 
memiliki hak padanya selama dia belum melunasi hutangnya, serta 
tidak ada yang ditinggalkan baginya selain pakaiannya dan semacam- 
nya. Ada yang berpendapat, bahwa orang yang dinyatakan pailit da- 
lam hadits tersebut adalah Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu. 

Perkataannya, “Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada- 
ku, Abdul Aziz bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
hammad, dari Humaid, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika Allah tidak menjadikannya berbuah, lantas dengan apa salah 
seorang di antara kamu menghalalkan harta saudaranya?” 


Ad-Daruguthni berkata, “Ini merupakan dugaan yang tidak ber- 
dasar dari Muhammad bin Abbad, atau dari Abdul Aziz terkait pe- 
nyampaian hadits ini kepada Muhammad, karena Ibrahim bin Ham- 
zah mendengarnya dari Abdul Aziz yang dengan sangat jelas menya- 
takan bahwa ini dari perkataan Anas, dan inilah yang benar, bukan 
dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian, Mu- 
hammad bin Abbad meniadakan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan justru menyampaikan perkataan Anas lantas menetapkan- 
nya sebagai hadits marfu' yang berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan demikian itu adalah sebuah kesalahan. 


Perkataannya, “Ibrahim —-sahabat Muslim— berkata, "Abdurrahman bin 
Bisyr telah memberitahukan kepadaku, dari Sufyan, hadits ini.” Ibrahim di 
sini adalah Abu Ishag yang nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Mu- 
hammad bin Sufyan yang meriwayatkan kitab ini dari Muslim. Mak- 
sudnya, dia melewatkan satu orang sehingga dalam riwayat hadits ini 
dia terposisikan seperti syaikhnya (gurunya) yaitu Muslim, yang anta- 
ra dirinya dengan Sufyan bin Uyainah hanya terpaut satu perawi saja. 
Wallahu A'lam. 





(4) Bab Anjuran Membebaskan Hutang 


DE Pe KP DES ama 2 31 103 GIS. YA OA 


Ja Open MP S3 Lan LA IE pi san JI 
dai Ai Je J3 433 na YEL AS Pang ala S 
163 SUS Als J5 al 3 Sao tan PPI 
Bing Na er das dian Jln da das Jus 3 a33 
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3958. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Bukair, dari Iyadh bin Abdillah, da- 

ri Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam ada seorang yang mengalami musibah terkait buah- 

buah yang dibelinya hingga hutangnya banyak. Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersedekahlah kepadanya.” Orang-orang 

pun bersedekah kepadanya, namun sedekah yang terhimpun tidak cu- 

kup untuk melunasi hutangnya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda kepada orang-orang yang memiliki hak padanya, 


“ Ambillah apa-apa yang kalian temukan, dan kalian tidak mendapatkan 
selain itu.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Wadh'i 
Al-Jaaihah (nomor 3469). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Maa Jaa'a Man Tahillu 
Lahu Ash-Shadagah Min Al-Ghaarimiin wa Ghairihim (nomor 655). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Wadh'u Al-Jawaaih (nomor 
4543), Bab: Ar-Rajul Yabtaa' Al-Bai' Fa Yuflisu wa Yuujadu Al-Mataa' 
Bi 'Ainih (nomor 4692). 


4. aa Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Tafliis Al-Mu'dim wa Al- 
i' “Alaih Li Ghuramaaih (nomor Za), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2 


rd 
el 0. yo $ 


OTP Aj HN KE Us T BN  3 Sh HIS YA OA 
Aa SEE Ai BESI 3 KIP IG H3 

3959. Yunus bin Abdul A'la telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 

Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah me- 


ngabarkan kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyajj, dengan sanad ini, se- 
rupa dengan hadits tersebut. 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3958. 


Ag f 3 Je ASN AS Ia J1 3 HP GA YAA 

Aa baka ulama alan 

PEN te En AB NA A8 aj aa KA EN 

tag AE Ja Ips ka Ii 5 Hias bkan SI 

PAN (on pan EIAN Gp AGAN BE PA (rai S2 

Te IP AS EN NG Ii Ah eu SB) 

Syed Jk Ja Ja SN Ju ag dls Ie 
CA PA Ia 6 ut jg 


3960. Lebih dari satu sahabat kami telah memberitahukan kepadaku, mereka 
berkata, Isma'il bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, sau- 
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daraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman — yaitu Ibnu Bi- 
lal- dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Ar-Rijal Muhammad bin Abdurrah- 
man, bahwa ibunya (yang bernama) Amrah binti Abdurrahman berka- 
ta, 'Aku mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendengar suara dua orang yang terlibat dalam perselisihan di 
depan pintu, dan suara mereka berdua terdengar cukup keras. Ternyata 
salah satu dari keduanya meminta agar dimaklumi dan diberi keringa- 
nan oleh yang lain terkait sesuatu. Pihak yang diminta itu berkata, 'De- 
mi Allah! Aku tidak akan melakukan itu.' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun keluar menemui mereka berdua, lantas bertanya, “Sia- 
pa yang (tadi) bersumpah demi Allah tidak akan melakukan kebaikan?” 
Orang itu menjawab, "Aku, wahai Rasulullah! (Sekarang) baginya ma- 
napun yang disukainya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh, Bab: Hal Yusyiir 
Al-Imaam Bi Ash-Shulh (nomor 2705), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17915). 


- 
0, 430 Oa rt 


S3 SA AH BAE AI SIS Un GILA 
oi geet nana it An Ga Sit M3 us 


- . 


Mp5 MP SME Es nie da SU 
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3961. Harmalah bin Yahya telah emieakaka kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
pa-daku, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin Ka'ab bin Malik telah membe- 
ritahukan kepadaku, dia mengabarkannya dari ayahnya, bahwasanya 
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pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ayahnya (Ka'ab 
bin Malik) meminta kepada Ibnu Abi Hadrad agar melunasi hutangnya 
kepadanya. Ini dilakukannya di dalam masjid dan suara mereka ber- 
dua terdengar cukup keras hingga didengar oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang berada di dalam rumah beliau. Akhirnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui mereka berdua 
hingga beliau menyingkap tirai penutup kamar beliau. Kemudian beliau 
memanggil Ka'ab bin Malik, “Wahai Ka'ab!” Ka'ab menjawab, “Labbaik 
(aku memenuhi panggilanmu), wahai Rasulullah!" Beliau memberi isya- 
rat kepada Ka'ab yang maksudnya hendaknya kamu membebaskan se- 
bagian dari hutangnya kepadamu. Ka'ab berkata, "Aku lakukan, wahai 
Rasulullah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (kepa- 
da Ibnu Abi Hadrad), “Berdirilah dan bayarlah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tagaadhiy wa Al- 
Mulaazamah Fii Al-Masjid (nomor 457), Bab: Rafu Ash-Shaut Fii Al- 
Masjid (nomor 471), Kitab: Al-Khushumat, Bab: Kalaam Al-Khushuum 
Ba'dhuhum Fii Ba'dh (nomor 2418), Kitab: Al-Khushumat, Bab: Fii 
Al-Mulaazamah (nomor 2424), Kitab: Ash-Shulh, Bab: Hal Yusyiiru 
Al-Imaam Bi Ash-Shulh (nomor 2706), Kitab: Al-Khushumat, Bab: Ash- 
Shulh Bi Ad-Dain wa Al-' Ain (nomor 2710). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ugdhiyah, Bab: Fii Ash-Shulh (nomor 
3595). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al-Oudhah, Bab: Hukm Al-Haakim 
Fii Daarih (nomor 5423), Bab: Isyaarah Al-Haakim 'Alaa Al-Khashm Bi 
Ash-Shulh (nomor 5429). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Al-Habs Fii Ad-Dain 
wa Al-Mulaazamah (nomor 2429), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11130). 
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A8 IP ag DAS BA aka Gi SN 53 dad JB 
FEE SPN EPA LI 
Ai gk ye JAN bai 50 Ta 
Ia Ia Ira aa Lagu SS aga SAK) JS UiSS aji 
BAN Han pib ru 38 Jas ale 
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3962. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin 
Umar telah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, bahwasanya 
Ka'ab bin Malik telah mengabarkan kepadanya: bahwa dia menuntut 
Ibnu Abi Hadrad untuk melunasi hutangnya kepadanya. Serupa dengan 
hadits Ibnu Wahb. 


Muslim berkata, "Dan diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'ad, Ja'far 
bin Rabi'ah telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin 
Hurmuz, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari Ka'ab bin Malik, 
bahwasanya dia memiliki harta dalam tanggungan Abdullah bin Abi 
Hadrad Al-Aslami. Begitu bertemu dengannya, Ka'ab bin Malik terus 
menyertainya hingga keduanya terlibat dalam pembicaraan dengan sua- 
ra yang cukup keras. Begitu melewati keduanya, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menegur, “Wahai Ka'ab!” Beliau memberi isyarat 
dengan tangan beliau, seakan-akan beliau mengatakan setengah dari 
hutangnya. Kemudian Ka'ab mengambil setengah dari tanggungan 
Abdullah bin Abi Hadrad Al-Aslami dan meninggalkan setengah yang 
lain. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3961. 


e Tafsir hadits: 3958-3962 
Perkataannya, oi 33 St 5 dee Bas je GA Ip Ia AA YES 


SA Pata “Lebih dari satu sahabat kami telah memberitahukan kepadaku, 
mereka berkata, “Isma'il bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, 


saudaraku telah memberitahukan kepadaku.” 
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Sejumlah hafizh (penghafal hadits) mengatakan bahwa ini me- 
rupakan salah satu hadits magthu' (terpotong) dalam Shahih Muslim, 
yang terdiri dari dua belas hadits yang telah dijelaskan dalam bab- 
bab yang dipaparkan pada mukadimah penjelasan ini, karena Muslim 
tidak memungkiri orang yang mendengarkan hadits ini darinya. Al- 
Oadhi berkata, “Jika perawi mengatakan, “lebih dari satu orang yang 
telah memberitahukan kepadaku”, atau “Orang terpercaya telah mem- 
beritahukan kepadaku”, atau “sebagian sahabat kami telah mem- 
beritahukan kepadaku” maka yang disampaikan tidak tergolong seba- 
gai hadits magthu', mursal, tidak pula mu'dhal, menurut ahli hadits, 
namun itu termasuk riwayat dari orang yang tidak dikenal. Yang di- 
katakan Al-Oadhi inilah yang benar. Akan tetapi bagaimana matan (re- 
daksi) hadits ini dapat dijadikan sebagai hujjah seandainya tidak di- 
tetapkan keabsahannya dari jalur periwayatan yang lain. Sebenarnya 
hadits ini telah dinyatakan shahih melalui jalur periwayatan yang 
lain, karena telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Shahih-nya, 
dari Isma'il bin Abi Uwais. Barangkali yang dimaksud oleh Muslim 
dengan mengatakan “Lebih dari satu” adalah Al-Bukhari dan lainnya. 
Di samping itu, Muslim pun pernah menyampaikan hadits dari Isma'il 
ini tanpa perantara dalam Kitab: Al-Hajj, dan di akhir Kitab: Al-Jihad, dan 
Muslim juga meriwayatkan dari Ahmad bin Yusuf Al-Azdi dari Isma- 
“1 di dalam Kitab: Al-Li'an, serta di dalam Kitab: Al-Fhadha'ail. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, “Dan diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'ad, Ja'far bin 
Rabi'ah telah memberitahukan kepadaku.” Ini merupakan salah satu ha- 
dits magthu' yang terdapat dalam Shahih Muslim dan disebut hadits 
muallag. Dalam bab tayamum telah disampaikan dengan sanad ini. Ada- 
pun hadits yang disebutkan di sini ini diriwayatkan secara muttashil 
(terhubung) dari Al-Bukhari di dalam Shahih-nya, dari Yahya bin Bu- 
kair, dari Al-Laits, dari Ja'far bin Rabi'ah, dengan sanadnya yang dise- 
butkan di sini. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ar-Rabi' bin Sulai- 
man, dari Syuaib bin Al-Laits, dari ayahnya, dari Ja'far bin Rabi'ah. 


Perkataannya, An 33243 ANA & dag Kasat 15 “Ternyata salah satu dari 
keduanya meminta agar dimaklumi dan diberi keringanan oleh yang lain.” 
Maksudnya, meminta kepadanya agar membebaskan sebagian hu- 
tangnya dan memberi keringanan terkait pelunasan dan penuntutan. 
Dalam hadits ini terkandung dalil bahwasanya tidak masalah bila hal 
seperti ini dilakukan oleh orang yang berhutang, asalkan dengan sya- 
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rat dia melakukannya dengan tidak mendesak secara terus menerus 
kepada orang yang berpiutang, merendahkan diri sendiri, menggang- 
gu, dan semacamnya, kecuali dalam keadaan darurat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
SG AM Ira GUI J8 Sad KIM IE Ji 5 d3 


Ka “3 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang (tadi) ber- 
sumpah demi Allah tidak akan melakukan kebaikan?” Orang itu menjawab, 
“Aku, wahai Rasulullah! (Sekarang) baginya manapun yang disukainya.” 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa bersumpah untuk me- 
ninggalkan kebaikan hukumnya makruh, dan dipungkiri (tidak sela- 
yaknya dilakukan), serta dianjurkan kepada orang yang bersumpah 
tidak akan melakukan kebaikan agar dia melanggar sumpahnya. Da- 
lam hadits ini juga terkandung dalil diperkenankannya memberikan 
bantuan kepada orang yang berhutang dengan memintakan keringa- 
nan dari pemilik uang, serta diterimanya bantuan tersebut dalam ke- 
baikan. 

Perkataannya, “Bahwasanya pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ayahnya (Ka'ab bin Malik) meminta kepada Ibnu Abi Hadrad agar 
melunasi hutangnya kepadanya. Ini dilakukannya di dalam masjid dan suara 
mereka berdua terdengar cukup keras.” 


Maksudnya menyampaikan tuntutan agar hutangnya dilunasi. 
Dalam hadits ini terkandung dalil dibolehkannya menyampaikan tun- 
tutan pelunasan hutang di dalam masjid, pemberian bantuan dalam 
negosiasi dengan pemilik hak, mendamaikan antara pihak-pihak yang 
terlibat dalam perselisihan, menjadi perantara yang baik di antara me- 
reka, menerima bantuan dalam negosiasi yang bukan dalam pelang- 
garan syariat, dan dibolehkannya memberi isyarat didasarkan pada 
perkataan perawi, “Beliau memberi isyarat kepada Ka'ab yang maksudnya 
hendaknya kamu membebaskan sebagian dari hutangnya kepadamu.” 


Perkataannya, A2 Sau SLS “Hingga beliau menyingkap tirai 


penutup kamar beliau.” Kata Stua (tirai), boleh dibaca dengan sijf atau 
sajf, dan ini merupakan dua dialek bahasa Arab. Wallahu A'lam. 


babak 


(5) Bab Siapa yang Menemukan Barang Dagangannya 
di Tempat Pembeli yang Mengalami Pailit, maka Dia 
Boleh Menarik Kembali Barangnya 


2 ra . 30 


rara LA PI CAS EP MG LM Bisyar 


IE PE ANA 
sdg eka aa ka 


AA ag Haag da ng 


“3 tp. 

3963. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Muhammad bin Amr 
bin Hazm telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Umar bin Abdul 
Aziz mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Bakar bin Abdurrah- 
man bin Al-Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadanya, bahwa- 
sanya dia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda —atau aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda- , “Siapa yang menemukan hartanya masih 
utuh di tempat laki-laki yang mengalami pailit— atau beliau bersabda, 
seseorang yang mengalami pailit- maka dia lebih berhak terhadap ba- 
rangnya itu dari pada orang lain.” 
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6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istigradh, Bab: Idzaa Wajada Maalahu 


“Inda Muflis Fii Al-Bai' wa Al-Gardh wa Al-Wadii'ah Fa Huwa Ahaggu 
Bihi (nomor 2402). 


2, Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Ar-Rajul 
Yuflis Fa Yajidu Ar-Rajul Mataa'ahu Bi “Ainih “Indah (nomor 3519, 
3520, 3521) dan (nomor 3522) hadits serupa. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Ar-Rajul Yabtaa'u Al-Bai' Fa 
Yuflis wa Yuujad Al-Mataa' Bi 'Ainih (nomor 4690) dan (nomor 4691) 
hadits serupa. 


4, Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Man Wajada Mataa'ahu Bi 
'Ainihi “Inda Rajul Oad Aflas (nomor 2358) dan (nomor 2359) hadits 
serupa, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14861). 
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3964. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, (H) dan Gutaibah bin Sa'id serta Muhammad 
bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Al-Laits 
bin Sa'ad: (H) dan Abu Ar-Rabi' serta Yahya bin Habib Al-Haritsi te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 'Hammad —Ibnu 
Zaid — telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 


telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab, Yahya bin Sa'id, 
dan Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
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dari Yahya bin Sa'id, dalam sanad ini dengan makna serupa dengan 
hadits riwayat Zuhair. Ibnu Rumh yang termasuk di antara mereka 
mengatakan dalam riwayatnya, 'Siapapun orangnya yang dinyatakan 
pailit.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3963. 


Jeje naa end 1 Gix.yAno 


aa 
. 


3... 


Aoa gi PA SA PP Fa Us 
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AL 


3965. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Su- 


PEP A3 2336 GE TAS GAS YG Gaga 
Ah de day dada Ja ya PA 2 Due 


laiman —yaitu Ibnu Ikrimah bin Khalid Al-Makhzumi— telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dan Ibnu Abi Husain telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm telah mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin Abdul 
Aziz telah memberitahukan kepadanya dari hadits riwayat Abu Bakar 
bin Abdurrahman, dari hadits riwayat Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai orang yang mengalami ke- 
bangkrutan bila di tempatnya masih ada barang dan belum terpisah da- 
rinya, “Maka barang itu menjadi hak pemiliknya yang menjualnya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3963. 


BEI KE jas GI AAS CAS SAN Ip SA GAYA 
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3966. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Datadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa be- 
liau bersabda, “Jika seseorang mengalami pailit, lantas rekannya mene- 


mukan barangnya masih utuh (pada orang tersebut), maka rekannya 
lebih berhak terhadap barangnya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12216). 


“. 2 PAP - o ed Aan 
Inti GIS AL JLN BAL DE GI PAI HAL YAA 


BR eta GA EN IA IR Gi 

BUAS Ia ag GT 343 VE Ali SELYI Mp 338 GE UAS 

3967. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Zuhair bin Harb juga telah memberitahukan kepadaku, 
Muadz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, keduanya dari Jatadah, dengan sanad ini, 
serupa dengan hadits tersebut. Keduanya berkata dalam riwayatnya, 
“Maka rekannya lebih berhak terhadap barangnya dari pada orang- 
orang yang berpiutang lainnya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12216). 
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3968. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir te- 

lah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, "Abu Salamah Al- 

Khuza'i telah memberitahukan kepada kami —Hajjaj berkata, 'Manshur 

bin Salamah telah memberitahukan kepada kami'— Sulaiman bin Bilal 

telah mengabarkan kepada kami, dari Khutsaim bin Irak, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Jika orang mengalami pailit, lantas rekannya menemukan 


barangnya masih utuh di tempat orang itu, maka rekannya lebih berhak 
terhadap barangnya.” 


6  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14157). 


e Tafsir hadits: 3963-3968 

Perkataannya, “Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahu- 
kan kepada kami, Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Umar bin Abdul 
Aziz mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al-Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia men- 
dengar Abu Hurairah berkata.” Dalam sanad ini terdapat empat orang 
dari generasi tabi'in yang sebagiannya meriwayatkan dari sebagian 
yang lain. Mereka adalah Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr, Umar bin Abdul Aziz, dan Abu Bakar bin Ab- 
durrahman. Dalam bab-bab terdahulu juga terdapat hadits-hadits yang 
sanadnya seperti ini. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- 
LA 


LIA AG oi Si ABE JAS Ki ata IU AG GA 
o tg an 
“Siapa yang menemukan hartanya masih utuh di tempat laki-laki yang me- 


ngalami pailit —atau beliau bersabda, seseorang yang mengalami pailit- maka 
dia lebih berhak terhadap barangnya itu dari pada orang lain.” 
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Dalam riwayat lain dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait 
orang yang mengalami kebangkrutan jika masih ada barang padanya 
dan belum terpisah darinya, maka barang tersebut menjadi hak pemi- 
liknya yang menjualnya. Para ulama berselisih pendapat terkait orang 
yang membeli barang lantas mengalami pailit atau meninggal dunia 
sebelum membayar harganya dan dia tidak mempunyai harta untuk 
melunasi pembayarannya, sementara barang yang dibelinya masih 
ada seperti semula. Imam Syafi'i dan sejumlah kalangan mengatakan 
bahwa penjualnya boleh memilih antara membiarkannya dan terkait 
harganya dia berbagi dengan orang lain yang berpiutang dengan orang 
tersebut, atau membatalkan penjualan barang tersebut yang masih 
utuh dengan ketentuan yang berlaku bagi orang yang pailit dan me- 
ninggal. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwasanya penjual tidak 
boleh membatalkannya, namun dia harus berbagi dengan pemilik-pe- 
milik hak yang lain. Imam Malik mengatakan bahwa penjual boleh 
membatalkan pejualannya dalam kasus pailit dan berbagi hak dalam 
kasus kematian. Imam Syafi'i berhujjah dengan hadits-hadits tersebut 
beserta hadits di atas dalam kasus kematian yang terdapat di dalam 
Sunan Abu Dawud dan lainnya. Sementara Abu Hanifah menafsirkan 
dengan penafsiran yang lemah dan tidak dapat diterima serta menga- 
cu pada apa yang diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhuma, namun riwayat dari keduanya ini tidak valid. 

Perkataannya, “Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, 'Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas.” Kemudian me- 
ngatakan, “Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami.” Demikian adanya di seluruh naskah yang ada di negeri kami. 
Dalam sanad pertama terdapat perawi bernama Syu'bah, yaitu Syu'- 
bah bin Al-Hajjaj. Sementara dalam sanad kedua terdapat perawi ber- 
nama Sa'id, yaitu Sa'id bin Abu Arubah. Demikian yang dinukil oleh 
Al-Gadhi dari riwayat Al-Jaludi. Dia berkata, “Dalam riwayat Ibnu 
Mahan terkait sanad kedua terdapat nama Syu'bah.” Dia mengatakan 
bahwa yang benar adalah yang terdapat dalam sanad pertama. 

Perkataannya, “Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf dan Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, "Abu Salamah 
Al-Khuza'i telah memberitahukan kepada kami —Hajjaj berkata, 'Manshur 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami'— Sulaiman bin Bilal telah 
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mengabarkan kepada kami.” Demikian yang terdapat di sebagian besar 
naskah di negeri kami dan kitab-kitab induk yang telah diteliti. Hajjaj 
berkata, "Manshur bin Salamah, maksudnya Abu Salamah Al-Khuza'i 
ini namanya adalah Manshur bin Salamah.” Imam Muslim menyebut- 
kan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf dengan julukannya, dan 
menyebutkan Hajjaj dengan namanya. Ini adalah benar. 


Al-Gadhi Iyadh menyebutkan bahwasanya riwayat ini terdapat 
di sebagian besar naskah negeri mereka' dan pada naskah perawi- 
perawi mereka secara umum. Hajjaj berkata, “Manshur bin Salamah 
telah memberitahukan kepada kami.” Hajjaj menambahkan lafazh, 
“Telah memberitahukan kepada kami.” Al-Oadhi berkata, “Yang benar 
adalah lafazh “Telah memberitahukan kepada kami” tidak disebut, 
sebagaimana yang disebutkan oleh sejumlah perawi.” Dia berkata, 
“Yang kedua ini dapat ditakwilkan sesuai dengan yang pertama, 
dengan ketentuan bahwa yang disebutkan tentang Muhammad bin 
Ahmad adalah julukannya, dan yang disebutkan tentang Hajjaj adalah 
namanya.” 


apobak 





(6) Bab Keutamaan Memberi Penangguhan Waktu bagi 
Orang Berhutang yang Berada dalam Kesulitan 
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3969. Ahmad bin Abdullah bin Yunus, telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Manshur telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Rib'i bin Hirasy, bahwa Hudzaifah telah 
memberitahukan kepada mereka, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat menyambut ruh seorang 
dari orang-orang sebelum kalian. Para malaikat bertanya, “Apakah 
ada suatu kebaikan yang kamu lakukan?” Dia menjawab, “Tidak ada.” 
Para malaikat berkata, “Cobalah kamu mengingat.” Dia berkata, “Aku 
pernah menghutangi orang-orang, lantas aku menyuruh pembantu- 
pembantuku agar memberikan penangguhan waktu bagi orang yang 


kesulitan (miskin) dan memaafkan orang yang lapang (kaya).” Beliau 
bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Maafkanlah dia.” 


3 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Anzhara Mu'siran 
(nomor 2077), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Husn At-Tagaadhiy (nomor 
2391) hadits yang serupa, Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Maa Dzu- 
kira “An Bani Israail (nomor 3451). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Inzhaar Al-Mu'sir (no- 
mor 2420) hadits yang serupa, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3310). 


YA HN Sin, BI AL 3 : LAGIS.YAVA 
Ie an ena 
NN aa sad Lan Sa 


mag Sena Ii Eau Lu dB Eks 
Ipa 3 Sa pes Ja EA san LI 
Ii Je GB Eun 
3 43 r) -, 
Oyis lag ale 
3970. Ali bin Hujr dan Ishag bin Ibrahim —lafazh ini milik Ibnu Hujr— telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 'Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-Mughirah, dari Nu'aim bin Abu Hind, 
dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata, 'Hudzaifah berkumpul dengan Abu 
Mas'ud, lantas Hudzaifah berkata, “Seorang menghadap Tuhannya 
yang lantas bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Dia menjawab, "Aku 
tidak melakukan kebaikan, hanya saja dulu aku adalah orang yang me- 
miliki harta. Aku pun meminta hartaku yang ada pada orang-orang. 
Aku menerima orang yang lapang dan memaafkan orang yang kesu- 
litan.” Allah berfirman,” Maafkanlah hamba-Ku.” Abu Mas'ud berka- 


ta, "Demikian aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3969. 
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3971. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib'i 
bin Hirasy, dari Hudzaifah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Bahwasanya ada seorang yang meninggal dunia lantas masuk surga. 
Dia ditanya, “Apa yang dulu kamu lakukan?” —beliau bersabda, “Dia 
ingat atau dia diingatkan”— Dia pun menjawab, "Aku dulu melakukan 
transaksi jual beli dengan orang-orang. Aku memberikan penanggu- 
han waktu bagi yang kesulitan dan memaklumi terkait uang logam atau 
terkait uang.” Orang itu pun diampuni.” Abu Mas'ud berkata, "Aku 


mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3969. 
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3972. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid 


CBR 1 NP a 
Gal AG 


Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Tharig, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, dia berkata, “Dihadapkan kepada 
Allah seorang hamba dari hamba-hamba-Nya. Allah telah memberinya 
harta. Allah bertanya kepadanya, “Apa yang kamu lakukan di dunia? 
-Nabi bersabda, “Dan mereka tidak dapat menyembunyikan perkataan 
dari Allah— Hamba itu menjawab, “Wahai Tuhanku, Engkau memberikan 
harta-Mu kepadaku. Aku pun melakukan jual beli dengan orang-orang. 
Dan di antara perilakuku adalah memaafkan. Dulu aku memberi kemu- 
dahan bagi orang yang lapang, dan memberi penangguhan waktu bagi 
yang kesulitan. Allah berfirman, Aku lebih berhak untuk melakukan ini 
dari pada kamu. Maafkanlah hamba-Ku.” | 

Ugbah bin Amir Al-Juhani dan Abu Mas'ud Al-Anshari berkata, "De- 
mikian yang kami dengar dari mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3969. 
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3973. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag 


bin Ibrahim —lafazh ini milik Yahya- telah memberitahukan kepada ka- 
mi -Yahya berkata, 'Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, 
sementara yang lain berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
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kepada kami- dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abu Mas'ud, dia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang di anta- 
ra orang-orang sebelum kalian menjalani perhitungan amal perbuatan. 
Ternyata tidak ada suatu kebaikan pun yang dilakukannya, hanya saja 
dia berbaur dengan orang-orang (dengan mengutangi mereka). Dia ada- 
lah orang yang kaya dan dia menyuruh pembantu-pembantunya untuk 
memaafkan orang yang kesulitan.” Beliau bersabda, “Allah Jalla Jalaa- 
luh berfirman: Kami lebih berhak atas itu dari pada dia. Maafkanlah 
dia.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a 
Fii Inzhaar Al-Mu'sir wa Ar-Rifg Bihi (nomor 1307), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9992). 
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3974. Manshur bin Abu Muzahim dan Muhammad bin Ja'far bin Ziyad te- 
lah memberitahukan kepada kami -Manshur berkata, 'Ibrahim bin Sa 'ad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, sementara Ibnu 
Ja'far berkata, “Ibrahim -Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab — dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, da- 
ri Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Ada seorang yang menghutangkan orang-orang. Dia berkata 
kepada pembantunya, jika kamu mendatangi orang yang kesulitan, 
maka maafkanlah dia, mudah-mudahan Allah memaafkan kita. Akhir- 
nya dia menghadap Allah dan Allah pun memaafkannya.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Man Anzhara Mu'siran 
(nomor 2078), Kitab: Ahadits Al-Anbiya", Bab: 54 (nomor 3480). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Husn Al-Mu'aamalah wa 
Ar-Rifg Fii Al-Muthaalabah (nomor 4709), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14108). 
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3975. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, bahwa Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
memberitahukan kepadanya, bahwasanya dia mendengar Abu Hurai- 
rah berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.” Serupa dengan hadits tersebut. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3974. 
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3976. Abu Al-Haitsam Khalid bin Khidasy bin Ajlan telah memberitahukan 


kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu Oa- 
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tadah, bahwasanya Abu Oatadah mencari seorang yang berhutang 
kepadanya. Namun orang yang dicarinya bersembunyi darinya. Be- 
gitu ditemukannya, orang itu berkata, aku masih dalam kesulitan. 
Abu Matadah berkata, “Demi Allah?” Orang itu menjawab, “Ya, demi 
Allah.” Abu @atadah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang gembira jika diselamatkan 
oleh Allah dari nestapa hari Kiamat, hendaknya dia memberi kemuda- 
han bagi orang yang kesulitan, atau membebaskan tanggungannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12113). 
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3977. Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Ayyub, dengan sanad ini, serupa dengan hadits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12113). 


e Tafsir hadits 3969-3977 


Perkataannya, 


my 593 0 maa II OT AG AI alat 3s 
BEN Si JG. 
“Aku pernah menghutangi orang-orang, lantas aku menyuruh pembantu- 
pembantuku agar memberikan penangguhan waktu bagi orang yang kesu- 
litan (miskin) dan memaafkan orang yang lapang (kaya).” Beliau bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, “Maafkanlah dia.” Dalam riwayat lain di- 
sebutkan, “Aku menerima orang yang lapang dan memaafkan orang yang 
kesulitan.” Dalam riwayat lain, “Aku memberikan penangguhan waktu bagi 
yang kesulitan dan memaklumi terkait uang logam atau terkait uang.” Dan 
dalam riwayat lainnya diterangkan, “Dan di antara perilakuku adalah me- 
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maafkan. Dulu aku memberi kemudahan bagi orang yang lapang, dan mem- 
beri penangguhan waktu bagi yang kesulitan.” 

Perkataannya, (55 “Pembantu-pembantuku" yang mempunyai sino- 
nim Gk sebagaimana yang disebutkan dengan jelas dalam riwayat 
lain. Yang dimaksud dengan memaafkan dalam hadits-hadits ini ada- 
lah memberikan toleransi terkait pelunasan dan pemenuhan hutang 
serta menerima bila terdapat sedikit kekurangan padanya. Sebagai- 
mana dikatakan, "Aku memaklumi terkait pembayaran uang logam.” 
Dalam hadits-hadits tersebut di atas terdapat beberapa pelajaran, di 
antaranya, 


1. Keutamaan memberi penangguhan waktu bagi orang yang me- 
ngalami kesulitan dan membebaskan tanggungannya, bisa selu- 
ruh hutang dan bisa sebagiannya, baik sedikit maupun banyak. 


2. Keutamaan memberikan toleransi dalam pelunasan hutang, baik 
bagi orang yang lapang maupun yang dalam kesulitan. 

3. Keutamaan membebaskan hutang, dan bahwasanya tidak boleh 
meremehkan amal kebaikan sekecil apapun, karena diharapkan da- 
pat menjadi sebab kebahagiaan dan kasih sayang di akhirat kelak. 

4. Ketentuan dibolehkannya mewakilkan dan mengizinkan para 
pembantu untuk melakukan pekerjaan. Ini didasarkan pada pen- 
dapat kalangan yang mengatakan bahwa syariat kaum sebelum 
kita merupakan syariat bagi kita. 

Perkataannya, , SAN SE ja 3 sea dat “Aku menerima orang yang 
lapang dan memaafkan orang yang kesulitan.” Maksudnya mengambil 
harta yang dihutangkan kepada orang yang berada dalam kelapa- 
ngan (kaya), dan memberikan toleransi kepada orang yang kesulitan 
(miskin). 

Perkataannya, “Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Tharig, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah.” Kemudian di akhir hadits 
disebutkan, “Ugbah bin Amir Al-Juhani dan Abu Mas'ud Al-Anshari berka- 
ta, “Demikian yang kami dengar dari mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Demikianlah adanya yang terdapat di seluruh naskah. Perawi 
mengatakan, Ugbah bin Amir dan Abu Mas'ud. Para penghapal hadits 
mengatakan bahwasanya hadits ini hanya dihapal berdasarkan riwa- 
yat Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al-Anshari Al-Badri saja, dan Ugbah 
bin Amir tidak memiliki riwayat terkait hadits ini. Ad-Daruguthni 
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berkata, “Dugaan yang tidak beralasan dalam sanad ini dari Abu Kha- 
lid Al-Ahmar. Yang benar adalah Ugbah bin Umar dan Abu Mas'ud 
Al-Anshari.” Demikian yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Abu 
Malik Sa'ad bin Tharig yang diikuti oleh Nu'aim bin Abu Hind, Abdul 
Malik bin Umair, Manshur, dan lainnya, dari Rib'i, dari Hudzaifah. 
Mereka mengatakan di akhir hadits, “Lantas dia berkata, “Ugbah bin 
Umar dan Abu Mas'ud.” Dalam bab ini Muslim telah menyebutkan 
hadits riwayat Manshur, Nu'aim, dan Abdul Malik. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Siapa yang gembira jika diselamatkan oleh Allah dari nestapa hari Kiamat, 
hendaknya dia memberi kemudahan bagi orang yang kesulitan.” 


Menurut sebuah pendapat, kalimat kara maksudnya menangguh- 
kan penuntutan terhadap orang yang berutang. Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya memberikan kemudahan baginya. Wallahu A'lam. 


obapok 


(7) Bab Haram Menunda Pembayaran Utang bagi Orang 
Kaya, Pemindahan Utang Sah Hukumnya, serta Anjuran 
Menerima bila Utangnya Dialihkan ke Orang Kaya 
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3978. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Menunda pembayaran utang oleh orang yang kaya adalah kezhali- 
man. Dan bila seorang dari Pan utangnya dialihkan ke Orang kaya, 
maka hendaklah ia menerima.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hiwalah, Bab: Al-Hiwaalah (nomor 
2287). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-Mathl 
(nomor 3345). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Hiwaalah (nomor 4705), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13803). 
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3979. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rafi' telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Ma'mar telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Serupa dengan hadits tersebut. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14761). 


e Tafsir hadits: 3978-3979 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jlb #4 Jis “Menunda 
pembayaran utang oleh orang yang kaya adalah kezhaliman.” 


Al-Oadhi dan lainnya mengatakan, “Kata jha (menunda pembaya- 
ran utang) maksudnya enggan melunasi apa yang harus ditunaikan. 
Dengan demikian, Menunda pembayaran utang oleh orang yang kaya 
adalah kezhaliman dan dilarang. Sementara penguluran waktu pem- 
bayaran oleh orang yang tidak berkecukupan bukanlah suatu kezha- 
liman dan tidak dilarang, berdasarkan makna yang dapat dipahami 
dari hadits tersebut, dan karena dia dimaklumi. Sekiranya seseorang 
berkecukupan atau kaya, akan tetapi tidak dapat menunaikan pelu- 
nasan lantaran hartanya tidak ada di tempat, atau lantaran kendala 
lainnya, maka dia boleh menangguhkan pembayaran hingga dapat 
membayarnya. Ketentuan tersebut khusus berkaitan dengan penang- 
guhan yang dilakukan oleh orang yang berkecukupan, atau yang di- 
maksud dengan orang yang berkecukupan adalah yang dapat mem- 
bayar utangnya, sehingga yang tidak dapat membayar utangnya sama 
sekali tidak termasuk di dalamnya. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa hadits ini merupakan dalil bagi madzhab Malik, Syafi'i, dan 
mayoritas ulama, bahwa orang yang kesulitan tidak boleh ditahan, 
diawasi, tidak pula dituntut sampai dia mendapatkan kelapangan. 
Masalah ini telah disinggung dalam bab sebelumnya tentang orang 
yang pailit. Sahabat-sahabat Malik dan lainnya berselisih pendapat 
terkait orang yang menunda pembayaran utang, apakah dinyatakan 
fasik dan kesaksiannya ditolak lantaran pengulurannya satu kali atau 
kesaksiannya tidak ditolak sampai penguluran dilakukannya beru- 
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lang kali serta menjadi kebiasaan? Yang dapat disimpulkan dari madz- 
hab kami adalah harus disyaratkan adanya pengulangan berkali-kali. 
Dalam hadits lain di luar Shahih Muslim dinyatakan, “Penguluran waktu 
pembayaran oleh orang yang berkecukupan membuat harga dirinya jatuh dan 
ia boleh dikenai hukuman.” Ulama mengatakan bahwa harga diri pelaku 
yang menunda pembayaran utang jatuh dengan adanya pernyataan 
dari pihak yang dizhalimi, “Dia menzhalimiku, dan dia menunda pem- 
bayaran utang kepadaku padahal dia mampu.” Hukumannya adalah 
penahanan dan ta'zir (hukum lain menurut ijtihad hakim). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, s4 J6 SAS A35 
H3 “Dan bila seorang dari kamu utangnya dialihkan ke orang kaya, maka 
hendaklah ia menerima.” 

Kata & “Dialihkan” dan «£6 “Maka hendaklah ia menerima" dibaca 
dengan men-sukun-kan huruf ta”, yang mepunyai wazan (timbangan) 
yang sama dengan kata CA “Mengeluarkan” dan kata CAS “Maka 
hendaklah ia keluar.” Inilah bacaan yang populer dalam sebagian besar 
riwayat, begitu juga dalam kitab-kitab bahasa arab dan kitab-kitab ten- 
tang kata-kata asing dalam hadits. Maksudnya adalah jika orang yang 
memiliki hak dalam hutang piutang dialihkan kepada orang yang ber- 
kelapangan untuk menunaikannya, maka hendaknya dia menerima 
pengalihan ini. Dalam bahasa arab dikatakan, HS JAN 55 artinya 
aku meminta pertologan seseorang dalam hakku. Kata yang serupa 
juga terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Kemudian kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam mengha- 
dapi (siksaan) Kami” (OS. Al-Israa': 69) 

Menurut madzhab kami dan mayoritas ulama, jika pengalihan 
hutang tersebut ditujukan kepada orang yang berkecukupan, maka 
pihak yang dialihkan haknya dianjurkan untuk menerima pengalihan. 
Para ulama tersebut memaknai perintah dalam hadits di atas sebagai 
anjuran. Sebagian ulama mengatakan, bahwa menerima pengalihan 
dalam hal ini hukumnya mubah (boleh) bukan mandub (dianjurkan). 
Dan sebagian yang lain mengatakan, bahwa hukumnya wajib berda- 


sarkan perintah yang secara jelas dinyatakan dalam hadits di atas. Ini- 
lah madzhab Dawud Azh-Zhahiri dan ulama lainnya. 


ypobak 











(8) Bab Larangan Menjual Kelebihan Air yang Ada 
di Gurun Belantara yang Dibutuhkan untuk Menjaga 
Kelestarian Rumput di Tempat Penggembalaan, 
Larangan Menolak Pendistribusian Air, dan Larangan 
Menjual Pengawinan Ternak Jantan 
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3980. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Hatim 
telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepadaku, semuanya dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang penjualan kelebihan air." 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: An- 
Nahyu 'An Bai' Al-Maa' (nomor 2477), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2829). 
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3981. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Uba- 
dah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa dia mendengar Jabir bin Abdillah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang penjualan pengawinan unta jantan, dan 
melarang penjualan air serta tanah untuk ditanami. Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam melarang akan hal itu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai'u Dhiraab 
Al-Jamal (nomor 4684), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2822). 
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3982. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
membacakan kepada Malik: (H) dan Outaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kelebihan air tidak boleh diha- 

langi dengan tujuan untuk menghalangi (pengairan) rumput.” 


»# Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Yahya ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: 
Al-Musagah, Bab: Man Gaala Inna Shaahib Al-Maa' Ahagg Bi Al-Maa' 
hattaa Yarwaa (nomor 2353), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13811). 


2. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Ki- 
tab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Bai' Fadhl Al-Maa' (nomor 1272), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 13798). 
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3983. Abu Ath-Thahir dan Harmalah —lafazh ini milik Harmalah- telah mem- 
beritahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Al- 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mencegah kelebihan air 
dengan tujuan untuk mencegah (pengairan) rumput.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13357). 
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3984. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Ziyad bin Sa'ad 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Hilal bin Usamah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan ke- 
padanya, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kelebihan air tidak boleh dijual 

dengan tujuan untuk menjual rumput.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15351). 
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» Tafsir hadits: 3980-3984 

Perkataannya, WI Jas dia dh Io 9525 & “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan kelebihan air.” Dalam 
riwayat lain dinyatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang penjualan pengawinan unta jantan, dan melarang penjualan air serta 
tanah untuk ditanami.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Kelebihan air 
tidak boleh dicegah dengan tujuan untuk mencegah (pengairan) rumput.” 
Dan riwayat lainnya, “Kelebihan air tidak boleh dijual dengan tujuan untuk 
menjual rumput.” 

Adapun larangan menjual kelebihan air dengan tujuan untuk 
mencegah pengairan rumput, maksudnya adalah, seseorang memi- 
liki sumur di gurun belantara, dan di sumur itu terdapat air yang 
melebihi kebutuhannya, sementara di sana juga terdapat padang 
rumput yang tidak ada airnya kecuali di dekat sumur miliknya ini, se- 
hingga orang-orang yang memiliki ternak tidak dapat menggembala 
di sana kecuali jika mereka mendapatkan air dari sumur tersebut. Oleh 
karena itu, pemilik sumur dilarang mencegah kelebihan air tersebut 
bagi hewan ternak, dan dia harus mendistribusikannya tanpa imbalan, 
karena jika dia menolak pendistribusiannya, maka orang-orang pun 
enggan menggembala di padang rumput itu karena khawatir hewan 
ternak mereka akan kehausan. Dengan demikian, pencegahan terha- 
dap air sekaligus menjadi penghalang bagi penggembalaan di padang 
rumput. 

Terkait riwayat pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang penjualan kelebihan air, maka maksudnya dikaitkan dengan ri- 
wayat yang kedua yang di dalamnya dinyatakan bahwa alasannya 
untuk mencegah pengairan rumput, namun dimungkinkan terkait 
dengan yang lainnya. Dalam hal ini larangannya bersifat makruh. 
Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa kelebihan air di gurun be- 
lantara wajib didistribusikan, sebagaimana yang telah kami paparkan 
dengan syarat-syarat tertentu, yaitu: 

1. Tidak ada air lainnya yang mencukupi. 


2. Pendistribusian untuk keperluan hewan ternak bukan untuk me- 
ngairi tanaman. 
3. Pemilik sumur tidak membutuhkannya. 
Ketahuilah, pendapat yang benar adalah bahwa siapa saja yang di 
tempatnya terdapat sumber air, maka air itu menjadi miliknya. Namun 
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sebagian sahabat kami mengatakan, dia tidak memilikinya. Adapun 
jika dia mengambil air di dalam bejana dari air yang boleh diambil, ma- 
ka air yang diambilnya itu menjadi miliknya. Inilah yang benar dan ter- 
dapat ijma' ulama yang dinukil terkait pendapat ini. Sementara seba- 
gian sahabat kami yang lain mengatakan, bahwa dia tidak memiliki- 
nya namun dia lebih diprioritaskan terhadap air tersebut. Hal ini meru- 
pakan kekeliruan yang cukup jelas. Adapun perkataannya, “Kelebihan 
air tidak boleh dijual dengan tujuan untuk menjual rumput,” maksudnya 
adalah jika kelebihan air itu terdapat di padang belantara, sebagaima- 
na yang telah kami paparkan. Jika memang ada padang rumput yang 
tidak mungkin dapat digunakan untuk menggembalakan hewan ter- 
nak kecuali jika orang-orang bisa mendapatkan air dari sumber air ter- 
sebut, maka pemiliknya wajib mendistribusikan air itu untuk hewan 
ternak tanpa imbalan dan dia dilarang menjualnya, karena jika dia 
menjualnya seakan-akan dia menjual rumput yang dibolehkan bagi 
semua orang dan tidak dimiliki oleh penjual ini. Sebabnya adalah para 
pemilik hewan ternak mengeluarkan biaya untuk membeli air tidak 
hanya untuk mendapatkan air, namun untuk dapat menggembalakan 
hewan ternak mereka di padang rumput. Dengan demikian, tujuan 
mereka adalah untuk mendapatkan rumput. Oleh karena itu, penjualan 
air seakan-akan merupakan penjualan rumput. Wallahu A'lam. 


Ahli bahasa mengatakan, “Kata YG) di sini berarti rumput baik 
basah maupun kering. Adapun khusus rumput yang kering, maka se- 
butannya adalah PE dan Ah Sedangkan sebutan JSI dan sil 
khusus bagi rumput yang basah. Dan terkadang juga dinamakan de- 
ngan AN 


Perkataannya, 6:43 PN AI & 55 “Beliau melarang penjualan 
air serta tanah untuk ditanami.” Maksudnya adalah dilarang menyewa- 
kannya untuk ditanami. Masalah ini sudah dibahas cukup jelas dalam 
bahasan terdahulu terkait bab penyewaan tanah, dan kami memapar- 
kan bahwa mayoritas ulama membolehkan penyewaan tanah dengan 
dirham, pakaian, dan lainnya. Mereka menakwilkan larangan dalam 
hal ini dengan dua takwil. | 
1. Maksudnya adalah yang hukumnya makruh agar mereka terbiasa 

meminjamkan tanah (tanpa biaya sewa) dan untuk menumbuhkan 

kepedulian serta empati di antara mereka. 
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2. Maksudnya adalah disewakan dengan ketentuan pemiliknya men- 
dapat bagian tertentu dari tanaman. Sementara kalangan yang me- 
larang muzara'ah memaknai larangan dalam hadits tersebut terkait 
penyewaan tanah dengan sebagian dari hasilnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, JA Se & SF dag“ ale SN Ie & 365 Pr: 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan pengawinan 
unta jantan.” Maksudnya, dilarang menerima upah pengawinan unta 
jantan. Yaitu sperma pejantan yang disebutkan di dalam hadits lain. 
Para ulama berselisih pendapat terkait penyewaan pejantan dan he- 
wan ternak lainnya untuk keperluan pengawinan. Imam Syafi'i, Abu 
Hanifah, Abu Tsaur, dan lainnya berpendapat bahwa penyewaannya 
untuk keperluan itu tidak sah dan dilarang, serta tidak berhak untuk 
dimintakan upahnya. Seandainya penyewa menunggangkan pejan- 
tan ke atas ternak betinanya, maka dia tidak diharuskan membayar 
upah, tidak pula upah penyewaan binatang, dan biaya apapun. Me- 
reka beralasan, karena itu merupakan resiko yang tidak diketahui dan 
tidak mampu diserahterimakan. Sejumlah generasi sahabat, genera- 
si tabi'in, Malik, dan lainnya berpendapat, bahwa pejantan boleh di- 
sewakan untuk keperluan pengawinan dalam kurun waktu tertentu, 
atau untuk beberapa kali pengawinan yang ditentukan, karena ini me- 
mang diperlukan dan merupakan manfaat yang dikehendaki. Mereka 
memaknai larangan dalam hadits tersebut bersifat makruh dan an- 
juran agar menerapkan perilaku yang mulia, yaitu tidak memungut 
biaya pengawinan ternak. Sebagaimana mereka memaknainya seba- 
gai larangan yang bersifat terkait dengan larangan menyewakan tanah 
yang menyertai larangan ini. Wallahu A'lam. 


robak 


(9) Bab Pengharaman Harga Anjing, Upah Dukun, 
Bayaran Wanita Pelacur, dan Larangan Menjual Kucing 


Pipa ppan SSI Sa Ha Es.rane 


Ae BA Aa Pai LIA AA 
AS ONE da wc ny 3 KE ada da 


3985. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
'Aku membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (memakan) harga anjing, 
bayaran wanita pelacur, dan upah dukun." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Tsaman Al-Kalb (nomor 

| 2237), Kitab: Al-Ijarah, Bab: Kasb Al-Baghyi wa Al-Imaa' (nomor 2282), 
Kitab: Ath-Thalag, Bab: Mahr Al-Baghyi wa An-Nikaah Al-Faasid (no- 
mor 3946), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Kahaanah (nomor 5761). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Hulwaan 
Al-Kaahin (nomor 3428), Bab: Atsmaan Al-Kilaab (nomor 3481). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahi- 
yah Mahr Al-Baghyi (nomor 1133), Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii 
Tsaman Al-Kalb (nomor 1276). 

4. An-Nasa'ididalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaaih, Bab: An-Nahyu 
'An Tsaman Al-Kalb (nomor 4303). 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: An-Nahyu 'An Tsaman 
Al-Kalb wa Mahr Al-Baghyi wa Hulwaan Al-Kaahin wa Usb Al-Fahl 
(nomor 2159), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10010). 


Cg TA Ka Pa Hj EB EASGYAAN 

Ps aa Le EN EA CAN OI ta 33 3 SA CAP 
- Men ne o 

Oh ay Cp el 2193 33 ata SESI lag SI 
» gaun ut pan 2 

3986. Jutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 

kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad: (H) dan Abu Bakar bin Abu 

Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyainah telah 

memberitahukan kepada kami, keduanya dari Az-Zuhri, dengan sanad 


ini, serupa dengan hadits tersebut." Dalam riwayat Al-Laits dari riwa- 
yat Ibnu Rumh disebutkan, bahwasnya dia mendengar Abu Mas'ud. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3985. 


8,0 
8-3 & : S 


KAA YP OB ana GI LI US ABE ISA YAN 
Sa EL LAN LAG HA Cin Sigi 
Gea AA Ih 2 Layan Ia aan eta Jb 

EA La ASI 35 


3987. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa- 
'id Al-Gaththan telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Yusuf, dia berkata, "Aku mendengar As-Sa'ib bin Yazid memberitahu- 
kan dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seburuk-buruk penghasilan adalah baya- 
ran wanita pelacur, harga anjing, dan penghasilan tukang bekam.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Kasb Al- 
Hajjam (nomoor 3421). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Tsaman Al- 
Kalb (nomor 1285) hadits serupa. 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaaih, Bab: An-Nahyu 
“An Tsaman Al-Kalb (nomor 4305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3555). 


JP GEA AA la Gi JIN SAS Pa £ 3 SN GAS. YAAA 
Aja ANE BA Se di 


. 


2. 25 db aga eh Je TA '$ ae 5 Pata 
Ea SAN CAS Ea ge Dg ea 
3988. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, dari Yah- 
ya bin Abu Katsir, dia berkata, “Ibrahim bin Oarizh telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari As-Sa'ib bin Yazid, Rafi' bin Khadij telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 


beliau bersabda, “Harga anjing buruk, bayaran wanita pelacur buruk, 
dan penghasilan tukang bekam buruk.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3987. 


200 0. ye 


PA SI AE SAS Gal 33 3 GAS GAS. YAAA 
Ha SEN an ud u 


3989. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, serupa dengan ha- 
dits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3987. 
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JA An AS Jaa Hi AN Coal ran eng YA. 


9. 


hap oi AA ANE 3 GA AL A3 doi 
Megang da H1 J5 GP mat Hi an Cia 


2... 


3990. Ishag bin Ibrahim telah meniberikahukan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail telah mengabarkan kepada kami, Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, Ibrahim bin Abdullah telah 
memberitahukan kepadaku, dari As-Sa'ib bin Yazid, Rafi' bin Khadij 
telah memberitahukan kepada kami, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." Serupa dengan hadits tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3987. 


3 Jaka GAS Ou Bang aer 
ana 5 IE pa AI, Aas IL db AN 8 
na 


3991. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dia berkata, “Aku bertanya ke- 
pada Jabir mengenai harga anjing dan kucing? Dia menjawab, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang itu." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2956). 


e Tafsir hadits: 3985-3991 


Perkataannya, Pa H3 - o3 Sa aa IA das SI 
as ol J8 “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
(memakan) harga anjing, bayaran wanita pelacur, dan upah dukun.” Dalam 
hadits lain, “Seburuk-buruk penghasilan adalah bayaran wanita pelacur, 
harga anjing, dan penghasilan tukang bekam.” Dalam riwayat lain dite- 
rangkan, “Harga anjing buruk, bayaran wanita pelacur buruk, dan penghasi- 
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lan tukang bekam buruk.” Dan dalam hadits lain, “Aku bertanya kepada 
Jabir mengenai harga anjing dan kucing? Dia menjawab, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang itu.” 

Kalimat Pa) j& maksudnya imbalan yang diambil oleh pelaku zina 
atas perzinaannya. Dalam hadits disebut dengan ,4: (mahar) lantaran 


memiliki keserupaan dengan mahar dalam perkawinan. Upah untuk 
wanita pelacur hukumnya haram sesuai dengan ijma' kaum muslimin. 


Kalimat ai ol maksudnya adalah upah yang diberikan ke- 
pada dukun atas perdukunannya. Dalam bahasa arab disebutkan ara 
VI artinya aku memberikan sesuatu kepadanya. Al-Harawi dan lain- 
nya mengatakan bahwa kata ag asalnya dari kata AI (manis), 
diserupakan dengan sesuatu yang manis dari segi bahwa dukun me- 
ngambilnya dengan mudah tanpa beban, dan tidak pula sebagai imba- 


lan atas suatu perbuatan yang sulit. Dikatakan, SS, artinya aku mem- 


berinya makanan yang manis. Sebagaimana dikatakan, Iss, artinya 
aku memberinya sajian berupa madu. Abu Ubaid mengatakan, “Kata 
og juga dapat digunakan di luar penggunaan ini. Yaitu seseorang 
mengambil mahar anak perempuannya untuk dirinya sendiri, dan ini 
merupakan aib bagi kaum wanita. Seorang wanita menyampaikan pu- 
jian bagi suaminya, 


BG 33 ISI A86 EY 
“Dia tidak mengambil mahar dari anak-anak perempuan kami." 

Al-Baghawi dari kalangan sahabat kami dan Al-Oadhi Iyadh 
mengatakan bahwasanya umat Islam sepakat atas diharamkannya 
upah untuk dukun, karena merupakan imbalan atas perbuatan yang 
diharamkan, dan karena berarti memakan harta dengan cara yang ba- 
til. Demikian pula mereka sepakat atas diharamkannya upah penyanyi 
wanita untuk nyanyiannya, dan upah wanita yang meratapi jenazah 
untuk ratapannya. Adapun yang terdapat dalam selain Shahih Muslim 
terkait larangan atas penghasilan yang didapat budak-budak wanita 
maka maksudnya adalah penghasilan mereka yang didapat lantaran 
zina dan semacamnya, bukan dengan pekerjaan seperti memintal be- 
nang, menjahit, dan semacamnya. Al-Khaththabi mengatakan, “Ibnu 
Al-A'rabi berkata, “Upah dukun adalah sebuah keburukan dan keja- 
hatan.” 
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Al-Khaththabi juga mengatakan, “Upah untuk paranormal juga 


haram. Perbedaan antara dukun (was dan paranormal (AA adalah 
bahwasanya dukun hanya mendapatkan berita-berita dari alam terkait 
masa yang akan datang dan mengklaim mengetahui rahasia-rahasia. 
Sementara paranormal adalah yang mengklaim mengetahui sesuatu 
yang dicuri, letak barang yang hilang, dan perkara-perkara semacam- 
nya. Demikian yang disebutkan oleh Al-Khaththabi di dalam Ma'alim 
As-Sunan dalam Kitab Al-Buyu'. Kemudian dia juga menyebutkannya 
di akhir kitab dengan pemaparan yang lebih luas. Lantas mengata- 
kan, “Dukun adalah yang mengklaim mengetahui perkara gaib dan 
memberitahukan kepada manusia mengenai berbagai kejadian. Dahulu 
di antara banga Arab ada dukun-dukun yang menyatakan bahwa me- 
reka mengetahui banyak perkara. Di antara mereka ada yang menyata- 
kan bahwa dia dibantu jin-jin sebagai pengikutnya yang menyampai- 
kan berita-berita kepadanya. Di antara mereka ada yang menyatakan 
bahwa dia mengetahui berbagai perkara dengan pemahaman yang di- 
dapatkannya. Dan di antara mereka ada yang menyebut dirinya seba- 
gai paranormal, yaitu yang mengklaim mengetahui berbagai perkara 
melalui tanda-tanda untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam melacak 
letak perkara-perkara itu, seperti sesuatu yang dicuri. Dengan demi- 
kian dia mengklaim dapat mengetahui orang yang dicurigai melaku- 
kan pencurian, wanita dapat dituduh lantaran keraguan, sehingga dia 
mengklaim dapat mengetahui siapa teman yang menyertai wanita ter- 
sebut, dan perkara-perkara semacamnya. Dan di antara mereka ada 
yang menyebutnya ahli nujum (astrolog) sebagai dukun. Hadits lara- 
ngan mendatangi para dukun mencakup larangan mendatangi mereka 
semua, dan mencakup larangan membenarkan mereka serta merujuk 
kepada perkataan mereka. Dan di antara mereka ada yang memanggil 
dokter dengan sebutan dukun. Barangkali mereka juga menyebutnya 
paranormal. Namun yang ini tidak termasuk yang dilarang.” Demikian 
akhir dari ulasan Al-Khaththabi. 

Imam Abu Al-Hasan Al-Mawardi, salah seorang dari kalangan 
sahabat kami, mengatakan di bagian akhir bukunya, Al-Ahkam As-Sul- 
thaniyyah, “Orang dilarang mendapatkan penghasilan dari praktek per- 
dukunan dan hiburan yang dilarang, serta hukumannya dikenakan 
kepada pihak yang mengambil dan yang memberi.” Wallahu A'lam. 


Adapun larangan atas harga anjing dan statusnya sebagai sebu- 
ruk-buruk penghasilan dan sesuatu yang tidak baik, maka juga sebagai 
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landasan terkait diharamkan penjualanya, dan bahwasanya penjualan 
anjing dinyatakan tidak sah, uang hasil penjualannya tidak halal, dan 
tidak diperhitungkan atas orang yang menghilangkannya, baik anjing 
itu terlatih maupun tidak terlatih, dan baik anjing itu termasuk yang 
boleh dimanfaatkan maupun yang tidak. Inilah pendapat yang dianut 
mayoritas ulama di antaranya adalah Imam Abu Hurairah, Hasan Al- 
Bashri, Rabi'ah, Al-Auza'i, Al-Hakam, Hammad, Syafi'i, Ahmad, Da- 
wud, Ibnu Al-Mundzir, dan lainnya. Imam Abu Hanifah berkata, “An- 
jing yang dapat dimanfaatkan boleh dijual dan diperhitungkan nilai- 
nya atas orang yang menghilangkannya.” Ibnu Al-Mundzir menyam- 
paikan dari Jabir, Atha', dan An-Nakha'i, bahwasanya dibolehkan men- 
jual anjing pemburu bukan yang lain. Sedangkan yang disampaikan 
dari Imam Malik terdapat beberapa riwayat, di antaranya: 

1. Anjing tidak boleh dijual, namun nilainya Me atas 

orang yang menghilangkannya. 
2. Anjing boleh dijual dan nilainya tetap Semanis 


3. Anjing tidak boleh dijual dan nilainya tidak diperhitungkan atas 
orang yang menghilangkannya. 
Dalil jumhur ulama adalah hadits-hadits dalam pembahasan ini. 

Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan larangan atas harga an- 

jing kecuali anjing pemburu, dalam satu riwayat dinyatakan, “Kecuali 

anjing yang terlatih.” Dalam sebuah riwayat diterangkan bahwasanya 

Utsman memberi ganti rugi kepada seseorang sebanyak dua puluh 

unta atas anjing yang dibunuhnya. Dan riwayat dari Amr bin Ash di- 

nyatakan bahwa harus ada ganti rugi lantaran menghilangkan anjing. 

Maka semua riwayat ini lemah menurut kesepakatan para ulama ha- 

dits. Aku (An-Nawawi) telah menjelaskannya di dalam Syarh Al-Mu- 

hadzdzab pada bab: Apa-apa yang boleh dijual. 


Adapun tentang penghasilan tukang bekam (mengeluarkan da- 
rah kotor dari dalam tubuh),.dan bahwasanya sesuatu yang buruk dan 
merupakan penghasilan yang terburuk, maka hadits ini merupakan 
dalil bagi yang berpendapat bahwa penghasilan tersebut hukumnya 
haram. Namun kebanyakan generasi salaf dan khalaf berpendapat bah- 
wa penghasilan dari praktek bekam tidak dilarang dan memakannya 
pun tidak haram baik bagi orang merdeka maupun budak. Inilah pen- 
dapat yang populer dari madzhab Ahmad. Dalam riwayat darinya 
yang juga merupakan pendapat ulama fikih dari kalangan ahli hadits, 
bahwasanya penghasilan bekam dilarang bagi orang merdeka dan 
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tidak dilarang bagi budak. Mereka berhujah dengan hadits-hadits da- 
lam bab ini dan semisalnya. Sementara mayoritas ulama berhujah de- 
ngan hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu yang menyatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan bekam dan 
. memberikan upahnya kepada tukang bekam. Mereka mengatakan, se- 
andainya upah bekam itu haram, niscaya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memberikannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim. Dan mereka memaknai larangan dalam hadits-hadits bab 
ini sebagai sesuatu yang makruh dan penghindaran dari penghasilan 
yang bermutu rendah serta sebagai anjuran untuk melakukan perila- 
ku yang mulia serta perkara-perkara yang luhur. Seandainya penghasi- 
lan bekam haram, niscaya dalam hal ini tidak dibedakan antara orang 
merdeka dengan budak, karena orang merdeka tidak boleh memberi 
makan budaknya dengan makanan yang tidak halal. 


Adapun larangan atas harga kucing, maka karena ia tidak berman- 
faat, atau sebagai larangan yang bersifat makruh agar manusia terbiasa 
menghibahkan dan meminjamkannya, serta berlaku toleran padanya, 
sebagaimana yang lazim terjadi. Jika kucing tersebut termasuk jenis 
yang bermanfaat dan dijual, maka penjualannya sah dan hasil penjua- 
lannya halal. Inilah madzhab kami dan madzhab ulama seluruhnya 
kecuali yang diriwayatkan dari Ibnu Al-Mundzir, Abu Hurairah, Tha- 
wus, Mujahid, dan Jabir bin Zaid, bahwasanya kucing tidak boleh di- 
jual. Mereka berhujah dengan hadits tersebut. Mayoritas ulama menja- 
wab argumentasi ini bahwasanya larangan tegsebut dimaknai sebagai- 
mana yang telah kami paparkan di atas. Inilah jawaban yang dapat 
dijadikan acuan. Sedangkan yang disebutkan oleh Al-Khaththabi dan 
Abu Amr bin Abdil Barr terkait hadits yang melarang hal ini adalah 
riwayat yang lemah, maka pada kenyataannya bukan sebagaimana 
yang dikatakan oleh mereka. Sebab, hadits ini shahih seperti yang di- 
riwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Perkataan Ibnu Abdil Barr bah- 
wasanya tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Az-Zubair selain 
Hammad bin Salam, adalah kekeliruan darinya juga, karena Muslim 
telah meriwayatkannya dalam kitab Shahih sebagaimana dinukil dari 
riwayat Ma'gil bin Ubaidullah dari Abu Az-Zubair. Kedua orang ini 
terpercaya, yang mana mereka meriwavatkannya dari Abu Az-Zubair 
yang juga terpercaya. Wallahu A'lam. 


opok 





(10) Bab Perintah Membunuh Anjing dan Penjelasan 
Mengenai Penghapusan Ketentuan Ini, dan Penjelasan 
Terkait Larangan Memilikinya Kecuali untuk Berburu, 
Bertani, atau Menjaga Ternak, dan Semacamnya 


EN Pb LB GAS YAA 

AS Jas A dag alan Jo da5 0 

3992. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 

membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasu- 

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing di- 
bunuh. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalg, Bab: Idzaa Waga'a Adz- 
Dzubaab Fii Syaraab Ahadikum Fal Yughmishu Fa Inna Fii Ihdaa 
Janaahaih Daa' wa Fii Al-Ukhraa Syifaa' (nomor 3323). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Al-Amr Bi 
Mat! Al-Kilaab (nomor 4288). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: Oatil Al-Kilaab Illaa Kalba 
Shaid Au Zar'in (nomor 3202), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8394). 
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3993. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing di- 
bunuh. Beliau mengirim utusan ke berbagai penjuru Madinah untuk 
membunuh anjing-anjing.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Anyraf (nomor 7858). 
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3994. Humaid bin Mas'adah telah memberitahukan kepadaku, Bisyr —mak- 
sudnya Ibnu Al-Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, Is- 
ma'il —yaitu Ibnu Umayyah— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi', dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh agar anjing-anjing dibunuh. Lantas kami bergegas 
ke Madinah dan berbagai penjurunya hingga kami tidak membiarkan 
satu anjing pun melainkan kami membunuhnya sampai kami benar-be- 
nar membunuh anjing kepunyaan seorang perempuan dari pedalaman, 
anjing itu mengikutinya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7501). 
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3995. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kenida kami, Hammad bin Zaid 
telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing- 
anjing dibunuh, kecuali anjing pemburu atau anjing penjaga kambing 
atau ternak. Begitu dikatakan kepada Ibnu Umar bahwa Abu Hurairah 
mengatakan, atau anjing penjaga ladang, Ibnu Umar berkata, 'Abu Hu- 
rairah memiliki ladang." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam wa Al-Fawn'id, Bab: Maa Jaa'a 
Man Amsaka Kalban Maa Yungishu Min Ajrih (nomor 1488). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Al-Amr Bi 
@atl Al-Kilaab (nomor 4209) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7353). 
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3996. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan kepada 
kami, Rauh telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag bin 
Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah telah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia 
mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh kami membunuh anjing-anjing hingga begitu 


ada wanita yang datang dari pedalaman dengan anjingnya, kami pun 
membunuh anjingnya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


NA 
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melarang pembunuhan terhadap anjing-anjing, dan beliau bersabda, 
“Hendaknya kalian membunuh anjing hitam pekat yang memiliki dua 
titik, karena ia setan.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: Fii Itti- 
khaadz Al-Kalb Li Ash-Shaid wa Ghairih La 2846), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2813). 
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3997. Ubaidullah bin Muadz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dia mendengar Mutharrif bin Ab- 
dullah meriwayatkan dari Ibnu Al-Mughaffal, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing dibunuh. 
Kemudian beliau bersabda, “Kenapa mereka sampai bertindak seperti itu 
terhadap anjing-anjing.” Kemudian beliau memberi keringanan terkait 
anjing pemburu dan anjing untuk menjaga kambing." 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Hukm 
Wuluugh Al-Kalb (nomor 651). 
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3998. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepadaku, Kha- 
lid —maksudnya Ibnu Al-Harits— telah memberitahukan kepada kami: 
(H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yah- 
ya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin 
Al-Walid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami: (H) dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, 
(H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, semuanya da- 
ri Syu'bah, dengan sanad ini. Ibnu Hatim mengatakan di dalam hadits 
'riwayatnya dari Yahya, "Dan beliau memberi keringanan terkait anjing 
penjaga kambing, anjing pemburu, dan anjing penjaga ladang. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Hukm 
Wuluugh Al-Kalb (nomor 651). 
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3999. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki 
anjing kecuali anjing ternak atau anjing pemburu, maka berkuranglah 
amalnya setiap hari dua girath.” 


e  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Adz-Dzabaih wa Ash-Shaid, 
Bab: Man Igtanaa Kalban Laisa Bi Kalb Shaid Au Maasyiyah (nomor 5482), 
Tuhfah Al-Asyrcf (nomor 8376). 
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4000. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Numuair telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 'Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa yang me- 
miliki anjing, kecuali anjing pemburu atau untuk menjaga ternak, ma- 
ka berkuranglah pahalanya setiap hari dua girath.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, 
Bab: Ar-Rukhshah Fii Imsaak Al-Kalb Li Ash-Shaid (nomor 4298), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6831). 
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4001. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami —Yahya bin Yahya berkata, Isma'il -yaitu 
Ibnu Ja'far- telah mengabarkan kepada kami, yang lain mengatakan, 
'Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata, 'Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki an- 
jing kecuali anjing pemburu atau penjaga ternak, maka berkuranglah 
amalnya setiap hari dua girath.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7141). 
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4002. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, @utaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya berkata, “Isma'il telah menga- 
barkan kepada kami, sementara yang lain mengatakan, “Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad —yaitu Ibnu Abi Har- 
malah—, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki anjing 
kecuali anjing ternak atau anjing pemburu, maka berkuranglah amal- 
nya setiap hari satu girath.” 

Abdullah berkata, "Dan Abu Hurairah berkata, “Atau anjing penjaga 
ladang." 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, 
Bab: Ar-Rukhshah Fii Imsaak Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 4302), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6796). 
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4003. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
mengabarkan kepada kami, Hanzhalah bin Abu Sufyan telah membe- 
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ritahukan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa yang memiliki 
anjing kecuali anjing pemburu atau anjing penjaga ternak, maka 
amalnya setiap hari berkurang dua girath.” 

Salim berkata, "Abu Hurairah berkata, "Atau anjing penjaga ladang. 
Dan Abu Hurairah memiliki ladang. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Adz-Dzabaih wa Ash-Shaid, Bab: Man 
Igtanaa Kalban Laisa Bi Kalb Shaid Au Maasyiyah (nomor 5481). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-Rukh- 
shah Fii Imsaak Al-Kalb Li Al-Maasyiyah (nomor 4295), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6750). 
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4004. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin 
Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Hamzah bin 
Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepada kami, Salim bin Abdullah 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 'Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapapun penduduk yang 
memiliki anjing, kecuali anjing penjaga ternak atau anjing pemburu, 
maka amal mereka berkurang setiap hari dua girath.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6776). 
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4005. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Tas: Babysyar —lafazh ini milik Ibnu 
Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
"Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al-Hakam, 
dia berkata, "Aku mendengar Ibnu Umar memberitahukan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa yang memiliki an- 
jing kecuali anjing penjaga ladang atau kambing atau untuk berburu, 
maka berkuranglah pahalanya setiap hari satu girath.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7366). 
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4006. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, kedua- 
nya berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersabda, “Siapa yang memiliki anjing yang bukan anjing pembu- 
ru tidak pula penjaga ternak dan tidak pula penjaga ladang, maka ber- 
kuranglah pahalanya dua girath setiap hari.” 

Dalam hadits Abu Ath-Thahir tidak terdapat, “Dan tidak pula penjaga 
ladang.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, 
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Bab: Ar-Rukhshah Fii Imsaak Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 4301), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13346). 
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4007. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memi- 
liki anjing kecuali anjing penjaga ternak atau untuk berburu atau pen- 
jaga tanaman, maka berkuranglah pahalanya setiap hari satu girath.” 
Az-Zuhri berkata, “Lantas disebutkan kepada Ibnu Umar perkataan Abu 
Hurairah. Maka Az-Zuhri berkata, "Semoga Allah merahmati Abu Hu- 
rairah! Dia pemilik ladang." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: Fii Ittikhaadz Al-kalb Li 
Ash-Shaid wa Ghairih (nomor 2844). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam wa Al-Fawaaid, Bab: Maa Jaa'a 
Man Amsaka Kalban Maa Yungishu Min Ajrih (nomor 1490). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-Rukh- 
shah Fii Imsaak Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 4300), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15271). 
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4008. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kenudok. Isma'il bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, Hisyam Ad-Dastawa'i telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang mena- 
han anjing, maka amalnya berkurang setiap hari satu girath, kecuali 
anjing penjaga ladang atau ternak.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, 
Bab: Igtinaa' Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 2322), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15428). 
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4009. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Syuaib bin Is- 
hag telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepadaku, 
Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, Abu 


Hurairah telah memberitahukan kepadaku, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits tersebut. 


1 GELI GAS. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: An-Nahyu 
'An Igtinaa' Al-Kalb Illaa Kalb Shaid Au Harts Au Maasyiyah (nomor 3204), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15390). 
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4010. Ahmad bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abdushsha- 
mad telah memberitahukan kepada kami, Harb telah memberitahukan 
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kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, 
dengan sanad ini, serupa dengan hadits tersebut. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15367). 
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4011. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kenadi kami, Abdul Wahid 

bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Sumai', 

Abu Razin telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 

mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki anjing bukan anjing pemburu 


tidak pula penjaga kambing, maka amalnya berkurang setiap hari satu 
girath.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14610). 
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4012. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
membacakan kepada Malik, dari Yazid bin Khushaifah, bahwa As-Sa'ib 
bin Yazid mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Sufyan bin 
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Abu Zuhair —yaitu seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari Syanu'ah— dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki anjing yang tidak 
dibutuhkan untuk keperluan ladang tidak pula ternak, maka berkurang- 
lah amalnya setiap hari satu girath.” As-Sa'ib bin Yazid bertanya, 
“Apakah kamu mendengar ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Sufyan bin Abu Zuhair menjawab, “Ya, demi Tuhan masjid 
ini! 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab: Igtinaa' 
Al-Kalb Li Al-Harts (nomor 2323), Kitab: Bad'u Al-Khalg, Bab: Idzaa 
Waga'a Adz-Dzubaab Fii Syaraab Ahadikum Fal Yughmishu Fa Inna Fii 
Ihdaa Janaahaih Daa' wa Fii Al-Ukhraa Syifaa” (nomor 3325). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzabaih, Bab: Ar-Rukh- 
shah Fii Imsaak Al-Kalb Li Al-Mnaasyiyah (nomor 4296). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: An-Nahyu “An Igtinaa' 
Al-Kalb Illaa Kalb Shaid Au Harts Au Maasyiyah (nomor 3206), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 4476). 
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4013. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, “Isma'il telah memberitahukan kepada ka-mi, 
dari Yazid bin Khushaifah, As-Sa'ib bin Yazid telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwa mereka kedatangan seorang utusan bernama Sufyan bin 
Abu Zuhair Asy-Syana'i yang lantas berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda.' Serupa dengan hadits tersebut. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4012. 
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e Tafsir hadits: 3992-4013 


Perkataannya, SSI Sita “it daya ale M lo MI J,33 31 “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing d 
ibunuh.” Dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruh agar anjing-anjing dibunuh. Beliau mengirim utusan ke berbagai 
penjuru Madinah untuk membunuh anjing-anjing.” Dalam riwayat lain- 
nya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing 
dibunuh. Lantas kami bergegas ke Madinah dan berbagai penjurunya hing- 
ga kami tidak membiarkan satu anjing pun melainkan kami membunuhnya 
sampai kami benar-benar membunuh anjing kepunyaan seorang perempuan 
dari pedalaman, anjing itu mengikutinya.” Dalam riwayat yang lain, “Bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing 
dibunuh, kecuali anjing pemburu atau anjing penjaga kambing atau ternak. 
Begitu dikatakan kepada Ibnu Umar bahwa Abu Hurairah mengatakan, atau 
anjing penjaga ladang, Ibnu Umar berkata, "Abu Hurairah memiliki ladang.” 
Dalam riwayat lainnya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu- 
ruh kami membunuh anjing-anjing hingga begitu ada wanita yang datang dari 
pedalaman dengan anjingnya, kami pun membunuh anjingnya. Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pembunuhan terhadap anjing- 
anjing, dan beliau bersabda, “Hendaknya kalian membunuh anjing hitam pe- 
kat yang memiliki dua titik, karena ia adalah setan.” 

Dalam riwayat Ibnu Al-Mufadhdhal disebutkan bahwa dia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar anjing-anjing 
dibunuh. Kemudian beliau bersabda, “Kenapa mereka sampai bertindak seper- 
ti itu terhadap anjing-anjing.” Kemudian beliau memberi keringanan terkait 
anjing pemburu dan anjing untuk menjaga kambing.” Dalam riwayatnya 
yang lain diterangkan, “Anjing penjaga kambing, anjing pemburu, dan an- 
jing penjaga ladang.” 

Dalam hadits riwayat Ibnu Umar disebutkan, “Siapa yang memiliki 
anjing kecuali anjing ternak atau anjing pemburu, maka berkuranglah amal- 
nya setiap hari dua girath.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Pahalanya 
berkurang setiap hari satu girath.” Dalam riwayat Abu Hurairah dinyata- 
kan, “Siapa yang memiliki anjing yang bukan anjing pemburu tidak pula 
penjaga ternak dan tidak pula penjaga ladang, maka berkuranglah pahalanya 
dua girath setiap hari.” Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, “Pahala- 
nya berkurang setiap hari satu girath.” 

Dalam riwayat Sufyan bin Abu Zuhair disebutkan, “Siapa yang 
memiliki anjing yang tidak dibutuhkan untuk keperluan ladang tidak pula 
ternak, maka berkuranglah amalnya setiap hari satu girath.” 
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Para ulama sepakat terkait hukum membunuh anjing yang dipe- 
rintahkan untuk dibunuh dan anjing penggigit. Namun mereka berseli- 
sih pendapat terkait anjing yang tidak berbahaya. Imam Al-Haramain 
dari kalangan sahabat kami mengatakan bahwa pada mulanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar seluruh anjing dibunuh. Ke- 
mudian ketentuan ini dihapus dan beliau melarang pembunuhan ter- 
hadap anjing kecuali anjing hitam pekat. Setelah itu ketentuan syariat 
tidak berubah terkait larangan membunuh seluruh anjing yang tidak 
berbahaya, baik yang hitam maupun yang lainnya. Imam Al-Haramain 
berhujjah atas kesimpulan yang dipaparkannya dengan hadits riwayat 
Ibnu Al-Mughaffal. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Banyak ulama yang 
mengacu kepada hadits yang menyuruh agar anjing-anjing dibunuh se- 
lain anjing pemburu dan lainnya. Ini juga merupakan madzhab Imam 
Malik dan sahabat-sahabatnya. Kalangan yang berpendapat demikian 
berselisih pendapat terkait apakah anjing pemburu dan semacamnya 
termasuk dalam yang dihapus ketentuannya dari hadits pertama yang 
bersifat umum terkait hukum membunuh semua jenis anjing, atau 
anjing pemburu dan semacamnya itu dikenai ketentuan khusus pada 
hadits yang lain? Ulama yang lain berpendapat bahwa seluruh anjing 
boleh dimiliki dan perintah untuk membunuh anjing telah dihapus, 
termasuk larangan untuk memilikinya, kecuali anjing hitam pekat. 


Al-Oadhi melanjutkan, “Menurutku, pada mulanya larangan ber- 
sifat umum, mencakup kepemilikan terhadap seluruh anjing, dan Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar seluruh anjing dibunuh. 
Kemudian beliau melarang pembunuhan terhadap anjing selain an- 
jing hitam, dan melarang pemilikan terhadap seluruh anjing kecuali 
anjing pemburu, atau untuk keperluan penjaga ladang atau ternak.” 

Pendapat yang disampaikan oleh Al-Oadhi inilah yang disampai- 
kan secara jelas dalam hadits-hadits di atas. Dengan demikian, hadits 
riwayat Ibnu Al-Mughaffal bersifat khusus selain anjing hitam, karena 
ia umum, maka harus diberi'pengkhususan terkait anjing hitam ber- 
dasarkan hadits yang lain. Adapun pemilikan anjing, maka menurut 
madzhab kami dilarang memiliki anjing tanpa keperluan, dan boleh 
memilikinya untuk keperluan berburu, menjaga ladang, dan ternak. 
Apakah boleh memilikinya untuk menjaga rumah, lorong jalan, dan 
semacamnya? Terdapat dua pandangan dalam masalah ini. 


Pertama, tidak boleh memiliki anjing untuk keperluan ini berda- 
sarkan makna eksplisit (tersurat) hadits-hadits tersebut yang mene- 
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gaskan larangan memiliki anjing kecuali untuk keperluan ladang, ber- 
buru, atau menjaga ternak. 


Kedua, yang merupakan pendapat yang paling tepat adalah bo- 
leh memiliki anjing untuk keperluan tersebut, dengan di-giyas-kan 
(dianalogikan) dengan tiga keperluan yang dijelaskan dalam hadits-ha- 
dits, sebagai pengamalan terhadap alasan yang dapat dipahami dari 
hadits-hadits, yaitu adanya sebuah keperluan. Namun apakah boleh 
memiliki anak anjing dan melatihnya untuk keperluan berburu, men- 
jaga ladang atau ternak? Terdapat dua pendapat di antara sahabat- 
sahabat kami. Yang paling kuat dari keduanya adalah boleh memiliki 
anak anjing untuk keperiyan itu. | 


Perkataannya, 633 IA S S KE SA J5 “Ibnu Umar berkata, “Abu 
Hurairah memiliki ladang.” Salim mengatakan dalam riwayat lain bah- 
wa Abu Hurairah berkata, “Abu Hurairah berkata, “Atau anjing penjaga 
ladang." Dan Abu Hurairah memiliki ladang.” 


Para ulama mengatakan, bahwa ini tidak merendahkan riwayat 
Abu Hurairah tidak pula meragukannya, namun maksudnya adalah 
lantaran dia seorang pemilik ladang dan lahan pertanian, maka dia 
memperhatikannya, menjaga, dan merawatnya dengan tekun, dan 
biasanya orang yang mengalami sesuatu maka dia mencermatinya 
sementara orang lain tidak mencermatinya, dan mengetahui hukum- 
hukumnya yang tidak diketahui oleh orang lain. Tambahan terkait 
pemilikan anjing untuk keperluan tanaman ini disebutkan oleh Mus- 
lim dari riwayat Ibnu Al-Mughaffal, dan dari riwayat Sufyan bin Abu 
Zuhair, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Muslim juga menye- 
butkannya dari riwayat Ibnu Al-Hakam yang nama aslinya adalah 
Abdurrahman bin Abu Nu'm Al-Bajali, dari Ibnu Umar. Dengan de- 
mikian, dimungkinkan bahwa ketika Ibnu Umar mendengarnya dari 
Abu Hurairah dan telah memastikannya dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka dia pun meriwayatkannya darinya setelah itu, lantas 
menambahkannya ke dalam haditsnya yang pernah diriwayatkannya 
secara terpisah. Dan dimungkinkan pula dia teringat pada suatu wak- 
tu bahwa dia mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lantas dia meriwayatkannya, dan dia lupa pada waktu yang lain, lan- 
tas membiarkannya. Kesimpulannya, Abu Hurairah tidak sendiri ter- 
kait riwayat dengan tambahan tersebut, melainkan sejumlah shahabat 
pun sependapat dengannya terkait periwayatan tambahan tersebut 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seandainya hanya Abu Hurairah 
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yang meriwayatkan tambahan tersebut, maka tambahan tetap dapat di- 
terima, diridhai, dan dihormati riwayatnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, cp Pama) $$ ah 2 IL 
OUbs3 “Anjing hitam pekat yang memiliki dua titik, karena ia adalah setan." 


Kata - artinya pekat. Adapun dua titik maksudnya dua titik 
berwarna putih yang sudah lazim dikenali di atas kedua mata anjing 
tersebut, dan ini dapat disaksikan serta cukup terkenal. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ne:5 S6 “Karena ia 
adalah setan.” Imam Ahmad bin Hanbal dan sebagian sahabat kami 
menjadikan ini sebagai hujjah bahwa perburuan tidak boleh menggu- 
nakan anjing hitam pekat dan dengan demikian mangsa yang dibu- 
nuhnya pun tidak halal, karena ia adalah setan. Namun yang diha- 
lalkan hanya buruan anjing pemburu. Imam Syafi'i, Malik, dan ma- 
yoritas ulama berpendapat, bahwa buruan anjing hitam tetap halal 
seperti anjing yang lain, dan hadits tersebut tidak dimaksud untuk 
membedakan anjing hitam dengan anjing jenis lainnya. Maka dari itu, 
seandainya anjing hitam menjilat tempat air dan lainnya, maka wajib 
dibasuh sebagaimana pembasuhan karena jilatan anjing berwarna pu- 
tih. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, SSI! Jp HA 
“Kenapa mereka sampai bertindak seperti itu terhadap anjing-anjing. " Mak- 
sudnya, hendaknya mereka membiarkan anjing-anjing itu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS Yy us Ba 
S Ha s KsU “Siapa yang memiliki anjing kecuali anjing ternak atau anjing 
pemburu." 

Begitulah yang terdapat dalam semua naskah, yaitu kata «s Pa 
“Pemburu”. Sementara di sebagian riwayat lainnya tercantum kata L Le. 


Dalam riwayat kedua disebutkan, 4 Uje sis Yy US (SI u4 “Siapa yang - 
memiliki anjing kecuali anjing pemburu," kata yang dicantumkan adalah 


4 Uje. Al-Oadhi mengatakan bahwa riwayat pertama diriwayatkan de- 
ngan 8, & Fa ,dan & Le. Adapun kata (12 sesuai dengan i'rab (po- 
sisi dalam kalimat). Sedangkan kata «s je dan 3, sama-sama majrur 
dengan harakat kasrah karena berfungsi sebagai" ma'thuf #enehupung) 


dengan kata sebelumnya yaitu X4L “Ternak”. Dengan demikian, ini 
termasuk dalam kategori penyandarkan kata yang disifati dengan 
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sifatnya, seperti kata » sd sL (air yang dingin), dan adl Amd Jamu (masjid 
yang digunakan untuk menunaikan shalat Jumat). Hal serupa juga 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


Wa ye 


4 ..Di sebelah barat (lembah suci Tuwa)...." (OS. Al-Oashaash: 44) 
Dan firman Allah Ta'ala, 
5 . Gen La 
(Ot S1 A IX J9 


4 ....Dan sesungguhnya negeri akhirat itu lebih baik...” (OS. An-Nahl: 30) 
Masalah ini telah dijelaskan berulang kali dalam pembahasan-pem- 
bahasan terdahulu. Dengan catatan bahwa penggunaan kata «s je ja- 
rang digunakan dalam dialek bahasa Arab. Sedangkan yang masyhur 
adalah dengan kata 2 tanpa menggunakan huruf ya”. Ada yang ber- 
pendapat bahwa lafazh 15 di sini merupakan sifat orang yang berburu 
dan pemilik anjing yang terbiasa berburu. Dia disebut Fa “Pemburu” 


sebagai kata kiasan bagi anjing tersebut, sebagaimana yang terdapat 
dalam riwayat lain, “Kecuali anjing ternak atau anjing pemburu.” 


Adapun riwayat yang menggunakan kalimat & Ius AS Yi, menu- 
rut para ulama maksudnya adalah, “Kecuali anjing dari pemilik anjing- 


anjing pemburu.” Kata «s 3 maksudnya anjing yang terlatih dan terbia- 
sa untuk berburu. Dari kata «s pai KS 72, yang sewazan (setimbangan) 
dengan kata «s Pa KS Ps (menjual). Pecahan katanya »! s5 yang artinya 

membiasakan, dalam hal ini pemiliknya membiasakan anjingnya un- 
tuk berburu. Kata & 72 (terlatih) yang dikaitkan dengan perburuan di 
sini dapat dimaknai sebagai ketagihan berburu. Sebagaimana perka- 
taan Umar Radhiyallahu Anhu, 


SEN Jaa 396 AB Ol 


“Daging membuat orang ketagihan seperti ketagihan terhadap khamar.” 
Sejumlah kalangan mengatakan bahwa maksudnya dia memiliki 
kebiasaan yang lazim padanya, seperti kebiasaan minum khamar. Al- 
Azhari mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang memiliki 
daging terbiasa memakannya seperti kebiasaan peminum khamar 
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yang menjadi kelaziman baginya, dan sebagaimana orang yang terbia- 
sa minum khamar nyaris tidak dapat bersabar untuk meminum kha- 
mar, demikian pula orang yang terbiasa memakan daging. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, »£1 Ce yak “Pahalanya 
berkurang.” Dalam riwayat lain, OLI Tai 3s WE Gp “Amalnya berkurang 
setiap hari dua girath.” Dalam riwayat lainnya, “Satu girath.” Riwayat 
yang menyatakan amalnya, maka maknanya adalah pahala amalnya. 
Adapun satu girath di sini adalah kadar tertentu yang diketahui di sisi 
Allah Ta'ala. Maksudnya, sebagian dari pahala amal orang tersebut 
berkurang. 


Sedangkan perbedaan riwayat terkait satu girath dan dua girath, 
maka terdapat beberapa pendapat, diantaranya: 

1. Menurut satu pendapat dimungkinkan bahwa maksudnya terkait 
dua jenis anjing yang salah satunya lebih galak dari yang lain, dan 
lantaran makna tertentu pada kedua jenis anjing tersebut. 

2. Atau karena perbedaan sesuai dengan perbedaan tempat. Yaitu, 
“dua girath khusus di Madinah lantaran Madinah memiliki keuta- 
maan melebihi tempat yang lain. Sedangkan satu girath di tempat 
lain. 

3. Atau dua girath di wilayah perkotaan dan pemukiman padat pen- 
duduk lainnya. Sementara satu girath di daerah pedalaman. 

4. Atau itu terjadi di dua masa yang berbeda. Yaitu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan satu girath pada awalnya, kemudian 
lebih ditekankan lagi lantas menyebutkan dua girath. 


Ar-Ruyani dari kalangan sahabat kami mengatakan di dalam bu- 
kunya, Al-Bahr, bahwasanya para ulama berselisih pendapat terkait 
maksud pengurangan pahala tersebut. Ada yang berpendapat, bahwa 
yang berkurang adalah pahala amalnya yang telah dikerjakan di masa 
lalu. Pendapat yang lain merigatakan bahwa yang berkurang adalah 
pahala amalnya yang akan datang. Dia juga mengatakan, para ulama 
berselisih pendapat terkait letak pengurangan dua girath. Ada yang 
berpendapat bahwa pengurangan satu girath dari amal di siang hari, 
dan satu girath lagi dari amal di malam hari. Atau, satu girath dari amal 
wajib, dan satu girath dari amal sunah. Wallahu A'lam. 

Para ulama berselisih pendapat terkait sebab pengurangan paha- 
la lantaran memiliki anjing. Ada yang berpendapat bahwa itu karena 
keengganan para malaikat memasuki rumah seseorang karena dia me- 
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miliki anjing. Pendapat yang lain mengatakan, bahwa itu karena meng- 
ganggu orang-orang yang melintas lantaran anjing membuat mere- 
ka ketakutan, dan menjadikan mereka sebagai sasarannya. Pendapat 
yang lain mengatakan, bahwa itu sebagai hukuman baginya lantaran 
memiliki apa yang dilarang untuk dimiliki dan penentangannya dalam 
hal ini. Dan pendapat lainnya menyatakan, bahwa itu lantaran anjing 
dapat menjilat pada saat pemiliknya lengah dan dia tidak membasuh- 
nya dengan air serta tanah. Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, &£ ni y tis Ai 


ES Y3 633 “Siapa yang memiliki anjing yang tidak dibutuhkan untuk ke- 
perluan ladang tidak pula ternak.” 

Kata &,5 merupakan sinonim dari kata 5 yang berarti binatang 
ternak. Pada asalnya kata 52 berarti kantong susu pada ternak, na- 
mun penggunaannya dengan arti ternak sebagai kiasan, sebagaimana 
yang terdapat dalam seluruh riwayat. Dengan demikian, maksud ha- 
dits tersebut adalah siapa yang memiliki anjing bukan untuk keper- 
luan tanaman dan ternak. 

Perkataannya, “Mereka kedatangan seorang utusan bernama Sufyan bin 
Abu Zuhair Asy-Syana'i.” Demikian yang terdapat di kebanyakan nas- 
kah, yaitu Asy-Syana'i, dinisbatkan kepada Azdisyan'uah. Sedangkan 
di sebagian naskah yang dijadikan acuan tercantum Asy-Syanawi. Ba- 
caan ini juga benar dengan mempertimbangkan penyesuaian kata un- 
tuk memudahkan pengucapan. Diriwayatkan oleh sebagian perawi Al- 
Bukhari dengan lafazh Asy-Syanuwi, dengan lebih mempertimbang- 
kan asal katanya, Azdisyanu'ah. 


peak 





(11) Bab Halal Mengambil Upah Bekam 


3 40 bed . 30 Pa ta 1 e Pn Id PR NP 
BAL Uh kan B3) DN 5 PI BAE 
SIG 3 II Jae JB SA IP jika SN Op Jeli 
. $ : $ 8 Opa PPA Ag 0 
Aa Al do Dl de Jas MA AS GP 


KE app ala Ia rab Ip la NA Gb yi Ara 
Ca 


“ 
x 


AGYA KA at T dy SS Uu jas 3 al 33 tortor Cp 


G 
Pd 


4014. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berkata, "Isma'il —maksud mereka 
adalah Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, 
dia berkata, “Anas bin Malik ditanya mengenai penghasilan tukang 
bekam? Anas bin Malik menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berbekam. Beliau dibekam oleh Abu Thaibah. Lantas 
beliau menyuruh agar Abu Thaibah diberi dua sha' makanan. Beliau 
berbicara dengan keluarga Abu Thaibah, kemudian mereka mengura- 

.ngi dari sebagian pendapatannya, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pengobatan yang paling utama bagi kalian adalah bekam, atau bekam 
termasuk obat yang paling baik bagi kalian.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a 
Fii Ar-Rukhshah Fii Kasb Al-Hajjaam (nomor 1278), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 580). | 
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4015. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan -—maksud- 
nya Al-Fazari— telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dia 
berkata, "Anas ditanya mengenai penghasilan tukang bekam? Lalu dia 
menyebutkan hadits serupa. Hanya saja dalam riwayatnya disebutkan, 
“Sesungguhnya pengobatan kalian yang paling utama adalah bekam 
dan kayu India, dan jangan kalian sakiti anak-anak kalian dengan me- 
masukkan jari ke dalam kerongkongannya (untuk memberi obat).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 769). 


SE 3 Git TC 53x re aa BASA 
63 


SA asalan dag 
en 


- 


Karo 


4016. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah Hee nakan kepada kami, 
Syababah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Humaid, dia berkata, “Aku mendengar 
Anas berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil seorang 
pembantu yang bertugas sebagai tukang bekam. Setelah dibekamnya, 
beliau menyuruh agar orang itu diberi satu sha' atau satu mudd atau 
dua mudd. Beliau pun membicarakannya, lalu dikurangi dari sebagian 
pendapatannya.' 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: Man Kalla- 
ma Mawaaliy Al-'Abd An Yukhaffifuu "Anhu Min Kharaajih (nomor 2281), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 691). 
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4017. Abu Bakar bin Abu Syaibah, telah memberitahukan kepada kami, Affan 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Makhzumi telah me- 
ngabarkan kepada kami, keduanya dari Wuhaib, Ibnu Thawus telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam dan mem- 
beri tukang bekam upahnya, serta memasukkan obat ke dalam hidung. si 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: Kharaaj Al-Hajjam (nomor 
2278), Kitab: Ath-Thibb, Bab: As-Sa'uuth (nomor 5691) lebih lengkap 
dari yang pertama. 


2. Muslim di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Li Kulli Daa' Dawaa' wa Istih- 
baab At-Tadaawii (nomor 5713). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Kasb Al-Hajjaam (nomor 
2162), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5709). 


Uebi Yg gd Sail, al If K3 Gal) SI GAS BASA 


IE PET PA Ae Te ea 


Jo (DE 5G Tek peda ara 


GS Pp Kap ia 3 SA data DS (aa Ig la Ai 
Fata | la & Era LI Ab AI ea 
4018. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid —lafazh ini milik Abd- telah 


memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 'Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada ka- 
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mi, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dibekam oleh seorang budak Bani Baya- 

dhah. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan upahnya 

kepadanya, dan berbicara kepada tuannya agar dipotong dari sebagian 

pendapatannya. Seandainya penghasilan bekam itu haram, niscaya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikannya." 


Takhrij hadits 2 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5772). 


Tafsir Hadits: 4014-4018 
Dalam hadits-hadits di atas disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berbekam dan memberikan upahnya kepada tukang 
bekam. Ibnu Abbas berkata, “Seandainya penghasilan bekam itu haram, 
niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikannya.” Dalam 
pembahasan sebelum ini terkait pengharaman harga anjing telah di- 
jelaskan perbedaan pendapat di antara ulama mengenai upah bekam. 
Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 


1. 


Praktek bekam dinyatakan bahwa hukumnya mubah (boleh), dan 
bahwasanya bekam termasuk pengobatan yang paling utama. 
Boleh berobat dan pemberian upah atas pengobatan dalam prak- 
tek kedokteran dan pengobatan. 

Boleh melobi para pemilik hak dan orang-orang yang memberikan 
hutang agar memberikan keringanan terkait pembayaran haknya, 
serta dibolehkan pemberian komisi dari budak dengan ridhanya 
dan ridha tuannya. Yang dimaksud dengan pemberian komisi da- 
lam hal ini adalah bahwa tuan berkata kepada budaknya, “Kamu 
boleh bekerja untuk mendapatkan penghasilan namun kamu ha- 
rus memberiku satu dirham, misalnya, dari penghasilanmu setiap 
hari, sementara sisanya untukmu.” atau “Setiap pekan aku menda- 
patkan sekian dan sekian.” Dengan syarat keduanya harus sama- 
sama menyetujui. 


Perkataannya, iab Pe KAS “Beliau dibekam oleh Abu Thaibah.” Abu 


Thaibah adalah nama julukan. Adapun nama aslinya adalah Nafi'. 
Ada yang mengatakan namanya bukan Nafi'. Dia adalah budak Bani 
Bayadhah. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, PE Sig | wa Y, 
“Jangan kalian sakiti anak-anak kalian dengan memasukkan jari ke dalam 
kerongkongannya (untuk memberi obat).” Maksudnya, jangan memasuk- 
kan jari ke dalam kerongkongannya untuk memberi obat sakit tenggo- 
rokan, namun obatilah dia dengan kayu India. 


abobak 





(12) Bab Pengharaman Menjual Khamar (Minuman 
Keras) 


13 JAS Is Es bad 8 3 AI Ae GAS. 14 
Agus NA IE pas Sesi 
Cuka day dpn Jadi Ipe5 bina J6 GA Aa 
Si 3 JA PA ENI Sa gi CI Hal 
Na: 233 Ad Cg Ab gia ale e OS GAN ig jas 
Iehiyda dah Ja sada Hmm YES 
On IG ES ga 23 TS ah ET 33 HA at 
Ka gap Ae il DA HA JAR JG, 


4019. Ubaidillah bin Umar Al-Gawariri telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la bin Abdul A'la Abu Hammam telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sa'id Al-Jurairi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di Madinah, 
“Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah telah menyinggung masa- 
lah khamar dan sebentar lagi pasti akan turun keputusan tentangnya, 
untuk itu barangsiapa yang memiliki khamar, maka hendaknya dia 
segera menjualnya atau memanfaatkannya.” Sa'id berkata, “Tidak 
lama berselang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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'Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamar, maka barangsiapa 
yang mendengar ayat ini dan dia masih memiliki khamar maka jangan- 
lah meminumnya ataupun menjualnya.” Sa'id berkata, “Seketika itu 
semua manusia datang dengan membawa khamar-khamar mereka ke 
jalan Madinah lalu menumpahkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 33) 


ne Teman ee an 


Was Ta at Ia B3 Ep YEN Ke 


0, Ao 


aa Kn) Cast 2 aa Pi PS CE 
yaa ae Sp dah IA Ah Ae 
Abi SN PI ma Ja n HA 


e 


de Sgp sai 285 3) AE SNI Ih pa 

Ag da Ie nj 3 IIS 3 Ko das da 

A1 J3 DIES GI SLS Y IU aa 3 Xi SI Sae Ja 

SNN Oh JUS eta Masal Jl Ag e abang sean le 
Mba AS IA ai IE aa et Wa Gt 

4020. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Mais- 
rah telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ab- 
durrahman bin Wa'lah —seseorang dari Mesir- bahwa dia telah mengha- 
dap kepada Abdullah bin Abbas. (H) Abu Thahir —lafazh ini miliknya- 
telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepadaku. Sanad lainnya dari 
Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba'i —seseorang 
dari Mesir- bahwa dia telah bertanya kepada Abdullah bin Abbas ten- 
tang bagaimanakah hukum minuman keras yang terbuat dari perasan 


anggur?. Abdullah bin Abbas berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menghadiahkan sejerigen 
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khamar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
kamu tahu bahwa Allah telah mengharamkan khamar?” Laki-laki itu 
berkata, “Tidak”. Lalu dia berbisik-bisik dengan temannya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Apa yang kamu bisikkan 
kepadanya?. Dia berkata, “Aku menyuruhnya menjual khamar itu." Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Dzat 
yang telah mengharamkan meminum khamar juga mengharamkan men- 
jualnya.” Abdullah bin Abbas berkata, “Lalu lelaki itu menuangkan je- 
rigen tersebut sampai tidak tersisa sedikitpun.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai" Al- 
Khamar (nomor 4678), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5823) 


58 IS Oa GET 3 SA AT Pl EASY 


“ 
“ 


JB Gi ME Ro GAN SP IP hah oi 
da 3 MEA Je Nda 3 

4021. Abu Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah menga- 

barkan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mengabarkan kepadaku, 

dari Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba'i, dari 


Abdullah bin Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
serupa dengan hadits tersebut. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4020. 


30 3071 (as 


IG ALS 53 JG Kal 3 GA HAB AI GILA 

GP BA GP SAN GP yr df 2 CP Gas) 

Ip GA ngk Al oa LN SSP Aa Lb ia 

EN AB Biss das ah oh 
(ag 
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4022. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, -Zuhair berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dan 
Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami,- dari Manshur, 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah berkata, “Ketika ayat- 
ayat pada akhir surat Al-Bagarah turun, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dan membacakannya kepada kaum muslimin, 
kemudian beliau melarang praktek jual beli khamar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tahriim Tijaarah Al-Khamar 
Fii Al-Masjid (nomor 459), Kitab: Al-Buyu', Bab: Aakil Ar-Ribaa wa 
Syaahiduhu wa Kaatibuhu (nomor 2084), Kitab: Al-Buyu', Bab: Tah- 
riim At-Tijaarah Fii Al-Khamar (nomor 2226), Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa 
Ahallallaahu Al-Bai'a wa Harram Ar-Ribaa (nomor 4540), Kitab: At- 
Tafsir, Bab: Yamhagullaahu Ar-Ribaa (nomor 4541), Kitab: At-Tafsir, 
Bab: Fa'dzanuu Bi Harbim minallaahi wa Rasuulih (nomor 4542), Kitab: 
At-Tafsir, Bab: Wa In Kaana Dzuu “Usratin Fanazhiratun Ilaa Maysarah 
wa An Tashaddaguu Khairun Lakum In Kuntum Ta'lamuun (nomor 
4543). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa At-ljarat, Bab: Fii Tsaman 
Al-Khamar wa Al-Maytah (nomor 3490 dan 3491). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai” Al-Khamar (nomor 
4679). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: At-Tijaarah Fii Al-Kha- 
mar (nomor 3382). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17636). 


Bil, cal) Sah Ap Ai Si) GM ENY 
PUJI AR Es BAN IG Va NE 
SN, Alek Bah Sa GP la Ay 
de Jo Me BM Pi itah AI Ip 


YA 3 AI (As smt S Ata 


4023. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Kuraib-, Ishag 
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berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, sementara 
Abu Bakar dan Abu Kuraib berkata, Abu Mu'awaiyah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari Masrug, 
dari Aisyah, ia berkata, “Ketika ayat-ayat pada akhir surat Al-Bagarah 
tentang riba turun, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
luar dan mengharamkan praktek jual beli khamar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4022. 


»s Tafsir hadits: 4019-4023 
Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah telah menyinggung masalah khamar dan sebentar lagi 

pasti akan turun keputusan tentangnya, untuk itu barangsiapa yang memiliki 

khamar maka hendaknya dia segera menjualnya atau memanfaatkannya.” 

Sa'id berkata, Tidak lama berselang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamar, maka 

barangsiapa yang mendengar ayat ini dan dia masih memiliki khamar maka 

janganlah meminumnya ataupun menjualnya.” Sa'id berkata, “Seketika itu 
semua manusia datang dengan membawa khamar-khamar mereka ke jalan 

Madinah lalu menumpahkannya.” 

Dalam hadits ini terdapat suatu dalil bahwa segala sesuatu sebelum 
adanya ketentuan dari syariat maka itu bebas dari pembebanan, tidak 
memiliki status hukum haram atau yang lainnya. Dalam masalah ini 
terdapat perselisihan pendapat di kalangan ulama ushul fikih, yaitu: 

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa suatu hal sebelum adanya ke- 
tentuan dari syariat bebas dari pembebanan. Artinya, ia tidak da- 
pat dihukumi haram atau yang lainnya. Hal ini sesuai dengan fir- 
man Allah Ta'ala, 


ag ST PPn G- 2... GA . 
“ ..Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 
Rasul." (OS. Al-Israa': 15) 


2. Status hukum asalnya adalah haram sampai syariat memberi ke- 
tentuan hukum selainnya. 


3. Status hukum asalnya adalah mubah (boleh). 
4. Tidak mempunyai hukum apapun. 


Me ,”—.. 





yag 


Perselisihan ini tidak berlaku pada hal-hal yang menjadi kebutu- 
han primer dan tidak mungkin ditinggalkan oleh umat manusia, se- 
perti menghirup udara. Dalam kasus seperti ini para ulama bersepakat 
akan kebolehannya, kecuali sebagian kalangan kecil yang memperbo- 
lehkan pembebanan sesuatu di luar batas kemampuan manusia. 


Hadits ini juga menganjurkan agar senantiasa memberi nasihat 
yang terbaik kepada kaum muslimin baik terkait dengan urusan du- 
nia atau akhirat. Hal ini mengacu pada tindakan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada saat itu yang memerintahkan kaum muslimin 
agar secepatnya memanfaatkan khamar selagi masih halal, sebelum 
turun ayat yang mengharamkannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, &g V5 2554 S8 “Ja- 
nganlah meminumnya ataupun menjualnya.” Dalam riwayat yang lain, 31 
Lag ap WA - sai “Sesungguhnya Dzat yang mengharamkan meminum 
khamar juga mengharamkan menjualnya.” merupakan dalil keharaman 
praktek jual beli khamar dan ini telah menjadi ijma' ulama. Menurut 
Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat dengannya bahwa sebab ke- 
haraman khamar adalah karena kenajisan khamar itu atau lantaran 
tidak ada manfaat padanya. Mengacu pada dua sebab ini, maka semua 
barang najis seperti kotoran binatang, dianalogikan hukumnya dengan 
khamar yang haram diperjualbelikan. Begitu juga segala sesuatu yang 
tidak ada guna dan manfaatnya, seperti binatang buas yang tidak bi- 
sa untuk berburu, serangga, satu biji beras, dan lain sebagainya, tidak 
boleh diperjualbelikan, karena tidak ada manfaat yang bisa diambil da- 
rinya. 

Adapun hadits populer dalam Kitab-Kitab As-Sunan (Sunan Abu 
Dawud, Sunan Ibnu Majah, Sunan At-Tirmidzi dan Sunan An-Nasa'i) yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan ses- 
uatu atas suatu kaum maka Dia juga mengharamkan hasil penjualannya." 
Maka yang dimaksud dalam hadits ini adalah menjual sesuatu yang 
dapat dikonsumsi, berbeda dengan sesuatu yang tidak dapat dikon- 
sumsi, seperti budak belian dan keledai jinak, memakan keduanya jelas 
haram hukumnya, tetapi semua ulama sepakat bahwa boleh mem- 
perjualbelikannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Weis #&53l 3555 “Ma- 
ka barangsiapa yang mendengar ayat ini.” Yang dimaksud adalah orang 
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tersebut hidup dan ayat ini sampai kepadanya. Ayat tersebut adalah 
firman Allah Ta'ala, 


oa 322 “GG 


Yah AG 
“...Sesungguhnya minuman keras, berjudi...” (OS. Al-Maa'idah: 90) 


Perkataannya, WS453 Bali gb 4 Ws panis OS Lg MSI JEESG “Seketika 
itu semua manusia datang dengan membawa khamar-khamar milik mereka ke 
jalan-jalan Madinah lalu menumpahkannya.” 


Ini merupakan dalil larangan memproses khamar menjadi cuka, 
juga menjadi dalil wajibnya menumpahkan khamar itu seketika dan 
haram menyimpannya. Andai memprosesnya menjadi cuka itu bo- 
leh dilakukan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan men- 
jelaskannya dan melarang membuangnya sia-sia, sebagaimana beliau 
menyuruh untuk memanfaatkannya selagi belum turun ayat yang 
mengharamkannya, dan sebagaimana beliau menyuruh menyamak 
kulit bangkai dan memanfaatkannya. Kelompok ulama yang mengha- 
ramkan memproses khamar menjadi cuka dan menghukuminya seba- 
gai najis adalah Imam Syafi'i, Ahmad, Ats-tsauri, dan Malik dalam 
salah satu pendapat yang kuat yang diriwayatkan darinya. Di pihak 
lain Al-Auza'i, Al-Laits, Abu Hanifah, dan Malik dalam riwayat yang 
lain memperbolehkan proses tersebut. 

Adapun khamar yang berubah menjadi cuka dengan sendirinya 
maka semua ulama sepakat bahwa cuka itu hukumnya suci, kecuali 
pendapat Sahnun, salah seorang ulama madzhab Maliki yang menya- 
takan bahwa cuka itu tetap najis dan tidak suci. 


Perkataannya, “Dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba'i.” Abdurrah- 
man berasal dari daerah Saba', Yaman. Mengenai biografi lengkapnya 
lihat di akhir Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Ad-Dibaagh. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 
memberinya sejerigen khamar, “Apakah kamu tahu bahwa Allah telah 
mengharamkan khamar?.” Laki-laki itu berkata, “Tidak.” 

Pertanyaan ini untuk mengetahui sebatas mana pengetahuan laki- 
laki itu tentang status hukum khamar, jika dia telah mengerti kehara- 
mannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan ting- 
gal diam menyikapi perbuatannya itu dan pasti memberi hukuman ke- 
padanya. Ketika dia menyatakan tidak tahu hukum khamar maka be- 
liau memakluminya. Dari kisah ini jelas sekali bahwa kasus ini terjadi 
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setelah pengharaman khamar dan berita keharaman khamar belum ter- 
siar secara menyeluruh. 

Dari hadits di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa orang 
yang melakukan kemaksiatan dan dia tidak mengerti keharaman per- 
buatannya tersebut maka dia tidak berdosa dan tidak dapat dijatuhi 
hukuman. 


Perkataannya, “Lalu dia berbisik-bisik dengan temannya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa yang kamu bisikkan kepada- 
nya?.” Dia berkata, “Aku menyuruhnya menjual khamar itu.” Orang yang 
berbisik-bisik itu adalah orang menghadiahi satu jerigen khamar ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits lain. Orang tersebut berasal dari kabilah Daus. Al-Oadhi 
berkata, “Sebagian ulama yang menafsirkan hadits ini telah melaku- 
kan kesalahan karena mengira dia adalah orang lain.” 

Dalam hadits tersebut terdapat dalil bolehnya mengorek rahasia 
seseorang: jika rahasia itu wajib disimpan maka tidak boleh disampai- 
kan, namun jika tidak wajib disimpan maka boleh dibeberkan. 


Perkataannya, 3g at “Lalu lelaki itu menuangkan jerigen itu.” 
Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada. Di se- 
bagian naskah dicantumkan 1552, dan dalam riwayat yang pertama 


disebutkan & 3 s48! “Lalu menghadiahkan sejerigen khamar.” Abu Ubaid 
mengatakan bahwa dua kata tersebut mempunyai makna yang sama. 
Ibnu Sikkit mengatakan bahwa yang biasa digunakan adalah 1, 
adapun & j5 adalah wadah yang digunakan untuk unta. Namun yang 
tepat adalah pendapat Abu Ubaid yang sesuai dengan hadits di atas. 
Para ulama mengatakan, “Jerigen disebut dengan & 35 (penghilang da- 
haga) karena dapat menghilangkan dahaga orang yang membawanya 
dan orang lain yang ikut minum darinya. Dan dinamakan 211 (be- 
kal) karena dengan jerigen itu seseorang dapat meletakkan bekalnya 
berupa air untuk melakukan perjalanan dan hal lainnya. " Ada yang 
berpendapat, “Karena pada jerigen itu ditempelkan kulit binatang.” 


Perkataannya, KPA) aa “Lalu lelaki itu menuangkan jerigen itu.” Ini 
menjadi dalil bagi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama bahwa wa- 
dah-wadah khamar tidak boleh dipecah atau dipotong, tetapi yang 
wajib adalah membuang khamar yang ada di dalamnya. Tentang hal 
ini Imam Malik memiliki dua pendapat, pertama seperti mayoritas ula- 
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ma. Kedua, bahwa wadah-wadah itu harus dipecahkan atau dipotong- 

potong. Pendapat ini sangat lemah dan tidak memiliki dalil yang kuat. 

Adapun hadits riwayat Abu Thalhah yang menyatakan bahwa para 

shahabat memecahkan guci-guci khamar, maka perbuatan mereka itu 

atas inisiatif mereka sendiri, bukan atas dasar perintah dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Ketika ayat-ayat pada akhir 
surat Al-Bagarah turun, maka Rasulullah Shallallahuu Alaihi wa Sallam ke- 
luar dan membacakannya kepada kaum muslimin, kemudian beliau melarang 
praktek jual beli khamar.” 

Al-Oadhi menyatakan, “Pengharaman khamar itu ada dalam su- 
rat Al-Ma'idah. Sementara surat Al-Ma'idah ini turun sebelum ayat 
pengharaman praktek riba dalam rentang waktu yang relatif lama, 
mengingat ayat riba merupakan ayat terakhir yang turun kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, hadits di atas mengandung 
beberapa kemungkinan: 

1. Larangan jual beli khamar jauh waktunya setelah pengharaman 
meminum khamar. 

2. Hadits itu memberitahukan keharaman jual beli khamar bersama- 
an dengan keharaman meminumnya, lalu ditegaskan lagi setelah 
ayat riba turun agar semakin tersiar dan jelas. 

3. Ada seseorang yang hadir dalam majlis itu dan dia belum me- 
ngetahui status hukum jual beli khamar. Wallahu A'lam 
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4024. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Atha' bin 
Abi Rabah, dari Jabir bin Abdullah bahwa dia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada saat pembebasan kota Me- 
kah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, Babi, dan berhala." Lalu ada yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah dengan lemak-lemak bangkai, karena lemak- 
lemak itu dapat dipergunakan mengecat perahu, meminyaki kulit, dan 
sering dipakai manusia untuk menyalakan lampu-lampu?.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak boleh, karena hukum- 
nya tetap haram.” Lalu beliau meneruskan, “Semoga Allah membinasa- 
kan kaum Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengharamkan lemak- 
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lemak bangkai atas mereka, namun mereka mengemasnya menjadi cair, 
lalu memasarkannya, dan memakan hasil penjualannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Maytah wa Al- 
Ashnaam (nomor: 2236), Kitab: at-Tafsir, Bab: Wal Ladziina Haaduu 
Harramnaa Kulla Dzii Zhufur wa Minal Ghanami wal Bagari Harram- 
naa 'Alaihim Syuhuumahumaa (nomor 4633), Kitab: Al-Maghazi (no- 
mor 4296). 


2. Abu dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Tsaman 
Al-Khamar wa Al-Maytah (nomor 3486 dan 3487). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: al-Buyu', Bab: Maa Ja'aa Fii Bai'i Juluud 
Al-Maytah wa Al-Ashnaam (nomor 1297). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Far'u wa Al-Atirah, Bab: An-Nahyu "An 
Al-Intifaa' Bi Syuhuum Al-Maytah (nomor 4267), Kitab: Al-Buyu', Bab: 
Bai' Al-Khinziir (nomor 4683). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Laa Yahillu Bai'uhu 
(nomor 2167), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2494). 


. 
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Ft Cai Ab da dai Jain Ipa eh J6 
Aa A8 3 mel UI ALI Gis JAN I ai da3 


2 
| 


pra rina 


BL AL ANE SIS ul Hp Se 
Jia HN Ba an ea Jah 
tai Cas 

4025. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 

kepada kami, keduanya berkata Abu Usamah telah memberitahukan ke- 

pada kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Yazid bin Abu Habib, dari 


Atha', dari Jabir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada saat pembebasan kota Mekah. (H) dan Muhammad 
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bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak — 
maksudnya Abu Ashim- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 
Hamid bin Ja'far, Yazid bin Abu Habib telah memberitahukan kepadaku, 
dia berkata, “Atha" mengirimkan riwayat hadits kepadaku yang isinya, 
“Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah bersab- 
da pada saat pembebasan kota Mekah, seperti hadits riwayat Al-Laits.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4024. 


AA Sh LA B5 3 li SAN EA ANN 
PIP Pe AE Ok BAE KS BN, 
Gn JS IS ya dis & Ia 
ANA 
ga Ii dag bm Ja Ing ian 
La, Kare LAI 3 lg yaa 5,43 
4026. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishak bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Abu Bakar-, 
mereka berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Umar 
mendengar bahwa Samurah menjual khamar maka Umar pun berkata, 
'Celaka Samurah, apakah dia belum mendengar bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah membinasakan 
kaum Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengharamkan lemak-lemak 


bangkai atas mereka, tetapi mereka mengemasnya menjadi cair, lalu 
memasarkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Laa Yudzaabu Syahm Al- 


Maytah wa Laa Yubaa'u Wadkuh (nomor 2223), Kitab: Ahadits Al- 
Anbiya', Bab: Maa Dzukira "An Bani Israa'il (nomor 3460). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah, Bab: At-Tijaarah Fii Al- 
Khamar (nomor 3383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10501). 





156 Gkahh Musi 


o- Ro. 


BA On BE in YA SIS Alan di 0 fest Kara t.YV 


at SESI Lgi Kn an 3s Ss BA 
4027. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh -Ibnu Al-Oasim- telah 


memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar dengan sanad ini, 
hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4026. 


PA EA 3 II A3 GAS UBS Cat 1 3 GAN € SIS. YA 


Pena aa bea aa PA SA 
daa Eau ema 


ust Can Tar PA GAN Lela 

4028. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
Rauh bin Ubadah telah. memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Sa'id bin Al-Musayyab bahwa dia meriwayatkan hadits 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersabda, “Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi, sesungguh- 
nya Allah telah mengharamkan lemak-lemak bangkai atas mereka, na- 
mun mereka memasarkannya dan memakan hasil penjualannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13199). 


BP ah SA HS BEI SIG SANA 

BI JG JG BA AIA SEA daa AP 

SG GRAN Gel F3 sad An j6 4 ln la Ia 
CA, 
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4029. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah memberitahukan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga 
Allah membinasakan kaum Yahudi, sesungguhnya Allah telah meng- 
haramkan lemak-lemak bangkai atas mereka, namun mereka memasar- 
kannya, dan memakan hasil penjualannya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Laa Yudzaa- 
bu Syahm Al-Maytah Wa Laa Yubaa'u Wadkuhu (nomor 2224), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13337). 


e Tafsir hadits: 4024-4029 

Perkataannya, “Dari Jabir bin Abdullah bahwa dia mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada saat pembebasan kota 
Mekah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual be- 
li khamar, bangkai, Babi, dan berhala.” Lalu ada yang bertanya, “Wahai Ra- 
sulullah, bagaimanakah dengan lemak-lemak bangkai, karena lemak-lemak itu 
dapat dipergunakan mengecat perahu, meminyaki kulit, dan sering dipakai 
manusia untuk menyalakan lampu-lampu?.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Tidak boleh, karena hukumnya tetap haram." Lalu be- 
liau meneruskan, “Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi, sesungguh- 
nya Allah telah mengharamkan lemak-lemak bangkai atas mereka, namun 
mereka mengemasnya menjadi cair, lalu memasarkannya, dan memakan hasil 
penjualannya.” 

Dalam bahasa arab dikatakan, Area PA) ja artinya lemak-lemak 
itu dicairkan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, #- —& Y “Tidak boleh, 
karena hukumnya tetap haram." Artinya, “Janganlah kalian menjual le- 
mak-lemak babi itu, karena hukum memperjualbelikannya haram.” 
Kata ganti 48 “nya” diatas kembali kepada Pa (menjualnya), tidak kem- 
bali kepada evi (memanfaatkannya). Pemahaman seperti inilah yang 
dibenarkan Imam Syafi'i dan para pengikutnya. Jadi, boleh meman- 
faatkan lemak-lemak itu untuk mengecat perahu, menyalakan lampu- 


lampu, dan lain sebagainya asalkan tidak dikonsumsi dan tidak untuk 
digunakan di tubuh. Pendapat ini juga didukung oleh Atha' bin Rabah 
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dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Sementara mayoritas ulama ti- 
dak memperbolehkan memanfaatkan bangkai sedikitpun kecuali satu 
hal yaitu kulitnya yang telah disamak. Mereka berargumentasi dengan 
keumuman larangan dalam hadits di atas. 


Masalah yang muncul berikutnya adalah bolehkah minyak dan 
mentega yang terkena najis dimanfaatkan untuk menyalakan lampu 
atau pemanfaatan lain selain untuk dikonsumsi dan tidak diperguna- 
kan pada anggota badan? Bolehkah minyak tersebut dijadikan untuk 
bahan sabun? Bolehkan madu yang bernajis dibuat untuk makanan 
tawon? Bolehkah bangkai dijadikan makanan anjing atau makanan 
yang bernajis disuguhkan pada hewan peliharaan?. Dalam hal ini ula- 
ma salafush-shalih memiliki pandangan yang berbeda-beda, namun 
yang paling kuat menurut madzhab kami adalah boleh. 


Al-Oadhi Iyadh menukil tentang bolehnya pemanfaatan barang- 
barang yang terkena najis ini dari Imam Malik, mayoritas shahabat, 
Syafi'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Al-Laits bin Sa'ad. Al-Oadhi me- 
nyatakan, “Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ali bin Abu Tha- 
lib, Ibnu Umar, Abu Musa, Al-Oasim bin Muhammad, dan Salim bin 
Abdullah bin Umar. Bahkan Imam Abu Hanifah, Al-Laits, dan lainnya 
membolehkan seseorang menjual minyak yang terkena najis dengan 
syarat dijelaskan kenajisannya terlebih dahulu. Di pihak lain, Abdul 
Malik bin Al-Majisyun, Ahmad bin Hanbal, dan Ahmad bin Shalih 
tidak membolehkan pemanfaatan bangkai dalam bentuk apapun dan 
untuk apapun. Wallahu A'lam. 


Para ulama menyatakan, “Dari sifat umum tentang keharaman 
menjual bangkai ini dapat ditarik kesimpulan bahwa menjual mayat se- 
orang kafir yang terbunuh kepada orang kafir hukumnya juga haram, 
atau ada orang kafir yang membeli mayatnya. Dalam hal ini terdapat 
satu riwayat hadits, “Bahwa kaum muslimin berhasil membunuh Naufal bin 
Abdullah Al-Mahzumi saat perang Khandag, lalu orang-orang kafir membeli 
mayat Naufal ini dengan sepuluh ribu dirham kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, namun beliau tidak mengambilnya dan memberikan mayat 
itu dengan cuma-cuma.” Hadits semisal juga diriwayatkan oleh At-Tir- 
midzi. Para sahabat kami menyatakan bahwa illat (sebab) keharaman 
menjual bangkai, khamar, dan babi adalah kenajisan ketiga hal terse- 
but, sehingga semua hal yang najis memiliki hukum yang sama dengan 
ketiganya. Sedangkan sebab keharaman menjual berhala adalah tidak 
ada manfaat padanya. Permasalahan berikutnya adalah jika berhala 
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itu dihancurkan dan puing-puingnya dapat dimanfaatkan, bolehkah 
menjualnya?. Dalam hal ini para sahabat kami berselisih pendapat. Ke- 
lompok pertama melarang menjual berhala itu secara mutlak mengi- 
ngat keumuman hadits yang melarang penjualan berhala. Kelompok 
kedua memperbolehkannya dengan melihat pada sisi kemanfaatan. 
Mereka menafsirkah hadits di atas bahwa larangan itu berlaku pada 
berhala yang puingnya tidak dapat dimanfaatkan sama sekali atau hu- 
kum larangan menjual berhala itu hanyalah makruh bukan haram. 


Adapun menjual bangkai, khamar dan babi maka berdasarkan 
ijma' ulama bahwa hal itu diharamkan. Wallahu A'lam. 

Al-Oadhi menuturkan, “Hadits ini mengandung kaidah fikih yang 
sangat penting, yaitu sesuatu yang haram dimakan dan dimanfaatkan 
itu tidak boleh dijual dan uang hasil penjualannya pun hukumnya ha- 
ram sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas.” 

Namun, kalangan Yahudi dan ateis menentang isi dan kandungan 
hadits ini. Mereka berargumentasi dengan kasus berikut, bahwa apa- 
bila seorang anak yang mendapatkan warisan berupa budak perem- 
puan yang telah disetubuhi ayahnya, maka budak itu haram disetu- 
buhi oleh anak itu, namun semua sepakat bahwa anak itu boleh men- 
jualnya dan memakan hasil penjualannya. 


Al-Gadhi mematahkan argumentasi itu dengan berkata, “Ini ada- 
lah upaya mengelabui orang-orang yang tidak memahami hakekat per- 
masalahannya. Sebenarnya anak yang mendapatkan budak warisan 
dari ayahnya itu bebas memanfaatkannya kecuali menyetubuhinya. 
Pengecualian ini tidak berlaku untuk orang lain. Jadi, kasus ini tidak 
sama dengan lemak bangkai, karena lemak bangkai itu haram dima- 
kan semua orang, tidak ada pengecualian sama sekali, sehingga me- 
manfaatkannya pun sama dengan hukum memakannya. Dengan de- 
mikian jelaslah bahwa hukum lemak bangkai ini tidak sama dengan 
kasus budak di atas. Wallahu A'lam. 


apobak 
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4030. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Aku membaca hadits ini kepada Malik, dari Nafi', dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah menjual emas dengan emas kecuali sama kadarnya dan 
jangan melebihkan salah satunya atas yang lain, dan janganlah menjual 
perak dengan perak kecuali sama kadarnya, dan jangan melebihkan 


salah satunya atas yang lainnya, dan janganlah menjual sesuatu yang 
berjangka dengan yang kontan. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Fidhdhah Bi Al- 
Fidhdhah (nomor 2177). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Sharf 
(nomor 1241). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Adz-Dzahab Bi Adz- 
Dzahab (nomor 4584-4585), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4385 ). 
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4031. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi' bahwa Ibnu Umar telah diberitahu oleh seseorang dari 
Bani Laits bahwa Abu Sa'id Al-Khudri meriwayatkan ini dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam riwayat Jutaibah disebutkan, lalu 
Abdullah (bin Umar) dan Nafi' pergi bersama orang itu. Sementara di 
dalam riwayat Ibnu Rumh disebutkan, Nafi' berkata, “Aku, Abdullah 
dan orang dari Bani Laits itu pergi menemui Abu Sa'id Al-Khudri, lalu 
Abdullah berkata, "Sesungguhnya orang ini mengabarkan kepadaku 
bahwa engkau telah mengabarkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang menjual perak dengan perak kecuali sama 
kadarnya dan tidak menjual emas dengan emas kecuali sama kadarnya. 
Abu Sa'id pun menunjuk kedua mata dan kedua telinganya, lalu berkata, 
“ Aku telah melihat dengan kedua mataku dan mendengar dengan kedua 
telingaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah menjual emas dengan emas dan perak dengan perak kecuali 
sama kadarnya, jangan melebihkan salah satunya atas yang lain, dan 
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janganlah menjual sesuatu yang berjangka dengan sesuatu yang kontan 
kecuali diterima secara langsung.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4030. 


ba Gua dian Da pa SP PAN DI SA 
BA dat Pa Ta 
“5 al :N Ja Pan 

4032. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada bae Jarir - 
maksudnya Ibnu Hazim- telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi “Adi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu "Aun. Mereka semua meriwayatkan dari Nafi' 


dengan redaksi hadits yang sama dengan milik Al-Laits dari Nafi", dari 
Abu Sa'id Al-Khudri, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4030. 
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4033. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —Ibnu 
Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 


Y 
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dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri, Sesungguhnya Rasulullah 

— Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah menjual emas dengan 
emas dan perak dengan perak kecuali sama timbangannya, kadarnya, 
dan ukurannya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4026). 


(JG Hae OA SI aa Gi Oa PN AN ba. La. Y£ 
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4034. Abu Ath-Thahir, Harun bin Sa'id AL-Ayli, dan Ahmad bin Isa 
telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Makhramah bin Bukair telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya (Bukair) berkata, Aku mendengar Sulaiman bin 
Yasar berkata, bahwa dia mendengar Malik membacakan hadits dari 
Utsman bin Affan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah menjual satu dinar dengan dua dinar dan 
satu dirham dengan dua dirham.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9863). 


e# Tafsir hadits: 4030-4034 


Kata UJI (Riba) berasal dari kata »5 ,65. Bentuk gandanya adalah 
olx, (dua riba). Para ulama Kufah menuliskannya dengan huruf ya" 


di akhir kata, yaitu 4, dan os » Namun ulama Bashrah menyalahkan 
pendapat tersebut. Para ulama mengatakan, “Terkadang penduduk Ku- 
fah menuliskannya dalam mushaf dengan huruf waw, 5.” Al-Farra 

mengatakan, “Mereka menulis huruf waw karena penduduk Hijaz be- 
lajar kaligrafi dari penduduk Hirah di mana mereka membaca dengan 
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£3 sehingga mereka mengajarkan orang lain seperti yang mereka 
pelajari.” Abu Simak Al-Adawi juga membaca dengan huruf waw. Se- 
mentera Hamzah dan Al-Kisa'i membaca dengan imalah (membaca 
dengan kasrah yang agak condong berbunyi 'e'-edtr), karena huruf 


ra" berbaris kasrah, 4). Sebagian ulama membaca dengan menebalkan 


bacaan huruf ra” karena huruf ya berbaris fathah, (5). Pada dasarnya, 
huruf terakhir boleh menggunakan alif, waw, dan ya. Pakar bahasa 


arab mengatakan, “Kata sUJi adalah bacaan lain dari riba.” Begitu juga 
dengan 1551. Kata G5! (Riba) pada asalnya berarti tambahan. Dikatakan 


dalam bahasa arab, 15 s4 G5, (sesuatu itu bertambah), (« Ay dada 
(lelaki itu mempraktekkan riba). Secara global para ulama ahli fikih te- 
lah bersepakat tentang keharaman praktek riba. Meskipun mereka 
tidak satu kata dalam tataran praktisnya dan perincian cabang-ca- 
bangnya. Hal ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala, 


anta gita 
“ Padahal Allah telah menghalalkan jual beli an mengharamkan riba....” 
(OS. Al-Bagarah: 275) 

Disamping itu juga banyak hadits yang shahih dan populer dalam 
hal ini. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui hadits-hadits da- 
lam bab ini menegaskan bahwa riba dapat terjadi dalam enam jenis ba- 
rang: emas, perak, gandum, jewawut (sebangsa gandum), kurma, dan 
garam. Pengikut madzhab zhahiri memahami hadits-hadits itu bahwa 
tidak ada riba untuk selain keenam barang yang tersebut. Hal ini dise- 
babkan penolakan mereka terhadap teori giyas (analogi). 


Sementara mayoritas ulama selain pengikut madzhab zhahiri me- 
nyatakan, bahwa praktek riba tidak hanya dalam enam hal itu, namun 
merambah pada hal-hal yang memiliki kesamaan illat (sebab) dengan 
keenam hal tersebut. Pada titik inilah mereka berbeda pendapat, ya- 
itu, apakah sebab yang menjadi penyebab keharaman keenam hal ter- 
sebut?. Menurut Imam Syafi'i sebab dalam emas dan perak adalah 
keduanya sebagai mata uang atau alat tukar. Sehingga sebab riba pa- 
da keduanya tidak merambah pada hal-hal yang ditimbang atau di- 
takar, karena tidak ada kesamaan sebab. Sementara sebab dalam em- 
pat barang selain keduanya (gandum, jewawut, kurma, dan garam) 
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adalah menjadi makanan yang dikonsumsi. Sehingga setiap barang 

yang bersifat makanan dan dikonsumsi berlaku riba di dalamnya. Me- 

nurut Imam Malik, sebab pengharaman dalam emas dan perak sama 
dengan pendapat Imam Syafi'i. Sementara sebab pengharaman dalam 
keempat barang selainnya adalah kelayakannya disimpan sebagai ma- 
kanan pokok. Sehingga hukum riba dapat merambah pada kismis, ka- 
rena sama dengan kurma, dan juga pada kapas karena sama dengan 
gandum. Menurut Imam Abu Hanifah, sebab pengharaman dalam 
emas dan perak adalah timbangan dan dalam empat barang selainnya 
adalah takaran. Berarti, besi, baja, dan lainnya yang kepastian kadarnya 
ditentukan dengan cara ditimbang itu dapat terkena hukum riba. Be- 
gitu juga setiap hal yang ditakar, seperti batu kapur, garam abu (ka- 
lium karbonat), dan lainnya. Menurut Sa'id bin Al-Musayyab, Ahmad 
bin Hanbal, dan Syafi'i dalam pendapatnya yang lama, sebab peng- 
haraman dalam empat hal itu adalah makanan yang ditimbang atau 
ditakar. Jadi, menurut pendapat ini riba tidak berlaku pada buah se- 
mangka, kelapa, dan lainnya yang tidak ditimbang dan ditakar. 

Berikut ini adalah kesepakatan ulama berkenaan dengan jual beli 
barang-barang yang berlaku riba padanya: 

1. Boleh menjualbelikan barang-barang ribawi (yang berlaku riba pa- 
danya) yang sebab pengharamannya tidak sama, baik dengan cara 
melebihkan salah satunya dan dalam pembayaran yang ditunda, 
seperti menjual emas dengan gandum atau perak dengan gandum. 

2. Tidak boleh melakukan barter barang-barang yang berlaku riba 
padanya dengan sejenisnya dan dengan cara salah satu diantara- 
nya dibayar tidak tunai. 

3. Tidak boleh jual beli barang ribawi dengan sejenisnya secara kon- 
tan dengan melebihkan salah satunya, seperti menjual emas de- 
ngan emas yang kadar salah satunya lebih berat dari yang lainnya. 

4. Penjual dan pembeli tidak.boleh berpisah sebelum serah terima ba- 
rang saat bertransaksi barang ribawi yang sama jenisnya atau jenis 
yang berbeda tapi sama dalam sebab pengharamannya, seperti 
menjual emas dengan perak, atau gandum dengan jejawut. 

5. Boleh melebihkan salah satu barang ribawi bila transaksi itu beru- 
pa barang yang tidak sejenis dengan syarat harus diserahterimakan 
secara langsung, seperti barter satu sha' gandum dengan dua sha' 
jewawut. 
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Poin-poin di atas telah disepakati oleh kalangan ulama fikih, ke- 
cuali Ibnu Abbas yang berpendapat bahwa praktek riba itu hanya ter- 
jadi dalam transaksi yang dilakukan secara riba nasi'ah (pembayaran- 
nya ditunda). Hal ini akan kita kupas pada materi berikutnya. 

Para ulama mengatakan, “Apabila emas dijual dengan emas atau 
perak dengan perak maka disebut dengan murathalah (menjual se- 
suatu dengan timbangan ritl). Dan jika yang dijual emas dengan perak 
maka dinamakan dengan Ssharf (memalingkan sesuatu), karena tran- 
saksi tersebut menghilangkan ketentuan yang ada, yaitu bolehnya ada 
kelebihan di antara barang-barang tersebut, bolehnya pelaku tran- 
saksi pergi sebelum melakukan serah-terima, dan boleh memberikan 
barang secara tidak tunai.” Ada yang mengatakan, “Disebut sharf ka- 
rena kedua barang tersebut hampir sama dalam timbangan.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

JS Sy anu Bol AA AG HAN AS 
“Janganlah menjual emas dengan emas dan perak dengan perak kecuali sama 
kadarnya.” Para ulama fikih menyatakan, hadits ini mencakup segala 
macam jenis emas dan perak, baik yang bagus maupun yang jelek, baik 
yang utuh maupun yang sudah pecah, lempengan atau sudah berupa 
perhiasan, baik emas murni ataupun campuran, dan lainnya. Keten- 
tuan ini telah disepakati oleh para ulama fikih. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jati Je Laki Yati V5 
“Jangan melebihkan salah satunya atas yang lain.” Kata | pt Y artinya ja- 
ngan melebihkan. Kata (44 disamping diartikan bertambah juga diar- 
tikan berkurang. Kata G3 merupakan salah satu yang mempunyai 
dua makna yang saling bertentangan. Dikatakan, Ssi P NU LAS 
artinya dirham itu bertambah atau berkurang. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ea GE G5 Vas Y3 
P4 “Dan janganlah menjual sesuatu yang berjangka dengan sesuatu yang 
kontan.” Kata Ae artinya barang yang ada di tempat transaksi (kontan). 
Kata He artinya barang yang tidak ada di tempat transaksi. Ulama fikih 
telah sepakat atas keharaman transaksi emas dengan emas atau de- 
ngan perak yang model pembayaran ditangguhkan (berjangka). Begi- 
tu juga gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, atau dua 
barang yang sama dalam sebab pengharamannya. Jika terjadi transaksi 
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satu dinar dengan satu dinar yang keduanya dalam tanggungan ma- 
sing-masing pihak pembeli dan penjual, setelah itu keduanya menge- 
luarkan kepunyaannya atau menyuruh pembantunya mengambil di 
rumahnya, lalu keduanya melakukan serah terima di tempat traksaksi 
itu, maka menurut ulama madzhab Syafi'i kasus seperti ini boleh dan 
sah, karena syarat yang utama adalah keduanya tidak meninggalkan 
tempat tranksaksi dalam keadaan tangan kosong. Untuk itulah da- 
lam riwayat lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan 
janganlah menjual sesuatu yang berjangka dengan sesuatu yang kontan ke- 
cuali diterima secara langsung.” 

Adapun pernyataan Al-Oadhi Iyadh bahwa para ulama telah 
sepakat atas ketidakbolehan transaksi yang pembayaran salah satu pi- 
hak dilakukan secara tangguh atau barang tidak ada di tempat tran- 
saksi, maka pernyataan ini tidak tepat, karena Imam Syafi'i, ulama 
madzhab Syafi'i, dan lainnya telah menyepakati kebolehan model 
transaksi yang aku sebutkan di atas. Wallahu A'lam. 


obok 


(15) Bab Penukaran Mata Uang dan Jual Beli Emas 
dengan Perak Secara Tunai 


CE mah GA C5 ED ES ama y 3 Cis.t ayo 
Je SEA ai upah gi SG La oi Po 
Aga Bat GAP JUS DA Sat GA JI isi 
An PP Ian GS gan JA gi yaa Te 
23 BS Ab Pe SE) Hb Got 
JG gla3 ala bla In pa 883 B3 
meb ARG AS YG JL BG BAG AYU, hal 


- 


AKG AK VI Gp ABU A35 ARYA NI mel 
4035. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Ibnu Syihab, dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan, bahwa dia 
berkata, “Pada saat itu aku berkata, 'Siapa yang ingin menukar uang 
dirham ini dengan emas?' Thalhah bin Ubaidillah yang ketika itu berada 
di dekat Umar bin Al-Khathab berkata, “Berikan padaku emasmu itu, 
lalu kemarilah ketika pelayanku datang, aku akan memberikan perak 
kepadamu'. Umar bin Khathab berkata, “Jangan lakukan, demi Allah, 
kamu harus memberikan perak itu atau kembalikan emas itu kepada- 
nya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penukaran 
perak dengan emas itu riba kecuali dengan serah-terima secara tunai. 
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Dan penukaran gandum dengan gandum itu riba kecuali dengan serah- 
terima secara tunai. Dan penukaran kurma dengan kurma itu riba ke- 
cuali dengan serah-terima secara tunai.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Yudzkaru Fii Bai' Ath- 
Tha'aam wa Al-Hukrah (nomor 2134), Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr 
(nomor 2170), Bab: Bai' Asy-Sya'ir Bi Asy-sya'ir (nomor 2174). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii ash-Sharf 
(nomor 3348). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Sharf 
(nomor 1243). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr 
Mutafaadhilan (nomor 4572). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Ash-Sharf wa Maa Laa 
Yajuuz Mutafadahilan Yadan Bi Yadin (nomor 2253), Bab: Sharf Adz- 
Dzahab Bi Al-Warig (nomor 2260), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10630). 


Ao hh SA Gi pa3 Tb SEK AH bintara 
MAY Ng GAN 3 Ea 


4036. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ishag telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri dengan sanad 
yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4035. 


Kane ga HP ba BIS. NV 


dota. pt TT F. sai 4 LE Ju pts Pa 
-: sea 
Nu) 


KIE CP SIB MA ap IP Eat Ha 
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aah Ia KT Ca La DS Fe GE Cai aa 


G3 3 Sail OH Lan OI 35 ea 


II Go Ipa5 Ehh SE AB AG S6 IG 


#3 


Me ea 2 ala 


UB slgu £ Pat) bah Id A3 Par mill m3 
S3 JB isl LE 33 atas ss 3 5 3S ya 
S1 9535 GP 2,15 Jay Je Le MIE us AS uye 
aksi Ob Kn Dki SB ema 2 da Ia 
Uas La PAI Je Sd 366 wa Gi SE AT 


315 JB 3i- GS On Ae da Ines 
ia US JB. 3 $ 


Ca Td sat s RAY gd uang 
IL or 27 


YA 3 


4037. Ubaidillah bin Umar Al-dawariri telah memberitahukan kepada kami, 


Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dia berkata, “Aku pernah berada di tengah suatu majlis di 
Syam yang dihadiri oleh Muslim bin Yasar, lalu datang Abu Al-Asy'ats, 
Abu Milabah berkata, mereka (orang-orang yang berada dimajlis terse- 
but) berkata, Abu Al-Asy'ats..Abu Al-Asy'ats.. Maka Abu Al-Asy'ats 
pun duduk. Kemudian aku berkata kepadanya, “Beritahukanlah sauda- 
ra kita tentang hadits riwayat Ubadah bin Ash-Shamit.” Abu Al-Asy'ats 
berkata, “Baiklah, pada saat itu kami berperang dan di sana juga ada 
Mu'awiyah. Dalam peperangan itu kami memperoleh ghanimah (harta 
rampasan) yang sangat banyak. Di antara harta rampasan itu adalah 
beberapa bejana perak. Muawiyah pun menyuruh seseorang untuk 
menjualnya kepada pasukan yang mendapat bagian harta rampasan. 
Kemudian mereka berebut untuk membelinya. Ubadah bin Ash-Shamit 
yang mengetahui hal ini berdiri dan berkata, "Sesungguhnya aku men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penuka- 
ran emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
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jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma, dan garam dengan 
garam kecuali sama kadarnya dan diserah-terimakan secara langsung. 
Barangsiapa menambahi atau minta ditambahi maka dia telah berbuat 
riba. Seketika itu mereka mengembalikan barang-barang yang mereka 
ambil. Kejadian ini sampai kepada Mu'awiyah dan diapun berpidato 
sambil berkata, "Ada apa orang-orang itu membicarakan hadits-hadits 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? kami senantiasa bersa- 
manya namun tidak pernah mendengar hadits-hadits itu'. Ubadah bin 
Ash-Shamit berdiri dan mengulangi ceritanya, kemudian berkata, 'Ka- 
mi akan terus menceritakan hadits yang kami dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun Mu'awiyah tidak suka- atau 
dia mengatakan, "Mu'awiyah benci'-, aku tidak peduli bahwa aku tidak 
menjadi tentara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam 
itu'. Hammad berkata, “Inilah kata-katanya atau kira-kira seperti ini." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii ash-Sharf 
(nomor 3349-3350). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Hinthah Bi Al-Hinthah 
Mitslan Bi Mitslin (nomor 1240), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5089). 


SAI X8 Lasasr as s Kaig, Ka as CALL. YA 
2333 MY Ipa BN Ara 


4038. Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dari Ayub dengan sanad 
ini, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4037. 
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SENI dg da Jo S Ay Ju J8 AA 3 33K 
AI 3, mail Ay Ay 3, La, Lani BAU 
Ohh EL II ag AG san 3S Jia Ea lele Fall 
Ag NG SIS II Ea GS Ig SY 

4039. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Ishag bin Ibrahim te- 

lah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits milik Ibnu Abi Syai- 

bah- Ishag berkata, Waki' telah mengabarkan kepada kami, sementara 

dua lainnya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 

berkata, dari Khalid Al-Hadza' dari Abu @ilabah, dari Abu Al-Asy'ats, 

dari Ubadah bin Ash-Shamit ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Penukaran emas dengan emas, perak dengan pe- 

rak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan 

kurma dan garam dengan garam haruslah sama kadar dan ukurannya, 

dan diserah-terimakan secara tunai. Jika penukaran itu dalam jenis ber- 


beda maka tukarlah sesuka kalian dengan syarat diserah-terimakan se- 
cara tunai.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4037. 


An 3 PL Kara - Cara na SIKA Babat 


JB JB GI A3 Gi el ga PE Ga 
La, Lal AL San ada Ia Neng 
Jia Ma lah Ali, A3 BANI mail Pa AL 2, 


Haa ad akal Ke dah Ab Sign P3 sebagi 


4040. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Muslim Al-'Abdi telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Al-Mutawakkil An-Naji telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penukaran emas dengan 
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emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan 
jewawut, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam harus sama 
kadarnya dan diserah-terimakan secara tunai. Barangsiapa menambahi 
atau minta ditambahi maka dia telah berbuat riba. Penerima dan pem- 
beri dalam hal ini sama saja.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Asy-Sya'ir 
Bi Asy-Sya'ir (nomor 4579), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10630). 


AR DKI C3 GA Oa ag GAS SEN 3S CSA AAN 
da5 JG IE GA aan de UN A Gas 
ag FS Jia ba AN LAN dng la At Ja Ai 


20 ty 


4041. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun telah 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman Ar-Raba'i telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Al-Mutawakkil An-Naji telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penukaran emas dengan emas harus 
sama kadarnya.” Lalu dia melanjutkannya seperti hadits di atas. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4040. 


KAL YG BSI 333 3 dl IG PMS AEita en 
In J3 SE SEA JP Saya 
pe ni ab Aatodig j #SN lag dia Ai la 
YP dah Ai Spa PSG 3 ag Jian Ma le li 
| Af sa u 


4042. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala dan Washil bin Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Fudhail telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Fudhail), dari Abu Zur- 


S 7 
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“ah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Penukaran kurma dengan kurma, gandum dengan 
gandum, jewawut dengan jewawut, dan garam dengan garam harus 
sama kadarnya dan diserah-terimakan secara tunai. Barangsiapa me- 
nambahi atau minta ditambahi maka dia telah berbuat riba, kecuali bila 
berbeda jenisnya.” 


6 Takhrij hadits . 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr 
Bi At-Tamr (nomor 4573), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14921). 


DE oi Jr GE BASA GAS GEN ama HI BASA 
d ai , 4 : 5 0 
ag IG SG dp SE ti 
4043. Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Al-Muharibi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan dengan 
sanad seperti di atas tanpa menyebutkan “diserah-terimakan secara tu- 


7 


nat. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4042. 


IE Jas GI EASY ASI ae H3 Jen ig Abis ££ 


Dn Ja 35 JS A SA AA 
Lal Wil Jin SB og 633 HA CSS As3 ala 


t,3 je Span 35 3 Fs Ss Ol Bj 

4044. Abu Kuraib dan Washil bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari ayahnya (Fudhail), dari Ibnu Abi Nu'm, dari Abu Hurairah 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penuka- 
ran emas dengan emas harus sama timbangan dan kadarnya dan penu- 
karan perak dengan perak juga harus sama timbangan dan kadarnya. 
Barangsiapa menambahi atau minta ditambahi maka dia telah berbuat 
riba.” 
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e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad-Dirham Bi Ad-dir- 
ham (nomor 4583). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tjarat, Bab: Ash-Sharf wa Maa Laa 
Yajuz Mutafadhilan Yadan Bi Yadin (nomor 2255), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13625). 


SE IS GA ati Ola Gis LAS alas 5 ANIS BAL to 


# 
tao 


B1 Ipa NBA NAN MP AG 
SAN Kg IN Y Buk LIGA JG gles de Le 
K3 JS hu 


4045. Abdullah bin Maslamah Al-Oa'nabi telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Sulaiman -Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
sa bin Abi Tamim, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penukaran dinar 
dengan dinar tidak boleh selisih kadarnya dan penukaran dirham de- 
ngan dirham juga tidak boleh selisih kadarnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad- 
Diinaar Bi Ad-Diinaar (nomor 4583), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13625). 


MU Lin SE R3 HA IE Ups Ai pal Pia, £.£1 
in MEN Ka ami Di sea SAE IA 

4046. Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepadaku, Abdullah bin 

Wahb telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Aku mendengar 


Malik bin Anas berkata, Musa bin Abi Tamim telah memberitahukan 
kepadaku, hadits yang sama dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4045. 


116 SISA Shih Musliti 
e Tafsir hadits: 4035-4046 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, A& VE cAUY Iya 
ss, “Penukaran perak dengan emas itu riba kecuali dengan serah-terima se- 


cara tunai.” 


Kata es boleh dibaca menggunakan huruf hamzah dan boleh tidak, 
namun dibaca panjang lebih fasih dan lebih populer. Kata ini berasal 
dari 34 kemudian huruf kaf diganti dengan huruf hamzah, yang berarti 
ambillah ini. Kalangan yang membaca tanpa huruf hamzah menyala: 
kan bahwa kata tersebut se-wazan (setimbangan) dengan kata C2: (ta- 
kutlah), sehingga perintah untuk satu orang adalah W» (ambillah) sama 
dengan S5 , untuk dua orang kU seperti BL, dan untuk jamak adalah 
2 seperti IX. Sementara untuk satu orang perempuan disebutkan 
43. Di antara pakar bahasa ada yang tidak merubah bentuk kata ini 
untuk ganda, jamak, dan perempuan, sehingga kata perintah untuk 
semua bentuk orang kedua adalah Us. As-Sirafi mengatakan bahwa 
orang-orang tersebut menjadikannya seperti ungkapan untuk sebuah 
suara seperti kata 4» (diamlah). Kalangan yang menjadikan kata terse- 
but dirubah dalam pemakaian untuk ganda dan jamak mengatakan 
bahwa untuk perempuan disebutkan JL dan ts. Dalam sebuah dialek 
disebutkan «Ls untuk laki-laki sementara untuk perempuan disebutkan 
«5. Sebagian besar pakar bahasa arab tidak menyetujui bacaan tanpa 
huruf hamzah Y&. Al-Khaththabi dan para pakar hadits yang lain me- 
nyalahkan bacaan tanpa huruf hamzah. Pada kenyataannya, bacaan 
tersebut tidaklah salah sekalipun sedikit yang meriwayatkannya se- 
bagaimana yang telah kita kemukakan sebelumnya. Al-Oadhi menga- 
takan, “Disamping itu ada dialek lain yaitu 4st2.” 

Ulama fikih menyatakan, “Hadits ini menunjukkan adanya syarat 
serah-terima barang di tempat transaksi dalam transaksi barang ribawi 
(yang berlaku riba padanya) dengan barang ribawi lainnya yang mem- 
punyai sebab yang sama dalam pengharamannya, baik keduanya itu 
sama jenisnya, seperti emas dengan emas, atau berbeda jenis seperti 
emas dengan perak. Dalam hadits ini juga dijelaskan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa hukum transaksi dua barang yang 
beda jenis itu sama dengan transaksi dua barang yang sejenis. 
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Dalam pandangan madzhab Maliki hadits ini menunjukkan ada- : 
nya syarat serah-terima secara nyata setelah transaksi diucapkan kedua 
belah pihak, sehingga apabila terdapat jeda waktu antara serah-terima 
barang dengan transaksi, maka transaksi itu tidak sah, meskipun ter- 
jadi serah-terima di tempat yang sama. Sementara madzhab kami me- 
nyatakan transaksi itu tetap sah selama serah-terima barang dilakukan 
di tempat transaksi, meskipun ada jeda waktu sehari atau dua hari se- 
telah transaksi dengan syarat kedua belah pihak belum berpisah dan 
beranjak dari tempat transaksi. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Imam Abu Hanifah dan ulama lainnya dan hadits ini tidak dapat men- 
jadi argumentasi yang menguatkan madzhab Maliki. 


Adapun latar belakang dalam hadits itu yang menyebutkan bahwa 
Abu Thalhah menukar emas dan menangguhkan pembayarannya sam- 
pai datang pelayan yang diutusnya, maka itu karena dia menyangka 
praktek transaksi itu boleh sebagaimana transaksi lainnya dan dia be- 
lum mendengar hukum yang sebenarnya. Setelah Umar memberita- 
hukan kepadanya, maka seketika itu dia mengurungkan transaksinya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Gandum dengan gan- 
dum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan 
garam harus sama kadar dan ukurannya, dan diserah-terimakan secara tu- 
nai.” Hadits ini menunjukkan bahwa gandum dan jewawut adalah 
dua jenis yang berbeda. Ketetapan ini merupakan pendapat madz- 
hab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Al-Tsauri, dan para pakar hadits. Se- 
mentara Imam Malik, Al-Laits, Al-Auza'i, ulama Madinah dan Syam 
me-nyatakan bahwa keduanya satu jenis. Pendapat ini juga diperkuat 
oleh Umar, Sa'id, dan sahabat lainnya. Semuanya telah sepakat bahwa 
jewawut, jagung, dan beras tidak satu jenis, kecuali Al-Laits bin Sa'ad 
dan Ibnu Wahb yang berpendapat bahwa ketiganya satu jenis. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallami, 36 259 $ 35 Ba 
(gs! “Barangsiapa menambahi atau minta ditambahi maka dia telah berbuat 
riba.” Artinya, mereka berdua telah melakukan transaksi riba yang di- 
haramkan. Maka pemberi dan penerima riba memiliki status yang sa- 
ma, yaitu telah berbuat maksiat. 

Perkataannya, “Seketika itu mereka mengembalikan barang-ba- 
rang yang mereka ambil.” Hal ini menunjukkan bahwa transaksi jual- 
beli mereka tidak sah. 


Perkataannya, 
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“3 313 J6 P3 Aas oli API CA Je Ai 
“Ubadah bin Ash-Shamit berdiri dan mengulangi ceritanya, kemudian berka- 
ta, "Aku akan terus menceritakan hadits yang kami dengar dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun Mu'awiyah tidak suka.” atau dia me- 
ngatakan, 'Mu'awiyah benci' 


Pernyataan ini menunjukkan urgensi menyebarkan sunnah-sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyampaikan ilmu agama 
sekalipun ada yang tidak berkenan. Hadits ini juga merupakan anjuran 
untuk mengatakan suatu kebenaran meskipun terasa berat dan akan 
menyindir seseorang yang mempunyai kedudukan yang tinggi. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3g IX “Diserahterima- 
kan secara tunai.” Hadits ini menjadi argumentasi ulama fikih tentang 
kewajiban serah-terima barang di tempat transaksi meskipun kedua- 
nya berbeda jenis. Sementara menurut Isma'il bin Aliyah transaksi 
dua barang yang berbeda jenis tidak disyaratkan adanya serah-terima 
barang di tempat transaksi. Pendapat ini tidak dapat diterima kare- 
na bertentangan dengan hadits-hadits yang ada dan ijma' ulama. 
Kemungkinan besar hadits-hadits itu tidak sampai kepada Isma'il. 
Andaikata hadits-hadits itu dia dengar sebelumnya, tentu dia tidak 
berpendapat demikian. 


Perkataannya, “Sulaiman Ar-Raba'i telah mengabarkan kepada kami” 
Namanya disandarkan kepada Bani Rabi'ah. 


apobak 


(16) Bab Larangan Menjual Perak dengan Emas 
Menggunakan Sistem Hutang 
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4047. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, 
dari Abu Al-Minhal berkata, “Seorang teman serikatku menjual perak 
dengan cara kredit sampai musim haji tiba, lalu ia datang menemuiku 
dan memberitahukan hal itu. Aku berkata, “Itu adalah jual beli yang 
tidak baik.” Ia berkata, “Namun aku telah menjualnya di pasar dan tidak 
ada seorang pun yang mengingkarinya.” Maka aku (Abu Al-Minhal) 
mendatangi Barra” bin 'Azib dan menanyakan hal itu. Ia berkata, “Saat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah kami telah 
terbiasa melakukan praktek jual-beli seperti itu, lalu beliau bersabda, 
“Selama dengan serah-terima secara langsung, maka tidak apa-apa. 


Adapun yang dengan cara kredit maka termasuk riba.” (Barra berkata), 
“Temuilah Zaid bin Argam, karena ia memiliki barang dagangan yang 
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lebih banyak dariku.” Lalu aku menemuinya dan menanyakan hal itu. Ia 
menjawab seperti jawaban Barra.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Tijaarah Fii Al-Burri wa 
Ghairih (nomor 2061), Bab: Bai' Al-Warig Bi Adz-Dzahab Nasii'atan 
(nomor 2180), Kitab: Asy-Syirkah, Bab: Al-Isytiraak Bi Adz-Dzahab wa 
Al-Fidhdhah wa Maa Yakuunu Fiihi Ash-Sharf (nomor 2497), Kitab: 
Managib Al-Anshar, Bab: 51 (nomor 3939). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Fidhdhah Bi Adz-Dzahab 
Nasii'atan (nomor 4589-4590), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1788). 


Hb PE ES SES GA SA HAN KE ESA 


IE Sah Gp JA HPA Id Adi da 


da Ep js IE Is Asi A3 AN 3 3 Ja 


- A 
Kiai aga Je Ipa BG 5 


4048. Abdullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ayahku (Mu'adz Al-'Anbari) telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Habib, bahwa dia 
mendengar Abu Al-Minhal berkata, “Aku bertanya kepada Al-Barra" 
bin “Azib tentang ash-sharf (tukar tambah emas dengan perak)?.” Dia 
berkata, “Tanyakanlah kepada Zaid bin Argam karena dia lebih menge- 
tahuinya.” Lalu aku menanyakannya kepada Zaid, namun dia berkata, 
“Tanyakanlah kepada Al-Barra' karena dia lebih mengetahuinya." Pada 
akhirnya keduanya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang penukaran perak dengan emas menggunakan sistem hutang.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4047. 
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4049. Abu Ar-Rabi' Al-' Ataki telah memberitahukan kepada kami, “Abbad bin 
Al-'Awwam telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abi Ishag 
telah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Bakrah telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Abu Bakrah) berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penukaran perak de- 
ngan perak, emas dengan emas, kecuali harus sama kadarnya. Beliau 
juga menyuruh kita membeli perak dengan emas dengan cara apa pun 
yang kita kehendaki, membeli emas dengan perak dengan cara apa pun 
yang kita kehendaki.” Seorang lelaki bertanya kepadanya, "Harus dengan 
serah-terima secara langsung?" Abu Bakrah menjawab, “ Demikianlah 
yang aku dengar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Adz-Dzahb Bi Adz-Dzahab 
(nomor 2175), Bab: Bai' Adz-Dzahab Bi Al-Warig Yadan Bi Yadin (no- 
mor 2182). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Fidhdhah Bi Adz-Dzahab 
wa Bai' Adz-Dzahab Bi Al-Fidhdhah (nomor 4592-4593), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11681). 


PETA EA JO GI SEA eta GL 0 


SEN EN di Ps AN 
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4050. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Shalih 
telah mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Yahya -yakni Ibnu Abi Katsir-, dari Yahya bin Abi Ishag, 
bahwa Abdurrahman bin Abu Bakrah telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya Abu Bakrah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang kita.” hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4049. 


rrk 


(17) Bab Menjual Kalung yang Terdiri dari Permata dan 
Emas 


A3 Ka (ai an sp GA AI 2 Pa EA 
aka an GP NA 
dad bas d Ii aja s5 PAS Ea 


Jaa c 2 235 Ea La aa FA 3G , ea 
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A051. Abu Ath-Thahir Ahmad bin "Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Abu Hani' Al- 
Khaulani telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ulay 
bin Rabah Al-Lakhmi berkata, Aku mendengar Fadhalah bin Ubaid Al- 
Anshari berkata, “Ketika perang Khaibar usai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diperlihatkan kalung yang terdiri dari permata dan 
emas. Kalung seperti ini termasuk harta rampasan yang akan dijual. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar 
emas dalam kalung itu diambil, kemudian Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda kepada mereka semua, “Penjualan emas dengan 
emas itu harus sama kadar timbangannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11030). 
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4052. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Syuja' Sa'id bin Yazid, dari 
Khalid bin Abi Imran, dari Hanasy Ash-Shan'ani, dari Fadhalah bin 
Ubaid, dia berkata, “Pada perang Khaibar aku membeli kalung dengan 
harga dua belas dinar. Kalung itu terdiri dari emas dan permata. Lalu 
aku memisahkan antara keduanya dan aku menghitung jumlah emas- 
nya lebih dari dua belas dinar. Kemudian aku menceritakan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabda, “Kalung itu 
tidak boleh dijual sampai benar-benar dipisahkan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Hulliyah 
As-Saif Tubaa' Bi Ad-Dirham (nomor 3351, 3352 dan 3353). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Ja'aa Fii Syira Al- 
Nilaadah wa Fiihaa Kharaz wa Dzahab (nomor 1255). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Oilaadah Fiihaa Al- 
Kharz wa Adz-Dzahab Bi Adz-Dzahab (nomor 4587 dan 4588), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 11027). 


PA Gi VE tia AS KA Giat oy 
23 ML Ker In op dana 


4053. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Ibnu Mubarak telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Sa'id bin Yazid dengan sanad ini, hadits yang serupa. 








785 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4052. 
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“4054. Cutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Ja'far, dari Al-Julah Abi 
Katsir, Hanasy Ash-Shan'ani telah memberitahukan kepadaku, dari 
Fadhalah bin Ubaid, dia berkata, “Pada saat perang Khaibar usai, kami 
beserta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertransaksi dengan 
orang Yahudi berupa satu wugiyah emas dengan dua dinar dan tiga 
dinar. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan : 
menjual emas dengan emas kecuali sama dalam kadar timbangannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4052. 
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4055. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ourrah bin Abdurrahman Al-Ma'afiri, 
“Amr bin Al-Harits dan lainnya, bahwa Amir bin Yahya Al-Ma'afiri te- 
lah mengabarkan kepada mereka, dari Hanasy, bahwa dia berkata, “Kami 
bersama-sama dengan Fadhalah bin Ubaid dalam suatu peperangan, lalu 
tampak olehku dan teman-temanku sebuah kalung yang terdiri dariemas, 
perak, dan intan. Aku tertarik untuk membelinya dan aku konsultasi- 
kan kepada Fadhalah bin Ubaid. “ Dia berkata, “Ambillah emasnya lalu 
letakkan di daun timbangan dan letakkan emasmu di daun timbangan 
satunya dan jangan mengambilnya kecuali benar-benar sama kadar- 
nya. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka jangan 
mengambil kecuali benar-benar sama kadarnya.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4052. 


e Tafsir hadits: 4047-4055 


Perkataannya, (55 ALL ui SEK Teen ale 3 ni 3 da ki 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aa penukaran perak dengan 
emas menggunakan sistem hutang.” Maksudnya, pembayarannya yang di- 
tangguhkan dalam tempo tertentu. Namun jika ditukar dengan pemba- 
yaran tunai dalam tanggungan pembeli, maka transaksi itu sah. 

Perkataannya, “Beliau juga menyuruh kita membeli perak dengan emas 
dengan cara apa pun yang kita kehendaki.” Artinya, boleh dengan kadar 
yang sama atau lebih dengan syarat kedua belah pihak melakukan se- 
rah-terima barangnya di tempat transaksi secara tunai. 

Perkataannya, “Bahwa dia mendengar Ulay bin Rabah.” Riwayat yang 
masyhur adalah Ulay, ada yang membaca dengan Ali. Pendapat lain 
mengatakan bahwa keduanya benar, Ali adalah nama sementara Ulay 
adalah gelar. 

Perkataannya, “Dari Fadhalah bin Ubaid, dia berkata, “Pada perang 
Khaibar aku membeli kalung dengan harga dua belas dinar. Kalung itu terdi- 
ri dari emas dan permata. Lalu aku memisahkan antara keduanya dan aku 
menghitung jumlah emasnya lebih dari dua belas dinar. Kemudian aku men- 
ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersab- 
da, “Kalung itu tidak boleh dijual sampai benar-benar dipisahkan.” 
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Begitulah yang ada dalam naskah yang dijadikan acuan, yaitu 1596 
Sea P3 S L “Kalung dengan harga dua belas dinar” pada sebagian besar 
naskah dituliskan, 54» ,i£ 2 Las 1596 “Kalung di mana harga benda yang 
terdapat padanya seharga dua belas dinar.” Al-Oadhi meriwayatkan bahwa 
yang terdapat pada sebagian besar guru-guru mereka adalah perka- 
taan, “Kalung di mana harga benda yang terdapat padanya seharga dua belas 
dinar.” Dia mengatakan bahwa mendapatkan riwayat lain dari saha- 
bat-sahabat Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghassani telah dikoreksi menjadi, 
“Kalung dengan harga dua belas dinar.” Bacaan ini baik dan membuat per- 
kataan lebih bagus. Inilah perkataan Al-Oadhi. Yang benar adalah ba- 
caan yang kami sebutkan diatas, 156: P3 £ L 3398 “Kalung dengan harga 
dua belas dinar." Itulah bacaan yang dikoreksi oleh sahabat Abu Ali Al- 
Ghassani dan dianggap baik oleh Al-Oadhi. 


Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya menjual kalung emas be- 
serta barang lain dengan emas saja sampai jumlah emas dihitung ter- 
lebih dahulu, lalu emas itu dibarter dengan emas, dan barang lain di- 
hargai sendiri. Tidak boleh menjual perak beserta barang lain dengan 
perak saja, gandum beserta barang lain dengan gandum saja, garam 
beserta barang lain dengan garam saja, dan barang-barang lain yang 
berlaku riba padanya, sampai barang pokok harus dihitung terlebih 
dahulu, sekalipun pada kenyataannya emas -pada contoh kasus dalam 
hadits- yang dipakai menukar itu lebih banyak daripada emas yang 
ada di kalung itu atau lebih sedikit. Permasalahan ini dalam kitab-kitab 
madzhab syafi'i dan lainnya terkenal dengan sebutan masalah “Satu 
Mud Kurma Ajwah”. Ilustrasinya adalah seseorang membarter satu 
mud kurma Ajwah dan satu dirham dengan dua mud kurma Ajwah 
atau dengan uang dua dirham. Menurut Imam Syafi'i, Ahmad, Ishag, 
dan Muhammad bin Abdul Hakam Al-Maliki transaksi model seper- 
ti ini tidak boleh dan tidak sah karena bertentangan dengan hadits di 
atas. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab, 
Abdullah bin Umar dan shahabat lainnya Radhiyallahu Anhum. 

Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al-Hasan bin Shalih berpen- 
dapat -mengenai kasus di atas bahwa jual beli kalung itu sah jika emas 
penukarnya lebih banyak dan tidak sah jika emas itu sama atau di ba- 
wahnya. Sementara Imam Malik dan pengikutnya memperbolehkan 
menjual pedang yang dihias dengan emas dan permata dengan barang 
lain yang dihias dengan emas. Lebih dari itu pedang tersebut boleh 
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dibarter dengan emas murni, mengingat yang dibeli bukan emasnya, 
tetapi pedangnya. Mereka mentolelir emas hiasan pedang itu hanya 
sepertiga dari emas penukar atau kurang. Bahkan Hammad bin Abi 
Sulaiman memperbolehkan menjual pedang itu dengan emas murni 
tanpa syarat, baik kadarnya sama, kurang, atau lebih. Pendapat-pen- 
dapat ini keliru dan bertentangan dengan hadits di atas. Sahabat-sa- 
habat kami menggunakan hadits tentang kalung di atas sebagai argu- 
mentasi untuk mematahkan pendapat mereka semua. Ulama penganut 
madzhab Hanafi berusaha mempertahankan pendapatnya dengan me- 
nyatakan, bahwa tidak bolehnya transaksi dalam hadits di atas lebih 
disebabkan jumlah emas dalam kalung itu lebih banyak (dua belas di- 
nar lebih) daripada penukarnya yang hanya dua belas dinar saja. Me- 
reka mengatakan, “Kami tidak membolehkan transaksi seperti ini, dan 
kami memperbolehkan jika emas penukarnya lebih banyak daripada 
emas yang ada dalam kalung itu, sehingga kelebihan emas penukarnya 
menjadi harga dari permatanya. Jadi seolah-olah ada dua transakasi di 
dalamnya (emas dengan emas yang sama kadarnya dan emas dengan 
permata).” Ath-Thahawi menambahkan bahwa larangan dalam hadits 
di atas karena yang dijual itu adalah harta rampasan perang untuk me- 
lindungi agar kaum muslimin tidak mengalami kerugian. 

Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Kedua jawaban ulama madz- 
hab Hanafi ini sangat lemah, terlebih apa yang diajukan oleh Ath- 
Thahawi tidak berdasar sama sekali.” Sahabat-sahabat kami menga- 
takan, “Argumentasi keunggulan pendapat kami dan kelemahan pen- 
dapat mereka berdasarkan kepada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Kalung itu tidak boleh dijual sampai benar-benar dipisahkan.” 
Hadits ini jelas mensyaratkan adanya pemisahan harga yang cermat 
antara emas dan permata dalam kalung itu jika ingin dijual, tidak ada 
pembedaan apakah emas itu sedikit atau banyak dan yang dijual itu 
harta rampasan atau bukan. ” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Pada saat perang Khaibar usai, kami beserta Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertransaksi dengan orang Yahudi berupa sa- 
tu wugiyah emas dengan dua dinar dan tiga dinar. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan menjual emas dengan emas kecuali sama 
dalam kadar timbangannya.” Kemungkinan yang benar dari hadits ini 
adalah bahwa mereka menjual satu wugiyah campuran emas, permata, 
dan lainnya dengan dua atau tiga dinar. Jika kemungkinannya tidak 
seperti ini maka berapa kerugian yang mereka dapat, mengingat satu 
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wugiyah itu sama dengan empat puluh dirham. Siapapun tentu tidak 
akan membarter satu wugiyah emas murni dengan hanya dua atau tiga 
dinar. Inilah yang menyebabkan para shahabat berani bertransaksi. 
Mereka mengira transaksi itu diperbolehkan, mengingat yang dijual 
adalah emas campuran. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan kepada mereka bahwa transaksi itu haram dan menyuruh 
mereka untuk menghitung emasnya secara tersendiri terlebih dahulu, 
setelah itu emas dibarter dengan emas. 


Dalam naskah riwayat ini disebutkan kata wugiyah, namun yang 
lebih populer adalah bacaan ugiyah, dan hal ini telah dijelaskan berkali- 
kali sebelumnya. : 


opok 





(18) Bab Jual-beli Makanan Harus Sama Kadarnya 
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Ti pap Eng AI Es ABU 
Sd LAI nah 4 AP JB Gb oa GS Jai 
JB ia san nga AS UB ge Yati S3 Bus Ie 
Pe Sa SA dag band 5 
Ca, Ab Ji: dk Lee Mula Ai apa PN Una 


s8 


ba ya TP d Ja mail Ia Aa Cb DS JB Ja S2 
pe di Ssi 36 


4056. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, 'Amr telah mengabarkan ke- 
padaku (H) Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits bahwa 
Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepadanya, bahwa Busr bin Sa- 
'id telah memberitahukan kepadanya, bahwa Ma'mar bin Abdullah telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa dia menyuruh budaknya menjual 
satu sha' gandum dan berkata, “Juallah lalu belikan jewawut.” Budak 
itupun pergi dan kembali dengan membawa jewawut sebanyak satu 
sha' lebih. Sesampainya kepada Ma'mar dia menceritakan tindakannya 
itu. Ma'mar pun berkata kepadanya, “Mengapa kamu melakukan itu?! 
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Kembalikan dan jangan mengambilnya kecuali dengan takaran yang 
sama, karena aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ' 
bersabda, “Penukaran makanan dengan makanan itu harus sama da- 
lam takarannya." Ma'mar berkata, “Makanan pokok kami pada saat itu 
adalah jewawut.” Dikatakan kepadanya, 'Jewawut itu tidak sama de- 
ngan gandum.' Dia berkata, “Aku khawatir keduanya sama. di 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11482). 
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4057. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman -Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman, bahwa dia mendengar Sa'id 
bin Al-Musayyab memberitahukan bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa- 
'id telah memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus salah seorang dari Bani “Adi Al-Anshari 
sebagai wakil beliau di Khaibar. Suatu ketika ia datang membawa kurma 
janib (kurma bermutu baik). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepadanya, “Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?” Dia 
menjawab, “Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, kami membeli satu 
sha' kurma ini dengan dua sha' kurma jam' (kurma yang jelek).” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu me- 
lakukan demikian itu, namun tukarlah dengan takaran yang sama, atau 
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juallah ini (kurma jam') lalu belilah kurma janib dengan uang hasil 
penjualannya. Demikian juga halnya dengan timbangan.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Idzaa Araada Bai' Tamrin Bi 
Tamrin Khairin Minhu (nomor 2201 dan 2202), Kitab: Al-Wakalah, Bab: 
Al-Wakalah Fii Ash-Sharf wa Al-Miizaan (nomor 2302 dan 2303) Kitab: 
Al-Maghazi, Bab: Isti'maal An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Alaa 
Ahli Khaibar (nomor 4244, 4245, 4246 dan 4247), Kitab: Al-I'tisham Bi 
Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab: Idzaa Ijtahada Al-'Amil Aw Al-Haakim Fa 
Akhtha'a Khilaaf Ar-Rasuul Min Ghair “Ilmin Fa Hukmuhu Marduud 
(nomor 7350 dan 7351). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr 
Mutafaadhilan (nomor 4567 dan 4568), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4044). 


Ja KH wu Ie Sip IE SSB SE ES OA 
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4058. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Aku 
membacakan hadits ini kepada Malik, dari Abdul Majid bin Suhail bin 
Abdurrahman bin “Auf, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri dan Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat seorang pegawai di daerah Khaibar. Lalu dia da- 
tang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa 





| 793 


kurma janib. Beliu bertanya kepadanya, “Apakah semua kurma Khai- 
bar seperti ini?” Dia menjawab, “Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, 
kami membeli satu sha' kurma ini dengan dua sha' kurma jelek, dan 
dua sha' (kurma berkualitas baik) dengan tiga sha' (kurma berkualitas 
jelek)” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kamu berbuat demikian. Jual-lah kurma jam' (kurma berkualitas jelek) 
ini dengan dirham, lalu belikan kurma janib (kurma berkualitas baik).” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4057. 
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4059. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Shalih Al-Wuhazhi telah mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Sahl At-Tamimi 
dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan ke- 
padaku —lafazh ini milik keduanya-, keduanya dari Yahya bin Hassan, 
Mu'awiyah -Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
-Ibnu Abi Katsir- telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, Aku men- 
dengar “Ugbah bin Abdul Ghafir berkata, Aku mendengar Abu Sa'id 
berkata, Bilal datang membawa kurma Barni (kurma berkualitas baik), 
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lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Dari mana 
kamu memperoleh kurma ini?” Bilal menjawab, "Kami mempunyai kur- 
ma jelek lalu aku menjual sebanyak dua sha' dengan satu sha' (kurma 
yang baik) untuk suguhan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Saat 
itu pula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aduh, itu 
benar-benar riba, janganlah berbuat seperti itu, namun jika kamu ingin 
membeli kurma yang baik, juallah kurmamu terlebih dahulu dengan 
harga tertentu, lalu belilah kurma yang baik dengan uang itu.” Ibnu 
Sahl tidak menyebutkan 'saat itu pula' dalam haditsnya. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wakalah, Bab: Idzaa Ba'a Al-Wakil Syai- 
'an Faasidan Fa Bai'uhu Marduud (nomor 2312). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr 


Mutafaadhilan (nomor 4571), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4246). 
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4060. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan bin 


A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Maza'ah Al-Bahili, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id, dia berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diberi kurma. Lalu beliau bersabda, “Kurma ini bukan dari kur- 
ma kita.” Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, kami menjual dua sha' 
kurma kita dengan satu sha' kurma ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ini adalah riba, kembalikanlah, juallah kurma ki- 
ta, lalu belikan kurma ini.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4356). 
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4061. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, da- 
ri Abu Salamah, dari Abu Sa'id, dia berkata, “Kami Mendapatkan rezeki 
berupa kurma jam' yang melimpah pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kurma jam' adalah kurma campuran. Biasanya kami 
membarterkan dua sha' kurma ini dengan satu sha' (kurma yang baik). 
Hal ini sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau bersabda, “Tidak boleh menukarkan dua sha' kurma dengan satu 


sha', dua sha' gandum dengan satu sha', dan juga tidak boleh menukar- 
kan dua dirham dengan satu dirham.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Khalth Min At-tamr 
(nomor 2080). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' At-Tamr Bi At-Tamr 
Mutafaadhilan (nomor 4569 dan 4570). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Ash-Sharf wa Maa Laa 
Yajuuz Mutafadhilan Yadan Bi Yadin (nomor 2256), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4422). 
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4062. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id Al-Jurairi, dari Abu 
Nadhrah, dia berkata, Aku bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu tentang sharf (tukar-menukar emas dengan emas, atau dengan 
perak, atau sebaliknya). Dia balik bertanya, “Apakah diserah-terimakan 
secara langsung?” Aku menjawab, “Ya.” Kemudian ia berkata, “Ti- 
dak apa-apa.” Maka aku memberitahu Abu Sa'id. Aku berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sharf, dan dia balik ber- 
tanya, “Apakah diserah-terimakan secara langsung?” Aku menjawab, 
“Ya.” Dia berkata, “Kalau begitu, tidak apa-apa.” Abu Sa'id berkata, 
“Benarkah ia berkata demikian?” Aku akan menulis surat kepadanya 
agar ia tidak lagi memberikan fatwa begitu kepadamu. Ia melanjutkan, 
“Demi Allah, beberapa orang pembantu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah datang membawa kurma, lalu beliau mengingkari- 
nya dan bersabda, “Sepertinya kurma ini bukan berasal dari tanah kita.” 
Pembantu tersebut berkata, “Dalam kurma hasil tanah kita - atau kur- 
ma kita - tahun ini terdapat kerusakan, lalu aku membarter kurma yang 
baik ini dengan menambahkan takaran (kurma jelek). Beliau bersabda, 
“Kamu telah melebihkan, berarti kamu telah melakukan riba. Jangan 
sekali-kali kamu lakukan itu, apabila kamu ragu terhadap sesuatu dari 
kurmamu, maka juallah, kemudian uangnya kamu belikan kurma yang 
lebih baik yang kamu kehendaki.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4335). 
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4063. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah 
mengabarkan kepada kami, Dawud telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Aku telah bertanya kepada Ibnu Umar 
dan Ibnu Abbas mengenai sharf? Keduanya menyatakan tidak apa-apa. 
Suatu saat aku duduk di samping Abu Sa'id dan aku bertanya kepanu, 
nya tentang sharf. Abu Sa'id menjawab, "Setiap kelebihan berarti riba.” 
Mendengar jawaban itu. aku menyangsikannya karena fatwa Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas sebelumnya. Abu Sa'id pun berkata, “Aku tidak 
akan berbicara kepadamu kecuali dengan apa yang aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu saat seorang laki-laki 
datang kepada beliau dengan membawa kurma berkualitas baik. Se- 
mentara jenis kurma Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya seperti 
ini (berbeda dengan kurma yang dibawa lelaki itu). Beliau pun berkata 
kepada lelaki itu, “Dari mana kamu mendapatkan kurma ini?” Laki- 
laki itu menjawab, “Aku mendapatkannya dengan cara membarterkan 
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dua sha' dengan satu sha' kurma ini, karena harga kurma ini di pasar 
hanya sekian dan kurma ini sekian.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Celaka kamu, kamu telah melakukan riba, jika kamu 
menginginkan kurma yang lebih baik maka juallah kurmamu terlebih 
dahulu, kemudian pergunakan uangnya untuk membeli kurma yang 
kamu kehendaki.” 
Abu Sa'id berkata, “Mana yang lebih memungkinkan terjadi riba, barter 
kurma dengan kurma atau perak dengan perak?” Dia berkata, “Setelah 
itu aku menemui Ibnu Umar, maka dia melarangku (melakukan riba 
pada kurma dan perak). Namun aku tidak menemui Ibnu Abbas. Dia 
berkata, “Abu Ash-Shahba' telah memberitahukan kepadaku, bahwa dia 
telah menanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas saat berada di Mekah dan 
Ibnu Abbas tidak merestuinya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4320). 
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4064. Muhammad bin Abbad, Muhammad bin Hatim, dan Ibnu Abi Umar 

telah memberitahukan kepadaku, ketiganya dari Sufyan bin Uyainah 

— lafazh ini milik Ibnu “Abbad -, dia berkata, Sufyan telah memberita- 


hukan kepada kami, dari Amr, dari Abu Shalih, ia berkata, Aku men- 
dengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Dinar ditukar dengan dinar 
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dan dirham dengan dirham harus sama-sama nilainya. Barangsiapa 
menambah atau meminta tambahan berarti ia telah melakukan riba.” 
Aku (Abu Shalih) berkata kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak 
mengatakan demikian.” Ia menjawab, “Aku telah menemui Ibnu Abbas, 
lalu aku bertanya kepadanya, “Apa pendapatmu mengenai apa yang 
kamu katakan, apakah itu sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau kamu temukan pada Kitabullah?” 
Maka ia berkata, “Aku tidak mendengarnya dari Rasulullah dan tidak 
mendapatkannya dalam Kitabullah, hanya saja Usamah bin Zaid ber- 
kata kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
sabda, “Riba itu hanya terjadi pada penundaan pembayaran.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Ad-Diinaar Bi Ad-Dii- 
naar Nasa'an (nomor 2178 dan 2179). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Fidhdhah Bi Adz- 
Dzahab wa Bai' Adz-Dzahab Bi Al-Fidhdhah Illa Fii An-Nasii ah (nomor 
4594 dan 4595). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Man (Jaala Laa Riba Illa Fii 
An-Nasii'ah (nomor 2257), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 94). 
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4065. Abu Bakar bin Syaibah, Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu 
Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, -lafazh hadits milik "Amr 
— Ishag berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, 
se-mentara yang lainnya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Usamah telah mengabarkan kepadaku, bahwasa- 
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nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
praktek riba itu hanya terdapat pada penundaan pembayaran.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4064. 
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4066. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, "Affan telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Hatim telah mem- 
beritahukan kepadaku, Bahz telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Thawus), dari Ib- 
nu Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada riba dalam transaksi jual-beli 
secara tunai.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4064. 
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4067. Al-Hlakam bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Higl telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, dia berkata, “Atha” bin 
Abi Rabah telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Sa'id Al-Khud- 
ri bertemu dengan Ibnu Abbas dan berkata kepadanya, “Bagaimana 
pendapatmu tentang sharf, apakah kamu telah mendengar sesuatu 
tentangnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau kamu 
mendapatinya dalam Kitabullah Azza wa Jalla?” Ibnu Abbas berkata, 
“Tidak, aku tidak berani mengatakannya, Mengenai hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu kalian lebih mengetahuinya, ada- 
pun dalam Kitabullah akupun tidak mengetahuinya, hanya saja Usa- 
mah bin Zaid telah memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya praktek riba itu 
hanya terdapat pada penundaan pembayaran.” 


Takhrij hadits : 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4064. 


okobak 


(19) Bab Laknat bagi Pemakan dan Pemberi Riba 
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4068. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, - lafazh ini milik Utsman — Ishag berkata, “Jarir 
telah mengabarkan kepada kami,” sementara Utsman berkata, “Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, ia berkata, “Syi- 
bak bertanya kepada Ibrahim, lalu Ibrahim memberitahukan kepada 
kami dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 

— Alaihi wa Sallam mengutuk pemakan riba dan pemberi riba." Algamah 
mengatakan, “Aku berkata, Pencatat dan kedua saksinya?” Abdullah 
berkata, “Kami hanya memberitahukan apa yang kami dengar." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9448). 
25 Ss HOME ot Gi RAI CAN Gi JLAA Sah BI. g.14 
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4069. Muhammad bin Ash-Shabah, Zuhair bin Harb, dan Utsman bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Husyaim 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutuk pemakan riba, pemberi riba, pencatat, dan kedua 
saksinya.” Beliau melanjutkan, “Mereka semua sama.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2991). 


e Tafsir hadits: 4056- 4069 


Perkataannya, “Bahwa Ma'mar bin Abdullah telah memberitahukan ke- 
padanya, bahwa dia menyuruh budaknya menjual satu sha' gandum dan ber- 
kata, “Juallah lalu belikan jewawut.” Budak itupun pergi dan kembali dengan 
membawa jewawut sebanyak satu sha' lebih. Sesampainya kepada Ma'mar dia 
menceritakan tindakannya itu. Ma'mar-pun berkata kepadanya, “Mengapa 
kamu melakukan itu?! Kembalikan dan jangan mengambilnya kecuali dengan 
takaran yang sama, karena aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Penukaran makanan dengan makanan itu harus sama da- 
lam takarannya.” Ma'mar berkata, “Makanan pokok kami pada saat itu adalah 
jewawut.” Dikatakan kepadanya, 'Jewawut itu tidak sama dengan gandum. 
Dia berkata, “Aku khawatir keduanya sama.” Naa aku khawatir 
bahwa pada keduanya terdapat hukum riba. 


Dengan hadits ini Imam Malik menyimpulkan bahwa gandum 
dan jewawut satu jenis, sehingga dia melarang berter keduanya ke- 
cuali dengan takaran yang sama, salah satunya tidak boleh lebih dari 
yang lainnya. Sementara menurut pendapat kami dan mayoritas ula- 
ma bahwa keduanya tidak sejenis, sehingga boleh melebihkan salah 
satunya saat dibarter. Argumentasi kami adalah hadits yang berbunyi, 
“Tika penukaran itu dalam jenis berbeda maka tukarlah sesuka kalian dengan 
syarat diserah-terimakan secara tunai." Serta riwayat Abu Dawud dan An- 
Nasa'i tentang hadits dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu 
yang berbunyi, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, Tidak apa-apa pertukaran gandum dengan jewawut di mana jewa- 
wut lebih banyak asal diserah-terimakan secara tunai.” 

Hadits riwayat Ma'mar ini tidak dapat dipergunakan sebagai argu- 
mentasi madzhab Maliki karena tidak ada penjelasan bahwa gandum 
dan jewawut itu sejenis. Ma'mar hanya merasa khawatir jikalau ke- 
duanya sejenis, sehingga dia menyuruh budaknya agar mengurung- 
kannya karena faktor kehati-hatian. 

Perkataannya, Suatu ketika ia datang membawa kurma janib (kurma 
bermutu baik). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, 
“Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?” Dia menjawab, "Tidak, demi 
Allah, wahai Rasulullah, kami membeli satu sha' kurma ini dengan dua sha' 
kurma jam' (kurma yang jelek)." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kamu melakukan demikian itu, namun tukarlah dengan 
takaran yang sama, atau juallah ini (kurma jam') lalu belilah kurma janib 
dengan uang hasil penjualannya. Demikian juga halnya dengan timbangan." 


Kurma Janib artinya kurma yang berkualitas. Sedangakan kurma 
Jam' adalah kurma dengan kualitas yang jelek. Dalam riwayat lain 
kurma ini diartikan sebagai kurma campuran dari berbagai jenis. Je- 
las sekali, bahwa pelaku dalam hadits ini tidak mengetahui bahwa 
transaksi penjualan satu sha' dengan dua sha' dilarang, mengingat ka- 
sus ini terjadi pada awal-awal pengharaman praktek riba, ataupun 
karena sebab lainnya. 

Berdasarkan hadits ini ulama madzhab kami dan ulama lainnya 
membenarkan transaksi model 'inah, yaitu transaksi rekayasa (hilah) 
yang sering digunakan para pebisnis untuk menghindari riba. Con- 
tohnya, seseorang yang hendak menjual seratus dirham dengan dua 
ratus dirham, karena model seperti ini riba, maka dia menyiasatinya 
dengan cara menjual baju seharga dua ratus dirham, lalu membelinya 
kembali kepada orang yang sama dengan seratus dirham. Bunyi hadits 
yang menjelaskan hal ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Juallah ini (kurma Jam') lalu belilah kurma janib dengan uang hasil 
penjualannya.” Dalam pernyataan ini tidak dibedakan antara membeli 
dari pembeli yang sama atau dari orang lain. 

Menurut Imam Syafi'i dan lainnya transaksi di atas sah dan tidak 
haram. Sementara menurut Imam Malik dan Ahmad tidak sah dan 
haram dilakukan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wedi IS) “De- 
mikian juga halnya dengan timbangan.” Merupakan dalil bagi pengikut 
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madzhab Hanafi, sebab di dalam hadits ini disebutkan takaran dan: 
timbangan. Para sahabat kami dan ulama yang sependapat mengatakan 
bahwa maksudnya, "Demikian juga halnya dengan timbangan, di mana 
tidak boleh ada tambahan dalam proses jual-beli benda-benda yang 
berlaku hukum riba padanya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, CN 3 34 “Aduh, itu 
benar-benar riba.” 


Kata si “ Aduh" adalah kata yang menunjukkan sesuatu kesedihan 
atau kepedihan. Kata ini dibaca dalam beberapa dialek yang fasih dan 
populer, diantaranya, : (Awwah), Awwaha, Uhi, Uhin, Awwin, atau 
Aah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 


membeli satu sha' kurma dengan dua sha' kurma, 253 Gl Iis “Ini 
adalah riba, kembalikanlah.” Hadits ini menunjukkan bahwa barang 
yang diterima dari transaksi yang tidak sah harus dikembalikan. Jika 
pembeli telah mengembalikannya maka dia berhak menarik uangnya 
kembali. Jika dikatakan, mengapa dalam hadits pertama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan untuk mengembali- 
kan?. Jawabnya adalah bahwa hadits-hadits ini menceritakan satu ka- 
sus dan memang di dalamnya terdapat perintah itu, sebagian perawi 
ada yang mengutipnya secara lengkap, namun sebagian lainnya tidak. 
Untuk menyikapinya kita menerima tambahan redaksi hadits dari pe- 
rawi yang terpercaya yaitu perawi yang mengutip adanya perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu. Andaikata itu dua kasus 
yang berbeda, maka dalam riwayat pertama tetap ada perintah itu, 
meskipun perintah itu tidak sampai kepada kita. Dan sekiranya tidak 
ada perintah sama sekali padahal itu dalam dua kasus yang berbeda, 
maka kemungkinan terbesar sang pembeli tidak mengenali penjual- 
nya dan tidak mungkin menemukannya lagi, sehingga barang yang 
ada di tangannya berstatus barang hilang milik penjual tersebut, dan 
jika dihilangkan oleh pembeli maka ia wajib mengganti dengan harga 
barang tersebut. Dengan demikian tidak ada lagi kemusykilan dalam 
hadits ini. Alhamdulillah. 


Perkatannya, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sharf, 
dan dia balik bertanya, “Apakah diserah-terimakan secara langsung?” Aku 
menjawab, “Ya." Dia berkata, “Kalau begitu, tidak apa-apa.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Aku telah bertanya kepada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
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mengenai sharf? Kedua menyatakan tidak apa-apa. Suatu saat aku duduk di 
samping Abu Sa'id dan aku bertanya kepadanya tentang sharf. Abu Sa'id 
menjawab, “Setiap kelebihan berarti riba.” Mendengar jawaban itu aku me- 
nyangsikannya karena fatwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas sebelumnya. Abu Sa- 
'id pun menyebutkan hadits yang melarang membarter dua sha' dengan satu 
sha' dan aku-pun menyebutkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas meralat 
pendapatnya.” Pada hadits setelahnya disebutkan, “Usamah bin Zaid ber- 
- kata kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Riba itu hanya terjadi pada penundaan pembayaran." Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Sesungguhnya praktek riba itu hanya terdapat pada penun- 
daan pembayaran.” Dalam riwayat lain lagi dinyatakan, “Tidak ada riba 
dalam transaksi jual-beli secara tunai.” 

Pada awalnya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menyatakan bahwa 
riba tidak akan terjadi dalam transaksi yang dilakukan secara tunai. 
Dari pemahaman ini, mereka berdua memperbolehkan menukar satu 
dirham dengan dua dirham, atau satu dinar dengan dua dinar, satu 
Sha' kurma dengan dua sha' kurma, dan barang-barang lain yang berla- 
ku riba padanya. Mereka berdua meyakini bolehnya menjual barang- 
barang ribawi (yang berlaku riba padanya) yang sejenis dengan kadar 
yang berbeda, dan riba hanya terjadi dalam penundaan pembayaran. 
Patokan mereka adalah hadits riwayat Usamah bin Zaid “Riba itu ha- 
nya terjadi dalam penundaan pembayaran.” Namun, pada akhirnya kedua- 
nya meralat pendapatnya ini dan mengharamkan transaksi jual-beli 
barang ribawi sejenis dengan kadar yang berbeda. Hal ini terjadi ketika 
mereka mendengar hadits riwayat Abu Sa'id, sebagaimana yang di- 
kemukakan oleh Imam Muslim secara jelas. 

Rangkaian hadits-hadits yang disebutkan oleh Imam Muslim ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tidak mendengar 
hadits yang melarang praktek riba dalam barang-barang ribawi yang 
ditukarkan dengan kadar berbeda selain penundaan pembayaran. Tat- 
kala mendengarnya maka mereka meralat pendapatnya tersebut. 

Terkait dengan hadits riwayat Usamah, “Riba itu hanya terjadi pada 
penundaan pembayaran.” Banyak pihak menyatakan bahwa status ha- 
dits ini adalah mansukh (telah dihapus hukumnya) oleh hadits-hadits 
di atas. Para ulama sepakat untuk tidak mengamalkan isi hadits ini. 
Hal ini juga menjadi indikasi kuat bahwa hadits itu tidak diamalkan. 

Untuk menghindari klaim naskh, sebagian pihak yang berusaha 
membuat beberapa kemungkinan terkait hadits ini: 








807 


1. Hadits ini berlaku pada barang-barang non ribawi, seperti menjual 
tanggungan dengan tanggungan dengan penundaan pembayaran, 
sebagaimana baju dengan ciri tertentu dijual dengan budak dengan 
ciri-ciri tertentu. Jika prakteknya tunai maka transaksinya sah. 


2. Hadits ini berlaku pada barang-barang ribawi yang tidak sejenis. 
Kelebihan kadar dalam transaksinya tidak dinamakan riba asalkan 
dibayar tunai. 

3. Hadits ini bersifat umum, sementara hadits riwayat Ubadah bin 
Ash-Shamit dan Abu Sa'id bersifat khusus, sehingga yang harus 
dipakai adalah hadits yang khusus. Jawaban ini diajukan oleh 
Imam Syafi'i. 

Perkatannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutuk pema- 
kan riba, pemberi riba, pencatat, dan kedua saksinya.” Beliau melanjutkan, 
“Mereka semua sama." Secara jelas hadits ini mengharamkan menjadi 
penulis dan saksi bagi pemakan dan pemberi riba. Hadits ini pun me- 
nunjukkan haram hukumnya membantu perbuatan maksiat. Wallahu 
A'lam. 


(20) Bab Mengambil yang Halal dan Meninggalkan yang 
Syubhat 


Se Ma anal nana KA BIS Va 
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4070. Muhammad bin Abdullah bin Numair Al-Hamdani telah memberita- 
hukan kepada kami, Ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberita- 
hukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada kami, dari 
Asy-Sya'bi, dari Nu'man bin Basyir, Ia (Asy-Sya'bi) berkata, “Aku 
mendengar Nu'man berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda —An-Nu'man sambil mengarahkan jemari- 
nya ke telinganya-, “Sesungguhnya perkara yang halal itu telah je- 
las dan perkara yang haram juga telah jelas. Di antara keduanya ter- 


dapat perkara-perkara yang syubhat (tidak jelas hukumnya) yang 
tidak diketahui oleh banyak orang. Maka, barangsiapa menghindari 
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perkara syubhat, ia telah membersihkan agama dan kehormatannya. 
Dan orang yang terjerumus ke dalam syubhat, berarti telah terjeru- 
mus ke dalam perkara haram, sebagaimana seorang penggembala yang 
menggembalakan di sekitar tempat terlarang, maka kemungkinan besar 
binatang gembalaannya akan masuk ke tempat terlarang itu. Ketahui- 
lah! Sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki daerah terlarang. 
Dan sesungguhnya daerah terlarang milik Allah adalah apa-apa yang 
diharamkan-Nya. Ketahuilah! Sesungguhnya di dalam tubuh itu ter- 
dapat segumpal daging, jika ia baik, niscaya baik pula seluruh tubuh, 
dan jika ia rusak, niscaya akan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, 
bahwa (segumpal daging) itu adalah hati.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Fadhlu Man Istabra'a Li 
Diinih (nomor 52), Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Halaal Bayyinun wa Al- 
Haraam Bayyinun wa Bainahumaa Musytabihaat (nomor 2051). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Ijtinaab 
Asy-Syubuhaat (nomor 3329-3330). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Tark Asy- 
Syubuhaat (nomor 1205). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab:, Ijtinaab Asy-Syubuhaat Fii 
Al-Kasb (nomor 4465), Kitab: Al-Asyribah, Bab: Al-Hatsu “Alaa Tark 
Asy-Syubuhaat (nomor 5726). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Al-Wuguuf “Inda Asy- 
Syubuhaat (nomor 3984), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11624). 
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4071. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami (H) dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata, Zakariya telah memberitahukan kepada kami 
dengan sanad ini, hadits yang sama. 


Syarah 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4070. 
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4072. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Mutharrif dan Abu Farwah Al-Hamdani 

(H) dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 

-Ibnu Abdurrahman Al-Gari- telah memberitahukan kepada kami, dari 

Ibnu “Ajlan, dari Abdurrahman bin Sa'id, mereka semua meriwayatkan 

dari Asy-Sya'bi, dari Nu'man bin Basyir, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, seperti hadits di atas, hanya saja hadits riwayat Zakariya 
lebih lengkap dan lebih banyak daripada hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4070. 
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4073. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ayahku (Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad) telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari kakekku (Al-Laits bin Sa'ad), Khalid bin 
Yazid telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Abi Hilal telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari "Aun bin Abdullah, dari Amir Asy-Sya'bi, 
bahwa dia mendengar Nu'man bin Basyir bin Sa'ad, salah satu shaha- 
bat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di depan pen- 
duduk Himsha dan berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perkara yang halal itu telah 
jelas.” seperti yang diriwayatkan oleh Zakariya sampai pada perkata- 
an, “Maka kemungkinan besar binatang gembalaannya akan masuk ke 
tempat terlarang itu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4070. 


e Tafsir hadits: 4070 — 4073 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 
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“Sesungguhnya perkara yang halal itu telah jelas dan perkara yang haram juga 
telah jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (tidak 
jelas hukumnya) yang tidak diketahui oleh banyak orang.” 


Para ulama sepakat bahwa hadits ini memiliki faedah yang banyak 
pengaruh yang mendalam bagi setiap pribadi muslim yang mengha- 
yatinya dan menjadi tiang utama penyangga agama Islam. Bahkan se- 
bagian kalangan menyatakan bahwa kandungan hadits ini mencakup 
sepertiga dari seluruh aspek agama Islam, mengingat bangunan agama 
berada di atas pondasi hadits ini, yaitu disamping hadits yang berbu- 
nyi, “Setiap perbuatan tergantung niat pelakunya.” Dan hadits, “Di antara 
ciri keberagamaan yang baik seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang 
tidak berguna.” Sementara Abu Dawud As-Sakhtiyani berkata, “Pondasi 
agama Islam itu empat hadits: tiga hadits di atas dan satunya lagi ada- 
lah hadits “Tidak sempurna iman seseorang sampai dia mencintai saudaranya 
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” Ada juga yang mengatakan, 
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hadits “Bersikap zuhudlah terhadap dunia niscaya Allah mencintaimu dan 

bersikap zuhudlah dari milik umat manusia niscaya mereka mencintaimu.” 
Para ulama berkata, “Setidaknya ada tiga faktor utama yang men- 

jadikan hadits ini memiliki pengaruh yang besar, 

1. Pesan untuk memperbaiki kualitas makanan, minuman, pakaian, 
dan lainnya, kesemuanya harus bersih dan suci lahir batin. 


2. Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menghindar- 
kan diri dari hal-hal yang syubhat, karena itulah Satu-satunya cara 
menjaga agama dan kehormatan seseorang. Untuk menjelaskan itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi perumpamaan se- 
orang gembala yang menggembalakan di dekat tanah larangan. 


3. Menjaga hati agar tetap bersih, sebagaimana sabda Nabi, ““Keta- 
huilah! Sesungguhnya di dalam tubuh itu terdapat segumpal daging.... 
dan seterusnya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menekankan 
agar senantiasa memelihara hati, karena hati menjadi barometer 
kebaikan dan kebusukan raga manusia: jika hati itu bersih niscaya 
semuanya bersih, dan jika hati itu kotor niscaya semuanya kotor. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 531 515 55 JSI | 

&& “Sesungguhnya perkara yang halal itu telah jelas dan perkara yang haram 

juga telah jelas.” Artinya, status hukum segala sesuatu hanya ada tiga: 

1. Halal yang tidak diragukan kehalalannya, seperti roti, buah-bua- 
han, minyak, madu, mentega, susu dan telor hewan yang halal 
dagingnya dan makanan lainnya, begitu juga berbicara, melihat, 
berjalan, dan aktifitas lainnya yang boleh dilakukan. 

2. Haram yang sangat jelas keharamannya, seperti minuman keras 
(khamar), babi, bangkai, air kencing, darah yang dialirkan dari 
hewan yang disembelih, berzina, berdusta, menggunjing (ghibah), 
mengadu domba (namimah), melihat wanita yang bukan mahram 
dan lainnya. 

3. Syubhat, artinya tidak jelas status halal dan haramnya. 

Karena sifat syubhat yang tidak jelas inilah banyak orang yang 
tidak mengetahui hakekat hukumnya. Berbeda dengan ulama yang 
ahli agama, mereka mengetahui hakekat hukumnya melalui pemaha- 
man teks Al-Our'an dan hadits, analogi (giyas), ishtishab dan perangkat 
hukum lainnya. Jika suatu hal belum jelas status halal haramnya dan 
tidak ada nash atau ijma' (konsensus ulama), maka seorang mujtahid 
harus berijtihad dengan cara menganalogikannya dengan sesuatu yang 
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telah jelas status hukumnya berdasarkan dalil syar'i, jika sama dengan 

hal yang halal secara otomatis ia berstatus halal. Jika dalil yang dijadi- 

kan patokan masih mengandung kemungkinan lain yang kuat, maka 
lebih baik menjauhi hal tersebut dengan mengedepankan sikap wara' 

(menjaga diri dari yang haram), sehingga hal ini termasuk dalam sab- 

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka, barangsiapa menghin- 

dari perkara syubhat, ia telah membersihkan agama dan kehormatannya.” 

Suatu hal yang bagi mujtahid belum bisa ditentukan status hu- 
kumnya berarti hal tersebut adalah syubhat. Pertanyaannya adalah 
apakah ia boleh menghukuminya sebagai hal yang halal, haram, atau 
tawagguf (tidak menentukan sikap sampai jelas hukumnya)?. Dalam 
hal ini setidaknya terdapat tiga madzhab yang berbeda pandangan, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Oadhi Iyadh. Namun, yang je- 
las hal ini sama dengan permasalahan hakekat hukum segala sesuatu 
sebelum ditetapkankan oleh syariat. Dalam permasalahan ini terdapat 
empat madzhab, 

e Pertama, hal itu tidak boleh dihukumi halal, haram, boleh, atau 
lainnya, mengingat taklif (pembebanan syari'at) dalam pandangan 
ulama tidak dapat ditetapkan kecuali dengan dalil syar'i. Inilah 
pendapat yang paling benar. 

e Kedua, hukumnya haram. 

# Ketiga, dihukumi boleh. 

« Keempat, tawagguf. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, HEM WA H5 

«3 “Maka, barangsiapa menghindari perkara syubhat, ia telah membersihkan 

agama dan kehormatannya.” Artinya, agamanya telah terbebas dari celaan 

Allah Ta'ala dan kehormatannya terbebas dari omongan manusia. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P N s “5 "2 9 2. 

AA ia ON VI Lb Ala IS 0 Y 

“Sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki daerah terlarang. Dan sesung- 
guhnya daerah terlarang milik Allah adalah apa-apa yang diharamkan-Nya." 

Maksudnya, para raja arab dan raja lainnya mempunyai daerah ter- 

larang untuk dimasuki manusia, dan barangsiapa yang memasukinya 

akan mendapatkan hukuman. Sementara orang yang memperhatikan 

keselamatan dirinya akan menjauhi tempat tersebut karena khawatir 
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akan masuk ke dalamnya. Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki tem- 
pat terlarang yaitu kemaksiatan yang telah diharamkan-Nya seperti 
membunuh, berzina, mencuri, menuduh orang lain berzina, meminum 
khamar, berdusta, menggunjing, mengadu domba, memakan harta 
dengan cara yang batil, dan lain sebagainya. Semua ini adalah daerah 
terlarang milik Allah Ta'ala, maka siapa saja yang memasukinya de- 
ngan mengerjakan sebuah kemaksiatan maka ia berhak mendapatkan 
ganjaran. Barangsiapa yang mendekatinya maka dikhawatikan akan 
terjerumus ke dalamnya. Dan barangsiapa yang menjaga keselamatan 
dirinya maka dia tidak akan mendekatinya, tidak pula mengerjakan 
sesuatu yang dapat mendekatkan dirinya kepada perbuatan maksiat 
tersebut, sehingga ia tidak mengerjakan hal-hal yang bersifat syubhat. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Aas Dhas IS) AS ALE ale Calo Bpkb sd 3 31 VI 
i " o,e PA 5 P o 
AI ag Yaa 


“Ketahuilah! Sesungguhnya di dalam tubuh itu terdapat segumpal daging, jika 
ia baik, niscaya baik pula seluruh tubuh, dan jika ia rusak, niscaya akan rusak 
pula seluruh tubuh. Ketahuilah, bahwa (segumpal daging) itu adalah hati." 


Pakar bahasa arab menuturkan, bahwa kata &l2 (baik) dan 4x4 
(rusak) dibaca dengan shalaha dan fasada, bisa juga dibaca dengan sha- 
luha dan fasuda, namun bacaan pertama lebih fasih dan populer. Kata 
151 artinya segumpal daging, dinamakan demikian karena bisa dilu- 
mat dengan mulut lantaran ukurannya yang kecil. Para ulama ber- 
kata, “Meskipun hati secara kasat mata lebih kecil daripada anggota 
tubuh yang lain, namun ia sangat menentukan baik buruknya perilaku 
seseorang.” 


Hadits ini sangat menekankan urgensi memperbaiki hati dan me- 
meliharanya dari kerusakan. Hadits ini juga menjadi dalil bahwa akal 
manusia terdapat dalam hati, bukan di dalam kepala. Sebenarnya da- 
lam permasalahan ini terdapat perdebatan panjang di kalangan ula- 
ma. Madzhab kami dan mayoritas ulama ahli kalam (teologi) menya- 
takan bahwa akal berada di dalam hati. Sementara Imam Abu Hanifah 
mengatakan, “Akal berada dalam otak atau dalam kepala.” Kalangan 
filosof mengatakan bahwa akal berada dalam otak, sementara para 
dokter ahli anatomi tubuh menyatakan bahwa akal berada dalam ke- 





815 


pala. Al-Maziri berkata, argumentasi ulama yang berpandangan akal 
itu berada di dalam hati adalah, 


1. Firman Allah, 


rd LA. » Pa aa aki Aa aa DD NN Kage" 

Ob a53 Oi AG AN bsa 

“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 
mereka dapat memahami.....” (OS. Al-Hajj: 47) 


2. Firman Allah, 


DEA Kas al 
“Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai hati.....” (OS. Oaaf: 37) 

3. Hadits riwayat Nu'man ini. Dalam hadits ini Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjadikan hati sebagai tolak ukur baik dan 
buruknya kondisi tubuh seseorang. Pada kenyataannya otak ada- 
lah bagian dari organ tubuh manusia yang baik dan buruknya 
ditentukan oleh hati. Dengan demikian diketahui bahwa otak ti- 
dak dapat menjadi tempat keberadaan akal. 


Pihak yang mengatakan akal berada di dalam otak berargumen- 
tasi dengan kondisi realitas manusia bila otak rusak dapat dipastikan 
ia kehilangan akal dan ia akan mengalami sekarat. Argumentasi ini sa- 
ngat lemah, karena realitas ini tidak lebih hanya sebuah kebiasaan dan 
kelaziman. Artinya Allah menjadikan rusaknya jaringan otak sebagai 
sebab hilangnya akal, dan akal tidak berada di otak itu sendiri. Al- 
Maziri menambahkan, kelemahan argumentasi ini ditambah dengan 
pokok pemikiran mereka yang menyatakan adanya keterkaitan antara 
otak dan hati, begitu juga antara kepala dan otak. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Nu'man bin Basyir, Asy-Sya'bi berkata, Aku men- 
dengar-Nu'man berkata -sambil mengarahkan jemarinya ke telinganya-, Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda...” Dalam sa- 
nad ini terdapat pengakuan secara terang-terangan dari Nu'man bah- 
wa dia benar-benar mendengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Inilah keyakinan mayoritas ulama dan penduduk Irak. Al-Oa- 
dhi berkata, “Yahya bin Ma'in berkata, “Pernyataan yang berkembang 
bahwa ulama Madinah tidak mengakui Nu'man telah mendengar ha- 
dits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanyalah isu dan cerita 
yang dibuat-buat.” Wallahu A'lam. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ran & s8 TT 
» Ad e, s $ “Dan orang yang terjerumus ke dalam syubhat, berarti telah ter- 
jerumus ke dalam perkara haram.” Dalam memahami hadits ini terdapat 
dua kemungkinan: 

Pertama, Orang yang dimaksud telah terbiasa melakukan hal-hal 
syubhat, sehingga tampa disadari dia telah melakukan perbuatan ha- 
ram. Terkadang dia berdosa jikalau dia menganggap remeh kebiasa- 
annya itu. 

Kedua, Orang itu bertahap dalam melakukan hal-hal syubhat, mu- 
lai dari yang ringan dan merangkak melakukan syubhat yang lebih be- 
sar, sampai dia berani melakukan hal-hal haram dengan sengaja. Hal 
ini seperti sebuah pepatah arab yang menyatakan, “Kemaksiatan ada- 
lah pos kekufuran” maksudnya kemaksiatan demi kemaksiatan akan 
mengantarkan seseorang kepada kekufuran. Semoga Allah menjauh- 
kan kita dari segala kemaksiatan. 


Perkataannya, "3 aa JAS Ea Fa “Lebih lengkap dan lebih banyak da- 
ripada yang diriwayatkan dada ” Dan sebagian naskah menyebutkan 


dengan ungkapan, Ai 9 (AAS Ep 5 “Lebih lengkap dan lebih banyak da- 
ripada yang diriwayatkan Na € 


(21) Bab Menjual Unta dengan Syarat Tidak 
Ditunggangi oleh Pembeli Sampai Pada Suatu Tempat 
yang Ditentukan oleh Penjual 


S Tan dm Men 


34 2 07, re Set K3 ata ha . 339 7 
ea karen mama ata 
SU Pa . - 


1 & - si ra Pa 2... 
DI pad SAM) SUKA IS SLS JAN BELSU 


4074. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada 
kami, Zakariya telah memberitahukan kepada kami, dari Amir, Jabir 
bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, bahwa suatu ketika 
dia mengendarai untanya yang telah kelelahan dan hampir saja me- 
lepaskannya. Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang menyusulku, lalu mendo'akan kepadaku dan memukul untaku. 
Unta itupun berjalan cepat tidak seperti biasanya. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Juallah untamu kepadaku dengan satu 
wugiyah.” Aku berkata, “Tidak.” Beliau mengulanginya lagi, “Juallah 
untamu kepadaku.” Lalu aku pun menjualnya dengan satu wugiyah dan 
mensyaratkan membawa barangku ke rumahku. Setelah sampai di ru- 
mah aku langsung membawa unta itu kepada Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam. Beliau membayar harga unta itu dengan kontan. Lalu 
aku hendak pulang, namun beliau melepaskan unta itu di belakangku 
dan bersabda, “Apakah kamu merasa bahwa aku terlalu murah meng- 
hargai untamu? Ambillah untamu ini dan bawa uangnya, dirham-dir- 

ham itu menjadi milikmu." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istigradh, Bab: Man Isytara Bi Ad-Dain 
wa Laysa “Indahu Tsamanuh Aw Laysa Bi Hadhratih (nomor 2385), 
Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Idzaa Isytaratha Al-Ba'i' Zhahr Ad-Dabbah Ilaa 
Makan Musamma Jaaza (nomor 2718), Kitab: Al-Jihad, Bab: Isti'dzaan 
Ar-Rajul Al-Imaam (nomor 2867). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Syarth Al- 
Bai' (nomor 3505). | 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Isythiraat 
Zhahr Ad-Dabbah “Ind Al-Bai' (nomor 1253). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai' Yakun Fiihi Asy- 
SyartR, Fayashihhu Al-Bai' wa Asy-syarth (nomor 4651-4652), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2341). 


Bap Jadi at Je pe PA 
4075. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepadaku, Isa -Ibnu 
Yunus- telah mengabarkan kepada kami, dari Zakariya, dari Amir, Ja- 


bir bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Numatr. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4074. 
IG SKI BAN ga 5 Sa 3 NG ME EA aVY 


PA 3 akh GP LA GIS TE IG US Ga) 





Pn Lang 


Tag den Ja das BOP IE ML ps 

CI IE KAB IA 3 3S 
At dpt Ja It Ines SES IE Jas E IE In 
JA Oi WAT JA Ia d3 633 IR 


- 


sea JG IS AA Su CB IG Inang CF SS 
dpan ka an el Ja jati ERA 


041. - 
4 £ 


SIA Is GA EA JB Hadi AI Ken adek 


4 2-5 PN Td s0 


EA SA Had SI 2 CAN Jose itase 23 


Ss SR Au 51 HA me IP Ie Ja 
Site gen JG dag de Ala An Jas Ai, Je 
SA Je eng Us Gaes eng 
Dea GA In GT LI Ah LIA 
Hanan SAN SI Jia DAN d3 KeiEsa 
3 HP Ie HBD LA Sele EV HP 


Kana ag AG pas LA 
an ii al 


N 
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4076. Utsman bin Abi Syaibah. dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Utsman-, Ishag berkata, “Jarir telah 
mengabarkan kepada kami,” sedangkan Utsman berkata, “Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari 
Jabir bin Abdillah, dia berkata, Aku berperang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau selalu berada di sampingku. 
Pada saat itu aku mengendarai unta yang telah kelelahan dan hampir 
tidak bisa berjalan lagi. Jabir berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepadaku, “Apa yang terjadi dengan untamu?” 
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Aku berkata, “Sakit.” Lalu beliau mengambil posisi di belakang un- 
taku, menghentaknya, dan mendo'akannya. Seketika itu untaku selalu 
berjalan di depan rombongan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepadaku, “Bagaimana untamu?” Aku berkata, “Sehat berkat 
do'amu.” Beliau bersabda, “Apakah kamu mau menjualnya kepadaku?” 
Aku malu menjawabnya, karena unta ini satu-satunya milik keluar- 
gaku. Jabir berkata, “Akupun menjawab, 'Iya.' Dan akupun menjual- 
nya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan syarat 
aku menungganginya ke Madinah. Jabir berkata, 'Aku berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, Aku 
pengantin baru dan aku izin pulang terlebih dahulu.” Beliaupun me- 
ngizinkan kepadaku, sehingga aku sampai ke Madinah sebelum yang 
lainnya. Sesampainya di rumah, pamanku menyambutku dan langsung 
menanyakan unta itu. Akupun menceritakan kepadanya apa yang yang 
aku perbuat dengan unta itu dan diapun mencelaku. Jabir berkata, 
“Pada saat aku meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bertanya kepadaku, 'Siapa perempuan yang kamu nikahi 
itu, perawan atau janda?” Aku menjawab, “Aku menikahi perempuan 
janda.' Beliau bersabda, "Kenapa tidak yang perawan saja sehingga dia 
bisa mencumbumu dan kamu mencumbunya.' Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, Orang tuaku telah tiada, sementara aku memiliki saudari- 
saudari yang masih kecil. Aku tidak ingin menikahi wanita yang sama 
dengan saudari-saudariku itu sehingga tidak bisa mendidik dan me- 
ngurus mereka. Maka aku memutuskan untuk menikahi wanita janda 
agar mengurus dan mendidik mereka.' Jabir berkata, "Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di Madinah akupun menemui- 
nya untuk menyerahkan unta dan beliau membayarnya dengan kontan. 
Setelah itu beliau mengembalikan unta itu kepadaku.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4076. 


Fee AA An Gie 3 13 JAE Cina »VV 
Si Ian aa dy AB IE pt 3 3 
Hagy eka Eat Gtn5 Jaa JO day dada Jo 
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PN sa dab cin dota 33153 


AI G3 Aa Na) Jat Arah 1g us S 56 Ju Atap 


4077. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Salim, dari Ibnu 
Abi Al-Ja'd, dari Jabir, dia berkata, Kami pulang dari Mekah menuju 
Madinah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di tengah 
perjalanan untaku sakit, kemudian Jabir menceritakan hadits ini sampai 
tuntas. Di antara ceritanya itu adalah, Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Juallah untamu ini kepadaku.” 
Jabir berkata, “Aku menjawab, "Aku tidak menjualnya, melainkan unta 
ini aku serahkan kepadamu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak, tetapi juallah kepadaku.” Aku menjawab, “Tidak, ini 
sudah menjadi milikmu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tidak, 
juallah kepadaku.” Aku berkata, Aku telah berhutang satu ugiyah ke- 
pada seseorang. Dan unta ini menjadi milikmu dengan harga hutang- 
ku itu.” Beliau bersabda, “Aku mengambilnya (membelinya). Dan ba- 
walah unta itu ke Madinah.” Jabir berkata, “Saat aku sampai di Ma- 
dinah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Bilal, 
“Berikan kepadanya satu ugiyah emas dan tambahkan lagi." Jabir ber- 
kata, “Bilal memberiku satu ugiyah emas dan menambah satu girath. 
Semoga tambahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak 
terpisah dariku. Emas dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu 
aku simpan di dalam peti dan diambil oleh penduduk Syam saat terjadi 
kerusuhan di Madinah.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Idzaa isytaratha Al-Ba'i' 
Zhahr Ad-Dabbah Ilaa Makaan Musamma jaaza (nomor2718). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Bai' Yakuunu Fiihi Asy- 
Syarth Fa Yashihhu Al-Bai' wa Asy-Syarth (nomor 4651-4652), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2343). 


BIL 3G GANTI IE EA GAN JS pl GAS. VA 
Bs II M KE Gi AS ES EA 
Sisa Sts no SI is gelas daan Ja 
SI Fa dian Je di I535 LS 3 G3 
Ipa hn 8 ISA Fak JG 3 JPN NN 

4078. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 

bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Jabir bin Abdullah, dia 

berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 

lam perjalanan dan untaku tertinggal di belakang, lalu dia mencerita- 

kan dengan tuntas. Di dalam cerita itu dia berkata, Lalu Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mencucuk lambung unta itu dan bersab- 

da, “Naiklah dengan menyebut nama Allah.” Jabir menambahkan dalam 


ceritanya, Beliau terus memberiku tambahan harga sambil bersabda, 
“Semoga Allah mengampunimu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Ar-Radha', Bab: Istihbaab 
Nikaah Al-Bikr (nomor 3627). 


BL Fi SS EL SA Ah VA 
Abi dag da Ala yA Ja ASUS pp 
HN Ga Jaa DI Ai LS Sp 5 5 JB cas 
aa JS day ale da Ja 2 ali da ja af Has 








JIE Fa Rb JO da 5 IE SI oi Ha 3 
33 GB 4 Tadi Lia UB JB khai II 34 SI, 


Pan 

0 
4079. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiriku saat untaku kele- 
lahan, maka beliau mencucuknya dengan kayu dan seketika itu unta 
itu meloncat. Setelah itu aku memegang tali kekangnya agar aku bisa 
mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun aku 
tidak bisa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mendatangiku 
dan bersabda, “Juallah unta itu kepadaku.” Lalu aku menjualnya sehar- 
ga lima ugiyah dengan syarat aku mengendarainya sampai di Madi- 
nah. Beliau bersabda, “Kamu boleh mengendarainya sampai Madinah.” 
Jabir berkata, “Sesampainya di Madinah aku membawa unta itu kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliaupun menambah lagi 

satu ugiyah, kemudian memberikan unta itu kepadaku.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Idzaa 
Isytaratha Al-Ba'i' Zhahr Ad-Dabbah Ilaa Makaan Musamma Jaaza (nomor 
2718), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2343). 


ni KIS 3 GA Gi SA ES GAN AA 3 GP BIL. Ae 
LP JB ae "£ BA AU da ATA 
spa ajal nan 


na ox 


3 3 NE ISA AS GB A3 M3 SAN SI, 
JA an YA Sr an 3 an 


4080. Ugbah bin Mukram Al-'Ammi telah memberitahukan kepada kami, Ya'- 


gub bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Basyir bin Ugbah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Mutawakkil An-Naji, 
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dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Aku bepergian bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam — perawi berkata, Aku mengira Jabir ber- 
kata, dalam salah satu peperangan-, lalu dia menceritakan sampai sele- 
sai. Di dalamnya terdapat tambahan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai Jabir, Apakah uangnya sudah kamu terima 
semua?" Jabir menjawab, “Sudah.” Beliau bersabda, "Uang dan unta 
itu milikmu, uang dan unta itu milikmu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Man 
'Agala Ba'iirah 'Alaa Al-Bilaath aw Bab Al-masjid (nomor 2470), Kitab: Al- 
Jihad wa As-Sair, Bab: Man Dharaba Dabbah Ghairih Fii Al-Ghazwi (nomor 
2861).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2499). 


page ab El Da on aa €.M 
&. 


la BI Ie Ii AE Aa aU 
AA One pB UB JB oran Hn on ai Lag ala 
Sana GO yA baal pa te ga LIS Ina ain 


d as 3 33 ye dal 

4081. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, Ayahku (Mu'adz Al-Anbari) telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Muharib, bahwa dia 
telah mendengar jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah membeli untaku seharga dua wugiyah dan satu 
dirham atau dua dirham. Ketika sampai di Shirar beliau menyuruh me- 
nyembelih sapi, lalu mereka (para shahabat) semua makan bersama. Ke- 
tika sampai di Madinah beliau menyuruhku masuk masjid dan shalat 
dua raka'at. Lalu beliau menimbang emas untuk membayar untaku dan 
beliau menambahi timbangannya. 
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e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1653 dalam Kitab: 
Shalah Al-Musafirin wa Oashriha, Bab: Istihbaab Tahiyyat Al-Masjid 
Bi Rak'atain wa Karahiyah Al-Juluus Oabla Shalaatihimaa wa Annahaa 
Masyruu'ah Fii Jami' Al-Awgaat.4 


ok bab daya pe ae patas 
PE SA ana Go DA LE JB 2 aga 


Ureapan SANA: 5 bi sin sni 383 KRI AKU 

4082. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepadaku, Khalid 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Muharib telah mengabarkan kepadaku, dari 
Jabir, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cerita 
ini. Hanya saja Jabir berkata dalam ceritanya, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membeli unta dariku dengan harga tertentu.” namun 
dia tidak menyebut dua wugiyah dan satu dirham atau dua dirham. 
Dan Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu- 
ruh menyembelih sapi, lalu membagi dagingnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1653. 


SP PP AA EA AA ist sAY 
SE G Ideas dai Jo GOS ps gp as 3 
adi S Bab Oi, 3U3 Ag xl lks 
4083. Abu bakar bin Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari At- 


14 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4: Kitab: Tata Cara Shalat Musafir Bab: Disunnah- 
kan Melakukan Shalat Tahiyyatul Masjid Dua Rakaat dan Makruhnya Duduk 
Sebelum Shalat Dua Rakaat Tenebuk Selain itu, hal tersebut disyariatkan kapan 
saja.-edtr. 
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ma", dari Jabir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Aku membeli untamu dengan empat dinar dan 
kamu boleh mengendarainya sampai ke Madinah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wakalah, Bab: Idzaa 
Wakkala Rajulun Rajulan An Yu'thi Syai'an wa Lam Yubayyin Kam Yu'thi 
Fa A'atha Maa Yata'arrafuh An-Nas (nomor 2309), Kitab: Asy-Syuruth Bab: 
Idzaa Isytaratha Al-Ba'i' Zhahr Ad-Dabbah Ilaa Makaan Musamma Jaaza 
(nomor 2718), Tuhfah Al-Asyraf (2455). | 


e Tafsir hadits: 4074-4083 


Dalam bab ini hanya ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir yang 
sangat masyhur. Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Ahmad dan para 
ulama yang sependapat dengannya tentang bolehnya menjual bina- 
tang dengan syarat penjual mengendarainya ke tempat tertentu. Imam 
Malik memberi catatan tentang bolehnya transaksi jual-beli bersyarat 
di atas jika jarak tempuhnya tidak jauh, sehingga mau tidak mau ha- 
dits ini ditafsirkan seperti itu. Sementara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah 
tidak mengesahkan transaksi bersyarat tersebut secara mutlak, baik 
jarak tempuhnya dekat atau jauh. Mereka berdua berargumentasi de- 
ngan hadits yang melarang model transaksi jual-beli dengan penge- 
cualian (Bai' Ats-Tsunya) dan dengan hadits tentang larangan jual-beli 
bersyarat. Mereka berdua berpendapat bahwa, hadits riwayat Jabir ini 
merupakan sebuah kasus yang mengandung beberapa kamungkinan, 

Pertama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghen- 
daki transaksi jual-beli. Namun tujuannya hendak memberi sesuatu 
kepada Jabir. 

Kedua, syarat yang diajukan oleh Jabir itu di luar transaksi, kare- 
na syarat itu dapat membatalkan proses transaksi jika berada di dalam 
transaksi. Kemungkinan besar syarat itu diajukan terlebih dahulu se- 
belum transaksi di mulai, sehingga tidak berpengaruh terhadap keab- 
sahan transaksi tersebut. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 13 asn “Juallah 
untamu kepadaku dengan satu wugiyah.” Begitulah yang terdapat dalam 
naskah ini yaitu bacaan wugiyah, ini adalah dialek yang benar dan telah 
dibahas berkali-kali sebelumnya, dan bacaan yang lebih fasih adalah 
ugiyah. Hadits ini menjadi dalil bolehnya meminta seorang pemilik 
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untuk menjual barangnya, meskipun pada asalnya dia tidak bermaksud 
menjual. 


Perkataannya, f HESU s5 1 “Apakah kamu merasa bahwa aku 
menghargai terlalu murah.” Pakar bahasa arab mengatakan bahwa kata 


LSI artinya menghargai sesuatu dengan harga yang murah. Pada 
asalnya bermakna mengurangi. Di antara contohnya adalah perkataan, 
JB SA artinya orang zhalim mengurangi harta manusia, disebut de- 
mikian karena ia telah berhasil merampoknya. 


Perkataannya, “Aku menjualnya dengan satu wugiyah.” Dalam riwa- 
yat lain “Dengan lima ugiyah dan beliau menambahkan satu ugiyah lagi 
untukku.” Dalam sebagian riwayat, “Dengan dua ugiyah dan satu dir- 
ham atau dua dirham.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dengan satu 
ugiyah emas.” Riwayat lainnya menerangkan, “Dengan empat dinar." 
Al-Bukhari menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda, di antara- 
nya ada tambahan, “Dengan delapan ratus dirham.” Dalam riwayat lain 
“Dengan dua puluh dinar.” Dan dalam riwayat lainnya, “Aku memperki- 
rakan empat ugiyah.”. Al-Bukhari berkata, “Asy-Sya'bi sendiri lebih 
sering berkata “Dengan satu wugiyah'.” Al-Oadhi Iyadh mengatakan, 
“Abu Ja'far Ad-Dawudi berkata, “Satu ugiyah emas itu sudah jamak 
diketahui. Satu ugiyah perak sama dengan empat puluh dirham. Dia 
menambahkan, faktor utama riwayat-riwayat ini berbeda adalah para 
perawinya menceritakannya dengan makna, tidak menceritakan teks 
asli dari perawi pertama dan itu sah dilakukan. Harga pasti yang dia- 
jukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ukuran wugi- 
yah emas sebagaimana penafsiran dalam riwayat Salim bin Abu Al-Ja'd 
dari Jabir, sehingga riwayat yang memutlakkan ugiyah harus diacukan 
pada riwayat Salim ini. Adapun perawi yang menyebut lima ugiyah 
maksudnya adalah lima ugiyah perak yang pada saat itu nilainya sama 
dengan satu ugiyah emas. Jadi, saat transaksi menyebutkan satu ugiyah 
emas dan dalam pembayarannya menggunakan lima ugiyah perak, dan 
hal ini tidak merubah hukum. Namun, tidak menutup kemungkinan 
lain bahwa jumlah ini merupakan tambahan dari satu ugiyah emas 
yang menjadi kesepakan transaksi. Hal ini dikuatkan oleh riwayat 
yang berbunyi, “Beliau terus memberiku tambahan harga.” Sedangkan ha- 
dits yang menyebutkan empat dinar juga benar dan tidak kontradiksi, 
karena besar kemungkinan satu ugiyah emas pada saat itu sama de- 
ngan empat dinar. Riwayat yang menyebutkan dua ugiyah kemungki- 
nannya adalah satu ugiyah merupakan harga kesepakatan dan satu 
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ugiyah lagi adalah tambahannya, sesuai dengan riwayat yang menye- 
butkan, “Dan beliau menambahkan satu ugiyah lagi untukku.” 

Perkataannya, “Satu dirham atau dua dirham.” Pernyataan ini sesuai 
dengan pernyataan, “Dan menambah satu girath.” Sedangkan riwayat 
yang berbunyi, “Dua puluh dinar” artinya dinar ukuran kecil yang ber- 
laku ketika itu. Sementara riwayat, “Aku memperkirakan empat ugiyah” 
merupakan pernyataan yang kurang meyakinkan dari perawi, se- 
hingga tidak dianggap sama sekali keberadaannya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, » Ab Ss St IE “Dengan syarat aku menunggangi- 
nya.” Secara bahasa kata A5 artinya sendi tulang binatang yang bentuk 
tunggalnya adalah 3 ni 

Perkataannya, 55 S & J LA 25 “Aku berkata kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, Aku pengantin baru.” 
Kata 5:5 (pengantin) dipakai untuk pria dan wanita, namun kata ja- 
maknya berbeda. Dikatakan, (3: Us (seorang pengantin pria), Its 5 
(»3£ (beberapa pengantin pria), »3:4 ia (seorang pengantin wanita), 
Jae : '#s (beberapa pengantin wanita). 


7 PA 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 4 & aU) 
4533 “Kenapa tidak yang perawan saja sehingga dia bisa mencumbumu dan 
kamu mencumbunya.” Hal ini telah dibahas pada kitab Nikah berikut 
cara membacanya, perbedaan ulama tentang maksudnya, dan hal lain 
yang berkaitan dengannya. 

Perkataannya, “Aku telah berhutang satu wugiyah kepada seseorang. 
Dan unta ini menjadi milikmu dengan harga hutangku itu.” Perkataan ini 
menjadi dalil para sahabat kami akan keharusan adanya ijab-gabul 
dalam transaksi jual-beli. Menurut mereka transaksi jual-beli tidak 
sah dengan sistem mu'athah (serah terima barang tanpa ijab-gabul dari 
kedua belah pihak). Menurut pendapat yang paling shahih dan diam- 
bil untuk berfatwa adalah keabsahan transaksi dengan sistem mu'athah 
ini, karena hadits ini tidak membatalkan dan melarang sistem mu'athah 
sama sekali. Harap diketahui bahwa sistem mu'athah ini bisa berlaku 
saat kedua barang berada di tempat transaksi, sehingga kedua belah 
pihak dapat serah-terima barang secara langsung. Jika satu barang 
saja tidak ada di tempat transaksi maka harus ada akad secara lisan 
dari kedua belah pihak. Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang me- 
nguatkan salah satu pendapat dari kalangan sahabat kami yang me- 
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ngatakan keabsahan transaksi dengan kinayah (kata kiasan), yaitu sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku mengambilnya.” Begitu 
juga dengan perkataan Jabir, “Ini sudah menjadi milikmu.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Bilal, 


- 2 2g 
2339 R3 Cp 25, asi 

“Berikan kepadanya satu ugiyah emas dan tambahkan lagi." 
Hadits ini menjadi dalil bolehnya mewakilkan membayar hutang, 
membayar hak-hak lainnya, sunnah memberi tambahan saat meluna- 


si hutang (tanpa diakuratkan sebelumnya), dan memantapkan timba- 
ngan untuk orang lain. 


Perkataannya, BA #3 el dat sis 6 “Diambil oleh penduduk Syam saat 
terjadi kerusuhan di Madinah.” Dalam kerusuhan ini terjadi pembunu- 
han dan perampokan yang dilakukan oleh penduduk syam. Tragedi ini 
terjadi pada tahun 63 H. 


Perkataannya, 5! Fi ya aa «z3 “Lalu aku menjualnya seharga lima 
ugiyah.” Begitulah bacaan yang terdapat dalam seluruh naskah yang 
ada, dan itu merupakan bacaan yang benar berdasarkan kaidah baha- 
sa arab. Dikatakan, && dan aa c& (aku menjual kepadanya). Di dalam 
hadits banyak sekali kata-kata yang serupa dengan ungkapan ini, dan 
aku telah mengupasnya dalam kitab Tahdzib Al-Lughaat. 


Perkataannya, «A5! ne Oi Kis GAS “Ugbah bin Mukram Al- Ammi 
telah memberitahukan kepada kami.” Al-Ammi dinisbatkan kepada Bani 
Amm dari kabilah Tamim. 


Perkataannya, «WI Ia d3 “Dari Abu Al-Mutawakkil An-Naji.” 
An-Naji dinisbatkan kepada 2 Nafiyah yang merupakan bagian d- 
ari kabilah Bani Usamah bin Lu'ay. Abu Ali Al-Ghassani mengatakan, 
“Barangkali orang-orang dari Bani Najiyah adalah keturunan seorang 
perempuan bernama Najiyah yang merupakan istri Usamah bin Lu ay.” 


Perkataannya, le ae LG “Ketika sampai di Shirar.” Kata Je boleh 
dibaca shirar atau sharar, namun shirar lebih fasih dan populer, dan 
kebanyakan ulama tidak menyebutkan bacaan yang lain. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, “Menurut Ad-Daruguthni, Al-Khathabi, dan mayori- 
tas guruku bacaannya adalah Shirar, ia adalah sebuah daerah di dekat 
Madinah. Secara pribadi Al-Khathabi menyatakan, “Shirar adalah na- 
ma sebuah sumur tua yang terletak di jalan menuju Irag dan berjarak 


ah -7 
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3 mil dari Madinah.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Yang lebih mendekati 
kebenaran adalah bahwa Shirar merupakan nama sebuah tempat, bu- 
kan sumur.” Sebagian perawi dalam kitab Shahih Muslim dan Al-Bu- 
khari membaca dengan Dhirar, dan ini merupakan bacaan yang keliru. 


Di dalam sebagian kitab induk disebutkan kata !- tanpa ber-tasydid. 
Namun yang populer adalah bacaan yang ber-tasydid. 


Perkataannya, Eu sig SA “Beliau menyuruh menyembelih sapi." 
Perbuatan yang sesuai sunnah adalah sapi disembelih dengan memo- 
tong urat lehernya (Dzabh), bukan dengan menusuk lehernya (nahr). 
Namun jika dilakukan dengan cara nahr maka itu juga boleh. Adapun 


- 


riwayat lain yang menyatakan, &--5 3,14 5, yang dimaksud dengan 
cara nahr disini adalah dzabh, sebagai upaya untuk menggabungkan 
dua riwayat yang berbeda. 

Perkataannya, “Ketika sampai di Madinah beliau menyuruhku masuk 
masjid dan shalat dua raka'at.” Di sini terdapat anjuran bahwa orang yang 
datang dari bepergian jauh hendaknya mampir dulu ke masjid dan 
shalat dua raka'at. Hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat sunnah 
pada siang hari itu dilakukan dua raka'at lalu salam, seperti shalat 
sunnah pada waktu malam. Ini adalah pendapat madzhab kami dan 
madzhab mayoritas ulama. Penjelasan ini secara detail dapat dilihat 
kembali pada Kitab Shalat. 

Hadits Jabir ini memiliki beberapa pelajaran yang sangat berguna, 
1. Mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dapat me- 

nguatkan unta Jabir setelah mogok di jalan karena kepayahan. 

2. Bolehnya meminta seseorang agar menjual barangnya, meskipun 
pada asalnya dia tidak berkeinginan menjualnya. 

3. Bolehnya menawar dengan harga yang paling murah, sebagaima- 
na yang telah diterangkan sebelumnya. 

4. Anjuran agar seorang yang lebih tua (senior) menanyakan keada- 
an para sahabatnya dan menuntun mereka kepada kebaikan. 

5. Anjuran menikah dengan wanita yang masih perawan. 

Anjuran bagi pasangan suami istri untuk saling merayu dan meng- 

goda. 

7. Keutamaan Jabir yang rela memilih menikahi seorang janda demi 
kebaikan saudari-saudarinya dalam hal pendidikan dan urusan 
mereka. 








| 831 
8. Disunnahkan shalat dua raka'at di masjid setelah bepergian jauh. 
9. Disunnahkan menunjukkan hal-hal yang baik dan bermanfaat. 

10. Disunnahkan memantapkan timbangan untuk orang lain. 


11. Upah menimbang harga ditanggung oleh penjual. 

12. Bolehnya ber-tabarruk (meminta berkah) kepada orang-orang sha- 
lih. Hal ini nampak dari perkataan Jabir, “Semoga tambahan Rasu- 

Jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak terpisah dariku.” 

13. Bolehnya seorang pasukan pulang terlebih dahulu dengan seizin 
komandan. 

14. Bolehnya mewakilkan dalam melunasi hutang dan membayar hak- 
hak lainnya. 
Disamping itu masih banyak lagi faedah-faedah lainnya. Wallahu 

A'lam. 


(22) Bab Orang Berhutang Sesuatu Lalu Melunasi 
Dengan yang Lebih Baik, “Orang yang Paling Baik Di 
antara Kalian Adalah yang Paling Baik dalam Melunasi 
Utang” 


Pa DU ot EP LA AN Ag SIS. At 
SN ae ge An ja ega at 
Bani ba Janin Set dag dan Jan Iran 
ANAK gak gan 264 BLN Ja de Ja da 


@ 


ol GI dal JS (el SY Ae Al SEA 


S2 HS fa st 


4084. Abu Ath-Thahir Ahmad bin "Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Rafi', Bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang unta muda 
kepada seseorang. Ketika beliau mendapatkan unta dari sedekah, maka 
beliau menyuruh Abu Rafi' untuk membayarkannya kepada orang itu. 
Tidak lama berselang Abu Rafi' menghadap beliau dan berkata, “Aku 
tidak menemukan kecuali unta terbaik yang berumur tujuh tahun.” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berasabda, “Berikan (unta) itu 
kepadanya, sesungguhnya manusia paling baik adalah orang yang lebih 
baik saat melunasi hutang.” 


832 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Husni Al- 
Dadha” (nomor 3346). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Istigraadh 
Al-Ba'ir aw Asy-Syai" Min Al-Hayawan aw As-Sinn (nomor 1318). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Istislaaf Al-Hayawan wa 
Istigraadh (nomor 4631). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-ljarat, Bab: As-Salaam Fii Al-Hayawan 
(nomor 2285), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12025). 


Pra KI A35 Slug Je ala & Ini A 33 
HAN Ate 2 6 IE Kab dia PSG ang a PPA 
#las 
4085. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Makhlad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far, Aku 
mendengar Zaid bin Aslam berkata, Atha' bin Yasar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Rafi', pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
berhutang seekor unta muda.” hadits yang sama. Hanya perawi menye- 
butkan hadits, “Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang paling baik 
adalah orang yang lebih baik saat melunasi hutang.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4084. 
Jaa Ra ana sa BEE yi yu GA Tee AN NA" 
JB RA Ga Pala 36 JS oi kala gp Ta Gis 
B0 SEL Gs Na si 
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2, ?” 


31 3 las Nan: naa 
83. 


KEP A Ap3 


4086. Muhammad bin Basysyar bin Utsman Al-'Abii telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seseorang 
memiliki piutang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
dia menagihnya dengan kata-kata kasar sehingga para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membalasnya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pemilik piutang itu berhak 
mengatakan apa saja.” Dan beliau bersabda kepada mereka, “Belilah 
unta dan berikan kepadanya.” Mereka berkata, “Kami tidak menemu- 
kan kecuali unta yang lebih baik dari untanya.” Beliau bersabda, “Belilah 
dan berikan kepadanya, karena sesungguhnya termasuk orang yang 
paling baik di antara kalian- atau beliau bersabda, 'orang yang paling 
baik di antara kalian' -adalah orang yang paling baik dalam melunasi 
hutangnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wakalah, Bab: Wakalah Asy-Syahiid wa 
Al-Ghaib Jaa 'iz (nomor 2305), Kitab: Al-Wakalah, Bab: Al-Wakalah Fii 
@adhaa" Ad-Dain (nomor 2306), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Istigraadh Al- 
Ibil (nomor 2390), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Hal Yu'thi Akbar Bin Sinnih 
(nomor 2392), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Husnu Al-Oadhaa' (nomor 
2393), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Al-Magbuudhah wa Ghair Al- 
Magbuudhah wa Al-Magsuumah wa Ghair Al-Magsuumah (nomor 
2606), Kitab: Al-Hibah, Bab: Man Ahda Lahu Hadiyyah wa “Indahu 
Julasaa'uh Fa Huwa Ahagg (nomor 2609), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Li 
Shaahib Al-Hagg Magal (nomor 2401). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Istigradh Al- 
Ba'ir Aw Asy-Syay' Min Al-Hayawan Aw As-Sinn (nomor 1316). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Istislaaf Al-Hayawan wa 
Istigraadh (nomor 4632), Kitab: Al-Buyu', Bab: At-Targhiib Fii Husni 
Al-Oadhaa” (nomor 4707). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Husnu Al-Oadhaa 
(nomor 2423), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14963). 


Kia Laba Sa JB) Bp Cm J5 aa Gl) SE AI 
4087. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ali bin Shalih, dari Salamah bin Kuhail, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berhutang unta lalu melunasinya dengan unta 


yang lebih baik dan bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah 
orang yang paling baik dalam melunasi hutangnya.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4086. 


- Pa - : H - S3 0 P3 0” o - & . 
: Oam Kara & SI 3 a BEA GAS AAN 
Pd #. p Ls “ 
kg . 7.0. g 1 So. : o- at La Pa s . 
IA IE PS GP RS ur al 
P4 “ 
- TA 


5 Pn 

G3 Ca 0 ati Jas Vi alang MIE AI Gako Al Jan aa 
2.1 5 5 2 - Cu, 

LA KM SIS IE) ima 

4088. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada 
kami, Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang 


laki-laki datang menagih hutang unta kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Berikan kepadanya unta yang lebih 
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baik daripada untanya.” Dan bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang 
yang paling baik dalam melunasi hutangnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4086. 


e Tafsir hadits: 4084-4088 


Perawi berkata, “Dari Abu Rafi', Bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berhutang unta muda kepada seseorang. Ketika beliau 
mendapatkan unta dari sedekah, maka beliau menyuruh Abu Rafi' untuk 
membayarkannya kepada orang itu. Tidak lama berselang Abu Rafi' mengha- 
dap beliau dan berkata, Aku tidak menemukan kecuali unta terbaik yang 
berumur tujuh tahun. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berasabda, 
“Berikan (unta) itu kepadanya, sesungguhnya manusia paling baik adalah 
orang yang lebih baik saat melunasi hutang.” 

Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan, “Dan beliau bersabda ke- 
pada mereka, “Belilah unta dan berikan kepadanya.” Mereka berkata, “Kami ti- 
dak menemukan kecuali unta yang lebih baik dari untanya.” Beliau bersabda, 
“Belilah dan berikan kepadanya, karena sesungguhnya termasuk orang yang 
paling baik di antara kalian- atau beliau bersabda, 'orang yang paling baik di 
antara kalian' -adalah orang yang paling baik dalam melunasi hutangnya." 

Dan dalam riwayat Abu Hurairah yang lainnya disebutkan, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang unta lalu melunasinya dengan 
unta yang lebih baik dan bersabda, sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah 
orang yang paling baik dalam melunasi-hutangnya.” 


Kata Kei artinya unta jantan yang masih muda atau masih kecil. 
Untuk manusia anak kecil disebut dengan Ia. Untuk menyebut unta 
betinanya ialah : & dan Sati, Jika unta itu telah berusia enam tahun, 
mulai memasuki usia ketujuh, dan telah menanggalkan gigi geraham- 
nya maka disebut « 45 untuk yang jantan dan &s45 untuk yang betina. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ALS Sunsa Tg jk 
“Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik dalam melu- 


nasi hutangnya.” Para ulama mengatakan, “Maksudnya adalah orang- 
orang yang baik akan terlihat pada sifatnya.” Al-Oadhi berpendapat 


bahwa kata -- adalah bentuk jamak dari -:. Dan dalam sebagian 
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kitab disebutkan dengan kata amat “orang yang paling baik di antara 


kalian.” Yang merupakan bentuk jamak dari kata 5441. 


Hadits di atas menunjukkan beberapa hal penting diantaranya: 


Bolehnya berhutang dan berpiutang kepada orang lain. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri berhutang karena kebutuhan 
yang mendesak, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ber- 
do'a agar terhindar dari hutang. 


Bolehnya hutang hewan. Dalam permasalahan ini terdapat tiga 
madzhab: 


» Pertama, boleh hutang semua hewan kecuali seorang budak 
perempuan bagi orang yang sah menikahinya. Artinya, meng- : 
hutangkan budak perempuan kepada orang yang sah meni- 
kahinya itu tidak boleh dilakukan. Adapun jika dihutangkan 
kepada lelaki mahramnya, seorang wanita, atau waria, maka 
hukumnya boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Sya- 
fi'i, Malik, dan mayoritas ulama salaf dan khalaf. 


» Kedua, boleh hutang binatang dan budak perempuan secara 
mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh Al-Muzani, Ibnu Jarir, 
dan Dawud Azh-Zhahiri. 


# Ketiga, tidak boleh hutang hewan secara mutlak. Pendapat ini 
diusung oleh Abu Hanifah dan ulama Kufah. Namun hadits- 
hadits di atas mematahkan pendapat terakhir ini. 


Bolehnya memesan hewan. Dalam hal ini terdapat madzhab- 
madzhab seperti dalam hutang hewan di atas. 


Anjuran melunasi hutang dengan sesuatu yang lebih dan terbaik. 
Perbuatan ini termasuk sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan menunjukkan budi pekerti yang luhur. Hal ini bukan 
termasuk utang yang mengandung bunga, karena yang tidak di- 
perbolehkan adalah tambahan itu diucapkan dalam transaksi hu- 
tang piutang. Madzhab kami sangat mendukung pelunasan hu- 
tang dengan nilai lebih dan terbaik. Pihak pemberi hutang boleh 
menerimanya baik itu kelebihan yang bersifat kualitas barang atau 
kuantitasnya, seperti menghutangkan sepuluh, lalu pihak peng- 
hutang memberinya sebelas. Sementara madzhab Maliki mengha- 
ramkan adanya penambahan yang bersifat kuantitas. Dalil madz- 
hab kami adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
baik-baik kalian adalah orang yang paling baik dalam melunasi hutang- 


” 


nya. 
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Perkataannya, “Ketika beliau mendapatkan unta dari sedekah...dan sete- 
rusnya.” Perkataan ini menimbulkan problem yang harus dipecahkan, 
yaitu bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melunasi hu- 
tang dari harta sedekah, terlebih yang diberikan itu lebih baik dari- 
pada milik pemberi hutang, padahal harta sedekah tidak boleh diam- 
bil untuk melunasi hutang?. Jawabnya adalah, pertama kali Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang untuk kepentingan priba- 
di. Ketika ada unta yang akan disedekahkan maka beliau membelinya 
dari orang yang berhak menerima sedekah itu, lalu beliau memberi- 
kan unta itu kepada orang yang menghutanginya dengan memberi 
sedikit tambahan. Bukti jawaban ini adalah hadits setelahnya yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, “Beliau bersabda, Belilah unta itu dan 
berikan kepadanya.” Inilahjawaban yang paling kuat. Di samping itu ada 
jawaban lain yang menyatakan bahwa yang berhutang adalah orang- 
orang yang membutuhkan, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berhutang kepada seseorang untuk kebutuhan orang-orang tersebut, 
ketika ada unta yang disedekahkan maka beliau memberikannya kepa- 
da orang yang berhutang itu untuk melunasi hutangnya. 

Perkataannya, “Seseorang memiliki piutang kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan dia menagihnya dengan kata-kata kasar sehingga 
para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membalasnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pemilik piutang itu 
berhak mengatakan apa saja.” Ada dua kemungkinan terkait dengan kan- 
dungan hadits ini, . 

1. Pihak penagih hutang menggunakan kata-kata yang biasa dalam 
menagih hutang. Kata-kata kasar dalam hadits ini diartikan seba- 
gai cara keras menagih hutang, bukan kata-kata yang mengandung 
pelecehan, hinaan, dan penistaan yang dapat menyeret pelakunya 
ke dalam kekufuran. | 

2. Pihak penagih adalah orang kafir, bisa jadi orang Yahudi atau 
lainnya. Wallahu A'lam. 





(23) Bab Boleh Menukar Hewan dengan Hewan Sejenis 
Secara Berlipat 


o Sin CI EN LG CAS. MA 


AS JB HS PP Ap dy 3 


Ab 33 ag J5 Fl, dn Ja Ia ge 1 
ata alah dibin la ya 3 IL asi 9 


hat Il an nun 1335 pd ajaa S3 LG 


4089. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan tnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, (H) dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, ia berkata, “Seorang budak datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk berbai'at mengikuti hijrah. Beliau tidak merasa 
jika lelaki itu berstatus budak. Tak lama berselang tuan pemilik lelaki 
itu datang mengambilnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada sang tuan, “Juallah ia kepadaku.” Beliau membeli bu- 
dak itu dengan dua budak hitam. Setelah kejadian itu beliau tidak per- 
nah membai'at seseorang kecuali menanyakan statusnya, apakah ia se- 
orang budak?.” | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Syira” Al- 
"Abd Bi Al-'Abdain (nomor 1239), Kitab: As-Sair, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Bai'at Al-'Abd (nomor 1596). 
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Dzaalika 
Idzaa Yadan Bi Yadin (nomor 3358). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Bai'at Al-Mamalik (nomor 
4195), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Hayawan Bi Al-Hayawan Yadan Bi 
Yadin Mutafadhilan (nomor 4635), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2904). 


Tafsir hadits: 4089 
Perkataannya, “Seorang budak datang kepada Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam untuk berbai'at mengikuti hijrah. Beliau tidak merasa jika 
lelaki itu berstatus budak. Tak lama berselang tuan pemilik lelaki itu datang 
mengambilnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada sang 
tuan, “Juallah ia kepadaku.” Beliau membeli budak itu dengan dua budak hi- 
tam. Setelah kejadian itu beliau tidak pernah membai'at seseorang kecuali me- 
nanyakan statusnya, apakah ia seorang budak?.” Setidaknya terdapat dua 
kemungkinan terkait hadits ini: 


1. 


Majikan budak yang berbai'at itu seorang muslim. Untuk itu, dia 
menjualnya dengan dua budak muslim juga, mengingat tidak 
dibolehkan menjual budak muslim kepada majikan yang kafir. 
Majikan pemilik budak itu seorang yang kafir atau kedua budak 
yang diserahkan kepadanya itu kafir. Sebelum mengambil budak 
yang berbai'at untuk berhijrah seorang majikan harus menunjuk- 
kan kepemilikanya itu dengan saksi atau dengan pengakuan dari 
budak itu sendiri. 


Ada beberapa faedah yang dapat diambil dari hadits ini, di an- 


taranya: 


1. 


Terpancarnya budi pekerti luhur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan kasih sayangnya kepada semua. Tampak sekali Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin mengecewakan sang 
budak yang ingin mengikuti hijrah dan ingin selalu bersama de- 
ngan beliau. Untuk itu, beliau membelinya dengan harga yang di- 
minta majikannya. 

Boleh menukar satu budak dengan dua budak, baik harganya se- 
tara atau tidak. Keabsahan transaksi ini telah disepakati oleh para 
ulama dengan syarat harus kontan. Hukum ini juga berlaku untuk 
penjualan hewan dengan hewan. Pertanyaan berikutnya adalah ba- 
gaimana hukumnya menjual satu budak dengan dua budak atau 
satu unta dengan dua unta secara kredit dan tempo?. Menurut 
Imam Syafi'i dan mayoritas ulama menyatakan transaksi tersebut 
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sah. Sementara dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan ulama 
Kufah transaksi itu tidak sah. Wallahu A'lam. 


abobak 





(24) Bab Menggadaikan Barang, Bolehnya Melakukan 
Transaksi Gadai, Saat Bermukim atau Dalam Perjalanan 


8.3. APA ... 


ASIH 1525 PA Aa gentar meaai 
” HA Eb5 OA IE) Us Ai Je - - 23 bakln- 


#. 3 


GAN IG LE GS 53 MPN Po 
na dag dah Ja In Ips 
Un 0 3 


4090. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Muhammad bin Al- 
'Alaa" telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Yahya- Yah- 
ya berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, semen- 
tara dua perawi lainnya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan cara menangguhkan 
pembayarannya, lalu beliau menyerahkan baju besi beliau sebagai ja- 
minan.” 


»# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Syiraa” An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Bi An-Nasii'ah (nomor 2068), Kitab: Al-Buyu', Bab: 
Syiraa' Al-Imam Al-Hawaa'ij Bi Nafsih (nomor 2096), Kitab: Al-Buyu', 
Bab: Syiraa" Ath-Tha'aam Ilaa Ajal (nomor 2200), Kitab: As-Salam, Bab: 
Al-Kafil Fii As-Salam (nomor 2251), Kitab: As-Salam, Bab: Ar-Rahn 
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(nomor 2252), Kitab: Al-Istigradh, Bab: Man Isytara Bi Ad-Dain wa 
Laiysa “Indahu Tsamaanah (nomor 2386), Kitab: Ar-Rahn, Bab: Man 
Rahana Dir'ahu (nomor 2509), Kitab: Ar-Rahn, Bab: Ar-Rahn “Inda Al- 
Yahuud wa Ghairihim (nomor 2513), Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa Oiila Fii 
Dir'i An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-amiish Fii Al-Harb 
(nomor 2916), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 86 (nomor 4467). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Ar-Rajul Yasytari Ath- 
Tha'aam Ilaa Ajal wa Yastarhin Al-Ba'i' Minhu Bi Ats-Tsamaan Rahnan 
(nomor 4623), Kitab: Al-Buyu', Bab: Mubaaya'at Ahl Al-Kitaab (nomor 
4664). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ar-Ruhun, Bab: Haddatsanaa Abu Bakar 
Ibnu Abi Syaibah (nomor 2436), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15948). 


- 
z 


Ui YE “pa Ha ni 
Kana ag: 4 aa dna 


Jd Ia Cha A33 
4091. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ali bin Al-Khasyram telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah menga- 
barkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membeli makanan dari orang Yahudi dan menggadaikan ba- 
ju besi sebagai jaminan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090. 


Ae CAS da Us MEI at) 3 GAM BISA 


. 


Is JAN 3 GRI G3 JB PI 3 M3 HA 


dya Oh LS 3S hi H3 Say das ds AAN GAN 
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R33 Ja SIS Cari Op SAB Ja3 MEA lo Ai 
Han 
4092. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, ia berkata, “Kami membahas 
masalah gadai di depan Ibrahim An-Nakha'i, Ibrahim An-Nakha'i-pun 
berkata, “Al-Aswad bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Aisyah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan cara menangguhkan 
pembayarannya, lalu beliau menyerahkan baju besi kepunyaan beliau 
sebagai jaminan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090. 


240 3 


HA Pp 05 dai Gia 3 USIA SN MEA. AY 
den Ja ya gp Kins 38 Sab “ag Pa 
IA ja "53 da 5, 9 alta abg 

4093. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 

Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 

dari Ibrahim, ia berkata, “Al-Aswad telah memberitahukan kepadaku, 


dari Aisyah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
perti hadits di atas, hanya saja tanpa menyebutkan kata “besi” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4090. 


» Tafsir hadits: 4090-4093 

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits yang diriwayatkan hanya 
dari jalur Aisyah Radhiyallahu Anha saja, yaitu “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah membeli makanan dari seorang Yahudi dengan cara 
menangguhkan pembayarannya, lalu beliau menyerahkan baju besi kepunya- 
an beliau sebagai jaminan.” 
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Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 

1. Keabsahan bertransaksi dengan kafir dzimmi (kafir yang mendapat 

— jaminan keamanan di negara muslim) dan keabsahan kepemilikan 
mereka atas apa yang ada di tangan mereka. 


2. Penjelasan karakter Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersabar atas kekurangan dan kemiskinan. 


Boleh melakukan transaksi gadai 
Bolehanya menggadaikan alat perang kepada kafir dzimmi. 


5. Bolehanya mengadakan akad gadai saat bermukim, tidak dalam 
bepergian. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi'i, Malik, 
Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas ulama, kecuali Mujahid dan 
Dawud Azh-Zhahiri. Mereka berdua berpendapat bahwa akad ga- 
dai hanya boleh dilakukan pada saat bepergian. Mereka berargu- 
mentasi dengan firman Allah Ta'ala, 


3 EL KAS Io An GL 


“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapat seorang pe- 
nulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang...” (OS. Al-Baga- 
rah: 283). 

Mayoritas ulama berargumentasi dengan hadits riwayat Aisyah di 
atas. Jelas, hadits ini lebih didahulukan karena menerangkan hal ter- 
sebut secara langsung daripada dalil yang berdasarkan kepada pema- 
haman ayat. 

Adapun terkait dengan pilihan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengadakan transaksi jual-beli dan gadai dengan pihak Yahu- 
di, bukan dengan shahabat, maka setidaknya ada tiga jawaban, 

1. Untuk memberi penjelasan hukum bahwa bertransaksi dengan 
pihak non muslim itu boleh dan sah. 


2. Pada saat itu para shahabat tidak ada yang memiliki bahan maka- 
nan yang dibutuhkan, kecuali seorang Yahudi yang bertransaksi 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


3. Shahabat pasti akan menolak menerima jaminan dan harga dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan, mereka akan mem- 
berikan makanan itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan cuma-cuma dan dilebihkan, tanpa mengharap uang. Untuk 
itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam beralih melakukan transaksi 
dengan orang Yahudi, agar tidak merepotkan shahabatnya. 
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Para ulama telah sepakat bolehnya bertransaksi dengan pihak non 
muslim, baik mereka kafir dzimmi atau lainnya selama barang yang 
mereka miliki tidak haram. Namun, kaum muslimin tidak diperboleh- 
kan menjual alat-alat perang kepada pihak kafir harbi (kafir yang me- 
musuhi dan memerangi umat Islam), membantu mereka mendirikan 
syi'ar agama, menjual mushaf Al-Our'an dan menjual budak muslim 
kepada non muslim secara mutlak. Wallahu A'lam. 


sbobab 


(25) Bab Transaksi Salam (Pemesanan) 


Cara AS JAR JG BAN BIN AA AI GI AT BASA 
DEA SN BIA ST 
Ii Io DS MEN PI Ni 
IE EA EA JUN 3 Ogah A9 Kadi laa ala 
£ C Tp Haa NA G5 . 2, Oo Jis : NA 

JAN BI 05 pola JS gd Sila 3 3 Sl Ia 

aa 

4094. Yahya bin Yahya dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada 

kami -lafazh ini milik Yahya-, Amr berkata, Sufyan bin Uyainah telah 

memberitahukan kepada kami, sementara Yahya berkata, Sufyan bin 

Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, dari 

Abdullah bin Katsir, dari Abu Al-Minhal, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Saat pertama kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke 

Madinah para penduduk terbiasa melakukan transaksi salam (pemesa- 

nan) buah-buahan untuk jangka waktu satu atau dua tahun. Beliau ber- 

sabda, “Barangsiapa yang membeli kurma dengan cara memesan, hen- 


daknya ia memesan dengan takaran yang diketahui, timbangan yang 
diketahui, dan untuk jangka waktu yang diketahui.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: As-Salam, Bab: As-Salam Fii Kail Ma'luum 
(nomor 2239), Kitab: As-Salam, Bab: As-Salam Fii Wazn Ma'luum (no- 
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mor 2240-2241), Kitab: As-Salam, Bab:As- Salam Ilaa Ajal Ma'luum 
(nomor 2253). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: As-Salaf 
(nomor 3463). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii As-Salaf Fii 
Ath-Tha'aam wa At-Tamr (nomor 1311). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: As-Salaf Fii Ats-Tsimaar 
(nomor 4630). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: As-Salaf Fii Kail Ma'luum, 
wa Wazn Ma'luum Ilaa Ajal Ma'luum (nomor 2280), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5820). 
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4095. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Najih, ia berkata, 
Abdullah bin Katsir telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Al- 
Minhal, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saat pertama kali Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah para penduduk di 
sana terbiasa melakukan transaksi salam (pemesanan). Beliau bersabda 
kepada mereka, “Barangsiapa malakukan pemesanan, hendaknya tidak 
melakukannya kecuali dengan takaran yang diketahui, dan timbangan 
yang diketahui.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094. 
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4096. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Isma'il bin Salim 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, dari 
Ibnu Abi Najih dengan sanad ini seperti hadits riwayat Abdul Warits. 
Dan juga tidak menyebutkan, “untuk jangka waktu yang diketahui”. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094. 
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4097. Abu Kuraib dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
rahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih dengan sanad ini seperti hadits riwayat 
Ibnu Uyainah. Di dalamnya disebutkan, “Untuk jangka waktu yang 

diketahui.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4094. 


e Tafsir hadits: 4094-4097 


Pakar bahasa arab mengatakan hal yang terkait dengan ini disebut 
dengan dua nama: salam dan salaf. Kata salam berasal dari Aslama dan 
sallama, sementara kata salaf berasal dari aslafa dan sallafa. Kata salaf 
terkadang diartikan dengan hutang. Dan terkadang disebutkan Giaa 
(meminjam atau memesan). Dinamakan salam (pemberian) karena 
terjadi pembayaran secara tunai di tempat transaksi. Dan disebut salaf 
(peminjaman) karena pembayaran di muka. Akad salam ini memiliki 
kesamaan dengan akad gardh (hutang). Menurut para sahabat kami 
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keduanya memiliki kesamaan dalam hal adanya beban biaya yang di- 
tanggung pihak penjual karena ada uang yang diterima secara kon- 
tan. Ada beberapa definisi terkait akad salam ini dan yang paling kom- 
prehensif adalah, prinsip jual-beli suatu barang dengan ciri-ciri tertentu 
dimana penyerahannya dilakukan dikemudian hari sesuai kesepaka- 
tan dengan pembayaran dimuka (advance payment). Mengenai hukum 
salam sendiri pakar ulama telah sepakat atas keabsahan dan kebolehan- 
nya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


(OA JET SI (OA 0533 (la JS LIA AT 3 HS IA 
“Barangsiapa yang membeli kurma dengan cara memesan, hendaknya ia me- 


mesan dengan takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, dan untuk 
jangka waktu yang diketahui.” 


Dalam hadits ini terdapat dalil keabsahan akad salam. Syarat 
yang paling utama dalam akad salam ini adalah kuantitas dan kua- 
litas barang yang dipesan harus jelas, baik terkait dengan takaran, 
timbangan, jumlah, atau ukurannya. Jika yang dipesan itu berupa ba- 
rang yang diukur, seperti pakaian, maka harus jelas ukurannya. Jika 
berupa barang yang dihitung dengan nominal, seperti hewan, maka 
hitungannya harus jelas. Jadi arti dari hadits ini adalah, jika seseorang 
memesan barang yang ditakar maka takaran itu harus jelas, jika barang 
itu ditimbang maka timbangannya harus jelas, dan jika penyerahan- 
nya itu berjangka waktu maka jangka waktu itu harus jelas. Akad salam 
ini tidak disyaratkan penyerahan barang dilakukan oleh pihak pen- 
jual di kemudian hari, tetapi boleh diserahkan pihak pemesan secara 
langsung dan kontan di tempat transaksi. Rasionalisasinya adalah jika 
akad salam ini boleh dilakukan dengan berjangka waktu dan itu me- 
ngandung unsur ketidakpastian, maka dengan cara penyerahan barang 
secara kontan dalam majlis akad lebih absah, mengingat nihilnya un- 
sur ketidakpastian di dalamnya. Dalam permasalahan akad salam sis- 
tem kontan ini para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i dan lainnya 
memperbolehkannya dengan alasan di atas. Sedangkan Imam Malik, 
Abu Hanifah, dan ulama lainnya berpendapat bahwa cara seperti itu 
tidak sah. Mereka semua sepakat atas keabsahan salam dengan sistem 
tempo dengan syarat ukuran barang pesanan harus jelas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang membeli kurma dengan cara memesan, hendaknya ia me- 


mesan dengan takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, dan untuk 
jangka waktu yang diketahui.” 

Beginilah teks hadits yang terdapat pada sebagian besar kitab inti, 
yaitu dengan kata ,5 (kurma). Di sebagian naskah yang lain dicantum- 
kan kata ps (buah-buahan) dan ini lebih umum dan menyeluruh. Ha- 
dits ini menjadi dalil bahwa bolehnya barang yang ditakar dipesan se- 
cara timbangan dan semua ulama sepakat atas keabsahannya. Sementa- 
ra hukum kebalikannya, yakni barang timbangan dipesan secara taka- 


ran terdapat dua pendapat di kalangan ulama kami. Namun menurut 
pendapat yang tepat adalah akad itu sah dan boleh dilakukan. 


Perkataannya, “Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan 
Isma'il bin Salim telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu 
Uyainah." Begitulah riwayat yang disebutkan dalam naskah yang ada di 
negeri kami, yaitu Ibnu Uyainah. Teks hadits ini diperkuat oleh riwayat 
Abu Ahmad Al-Juludi. Dan riwayat Ibnu Mahan dari Muslim dari 
ketiga orang di atas (Yahya bin Yahya, Abu Bakar, bin Abu Syaibah dan 
Isma'il bin Salim) dari Ibnu Ulayyah, yaitu Isma'il bin Ibrahim. Abu Ali 
Al-ghassani dan lainnya mengatakan, “Yang benar adalah riwayat dari 
Ibnu Mahan.” Mereka menambahkan, “Orang yang dengan seksama 
memahami rangkaian hadits dalam bab ini akan mengetahuinya.” Al- 
Oadhi Iyadh menyatakan, “Alasannya adalah karena Muslim pertama 
kali mengangkat hadits riwayat Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu Najih dan 
di dalamnya terdapat ketentuan jangka waktu, lalu menyebutkan ha- 
dits riwayat Abdul Warits dari Ibnu Abu Najih yang di dalamnya tidak 
menyinggung jangka waktu. Setelah itu, ia menyebutkan hadits riwa- 
yat Ibnu Ulayyah dari Ibnu Abi Najih, dan mengatakan bahwa riwa- 
yatnya sama dengan riwayat Abdul Warits yang tidak menyinggung 
jangka waktu. Kemudian ia menyebutkan hadits riwayat Sufyan Ats- 
Tsauri dari Ibnu Abu Najih dan berkata, “Seperti hadits riwayat Ibnu 
Uyainah.” yang di dalamnya terdapat ketentuan jangka waktu. 
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(26) Bab Pengharaman Monopoli Dalam Jual-beli 
Makanan 
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4098. Abdullah bin Maslamah bin Ga'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman -Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya 
-Ibnu Sa'id-, ia berkata, Sa'id bin Al-Musayyib telah memberitahukan 
bahwa Ma'mar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Barangsiapa yang melakukan monopoli maka ta berdosa.” Di- 
katakan kepada Sa'id, “Kamu juga melakukan monopoli?” Sa'id berkata, 
“Sesungguhnya Ma'mar yang memberitahukan hadits ini telah mela- 
kukan monopoli.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii An-Nahyi 
'An Al-Hukrah (nomor 2447). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Ihtikaar 
(nomor 1267). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Al-Hukrah wa Al-Halb 
(nomor 2154), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4098). 
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4099. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Hatim 
bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin 
'Ajlan, dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Sa'id bin Al-Mu- 
sayyab, dari Ma'mar bin Abdullah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seseorang yang melakukan mono- 
poli kecuali dia berdosa.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4098. 
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4100. Ibrahim berkata, Muslim berkata, dan sebagian sahabat kami telah 
memberitahukan kepadaku, dari Amr bin Aun, Khalid bin Abdullah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari Muhammad 
bin Amr, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Ma'mar bin Abu Ma'mar, 
salah seorang dari Bani "Adi bin Ka'ab, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda. Ia menyebutkan hadits seperti dalam ri- 
wayat Sulaiman bin Bilal dari Yahya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4098. 
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# Tafsir hadits: 4098-4100 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, (& B3 3 y 


“Barangsiapa yang melakukan monopoli maka ia berdosa.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, #5 Y Kg Y “Tidaklah seseorang yang melakukan mono- 
poli kecuali dia berdosa.” Hadits ini merupakan dalil tentang haramnya 
praktek monopoli. Para sahabat kami berkata, “Praktek monopoli yang 
diharamkan hanya terkait menyimpan makanan pokok.” Gambaran 
kegiatan jahat ini adalah seseorang membeli makanan pokok saat har- 
ga makanan pokok itu meroket dan ia tidak segera menjual saat itu, 
namun disimpan terlebih dahulu agar harganya semakin melambung 
tinggi. Jika seseorang membeli makanan pokok itu dari desanya atau 
membelinya saat harga murah, lalu menyimpannya, atau menjualnya 
saat harga merangkak naik atau membelinya dan dijual saat itu juga, 
maka semua kegiatan itu tidak dikategorikan sebagai monopoli yang 
diharamkan. Adapun jika seseorang melakukan monopoli selain ma- 
kanan pokok maka itu tidak diharamkan secara mutlak. Inilah detail 
permasalahan dalam madzhab kami terkait masalah monopoli. 

Para ulama mengatakan, “Rahasia dibalik pengharaman mono- 
poli ini adalah melindungi hajat hidup umat manusia.” Mereka telah 
sepakat bahwa andaikata seseorang memiliki stok makanan pokok, se- 
mentara warga sangat membutuhkannya dan tidak menemukannya di 
tempat lain, maka dia boleh dipaksa untuk menjualnya agar hajat hi- 
dup mereka dapat terlindungi. 

Mengenai apa yang ada dalam hadits bahwa perawinya, Sa'id bin 
Al-Musayyab dan Ma'mar, kedapatan melakukan praktek monopoli 
ini, maka Ibnu Abdil Barr mengklarifikasinya sebagai berikut. “Mereka 
berdua hanya menyimpan minyak dan yang dilarang dalam hadits ini 
adalah menimbun makanan pokok saat permintaan banyak dan har- 
ga membumbung tinggi.” Pengertian seperti ini juga disampaikan oleh 
Imam Syafi'i, Abu Hanifah, serta yang lainnya dan itulah yang benar. 

Muslim berkata, “Dan sebagian sahabat kami telah memberitahukan 
kepadaku, dari Amr bin Aun, Khalid bin Abdullah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Amr bin Yahya, dari Muhammad bin Amr, dari Sa'id bin Al-Mu- 
sayyab.” Al-Ghassani dan lainnya berkata, “Hadits ini merupakan sa- 
lah satu dari empat belas hadits yang berstatus magthu' dalam kitab 
Shahih Muslim." Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Saya telah mengatakan 
sebelumnya bahwa hadits ini tidak bisa disebut sebagai hadits magthu', 
tepatnya ia disebut hadits yang disampaikan oleh seorang perawi yang 
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majhul (tidak teridentifikasi) dan itu tidak merubah kevalidan sebuah 
hadits, mengingat Muslim menjadikannya sebagai mutabi' (penguat) 
hadits sebelumnya. Muslim juga menyebutkannya dari jalur lain de- 
ngan sanad yang bersambung dan diriwayatkan dari perawi yang tsi-. 
gah (terpercaya). Untuk yang diriwayatkan oleh orang-orang yang maj- 
hul di atas dapat ditelusuri pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan lainnya. Abu Dawud meriwayatkan hadits tersebut da- 
lam kitab Sunan-nya dari Wahb bin Bagiyah, dari Khalid bin Abdillah, 
dari Umar, dari Amr bin Yahya.” Wallahu A'lam. 


bobok 


(27) Bab Larangan Bersumpah Dalam Jual-beli 


Aga CN Ogan AE OR HI G BALA 
aa en YES Ali 
Neng 2 AAN LI AP 
Ha Kisa da tis : Has SE Ia das dian Ja 


# 


4101. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abu Shafwan Al- 
Umawi telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu Ath-Thahir dan 
Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, keduanya berka- 
ta, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayat- 
kan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab, bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sumpah itu penyebab lakunya barang dagangan, na- 
mun menghapus keberkahan laba.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Yamhagullahur Riba wa 
Yurbish Shadagaat Wallahu Laa Yuhibbu Kulla Kaffaarin Atsiim (nomor 
2087). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Karahiyyah 
Al-Yamiin Fii Al-Bai' (nomor 3335). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Munaffig Sil'atahu Bi Al- 
Half Al-Kadzib (nomor 4473), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13321). 
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4102. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Abi Syaibah-, 
Ishag berkata, Abu Usamah telah mengabarkan kepada kami, sementara 
lain-nya (Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib) berkata, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, 
dari Ma'bad bin Ka'ab bin Malik, dari Abu Datadah Al-Anshari, bahwa 
dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ja- 
nganlah banyak bersumpah dalam berjual-beli, karena ia dapat menjadi- 
kan barang cepat laku, kemudian menghilangkan keberkahannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Al-Munaffig Sil'atahu Bi Al- 
Half Al-Kadzib (nomor 4472). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
Al-Ayman Fii Asy-Syiraa” wa Al-Bai' (nomor 2209), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12129). 


e Tafsir hadits: 4101-4102 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Al2X Hits Sus 
aa Liti3 “Sumpah itu penyebab lakunya barang dagangan, namun meng- 
hapus keberkahan laba.” Dan dalam riwayat lain disebutkan, TN Pa u 
Ga 2 Sa Zp SB te, adi “Janganlah banyak bersumpah dalam berjual- 
beli, karena ia dapat menjadikan barang cepat laku, kemudian menghilangkan 
keberkahannya.” 


Hadits ini menunjukkan larangan banyak bersumpah dalam men- 
jajakan barang dagangan, mengingat bersumpah tanpa didasari kebu- 
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tuhan hukumnya makruh. Apalagi untuk menawarkan barang yang 
dapat mengecoh pihak pembeli. 





(28) Bab Syuf'ah 
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4103. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berserikat 
dengan orang lain dalam memiliki rumah atau pohon kurma, maka ia 
tidak boleh menjualnya sebelum memberitahukan kawan serikatnya 
terlebih dahulu, apabila ia berkenan maka ia boleh mengambil (harga- 


nya) dan jika ia tidak berkenan, maka ia harus meninggalkannya ( tidak 
menjualnya).” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2736). 
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4104. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini milik 
Ibnu Numair-, Ishag berkata, Abdullah bin Idris telah mengabarkan ke- 
pada kami, sementara yang lainnya berkata, Abdullah bin Idris telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada . 
kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memutuskan dengan cara syufah untuk suatu 
perserikatan yang belum dibagi, baik itu berupa rumah atau ladang. 
Tidak boleh bagi seorang yang berserikat menjual bagian miliknya ke- 
cuali telah memberitahukan kawan serikatnya terlebih dahulu, apa- 
bila ia berkenan maka ia boleh menjualnya dan jika ia tidak berkenan, 
maka ia tidak menjualnya. Jika ia telah menjualnya sebelum memberi- 
tahukan kawan serikatnya, maka kawannya itu lebih berhak (membeli 
bagiannya).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Asy- 
Syuf'ah (nomor 3515). 

2. An-Nasa'i Kitab: Al-Buyu', Bab: Bai' Al-Musya' (nomor 4660), Kitab: 
Al-Buyu', Bab: Asy-Syirkah Fii Ar-Raba' (nomor 4715), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2806). 
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4105. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, bahwa Abu Az-Zubair te- 
lah mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Syufah 
berlaku untuk setiap perserikatan tanah, rumah, atau ladang. Salah 
seorang yang berserikat tidak dibenarkan menjualnya sampai ia me- 
ngajukan kepada kawan serikatnya, apakah ia akan memjualnya atau 
meninggalkannya (tidak menjualnya). Jika orang itu enggan memberi- 
tahukan terlebih dahulu maka kawannya lebih berhak atas bagiannya 
sampai ia memberitahukannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4014. 


e Tafsir hadits: 4103-4105 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
berserikat dengan orang lain dalam memiliki rumah atau pohon kurma, maka 
ia tidak boleh menjualnya sebelum memberitahukan kawan serikatnya terlebih 
dahulu, apabila ia berkenan maka ia boleh mengambil (harganya) dan jika ia 
tidak berkenan, maka ia harus meninggalkannya (tidak menjualnya)." 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memutuskan dengan cara syufah untuk suatu perserikatan yang 
belum dibagi, baik itu berupa rumah atau ladang. Tidak boleh bagi seorang 
yang berserikat menjual bagian miliknya kecuali telah memberitahukan kawan 
serikatnya terlebih dahulu, apabila ia berkenan maka ia boleh memjualnya dan 
jika ia tidak berkenan, maka ia tidak menjualnya. Jika ia telah menjualnya 
sebelum memberitahukan kawan serikatnya, maka kawannya itu lebih berhak 
(membeli bagiannya).” 

Dan dalam riwayat lain dinyatakan, “Syufah berlaku untuk setiap 
perserikatan tanah, rumah, atau ladang. Salah seorang yang berserikat tidak 
dibenarkan menjualnya sampai ia mengajukan kepada kawan serikatnya, 
apakah ia akan memjualnya atau meninggalkannya (tidak menjualnya). Jika 
orang itu enggan memberitahukan terlebih dahulu maka kawannya lebih ber- 
hak atas bagiannya sampai ia memberitahukannya.” Pakar bahasa arab me- 
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nyatakan, “Secara etimologi Syuf'ah berarti menggenapkan dan meng- 
gabungkan. Dikatakan, 5543! &545 (saya mengumpulkan sesuatu dan 
menggenapkannya). Dan dikatakan, oa H3 (dia menggenapkan ba- 
caan adzan).” Permasalahan ini disebut syufah karena terjadi pengga- 
bungan satu bagian dengan bagian lainnya. Para ulama telah sepakat 
bahwa hak syufah sepenuhnya di tangan orang yang berserikat atas 
lahan bersama yang belum ditentukan batas-batas kepemilikannya. 


Para ulama berpendapat bahwa tujuan di balik adanya hak syuf'ah 
ini adalah untuk melindungi kepentingan orang yang berserikat. La- 
dang atau lahan menjadi perhatian khusus dalam pembahasan ini, ka- 
rena dalam memutuskannya sering menimbulkan permasalahan dan 
sengketa. Mereka juga sepakat bahwa hak syufah ini tidak berlaku un- 
tuk hewan, pakaian, perabot rumah tangga, dan semua benda berge- 
rak. Al-Oadhi berkata, “Sebagian orang melenceng jauh dari ketentuan 
itu. Mereka menetapkan hak syuf'ah atas barang-barang dagangan yang 
dimiliki bersama. Pendapat ini diriwayatkan dari Atha”. Bahkan ada 
yang menetapkannya atas segala sesuatu sampai pakaian yang dimili- 
ki bersama. Pendapat ini dilontarkan oleh Ibnu Al-Mundzir. Sementara 
dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal yang menyatakan ada- 
nya hak syuf'ah atas hewan atau bangunan terpencil. 

Bagaimana jika kepemilikan itu telah ditentukan bagiannya masing- 
masing, apakah masih ada hak syufah sebab bertetangga?. Dalam per- 
masalahan ini terdapat perbedaan pendapat. Menurut Imam Syafi'i, 
Malik, Ahmad, dan mayoritas ulama bahwa syufah tidak berlaku 
karena sebab bertetangga. Ibnu Al-Mundzir meriwatkan pendapat ini 
dari Umar bin Al-Khathab, Utsman bin Affan, Sa'id bin Al-Musayyab, 
Sulaiman bin Yasar, Umar bin Abdul Aziz, Az-Zulri, Yahya Al- 
Anshari, Abu Az-Ziyad, Rabi'ah, Malik, Al-Auza'i, Al-Mughirah bin 
Abdurrahman, Ahmad, Ishag, dan Abu Tsaur. Sementara Imam Abu 
Hanifah dan Ats-Tsaur cenderung memberlakukan syuf'ah sebab ber- 
tetangga ini. Madzhab kami menggunakan hadits dalam bab ini se- 
bagai dalil bahwa syufah itu tidak berlaku kecuali atas lahan yang bi- 
sa dibagi. Jadi, syuf'ah tidak berlaku atas kamar mandi yang kecil, alat 
penggilingan, dan lain sebagainya. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh 
ulama yang memberlakukan syuf'ah atas sesuatu yang tidak mungkin 
dibagi. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, eh bai 3 5 cp 
“Barangsiapa yang berserikat dengan orang lain.” Kata-kata ini bersifat 
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umum, baik kawan serikat itu orang muslim, kafir secara umumnya, 
atau kafir dzimmi. Kafir dzimmi mempunyai hak syufah atas orang 
muslim, sebagaimana muslim memiliki hak syufah atas orang kafir 
dzimmi. Pendapat ini disampaikan oleh Imam Syafi'i, Malik, Abu Ha- 
nifah dan mayoritas ulama. Sedangkan menurut Asy-Sya'bi, Hasan Al- 
Bashri, dan Ahmad, orang kafir dzimmi itu tidak mempunyai hak syuf'ah 
atas seorang muslim. Hadits ini juga menunjukkan bahwa hak syuf'ah 
juga dimiliki oleh orang arab badui sebagaimana syuf'ah itu dimiliki 
oleh orang kota. Pendapat ini dilontarkan oleh Imam Syafi'i, Ats-Tsau- 
ri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishag, Ibnu Al-Mundzir dan mayoritas ulama. 
sementara Asy-Sya'bi menyatakan bahwa syuf ah itu tidak dimiliki oleh 
orang yang tidak tinggal di kota. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka ia tidak bo- 
leh menjualnya sebelum memberitahukan kawan serikatnya terlebih dahulu, 
apabila ia berkenan maka ia boleh mengambil (harganya) dan jika ia tidak 
berkenan, maka ia harus meninggalkannya (tidak menjualnya).” dan dalam 
riwayat lain disebutkan, “Tidak halal bagi seorang yang berserikat men- 
jual bagian miliknya kecuali telah memberitahukan kawan serikatnya terlebih 
dahulu.” Menurut sahabat kami, hadits ini ditafsirkan sebagai bentuk 
anjuran yang tidak mengikat untuk memberitahukan kepada kawan 
serikatnya, sehingga makruh baginya menjual bagiannya tanpa pem- 
beritahuan terlebih dahulu. Jadi hukumnya makruh jika seseorang 
tidak memberitahukan teman serikatnya, bukan haram. Begitulah me- 
reka menafsirkan hadits di atas. Bisa juga makruh di sini diartikan se- 
suatu yang tidak halal, sementara kata 'halal' di dalam hadits bisa di- 
artikan dengan 'boleh'. Sebab, sesuatu yang boleh berarti hukumnya 
sama ketika dilaksanakan dan ditinggalkan, sementara sesuatu yang 
makruh tidak sama hukumnya ketika dilaksanakan dan ditinggalkan, 
karena lebih baik ditinggalkan dari pada dilaksanakan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang telah mem- 
beritahukan kawan serikatnya lalu dia mengizinkannya untuk menjual 
bagiannya kepada orang lain. Apakah teman serikatnya tersebut boleh 
menggunakan hak syufah setelah bagiannya dijual?. Menurut Imam 
Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Utsman Al-Batti, Ibnu Abu Laila, dan lain- 
nya, dia boleh mempergunakan hak syuf'ah. Sedangkan Al-Hakam, Ats- 
Tsauri, Abu Ubaid, dan beberapa kalangan dari pakar hadits menya- 
takan, dia tidak boleh menggunakan hak syufah. Sementara Imam 
Ahmad memiliki dua pendapat terkait masalah ini. Wallahu A'lam. 


apakah 


(29) Bab Menancapkan Kayu di Dinding Rumah 
Tetangga 


$ Je 


PE Pak Ie og IE SSH SS BALA AN 
Nan ennan menata 
Na 5 2 j6 abon 3 TES A3 5 SI SAS k53 3 


Li Aa San NI Gro GE SU JA 


4106. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membaca hadits ini kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Janganlah seorang di antara kalian melarang tetangganya me- 
nancapkan kayu di dinding (rumah)nya.” Al-A'raj berkata, Kemudian 
Abu Hurairah berkata, “Mengapa aku melihat kalian semua berpaling 
dari sunnah ini? Demi Allah aku akan melemparkan kayu itu kepada 
kalian.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Laa Yamna'u Jaarun 
“An Jaarih An Yughriza Khasyabatan Fii Jidaarih (nomor 2463). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah, Bab: Abwaab Min Al-Ga- 
dhaa” (nomor 3634). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yadha'u “Alaa Haa'ith Jaarih Khasyaban (nomor 1353). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Ar-Rajul Yadha'u Khasya- 
batan 'Alaa Jidaar Jaarih (nomor 2335), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13954). 


nana BIL. V 


SPN ve She asa Kal ata as Gal eat tea Ba 
235 SELYI lia 


4107. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu Ath-Thahir serta 
Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, keduanya ber- 
kata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah menga- 
barkan kepadaku, (H) dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdurrahman telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar te- 
lah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Az-Zuhri dengan sanad 
ini, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4106. 


e Tafsir hadits: 4106-4107 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ja- 
nganlah seorang di antara kalian melarang tetangganya menancapkan kayu 
di dinding (rumah)nya.” Al-A'raj berkata, Kemudian Abu Hurairah berkata, 
“Mengapa aku melihat kalian semua berpaling dari sunnah ini? Demi Allah 
aku akan melemparkan kayu itu kepada kalian.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Kami meriwayatkan kata aNa “Kayu” 
dalam kitab Shahih Muslim, kitab induk, dan lainnya dengan bentuk 
tunggal (45) danjamak (45). Ath-Thawahi meriwayatkan dari Rauh 
bin Al-Faraj, ia mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Abu Zaid, 
Harits bin Miskin, dan Yunus bin Abdul A'la, mereka meriwayatkan 
dengan bentuk tunggal dan ber-tanwin, L45.” Abdul Mughni bin Sa'id 
berpendapat, “Semua perawi meriwayatkan dengan bentuk jamak 
kecuali Ath-Thahawi.” 
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Perkataannya, 2SGWT 5 “Kepada kalian.” Kata Sa secara bahasa 
diartikan dengan pundak kalian. Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian pe- 
rawi hadits dalam kitab Al-Muwatha" meriwayatkan dengan Peru 
Kata BUSI merupakan bentuk jamak dari 45 yang berarti lengan. 
Makna riwayat pertama adalah, bahwa aku akan menyatakan hal itu 
boleh kepada kalian dan aku akan memarahi kalian, seakan-akan orang 
yang memukul orang lain pada kedua pundaknya di kala marah. 


Perkatannya, “Mengapa aku melihat kalian semua berpaling dari sunnah 
ini?” bisa juga diartikan, mengapa kalian berpaling dari petunjuk ini, 
atau tuntunan ini? Ada riwayat lain terkait pernyataan Abu Hurai- 
rah ini, yaitu, “Mereka semua menundukkan kepala. Abu Hurairah berkata, 
"Mengapa kalian semua enggan melaksanakannya?” 


Para ulama berbeda pendapat terkait pengertian hadits ini, apa- 
kah memberi izin agar meletakkan kayu di sini hanya bersifat anju- 
ran ataukah bersifat wajib? Dari Imam Syafi'i dan para sahabat Imam 
Malik terdapat dua pendapat, dan yang terkuat adalah bahwa perintah 
itu hanya bersifat anjuran. Hal serupa juga dikemukakan oleh Imam 
Abu Hanifah dan ulama Kufah. Sedangkan Imam Ahmad, Abu Tsaur, 
dan para ulama ahli hadits berpendapat bahwa perintah itu bersifat 
wajib. Ulama yang mengatakan perintah itu bersifat anjuran belaka 
menyatakan, bahwa kandungan hadits ini menunjukkan mereka se- 
mua tidak melaksanakannya karena memahaminya hanya sebatas 
anjuran. Untuk itulah Abu Hurairah berkata, “Mengapa aku melihat ka- 
lian semua berpaling dari sunnah ini?” Andaikata perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam itu bersifat wajib niscaya mereka tidak 
mungkin berpaling. 








(31) Bab Pengharaman Berbuat Zhalim, Merampas 
Tanah, dan Lainnya : 


GIS JB AL £3 5 B3 da2 OI 5 oa di SAR GILA AA 
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PI gp 3 SB 43 J6 Pata de Ja bi pay 
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4108. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il -Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala' bin Abdurrahman, dari 
Abbas bin Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan zhalim, maka Allah akan 
mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya di hari kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4457). 


Mr Pangan DP Iu 
ato Sh Jap apAP oi II om GP BALA DI SA 
A Tabs Eat JB BUNG A33 JS j3 ARI 3 EA 
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Gp 3 PA PN Ga 3 era D5 & Lea Ja 
Lan paka HS ES 3) Ka ri) 2 sang aa 13 
Page ra | adli SS Maa Last Je WS Ls: (rap 
OA JI & HI :" en vena 35 23 Saran Tan as 
3 Anta Less C3 ha) & A 
4109. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ayahnya (Muhammad) telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Sa'id bin Zaid bin "Amr bin Nufail, Se- 
sungguhnya Arwa menuduh Sa'id terkait tanah rumahnya. Sa'id ber- 
kata, “Biarkanlah ia dan rumah itu, karena aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengambil se- 
jengkal tanah dengan cara yang tidak benar, maka akan dikalungkan 
kepadanya setebal tujuh lapis bumi pada hari kiamat.” Ya Allah, jika ia ' 
berdusta maka butakan matanya dan jadikan kuburannya di rumahnya.” 
Sa'id berkata, “Aku menyaksikannya dalam keadaan buta. Ia berjalan 
sambil berpegangan tembok rumah serta berkata, “Aku tertimpa do'a 


Sa'id bin Zaid.” Ketika ia berjalan di dalam rumah ia melewati sumur 
dan terjatuh ke dalamnya dan itulah kuburnya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4467). 
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4110. Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya (Urwah), bahwasanya Arwa binti Uwais menuduh Sa'id 
bin Zaid telah merampas sebagian tanah miliknya, lalu ia melaporkan- 
nya kepada Marwan bin Al-Hakam. Sa'id berkata, “Bagaimana mung- 
kin aku merampas tanahnya setelah aku mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Marwan berkata, “Apa yang telah kamu 
dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Sa'id berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan zhalim, maka akan 
dikalungkan kepadanya setebal tujuh lapis bumi.” Marwan berkata 
kepadanya, “Aku tidak membutuhkan penjelasan lagi darimu setelah 


ini." Sa'id berkata, “Ya Allah, jika Arwa berdusta maka butakan mata- 
nya dan matikanlah di atas tanahnya.” 


Sa'id berkata, “Arwa tidak meninggal dunia sampai matanya benar- 
benar buta. Saat ia berjalan di atas tanahnya ia terjatuh ke dalam lu- 
bang dan seketika itu juga ia mati.” 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalg, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Sab'i Aradhin wa Gaulu Ta'ala, “Alladzi Khalaga Sab'a 
Samaawaatin wa Min Al-Ardhi Mitslahunna-lla @aulihi-Wa Oad Ahaatha Bi 
Kulli Sya'in “Ilma (nomor 3198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4464). 


5 SA LEE ABS TEKAN 
Jaana Ken aan Pa 
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4111. Abu Bakar bin Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Zakaria bin Abu Za'idah, dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), dari Sa'id 
bin Zaid, ia berkata, “Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan 
zhalim, maka akan dikalungkan kepadanya setebal tujuh lapis bumi di 
hari kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4110. 


- 
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4112. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsia- 
pa mengambil sejengkal tanah dengan cara yang tidak benar, maka Allah 
akan mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya di hari kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12606). 


B0 


SES aa IS Gi San go HI ai £1IY 
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4113. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
dushshamad -Ibnu Abdul Warits- telah memberitahukan kepada kami, 
Harb -Ibnu Syaddad- telah memberitahukan kepada kami, Yahya Ibnu 
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Abi Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ibrahim, bahwa Abu Salamah telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
ia bersengketa tanah dengan warga desanya. Ia menemui Aisyah dan 
menceritakannya. Aisyah berkata, “Wahai Abu Salamah, Tinggalkanlah 
tanah itu, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang berbuat zhalim seukuran sejengkal tanah, maka akan 
dikalungkan kepadanya setebal tujuh lapis bumi.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: 
Itsmu Man Zhalama Syai'an Min Al-Ardh (nomor 2453), Kitab: Bad'u Al- 
Khalg, Bab: Maa Jaa'a Fii Sab'i Aradhin wa Oaulu Ta'ala, “Alladzi Khalaga 
Sab'a Samaawaatin wa Min Al-Ardhi Mitslahunna-llaa Oaulihi-Wa Oad 
Ahaatha Bi Kulli Sya'in “Ilma (nomor 3198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17740). 


An, TA An & s0 ta a01 X0. y0 2. 0 Aa 
BIL OB GAS IYA G3 OLS Ugal yaaa GI Gal Una. 
gt # at 
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4114. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Habban bin Hilal 
telah mengabarkan kepada kami, Aban telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami, bahwa Muhammad 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Salamah 


telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya ia menemui Aisyah, 
lalu menuturkan hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4113. 


» Tafsir hadits: 4108-4114 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
pe o & .. 01 £ » - .. 
Lot 00 0 melati TOL NA 2 Ia sit ... - son 0 - 
Io S3 Cp TI G3 SA S3 LAB INI Ga tb IE yA 


“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan zhalim, maka Allah akan 
mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya di hari kiamat.” Dalam riwayat 
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lain disebutkan, “Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara yang 
tidak benar, maka akan dikalungkan kepadanya setebal tujuh lapis bumi pada 
hari kiamat.” 

Pakar bahasa arab mengatakan bahwa kata 5,559! (bumi-bumi) 
dibaca dengan huruf ra" yang berbaris fathah, namun sedikit dialek 
yang membaca dengan huruf ra' yang sukun sebagaimana yang diri- 
wayatkan dari Al-Jauhari dan lainnya. 

Para ulama berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwa bumi terdiri 
dari tujuh lapis.” Pernyataan ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


Gara & gg pt 95 “1 Gx 
YO) Celta 2D LINA Gas Diya an Ga Na 
“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga se- 
rupa...” (OS. Ath-Thalag: 12) 


Sebagian kalangan ada yang mentakwil kesamaan dalam ayat ini 
sebagai kesamaan dalam segi bentuk saja. Takwil seperti ini salah besar. 
Orang yang menafsirkan hadits di atas dengan tujuh wilayah juga salah 
besar, karena realitas ilmiah membuktikan bumi memiliki tujuh lapi- 
san. Ulama berkata, “Jika penafsiran tujuh wilayah itu benar maka akan 
ada manusia zhalim yang dikalungi sejengkal tanah dari satu wilayah 
dan tidak ada wilayah lainnya. Berbeda jika diartikan sebagai tujuh 
lapis bumi maka lapisan dibawahnya akan mengikuti sejengkal tanah 
yang di atas, karena orang yang memiliki sejengkal tanah maka dia juga 
memiliki lapisan-lapisan tanah di bawahnya.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ada beberapa riwayat tentang ukuran 
tebal dan tipisnya setiap lapisan bumi, namun riwayat-riwayat itu 
tidak shahih. Terkait dengan hakekat pengalungan dalam hadits di atas 
terdapat beberapa kemungkinan mengenai maknanya, 

e Pertama, orang tersebut akan dipaksa mengangkat tanah yang di- 
rampasnya. 

# Kedua, tanah itu akan dirubah oleh Allah menjadi semacam kalung 
yang diletakkan di lehernya. Arti ini sesuai dengan firman Allah 

Ta'ala, 


- 0. MA Ara 
(OPEN Te PN AA AA 
“Harta yang mereka bakhilkan itu akan Mes kelak di lehernya di 
hari kiamat...” (OS. Ali Imran: 180) 
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» Ketiga, dosa orang yang merampas tanah itu akan melekat pada 
dirinya sebagaimana kalung yang melekat di leher pemakainya. 

Jika artinya dipastikan sebagai pengalungan tanah, dan niscaya 
Allah akan memanjangkan leher orang itu, sebagaimana hadits sha- 
hih yang menjelaskan bahwa kulit orang kafir akan tebal dan gigi ge- 
rahamnya akan membesar kelak di akhirat. 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga, yaitu peng- 
haraman perbuatan zhalim, pengharaman merampas sesuatu di mana 
pelakunya mendapatkan dosa besar, dan penjelasan bahwa adanya 
perampasan tanah. Ini adalah madzhab kami dan mayoritas ulama. 
Sementara Imam Abu Hanifah mengatakan, “Tidak mungkin terjadi 
perampasan tanah.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, an - 45 Pat ka 
P si “Barangsiapa yang berbuat zhalim seukuran sejengkal tanah.” Kata 
8, ya, 56 , 3 mempunyai arti yang sama yaitu seukuran. Dalam 
hadits riwayat Sa'id bin Zaid ini dijelaskan keistimewaan yang dia 
miliki, dikabulkannya do'a yang ia panjatkan, dan bolehnya berdo'a 
keburukan untuk orang yang zhalim dan orang yang meremehkan 
pribadi yang mempunyai keutamaan. Wallahu A'lam. 


abobat 


(32) Bab Ukuran Luas Jalan Jika Dipersengketakan 


' KN — ngan 
HA KE EIS BASA ob Gp Jas JAS jI BASA 
eka X8 Sh gp Alah NE 6 Ana JAN 
S3 2 5) Ide Be lo Ia IA 
SA EA IS saja 
4115. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid Al-Hadza' telah memberitahukan kepada kami, dari Yusuf bin 
Abdullah, dari ayahnya (Abdullah), dari Abu Hurairah, bahwa Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berseng- 
keta mengenai luas jalan, maka lebarnya ditetapkan tujuh hasta.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13555). 


. Tafsir hadits: 4115 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SI ga 3 Jb nb FE 

“Apabila kalian bersengketa mengenai luas jalan, maka lebarnya ditetapkan 
tujuh hasta.” 

Begitulah teks hadits yang terdapat dalam sebagian besar naskah 

yang ada, yaitu kalimat “ sa &4 “Tujuh hasta.” Namun di sebagian nas- 

kah tercantum « si Pesan “Tujuh hasta.” Keduanya adalah bacaan yang 
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benar, namun yang lebih fasih adalah seperti riwayat yang pertama. 
Terkait ukuran luas jalan, jika seseorang hendak menyediakan tanah- 
nya untuk jalan umum maka ukuran lebarnya menurut kehendaknya, 
namun yang lebih baik adalah melebarkannya. Ketentuan ini bukan- 
lah maksud dari hadits di atas. Jika jalan itu milik bersama dan warga 
ingin menggarap lahan di sepanjang jalan itu, apabila mereka sepakat 
mengenai lebar jalan itu maka ditetapkan menurut kesepakatan, na- 
mun bila mereka bersengketa, maka harus ditetapkan lebar jalan itu 
tujuh hasta. Inilah maksud hadits di atas. Jika ada jalan umum yang 
lebih dari tujuh hasta, maka siapapun tidak boleh menguasai kele- 
bihan tanah jalan itu, meskipun hanya sedikit, namun dia boleh me- 
manfaatkan tanah lain yang belum digarap di sekitar itu, dengan demi- 
kian dia boleh memilikinya selama tidak menganggu orang-orang 
yang lewat. Para sahabat kami berkata, “Jika ada jalan tembus yang 
umum dilewati, maka siapapun berhak melewatinya, dan orang per- 
tama yang melawatinya tidak bisa dianggap sebagai pemilik jalan itu.” 
Imam Haramain berkata, “Jalan yang sudah lazim dilewati itu tidak 
membutuhkan persetujuan dari seseorang untuk menjadikan status- 
nya sebagai jalan umum.” Inilah pendapat para sahabat kami terkait 
hadits ini. Sementara madzhab lain menyatakan, “Hadits ini terkait 
tanah di mana pemiliknya akan mendirikan bangunan di sana. Mereka 
harus menyediakan tanah seluas tujuh hasta untuk keluar masuknya 
matrial bangunan dan alat-alat berat. Al-Oadhi berkata, “Hadits ini 
berlaku saat sengketa terjadi. Jika warga telah sepakat membagi tanah 
dan sepakat menentukan luas jalan, maka itu terserah mereka karena 
sudah menjadi hak milik mereka.” Wallahu A'lam. 


ppatak 
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KITAB FARA' 
(PEMBAGIAN HARTA WARISAN) 








(1) Bab Orang Muslim Tidak Dapat Mewarisi Harta 
Orang Kafir dan Orang Kafir Tidak Dapat Mewarisi Harta 
Orang Muslim 


users) Uas Jeena 


Sa aah Op Ja das dea Jagad 
as si 


4116. Yahya bin Yahya, Abu bakar bin Abu Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits milik Yahya-, Yahya 
berkata, Ibnu Uyainah telah mengabarkan kepada kami, sementara dua 
perawi lainnya berkata, Ibnu Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari 
Usamah bin Zaid, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang muslim tidak dapat mewarisi (harta) orang kafir dan 
orang kafir tidak dapat mewarisi (harta) orang muslim.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Laa Yarits Al-Muslim Al- 
Kaafir wa Laa Al-Kaafir Al-Muslim wa Idzaa Aslama (Jabla An Yugsama 
Al-Mirats Fa Laa Miratsa Lahu (nomor 6764), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
Ayna Rakaza An-Nabiyyu Ar-Rayah Yaum Al-Fath (nomor 4283). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Hal Yarits Al-Muslim 
Al-Kaafir (nomor 2909). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Maa Jaa'a Fii Ibthaal Al- 
Mirats Baina Al-Muslim wa Al-Kaafir (nomor 2107). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Ahl Al-Islaam 
Min Ahli Asy-Syirk (nomor 2729), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 113). 


# Tafsir hadits: 4116 

Kata ya (Fara'idh) merupakan bentuk jama' (plural) dari kata 
Lu 3 yang artinya bagian warisan yang telah ditetapkan syariat. Orang 
yang ahli dalam pembagian harta warisan disebut - Fb CP 5, dan 24. 
Kata ini seperti JE dan «4£ yang berarti orang mengetahui. Hal ini 
dikemukakan oleh Al-Mubarrad. Adapun kata SY (warisan) secara 


bahasa diartikan Bi (hasil atau akibat), namun secara istilah mak- 
sudnya adalah perpindahan hak dari satu orang ke orang lain. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ASI SS Sg Ip PI Aa S9 
“Orang muslim tidak dapat mewarisi (harta) orang kafir dan orang kafir 
tidak mewarisi (harta) orang muslim.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
aah JK Y, “Dan orang kafir tidak mewarisi (harta) orang muslim.” Para 
ulama telah sepakat bahwa orang kafir tidak dapat mewarisi harta 
benda peninggalan orang muslim. Sementara seorang muslim tidak 
dapat mewarisi harta peninggalan orang kafir. Ketentuan terakhir ini 
didukung oleh mayoritas kalangan shahabat, tabi'in, dan ulama sete- 
lahnya. Namun, sebagian kalangan kecil berpendapat sebaliknya, yak- 
ni seorang muslim dapat mewarisi harta orang kafir. Mereka adalah 
Muw'adz bin Jabal, Mu'awiyah, Sa'id bin Al-Musayyab. Pendapat ini 
juga diriwayatkan dari Abu Ad-Darda”, Asy-Sya'bi, Az-Zuhri, dan An- 
Nakha'i. Dalil mereka adalah hadits yang berbunyi, “Islam itu tinggi 
dan tidak ada yang mengalahkannya.” Sementara mayoritas ulama me- 
nyatakan bahwa hadits ini (dari Usamah bin Zaid) shahih dan menya- 
takan hal warisan dengan jelas. Mereka juga mematahkan argumen 
kelompok kedua, bahwa hadits yang mereka jadikan dalil itu hanya 
menjelaskan keagungan agama Islam di atas agama lain. Hadits itu sa- 
ma sekali tidak menyinggung masalah pembagian warisan. Sehingga 
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bagaimana mungkin kita menggunakan hadits itu dan meninggalkan 
hadits yang jelas dan shahih dalam bab warisan ini? Kemungkinan be- 
sar mereka tidak mendengar hadits ini. 


Menurut kesepakatan ulama, orang murtad itu tidak dapat mewa- 
risi harta orang Islam. Sebaliknya, apakah orang Islam dapat mewarisi 
orang murtad? Menurut Imam Syafi'i, Malik, Rabi'ah, Ibnu Abi Laila, 
dan lainnya bahwa orang Islam tidak dapat mewarisinya. Harta ben- 
danya langsung masuk ke dalam kas negara dan untuk kepentingan 
kaum muslimin. Sementara menurut Imam Abu Hanifah, ulama Ku- 
fah, Al-Auza'i dan Ishag, ahli waris yang muslim dapat mewarisi harta 
orang murtad. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, 
Ibnu Mas'ud, dan ulama salafush-shalih. Hanya saja Abu Hanifah 
dan Ats-Tsauri menggaris bawahi bahwa harta benda yang diperoleh 
setelah seseorang murtad itu milik kas negara dan untuk kemaslahatan 
kaum muslimin. Namun ulama lain berpendapat, bahwa seluruh harta 
benda dapat diwarisi keluarganya yang muslim secara mutlak, tidak 
ada pembedaan harta yang dihasilkan sebelum atau setelah orang itu 
murtad. 


Apakah orang kafir dapat mewarisi harta orang kafir lainnya, 
seperti orang Yahudi mewarisi orang Nashrani, atau Majusi, dan se- 
baliknya? Menurut Imam Syafi'i dan Abu Hanifah orang kafir bisa sa- 
ling mewarisi. Adapun menurut Imam Malik keduanya tidak dapat 
saling mewarisi. Imam Syafi'i berpendapat, orang kafir harbi (kafir 
yang memerangi umat islam) tidak dapat mewarisi kafir dzimmi (kafir 
yang mendapat jaminan keamanan di negara islam) dan sebaliknya. 
Para sahabat kami menambahkan, dua orang kafir harbi yang hidup di 
dua negara berbeda yang saling MPa tidak dapat saling mewarisi. 
Wallahu A'lam. 





(2) Bab Berikanlah Bagian Warisan yang Telah 
Ditentukan Kepada Pemiliknya, Sementara Sisanya 
Serahkanlah Kepada Ahli Waris Laki-Laki yang Paling 
Dekat Nasabnya (dengan Mayit) 


JP CR) EA ba R3 JUS BESI X2 GAS. LNAN 
13 1 s N 3 2 » : 2 - 
SEA ho IAI JB JB AE Pa IP b 
Ta Pe PN an ea udh 2 Ga, 
S3 B3 IN pe HN BAL PA Lio 123 
4117. Abdul A'laa bin Hammad -An-Narsi- telah memberitahukan kepada 
kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya (Thawus), dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah bagian warisan yang telah 


ditentukan kepada pemiliknya, sementara sisanya serahkanlah kepada 
ahli waris laki-laki yang paling dekat nasabnya (dengan mayit)." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Walad Min 
Abiihi wa Ummih (nomor 6732), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Ibn 
Al-Ibn Idzaa Lam Yakun Ibnun (nomor 6735), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: 
Mirats Al-jadd Ma'a Al-Ab wa Al-Ikhwah (nomor 6737), Kitab: Al- 
Fara'idh, Bab: Ibnaa “Amm Ahaduhuma Akhun Li Umm wa Al-Akhar 
Zauj (nomor 6746). 


2, Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-' Ashaabah 
(nomor 2898). 


3, At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-' Ashaabah 
(nomor 2098). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-' Ashaabah (no- 
mor 2740), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5705). 


Ia Ba aa an oa Alata 33 sia aa ENYA 


5 aa 3 aa 1 56 Sa & 3 he AI 
33 JI AA 
4118. Umayyah bin Bistham Al-'Aisyi telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Al-a- 
sim telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Thawus, dari 
ayahnya (Thawus), dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Berikanlah bagian warisan yang telah 


ditentukan kepada pemiliknya, sementara sisanya serahkanlah kepada 
ahli waris laki-laki yang paling dekat nasabnya (dengan mayit).” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4117. 


4 0G 


BAN ALS GP KE A5 S1 MASA GL GA) na £114 


3 K3 Cast OEM Je Bis Sh Je - A1 


m0 ch 


04. s8” - 
dya Ju IE PA Gi al SP Pb gi GP ak 
TI SE ar Yi 53 5 JL gladi lag ala 3 Tea n 

S3 IE AAN SG AI 
4119. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi', dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Rafi'-, Ishag ber- 
kata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, sementara dua 
perawi yang lain berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayah- 


nya (Thawus), dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Bagikanlah harta warisan kepada ahli waris yang 
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memiliki bagian yang ditentukan dalam Kitabullah, sementara sisanya 


serahkanlah kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat nasabnya 
(dengan mayit)." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4117. 


AE IA ES Mug AE ASN PALA SISA 
jas PS MY Mp IP SA Eta Bia 
sa PO 

4120. Muhammad bin Al-Alaa” Abu Kuraib Al-Hamdani telah memberitahu- 

kannya (hadits ini) kepadaku, Zaid bin Hubab telah memberitahukan 


kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Thawus dengan sanad 
ini, hadits yang sama dengan riwayat Wuhaib dan Rauh bin Al-Gasim. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4117. 


e Tafsir hadits: 4117-4120 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


S3 P3 IN 38 5 GA Ulat JAN Pil 
“Berikanlah bagian warisan yang telah ditentukan kepada pemiliknya, semen- 
tara sisanya serahkanlah kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat nasab- 
nya (dengan mayit).” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Sementara sisanya serahkanlah ke- 
pada ahli waris laki-laki yang paling dekat nasabnya (dengan mayit).” Dalam 
riwayat lain dinyatakan, “Bagikanlah harta warisan kepada ahli waris 
yang memiliki bagian yang ditentukan dalam Kitabullah, sementara sisanya 
serahkanlah kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat nasabnya (dengan 
mayit).” 

Para ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat 
J5 Ji adalah ahli waris yang terdekat nasabnya. Kata J5 berasal 


dari kata IP (dekat) yang se-wazan (setimbangan) dengan kata (251 
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(lemparan). Dalam hadits ini kalimat di atas bukan diartikan dengan ! 


yang paling berhak', berbeda dengan perkataan, 4x: 4 5st J3! , karena 
perkataan itu bisa diartikan “laki-laki itu berhak atas hartanya.' Jika 


kalimat d3 5 if diartikan dengan “laki-laki yang paling berhak' maka 
perkataan itu tidak ada faedahnya, sebab kita tidak tahu siapa yang 
paling berhak dalam masalah ini. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, FE 3 J5 “Ahli waris 
laki-laki.” Penyebutan kata laki-laki dalam hadits ini untuk menjelas- 
kan bahwa jenis kelamin laki-laki itu penyebab utama mendapatkan 
bagian ashabah (sisa pembagian harta pusaka) dan jatah yang banyak 
dalam warisan. Untuk itulah, laki-laki mendapat bagian dua kali lipat 
bagian perempuan. Pembagian laki-laki lebih banyak dalam ketentuan 
ini karena beban sosial yang ditanggung laki-laki sangat berat, antara 
lain menghidupi keluarga, menghormati tamu yang datang, memberi 
bantuan budak, para peminta-minta, dan orang-orang yang membu- 
tuhkan, serta memikul sanksi-sanksi pelanggaran, dan lain sebagai- 
nya. Wallahu A'lam. 


Hadits ini lebih spesifik membahas warisan yang diterima ahli 
waris dengan bagian ashabah. Para ulama telah sepakat bahwa sisa 
harta warisan setelah diambil oleh pemilik bagian-bagian yang telah 
ditentukan itu menjadi milik ahli waris yang mendapat bagian ashabah. 
Dalam pelaksanaannya laki-laki yang mendapatkan bagian sisa ini 
adalah yang paling dekat dengan mayit. Jadi, laki-laki yang jauh tidak 
dapat bagian ini selama'ada laki-laki yang lebih dekat. Contohnya, se- 
seorang meninggal dunia dan ahli warisnya hanya terdiri dari sauda- 
ra perempuan, saudara laki-laki, dan paman. Dalam kasus ini saudara 
perempuan mendapat setengah, sisanya menjadi milik saudara laki- 
laki, sementara paman tidak mendapatkan apa-apa. 

Para sahabat kami membagi ashabah menjadi tiga, 

1. Ashabah bi nafsih (ahli waris yang menjadi ashabah dengan sendiri- 
nya), yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, sauda- 
ra laki-laki, keponakan laki-laki dari saudara laki-laki, ayah, pa- 
man, anak laki-laki dari paman (sepupu), paman ayah, kakek, dan 
seterusnya. Khusus untuk ayah dan kakek terkadang mereka ber- 
dua mendapat bagian ashabah saja, atau seperenam, atau mendapat 
kedua-duanya, ashabah dan seperenam. Contohnya, jika seseorang 
meninggal dunia, dan ahli warisnya adalah anak laki-laki, atau cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, maka ayah hanya mendapatkan bagian 
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seperenam. Jika mayit tidak meninggalkan anak laki-laki atau cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, maka ayah mendapat bagian ashabah 
saja. Dan jika ahli waris terdiri dari satu anak perempuan, atau satu 
cucu perempuan dari anak laki-laki, atau dua anak perempuan, 
atau dua cucu perempuan dari anak laki-laki, maka mereka me- 
ngambil bagian yang telah ditentukan, dan ayah mendapatkan se- 
perenam dan ashabah. 

2. Ashabah bi ghairihi (ahli waris yang menjadi ashabah karena ada ahli 
waris lainnya), yaitu anak perempuan jika ada anak laki-laki, cucu 
perempuan dari anak laki-laki jika ada cucu laki-laki dari anak 
laki-laki, dan saudara perempuan jika ada saudara laki-laki. 

3. Ashabah ma'a ghairihi (ahli waris yang menjadi ashabah bersama 
ahli waris yang lain), yaitu saudara-saudara perempuan kandung 
atau seayah bersama anak perempuan atau cucu perempuan dari 
anak laki-laki. Contohnya, seseorang mati meninggalkan anak pe- 
rempuan dan saudara perempuan sekandung atau seayah, maka 
anak perempuan mendapatkan setengah, dan saudara perempuan 
mendapatkan ashabah (sisa). Jika ia meninggalkan ahli waris yang 
terdiri dari 2 anak perempuan, 2 cucu perempuan dari anak laki- 
laki, dan saudara perempuan kandung atau seayah, maka 2 anak 
perempuan mendapatkan dua pertiga, dan sisanya untuk saudara 
perempuan, sedangkan cucu perempuan tidak mendapatkan apa- 
apa karena telah diberikan kepada ahli waris perempuan yang lain 
di mana mereka mendapatkan dua pertiga. 

Para sahabat kami mengatakan, “Ashabah bi nafsih adalah setiap 
laki-laki yang mempunyai hubungan nasab dengan mayit dan tidak 
melalui jalur perempuan.” Kaidahnya, jika mereka menjadi ahli waris 
sendirian maka mereka mendapat semua harta warisan. Dan jika ber- 
sama dengan orang-orang yang mendapatkan bagian yang telah di- 
tentukan dan mereka menghabiskan harta warisan, maka ia tidak men- 
dapatkan apa-apa. Dan jika mereka tidak menghabiskannya maka dia 
mendapatkan sisanya. | 

Berikut ini adalah urutan ashabah mulai dari yang paling dekat 
nasabnya: 


1. Anak laki-laki 
2. Anak laki-laki dari anak laki-lakinya (cucu laki-laki dari anak laki) 
3. Ayah 
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4. Kakek jika tidak ada saudara laki-laki 

5. Saudara laki-laki jika tidak ada kakek, jika keduanya ada maka 
ulama berbeda pendapat tentangnya 

6. Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki. 

7. Anak laki-laki dari cucu laki-laki sampai berikutnya. 

8. Pamanayah 

9. Anak laki-laki dari paman ayah sampai berikutnya 

10. Paman kakek 

11. Anak laki-laki dari paman kakek sampai berikutnya 

12. Paman dari kakek ayah 

13. Anak laki-lakinya, dan seterusnya. 


Ashabah yang berhubungan nasab dengan mayit lewat jalur kedua 
orang tua lebih diutamakan daripada ahli waris yang mempunyai 
hubungan lewat jalur ayah saja. Untuk itu, saudara kandung lebih di- 
dahulukan daripada saudara seayah. Paman sekandung lebih diuta- 
makan daripada paman seayah. Saudara seayah lebih didahulukan 
daripada keponakan dari saudara kandung, karena garis nasab sau- 
dara lebih dekat dan kuat. Keponakan dari saudara laki-laki seayah 
lebih didahulukan daripada paman kandung. Paman seayah lebih di- 
dahulukan daripada anak laki-laki paman kandung, dan seterusnya. 


Jika seseorang meninggalkan anak perempuan, saudara perem- 
puan kandung, dan saudara laki-laki seayah, maka pembagiannya me- 
nurut madzhab kami dan mayoritas ulama adalah anak perempuan 
mendapatkan bagian setengah dan sisanya untuk saudara perempuan. 
Sedangkan saudara laki-laki seayah tidak mendapatkan apa-apa. Se- 
mentara menurut Ibnu Abbas pembagianya adalah anak perempuan 
mendapatkan bagian setengah dan sisanya untuk saudara laki-laki 
seayah. Sedangkan saudara perempuan tidak mendapatkan apa-apa. 
Dan hadits di atas lebih dekat dengan pendapat pendapat Ibnu Abbas 
ini. Wallahu A'lam. 





(3) Bab Pembagian Harta Warisan Kalalah (Mayit Yang 
Tidak Meninggalkan Ayah dan Anak) 


() 4 


(PES 3 OA Ce Na Sai aga “20wute 


.. . - 
. 


- Pd 


ot 


EN AAA PE ARAAN 


Si AS Ads dekan Dat Nang Tg A 
$ Kpn) Otaah TG jas debat ae 
1 11p23 
KE HEM 
4121. Amr bin Muhammad bin Bukair An-Nagid telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Ketika aku sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abu Bakar menjengukku dengan berjalan kaki. Akupun pingsan, lalu 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu dan memercikkan bekas 
air wudhunya kepadaku, kemudian aku siuman. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah aku membagi harta bendaku (seandainya aku 
meninggal)?” Beliau tidak menjawab apa-apa tentang pertanyaanku, 
sampai turun ayat warisan yang berbunyi, “Mereka meminta fatwa 
kepadamu (tentang kalalah), katakanlah, Allah memberi fatwa ke- 
padamu tentang kalalah.” (OS. An-Nisaa': 176).” 


N 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mardha, Bab: Iyaadah Al-Mughma Alaih 
(nomor 565), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Oaulullah Ta'ala, Yuushiiku- 
mullah Fii Awlaadikum. (nomor 6723), Kitab: Al-I 'tisham Bi Al-Kitab wa 
As-Sunnah, Bab: Maa Kaana An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Yus'alu Mimma Yanzilu "Alaih Al-Wahyu Fa Yaguul Laa Adri aw Lam 
Yuujib “Alaihi Hatta Yanzil “Alaihi Al-Wahyu wa Lam Yagul Bi Ra'yin 
aw Miyaas (nomor 7309). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Fii Al-Kalaalah (nomor 
2886). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Akhawat 
(nomor 2097), Kitab: Tafsir Al-Our'an, Bab: Min Suurah An-Nisaa 
(nomor 3015). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Intifaa' Bi Fadhl Al- 
Wadhu (nomor 138). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fii “Iyaadah Al- 
Mariidh (nomor 1436), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3028). 
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4122. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al-Munkadir telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar menjengukku dengan ber- 
jalan kaki. Saat itu aku tidak sadarkan diri. Lalu beliau mengambil air 
dan berwudhu, kemudian memercikkan air bekas wudhu itu kepadaku 
sehingga aku siuman. Seketika itu aku berkata, “Bagaimanakah aku 
membagi harta bendaku, wahai Rasulullah?” Lalu turun ayat, “Allah 
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mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu” (OS. An-Nisaa': 11).” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mardha, Bab: “Iyaadah 
Al-Mughma Alaih (nomor 565), Kitab: At-Tafsir, Bab: Yushikumullah Fii 
Awlaadikum. (nomor 4577), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3060). 
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4123. Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman -Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Mu- 
hammad bin Al-Munkadir berkata, Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku saat 
aku sakit. Beliau ditemani oleh Abu Bakar berjalan beriringan. Beliau 
mendapatiku dalam keadaan tak sadarkan diri. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu, lalu memercikkan air bekas 
wudhunya kepadaku. Akupun siuman dan aku menjumpai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di depanku. Aku berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, bagaimanakah aku membagi harta bendaku?” Beliau tidak 
menjawab sedikitpun, sampai turun ayat tentang warisan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3027). 
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4124. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Al-Munkadir telah mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku saat aku sakit dan tidak 
sadarkan diri. Beliau berwudhu, lalu memercikkan air bekas wudhu- 
nya itu kepadaku. Akupun siuman dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ahli warisku hanya kalalah (saudara). Kemudian turun ayat tentang 
warisan.” Aku bertanya kepada Muhammad bin Al-Munkadir, “Apakah 
ayat itu berbunyi “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah), 
katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.” (OS. An- 
Nisaa': 176).” Dia menjawab, “Itulah yang diturunkan.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Shabb 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wadhu ahu Alaa Mughma Alaih (no- 
mor 194), Kitab: Al-Mardha, Bab: Wudhu" Al-A'“id Li Al-Mariidh (nomor 
5676), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Akhawat wa Al-Ikhwah (nomor 
7643), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3043). 
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4125. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail dan Abu Amir Al-'Agadi telah mengabarkan kepada kami. 
(H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Syu'bah, dengan sanad ini. Dalam hadits riwayat Wahb bin Jarir 
disebutkan, “Lalu turun ayat fara'idh.” Sementara dalam hadits riwayat 
An-Nadhr dan Abu 'Amir, “Lalu turun ayat fardh.” Dalam dua riwayat 
ini tidak ditemukan sama sekali pertanyaan Syu'bah kepada Ibnu Al- 
Munkadir. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4124. 
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4126. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan kepa- 
da kami, dan Muhammad bin Al-Mutsanna —lafazh hadits milik Ibnu Al- 
Mutsanna-, keduanya berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Oatadah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Abu Al-Ja'd, dari 


Ma'dan bin Abu Thalhah, bahwa Umar bin Al-Khaththab berkhut- 
bah pada hari jum'at. Dia menyebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam dan Abu Bakar dalam khutbahnya, kemudian ia berkata, “Aku 
tidak akan meninggalkan suatu apapun yang lebih penting daripada 
masalah kalalah. Bahkan aku tidak pernah bertanya kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang suatu masalah sebagai- 
mana aku menanyakan kepadanya tentang masalah ini. Dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah keras memaksaku memaha- 
mi sesuatu seperti kerasnya terkait masalah ini. Sampai-sampai beliau 
menyodokkan jemarinya ke dadaku dan bersabda, “Wahai Umar, Tidak 
cukupkah bagimu ayat shaif (ayat kalalah) yang terdapat di penghujung 
surat An-Nisaa'?.” sekiranya aku dikaruniai umur panjang niscaya 
aku memutuskannya dengan ayat ini kepada orang yang membaca Al- 
Our'an dan orang yang tidak dapat membacanya. 


» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Masajid wa Mawadhi' 
Ash-Shalah, Bab: Nahyu Man Akala Tsuman Aw Bashalan Aw Kurratsan Aw 
Nahwahaa (nomor 1258). 
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4127. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin 
Abu Arubah. (H) dan Zuhair bin Harb, Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Rafi' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syababah bin Sawwar, dari 
Syu'bah, keduanya dari Datadah dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1258. 
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15 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab 
Mengeluarkan orang yang tercium darinya Bau Bawang Merah dan Bawang Putih 
dari Dalam Masjid-edtr. 








(4) Bab Ayat Terakhir yang Diturunkan Adalah Ayat 
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4128. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu Khalid, dari Abu Ishag, dari Al- 

Barra", ia berkata, “Ayat terakhir yang diturunkan dalam Al-Our'an 

adalah, “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah), katakan- 


lah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.” (9S. An-Ni- 
saa': 176).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1825). 
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4129. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Ishag, ia berkata, Aku mendengar Al-Bara” bin Azib berkata, 
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“Ayat terakhir yang diturunkan adalah ayat Al-Kalalah, dan surat 
terakhir yang diturunkan adalah surat Bara'ah (At-Taubah).” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Yastaftuunaka Oulillahu 
Yuftiikum Fil Kalaalah In Imru'un Halaka Laisa Lahu Waladun Walahu 
Ukhtun Falahaa Nishfu Maa Tarak Wahuwa Yaritsuha In Lam Yakun 
Lahaa Walad (nomor 4605), Kitab: At-Tafsir, Bab: Bara'atum Minallahi 
Wa Rasulihi Ilalladzina “Ahadtum Minal Musyrikin (nomor 4654). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Man Kaana Laisa 
Lahu Walad Walahu Akhawat (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1870). 
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4130. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Isa 
-Ibnu Yunus- telah mengabarkan kepada kami, Zakariya telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al-Barra', “Sesungguh- 
nya surat terakhir yang diturunkan secara sempurna adalah surat Ba- 
ra'ah, dan ayat terakhir yang diturunkan adalah ayat Kalalah.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1831). 
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4131. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Yahya -Ibnu Adam- 
telah memberitahukan kepada kami, Ammar -Ibnu Ruzaig- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al-Bara' seperti hadits 
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di atas. Hanya saja ia berkata, “Surat terakhir yang diturunkan secara 
sempurna." | 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1825). 
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4132. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Mighwal te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu As-Safar, dari Al-Bara”, 


ia berkata, “Ayat terakhir yang diturunkan adalah, “Mereka meminta 
fatwa kepadamu (tentang kalalah).” (OS. An-Nisaa': 176). 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Min Suurah 
An-Nisaa' (nomor 3041). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1765). 


e Tafsir hadits: 4121-4132 
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Ola 
“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Abu Bakar menjengukku dengan berjalan kaki.” Begitulah kalimat yang 
tercantum dalam sebagian besar naskah yang ada, yaitu U44L “Mereka 
berdua berjalan kaki" dan dalam sebagian naskah tercantum, 44 . Na- 
mun yang lebih kuat adalah bacaan yang pertama. Dalam hadits ini 
terdapat penjelasan tentang keutamaan membesuk orang yang sedang 
sakit dan ketika menjenguk disunnahkan berjalan kaki. 
Perkataannya, “Saat itu aku tidak sadarkan diri. Lalu beliau mengambil 
air dan berwudhu, kemudian memercikkan air bekas wudhu itu kepadaku se- 
hingga aku siuman.” 
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Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, di anta- 
ranya: 
1. Boleh melakukan tabarruk (mengambil berkah) dengan sisa-sisa 
orang-orang yang Shalih, baik makanan, minuman, atau lainnya. 
2. Keutamaan makan dan minum bersama mereka. 
3. Bukti nyata keberkahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Para sahabat kami dan lainnya menjadikan hadits ini sebagai dalil 
kesucian air bekas wudhu atau mandi besar dan sebagai jawaban ke- 
pada Abu Yusuf yang menyatakan air itu najis. Hal tersebut merupa- 
kan pendapat yang diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah. Namun 
menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa air bekas adalah suci per- 
lu diteliti, karena ada kemungkinan yang dituangkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah air yang tersisa dalam bejana. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa keberkahan yang sangat diharapkan adalah pada 
air yang langsung membasahi anggota tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika berwudhu'. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah aku membagi harta 
bendaku (seandainya aku meninggal)?. Beliau tidak menjawab apa-apa tentang 
pertanyaanku, sampai turun ayat warisan yang berbunyi, “Mereka meminta 
Jatwa kepadamu (tentang kalalah), katakanlah, Allah memberi fatwa kepada- 
mu tentang kalalah.” (OS. An-Nisaa': 176). Dalam riwayat lain disebut- 
kan, “Lalu turun ayat, “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu ten- 
tang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak 
laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” (OS. An-Nisaa": 
11)”, dan dalam riwayat lain disebutkan secara global, “Sampai turun 
ayat tentang warisan.” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya berwasiat bagi orang yang 
sedang sakit, yang mana pada kondisi tertentu ia pingsan, dengan 
catatan wasiat itu dilakukan saat kondisi sadar. Hadits ini juga di- 
pergunakan sebagai dalil oleh sebagian kalangan yang berpendapat, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh melakukan 
ijtihad hukum. Sementara menurut mayoritas ulama, ijtihad hukum 
itu boleh dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
hal ini telah dibahas berulangkali pada bab-bab sebelumnya. Ulama 
yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bo- 
leh berijtihad, mentakwil hadits ini dan hadits-hadits serupa dengan 
menyatakan, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat bahwa saat itu bukan waktunya untuk berijtihad. Untuk itulah 
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beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. hanya terdiam seraya berharap agar 
Allah menurunkan wahyu kepadanya. 

Perkataannya, “Umar bin Al-Khaththab berkata, Aku tidak akan mening- 
galkan suatu apapun yang lebih penting daripada masalah kalalah. Bahkan 
aku tidak pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang suatu masalah sebagaimana aku menanyakan kepadanya tentang 
masalah ini. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah keras 
memaksaku memahami sesuatu seperti kerasnya terkait masalah ini. Sampai- 
sampai beliau menyodokkan jemarinya ke dadaku dan bersabda, “Wahai Umar, 
Tidak cukupkah bagimu ayat shaif (ayat kalalah) yang terdapat di penghu- 
jung surat An-Nisaa'?.” sekiranya aku dikaruniai umur panjang niscaya aku 
memutuskannya dengan ayat ini kepada orang yang membaca Al-Jur'an 
dan orang yang tidak dapat membacanya." Ayat kalalah disebut ayat shaif 
karena ayat ini turun pada musim panas (shatf). 

Perkataannya, “Sekiranya aku dikaruniai umur panjang...dan seterus- 
nya.” merupakan pernyataan Umar bin Al-Khaththab, bukan lanjutan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Alasan mengapa Umar 
'belum juga memutuskan suatu masalah dengan ayat kalalah ini ka- 
rena ja belum sepenuhnya menguasainya, sehingga ia menangguh- 
kannya sampai ia benar-benar menguasainya, paham kandungannya, 
dan mengetahui kepastian hukum di dalamnya, lalu memutuskan 
suatu kasus dengan ayat itu dan menyebarkan keputusannya seca- 
ra umum. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu keras kepada 
Umar agar ia memahami ayat ini karena beliau khawatir Umar dan 
lainnya hanya berpangku tangan dengan penjelasan beliau dan tidak 
mau berijtihad dalam hukum dari ayat-ayat Al-Our'an. Allah Ta'ala 
berfirman, 


Pa fee Ge anaa o30 SARA 41 IG Ane 

Abi GAN KI aa NN dal dls 3 
| O 

mm 

« (Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 

di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran- 


nya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri)..." 


Pengambilan hukum (istinbath al-ahkam) dari nash-nash Al-Our'an 
dan hadits merupakan suatu kewajiban, mengingat nash-nash yang 
jelas dari Al-Our'an dan hadits tidak dapat banyak diterapkan kecuali 
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dengan adanya masalah-masalah aktual. Jika istinbath diabaikan maka 
dipastikan banyak problematika aktual tidak terpecahkan solusi hu- 
kumnya. Wallahu A'lam. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai akar kata Tata) (kalalah). 
Mayoritas dari mereka mengatakan akar katanya adalah Jis yang 
berarti pinggir. Anak laki-laki paman (sepupu) dinamakan kalalah ka- 
rena hubungannya dengan mayit tidak lewat garis yang utama, na- 
mun dipinggirnya. Ada juga yang mengartikan kalalah dengan nyi 
(mengelilingi) karena ahli waris kalalah mengelilingi mayit dari segala 
arah. Ada yang mengartikan dengan Jas Yi yaitu mahkota yang dihiasi 
permata. Ada yang berpendapat, kalalah berasal dari kalimat apa) js 
(sesuatu yang menjauh atau terputus). Dalam pembicaraan orang arab 
dikatakan, —- 5! LIS (hubungan kerabat yang jauh). Contoh lain adalah 
kalimat agia ee, js (dia menghentikan perjalannya). 

Para ulama berbeda pendapat terkait pengertian kalalah dalam ayat 
di atas, yaitu: 

» Pertama, Kalalah artinya suatu pewarisan yang di dalamnya tidak 
ada anak dan orang tua mayit. 

» Kedua, Kalalah adalah sebutan bagi mayit yang tidak meninggal- 
kan anak dan kedua orang tua, baik mayit itu laki-laki atau perem- 
puan. Pemakaian kata kalalah disini sama dengan kata (is yang 
bisa digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Dalam perkataan 
orang arab disebutkan, &4£ 3 (laki-laki mandul), dan «15 ia 
(perempuan mandul). Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar 
Ash-Shiddig, Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, dan Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhum. 

# Ketiga, Kalalah adalah sebutan untuk ahli waris yang di dalamnya 
tidak ada anak dan kedua orang tua. Pendapat ini didasarkan ke- 
pada perkataan Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, “Aku diwaris 
oleh kalalah yang di dalamnya tidak ada anak dan orang tua.” 

# Keempat, Kalalah adalah sebutan untuk harta warisan. 

Sementara madzhab Syi'ah mengartikan kalalah sebagai seseorang 
yang meninggal dan tidak mempunyai anak, sementara orang tua atau 
kakeknya masih hidup. Konsekuensinya, mereka memberi bagian wa- 
risan kepada saudara meskipun ada ayah. Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, namun ini adalah riwa- 
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yat yang salah dan tidak valid. Pendapat Ibnu Abbas yang benar se- 
perti mayoritas ulama di atas.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Sebagian ulama menyatakan adanya ijma' 
ulama bahwa pengertian kalalah adalah orang meninggal yang tidak 
memiliki anak dan orang tua. Namun ulama berbeda pendapat me- 
ngenai apakah dengan adanya kakek dalam ahli waris itu kasusnya 
disebut kalalah atau tidak?. Ulama yang menyatakan bahwa kakek ti- 
dak berposisi sebagai ayah maka masalah ini termasuk kalalah. Dan 
bagi mereka yang memposisikan kakek seperti ayah maka masalah ini 
tidak termasuk kalalah.” 

Al-Gadhi menuturkan, “Jika dalam komposisi ahli waris itu ada 
anak perempuan, maka menurut mayoritas ulama, ahli waris yang 
ada termasuk kalalah, karena saudara laki-laki dan saudara perem- 
puan dapat bagian warisan bersama anak perempuan. Ibnu Abbas 
berpendapat, saudara perempuan tidak mendapat bagian apapun saat 
bersama dengan anak perempuan. Hal ini berdasarkan pada firman 
Allah Ta'ala, 


BELA ya Ya ya en Lt. G0 
DAA Saba Pet ol 
“ Jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai sau- 


dara perempuan....” (OS. An-Nisaa': 176). Pendapat ini juga didukung 
oleh Dawud Azh-Zhahiri. 


Kalangan Syi'ah berpendapat, bahwa keberadaan anak perem- 
puan dalam komposisi ahli waris dapat menggagalkan status kalalah. 
Pendapat ini diajukan karena mereka tidak memberi bagian apapun 
kepada saudara laki-laki dan perempuan ketika bersama dengan anak 
perempuan. Sebagai solusinya mereka memberikan seluruh harta ke- 
pada anak perempuan itu. Mereka berpegang teguh dengan ayat, 

Eun 6 £. eh YA yan ya 1 Lae P 
MI bni LIA GA IE et 
“ Jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai sau- 
dara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya....” (OS. An-Nisa': 176) 

Jumhur ulama berpendapat bahwa bagian seperdua dapat men- 
jadi milik saudara perempuan jika tidak ada anak laki-laki. Jadi, ke- 
tiadaan anak laki-laki menjadi syarat utama saudara perempuan men- 
dapatkan bagian seperdua, bukan sebagai syarat ia mendapatkan 
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harta warisan. Lalu kenapa ketiadaan ayah tidak disebutkan dalam 
ayat ini sebagaimana ketiadaan anak, padahal syarat saudara laki-laki | 
dan perempuan dapat mewarisi adalah ketika tidak bersama dengan 
ayah?. Jawabannya, di dalam kaidah ilmu fara'idh dinyatakan, setiap 
ahli waris yang mempunyai hubungan langsung dengan seorang ahli 
waris yang lain, maka ia tidak mendapatkan harta warisan mayit sela- 
ma orang itu ada, kecuali anak-anak dari ibu mayit, mereka tetap me- 
warisi meski bersama dengan ibu. Jadi, selama ayah masih ada maka 
saudara tidak mendapat bagian apapun. Kaum muslimin sepakat bah- 

wa saudara laki-laki dan perempuan di penghujung surat An-Nisaa 1 
adalah saudara-saudara kandung atau saudara seayah ketika tidak ada 
saudara kandung. Sedangkan saudara-saudara yang tersebut di dalam 
ayat kalalah yang pertama adalah saudara-saudara seibu. Ayat kalalah 

yang pertama itu adalah, ' 


Deh KET OS ST se. 2 | 
AI A5 2 MAAN IL — aye ang Ka 
“Jika seseorang Sena baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 


saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu)....” (OS. 
An-Nisaa': 12) 


Perkataannya, is! Jd £ “Dari Abu As-Safar” itulah bacaan yang 
populer. Menurut sebuah pendapat yang diriwatkan oleh Al-Oadhi . 
dari sebagian gurunya, kalimat tersebut dibaca “Dari Abu As-Safr.” 


abobak 


(5) Bab Barangsiapa Meninggalkan Harta, Maka 
Hartanya Untuk Ahli Warisnya 


B3 GAN Ori PE oa GI BAN 
AN IS Uya 1 Ie dee ena 


. 
Ta Abe R9 Ep 


sesi 21 Lea dad Jang Sp 33 
36 Lb Ih EN 35 Ja J3 BAN ale IA JET :g 
ag P CAP 25. 
Uh Kla SE Llo IE Yale In 36 35 At 
ba erat Kiu 2. 
GP CAS Hemil Ja Usa gL J3 UI Jb aga 
53 HE 3G 53 AS JS 33 
4133. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abu L Shara Al- 
Umawi telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus Al-Ayli. (H) 
Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits 
miliknya-, ia berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangkan jenazah yang me- 
nanggung hutang. Beliau bertanya, “Apakah dia meninggalkan harta 
untuk melunasi hutangnya?” Jika ada yang memberitahukan bahwa 
dia meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya, maka beliau berse- 


dia menshalatkannya. Jika tidak, maka beliau bersabda, “Shalatkanlah 
teman kalian ini.” (Namun) ketika Allah memberi kemenangan demi 
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kemenangan beliau bersabda, “Aku lebih berhak atas orang-orang 
mukmin daripada diri mereka sendiri. Maka barangsiapa meninggal 
dunia dan meninggalkan hutang maka aku yang melunasinya, dan ba- 
rangsiapa meninggalkan harta maka harta itu untuk ahli warisnya.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Gaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Man Taraka Maalan Fa Li Ahlihi (nomor 
6731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15316). 


SR PN GI AI 3 Hah HMI AE GILA 


Pa 2. Aa 
Snsd IA AYI tip GA 52 AEON 3 1 Ka 


4134. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah snemberilahuksi kepada 
kami, ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku 
(Al-Laits), “Ugail telah memberitahukan kepadaku. (H) dan Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sepupuku -Ibnu Syihab- telah memberitahu- 
kan kepada kami, (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada- 
ku, ayahku (Numair) telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Dzi b telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan 
dari Az-Zuhri dengan sanad ini, hadits hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Abdul Malik ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wakalah, Bab: Ad-Dain (nomor 
2298), Kitab: An-Nafagat, Bab: Man Taraka Maalan aw Dhaya'an Fii 
Ilayya (nomor 5371). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fii Ash- 
Shalah "Alaa Al-Madyuun (nomor 1070). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15216). 
2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15254). 
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3. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrjj oleh: 
1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'“z, Bab: Ash-Shalah "Alaa Man 
“Alaihi Dain (nomor 1962). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Man Taraka Dai- 
nan aw Dhaya'an Fa 'Alallah wa 'Alaa Rasuulih (nomor 2415). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15257). 


0. 3. “9 
. - 


Se s3 na JB TB CAS ly KIA AS KN YO 
IG lag ME la Nyi vs SA SAN 


TA oa In NI JI) ang th IS ce 
Yu IG SI, Sp Cb EuS II G3 pria 4 al 
Saad Jb 


4135. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Warga" telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwa raga Muhammad berada dalam tangan-Nya, tiada 
seorang mukmin yang hidup di muka bumi ini melainkan aku yang lebih 
berhak atas dirinya. Maka siapa saja di antara kalian yang meninggal- 
kan hutang atau keluarga maka akulah yang bertanggungjawab, dan 
siapa saja yang meninggalkan harta benda maka harta benda itu untuk 
'ashabahnya (kerabat laki-laki yang menjadi ahli warisnya) siapapun 
dia.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13926). 


aa IA PAN TA GA BOP KA AS gb Hi TAS BILLY 
& 
SEA Je AN Ipa AAA Bis Ula IE 


Ala, SEA Jan 1 Ines JG Wa Sae ds 
Ius asu UE Jaa EM SG Ina ik AI SI 
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4136. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Inilah yang Abu Hu- 
rairah beritahukan kepada kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia menyebutkan beberapa hadits yang di antaranya, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akulah orang yang 
lebih berhak atas orang-orang mukmin (sebagaimana tertera) dalam 
Kitabullah. Maka siapa saja yang meninggalkan hutang atau keluarga 
maka panggillah aku, karena akulah wali mereka, dan siapa saja yang 
meninggalkan harta benda maka kedepankan 'ashabahnya (kerabat laki- 
laki yang menjadi ahli warisnya) siapapun dia.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14762). 


Ha ea aa aa CIYV 


Mean Pisteat Maan 
CPI 3 gap BB YG 5 3 Jb 


4137. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada kami, 


ayahku (Mu'adz Al-'Anbari) telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Adi bahwa ia mendengar 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan 
harta benda maka harta benda itu untuk ahli warisnya, dan barangsiapa 
yang meninggalkan keluarga maka serahkan kepada kami.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istigradh, Bab: Ash-Shalaah "Alaa Man 
Taraka Dainan (nomor 2398), Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Asir 
(nomor 6763). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai', Bab: 
Fii Arzaag Adz-Dzurriyyah (nomor 2955), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13410). 


se) i8.. aoi a89. .1r 90 - € PA ap 
SA II AI BALI AP BAL SB 3 SG ESL ANYA 
Iga TAS GAS YG —egaga GI RK YEN AE GS 
Ia ka Ma Not ba -01 Sa . 55 # L0n1t 
23) IS D5 IA3 jaka ejas Sa EL 
4138. Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku hadits ini, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya (Ghundar dan Abdurrahman) berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dengan sanad hadits di 
atas. Hanya saja di dalam hadits riwayat Ghundar tertera, “Barangsiapa 
meninggalkan keluarga maka aku yang mengurusnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4137. 


e Tafsir hadits: 4133-4138 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
didatangkan jenazah yang menanggung hutang. Beliau bertanya, “Apakah 
dia meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya?” Jika ada yang mem- 
beritahukan bahwa dia meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya, ma- 
ka beliau bersedia menshalatkannya. Jika tidak, maka beliau bersabda, “Sha- 
latkanlah teman kalian ini.” Alasan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mau menshalatkan jenazah yang terbelit hutang adalah agar 
kaum muslimin berjuang keras melunasi hutang-hutangnya ketika ma- 
sih hidup dan mencari jalan agar terbebas dari hutang itu. Di samping 
itu agar ada kekhawatiran tidak dishalatkan oleh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam saat mereka meninggal. Ketika Allah Ta'ala mem- 
beri kemenangan demi kemenangan maka beliau menshalatkan semua 
orang yang meninggal. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melunasi hu- 
tang orang yang meniggal dunia yang tidak meninggalkan harta yang 
cukup untuk menutup hutangnya. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sets .iz 1: 
“Shalatkanlah teman kalian ini." Hadits ini menunjukkan bahwa hukum 
Shalat jenazah adalah fardhu kifayah. 


Perkataannya, “Aku lebih berhak atas orang-orang mukmin daripada diri 
mereka sendiri. Maka barangsiapa meninggal dunia dan meninggalkan hutang 
maka aku yang melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta maka har- 
ta itu untuk ahli warisnya.” 


Terkait hadits ini ada beberapa pandangan menurut ulama. Ada 
yang berpendapat, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lunasi hutang orang itu dari kas kaum muslimin (Baitul Mal). Pen- 
dapat lain menyatakan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melunasinya dengan harta pribadi beliau. Sebuah pendapat menya- 
takan, bahwa melunasi hutang tersebut adalah kewajiban bagi Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada yang mengatakan, bahwa 
hal itu bukan kewajiban bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
namun atas dasar kemurahan dan suka rela dari beliau. Para sahabat 
kami berbeda pendapat terkait pelunasan hutang orang yang telah me- 
ninggal ini. Kelompok pertama mewajibkannya dan diambilkan dari 
baitul mal. Kelompok kedua mengatakan, bahwa hal itu tidak wajib. 

Maksud hadits di atas ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Akulah orang yang bertanggungjawab atas kepen- 
tingan kaum muslimin, baik saat mereka masih hidup atau telah me- 
ninggal. Aku adalah wali bagi mereka semua. Siapa saja yang me- 
ninggal dunia dan terbelit hutang, maka aku yang melunasinya, jika 
dia tidak meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya itu. Jika dia 
meniggalkan harta pusaka maka itu menjadi milik ahli warisnya, aku 
tidak akan mengambil sedikitpun darinya. Jika ia meninggalkan ke- 
luarga yang terlantar maka datanglah kepadaku, aku akan memberi 
mereka nafkah dan mengurus mereka.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


H Tana Nara 5 c ce. bd 2 .? Io. Hana Pd 12 “4 
Cp Kail Ih YG IG AS Ya Ub UKS G3 IG SG 
Ttg 


“Maka siapa saja di antara kalian yang meninggalkan hutang atau keluarga 
maka akulah yang bertanggungjawab, dan siapa saja yang meninggalkan 
harta benda maka harta benda itu untuk “ashabahnya (kerabat laki-laki yang 
menjadi ahli warisnya) siapapun dia.” 
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Dalam riwayat lain disebutkan, 15 sig3 Agu Pa “Maka siapa 
saja yang meninggalkan hutang atau keluarga.” Dan dalam riwayat lain 
dinyatakan, wp 3 35 C3 “Dan barangsiapa yang meninggalkan keluarga 
maka serahkan kepada kami." 

Kata CI dan 13! maksudnya adalah keluarga yang membu- 
tuhkan. Al-Khathabi menuturkan, “Kata «43 dan 122! (keluarga) 
merupakan kata yang menerangkan keadaan keluarga yang diting- 
galkan mayit. Kata CAN juga bisa diartikan dengan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa. Pada asalnya kata ini adalah bentuk mashdar 
(kata kerja yang tidak terkait waktu tertentu) dari kata Es (hilang). 
Kemudian kata ini digunakan sebagai keterangan bagi setiap yang 
tidak memiliki apa-apa.” Berkenaan dengan kata js, Al-Khathabi dan 


lainnya mengatakan, “Kata IS di sini maksudnya adalah keluarga, 
pada asalnya berarti benda yang berat.” 
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